Kata Sandi 


“PERINGATAN! BAGIAN CERITA DIPRIVAT ACAK. 
FOLLOW UNTUK BACA CERITA LENGKAP. 


kakak 


Tentang bagaimana bertahan untuk ditinggalkan. 


Kata siapa langit yang kita pandang sama? Apakah langit 
gelap yang saya pandang di sini sama denganmu? 


Kata siapa luka datang karena luka lama yang sudah kering? 
Bahkan luka yang sempat kamu berikan masih basah. 


Kata siapa senja itu indah? Bahkan sebenarnya hanya 
ciptakan ilusi untuk menutupi perpisahan sang jingga. 


Kata siapa akhir cerita kita bahagia? Bahkan guntur di kala 
fajar yang baru kamu berikan belum sepenuhnya saya 
dengar. 


Dan kata siapa teka-teki ini sudah berakhir? Bahkan kata 
sandi untuk membuka saja baru dicari. 


Kini kata sandi yang tercipta bahkan terlalu rumit untuk 
sekedar dibayangkan. 


Dia masih bergeming di tempatnya mencoba mencerna 
yang baru saja terjadi. Maaf otak, mata dan hatinya masih 
belum dalam satu jalur. Mata masih menatap tak percaya, 
dia yang paling dipercaya menusuk tepat dihadapannya. 


Tau bagaimana rasanya mencintai seseorang yang sedang 
mencintai orang lain? 


Tau bagaimana rasanya memprioritaskan seseorang yang 
sedang menomor satukan orang lain? 


Tau bagaimana rasanya berjuang untuk seseorang yang 
sedang berjuang untuk orang lain? 


Tau bagaimana rasanya memimpikan seseorang yang 
sedang merangkai kisah bahagia dengan orang lain? 


Tau bagaimana rasanya ingin digenggam seseorang yang 
sedang menggenggam tangan orang lain? 


Dan tau bagaimana rasanya bertahan untuk ditinggalkan? 
Milla. 

Ucapan seseorang belum bisa mengembalikan Milla 
sepenuhnya dalam realita. Perempuan yang kini menjadi 


tatapan Milla mencoba menepuk bahu gadis itu. 


Mil sadar! Dia bukan lagi milik lo! 


Tertanda, 


Dian Yustyaninngsih. 


BAB 1 


"Sampai kapanpun angin akan berlalu, iya pergi." 


KKK 


"Sahabat macam apa lo?" Milla masih bernada tenang 
namun menusuk. 


Lawan bicaranya bukan malu malah tersenyum 
menyeringai. 


Bangga. 


Tangan gadis itu melipat di bawah dada seolah di sini dia 
memang tidak bersalah. Matanya terangkat menantang. 


"Milla lo harus sadar kalo kak Athur itu ditakdirkan bukan 
buat lo!" ucapnya begitu santai seakan-akan lupa tentang 
apa yang sudah terjadi selama ini. 


"Lo cuma sementara! Lintah!" tandasnya lawan bicaranya. 


"Udah mending lo pulang. Cuci tangan dan urus kaki lo 
yang pincang itu. Besok kan lo ada lomba karawitan yang 
gak banget itu," ucapnya lagi seraya menampilkan senyum 
mengejek. 


Dada Milla rasanya semakin sesak. Yang tersuguh di 
hadapannya tidak pernah sedikitpun terpikir bahkan 
terbayang akan terjadi. Apakah benar yang terjadi memang 
nyata? Kenapa ia sulit mencerna semua ini. Mata Milla tidak 
berpaling. la masih berusaha keras meyakinkan jika mereka 
sedang melakukan drama. 


"Kalian prank gue ya?" 


"Ha?! Prank? Gaklah! Gak guna!" sergah cewek yang sama 
dengan mendorong tubuh Milla menjauh. 


"Feb jangan keterlaluan!" 
Suara itu, suara yang dulu melindungi Milla. Iya, dulu. 


"Sayang! Kok kamu belain dia sih!" gerutu Febby 
memegang tangan Athur. Wajahnya yang manja ia 
tunjukkan seraya menggelayut di tangan Athur. 


Milla kini menatap Athur dengan sisa keberanian. Athur 
hanya memalingkan mengindar. 


"Ayo pulang aku anter!" 
Febby menggeleng, "gak kak Athur!" 


"Aku udah muak tutup-tutupin ini semua! Aku capek kak! 
Biar dia tau kalo kita memang ada hubungan," jeda Febby 
kembali menatap Milla. 


"Iya! Gue dan kak Athur pacaran! Kenapa?! Iri?" 


Memang benar kata orang dijatuhkan sebelum diterbangkan 
itu lebih sakit. Sulit dimengerti? Coba pahami karena tidak 
semua hal bisa kamu pahami dalam waktu singkat. 


Mata terpejam cukup lama, berharap semua ini mimpi 
semata. la masih mencoba menahan sesak yang semakin 
membuat napas terasa sulit. Jantung berdetak kencang. 
Aliran darah mencoba mendrobrak benteng agar otak 
segera sadar. 


Milla mencoba menatap lelakinya, dulu. 


Athur. 


Kaki melangkah mendakat, mengikis jarak. Masih berharap 
jika semua ini hanyalah drama. Milla menatap mata Athur 
cukup lama dengan tangan yang masih menggenggam 
menguatkan diri. 


"Ini drama kan?" tanya Milla gemetar. 
Hening 


Pertanyaan itu mengudara berhasil membuat kecepatan 
detak jantung Athur naik tiga kali lipat. Tatapannya masih 
belum berpaling bersamaan dengan embun di mata yang 
semakin mengumpul. Athur diam dengan segala 
kebisuannya. 


"Jawab. Gak apa-apa kok," senyum Milla tergurat. 


Athur diam. Begitu pula dengan Darpati, Fajar, Daniel dan 
Reza. Kejutan yang diberikan Athur benar-benar 
membungkam. Suasana yang harusnya bahagia mendadak 
bisu. 


"Onta," bibirnya gemetar bersama air mata yang baru saja 
lolos dari kelopak. Ia meraih tangan Athur. 


"Ini bercanda aja kan?" 
Hening. 


Milla tau bagaimana Athur, Milla tau apa arti diam untuk 
Athur, Milla paham Athur. 


Lantas apa semua ini nyata? 


"Jawab. Tolong. Cuma butuh satu kata dari onta kok," 
tuturnya lagi berusaha tersenyum. 


"Jangan diem aja! Jawab onta. Ini drama kan?" tanya Milla 
lagi terisak. 


Apakah kita sudah berbeda sekarang? Apakah frekuensi kita 
sudah berbeda sekarang? Apakah kita sudah tida ada sejak 
sekarang? 


"JAWAB!" 
"IYA! Febby pacar gue! Kenapa?" 
Deg! 


Atau beginilah guntur di kala senja? Apa beginilah badai di 
kala semi? Apa beginilah hujan di kala pelangi? 


Tangan Milla menggapai pipi Athur. Mata mereka bertemu. 
"Gak serius, kan? Febby sahabat aku." 


Berharap, sangat. Kedua mata itu sudah tak mampu 
memadang yang lain. Mata itu sudah terlalu mencintai yang 
kini ditatap. Mata itu sudah terjebak. Bibir Milla terus 
gemetar. Dada terasa semakin sesak. 


"Gak Mil. Selama ini lo cuma bahan," jeda Athur. 
"Bahan apa?" 


"Bahan taruhan gue sama Febby. Kalau gue bisa buat lo 
luluh lo gue akan pacaran sama Febby," jelas Athur cukup 
mematikan pikiran Milla. 


Febby? Apa benar ia sejahat yang Athur ceritakan. Apa 
benar sahabat yang selalu ada untuknya selama ini hanya 
tipuan. Febby sahabat Milla ketika jatuh adalah penghianat? 
Pelakon drama? 


"Udah jelas, kan! Lepasin pacar gue!" 
Febby menampis tangan Milla dari pipi Athur. 


"Jangan deket-deket. Gue udah muak banget lihat pacar gue 
harus pura-pura mesra-mesraan sama lo!" terus Febby lagi. 


Milla ingat, saat ulang tahun Sinta nenek Athur Febby pun 
ada di sana. Jadi selama ini mereka sudah saling mengenal 
jauh. 


"Kenapa lo se-iblis ini ke gue Feb?" tanya Milla tidak mampu 
menahan emosi. 


Febby menyeringai, tertawa puas. la melipat tangan di 
bawah dada seraya menaikkan satu alisnya. 


"Mau tau alasannya?" "Itu karena gue gak suka lo yang sok 
cantik, belagu dan sok berani! Miskin ya miskin aja gak usah 
banyak gaya!" 


"Karena itu?" 


"ya Milla Arletta! Lo terlalu belagu dan lo harus 
diterbangkan harus sebelum dijorokin ke dasar jurang!" 
tegas Febby. 


Febby menarik tangan Athur meninggalkan semua yang 
belum sempurna dicerna. Iya, dia sendiri sekarang. 


Perlahan kita dipertemukan semesta seizin Tuhan. 
Perlahan kita saling mengetahui nama. 


Perlahan kita saling berkabar bahkan setiap waktu berselisih 
paham. 


Perlahan kita saling mengisi kekosongan. 


Namun kenapa harus dalam seketika semesta membuka 
semua kenyataan? 


Luka yang belum sempat sembuh sempurna kini jauh lebih 
terasa perih. 


Haloo semua :) 

Apa kabar? 

Udah terbalas belum rindu sama Kata Sandi? 
Ada yang mau disampaikan ke Febby? 

Mau lanjut kapan? 


SPAM GAIS BIAR AKU MAKIN SEMANGATT DAN 
SEGERA UP :) 


Kalo tembus 1k read dan 300 komen minggu akan up. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 2 


"Bahkan senja memilih tenggelam bersama 
mendung." 


KKK 


Mengapa Tuhan mengizinkan semesta mempertemukan kita 
jika pada akhirnya kamu pergi lebih dalulu? 


Mengapa waktu itu fajar justru bersinar ketika sudah tau jika 
guntur dan angin akan berdebat? 


Mengapa gravitasi memaksa kenari untuk menapak pada 
bumi? Jika kenari maunya terbang di angkasa bebas. 


Mengapa harus getir ketika manis belum jelas ia rasakan? 


Yang sudah dipersilakan menetap kini seenak jidat pergi 
membawa semua warna. Menggores luka yang bahkan 
semesta tak cukup mampu menyaksikan. 


Benar kata hatinya dulu, percaya kepada orang lain adalah 
satu langkah membodohi otak. Kini benar, ia sudah terjebak. 


Satu persatu semua akan pergi hanya tinggal soal waktu 
saja. Yang dikira pelindung kini sudah pergi. Yang dikira 
tempat membagi cerita kini sudah berlalu. Yang dikira 
mampu mempertahankan seutas garis senyum kini hilang. 


Sendiri. 


Di titik ini yang paling tau adalah diri kita sendiri bukan 
orang lain bahkan orang sedarah. 


Sejak pulang dari taman Milla hanya mampu diam, 
tatapannya kosong, bibirnya tersenyum namun mata itu 
terus berembun. Di sisi lain Aldi menahan emosi ketika 
semua cerita yang memang tidak pernah ia bayangkan 
terjadi. Tangan Aldi mengepal kuat, mata lelaki itu 
memanas, dadanya sesak. 


"Bajingan! Lo udah buat tuan putri gue terluka!" 
"Jangan bang." 


Ucapan Milla mengudara begitu saja membuat Aldi yang 
sudah merah padam tertahan untuk beranjak keluar rumah. 


"Milla bisa selesaiin ini. Milla baik-baik aja kok," kata Milla 
menatap kosong. 


"Dia udah sakitin adek abang! Dan abang gak terima!" 
bersikekeuh Aldi untuk menghabisi Athur. la tidak peduli 
jika ia harus dibui untuk tindakannya nanti. 


"Abang temenin Milla aja, ya?" suara itu bergetar. 


Dari sofa Milla memaksa tersenyum dengan wajah yang 
terlihat pucat. 


"Jangan pergi ya bang?" tuturnya tersenyum getir. 


Lebur sudah emosi Aldi. Cowok itu melihat embun di mata 
Milla sudah berubah menjadi bulir air. la mendekat 
berjongkok di depan adiknya. Tangan Aldi mengulur 
menyeka pipi Milla. Mata mereka beradu, detik pertama 
Milla masih tersenyum seolah semua baik-baik saja, seolah 
hatinya tidak terluka, seolah dunianya tidak sedang runtuh. 


Aldi kembali mengusap air mata yang lolos begitu saja. 
"Dia jahat bang." 
Hancur. 


Tangisnya pecah, isaknya mengguncang bahu Milla, 
napasnya tak beraturan. Milla memeluk Aldi begitu erat 
melampiaskan semua sakit yang tidak pernah ia rasakan 
sebelumnya. 


Kejadian sore tadi mengulang sendiri memenuhi pikiran. Ia 
ingat benar bagaimana sahabatnya mengkhianatinya. la 
ingat benar bagaimana Athur membuktikan jika cinta hanya 
halusinasi, jika perasaan hanya lelucon, jika rasa sayang 
hanya sebatas omong kosong. 


"Kenapa Athur jahat bang Al!" 


"Kenapa harus Febby? Kenapa harus orang yang pertama 
kali bisa aku anggap sahabat!" 


"Milla belagu ya bang? Milla sok? Mil-" 


Aldi menggeleng cepat, ia mengusap air mata Milla lagi 
padahal hati Aldi lebih remuk dari yang orang lain 
bayangkan. 


"Adek abang gak gitu kok. Adek abang kan kuat. Iya, kan?" 


Otak kini tengah berhenti bekerja. la tidak tau harus apa, ia 
tidak tau jalan pikiran mana yang harus diatur lebih dulu, ia 
tidak tau kenapa semua bercampur begitu saja tak memberi 
celah tuk meluruskan. 


Bisanya hanya menangis. 


"Kenapa rasanya harus sesakit ini!" 


"Milla goblok banget sih lo!" kata gadis itu lagi menyeka 
kasar air mata yang terus lolos begitu saja. 


"Lo kenapa nangis gini goblok! Milla lo goblok!" umpatnya 
menyalahkan diri sendiri. 


Titik tergagal seorang kakak adalah gagal mempertahankan 
senyum adiknya. 


Aldi mendekap kembali Milla. Cowok itu menahan sesak 
yang semakin membeludak hingga pada akhirnya air mata 
seorang kakak tumpah juga. 


"Akan ada balasan untuk semua ini Thur!" 

daa 

"Makasih kak Athur udah anterin sampek rumah." 
Athur tersenyum lantas mengangguk. 


"Ya udah aku mau balik," pamitnya mengenakan kembali 
helm fullface yang sempat dilepas beberapa detik lalu. 


"Oke hati-hati kak. Akhirnya hari ini terjadi juga." jawab 
Febby sumringah. 


"Iya pasti terjadi. Kamu jangan begadang." 
Febby menyengir kuda. 

"Siap sayang." 

"Balik dulu." 

Perempuan itu mengangguk antusias. 


"Pamitan mulu ih! Takut kangen ya?" 


"Iya." 
Tentu saja ucapan Athur membuat Febby tersipu malu. 


"Ih! Dasar ya gombal banget! Udah sana balik besok ke sini 
lagi jemput aku." 


"Iya." 


Satu kata mengakhiri percakapan pasangan baru malam ini. 
Athur meninggalkan pekarangan halaman rumah Febby 
yang tidak bisa dibilang abal-abal. Cowok itu menarik gas 
tanpa haluan. Jalan yang terbilang sudah sepi seolah 
menjadi miliknya pribadi. 


Athur tersenyum, entahlah. Senyum itu terlihat begitu puas. 


Malam ini waktunya perayaan. la sudah mematikan ponsel 
mengantisipasi jika teman-temannya menganggu malamnya 
hari ini. Motor Athur mengarah ke pusat kota. Tempat yang 
memang sudah lama tidak ia datangi. 


Klub Galaxi. 


Motor ninja terparkir di tempat yang sama seperti dulu. 
Athur menghela napas panjang sebelum akhirnya ia 
menapakkan kembali kakinya di sini. 


"Athur!" 


"Ah sialan lo! Lama banget gak ke sini!" begitu beberapa 
sapaan ketika Athur baru saja memasuki tempat penuh 
dentuman musik dan asap rokok. 


"Setelah fakum dan gaya jadi goodboy," jawab Athur santai. 


"Aslinya fuckboy!" sergah cowok berkaos putih, dia Marko. 


"Eh minum dulu minum dulu. Upacara penyambutan dulu 
dong!" sahut Alex mengulurkan gelas slot berisi cairan 
kuning. 


Sedikit terjeda seakan berpikir akhirnya minuman itu lolos 
melewati tenggorokan cowok bernama Athur. Alex dan 
Marko memang teman lama Athur. Teman tanpa 
sepengetahuan Birawa dan juga bukan anak SMA Tunas 
Bangsa. 


Dentuman musik membuat siapa saja akan bergerak 
mengikuti alunan apalagi ketika kesadaran tidak 
sepenuhnya terisi. Athur beberapa kali meneguk cairan itu 
mengikuti perputaran bergilir. 


"Rokok Thur!" ucap Alex mengulurkan rokok. 


Athur melirik lantas menggeleng, pandangannya sedikit 
kabur. 


"Gak." 
"Ah cupu! Rokok aja gak ada yang ngelarang lo!" 


Athur belum bertindak, entah mengapa ia ingat sempat 
bilang jika, 


Badan jangan sampai rusak karena rokok. 
Ah! Sudahlah masa itu sudah berlalu. 


Athur mengambil sebatang rokok, menyulut dan mengapit 
diantara jari telunjuk dan tengah, mengepulkan asap 
sembarang arah. 


Malam itu akan menjadi awal kehidupan barunya. Yang 
bebas. 


Haloo semua :) 
Tarik napas dulu yuk, hm. 


Bab kali ini menguras emosi banget, bagian Milla dan 
bagian Athur yang pasti kalian gak pernah 
bayangkan akan jadi seperti ini. 


Yang nangis lagi mana senyumnya :") 


Kata Sandi akan lebih menguras emosi. Siap-siap yah 
main roller coaster. 


SPAM BUAT NEXT!!!! SEMAKIN KALIAN APRESIASI 
SEMAKIN CEPAT CERITA AKAN BERLANJUT :) 


Yang mau berteman dan baca sedikit potongan guots 
bisa mampir ke ig aku yah 


IG : @dianyustyaningsih 


Btw foto yang di mulmed itu jembatan di kota Kediri 
yah :) 


Tertanda, 
Dian Yustyaningsih. 


Luv luv gais 


BAB 3 


"Dipertemukan untuk dipaksa dipisahkan? Di sini 
yang jahat siapa? Masih aku?" 


KKK 


Mata Athur rasanya begitu berat. Kelopak mata yang baru 
saja terbuka masih menyesuikan dengan cahaya. la 
menegakkan punggung. 


Pening. 
la mengacak rambutnya gusar. 
"Thur kita udah mau close," ucap Niko bartender klub. 


Athur hanya menangguk pada Niko yang baru saja 
membangunkannya. Athur menyodorkan uang yang ia 
sendiri tidak tau itu berapa. 


"Kebanyakan bro." 
"Buat lo." 


Cowok itu berjalan sempoyongan keluar klub. la 
mengenakan jaket dan menarik resleting hingga menutupi 
leher. Athur mengecek layar ponsel yang kini menunjukkan 
jam 03.25 


"Sialan!" umpat Athur kesal karena pening yang malah 
semakin membuat pandangannya kabur. 


Cowok itu memukul kening pelan mencoba menstabilkan 
diri. 


la menstater motor dan membelah heningnya kabut dini 
hari. Malam ini entah mengapa ia merasa begitu bebas, 
tanpa beban. 


Laju kecepatan semakin kencang ketika ia ingat jelas ada 
panggilan tak terjawab dari Daniel, terlebih Fajar. la geram? 
Jelas. la kesal? Pasti. 


Athur pikir ada saatnya teman hanya perlu melihat tidak 
ikut campur. 


Belokan perumahan Athur sudah terlihat. Ia ingin segera 
tidur, setidaknnya agar dia bisa masuk sekolah untuk 
sekedar absen. Tanggungjawab atas jabatan ketua OSIS 
sudah lengser juga. Tidak salah jika kini sekolah hanya 
untuk sekedar formalitas. 


Brakk!!! 
Srakkk!!!! 


Tepat setelah Athur belok di pertigaan motornya ditabrak 
dari sisi berlawanan. Motor Athur yang tidak sempat 
mengerem terjerembab mencium aspal. 


"Bangun!" tangan seseorang menarik paksa kerah jaket 
Athur. 


"BANGUN NJING!" umpat seseorang jelas penuh amarah. 
Cowok berjaket hitam menatap tajam. 
Iya, dia Darpati. 


Cowok itu menarik paksa Athur yang masih setengah sadar 
dan membogem tepat di pelipis. Darpati tidak sedikitpun 
memberi celah Athur untuk membalas. 


Membabi buta? 
Jelas. 
"Gue salah percaya sama lo bangsat!" 


Athur hanya tersenyum nanar. la mengusap darah di sudut 
bibirnya. Senyumnya semakin menyeringai. Tidak ada rasa 
malu bahkan bersalah sedikitpun. 


"Udah hajar guenya? Masih mau nambah lagi?" 


Seketika tangan Darpati kembali melayangkan pukulan, 
bahkan lebih bruntal. Sesekali memang Athur berusaha 
membalas namun keadaan yang setengah sadar tidak 
mampu diandalkan untuk melawan pukulan Darpati. 


Wajah Athur penuh darah. 
"Sampah!" 


"Lo pukul gue sampek mati juga gak bisa sembuhin luka 
Milla bro!" 


Seketika darah naik begitu saja. Pikiran Darpati melayang 
mengingat bagaimana sahabatnya menangis malam itu. 


"Lo ada otak gak?! Lo ada hati gak?!" 
Athur menggeleng. 


"Gak! Lepasin bangsat!" Athur mendorong cengkeraman 
Darpati. 


Bugh!!! 


Satu bogeman mentah mendarat mulus di sudut bibir 
Darpati. 


"Mending lo jaga baik-baik yang katanya sahabat lo itu. Lo 
tau dia terluka." 


"Seharusnya lo bangsat yang sembuhin! Lo yang udah 
lukain!" 


"Oh sori! Gue gak akan mau karena gue udah ada Febby," 
jeda Athur mengurai senyum. "Boneka rusak itu dibuang di 
tempat sampah." 


"Berengsek!" 
Bugh!!! 


Tidak akan dilepaskan yang sudah melukai. Tidak akan 
dimaafkan yang sudah mengingkari janji. Akan dihabisi 
yang sudah menggores luka. 


Tangan tidak bisa ditahan untuk tidak menghabisi. Darpati 
tidak peduli meski Athur sudah tidak berdaya di pinggir 
jalan. la sudah melakukan kesalahan besar pernah percaya 
pada orang seperti Athur. 


Penghianat. 
"Jangan lo ganggu Milla!" 


Dengan sisa tenaga Athur mengangguk dan masih 
menampilkan senyum. 


"Pasti. Lo tenang aja," seringai Athur seraya mengusap 
darah segar yang keluar dari hidungnya. 


KKK 


"Dari mana?" 


Darpati yang baru saja memasuki rumah langsung dihadang 
pertanyaan oleh Atmaja. la melepas jaket dan duduk di sofa 
bersama ayahnya. 


"Biasa anak muda." 


Atmaja dengan kacamata yang tersangga di tulang hidung 
mulai menyadari luka lebam di wajah Darpati. 


"Kenapa lagi?" 
"Berantem," jawab Darpati enteng. 
"Mau tidur nanti pagi sekolah." 


Atmaja hanya menghela napas panjang. Kapan Darpati tidak 
berandal, kapan anaknya mau menjadi manusia sewajarna, 
tidak onar seperti ini. 


"Besok pulang sekolah Ayah tunggu. Gak usah kelayapan," 
ucap Atmaja menghentikan langkah Darpati. 


"Paham kan Ayah mau bahas apa?" 


la diam. Tangan Darpati mengepal kuat. la sudah terlanjur 
berjanji saat semua hal ia kira sudah baik-baik saja bukan 
malah kacau seperti saat ini. 


"Tidur sana." 


Napas panjang cowok itu terembus. Ia duduk di sofa kamar 
dengan satu kaki dinaikkan. Tangan mengacak rambut 
frustasi. Mata terus menatap lantai, panas. Emosi belum 
turun sedikitpun. Mata Darpati melirik map cokelat berisi 
dokumen di atas nakas. Jelas, ia tau apa isi dokumen itu. 


Beban Darpati seakan bertambah berkali lipat. 


la menyandarkan kepala di punggung sofa, matanya kini 
menatap langit-langit. 


"Maaf Mil." 


Haloo semua :) 

Dian come back bersama Athur dan Darpati dulu nih. 
Gimana? Penasaran? 

Kok Darpati bilang 'maaf ya? Dan untuk Milla? 

Ada yang mau tebak? 

SPAM KOMENTAR GAIS :) 


Tetep jaga kesehatan ya teman-teman. Di rumah aja 
dan semoga wabah Covid 19 ini segera berakhir dan 
kita bisa kembali beraktivitas seperti biasa. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 4 


"Sadar dan tau diri itu lebih baik kok daripada terus 
terjebak halu." 


kk 
Hening. 
Benar-benar hening. 


Perlahan suara petikan siter kembali mengalun, sangat 
halus. Sekitar satu menit suara itu membius seisi aula. Mata 
Milla melirik teman lainnya. Mengapa mereka tetap diam 
dan tidak segera menyambung. 


Panik. 


Milla hampir kehabisan nada. la melirik Iga yang memegang 
gender. Dia hanya mengangguk entah seolah memberi 
tanda jika ini akan baik-baik saja. 


Seketika tepuk tangan bergemuruh ketika lima cowok 
dengan pakaian penari Remo berjajar di depan panggung. 


"Mereka?" 


"Saya kecewa dengan kinerja kalian! Terutama kamu Athur!" 
tegur Pak Bagus membuyarkan imajinasi Milla. Imajinasi 
yang sempat ia harapkan untuk jadi kenyataan. Imajinasi 
yang akan membuat semua bangga. 


Sayang, itu hanya haluan Milla belaka. 


"Kamu tidak bisa menyelesaikan projeksi terakhir kamu 
sebagai ketua OSIS." 


"Bahkan sekolah kita sebagai penggagas kesenian budaya 
di sekolah malah kalah," terus Pak Bagus terlihat kecewa 
sekaligus marah. 


Ruang kepala sekolah sekarang terasa begitu pengap. Tidak 
dipungkiri jika lomba karawitan SMA Tunas Bangsa kemarin 
terbilang keluar dari ekspetasi. Kesiapan mental 
menghancurkan latihan mereka berbulan-bulan. Bahkan 
SMA Tunas Bangsa tidak masuk lima besar. 


"Takdir Pak." 


Sorot mata Pak Bagus langsung terangkat menatap mantan 
ketua OSIS. 


"Ada takdir yang bisa kita ubah Athur dengan usaha." 


"Udah usaha tapi keputusan akhir manusia gak bisa ngatur," 
tetap Athur teguh dalam pendirian. 


Pak Bagus menghela napas panjang. Menatap Athur dan 
Milla secara bergantian yang duduk di depannya. Sedari 
tadi memang Milla memilih diam. 


"Milla." 
"Iya, Pak?" 


"Tetap hidupkan karawitan kita. Bapak percaya sekolah kita 
akan menjadi juara kelak," pak Bagus menepuk pundak 
Milla, persis sikap bapak kepada anak perempuannya. Milla 
hanya mengangguk. Kegagalan ini bukan awal keruntuhan 
tekad untuk tetap melestarikan kesenian terutama Jawa. 


Pak Bagus menunjuk pada pintu memberi tanda jika kedua 
muridnya boleh keluar dari ruangan Kepala Sekolah. 


"Athur mohon berseragam dengan benar. Masukan seragam 
kamu!" 


Suara pak Bagus sempat menghentikan langkah Athur. 
Cowok itu melirik dan memasukan seragam yang memang 
tidak dimasukan. 


"Udah kan pak. Saya boleh keluar?" 
"Silakan." 


Milla memilih berjalan lebih dahulu. Ia benar-benar tidak 
berniat melihat Athur sejak kemarin dan entah berakhir 
sampai kapan. 


Belum sempat menutup pintu dengan benar tangan Athur 
mencengkeram pergelangan tangan Milla. Menarik paksa 
mengarah ke gudang belakang. 


"Apaan sih lo! Lepasin!" tepisnya yang tidak membuahkan 
hasil. 


Semakin Milla memberontak semakin Athur menariknya. 
"Lepasin!" bentak Milla menampis tangan Athur. 


Mata Athur kembali menatap. Dua mata itu beradu 
beberapa detik sampai entah dari mana banyangan kemarin 
malam seolah melambai untuk mengingatkan. Bagaimana 
Athur menghianatinya dengan cara murahan. 


"Lepasin!" tegas Milla tidak suka menahan sesak mati- 
matian. 


"Ikut gue!" 


Dalam sepersekian detik tangan Athur kembali menarik 
Milla mengarah ke gudang belakang. Perlakuan Athur 


mengingatkan kembali sosok Athur yang dulu. Keras, 
bruntal, tidak menganggap manusia lain adalah manusia. 


Brak! 


Tangan Athur mendorong Milla membuat punggung gadis 
itu sukses menghantam tembok. 


"Jangan lo ganggu Febby!" 


Bahkan Athur tidak sedikitpun menyadari jika Milla 
menahan sakit sampai saat ini setelah kejadian semalam. 


Hatinya mati! 


"Mantan pacar taruhan gue sekelas sama pacar gue. Jangan 
ganggu dia!" tegasnya lantas pergi tanpa merasa bersalah 
sedikitpun. 


Diam. 
Sesak. 


Milla hanya mampu bergeming melihat dia yang jelas 
berbanding terbalik. 


"Semua udah berlalu Mil," batinnya mencoba meyakinkan 
jika semua baik-baik saja dan dia tidak perlu terpuruk untuk 
hal serendah itu. 
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"Hari ini kalian semua bisa makan sepuasnya. Karena gue 
sama kak Athur resmi jadian," umum Febby mengisi setiap 
sisi kantin. 


Banyak yang kaget? Jelas. 


"Gak usah kaget gitu. Athur sama Milla udah putus," ucap 
Febby menjawab ekspresi kaget mereka. 


"Lagian Milla cuma pacar taruhan Athur. Ups! Sori 
keceplosan." 


Febby yang berdiri di samping Athur melirik Milla. 
"Traktiran gue juga berlaku buat lo kok Mil." 


Gadis yang duduk di pojok kantin memilih menyumpal 
telinga dengan headset. la meneruskan menghabiskan 
semangkok mie ayam. Entah apa yang akan mereka katakan 
Milla memilih untuk tidak peduli. 


Bodo amat memang jalan terbaik. 


Daniel, Reza, Dimas dan Fajar belum mengerti apa 
sebenarnya yang terjadi dengan Athur. Yang jelas mereka 
tak pernah mengira Athur akan melakukan kebohongan ini 
dengan begitu licik. 


"Feb lo udah gila ye kampret!" sindir Daniel muak melihat 
tingkah Febby. 


"Ih kak Daniel kenapa sih! Iri ya?" 

"Buset! Ogaklah!" 

"Kak Athur," alih Febby melihat cowok di sampingnya. 
Alis Athur naik, segurat senyum terbentuk. "Hm?" 
"Mau makan apa? Aku pesenin." 


"Bakso." 


Febby mengangguk antusias lantas perempuan itu berlalu 
membuat tatapan sahabat Athur mengarah padanya. 


"Thur lo gak lagi bikin prank kan?" tandas Dimas. 
"Gak." 


"Lo lagi gak mau test seberapa Milla cemburu ke lo?" 
tambah Reza. 


Lagi-lagi Athur menggeleng, malas. 


"Lo nyakitin Milla bro. Lo permainin cewek," Daniel tidak 
habis pikir. 


Wajar jika mereka bingung. Siapa tidak tau pasangan Milla 
Athur. Onar, bertolak belakang, tidak mau mengalah, keras 
namun mereka mampu menjadi rembulan untuk malam. 


Athur hanya menaikkan satu alisnya. 


"Ada urusan yang gak perlu kalian ikut campur," ucapnya 
datar membungkam. 


"Selamat ya! Lo berhasil munggut sampah." 


Suara seseorang yang sejak tadi tidak berkomentar akhirnya 
keluar juga. 


Brakk!!! 


Athur menggebrak meja. la menarik kerah seragam 
seseorang di depannya. 


Bugh!!! 


Satu bogeman mentah melandas mulus di pelipis Fajar 
sontak membuat cowok itu tersungkur di lantai. 


"Jaga bacot lo! " 
Bugh!!! 


"Lo yang harus jaga kelakuan lo!" balas Fajar dengan napas 
memburu. 


"Anjing!" umpat Athur. 
Bugh!!! 


Dua lelaki yang tak mau kalah. Napas memburu mengiringi 
emosi yang jelas semakin memuncak. Fajar tak lagi 
mengingat jika Athur adalah ketua Birawa. Yang ia lihat 
hanyalah Athur si pengecut. 


Suasana kantin semakin tidak kondusif, kursi sudah tidak 
sesuai tatanan. Milla masih diam, keputusan untuk tidak 
ikut campur sudah menjadi prinsip saat ini. 


Apapun yang terjadi dengan mereka itu urusan mereka. 
"Eh udah dong! Kak Fajar berhenti!" 
"Kak Athur! STOP!" 


"Ayo ke UKS aku obatin luka kamu," Febby menarik paksa 
Athur keluar kantin. Tidak dipungkiri wajah itu semakin 
lebam. 


Di sisi lain Fajar mengelap darah di sudut bibirnya. Ia 
berjalan keluar dengan seragam berantakan. 


Mengabaikan tatapan murid lainnya Fajar berjalan menuju 
rooftop gedung. 


Menenangkan diri. 


"Butuh ini? Bisa obatin sendiri Kan?" 


Suara Milla mendadak muncul menghadang dengan 
menyodorkan kotak P3K. Perempuan bernama Milla Arletta 
masih menyender pada tembok. 


"Gak perlu." 


"Terserah," jawab Milla memaksa tangan Fajar untuk 
menerimanya. Lalu gadis itu melangkah pergi meninggalkan 
Fajar. 


"Dengan pura-pura gak bikin lo baik-baik aja Mil!" 
Milla menoleh. 
"Itu pilihan gue." 


Milla tersenyum tipis, "Yang udah melepas gak bisa ditahan 
untuk digenggam." 


Haloo :) 
Sudah rindu mereka? 


Yang awal bab itu bagian yang cuma ada di novel 
yahh. Banyak kejutan di sana hehe. 


Dan yang belum punya novel Perfect Bad Couple 
sekarang udah ada di seluruh Gramedia ya dan 
shopee Blackswan books :) 


Huft! Febby jadi sosok yang menyebalkan. 


Laman untuk menimpuk Athur secara online 
dipersilakan, wkwk. Ada yang kesel? 


SPAM BUAT NEXT!!!! 
Instagram : 

@ dianyustyaningsih 
@athurdewa.danendra 
@millaarletta 
@fbby.cclia 
@drptiabimnyu 
@fajar atmadja 
@danielrmndha 
@dimas.yanuarr 
@rezaaditama 
@a.lIdi 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 5 


"Tali kalo ditarik terus ya putus. Gak usah maksa." 
*Hati-hati! Siapkan tisu :") 
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"Sore tuan putri. Maaf ya agak telat jemputnya." 


Milla hanya menatap datar seraya menerima uluran helm 
dari Darpati. 


"Eh buset itu nangis sampek subuh neng? Masih sembab aja 
itu mata," ejek Darpati mencoba mencairkan suasana. 


"Gak!" 


"Makan dulu ya. Orang ganteng belum makan dari pagi," 
terus Darpati yang hanya mendapatkan anggukan. 


Milla naik ke jok motor Darpati. la sebenarnya berniat naik 
bis atau angkot saja namun Darpati memaksa katanya biar 
lebih safety. Milla sudah siap namun Darpati belum juga 
menyalakan mesin motor. 


Alis Milla menaut, ia menepuk bahu Darpati lantas 
menaikkan dagu berisyarat. 


"Gak ada bensin?" 
Darpati tersenyum lantas menutup kaca helm Milla. 
"Ditutup biar debunya gak ganggu tuan putri." 


"Apaan sih!" tabok Milla semakin menatap malas. 


"Udah aman semua sekarang akang Darpati akan antar buat 
makan." 


"Buruan gak usah bacot!" 
"Iya buset ngegas mulu oneng." 


Motor melaju meninggalkan depan gerbang SMA Tunas 
Bangsa. Menyisir hiruk pikuk ibu kota. la sedikit bisa 
bernapas lega setelah seharian menahan sesuatu yang 
sebenarnya ia sendiri tidak tau apakah ia bisa atau tidak 
menghadapinya. 


Di sisi lain Darpati tengah mengamati Milla dari kaca spion. 
Napas panjang berembus, seolah ada beban yang begitu 
berat ia pikul. Tangan reflek menarik gas membuat 
kecepatan motor mendadak kencang. 


"Darpati! Mau mati konyol?" omel Milla memukul pundak 
Darpati. 


"BIARIN! ASAL MATINYA SAMA LO!" teriak Darpati malah 
tertawa lebar. 


"Gue gak mau mati bego!" 
"BODO AMAT!!!" 


"DARPATI!!" teriak Milla reflek saat gas motor ditarik 
semakin kencang. 


Dunia Darpati membuat dunia Milla seolah baik-baik saja. 
Hanya senyum yang ada saat ini bahkan isi pikiran Milla 
bukan lagi masalah Athur, Febby dan semua hal 
mengejutkan itu. 


Selama perjalanan banyak jokes receh Darpati yang berhasil 
membuat senyum itu tergambar. 


"Aduh sakit Mil!" erang Darpati saat Milla mencubit 
pinggangnya. 


"Bodo!" 
"Ih fucek ya! Nakal!" 
"ATHUR LEBIH FUCEK!!!" teriak Milla meluapkan beban. 


Darpati menoleh seraya menyungging senyum. Semoga 
Millanya akan kembali dan luka basah itu segera kering. 


"EMANG FUCEK ITU BANGSAT!!!" balas Darpati. 


Keduanya tersenyum lepas. Entah mengapa kini rasanya 
benar-benar jauh lebih lega. Beban sejak semalam yang 
Milla pendam bisa sedikit ringan. 


Senja yang semakin menampakkan kemegahannya di langit 
memang tidak pernah gagal membius setiap mata tuk 
menatap. Warna kuning dengan semburat oranye begitu 
menenangkan. 


Motor di parkir di dekat kedai soto langganan saat ke Kota 
Tua. 


"Abis makan naik sepeda yuk. Kaki lo dah aman kan?" 
Darpati memastikan jika kaki Milla akibat kejadian itu sudah 
membaik. 


"Udah kok." 
"Mau gak naik sepeda?" 


Milla mengangguk, "boleh." 


"Bang bayar bang!" 


Sontak saja Milla menoleh pada Darpati, pasalnya ia belum 
sempat memakan sedikitpun soto ini. 


"Lah?" 


"Ngeri aja kalo lo terus tatap mangkoknya jadi baper, " ucap 
Darpati dengan raut wajah serius. 


Darpati menarik pelan tangan Milla menuju penyewa sepeda 
yang hanya menyeberang dari warung soto. 


"Mau pilih sepeda warna apa tuan putri oneng?" tanya 
Darpati menunjuk jejeran sepeda. 


"Pink boleh." 
"Yang ini pak!" suara Darpati keras nyablak. 


Lelaki penyewa mengangguk dan mengambilkan satu 
sepeda untuk mereka. Darpati sudah siap mengayuh, Milla 
pun tersenyum seraya naik. 


"Siap?" 
"Siap dong!" 
"GAS TUAN PUTRI ONENG!!" 


Darpati mengajak Milla berkeliling bahkan sebelum itu ia 
sudah membelikan Milla es lilin, katanya biar gak gabut. 
Sesekali perempuan itu menabok punggung Darpati saat 
kecepatan sepeda ugal-ugalan. Bersaman dengan ini 
bayangan bagaimana Athur dulu membawa becak 
dengannya bervisualisasi begitu saja. 


Tangan hanya mampu mengepal mencoba mengusir 
bayangan. 


"Eh kok berhenti?" 


Darpati bukan menjawab malah turun dari sepeda dan 
menghampiri ibu-ibu penjual topi khas noni-noni Belanda di 
seberang jalan. Cowok itu kembali dan mengenakan topi 
warna pink pastel pada Milla, begitu manis. 


"Biar gak makin panas otaknya," tutur Darpati sambil 
menyentil kening Milla. 


"Sok tau!" cibirnya. 


"Eh emang gue tau ya! Apapun tentang lo yang paling 
ngerti itu ya gue," tuturnya belagak sok cool. 


"Bacotlah!" 

Darpati menjelingkan mata, 

"Bodolah!" 

Dulu katanya senja tak akan meninggalkan jingga. 


Dulu katanya hujan saja enggan turun saat senja dan jingga 
bercengkerama. 


Dulu katanya malam begitu sungkan tuk datang mengusik 
kehangatan senja. 


Iya, itu dulu saat semua belum berlalu bersama angin. 


Kini sendiri dan tak bersama siapapun. Iya, lebih baik kok. 


KKK 


"Makasih." 
"Sama-sama," jawab Darpati setelah melepas helmnya. 
"Boleh mampir?" 


Alis Milla sempat manaut bingung sebelum akhirnya 
mengiyakan. Milla mengambil kunci di bawah keset karena 
tadi bagi Aldi sudah pesan jika kakaknya akan ada 
pekerjaan paruh waktu. Darpati duduk di sofa dengan wajah 
yang entah mengapa seolah ada beban di sana. 


"Lo kenapa?" tanya Milla heran. 
"Ada hal yang mau gue bicarain." 


Merasa ada hal serius Milla mengurungkan niat untuk 
mengambil air putih. la duduk di samping Darpati. Suasana 
hening, Darpati membisu dengan mata terus menatap Milla. 


"Mata lo minta dicolok?" 
"Buset! Kejem amat lo Mil." 
"Mau ngomong apa sih?" 


Darpati mengambil amplop dari tasnya dan menyodorkan 
pada Milla. la menerima dengan ragu. la menatap Darpati 
lagi sebelum ia mengeluarkan isi amplop yang menurutnya 
misteri. 


Di sisi lain jantung Darpati berdetak semakin cepat, ia 
hanya mampu menunduk. Setelah inipun Darpati tidak tau 
harus berbuat seperti apa. 


"Dar?" 


Darpati mengangkat pandangan. 


"Apa sih gak usah bercanda deh!" 
"Enggak Mil." 
Alis Milla menaut. 


"Lo mau ninggalin gue juga?" tandas Milla yang langsung 
membuat Darpati meraih tangan Milla. 


"Lo mau sekolah di Milan?" tanya Milla lagi melirih. 
Darpati diam lantas mengangguk. 

"Dar? Jangan bercanda ih gue gak suka!" 

"Milla gue serius." 


Deg! Rasanya begitu sesak. la lemas seketika. la hanya bisa 
menatap kosong ke sembarang arah. 


Semesta bercandamu terlalu berlebih! 
"Yang nemenin gue nanti siapa?" kata Milla kosong. 
"Yang ngelindungi gue siapa?" 


"Yang selalu ada siapa, Dar?" suara Milla semakin parau. 
Seakan ada yang mencekik. Napasnya mulai sesak 
bersamaan dengan embun yang semakin mengumpul di 
kelopak mata. 


"Yang selalu ngertiin gue nanti siapa?" 
Darpati menggeleng seraya mengusap air mata itu. 


"Jangan nangis bego." 


"Gimana gue gak nangis kalo ternyata sekarang gue bener- 
bener sendiri." 


"Gue akan semakin berat ninggalin lo. Jangan nangis ya." 
Kepala Milla terangkat, menatap Darpati. 


Mengapa semua berubah terbalik. Mengapa semua pergi 
secara bersama. 


Meninggalkan ruang hampa. 


"Apa gue bisa sendiri? Tanpa lo? Yang selalu bikin gue 
lupain semua masalah. Apa lo yakin gue bisa?" tanya Milla 
membungkam semua alasan yang sudah Darpati siapkan. 


"Kenapa lo ninggalin gue untuk kedua kalinya? Padahal lo 
udah janji akan selalu ada." 


Pundaknya mulai berguncang, Milla tak bisa lagi menahan 
tangis. Sakit. Darpati menarik perempuan itu dalam 
dekapan. Membiarkan ia menangis dalam pelukannya, 
untuk terakhir. Darpati berat melakukan ini namun ia sudah 
terlanjur berjanji pada Atmaja untuk menuruti perintahnya. 


"Lo jahat!" 
"Maaf Mil." 
"Lo jahat Dar!" kesalnya memukul dada bidang Darpati. 


"Milla lihat gue! Lihat!" Darpati kini bertekuk lutut di depan 
Milla, tangannya menyangga dagunya agar Milla 
menatapnya. 


"Gue janji. Gue akan tetap selalu ada buat lo. Gue janji." 


"Gue gak percaya sama siapapun!" 


"Termasuk gue?" 

Milla diam. 

"Apa pernah gue gak tepatin janji? Apa pernah bohong?" 
Milla menggeleng. 


"Tuan putri jangan nangis ya. Darpati janji akan selalu ada 
buat tuan putri." 


Milla cukup bungkam lama. Sulit percaya. Namun dia juga 
siapa? Ini hidup Darpati dan Milla tidak berhak menahan jika 
lelaki itu memang harus pergi. 


Tangan mengepal kuat menahan diri untuk tidak 
meninggikan ego. 


"Janji?" 
"Janji." 


Malam ini untuk terakhir sebelum ia berangkat ke Milan. 
Darpati mencoba tetap menjadi benteng untuk Milla, ia 
menenangkan tanpa Milla tau jika Darpati lebih hancur dari 
dirinya. 


"Jangan bohong ya lo udah janji!" 


la menutup mata sejenak, menarik napas panjang, "Enggak 
tuan putri." 


"Jangan nangis lagi," tuturnya membantu Milla menyeka 
pipinya. 


Haloo :) 


Up lagi nih karena banyak komenar positif dari tim 
Kata Sandi, makasih man teman :) 


Bagian ini kembali menguras emosi, serius udah 
kayak roller coaster ini mah :'"( 


SPAM LAGI GAISS BIAR UPDATENYA MAKIN CEPET!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 6 


"Saya ingin kembali di titik dimana saya tidak pernah 
bertemu kamu." 


KKK 


Milla memasukkan tangannya pada saku hoodie hitam 
bertulis aksara jawa di bagian dada kiri. la menoleh pintu 
supermarket yang belum juga memunculkan orang yang di 
tunggu. 


la sudah sangat jenuh hanya menyender di sisi motor 
Darpati. Padahal ini sudah lewat lima belas menit namun 
Darpati belum juga keluar. 


Andai saja Darpati tidak mengancam Milla sudah pasti ia 
akan masuk. Pasalnya kata Darpati jika Milla sampai masuk 
supermarket Darpati akan mempercepat keberangkatan ke 
Milan. 


"Milla milo!" 


Milla menoleh mendapati Darpati sudah ada di sampingnya 
dengan lebih dari lima plastik besar berisi makanan. 


"Lo gila beli segini banyak?" cecar Milla menjelingkan mata. 
"Gak papa kan juga buat anak-anak," bela Darpati. 


"Iya tapi ini," Milla mengecek yang sudah Darpati beli dan 
sesuai prediksi semua berisi makanan ringan. 


"Ini snack semua Darpati Abimayu!" 


"Lagian kenapa gak ajak gue sih!" 


Darpati menaikkan satu alisnya, mengejek. "Kalo lo yang 
pilih semua snacknya yang micin-micin Milla Arletta!" 


"Tenang di dalem sini ada buah," terus Darpati. 


"Ya udah sini gue bawa," Milla tidak mau memperpanjang 
waktu berdebat pasalnya ini sudah jam setengah delapan 
malam. la tidak mau menganggu jam istirahat Maya dan 
anak-anak. 


"Gak usah tuan putri," cegah Darpati membuat Milla 
menautkan alisnya. Lantas siapa yang akan membawa 
semua makanan ini kalau bukan mereka. 


"Pak!" panggil Darpati pada ojek lelaki umur empat puluh 
tahunan di dekat supermarket. 


"Iya mas ada apa?" 


"Bisa bantu saya gak? Anterin ini ke panti asuhan Melati 
yang dekat stasiun." 


Lelaki itu terlihat paham dengan arahan Darpati. 


"Oh iya mas bisa-bisa tapi kalo segitu banyak saya mana 
bisa bawa mas. Orang motor saya juga motor butut," lelaki 
itu terlihat menggaruk kepala yang tak terasa gatal. 


"Atau mas cari taksi aja? Bapak bantu cari gak papa." 
Darpati langsung menggeleng. 


"Itu ada dua temen bapak mending diajak aja kan lumayan 
nambah pemasukan." 


"Yang bener mas? Waduh kalo ini kita bisa mas. Ini saya 
bawakan nanti bapak sama yang lainya buntutin mas," 
tuturnya antusias seolah baru mendapat hal besar. 


Milla yang di samping Darpati mengulas senyum tipis. 
Memang Darpati sosok terbaik yang pernah ia temui. 


Gue ingin berada di titik dimana gue dan lo bersama, 
seterusnya. 


"Mil ayo!" 
Milla terkesiap, "eh!" 


Dia segera mengambil dua kantong plastik dan 
membawanya. 


"Nglamun apa sih tuan putri oneng?" tanya Darpati seraya 
memakaikan helm pada Milla. Keduanya bertatapan sambil 
membalas senyum. 


"Kenapa sih kaca helm gue selalu lo tutup!" kesalnya lagi- 
lagi Darpati mengulangi hal sama. 


"Biar gak kena debu," potong Milla cepat menirukan alasan 
Darpati. 


"Malem hari gak ada debu Darpati!" 

"Ada, nih!" 

Huft!!! 

Seketika Milla berkedip dan reflek menendang kaki Darpati. 
"Ah sakit!" 


"Lo niup mata gue bego!" 


"Udah dibilangin nutup kaca helm masih ngeyel. Sukurin!" 
Milla menjelingkan mata, "Sialan!" 
"Emang guesialan, bajingan, brengsek, ona, brand-" 


"Dar stop! Ayo berangkat!" potong Milla seraya naik ke jok 
motor. 


"Dar," panggilnya lagi dengan suara melembut. 
"Hm?" jawab Darpati memasang wajah sebal. 
"Tutupin kaca helm gue, tolong." 


Darpati hanya mampu tersenyum melihat tingkah Milla yang 
memang kadang bebal namun ia yakin Milla akan menurut 
pada orang yang dipercaya. 


Dia itu manis, percayalah. 


KKK 


Milla mengembuskan napas panjang, rasanya sudah lama 
sekali ia tidak ke tempat ini. 


"Gue inget lo dulu cengeng. Tiap hari nangis noh di ayunan 
deket pohon," tutur Darpati menunjuk ke ayunan di samping 
panti. 


"Persis anak kuntilanak!" terusnya mengenyir kuda. 
"Sialan!" 
"Bercanda Mil!" 


"KAK DARPA KAK MILLA!!!" 


Terlihat Kaila yang ingin menutup pintu malah melihat 
mereka. Kaila tersenyum dan langsung lari memeluk Milla. 


"Gak bilang bunda ya kalo mau ke sini?" selidik Kaila 
memicingkan mata. 


"Hehe kan biar jadi kejutan," jawab Darpati. 
"Kangen kak Darpati juga!" peluknya begitu erat. 


Gadis kecil itu menarik mereka masuk ke dalam panti. 
Tempat di mana dulu Darpati merasakan keluarga setelah 
dibuang oleh Atmaja. 


"Kejutan!!! Kak Darpa bawa sesuatu loh!" ujar Darpati 
membuat anak-anak yang sedang berkumpul di ruang 
tengah langsung menoleh dan langsung ramai. 


"KAK DARPA SAMA KAK MILLA?" 
"Kangen!!!" 


Peluk berhamburan mengisi setiap ruang kosong. Senyum 
utarakan jika bahagia tak perlu melulu dengan uang hanya 
uang saja yang selalu menjadi tuan alasan dalam setiap hal. 


Darpati dan Milla berbaur bersama mereka, makan bersama, 
bercanda, bermain game, belajar, bernyanyi. Hal sederhana 
yang mampu menyisihkan semua masalah hidup. 


"Kak Darpati yang jadi pangeran kak Milla yang jadi putri 
raja," celetuk Rio semangat meminta mereka untuk bermain 
drama. 


Milla melirik Darpati mengode untuk tidak menerima 
permintaan mereka. Di sisi lain Darpati malah menaik- 
turunkan alis seraya tersenyum jail. 


"Boleh dong! Ceritanya gimana? Kakak kan juara satu 
akting di sekolah," eluhnya sok cool. 


"Juara ngibul!" batin Milla menatap tajam Darpati dengan 
senyum jelas dipaksakan. 


"Tuan putri lagi tersesat di hutan!" usul Kaila. 


"Siap dong! Sutradanya udah siap belum? Pangeran mau 
beraksi nih!" 


Rio si cowok umur depalan tahun melingkarkan jarinya di 
deoan mata membentuk teropong. 


"Kamera muter! Action!" 


Darpati membungkuk di depan Milla yang sedang duduk, ia 
mengulurkan tangannya, senyum tergambar begitu saja 
tanpa komando, mata mereka beradu cukup lama membuat 
jantung Darpati sendiri berdetak tak karuan. 


"Bolehkah pangeran bantu tuan putri menemukan jalan 
pulang?" 


Deg! 


Entah mengapa jantung Milla rasanya berdetak tak sesuai 
tempo. Matanya melirik anak-anak yang menunggu adegan 
berikutnya. 


la memaksa tersenyum seraya menatap Darpati. 
"Maaf pangeran. Pangeran bau ketek." 
"Hahahaa!!!!" 


"Pangerannya bau ketek! Hahahaha!" ucap Rio terpingkal 
sampai guling-guling di lantai. 


"Sialan lu tai!" bisik Darpati memaksa tersenyum karena 
masih di depan anak-anak. 


"Bodo amat!" balasnya menjulurkan lidah. Puas mengerjai 
Darpati seperti ini. Andai hari ini bukan malam yang 
terakhir, Milla akan berjanji tidak akan bolos dan tidak tidur 
di kelas lagi. 


Malam semakin larut, Maya meminta anak-anak untuk tidur 
mengingat mereka harus bangun pagi untuk sekolah. 


"Kita sayang kak Darpati sama kak Milla," ucap mereka 
kompak sebelum bubar masuk ke kamar. 


"Sayangnya gue akan lama gak kesini lagi." 
Terlihat cowok itu menghela napas panjang. 


"Kalian gak tidur di sini aja nak?" 
tanya Maya tersenyum hangat. 


"Enggak bun besok-besok aja nanti abang sendiri si rumah," 
ucap Milla sebelum Maya mengangguk dan berpamitan. 


"Darpa berangkat ya, Bun," ucap Darpati memegang tangan 
Maya lantas menciumnya. 


Maya mengusap kepala Darpati penuh kasih sayang. Jika 
boleh Maya juga mau Darpati tetap di sini namun ia tak 
berdaya. 


"Darpati anak bunda nanti di sana jaga diri ya nak," mata 
Maya tak mampu membedung air mata, keduanya saling 
memeluk dan menguatkan. 


Di sisi lain Milla menguatkan diri untuk bisa menerima 
kenyataan. Tangannya terus mengepal menahan agar air 


matanya tak jatuh lagi. 


Beberapa waktu berlalu mereka sudah berada di halaman 
panti. 


"Di situ lo dulu sering bilang kalo semua cowok jahat," 
tunjuk Darpati di tempat faforit Milla, ayunan. 


"Dasar bocah ya! Masih SD udah bilang semua cowok jahat! 
Ketahuan banget kalo pernah jadi pengurus asrama buaya," 
tuturnya seraya menyentil kening Milla. 


"Sakit! Birin emang semua cowok gitu!" 

"Gue juga?" nada bicara Daepati mendadak melirih. 
la melirik cowok itu lantas menggeleng, "kecuali lo." 
"Cowok itu semua jahat!" 


Sosok anak kecil berkepang dua duduk di ayunan sendiri 
dan sibuk menyoret buku gambar. 


"Jahat! Mama meninggal karena papa! Jahat!" 
"Ingus kamu meler sampek dagu tuh!" 


Suara seseorang membuat Milla mengangkat pandangan. Ia 
menyipitkan mata ketika cowok memakai sarung berdiri di 
depannya. 


"Gak usah sok kenal!" sewot Milla. 


"Udah jangan dicoret gini. Jelek tau!" Darpati mengambil 
pensil dan buku gambar Milla tanpa izin. 


Cowok itu lalu bertekuk di depan Milla, tangannya 
mengusap air mata gadis itu. 


"Cowok itu gak jahat, keadaanya aja yang bikin cowok lebih 
tegas." 


"Gak! Cowok itu jahat!" kekeuh Milla tidak mau mendengar 
alasan apapun. 


"Aku bakal buktiin kalo cowok itu gak jahat." 
Milla menautkan alis, "caranya?" 


"Kamu lihat aja nanti. Kalo sudah dewasa kamu pasti 
paham." 


Derpati mengulurkan tangan, "aku Darpati." 


Ragu, Milla masih bergeming namun perlahan tangannya 
mendekat. 


"Milla Arletta." 


Memori lama itu terulang begitu saja. Bagaikan pagi yang 
akan selalu mengulang fajar, bagaikan sore yang akan 
selalu mengulang senja, bahkan bagaikan hujan yang selalu 
mengulang guntur. 


"Semua cowok gak sama, kan?" ulang Darpati. 
Milla mengangguk, "Hm." 


Milla membalikkan badan, matanya dibiarkan menatap 
Darpati dengan leluasa. 


"Dulu ada cowok yang bilang akan menjaga gue lalu cowok 
itu sekarang memilih pergi, apa lo punya jawabnya?" tanya 
Milla seolah mencekik Darpati. 


Dia diam cukup lama, matanya entah mengarah kemana 
mencari alasan. 


"Pulang yuk, nanti bang Aldi ngomelin gue." 


"Dan lo gak akan pernah punya jawaban atas pertanyaan 
gue Dar." 


Haloo semua :) 


Update malem gini masih ada yang pantengin gak 
hehe. 


Masa Darpati dan Milla emang gak bisa terulang, 
sampai kapanpun laju hidup adalah maju. 


Kalian rela Darpati ke Milan? 


Jangan lupa vote dong man teman, vote gratis kok 
hehe biar kalian juga lebih cepet dapet notif KATA 
SANDI update. 


Dibalik notif update ada orang yang begadang 
selesaiin cerita :) 


Yuk saling menghargai, karena dengan kalian vote 
dan komen itu kasih energi ke penulis buat alur yang 
lebih lagi, pendalaman karakter dan suasana yang 
lebih lagi. 


Makasih buat yang udah ramein notif aku, kalian 
uwuu uwuu pokoknya 


SPAM KOMEN GAISS!!!! 
Instagram : @dianyustyaningsih 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 7 


"Dia yang kembali datang tidak lebih hanya untuk 
menjalani dramanya." 


kk 
"Besok gue jemput ya." 
Darpati melepaskan pengait helm Milla. 


"Pesawat gue sore," sambung Darpati mengetahui apa 
perntanyaan Milla walau gadis itu hanya menautkan alis. 


"Oh." Milla manggut-manggut paham. 


"Ya udah masuk. Cuci kaki, cuci tangan, cuci wajah," tutur 
Darpati mengacak rambut Milla gemas. 


“Ih! Tangan lo!" 


Mata Darpati menjeling, tangannya menyelonong begitu 
saja mengeplak kening Milla. 


"Bener kan! Gak ada otak!" ketus Milla mencubit pinggang 
Darpati membuat cowok itu mengaduh meminta ampun. 


"Sakit kunti!" 
"Bodo!" 


"Dasar pipi bakpao!" beralih kini tangan usil Darpati malah 
mencubit pipi Milla, persis tengah memainkan pipi boneka 
yang bisa dicubit seenak jidat. 


Bugh!!! 


"Mampus lo!" umpat Milla tersenyum menyeringai puas 
melihat Darpati sibuk memegangi perut yang baru saja Milla 
bogem secara bruntal. 


"Emang dasar anak kunti!" kesal cowok itu. 
"Udah pulang sana." 

"Iya ini juga mau pulang buset!" 

"Hm!" 


Bukan segera memakai helm dan menyalakan motor Darpati 
malah terdiam menatap Milla seraya tersenyum. Di pandang 
seperti ini membuat Milla menautkan alis. 


"Kenapa?" 


Tangan Darpati mengusap puncak kepala Milla. Cukup lama 
seolah ia tidak akan lagi bisa melakukan hal ini esok hari 
atau hari lainnya. 


"Tidur yang nyenyak," Darpati bertutur dengan begitu 
kalem, jauh dari Darpati yang onar dan bar-bar bahkan 
kasar. 


Milla mengangguk patuh, "Iya. Udah pulang sana istirahat." 


"Siap tuan putri," Darpati mengalihkan memakai helm 
sebelum jantungnya berdetak bruntal keluar dari 
tempatnya. 


"Mau gue masakin apa besok?" 
Darpati langsung menaikkan pandangan. Matanya melotot. 


"Huh?" 


Milla menghela napas panjang. 
"Mau gue masakin apa besok?" 
"Lo masak?" ulang Darpati seolah meragukan. 


"ya kenapa?! Gini-gini gue bisa masak kali!" ketusnya 
sebal. 


"Ah iya!" Darpati mengangguk seraya tersenyum terpaksa. 
Memori lama seolah menarik Darpati kembali di tempo lalu 
ketika Milla memasakkan nasi goreng kecap. Katanya 
kebanyakan kecap padahal gosong. 


"Ya udah kalo gak mau!" 


"Dih kunti bego ngambek. Iya lo masakin apapun bakal gue 
makan." 


"Kunti di mata lo gak ada harga dirinya ya. Parah!" Milla 
geleng-geleng kepala sambil sekali lagi menabok lengan 
cowok itu. 


"Milla! Lama-lama badan gue mengundurkan diri dari 
kepemilikannya lo tabokin mulu," erang Darpati menepuk- 
nepuk badannya malang, di sisi lain Milla hanya menyengir 
kuda. 


"Ya maaf Dar. Reflek," cengirnya menunjukkan dua jari 
telunjuk dan tengah membentuk huruf 'v'. 


"Udah sana masuk." 
"Lo juga pulang sana." 
"Iya lo masuk dulu." 


"Yaelah! Gue tinggal jalan udah sampek. Lo duluan aja." 


"Kagak! Lo duluan," Darpati kekeuh menolak. 
"Gini aja ribet! Iya gue masuk dulu." 
"Iya tuan putri." 


Milla berjalan membuat jarak dengan Darpati sampai 
akhirnya gadis itu sudah berada di depan pintu. 


"TUAN PUTRI JANGAN LUPA CUCI KAKI KALI AJA ADA POCICA 
YANG NEMPEL!" teriak Darpati membuat Milla melotot 
seketika. Bukan masalah takut ia hanya tidak enak dengan 
tetangga. 


Terlihat gadis itu mengepalkan tangan sebelum akhirnya 
benar-benar masuk rumah. 


KKK 


Senyum Darpati masih belum sirna. la menghela napas 
panjang entah mengapa rasanya begitu lega. la sempat 
melihat pintu kerja Atmaja sedang terbuka. Iya, selarut ini 
Atmaja masih saja memantau laptopnya. 


Niatnya langsung ke kamar jadi urung. Kaki cowok berjaket 
parasit itu melangkah ke dapur. Membuat kopi bukan hal 
yang susah buat Darpati. la menaruh secangkir kopi dan 
sepiring biskuit di atas nampan. 


Perlu kalian tau Darpati tidak pernah membenci ayahnya. 
Bagaimanapun darah Atmaja tetap mengalir dalam tubuh 
Darpati. 


"Dar?" Atmaja sadar dengan kedatangan anak bungsunya. 


"Biar gak ngantuk," tutur Darpati meletakkan nampan di 
atas nakas dekat meja kerja Atmaja. 


Terlihat Atmaja melepas kacamata minus yang entah sejak 
kapan bertengger di tulang hidungnya. 


"Sudah siap semua?" tanya Atmaja membuat Darpati yang 
sudah di ambang pintu berhenti. 


"Udah," jawabnya singkat, ya seperti biasa. 


"Ayah harap kamu betah di Milan. Belajar yang tekun," ucap 
Atmaja entah menasihati atau memerintah. Bahkan Darpati 
sudah terlalu bodo amat untuk mencerna. 


"Ya," jawabnya lagi lantas memilih meneruskan langkah 
yang sempat terjeda. 


la mengacak rambutnya, semua barang sudah siap. Malam 
ini ia rasanya tidak ingin tidur, ia malah merencanakan akan 
keluar lagi untuk balap dengan anak Tiger. 


Pintu kamar dibuka begitu saja menampakkan Fajar yang 
tengah sibuk membaca komik seraya menyenderkan 
punggung di sofa. 


"Habis sama Milla?" 


"Iya," Darpati melepas jaket dan menaruh sembarang 
tempat. la merebahkan badan di atas kasur dan langsung 
membuka room chat. 


To : Milla Kunti. 


Tidur kunti! Yang lo begadangin udah gak ada! 
Mampus! 


Begitulah pesan yang baru saja Darpati kirim. Tak berselang 
lama centang dua abu-abu sudah berganti biru dan kotak 
info menunjukkan 


'Mengetik...' 

From : Milla Kunti. 

Sialan! 

"Jaga diri di Milan. Lo sendiri di sana." 


Suara Fajar mendadak terdengar. Darpati merubah posisinya 
dari rebahan jadi duduk. la paham kapan Fajar serius dan 
basa-basi. 


"Iya. Gue ngerti kali bang." 


"Kalo lo gak bego lo satu angkatan sama gue. Dan ayah gak 
bakal minta lo ke Milan." 


"Lo ngijek pala gue pas di rahim bunda jadi otak gue gak 
sempurna," elaknya. 


Iya benar, mereka kembar tidak identik. Seharusnya mereka 
sama-sama kelas dua belas namun karena dulu Darpati 
sempat brandal dan koma mau tidak mau ia jeda sekolah 
selama satu tahun. 


"Gue pinter pun ayah tetep mau ngedepak gue kali bang," 
ucap Darpati tersenyum nanar. 


"Ayah gak seburuk itu." 

"Hm," ucapnya singkat tak mau memperpanjang masalah. 
"Lo ikut gue balap gak? 

Fajar melirik sejenak. 


"Bukan anak Tiger aja ada anak Birawa juga. Si siapa tuh 
temen lo yang sengkle?" jeda Darpati mencoba mengingat- 


ingat beberapa huruf yang kini memutar di kepala. 
"Daniel." 


Darpati mengangguk lantas mengambil jaketnya kembali 
begitu pula dengan Fajar yang menyahut kunci motor di 
atas nakas. Keduanya menuju garasi dan langsung 
menancap gas keluar meninggikan rumah megah keluarga 
Atmaja. 


Malam ini tidak akan Darpati sia-siakan. la ingin kembali 
merasakan kebebasan yang sudah lama ia tidak lalukan. 
Arena balap liar, asap rokok, bising, minuman keras semua 
bercampur menjadi satu. Fajar berkumpul dengan tim 
Birawa dan Darpati dengan tim Tiger. 


Malam ini ia akan melawan abangnya sendiri. Darpati dan 
Fajar sudah berada di garis start. Gas ditarik membuat 
kepulan asap membuat malam semakin berwarna. 


"WOOO!!! DARPATI LO PASTI MENANG!" seru salah satu 
cewek dengan pakaian minim berkumpul dengan cewek- 
cewek lainnya. 


"FAJAR-FAJAR!" 
"DARPATI SAYANG SEMANGAT!" 
"AH ELAH! FAJAR DONG!" 


"SIALAN LO GAK USAH NYENGGOL GUE SAT!" ketus cewek 
itu. 


Berteman dengan mereka sudah bukan menjadi hal yang 
baru. Darpati tetep yakin dibalik sisi buruk mereka pasti 
masih ada sisi baiknya. 


"SATU...DUA...TIGA!!!" 


Motor melucur begitu saja memecah keheningan malam. la 
begitu bersemangat malam ini, sangat! Darpati ingin setiap 
inderanya merekam agar nanti ketika ia rindu ia dapat 
mengingat memori ini. 


Brandal, onar, rusuh, preman, tidak punya aturan begitu 
melekat pada sosok bernama, 


Darpati Abimayu. 


KKK 


Milla segera membuka pintu ketika suara ketukan terdengar. 
la sudah memasukan sekotak nasi goreng ke dalam tote 
bag. 


"Pagi tuan putri," sapa Darpati tersenyum. 
"Ayo berangkat." 

"Oke," Darpati langsung mengangguk patuh. 
"Eh ini makanan lo. Nasi goreng." 


Darpati mendadak terkesiap. la memaksa tersenyum 
dengan mata mengamati Milla dan tote bag itu secara 
bergantian. 


"Kenapa?" tanya Milla dengan alis menaut. 


"Huh?" cowok itu terkesiap lalu mengambil tote bag dan 
memasukkan ke dalam tas. 


"Segitu pengennya ya lo makan masakan gue?" 


Darpati kembali memaksa tersenyum meski batinnya 
berkata lain. 


"Mil lo niat banget racunin gue pagi-pagi." 


"Anterin adek gue ke sekolah jangan keluyuran," Aldi keluar 
dengan baju rapi. Iya hari ini adalah kerja pertamanya di 
perusahaan Atmaja. 


"Iya bang. Suudzon lo sama gue," belanya. 


"Abang berangkat dulu," pamit Aldi memeluk Milla lantas 
berjalan. 


"Milla gak bisa bedain mana gula mana garam," bisik Aldi 
lirih ketika bersimpangan. Sontak saja Darpati langsung 
melirik kotak makan isi nasi goreng itu lagi. 


"Hati-hati kalian berdua," ucap Aldi lagi sebelum cowok itu 
berlalu dengan motor beat hitamnya. 


Sedangkan Darpati cowok itu mencoba menyakinkan diri 
jika masakan Milla tidak seburuk yang dibayangkan. 


Belum sempat Milla naik ke jok motor Darpati ponselnya 
berdenting, notif masuk terlihat dari ponselnya yang baru 
saja menyala. Alis Milla menaut siapa yang mengirimnya 
pesan sepagi ini. 


From : Athur 
Gue tunggu di rooftop sebelum jam masuk. 


Dadanya mencelos seketika. la buru-buru keluar dari room 
chat dan memasukkan ponsel ke dalam tas. la menepuk 
bahu Darpati beberapa kali. 


"Ajakin gue bolos!" perintahnya. 


"Lah?" 
"Udah cepet!" 


Darpati menggeleng, "Ogah! Bang Aldi bisa ngamuk kalo lo 
bolos kunti!" 


"Bodo amat! Bodo amat! Pokok gue pengen bolos hari ini!" 
bersikekeuhnya. 


"Terus mau bolos kemana Jumilah?" 

"Kemana aja! Bacot banget lo!" 

Cowok itu hanya mampu menghela napas panjang. Kalo 
sudah seperti ini mau dibujuk sampai guling-guling Milla 
juga tidak akan merubah keputusannya. 


"Darpa! Cepet!" 


"Buset iya kunti!" 


Haloo :) 
Nah segini dulu, mayan panjang kan? Hehe. 
Kira-kira mereka mau bolos kemana ya? 


Gemesh gak sih Darpati tau mau Milla tanpa harus 
bilang dulu. Sisain satu aja kenapa cowok kayak 


Darpati :"( 

Dan Athur? Hm, mau apalagi sih dia - - 
Ngegantung yaa? Mau lanjut? 

SPAM DULU DONGG!!!! 


Jangan lupa vote dan ajak temen-teman kalian buat 
baca "KATA SANDI" biar baper bareng-bareng. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 8 


"Belum dipersilakan singgah namun sudah pergi? 
Yaudah sadar diri aja. " 


KKK 


Sepanjang perjalanan seolah bahasan tidak pernah habis. 
Ada saja bahasan yang mampu menarik tawa antara dua 
anak manusia itu. Kali ini tangan kiri Darpati sibuk menarik 
pipi Milla membuat gadis itu memukul pundak cowok itu 
berkali-kali. 


"Sakit! Sakit!" erang Darpati meringis. 
"Sama! Lepasin pipi gue!" 

"Ogah! Gemes!" 

Bugh!!! 


"Argh!!! Sakit bego!" erang Darpati reflek melepaskan pipi 
Milla ketika cubitan melandas mulus di pinggangnya. 


Milla yang duduk di belakang tersenyum puas. 
"Sukurin!" 


Di sisi lain Darpati mengulas senyum, senang saja rasanya. 
Sesuai perjanjian Milla dilarang protes kemanapun Darpati 
akan mengajaknya. Sekitar sepuluh menit mereka 
memasuki jalanan yang rindang, banyak pepohonan di tepi 
jalan. 


"Mau kemana Dar?" tanya Milla mulai penasaran saat jalan 
mulai menanjak. 


"Tempat pesugihan." 
"Huh? Mau ngapain?" 


"Setidaknya saat gue tinggal lo udah kaya Mil," seronoh 
Darpati memasang wajah serius. 


"Apaan dah lo! Gue gak mau!" 
"Demi kebaikan lo dan gue sendiri Mil." 
"Lo kerasukan?" 


Mendadak Darpati menepikan motornya, ia melepas helm 
dan menatap Milla dengan tatapan kosong. Sontak saja 
mengeratkan genggamannya pada ujung jaket. 


Napas mendadak rasanya tersenggal di tatap seperti itu. 
Angin mererpa dingin membuat dahan menuntun dedaunan 
untuk berguguran bersamaan dengan jalan yang semakin 
sepi. 


Darpati terus menatap dengan diam meski Milla sudah 
berusaha mengelak. 


"Takut ya?" cengir Darpati mencoel pipi Milla. 


"DARPATI BEGO!" kesal Milla malah dijawab dengan tawa 
yang semakin keras. 


"Sampai kapan lo takut sama gituan? Derajat manusia lebih 
tinggi Milla gak semestinya lo takut," terang Darpati masih 
dengan tawa. 


"Serah gue!" 


"Ututu! Ngambek?" 


Mila membuang pandangannya dari Darpati. 
"Gak!" 
"Bercanda tuan putri kunti." 


Milla masih acuh. Kadang bercandaan Darpati membuat ia 
mati ketakutan. Darpati melanjutkan perjalan mengikuti 
jalan yang semakin menanjak. Keasrian bumi disuguhkan 
bersamaan dengan kucauan burung yang semakin mengisi 
kesunyian. 


Jalanan basah menandakan jika fajar tidak muncul karena 
mempersilakan hujan untuk menyapa semesta. Alis Milla 
perlahan menaut ketika melihat sekeliling. 


"Udah inget tempat apa?" 


Darpati menepikan motornya di dekat pendopo. Milla masih 
diam mengamati sekeliling. 


Danau, taman, ayunan, sepeda, kuda, perahu. Semua kata 
itu tengah memutar di kepala Milla menariknya kembali 
masa masa itu. 


"Makanya kalo perjalanan jangan tidur mulu Milla." 


"Aku enggak tidur. Tadi cuma merem doang." elak gadis 
kecil berkuncir dua dengan pita merah jambu. 


"Alasan," jawab malas cowok bernama Darpati. 


"Kasih tau Darpa ini di mana? Nanti kalo udah besar aku 
mau ke sini lagi!" bersikekuhnya terus mengekori Darpati 
sejak turun dari bis. 


"Jauh pokok. Kamu gak bisa ke sini!" 


"Kan sama Darpati ke sininya!" 
"Gak mau!" 
"Ngeselin banget! Dasar cowok!" 


"Biarin!" jawab Darpati lantas berkumpul dengan Maya dan 
anak panti lainnya. 


"Iya ini tempat yang pernah kita kunjungi dulu," tutur 
Darpati menjawab rasa ragu Milla. 


"Kenapa sepi? Udah tutup?" 
Darpati tersenyum kecut dan memandang Milla kesal. 


"Gini nih kalo otak cuma buat pelengkap!"cowok itu gemas 
menyentil kening Milla. 


"Ini bukan hari libur Mil dan ini juga masih pagi! Ya sepilah!" 


Mendengar jawaban itu Milla hanya ber-oh ria. Kakinya 
berjalan mendekati danau. la ingat betul dulu Milla 
ngambek tidak mau pulang karena tidak diizinkan naik 
perahu sampai daratan yang ada di ujung sana. Padahal di 
sana penuh dengan bunga mawar. 


"Heh kunti!" teriak Darpati membuat Mllla menghela napas 
panjang. 


Darpati sangat menganggu! Begitulah pikirnya. 
"Apa sih?" 


"Besok otaknya di PHK aja ya. Kali aja bisa lebih bermanfaat 
untuk orang lain," ucap Darpati tersenyum kecut seraya 
melepas helm Milla yang masih terpasang rapi di kepala. 


la menyengir, "Lupa." 
"Hm!" 


Milla meninggalkan Darpati, kini ia sudah berada di dekat 
danau. Tangannya dibiarkan menyentuh air, matanya 
sempat terpejam sesaat embusan angin seolah tengah 
menyapa. Ia berdiri menatap jauh di ujung danau. 


Masih sama, taman mawar itu. 


"Dar?" bibirnya menyebik, senyumnya dibuat semanis 
mungkin. 


Alis Darpati naik sebelah, "apa?!" 
"Dih! Ngegas amat lu!" 


"Iya tuan putri ada apa?" balik tanyanya dengan nada suara 
sangat dilembutkan. 


Milla menunjuk ujung danau. 


"Dulu bunda gak diizinin ke sana karena masih kecil. 
Sekarang gue udah gede. Gue mau ke sana," tuturnya 
menatap Darpati, memohon. 


"Oke makasih! Ayo sekarang!" cengirnya menarik tangan 
Darpati menuju bapak penyewa rakit perahu. 


"Lah gue mangap aja belum Milla!" 
"Karena pasti jawabannya iya," ucapnya percaya diri. 


Mereka sudah menunggu di atas rakit, ia terus menoleh 
belakang. Pasalnya lima menit lalu Darpati bilang mau 
kencing sebentar. la menutupi ubun-ubun dengan telapak 


tangan ketika matahari semakin bersemangat menyapa 
penduduk bumi. 


"Biar gak panas." 
Sebuah bayangan menutupi sebagian badan Milla. Matanya 


menyipit melihat Darpati kini meletakkan topi berwarna 
putih di kepala Milla. 


Haloo :) 

Baru berapa hari sih? Atau udah ngerasa lama? Hehe. 
Jeda sehari terus ketemu mereka lagi donngg!!! 
Seneng apa bosen? 

Siap buat bab selanjutnya? 

SPAM KOMEN DULUU DONGGG. 


VOTE DAN KOMEN TEMBUS 500 BESOK PAGI 
LANGSUNG UP #tantangankatasandi 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 9 


"Bahkan semesta terlalu takut untuk memisahkan." 


KKK 


"Apa-apa harus disiapin sendiri. Belajar ya," tutur Darpati 
sebelum duduk di belakang Milla. Entah mengapa ucapan 
itu seolah memaksa jantungnya untuk berdetak kencang, 
sesak. la diam sejenak menatap air. 


Iya, hari ini adalah hari terakhir mereka. la akan kehilangan 
pundak untuk bersandar. 


"Gak usah diem gitulah Mil. Kan hari ini mau seneng- 
seneng," ia mengusap pipi Milla. 


"Hm." 
"jangan manyun bego! Lo jelek!" 

"Itu mulut kalo gak ngatain gak bisa?" 

Darpati menyengir, "Mon maap. Bawaan neng." 


Perahu kayu dibawa bersama dayungan pelan. Tangan Milla 
menyentuh air. Entah rasanya begitu damai. Langit biru 
menjadi saksi, dedaunan menari bersama angin, cuitan 
burung jelas mengiri semesta. Perahu mereka semakin 
mendekati daratan. 


Senyum Milla semakin merekah. 


"Eh! Eh! Diem di situ!" cegah Darpati saat Milla mau 
melangkah turun dari perahu. Cowok itu berdiri dan berjalan 


lebih dulu dengan tetap menjaga keseimbangan. 


Darpati mengulurkan tangannya, "lo itu ceroboh! Pegang 
tangan gue." 


"Remehin gue banget ya lo! Gue bis-" 
"Udah ayo. Pegang tangan gue, hati-hati." 


Kicep. Milla tidak mau membuang berdebatan semakin 
panjang. Tangannya bergerak pelan menerima uluran 
Darpati. Milla sempat menatap menatap mata Darpati. 


Terus nanti yang ingetin kalo gue ceroboh siapa Dar? 


Tempat ini malah jauh lebih indah dari banyangan Milla 
waktu itu. Terlalu banyak warna bunga di sini yang tidak 
bisa Milla deskripsikan. Gadis itu sibuk mengamati bunga. 
Tempat yang ia idamkan sudah ia kunjungi bahkan dengan 
orang yang sama. 


"MILLA!" teriak Darpati. 
Cekrek! 


Sekilat angin Darpati berhasil mengambil gambar Milla 
menggunakan instax camera beberapa detik kemudian hasil 
foto itu keluar. Darpati tertawa setelah melihat hasil foto 
barusan. 


Terlihat Milla sedang cengo dengan mata melotot kaget. 
"Anjir! Ini kocak!" tawa Darpati memegangi perutnya. 
"Darpati!" erangnya menyahut hasil foto itu. 


Milla rasanya malu melihat wajahnya sendiri. 


"Eh! Jangan  disobek!" sahut  Darpati langsung 
menyembunyikan foto Milla di saku celananya. 


"Dar! Muka gue nista!" 
"Biarin-biarin kenapa dah!" 
Bugh!! 


"Anjir kan kena lagi," erang Darpati meringkuk memegangi 
perut yang baru saja dibogem Milla. 


"Gak otak lo Mil." 
Milla menoleh sinis, "Io juga gak ada otak!" 


Menikmati alam dengan suasana senyaman ini rasanya Milla 
tidak mau hari ini berakhir. Bercerita, mengejek, jail dan 
bertengkar tidak pernah lepas dari mereka. Sesekali Darpati 
mengejar Milla karena tangan Milla selalu saja menabok 
ketika ia tidak terima dengan pernyataan Darpati. 


"Gue bukan anak kunti Dar!" 


"Iya bukan anak kunti siapa sih yang bilang? Hah? Sini biar 
gue hajar!" ilang menyikap lengannya. 


"Lo bego!" 
Darpati menautkan alis menunjuk dirinya sendiri. 


"Gue?" ia menggeleng, "bukan gue Mil. Lo itu bukan anak 
kunti tapi anak wewe gombel," ucap Darpati lantas tertawa 
lepas. 


"Emang mulut gak ada akhlak!" 


"Bodo!" 


KKK 


"Lo bawa foto gue yang cantik aja!" Milla menyodorkan 
beberapa hasil jepretan Darpati. 


"Yang di ayunan bagus sama pas naik kuda," ucapnya 
seraya tersenyum melihat foto mereka berdua yang sedang 
tersenyum mengarah pada kamera. 


"Kagak! Kagak!" tangan Darpati sigap merampas foto di 
tangan kiri Milla, foto yang berniat Milla buang. 


"Gue mau bawa yang ini aja." 


"Dar itu foto gue nista semua," erang Milla menyenderkan 
punggung di dinding bamboo pendopo. 


"Bagus bego. Gini deh kita bagi aja." 


Darpati memberi beberapa foto mereka berdua pada Milla. 
Milla merampas foto itu lantas menatap dengan iba. Tidak 
ada yang benar. Semua ekspresi Milla itu jelek, wajah cengo, 
ngakak, ngupil, mengacak rambut Milla, tangan Darpati 
sedang mencubit pipi Milla. 


la mendengus kesal. 


"Mil tempelin foto lo di buku ini," Darpati menyodorkan note 
book berwarna cokelat bergambar tokoh wayang "Rama 
Sinta." 


"Dapet dari mana?" 


"Di tempat gue beli topi tadi," jawabnya sudah sibuk 
menempel foto mereka dalam buku. Sepertinya seru Milla 
jadi ikut-ikutan. Mengisi setiap lembar dengan tulisan, 


mengisi setiap lembar dengan kenangan, mengisi setiap 
lembar dengan senyum bahkan rasa sakit. 


Milla Arletta kunti bego. 

Begitulah tulis Darpati pada lembar terakhir. 
Darpati Abimanyu gak ada otak. 

Balas Milla menulis note di bawah foto Darpati. 


Menikmati mentari yang semakin menyisih ke barat di 
bawah pendomo dengan pemandangan yang tidak akan 
pernah Milla lupakan. Suasananya, waktunya, orangnya 
bahkan setiap embusan anginya. Milla menyenderkan 
kepalanya di bahu Darpati, tangan Darpatipun sesekali 
mengusap kepala itu. 


Gue juga gak mau pergi Mil. 

"Eh Dar!" cewek itu terkesiap. 
"Huh?Apa?" 

"Nasi goreng," celetuknya menyengir. 


"Masih aja inget ini bocah," batin Darpati mengeluarkan 
sekotak nasi goreng pagi tadi. 


"Bagi ya? Gue laper. Tapi lo dulu yang icipin." 


Darpati mengukir senyum kecut. Tangannya menyendok 
nasi goreng berwarna putih itu dengan penuh ragu. 


"Gimana enak?" tanya Milla sedetik setelah makanan itu 
masuk mulut Darpati. 


Asin! 


Darpati mati-matian menelan masakan Milla. Ia segera 
menyendok dengan porsi besar agar Milla tidak bisa 
memakan nasi goreng itu. 


"Eh Dar! Sisain dikit gue juga mau!" 


"Gak-gak. Ini enak banget gue gak mau bagi-bagi!" 
bersikekeuh cowok itu memunggungi Milla dan berusaha 
segera menghabiskan nasi goreng. 


"Ya udah nanti bikin sendiri di rumah." 
"Eh jangan!" 
"Lah kenapa?" 


Darpati diam sejenak. "Ya..ya daripada lo capek mending lo 
beli atau lo minta abang lo yang masak. Punya abang harus 
dimanfaatin Mil," ucapnya berbohong. 


Di sisi lain Milla manggut-manggut. 

"Iya juga sih." 

Sampai kapanpun Darpati tidak akan membuat Milla sedih. 
Apalagi jika sampai orang lain yang menyakiti Milla, ia 
berjanji orang itu akan habis. 


Lalu untuk Athur? 


Tenang, Darpati sudah mengatur itu semua. la pastikan 
Athur akan menyesal sudah pernah melukai tuan putrinya. 
Terik semakin memudar, angina hangat mulai menyapa. 
Milla sadar ia tidak boleh di sini terlalu lama. 


"Balik yuk." 


"Sekarang Mil?" 


Milla mengangguk seraya memasukkan note book ke dalam 
tas. Mereka berjalan menjauhi pendopo menuju perahu. 
Tangan Darpati membantu Milla untuk aman dahulu di atas 
perahu. 


"Bentar Mil kotak makan lo ketinggalan. Gue balik bentar." 


Milla menyipitkan mata menyeimbangkan dengan teriknya 
matahari. 


"Gak usah. Di rumah ada kok." 
"Bentar aja." 


Belum sempat diberi jawaban cowok itu sudah berjalan 
cepat kembali ke pendopo dekat taman. Milla memainkan 
air dengan jemari, sesekali ia membenarkan topi yang 
tertepa angin. 


"Tuan putri," panggil seseorang dari arah belakang. 


Iya, cowok itu lagi. Dia tengah membungkuk seraya 
menyodorkan sebuket bunga mawar putih. Segaris senyum 
saling tergambar membuat semesta semakin sulit untuk 
memisahkan. 


Haloo :) 


Sesuai janji yaa KATA SANDI up cepet!!!! 


Darpati udah siapain apa ya buat si Athur??? 
Ini tolong dong sisain satu aja kayak Darpati :") 


MAU NEXT CEPET??? 


Sekedar info buat bab selanjutnya cluenya "nyesek" 
SIAP???? 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 10 


"Bahkan dia terlalu jahat untuk sekedar diingat." 


KKK 


“play mulmed. 


"Milla temen panti Darpati?" 


Gadis yang duduk di ruang tamu rumah megah itu 
tersenyum lantas mengangguk. 


Rasanya tengah menjadi buronan polisi kalau terus 
diperhatikan seperti ini. 


la memang sejak sepuluh menit lalu Milla menunggu 
Darpati. Cowok itu meminta diantarkan ke bandara katanya 
biar "so sweet", 


Padahal tanpa diminta Milla akan menemani Darpati untuk 
perpisahan mereka. 


"Berangkat sekarang, Dar?" tanya Atmaja melihat Darpati 
sudah turun dengan koper dan ransel. 


la menatap Milla sebelum mengangguk. 


"Ayo daripada terlambat," ujar Atmaja berdiri dari sofa dan 
memasukkan ponsel ke saku jas. 


"Milla ikut?" tanya Atmaja ketika Milla digandeng Darpati. 


"Iya, Yah." 


Atmaja sempat diam sejenak. Melirik Milla dari ujung kaki 
sampai kepala seolah dalam hati dia berkata jika menolak 
Milla ikut. Entah ia risih saja jika ada orang luar ikut campur 
dalam keluarganya. 


"Oh. Iya sudah." 


Mereka keluar menuju bagasi, di sana sudah ada Fajar yang 
baru saja selesai memanasi mesin mobil. 


Perjalanan dimulai, mengikis jarak, mendekati perpisahan. 
Darpati yang duduk bersama Milla di belakang jelas tau ada 
kekhawatiran di wajah gadis itu. 


Tidak mau percakapan didengar Atmaja, Darpati mengambil 
note book tadi. 


la menulis sesuatu lantas memberikan pada Milla. Dahi Milla 
mengenyit lantas membuka halaman yang diarahkan 
Darpati. 


Kenapa? Diem-diem bae. 
Milla mendongak, tersenyum sekilas lantas menggeleng. 


Kalau Milla sudah tersenyum lalu diam Darpati tau pasti 
sedang ada yang dipikirkan gadis itu. 


la kembali mengambil note book itu lantas memberikan 
kepada Milla lagi. 


Nanti habis dari Bandara cek di kamar Io ya. Ada 
kunti. 


Milla menahan senyum lantas melandaskan cubitan di 
pinggang Darpati. 


"Nah gitu dong! Senyum," tuturnya lirih disertai bahasa 
tubuh. 


Selalu ada cara Darpati membuat Milla tersenyum. Gadis itu 
membuang wajahnya kembali menatap kaca yang Kini 
tersisip bulir air. 


Apakah semesta begitu ingin menurunkan hujan sekarang? 
Bersamaan dengan dia yang pergi. 


"Kunti," panggil Darpati berbisik membuat Milla menoleh. 
Gadis itu menaikkan alisnya. 


"Nanti di bandara foto berdua ya terus simpen buat masing- 
masing," bisiknya. 


"Ogah!" 

Darpati menghela napas panjang. 
"Biar so sweet gitu." 

"Gaya bener!" 

"Bodo!" 

"Gak mau," jawab Milla sekenanya. 
"Pokok harus!" 


Keduanya kembali sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Sampai semesta terlalu bersemangat membawa mereka di 
tempat tujuan. 


"Bang bawain koper gue ye!" 


Fajar hanya berdehem. 


"Ayo turun. Kena hujan gak bakal jadi duyung kan?" 


Milla menabok lengan cowok yang sedang cengengesan di 
hadapannya. 


"Gaklah!" 


Seperti biasa, Darpati turun dulu lantas memayungi Milla. Di 
sisi lain Fajar bergeleng melihat kelakuan adiknya itu. 


"Adik biadab! Abangnya malah dijadiin babu," desisnya 
masih mengamati Darpati. 


Terlihat Darpati membersihkan bulir air di jambul tipisnya. 
Hujan saat ini memang cukup mampu membuat orang 
basah kuyup hanya dalam lima detik saja. 


"Udah jelek makin jelek," tutur Milla seraya membantu 
Darpati membersihkan bulir air itu. 


Darpati sempat terdiam, entah mengapa hatinya 
menghangat. Membuatnya semakin berat meninggalkan 
Milla. 


"Heh! Kerusupan setan lo?!" 
"Huh?" Darpati terkesiap. 


"Kagaklah! Setan malah klepek-klepek lihat kegantengan 
gue yang permanen kayak cat besi ini," tuturnya dengan 
sok cool. 


"Hm! Serah!" 


"Kebarangkatan kamu delay satu jam Darpati. Ayah dan 
Fajar mau cari makan, kamu ikut?" tanya Atmaja setelah 
mendapatkan informasi dari staff Bandara. 


"Enggak. Saya menunggu di sini aja," tutur Darpati 
membuat lelaki dengan jas hitam itu mengangguk dan 
berjalan menjauh. 


"Dar?" 

"Hm?" 

"Jangan ketus gitu. Dia kan ayah lo." 

Darpati tersenyum, "iya," jawab cowok itu singkat. 


"Eh gue ada video buat lo," raut wajah Darpati berubah 
serius membuat suasana menjadi hening. la mengeluarkan 
kamera dari tas weistbag. 


"Eh bentar! Gue mau kencing dulu! Jangan dibuka! Sumpah 
anjir kebelet!" perintah cowok itu lantas mengacir menuju 
toilet. 


Otak Milla bekerja, memang video apa yang ingin Darpati 
tunjukkan. 


Tangannya mengulur dengan penuh rasa penasaran. 
"Darpati!" 


KKK 


Aroma khas kamar ini sejak dulu tidak pernah berubah. 
Tatanan komik ini juga tetap rapi. Namun ada satu yang 
berubah, pigura foto itu sudah bukan gadis bermulut bar-bar 
yang kuat bak karang itu. 


Bayangan cowok dengan jaket parasit berlogo geng 
bertuliskan aksara Jawa tengah duduk santai menunggu 
gadis yang tertidur pulas bangun. 


"Udah bangun? Gimana nyenyak?" tanya cowok itu sedetik 
setelah gadis itu membuka mata. 


Terlihat ia mengerjap kaget karena berada di tempat ini. 


"Kenapa lo gak temui gue Milla Arletta?" tegas Athur 
bertanya dengan suara menggema. 


"Lo? Lo ngapain bawa gue ke sini?" tanya Milla masih 
memegangi kepala yang entah mengapa begitu pening. 


"Ya karena lo gak temui gue jadi gue ikuti lo dan akhirnya 
bawa lo ke sini. Rumah Athur!" tuturnya dengan angkuh. 


"Kenapa? Bingung?" 


"Oke gue ceritain kronologisnya. Jadi gue bius lo dan bawa 
lo ke sini," seringai Athur. 


Milla hanya menautkan alis tak percaya melihat Athur 
melakukan hal serendah ini. 


Otak Milla mulai sadar dan mengingat sesuatu buru-buru ia 
melihat jam di dinding kamar Athur. 


"Lo boleh marah-marah ke gue. Tapi gak sekarang! Gue 
harus balik ke bandara!" ucap Milla dengan nyawa yang 
belum terkumpul sempurna. 


Cewek itu mengambil tas di atas nakas lalu berjalan gontai 
melewati tubuh Athur. 


"Heh! Gak semudah itu Milla Arletta!" bentak Athur menarik 
lengan Milla paksa. 


"Tolong Thur! Darpati setengah jam lagi berangkat. Gue 
harus di sana," Milla mencoba melepas cengkeraman Athur. 


"Gak!" 
"Gue pengen tau penjelasan lo!" tegasnya. 
"Penjelasan apa?" 


Athur membuka room chatnya dengan seseorang yang ia 
namai dengan tanda cinta. 


"Sayang aku sedih banget tau! Masa temen-temen di kelas 
ngejauhi aku sih gara-gara pacaran sama kamu! Ini pasti si 
Milla yang jadi provokator. Aku sedih banget tau nih sampek 
tisue aku habis karena nangis mulu. Pokok kamu harus kasih 
pelajaran sama Milla Arletta!" 


Begitulah voice note yang baru Athur putar. Alis Milla 
menaut kaget. 


Memangnya apa yang sudah Milla lakukan? 


"Lo provokasi temen-temen lo?! JAWAB!" bentak Athur 
semakin meninggikan suara. 


"Gue gak lakuin apapun Thur!" bela Milla. 


"Bulshit! Lo pasti udah hasut temen lo buat nyakitin pacar 
gue Febby!" 


Milla menggeleng seraya terus memegangi kepala. 


"Gue gak hasut siapapun dan tolong biarin gue pergi," tegas 
Milla beranjak pergi namun kembali ditarik Athur dengan 
kasar. 


"Pergi kemana?" 


"Bandara gue mau nemenin Darpati." 


"Lo gak bakal bisa temui Darpati. Dia udah pergi," seringai 
Athur tersenyum puas. 


"Cek pesan lo!" 


Merasa ada yang tidak beres Milla segera mencari ponsel 
dan membuka room chat. 


To : Darpati Abimayu. 


Dar abang gue nyariin. Gue langsung balik. Lo gak 
usah cariin gue karena gue selalu baik-baik aja. 


Jantung Milla seolah berhenti berdetak. Ia menatap Athur 
dengan tidak percaya. Lelaki itu begitu rendahan membuat 
lelucon seperti ini. Mata Milla berembun begitu saja sejalan 
dengan dada yang rasanya begitu sesak. 


"Mau kejar dia pun lo gak bakal bisa!" 
Milla diam, mengatur deru napas. 


"Mau nangis? Cengeng!" bentaknya membuat Milla semakin 
sesak. 


Tangan Athur mencekal dagu Milla menghadapkan tepat di 
Wajahnya. 


"Lo udah kehilangan semuanya." 


"Lo jahat Thur!" jawab Milla dengan suara parau, air 
matanya jatuh begitu saja. 


"Lo bahkan gak biarin gue ucapain perpisahan buat sahabat 
gue!" 


"Gue cuma mau bilang 'hati-hati' buat sahabat gue." 


"Dan sekarang apa?" Milla berdecih mengusap air matanya. 
la menatap Athur tajam. 


"Lo bahkan rendahin diri lo buat alasan sepele." 

Bugh!!! 

Punggung gadis itu didorong hingga menghantam tembok. 
"SEPELE?! Febby bukan hal sepele buat gue Milla Arletta!" 
Perih! Milla diam menahan sakit. 


"Lo bisa hajar gue semau lo Thur! Lo bisa!" deru napasnya 
mulai naik. la menatap Athur lurus. 


"Tapi lo gak ada hak buat culik gue dan bahas hal sampah 
ini!" balik bentak Milla. 


"MILLA! Febby bukan sampah!" 

Milla tersenyum menyeringai. 

"Iya!" 

"TAPI LO YANG SAMPAH!" bentak Milla di ambang kesabaran. 


la diam sejak kejadian hari itu namun mengapa malah 
semakin menjadi. 


"Kalau gue memiliki satu kesempatan gue akan kembali di 
titik dimana gue gak pernah ketemu sama lo!" 


"Di titik dimana gue gak pernah suka sama lo!" 


"Kembali dititik dimana gue bahagia tanpa lo!" 


"Kembali di titik dimana hanya ada rasa benci buat lo! Athur 
Dewa Danendra!" ucap Milla terus menatap Athur. 


"Makasih karena udah buktiin ke gue kalau dari awal lo 
emang sampah yang bahkan gak seharusnya gue lihat!" 


"Milla! Jaga ucapan lo!" 
"Lo yang harus jaga otak, hati dan kelakauan lo!" 


Milla keluar dari kamar Athur dengan air mata terus 
mengalir dan tangan yang terus mengepal. 


Athur sudah membuktikan jika pemikiran Milla mengenai 
Athur yang masih menyayanginya memang hanyalah ilusi. 


Semesta bawa Milla kembali di titik dimana ia tak pernah 
merasakan jatuh cinta. 


Karena sampai kapanpun yang namanya jatuh pasti sakit. 
daa 

From : Milla kunti. 

Video Io udah gue lihat. Parah! 


Itulah pesan setelah Milla mengirim pesan jika ia sudah 
pulang duluan. Darpati menyenderkan kepala di punggung 
kursi pesawat. 


"Akhirnya lo punya alasan buat tetep kuat," ujar Darpati 
seraya memutar kembali video di kamera hitamnya itu. 


Haloo :) 

Sesuai janji aku bakal update tengah malam, hehe. 
Masih ada yang begadang? 

Gimana bab ini? 

Kesel gak sih Athur bisa se-egois itu :"( 


Dan yups! Teka-teki udah dimulai yaa!!! Siap untuk 
menebak? 


Lanjut gak nih??? 
SPAM DULU DONGGG!!!! HEHE. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 11 


"Jika pergi sekalian bawa kenangan, rasa dan 
lukanya ya! Jangan hanya orangnya saja." 


kakak 


Lagi-lagi senja dan hujan datang di waktu yang sama. Sama 
seperti bahagia dan luka yang datang tanpa diundang, 
memaksa membuka luka yang jelas masih basah. 


Apa sebenarnya kamu? 


Apa memang tugasmu membuat hati seseorang patah? Iya 
patah! Setelah itu pergi sesukamu. 


Milla menahan sesak, bahunya yang berguncang ia tahan, 
tangannya terus mengepal, sesekali menyeka air mata yang 
masih saja mengalir. 


Kepala Milla menengadah, menatap langit. Cukup lama 
sampai kepalan tangan itu mengenggam semakin kuat. 
Perlahan segaris senyum tergambar. 


"Nanti ajak gue naik perahu lagi ya, Dar," ucap Milla lirih. 


Tidak ingin melepas namun dipaksa dipisahkan. Tidak ingin 
menangis namun sudah tidak mempunyai alasan 
tersenyum. Tidak menghadap namun di depan mata. 


Srakkk!!! 
"Ikut gue!" 


Milla menampis tangan yang baru saja menariknya dari 
kursi halte secara tiba-tiba. 


"Lepasin!" 


Mata Athur berapi-api. Bukan sadar diri Athur malah 
semakin menarik Milla keluar dari atap halte menuju 
mobilnya. Tentu saja perilaku Athur menarik perhatian 
orang-orang yang tengah menunggu di halte. 


"Athur lepasin! " 

"Masuk!" tangan Athur mendorong Milla ke pintu mobil. 
Mata Milla menatap penuh amarah, dadanya bergemuruh. 
"Le-pa-sin!" tekannya pada setiap ejaan. 

"Gak!" 


"Mas jangan kasar dong sama cewek!" teriak salah satu 
cowok dengan seragam kantoran. 


"Bukan urusan Anda!" 
"MASUK!" 
Brakk!!! 


Dalam sepersekian detik tubuh Milla didorong paksa masuk 
ke dalam mobil. Mobil melaju dengan kecepatan tinggi. 
Bahu Milla berguncang hebat, ia sudah tak bisa menahan 
tangis. 


"Diam! Kuping gue panas denger lo nangis!" sekali lagi 
bentakan itu semakin menarik Mllla pada masa lalu, ketika 
Doni menyiksa ibunya dengan bentakan. 


"Gue salah apa, Thur?!" Milla mencoba menyuarakan yang 
ia menjadikan sesak. 


"Please! Lepasin gue, biarin gue hidup normal," suara Milla 
gemetar. 


Gadis itu menelangkupkan tangan di depan Athur, 
memohon. 


"Tolong jangan siksa gue lagi." "Gue janji, gue janji gak akan 
muncul lagi di hadapan lo," terus Milla menatap Athur. 


Namun Athur masih membisu, ia seolah tidak mendengar 
apapun yang coba Milla ungkapkan. 


Milla menunduk dalam, matanya terpejam dengan bibir 
merapat menahan tangis. 


"Mama Milla takut," gumam Milla dengan bibir gemetar. 


Terlihat tangan Milla semakin mengepal, seakan ada beban 
yang begitu berat di bahunya. 


Milla tidak menyadari jika gumamnya tadi berhasil Athur 
dengar. Milla tak pernah selemah ini selama Athur 
mengenalnya. Cowok itu semakin diam. Perlahan laju mobil 
memelan. Mata cowok itu langsung berpaling. 


Brakk! 


"Voice note Febby, minta maaf ke dia," perintah Athur dingin 
setelah melepar ponsel pada Milla. 


Dengan tangan gemetar ia menekan tanda mikrofon di layar 
ponsel. 


"Feb gue minta maaf udah buat lo nangis," jeda Milla 
memejamkan mata. Entah mengapa rasanya begitu sakit. 


Febby sahabatnya dulu hanyalah palsu. 


"Maaf," terus Milla lantas menyerahkan ponsel itu kembali 
ke pemiliknya. 


daa 
"Milla kok basah kuyup?" selidik Aldi. 
"Kamu dianter Fajar kan balik dari bandara?" 


la mengangguk singkat berjalan mendekat. Milla semakin 
memeluk dirinya sendiri, menahan dingin akibat kehujanan. 


"Kenapa pucet gini?" tanya Aldi semakin panik. 
Milla mencoba mengulas senyum. 
"Dih abang lo kepo amat!" ujar Milla mencubit pipi Aldi. 


"Milla cuma kehujanan dikit di depan," jeda Milla melirik 
dapur. 


"Abang masakin soto ayam dong kan hari ini abang kerja 
hari pertama. Wajib dirayain dong," celoteh Milla berdrama 
seolah ia sangat-sangat baik-baik saja. 


Aldi masih curiga, ia mengusap kepala adiknya itu. 
"Kalau adek abang lagi sedih cerita ya ke abang." 


Senyum yang tadi tergambar tenggelam begitu saja. Air 
mata itu lolos dari tanggulnya, ia memeluk Aldi erat. 


"Milla kangen dipeluk mama. Milla kangen dicium mama. 
Milla kangen dimasakin mama. Milla kangen diomelin 
mama. Milla kangen semuanya," ucapnya gemetar. 


"Abang akan selalu peluk Milla, masak buat Milla, omelin 
Milla, temenin Milla. Semua!" suara Aldi mulai gemetar. 


la menatap adiknya lekat. 


"Milla harus kuat! Lawan yang gak sesuai sama hati lo Mil. 
Lo itu adek Aldi! Lo berani!" 


"Milla bisa?" 


Aldi mengangguk yakin, "Pasti karena itu yang diajarin 
mama ke kita, kan?" 


"Iya bang." 

Aldi tetaplah manusia biasa yang kapan saja bisa tumbang, 
yang kapan saja bisa rapuh, yang kapan saja bisa 
menyerah. 

Dan Milla tetaplah anak kecil untuk Aldi yang selalu ia jaga. 


KKK 


la ingin segera terlelap dan enyah sejenak dari kehidupan 
nyata. 


"Semua akan membaik, oke?" 
Milla mengangguk seraya tersenyum. 


"Ya udah masuk kamar, mimpi indah adek terbawel 
abangg!" ujar Aldi lagi mencubit pipi Milla gemas membuat 
sejenak suasana yang lebih hangat. 


"Biar abang yang beresin dapur," cegah Aldi saat Milla 
hendak mengangkat piring di meja makan. 


"Bener?" 


"Iya." 


Milla mengangguk paham dan bergegas menuju kamar. Hari 
ini menguras banyak tenaga. 


Milla membuka kamarnya. 
"Huh?" 


la mempercepat jalannya, mata Milla melihat sesuatu di 
sana. 


"Nanti habis dari bandara cek kamar lo ya! Ada kunti!" 


Kalimat itu yang terus memutar di kepala Milla. Milla kira 
Darpati hanya bercanda, ia tidak mengira cowok itu masih 
sempat menyiapkan kejutan ini. Tangannya menyentuh 
boneka gurita warna putih dan sebuah siter. 


Iya, alat musik kehidupan Milla. Penenangnya, alasan untuk 
kuatnya dan sahabatnya. 


Senyumnya perlahan terlukis bersamaan dengan embun 
yang semakin menumpuk. 


la mengambil kertas yang tertempel di jidat boneka. 


"Coba tekan angka satu," baca Milla pada kertas itu. la 
mengulurkan tangan pada bagian belakang boneka gurita. 


"Lo itu kuat gak pantes nangis! Ayo mana 
senyumnya?" 


"Senyum dong!" 
"Dih malah bengong kan emang Milla bego!" 
"Tuan putri senyum yah!" 


"Nah gitu dong! Pertahanin lo bukan cewek lembek!" 


Entah mengapa dadanya semakin sesak setelah 
mendengarkan suara Darpati yang keluar dari boneka itu 


"Makasih, Dar!" tangisnya kembali pecah seraya memeluk 
boneka itu erat. Bahunya terus berguncang menahan isak 
yang jangan sampai Aldi dengar. 


"Gue butuh lo di sini, Darpati." 


KKK 


Jam istirahat sudah berbunyi sekitar lima menit lalu. Milla 
masih terduduk diam di kursinya. la baru saja melihat Febby 
yang dihampiri Athur di kelas. Mata cowok itu sempat 
menatap Milla tanpa Febby sadari. Tidak mau ikut campur ia 
mengambil kotak makan yang sudah Aldi siapkan. 


Ke kantin juga sama saja, ia tetap sendiri di sana. 

"Ih gila bener ya si Febby tuh. Temen makan temen." 
"Ah iya centil banget. Carmuk banget!" 

"Iya! Cantik juga pas-pasan! Gaya kali dia!" 


Begitulah cibiran dari kumpulan siswi yang bernama "duo 
cabe" 


"Eh Mil!" Citra tiba-tiba duduk di kursi samping Milla. 


"Lo gak mau bales itu kelakuan si Febby? Pecowor tau gak!" 
tuturnya berapi-api. 


"Ha? Apaan pecowor?" Stefani dengan kipas di tangan dan 
lipstik merah jambu kelihatan bingung. 


"Ih! Perebut cowok orang." 


"Tapi Cit Milla kan taruhan kak Athur doang jadi Febby 
bukan pecowor dong." 


Milla sempat melirik namun ia memilih tidak peduli. 


"Eh iya juga sih. Tapi kan Milla pernah jadian sama kak 
Athur," kekeuh Citra masih teguh pada pemikirannya. 


"Iya dong. Kecuali kalo Milla jalanin hubungan pacaran 
beneran sama kak Athur nah itu baru Febby yang salah." 


"Kegiatan pacaran itu kayak ciuman? Pelukan?" mata Citra 
membelalak lebar lalu menatap Milla penuh penasaran. 


"Lo pernah ciuman gak Mil sama kak Athur?" 
Hening. 
Milla menautkan alis tajam. 


"Lo berdua gak ada kerjaan selain recokin urusan orang?" 
tanya Milla datar namun menusuk. 


"Kan kepo Mil," jawab kompak mereka. 


Lama-lama risih juga diinterogasi seperti ini. Milla mengulas 
senyum kecut, ia menodongkan sendok di hadapan Citra 
dan Stefani. 


"Enak kali ya kalau sendok ini buat benjutin jidat orang." 
"Eh-eh!" mereka terkesiap dan langsung menjauh. 


"Buru-buru ke kantin aja. Daripada Milla ngamuk," bisik 
Stefani memasang senyum kikuk. 


"Hehe iya bener juga lo Fan," jeda Citra meletakkan buku 
paket Milla yang sempat ia pegang. 


"Misi ya Mil. Misi-misi." 


la menghela napas panjang. Kadang manusia sulit 
membedakan mana yang datang untuk mendengar cerita 
atau sekedar menepuk pundak. Mendengar dapat 
disebarkan ke orang lain namun dia yang menepuk pundak 
adalah dia yang mengerti tanpa harus ada cerita. 


Tingg!!! 


Ponsel Milla berdenting, layar ponselnya menunjukkan ikon 
telfon berwarna hijau. 


From : Bunda Maya. 
Nak, bunda minta pulang sekolah kamu ke panti ya. 


Alis Milla menaut setelah membaca pesan singkat itu. Entah 
mengapa ia merasa ada yang tidak beres. Pasalnya Maya 
memang jarang memberi pesan seserius ini untuknya 
apalagi di jam sekolah. 


Memang apa yang terjadi di panti. 


Haloo :) 
Jedanya lumayan lama nih hehe. Gapapa yaa. 


Pada kangen gak? Kangen sama Milla atau kangen 
marah-marah ke Athur? Hehe, piss 


Semoga feelnya dapet ya :") Itu bawang :") 
Mau tau lanjutnya? 


Atau update besok? 700 komen tembus gak yaa. 
Hehe 


SPAM VOTE DAN KOMEN DULU DONGG!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 12 


"Seperti kereta yang tidak mempedulikan terminal, 
itulah kita." 


KKK 


Menyumpal telinga dengan alunan gending Jawa cukup 
membuat Milla memiliki dunia sendiri. Sedikit menyisih dari 
hingar bingar Ibu Kota. Bis melaju cukup cepat memaksa 
penumpang untuk mengikuti hukum newton kedua. 


Langit semakin gelap. Hari ini tidak bisa menyaksikan senja 
mengasingkan diri pasalnya ia harus latihan karawitan. 


Gendhing Jawa dan Senja adalah satu kesatuan sempurna 
bagi Milla. 


la melipat tangan di bawah dada, menutupi kepala dengan 
hoodie berwarna hitam. 


Belum sempat menutup mata ia menautkan alis. Seorang 
pria berjaket hitam dengan topi menutupi kepala tengah 
berdiri tidak jauh dari tempat duduknya. 


Cowok itu mencoba mendekat pada siswi SMA yang baru 
saja masuk. Bahkan cowok itu terus berusaha mengikis jarak 
dengan perempuan di depannya. 


Milla harus lawan yang gak sesuai. Lo berani! 


Ucapan Aldi kemarin malam membuat keberanian kembali 
terkumpul. 


"Manusia gak berotak!" gumam Milla. 


la mengambil sesuatu dari tas. Matanya menatap seolah 
sedang mengintai mangsa. 


Brukk!!! 


Buku paket sejarah melayang begitu saja tepat di kepala 
pria itu. 


"Eh maaf, mas. Tadi saya baca terus terlalu menghayati 
tentang," ucap Milla seraya memunggut bukunya. 


"Tindakan memberantas kejahatan terhadap kaum wanita," 
terus Milla menebar tatapan intimidasi. 


Terlihat pria itu langsung terkesiap. 


"Hati-hati lo bocil!" balasnya ketus lantas memilih 
melangkah ke depan. 


la menepuk pundak gadis berseragam SMA yang terus 
menggenggam takut ujung roknya. 


"Pakai ini kalo lo dalam bahaya," Milla menyodorkan botol 
spray pada perempuan itu. 


"Hm, ini buat apa?" tanyanya lirih. Sepertinya dia baru 
pertama kali naik bis dan berada di keramaian. 


"Itu isinya merica, bubuk cabe, sama kencing tikus," 
jawabnya membuat lawan bicaranya kaget sekaligus ingin 
ketawa. 


"Terus lo nanti gimana?" 
Milla tersenyum, "Tenang aja." 


"Makasih, ya. Kalo gak ada lo gue gak tau tadi pria itu 
ngapai-" 


"Lo duduk aja di tempat gue. Gue hampir sampek," potong 
Milla kembali menepuk pundak gadis itu. 


"Cowok biadap basmi aja. Jangan takut," ucap Milla lirih 
ketika dia melewati Milla. 


"Makasih." 


Sering ia tidak mengerti dengan mereka yang mencari 
kesempatan dalam kesempitan. Memanfaatkan dalam 
kebodohan. Menindas dalam kelemahan. Hal seperti tidak 
sekali dua kali Milla lihat, namun ia tidak sering juga 
mendapatkan sikap acuh dan tidak peduli dari penonton. 


Antara takut atau tidak mau tau. 


Dasar manusia. Ingin dilindungi namun tidak mau 
melindungi, ingin dijaga namun merusak. 


Semoga semesta segera mengirimkan karma express untuk 
mereka. 


"Eh neng kok sendirian bae?" 
Milla menaikkan pandangannya dari layar ponsel. 


"Iya, pak. Ada apa?" tanya Milla sopan sambil melepas 
earphonenya. 


Lelaki dengan handuk di leher dan tumpukan karcis di 
tangan itu menyengir kuda. 


"Si akang ganteng kemana atuh? Kan biasanya barengan," 
ujarnya lagi berdialek Sunda. 


Iya, mereka dulu memang sering naik bis bersama. Entah 
untuk sekolah atau sekedar beli arum manis di Monas sambil 
menikmati pergantian malam. Iya, dulu. 


"Ehm..," ia mencoba berpikir. "Mati kelindes roda kereta api." 


KKK 


la menghela napas panjang ketika sudah berada di 
pertigaan panti asuhan. Iya, ia harus berjalan lima ratus 
meter lagi. 


la menengadahkan kepala menatap langit. Bintang dan 
bulan mala mini sepertinya sedang bersedih dan memilih 
tidak menyapa penghuni bumi. 


la memilih memasukan tangan ke saku hoodie ketika angin 
dingin menerpa. Aroma aspal basah tercium begitu saja 
menandakan ada daerah yang sudah diguyur hujan. 


la mempercepat langkah, jangan sampai ia kehujanan lagi. 


Belum sempat ia masuk gerbang mata Milla kembali 
memicing, ia bahkan sampai berkedip beberapa kali. Tidak 
jauh dari panti seorang lelaki dengan jaket hitam dan topi 
hitam sedang mengandeng gadis kecil berkepang dua 
berjalan menuju mobil Jip. 


Gadis kecil itu membalikkan tubuh dengan mata sembab 
seraya melambaikan tangan. 


"Kaila?" ucap Milla bersamaan dengan detak jantung yang 
mendadak seperti gendering perang. 


Tangannya mengepal dan berlari mengejar mereka. 
Bugh!!! 
"Kaila minggir!" ucap Milla mendorong Kaila untuk menjauh. 


Bugh!!! 


Sekali lagi bogeman mentah melandas mulus di pelipis 
cowok itu. Ia tidak peduli meski cowok itu sudah meringkuk 
di aspal. Tidak sampai di situ Milla mengambil spray berisi 
ramuan ajaibnya. 


"Rasain lo sialan!" ucapnya sebelum menyemprotkan 
ramuan itu di wajah mangsanya. 


"Kak Milla! Udah kak!" 


"Ini kenapa perih mata saya?" erang cowok itu setelah 
cairan Milla bereaksi. 


"Orang jahat harus dikasih pelajaran Kai," ucapnya tidak 
peduli terus menyemproti cairan itu. 


"Kak Aksara kakak angkat Kaila!" 
Deg! 


Seketika Milla langsung mundur. la menatap cowok itu dan 
Kaila bergantian. Tangannya menggegam botol spray itu 
erat. 


aaa 


"Ini kenapa wajah Aksara merah Milla?" tanya Maya setelah 
mengompres wajah Aksara. 


"Milla kira penculik," jawab Milla yang duduk di kursi kayu 
dekat Maya. 


"Milla," panggil Maya membuat Milla menaikkan pandangan. 
Maya menatap lurus tanpa senyum sedikitpun menandakan 
jika ia sedang marah. 


"Kamu tonjok Aksara, nak?" 


Milla memainkan jarinya, mencari alasan. 
"Reflek bun." 


"Astagfirullah, nak. Jangan kamu sedikit-sedikit pukul 
orang." 


Baiklah khotbah dua hari dua malam akan dimulai. 
"Apa-apa kal-" 


"Saya baik-baik saja. Masalah ini tidak perlu diperpanjang," 
ucap Aksara tegas membuat Milla menatap cowok itu 
dengan alis menaut. 


aaa 


Sejak pagi Citra dan Stefani selalu bersama Milla. Entah 
sekedar merecoki, mengulik masalah orang lain dan 
menggosipkan orang lain. 


Jam istirahat baru saja bordering, Citra dan Stefani sudah 
duduk di samping Milla dengan senyum cerita khas mereka. 


Dan kipas berbentuk wajah panda yang selalu Stefani bawa 
kemana pun. 


"Duh kak Dimas itu kemarin gue barengan waktu nge-gym!" 
ujar Stefanni berapi-api. 


"Ah yang bener lo?!" 


la mengipasi dirinya sendiri dengan sesekali mengibaskan 
rambut kecoklatan miliknya. 


"Ih sumpah Cit! Itu perut udah kayak cetahan tahu! Kotak- 
kotak anjrit!" 


"lihh! Pasti seksi dan gemes banget! Jadi pengen tahu kan!" 
Stefani membulatkan mata, "apa hubungannya Cit?" 


"Ya kalo gak ada gue hubung-hubungin sendiri. Pakek kabel 
berbelulut tambang! Biar kuat!" ulas Citra serius seraya 
mengepalkan kedua tangannya ke udara. 


"Apa efek jomblo bikin lo jadi gila Cit?" kini Stefani tengah 
menempelkan punggung tangan di jidat Citra. 


"Heh cabe! Gue masih waras kali." 


"Heh situ ngaca cabe! Goda sini-sana masih aja gak ada 
yang kecantol!" serang Stefani berkacak pingang. 


"Bacot lo diem aje cabe!" 
"Lo bisa pindah kalo masih mau ngoceh." 


Sontak Citra dan Stefani terkesiap dan langsung diam 
setelah Milla melirik tajam. 


"Duh! Gak usah gaya deh lo kecambah! Sok cantik banget 
sumpah!" 


Ucapan tiba-tiba datang mengisi ruang kelas yang bisa 
dibilang masih ramai. Iya Febby sedang berdiri di depan 
Milla sekarang. Entah apa yang Febby inginkan saat ini. 


Tidak berniat meladi Milla mengambil ponselnya di laci dan 
beranjak dari kursi. 


"Heh kecambah! Gue lagi ngomong!" 


Milla menatap datar, "apa?" 


Febby maju selangkah dengan tangan melipat di bawah 
dada. 


"Kalo miskin gak usah banyak gaya. Lo gak bakal bisa 
gantiin posisi pertama gue di sekolah ini." 


"Jangan cari gara-gara sama gue. Atau," jeda Febby semakin 
maju. 


"Gue habisin satu-satunya keluarga lo!" 
Brak!!! 


Milla mendorong kasar kursinya hingga menghantam 
tembok menarik perhatian seisi kelas. la mencekal dagu 
Febby, menatap cewek itu dengan mata berapi-api. 


"Sebelum itu lo yang akan habis!" ucapnya datar namun 
penuh penekanan di setiap kata. Sontak perlakuan Milla 
membuat Febby merasa gemetar. 


Brak!!! 


la kembali mendorong meja yang menghalangi jalan lantas 
pergi meninggalkan kelas. 


Haloo :) 

Nih Kata Sandi update sesuai janji, hehe. 
Gimana puas dengan bab ini? 

Uwuu!!! Milla udah kembali nih!!! 


Ada pesan moral yang mau aku garis bawahi di sini : 
Speak up dan bertindak selama kalian di jalan yang 
benar :) 


Satu kata buat Milla. 

Mau lanjut? 

BANYAKIN SPAM BIAR MAKIN CEPET BUAT UPDATE!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyanigsih. 


BAB 13 


"Siang harus melewati malam untuk bertemu pagi." 


kk 
"Hilih injing li minyit!" 


"Toleh lo ngomong apaan dah!" sergah Dimas memiting 
kepala Daniel di ketiaknya. Membuat cowok dengan 
seragam sengaja tidak dikancingkan menampilkan koas 
putih di dalamnya reflek menutup hidungnya. 


"Ibing mih giti silili sikitin iki!" komen Daniel menonyor 
kepala Dimas. 


"Gawat kerusupan jamet si curut! Air-air!" 
Byurr!!! 


Dalam sekilas angin tangan Reza mengambil air di wastafell 
depan kelas lalu mengguyur ke wajah Daniel. 


"Tai lo kadal jones! Skincare gue bisa sia-sia," omel cowok 
itu dengan gayanya yang sok ganteng. 


"Gaya banget gunting sunat!" 


Sontak saja suara Athur membuat Daniel kicep sedangkan 
Reza dan Dimas tertawa terpingkal-pingkal membuat siswi 
yang berlalu-lalang di koridor menoleh penasaran. 


Cowok dengan jambul tipis, dua kancing seragam sengaja 
dilepas, dan kaki naik di paha kirinya menjadi pusat 
perhatian, terlebih nama Birawa begitu melekat untuk 
cowok itu. 


Lima anggota Birawa tengah bersantai di koridor depan 
kelas. Sekedar bercanda dan menggoda adik kelas yang 
berusaha mencuri pandang dibalik sikap polosnya. 


"Hai duh bedakan pakek gula ya?" seronoh Daniel 
menghadang siswi dengan rambut digerai. 


"Emang kenapa gaga?" seru Reza menimpali begitu saja. 


Daniel menyisir jambulnya, menatap cukup lama 
perempuan itu. 


"Manis banget! Hahaha!" 


"Ih kak Daniel apaan sih!" jawabnya malu-malu lantas 
memilih berjalan cepat meninggalkan kerumunan siswa 
paling badung di SMA Tunas Bangsa. 


"Buset itu cewek montok bener. Uh mantep!" 


Kali ini Dimas tengah berpindah memeluk tiang di depan 
kelas. Mata cowok itu menatap lurus seseorang yang ada di 
seberang lapangan. 


"Mana-mana?!" Reza dan Daniel kompak mendekat dan 
mencari tau apa yang tengah Dimas intai. 


"Itu noh deket koridor UKS." 


"Huh! Bening amat njir!" sahut Daniel masuk dalam dunia 
halusinasi. 


"Kelapa muda." 


Siswi kelas sebelas IPS dengan rok di atas lutut, seragam 
sengaja dikecilkan dengan rambut semburat coklat 
membuat setiap mata setiap cowok langsung melek. 


"Kalo gue punya yang kayak gitu udah gue buntingin." 
"Heh?!" kaget Daniel dan Reza bersamaan. 


"Buntutin takut diambil orang," koreksinya tanpa melepas 
pandangan. 


"Awas ada yang berdiri tegak tapi bukan tiang listrik." 


Ucapan Reza mengudara begitu saja membuat Dimas 
langsung terkesiap, mencoba kembali ke dunia nyata 
meninggalkan dunia halunya yang kotor. 


"Bangsat tai!" 


Baru saja Daniel menoleh senyumnya langsung tergambar 
sumringah. la buru-buru merapikan rambut dan seragamnya 
ketika siswi dari koridor sepuluh IPS mendekat. 


"Pagi Citra. Mau ke kantin ya?" 
Citra mengibaskan rambutnya dengan gaya centilnya. 
"Iya dong. Kenapa mau ikut? Sori gak mau." 


Sontak saja sudut kiri bibir Daniel langsung terangkat naik- 
turun. 


"Dih gaya kali kau ini Romlah!" 


"Apa lo bilang?!" Citra langsung berkacak pinggang 
memelototkan mata. 


"Marah-marah aja sih cantik. Gue punya coklat buat wanita 
tercantik di sini," terlihat Daniel mengambil sesuatu di saku 
celana. Lalu mengeluarkan jari telunjuk dan jari tengah 
yang membentuk hati. 


"Uhh! So sweet!" Citra menelangkupkan tangannya di pipi 
Daniel. 


Plakk!!! 


"Gue cangkok burung lo sama biawak, mau lo?!" ancamnya 
setelah berhasil menampar pipi salah satu anggota Birawa 
itu. 


"Sarapan tugu lo Cit? Sensi amat. Adek kelas gak ada adab." 
"Sopan gue cuma buat kak Dimas doang." 


Kini Citra menyenggol lengan Dimas yang masih fokus 
menatap gadis di depan UKS itu. 


"Heh? Kenapa jadi gue?" 


"Gemes aja," jawab Citra enteng lalu melangkah pergi 
begitu saja membuat yang lain menatap cengo. Entah dunia 
yang sudah mulai tidak karuan atau mereka yang tertinggal. 


"Sekarang kakak kelas gak ada harganya," ucap Reza 
nelangsa. 


"Sia-sia kegantengan gue yang gak ada batasnya ini," erang 
Daniel mencebik membuat tangan Fajar menepuk bahu 
cowok yang kini duduk di sebelahnya. 


"Kurang amal ibadah." 


Daniel hanya mencebik. Ia menatap Fajar dengan wajah sok 
imut. Rasanya Fajar geram ingin menonjok kalau temannya 
seperti ini. 


"Abang ke kantin, yuk!" 


Fajar bergidik ngeri, menatap takut. 


"Najis sat!" 


KKK 


Milla berdiri di atas balkon, tangannya di biarkan melipat di 
atas tembok pembatas. Di sini ia bisa melihat jelas markas 
Birawa di balkon atas gudang laboratorum Biologi. Terlalu 
banyak cerita di sana. Dari rahasia sampai ia mengerti apa 
arti melupakan. 


Hujan akhir-akhir ini terlalu bersemangat membalas rindu 
dari bumi. Dia datang setelah fatamorgana mentari yang 
cerita menyambut sejenak. 


la mengulurkan tangan melewati pembatas, membiarkan 
tangan merasakan dingin air dari atap. la tersenyum kecut 
melihat telapak tangan yang tadi mencekal sahabatnya. 


"Sori Feb," tuturnya lirih. 


Milla menghela napas panjanh. la tidak pernah mengira 
akan berbuat kasar pada Febby. 


"Lo gak perlu merasa bersalah." 
Suara itu membuat Milla menoleh pada sumber suara. 


"Wajar," terus Fajar yang kini sudah berdiri di samping Milla 
dengan tangan dimasukkan ke saku celana. 


"Gue gak pengen nyakiti sahabat gue," jawab Milla 
mengalihkan pandangan. 


"Hm." 
"Lo sendiri gimana sama Febby?" terus Fajar. 


"Kan emang dari dulu temen." 


Milla membalikkan tubuhnya, melipat tangan di bawah 
dada. 


"Kalian pernah jalan bareng?" 
Fajar mengangguk. 
"Hm, dulu." 


"Mau makan dimana Feb?" tanya Fajar ketika Febby baru 
memisahkan diri dari kerumunan Birawa dan Milla. 


"Terserah kak Fajar, aku mah ikut aja," jawabnya menerima 
helm dari Fajar. 


"Mau sate ayam gak?" 
"Boleh." 


Mereka keluar dari kawasan Birawa, mencoba membuat 
cerita untuk kehidupan pribadi Fajar. Kaca spion it uterus 
menampakkan wajah Febby yang selalu berhasil membuat 
jantung Fajar berdetak tak karuan. 


Nyaman? 
Sepertinya begitu. 


"Kok pinggir jalan? Kan banyak restoran atau kafe yang 
berkelas," komentar Febby ketika Fajar memarkirkan motor 
di warung pinggir jalan langganannya. 


"Tenang aja di sini makanannya enak kok," Fajar mencoba 
menyakinkan Febby, ia membantu Febby melepaskan helm. 


Febby yang tingginya sebahu dari tinggi Fajar membuat 
gadis itu terlihat menggemaskan. la mengacak rambut 
Febby lantas tersenyum. 


"Kak Fajar jangan pegang-pegang ih! Kan tadi habis naik 
motor pasti banyak kuman." 


Fajar langsung menarik tangannya menjauh. 
"Oh. Sori Feb." 


"Hm kayaknya gue pulang aja deh kak. Makannya lain kali 
aja ya." 


la langsung memilih pergi menuju parkiran taksi. 
"Bye! Duluan ya!" 


Fajar mengangguk dan masih mencoba menyematkan 
segaris senyum. 


"Kemarin Darpati pesan buat antar lo tapi lo balik duluan," 
ujar Fajar tidak mau memikirkan hal itu lagi. Lagian kini 
Febby adalah pacar sahabatnya. 


"Hm." 
"Aman kan?" 
"Athur yang bawa gue dari bandara." 


"Tanpa sepengetahuan Darpati," tebak Fajar dengan alis 
menaut. 


"Lo tau?" 


Fajar sempat diam sejenak. Meski begitu samar Milla bisa 
mendengar cowok itu menghela napas panjang, seolah ada 
kekecewaan di sana. 


"Gue temenan sama Athur sejak kecil, kita saling paham 
kharakter." 


"Tapi 1 


Milla tersenyum kecut. "Hm. Gue udah gak peduli," 
potongnya. 


la sudah berjanji pada dirinya untuk tidak melibatkan 
apapun dengan Athur dan ia sudah tidak mau tau. 


Titik terparah kekecewaan adalah rasa tidak peduli. 


Haloo :) 
Ketemu lagii akhirnya!!! 


Sebelumnya aku mau ucapin, Selamat menjalankan 
ibadah puasa untuk kalian yang menjalankan ya. 
Semoga kita semua diberi kelancaran. 


Jangan lupa tadarus, meski satu ayat :) 
Karakter siapa yang paling kalian suka? 


Oh iya aku mau kasih info jadi buat kalian yang 
masih belum punya novel Perfect Bad Couple kalian 
bisa beli di Gramedia dan shopee @blackswan books 
yaa. 


Puasa jeda update apa update terus? 


JANGAN LUPA SPAMNYA!!!! 


Instagram : dianyustyaningsih. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 14 


"Jangan menantang malam jika tidak siap gelap." 


KKK 


Milla berjalan cepat seraya menutupi kepalanya dengan 
jaket. Hujan rintik sudah menyapa, entahlah mungkin bumi 
begitu merindu. la melawan arah dengan siswa SMA Tunas 
Bangsa yang kini berburu untuk keluar gerbang. 


la mengibaskan sisa bulir air di jaket lantas memasukkan 
bekal yang baru saja Aldi berikan. Hari ini ada latihan 
karawitan dan dijadwalkan akan sedikit larut malam. 
Pasalnya ektrakulikuler yang terbilang baru itu ditunjuk 
untuk mengisi profil utama SMA Tunas Bangsa. 


Ketika budaya dijadikan kepala dalam suatu sekolah, saat 
itu kita wajib bangga. 


"Eh Millaa!!" 


Alis Milla menaut tajam ketika sapaan menyuara begitu saja. 
Terlihat di dekat alat musik gong ada Citra yang tengah 
memamerkan pemukul gong. 


"Gue anggota baru karawitan nih. Ada semacam celebration 
gitu gak?" tanya Citra antusias. 


Milla meletakkan tasnya di rak lalu menggeleng. 


"Yah gak ada ya? Ya udah kasih gue selamat bergabung aja 
deh!" Citra mengulurkan tangan membuat Stefani yang ada 
duduk di samping alat musik demung ikut-ikutan. 


Entahlah apa yang sedang gadis itu lakukan. Atau hanya 
untuk mengisi waktu kosong, sedang mencari informasi atau 
sedang menjadi, 


Mata-mata? 


"Millaa!! Tinggal salamin sussah bener deh!" Sfetani lalu 
menarik tangan Milla untuk menyami mereka. 


"Kalian mau apa di sini?" tanya Milla tanpa basa-basi 
membuat dua gadis itu kompak melirik satu sama lain. 


Diam cukup lama. 


"Apa ada larangan buat kita belajar budaya?" tanya Citra 
sontak membuat Milla seolah terkecik dengan pertanyaan 
itu. 


Memang tidak salah. Ah sudahlah, ia tidak seharusnya 
berprasangka buruk. 


Milla tersenyum sekilas lalu berjalan menuju alat musik 
miliknya, iya siter. 


Suasana masih belum kondusif, ada yang bergurau, gosip, 
curhat, menggelar konser tunggal, dan dia yang baru 
bergabung asyik dengan kamera ponsel melakukan live 
streaming. 


"Hai guys! Ya ampun gue seneng banget bisa ikut 
ektrakulikuler karawitan!" 


"Iya sama gue juga! Jiwa-jiwa ibu pertiwi sudah merasuki ku 
guys!" 


"Eh ini namanya apa sih?" ujar Stefani seolah tengah 
membawakan suatu acara. 


Citra mengacungkan pemukul gong ke kamera ponsel milik 
temannya itu. 


"Jadi guys ini tuh pemukul gong! Gini nih cara mainnya." 
Gonggg!!! 


Suara menggema begitu saja membuat yang lain melirik ke 
arah mereka. 


"Selamat sore anak-anak!" 


Suara itu tiba-tiba masuk membuat seisi ruang karawitan 
terkesiap. Pak Bagus datang dengan seorang laki-laki 
berseragam bukan SMA Tunas Bangsa. 


Cowok dengan seragam rapi, tas hitam terselempang di 
bahu kanan, jambul tipis, dan tatapan elang yang seolah 
menjadi identitasnya. 


"Anak-anak perkenalkan dia siswa baru di sekolah kita. 
Pindahan dari Yogyakarta kelas sebelas IPA dan akan 
menjadi ketua kalian untuk ekstrakulikuler karawitan," 
umum pak Bagus yang langsung disambut sorak gembira 
dari mereka yang mayoritas perempuan. 


"Ya ampun ganteng banget!" 
"Kalau gini mah nginep di sini pun gak jadi masalah." 
"Pulang subuh juga gue jabanin! Bening, anjirit!" 


"Senyumnya demi kadal yang buntingin kak Daneil itu 
sumpah berkharisma banget!" 


Cowok itu masih tersenyum simpul membuat lesung pipit 
tipis di pipinya semakin membius setiap mata yang 
memandang. 


"Saya harap ekstrakulikuler karawitan SMA Tunas Bangsa 
kita semakin terampil ke depannya." 


"Pasti dong pak! Kalo ketuanya gini mah wajib jaya!" 
Citra mengepalkan tangan ke udara. 
"Horas!" 


Pak Bagus mengangguk, merasa tugasnya sudah selesai ia 
menepuk bahu murid barunya. 


"Saya tinggal, Aksara." 
Ak sa ra. 
Nama itu? 


Sontak berhasil membuat gadis yang sejak tadi fokus 
menatap senar siter kini mengangkat kepala menatap 
cowok yang ada di depannya. 


Pupil Milla membesar tanpa perintah. 


"Dia cowok kemarin?" batin Milla memilih mengalihkan 
pandangan. 


aaa 


"Setiap alat musik selalu memiliki jiwa, makna dan filosofi 
tersendiri. Termasuk alat musik karawitan," jelas Aksara 
setelah memainkan alat musik dari logam berbentuk persegi 
panjang dan ceper terbuat dari perunggu dengan 
penyangga silinder terbuat dari bambu, dipukul dengan dua 
pemukul berbentuk jamur yang dinamai 'gender'. 


"Filosofi gender," Aksara sekali lagi memukul alat musik di 
depannya menghasilkan nada dengan diatonis pelog. 


"Ada yang tau maknanya?" 


Hening. Mereka hanya saling melempar tatapan satu sama 
lain. 


"Gender berasal dari gendera dalam bahasa Jawa atau 
bendera yang berarti simbol permulaan," jelas Aksara. 


"Ooohh!" seru mereka ber-oh ria. Seolah memang selama ini 
mereka baru tau arti di baliknya. 


Aksara berdiri lalu mendekat pada alat musik kendhang. 


"Sedangkan kendhang mempunyai filosofi dalam bahasa 
Jawa 'ndang' yang berarti segera." 


"Segera apa kak?" 


"Ya segera pasang tenda buat nikahan dong! Apalagi kalau 
nikahnya sama kak Aksara!" ucap centil Stefani memainkan 
poninya. 


"Huuu!! Itu mah maunya lo cabe!" seronoh Jasmin. 
"Eh sirik amat si jamet kenapa sih!" 


"Ya emang! Kenapa? Masalah lo cabe?" sergah Jasmin 
berkacak pinggang. 


"Heh gak usah ngatain cabe lo burik! Ngaca!" bela Citra 
tidak terima. 


"Yee!! Apa lo?" 
"Apa lo! Maju jamet!" 


"Yang tidak bisa kondusif bisa keluar dari sini." 


Suara Aksara menggema membuat mereka kicep, pucat 
pasi. Sikap diam Aksara menyimpan bumbu pedas dan 
mematikan dalam perkatannya. Sama sekali tidak ada 
tekanan dalam katanya namun maknanya mampu 
tersampaikan. 


"Segera yang dimaksud adalah segera dalam beribadah 
pada Tuhan. Urusan dunia dan urusan kepada Tuhan harus 
seimbang agar hidup tidak berat sebelah," terus Aksara 
kembali membuat mereka kembali mengangguk paham. 


"Oohhh!!" 


"Dan pastinya melakukan setiap hal harus tau apa landasan 
dan tujuannya. Alasan sekedar suka bisa menjebak diri 
dalam kebodohan secara perlahan." 


Aksara, nama baru itu telah masuk dalam kehidupan yang 
kini hanya menyisakan warna kelam. Aksara, pena baru 
yang akan menambah tinta baru dalam lembar usam. 


Aksara Satriya Semudra. 
"Milla." 


Sontak Milla menaikkan pandangan, kini Aksara berdiri 
tepat di hadapannya. 


"Saya tunggu di gerbang setelah ini. Ada yang perlu saya 
bicarakan." 


Deg! 


Haloo :) 

Gimana puasa hari ini? Lancar? 

Gak bosen buat ingetin nih, hehe #layatlhari 

Yang udah penasaran sama Aksara mana suaranya??? 


Di cerita ini ada unsur Budaya Jawa ya teman-teman 
semoga bisa menambah wawasan kita semua. Yuk 
sama-sama melestarikan budaya kita. 


Aku masih belajar juga. Kalau ada yang salah boleh 
banget teman2 bantu koreksi yaa. 


Dan lagu di mulmed itu liriknya ada di novel yahh. 
Jadi yang penasaran gimana lagunya bisa mainkan 
mulmed. 


Ngabuburit mau ditemenin Kata Sandi gak? 
SPAM VOTE DAN KOMEN DULU DONGG!!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 15 


"Ada saatnya berada dititik lelah dan bilang, 
yaudahlah." 


kakak 


"Duluan ya, Mil," tutur Citra dan Stefani bersamaan. 


Milla sekedar mengangguk lantas segera mengemasi buku 
yang semapt ia gunakan untuk menccatat materi hari ini. 
Jam arloji hitam di pergelangan tangan kirinya. 


19739; 


"Emang gak ada otak pulangin anak orang jam segini," desis 
Milla semakin mempercepat langkah ketika gelap sudah 
menyelimuti semua ruang di SMA Tunas Bangsa. 


la hanya mampu menunduk dan berlari, berharap kalau bisa 
ia langsung bisa di depan sekolah dengan hanya kedipan 
mata. 


Mata Milla seolah punya kendali sendiri untuk kepo melirik 
ruang-ruang kelas yang sudah gelap. 


"Tenang, Mil," ucap Milla lirih dengan terus berlari sambil 
terus mengatur pola pikiran yang sudah lari membuat yang 
tidak ada menjadi ada. 


"Hantu gak bisa bunuh manusia." 


Ucapan itu seolah menonjok jantung Milla dalam seketika. 
Bagaimana tidak tiba-tiba Aksara muncul di depannya 
tanpa permisi. 


Apalagi dengan wajah datar itu. 


"Tapi lo yang bikin orang mati jantungan," sergah Milla 
masih mengatur napas. 


"Saya habis dari kamar mandi," Aksara menunjuk toilet yang 
ada di ujung koridor. 


Sekilas Milla melirik koridor itu, Milla ingat menurut rumor 
yang beredar toilet dekat perpustakaan adalah toilet 
terseram di sekolah ini. la menelan ludahnya paksa. 


"Aksara!" panggil Milla ketika Aksara sudah berjalan 
menjauh dari posisinya. 


Mereka berjalan saling  bersandingan, tidak ada 
perbincangan apapun. Aksara sibuk berjalan tanpa 
mempedulikan Milla yang berusaha keras mengikuti 
langkah lebar Aksara. 


Akhirnya ia bisa bernapas lega ketika sudah mendekati 
gerbang. Perlahan ia melepas cengkeramannya pada ujung 
jaket. 


"Ini punya kamu," ucap Aksara sambil menyerahkan totebag 
yang baru saja ia keluarkan dari tasnya. 


Alis Milla mengeryit, "apaan?" tanya Milla polos. 


Aksara membungkuk menyetarakan tinggi Milla pasalnya 
Milla hanya sebahu Aksara. 


Kini mata Aksara tepat di depan matanya. Milla reflek 
memundurkan badan. 


"Punya mata? Bisa lihat sendiri, kan?" 


Skak mat. 


Ucapan Aksara seakan-akan menerkam Milla dalam diam. 
"Iya punya! Gak lihat lo?" 
Aksara mengangguk, "gak usah ribet." 


Ternyata Aksara lebih menyebalkan dari kelihatannya. Ada 
saja kata pedas yang keluar dari bibir itu. Lesung pipit tipis 
hanya hiasan untuk menyamarkan sikap dinginnya. 


Alis Milla menuat saat mendapati botol spray dengan 
ramuan racikanny ada di tote bag itu. 


"Ketinggalan di panti," jelas Aksara menjawab rasa 
penasaran yang ada di mata Milla. 


"Sepertinya kamu butuh ramuan itu buat lindungi diri." 
Milla menuatkan alis seraya menatap mata elang Aksara. 
"Hm," dehem Milla sambil tersenyum kecut. "Makasih." 
"Milla!" 


Suara itu membuat Milla menoleh. Di depan gerbang sosok 
cowok dengan helm hitam tangah melambaikan tangan. 


Aldi memberi kode agar Milla segera bergegas atau mereka 
akan basah kuyup kehujanan. Milla segera berjalan cepat 
meninggalkan Aksara yang juga mulai menjauh menuju 
parkiran. 


"Pacar baru neng?" 
Sontak Milla langsung menabok lengan Aldi. 


"Bacot amat punya abang satu." 


"Dih ngegas. Ayo buru naik abang udah masak soto telur," 
ujar Aldi yang langsung disambut senyum sumringah. 


"Cepet!" 
"Buset kalo makanan aja cepet." 
"Bodo." 


Di sisi lain ternyata mata elang Aksara masih menyaksikan 
keakraban antara saudara itu. Ia tersenyum tipis melihat 
tangannya yang tadi baru saja mengembalikan benda awal 
pertemuan mereka. 


"Dasar pendek." 


KKK 


"Nih buat adek abang biar makin semangat karawitannya," 
ujar Aldi seraya menyodorkan semangkuk soto telur lengkap 
dengan irisan jeruk nipis dan suwiran kubis. 


Milla menyengir kuda, "makasih bang." 


"Iya judes," balas Aldi mengacak puncak rambut Milla 
dengan gemas. 


"Besok abang jemput aja kalau latihan kamu sampek malem 
gini." 

Milla hanya mengangguk acuh, ia terlalu menikmati soto 
telur buatan Aldi. 


"Maaf ya bisanya cuma buat soto telur, abang gak cukup 
duit buat beli ayam." 


Kali ini Milla mendongak, ia melihat Aldi yang tengah 
tersenyum kecut seraya mengaduk makananya. Aldi 


memang selalu seperti itu padahal Milla sudah bahagia bisa 
dimasakkan seperti ini di tengah kesibukan dan rasa lelah 
Aldi. 


"Iya Milla gak masalah. Dimasakkin aja Milla udah seneng 
kok," jawab Milla jujur. 


Aldi mengangguk, raut wajah yang tadinya masam, murung, 
melas kini berubah seperti ekspresi wajah Mr. Bean sedang 
tertawa girang. 


"Dih baperan sih anjir. Hahaha!" 
Kicep. 


Milla hanya mampu merapatkan bibirnya, memasang wajah 
masam melihat kelakuan Aldi yang kini tengah 
menertawakan dirinya. 


Salah besar Milla sudah merasa iba. 


"Gak cocok banget masang wajah melas lo Mil," komentar 
Aldi lagi sebelum cowok itu pergi mengambil minum karena 
tenggorokannya kering gara-gara sibuk tertawa. 


"Lo sakit ya bang?" tanya Milla menoleh dengan wajah 
penasaran. 


"Huh?" Aldi menggeleng. "Sehat jasmani rohani ya cuma 
hati abang sedikit cacat," jawab Aldi dari dapur yang 
memang jaraknya tidak jauh dari meja makan. 


"Cewek abang selingk-" 


"DARPATI TELFON!" potong Milla menatap layar ponsel 
dengan senyum sumringah seolah baru mendapatkan emas 
satu kontener truk. 


"Milla ke kamar dulu," pamitnya tidak lepas menyungging 
senyum. 


Aldi yang masih mengangga karena belum selesai bicara 
melihat adiknya berlari cepat menuju kamar. 


"Sabar Aldi. Kan dari dulu adek lo emang gak ada akhlak," 
ujar Aldi mengelus dadanya sendiri. 


Di sisi lain Milla sudah berada di atas kasur, ia membuka 
panggilan video call dari Darpati. Senyumnya semakin jelas 
ketika cowok berkaos putih juga tersenyum di layar itu. 


"Malam tuan putri," sapa Darpati. 


"Kenapa baru bisa dihubungi? Dari kemarin gue coba 
hubungi lo gak bisa!" 


"Kenapa? Di sana udah ada cewek baru ya? Sibuk ya? 
Emang dasar fuck boy!" tandas Milla mengutarakan apa 
yang menjibuni kepalanya sejak kepergian Darpati. 


Sedangkan Darpati hanya terkekeh. 

"Nyerocos mulu lo kunti. Gue baru senggang ini." 

"Oh!" 

"Baru balik sekolah lo?" 

Milla mengangguk, "iya, ada latihan karawitan." 

"Kusut amat itu muka, bilang ke bang Aldi suruh setrikain." 
"Apaan sih lo bego! Kesel ya gue sama lo!" 


"Iya, maaf ya tuan putri. Janji deh besok gue kabari Io. 
Selalu!" 


"Mau jam berapa aja? Jam 6 pagi? Jam 7 pagi sampai jam 5 
sore atau malah sampai lo mau tidur? Gua jabanin dah." 


Milla tersenyum kecut. 
"Gak gitu, Dar." 


Di seberang sana Darpati mengangguk paham. Tidak harus 
banyak kata yang Darpati butuhkan untuk mengerti 
bagaimana perasaan dan kemauan Milla. 


"Iya gue paham. Maaf ya tuan putri." 
"Hm, iya dimaafin kok." 


Perbincangan berlanjut, Darpati dengan gaya petakilan 
memperlihatkan apartemennya di sana. Candaan sederhana 
sering terlontar membuat mereka saling melempar 
tawa.Terkadang ia juga menggoda dengan membahas kisah 
cintanya yang kandas dengan Athur. Seolah tak ada beban 
ketika bisa berbicara seperti ini. 


Malam semakin larut hingga membuat Milla terlelap dengan 
video call yang masih tersambung. Wajah polos yang jauh 
dari kata kaku, dingin dan judes itu yang membuat Darpati 
merindu. 


KKK 


Sayup-sayup mata Milla terbuka, tangannya mencari 
sumber suara. Di layar ponsel tertera ada panggilan masuk. 


"Hm, kenapa Dar?" jawab Milla malas dengan mata masih 
tertutup. 


Hening, tidak ada sahutan. 


"Gak jelas lo. Besok aja telfonnya, ya." 


"Kak Milla." 


Dua kata itu langsung membuat mata Milla terbuka. Ia 
langsung mengecek nomor siapa yang baru saja ia terima. 


Tidak ada nama. 

la duduk, agar lebih bisa konsetrasi. 

"Halo?" 

"Kak Milla," ucap suara itu lagi. 

"Siapa?" 

"Kak Milla, Kaila takut." 

Deg! 

Jantung Milla seolah ditonjok dalam seketika. 
"Ka Kaila? Kaila kenapa?" 

"Kai " 


Tut...tut...tut... 


Haloo :) 


Sesuai janji nih, semoga bisa menemani ngabuburit 
kalian hari ini. 


Gimana? Ngegantung ya? 
Lanjut? 


SPAM VOTE DAN KOMENTAR DULU DONGG!!! BIAR 
MAKIN SEMANGAT NIH. 


1000 komentar besok update lagi. 
#layatlhari. 
#ngabuburitbarengkatasandi. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 16 
"Udah gak dianggap loh masih mau nunggu, hm?" 


Milla menuruni tangga seraya menarik resleting jaketnya. la 
membuka laci di dekat ruang tamu. Tangannya mencari 
kunci motor Aldi dengan terburu-buru. la membuka pintu 
dan langsung memakai helm. 


Mesin sudah ia nyalakan namun dalam seketika gadis itu 
membanting stir. 


"Sialan!" umpatnya dengan napas memburu. 
"Gue mau cari Kaila kemana?!" desisnya frustasi. 


Jam sudah menunjukkan pukul 22.15. la mengusap wajah 
kasar ketika ucapan Kaila memehuni kepalanya begitu saja. 


Bahkan isak tangin yang Kaila tahan semakin membebani 
pikiran, ia sudah puluhan kali mencoba menghubungi 
nomor tadi namun tidak ada jawaban. 


"Bunda!" 


Milla segera mencari nomor Maya untuk mencari tau alamat 
Aksara. Tangannya gemetar bahkan rasanya begitu sulit 
mencari nama Maya di ponselnya. 


Nada dering tersambung. 
"Assalamualaikum nak." 
"Waalaikusalam bun." 


"Ada apa? Tumben telfon jam segini?" 


"Ka Kaila bun. Ka " 


Jangan. Milla bisa menyelesaikan ini dengan tenang bukan 
gegabah seperti ini. la mencoba menarik napas dalam- 
dalam. Ia tidak boleh membuat orang lain panik. 


"Kaila kenapa Milla?" tanya Maya terdengar ikut panik. 


"Hm..." jeda Milla mencari alasan. "Milla mau kasih kado 
buat Kaila." 


"Astagfirullah. Bunda kira ada apa-apa sama Kaila." 


"Ehm iya bun maaf Milla boleh tau alamat Kaila sekarang, 
bun?" tanya Milla langsung pada intinya. 


"Tentu, nak. Bunda kirim ya alamatnya." 
"Iya bun." 


Sambungan terputus tidak lama layar Milla kembali menyala 
menunjukkan ada notifikasi pesan yang masuk. Milla segera 
menyalakan mesin dan memacu kendaraan. Pikirannya 
Kacau saat ini hanya ada Kaila dan Aksara. 


Apa yang sudah dilakukan Aksara sebenarnya? 


Sejak di panti Kaila tidak pernah menangis ketakutan 
seperti itu. Hingar bingar ibu kota tidak pernah tidur. la 
sedikit lega karena kota tak semenyaramkan yang ada di 
pikiran Milla saat malam hari. 


Maps di layar adalah satu-satunya pedoman Milla. Jangan 
sampai ponselnya mati atau ia akan berhasil tersesat di 
tempat yang memang ia tidak pernah datangi. 


Sekitar tiga puluh menit akhirnya tulisan 'Perumahan 
Pandawa' terlihat. Milla mengambil jalur kanan dan masuk 


dalam gang perumahan itu. 
"Nomor 13." 


Motornya ia parkirkan di depan rumah besar berarsitektur 
Jawa Joglo. Tangannya terus mengepal kuat. Benar-benar 
tidak ada rasa takut gadis itu mengetuk rumah Joglo ini. 


"Permisi." 

la mengetuk beberapa kali namun belum ada sahutan. 
"Permisi!" 

Hening. 

"Ini ada orangnya gak sih?!" 

"Apa? Malem-malem gedor rumah orang." 

Deg! 


Suara itu muncul namun pintu masih tertutup rapat. Milla 
mulai mundur sejenak. la kembali membuka ponselnya 
memastikan jika nomor rumah ini sama dengan alamat yang 
Maya kirimkan. 


"Perumahan Pandawa nomor 13. Bener kok," suara itu 
muncul lagi. 


"Kamu ngapain ke rumah saya?" 


Milla menoleh ke kanan pada jendela yang baru di buka 
memunculkan lelaki berkaos hitam. 


Aksara. 


Mungkin selain hobi membuat orang serangan jantung 
Aksara juga hobi menakuti orang lain. 


"Keluar lo!" tegas Milla membuat Aksara malah tersenyum 
tipis lantas mengangguk. 


Milla berjanji akan membalas perbuatan Aksara. Iya semua 
hal. 


"Kaila kenapa? Lo aniaya adek gue?" cerca Milla langsung 
pada intinya. 


"Nggak." 


"Terus kenapa Kaila nangis telfon gue?!" cecarnya lagi 
menatap marah Aksara yang masih menampilakan wajah 
tenangnya. 


"Kapan?" 
"Barusan. Setengah jam lalu." 


Alis Aksara menaut seolah tengah berpikir, tak lama ia 
mengangguk. 


"Dia baik-baik aja. Kaila udah tidur sekarang." 


"Gue gak percaya! Mana Kaila?" Milla tidak cukup sabar 
dengan jawaban Aksara yang terkesan menggantung. la 
memaksa masuk dan menarik Aksara untuk menunjukkan 
keberadaan Kaila. 


"Ikut saya," tutur Aksara menggenggam tangan Milla begitu 
saja lalu mengarahkan ke kamar di dekat kamar keluarga. 


Entah mengapa jantung Milla berulah begitu saja. Matanya 
jelas tau kini Aksara tengah menggegamnya. 


"Kaila tidur, kamu bisa lihat sendiri, kan?" Aksara membuka 
kamar Kaila yang banyak tertata boneka dan bernuansa 
merah muda. 


Kamar impian anak seumur tujuh tahun. 


"Tadi dia nangis Karena saya sama ayah saya latihan tari 
Remo. Mungkin dia gak berbiasa sama suara-suara gending 
Jawa jadi dia ketakutan. Dan mungkin setelah Kaila telfon 
kamu ponsel saya mati karena habis baterai jadi kamu gak 
bisa hubungi balik," jelas Aksara sebelum Milla kembali 
bertanya. 


Milla tidak langsung percaya begitu saja. 


"Kalau kamu gak percaya besok pagi ke sini aja. Kamu bisa 
tanya sendiri ke Kaila." 


"Tapi gue gak percay-" 


"Kaila udah tidur, kasian kalo kamu bangunin dan tekan dia 
dengan pertanyaan kamu," potong Aksara lagi. 


"Awas ya lo bohong! Gue tonjok!" ancam Milla mengepalkan 
tangannya di depan Aksara. 


la kembali melirik Kaila yang memang sudah tertidur pulas. 
la menatap Aksara tajam seolah ada banyak ancaman di 
sana. 


Aksara terlalu semu. 
daa 
"Harus banget kamu pakek helm sampek rumah, ya?" 


"Huh?" Milla menyentuh kepalanya dan ya helm itu lupa 
tidak ia lepas. 


"Ya ya terserah gue! Helm-helm gue kenapa Io yang repot!" 
Jawab Milla dingin. 


Aksara hanya mengangguk. 


"Punya cadangan seragam kan? Ya kasian aja temen 
sebangku kamu mabuk karena seragam kamu bau iler," 
tutur Aksara mengamati Milla yang masih menggunakan 
seragam lengkap hanya saja ia sudah berganti sepatu. 


Cengo. 
Milla hanya mampu mengeratkan giginya geram. 
Gue tadi ketiduran bego! 


Andai Milla bisa mengatai seperti itu, sudahlah itu tidak 
perlu. la menghela napas panjang seraya menampilkan 
senyum kecut sebelum ia menyalakan mesin motor dan 
meninggalkan rumah yang entah menurutnya ada unsur 
'mistis', 


Pungungnya sudah pegal, ia segera ingin sampai rumah. 
Entah sampai kapan jalan ini akan berujung. Kantuk pun 
menghampiri tanpa undangan. 


Sesekali ia menepuk pipi, tidak akan lucu kalau Milla 
kecelakaan karena ketiduran di jalan. 


Braakkk!!! 


Suara melengking membuat Milla reflek menoleh. Terlihat 
lima preman dengan tubuh besar sedang mengepung satu 
laki-laki. 


Alis Milla menaut saat sekilas ia melihat wajah. 


At Thur. 


la menepikan motor. Entah mengapa jantungnya berdetak 
bak genderang perang. Terpaut jarak sekitar sepuluh meter 
ia melihat jelas Athur tengah dihajar habis-habisan. Bahkan 
tidak ada perlawanan sedikit pun dari Athur. 


"Bangsat! Berdiri lo!" 
"Sini lawan gue!" 
"Hahaha! Udah lemah dia!" 


"Ambil motornya!" komando salah satu lelaki dengan postur 
tubuh paling besar. 


"Ambil!" ucap Athur melempar kuncinya ke sembarang arah 
membuat preman itu semakin geram. 


Tidak! Milla tidak bisa tinggal diam. la mengesampingkan 
urusan pribadinya, kini naluri kemanusiaan harus lebih 
tinggi. la menoleh kanan kiri yang memang sepi, banyak 
rumah yang sudah tertutup rapat. 


"Semoga berhasil kalau enggak gue yang akan mati," ucap 
Milla menggigit bibir bawahnya. la menggulir layar untuk 
menemukan satu suara. 


Sirine. 


"GREBEKAN!!! GREBEKAN!!! POLISI!!! POLISI!!!" teriak Milla 
sekuatnya. 


"POLISI!!!" 
Terlihat preman itu panik menoleh kanan Kiri. 
"Sirine polisi bos! Kabur-kabur kita bisa habis!" 


"Motornya bos?" 


Preman itu terlihat jengkel melihat satu anggota masih 
mencari kunci motor Athur. 


"Tolol! Kabur sekarang!" 


Milla bernapas lega, ia segera memajukan motor dan 
menghampiri Athur yang kini sudah terkapar lemas di 
pinggir trotoar. 


Darah. 


Sudut bibirnya, pelipis, siku sampai hidung Athur 
mengeluarkan darah. 


Tangan Milla gemetar, ia masih berdiri menyaksikan Athur. 
Matanya melirik kanan kiri seolah tidak bisa melihat darah 
itu terus mengalir. 


Perlahan ia bersimpuh dan membantu Athur untuk bangun. 
Tetapi dia tidak cukup kuat, Athur terlalu lemas hingga 
hanya mampu bersandar di pangkuan Milla membuat 
seragam gadis itu berlumur darah. 


Terlihat Athur mengulas senyum tipis, "lo lagi," jeda Athur 
memejamkan mata menahan sakit. 


"Milla Arletta." 


#BONUS 
Haloo :) 


Gimana? Lumayan panjang kan? 


Gak nyangka antusias kalian keren banget sampai 
komen tembus 1k. Makasih teman-teman!!! 


Yang kangen Athur mana nih? 


Kalo komentar dan antusias kalian sekeren ini 
rasanya gak adil kalo aku gak update lagi, hehe. 


SPAM KOMEN YANG BANYAKKK BIAR BESOK UPDATE 
LAGII!!!! 


#ngabuburitbarengkatasandi. 
#l1lk komentar 


Kalau kalian bikin story instagram jangan lupa tag 
aku yaa @dianyustyaningsih. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 17 


"Cuma mampir doang, jangan libatin hati duluan." 
"Milla Arletta." 


Milla memalingkan wajahnya ketika cowok itu berbicara, 
pasalnya bau alkohol begitu menyengat. Mata merah dan 
melihat keadaan Athur Milla bisa menebak tanpa salah jika 
cowok itu habis mabuk. 


"Mau apa?" tanya Athur mencekal tangan Milla ketika gadis 
itu merogoh ponsel di saku jaketnya. 


Alis Milla menaut kesal, "telfon Febby." 


Terlihat Athur perlahan melepas cekalan itu lantas 
tersenyum smirk. Pandangannya menatap langit yang kini 
tengah bertabur bintang. 


"Bintangnya banyak tapi gak ada sinarnya." 
la memilih diam masih berusaha menyalakan ponsel. 
"Terang tapi gelap," terus Athur lagi mengelantur. 


"Sialan!" umpat Milla kesal saat ponselnya tidak bisa 
menyala. la baru ingat terakhir mengecek ponsel di rumah 
Aksara baterai tinggal lima persen. 


"Beli yang baru! Ponsel kentang!" sindir Athur dengan 
menampilkan senyum mengejek. 


"Mana ponsel lo?" 


"Mati." 


"Thur!" 
Athur memejamkan mata, "apa sih berisik!" 


"Gue pulang! Kalau lo mau mati di sini terserah," putus Milla 
menjauh dari sandaran Athur namun dengan sekilat angin 
dia meraih pergelangan tangan Milla. 


Mata cowok itu masih tertutup. 
"Saku jaket." 


Milla mengambil ponsel itu di saku jaket sesuai arahan 
Athur. la membuka ponsel yang memang tidak dikunci, dia 
memang tidak mau ribet. Milla menggulir layar itu sampai 
menemukan nama. 


Febby 


Hening. Entah mengapa hatinya seolah tersengat secara 
tiba-tiba yang membuat otak sejenak berhenti bekerja. 


Tidak, Febby adalah pacar Athur jadi itu adalah hal yang 
sudah lumrah. 


To : Febby 


Jemput gue di dekat taman Cendana. Gue 
kecelakaan. 


Setelah mengirim pesan itu Milla masih menggenggam 
ponsel itu. la hanya ingin memastikan Febby membaca 
pesan itu. la membantu Athur untuk menyandar di batang 
pohon. Cowok itu sudah begitu lemas, darah itu seoalah 
melumuri wajah Athur. 


Ting! 


Layar ponsel Athur menyala dan menunjukkan ada pesan 
yang masuk. 


From : Febby 


Sayang maaf aku gak boleh keluar sama mami. Kamu 
minta tolong Daniel atau yang lainnya aja ya. Maaf 
sayang, love you. 


Diam. 


Tangan Milla reflek meremas ponsel Athur. la menyisir 
rambutnya frustasi. Kenapa Febby bisa setidak pengertian 
ini. Entah mengapa dadanya mendadak sesak, entahlah 
antara kesal, marah atau nelangsa. 


"Tenang, gue gak bakal mati," Athur membuka matanya 
pelan. 


"Lo pergi sana!" usirnya. 


Napas Milla kembali memburu. Darah Athur menarik Milla 
pada kejadian masa lalu, kejadian yang melibatkan Athur 
dan Darpati. 


Sesak. 


la memilih pergi menuju motor, memakai helm. Matanya 
masih menatap Athur, ada banyak pilihan di otak Milla 
bersamaan dengan detak jantung yang semakin memicu. 
Tanpa komando ia kembali menuju posisi Athur, memapah 
cowok itu berdiri dan membantu naik ke motor. 


"Mau balapan ya? Dasar bocil banyak gaya!" ucap Athur 
lagi-lagi mengelantur. 


"Diem bacot lo!" 


la melepas jaketnya, menyampirkan pada pinggang Athur 
dan mengikatkan bagian lengan jaket pada perutnya dan 
mengencangkannya. 


Mesin motor menyala, Milla membawa Athur ke rumah sakit 
terdekat. Ia berjanji setelah sampai rumah sakit ia akan 
pulang. Ia tidak akan ikut campur. 


Tolong, Milla sendiri tidak tau kenapa ia harus melalukan 
semua ini. Seolah semua terjadi begitu saja. 


Sesekali Milla melirik Athur yang kini menyenderkan 
kepalanya di pundak Milla. 


Iya. Dia Athur lelaki yang pernah menampati setiap bilik 
hatinya, dulu. 


Angin malam menjadi saksi bagaimana dua insan anak 
manusia yang sudah berada dalam dua jalur yang berbeda 
memaksa menjadikan satu jalur. Lampu kota tak luput 
memantau bagaimana Milla sesekali berhenti dan 
membenarkan posisi Athur agar tidak terjatuh. 


aaa 


la berjalan cepat keluar dari rumah sakit. Ia mendekap jaket 
yang berlumur darah lantas memasukkan ke dalam bagasi 
motor. 


Milla menengadahkan kepala ke langit seraya menghela 
napas panjang. la melirik seragamnya yang kini juga 
berlumur darah. 

Jangan sampai Aldi tau atau Milla akan dalam masalah. 


"Oke Milla setelah ini lo harus segera cuci seragam biar 
abang lo gak curiga," ucapnya lirih pada diri sendiri seraya 


mengenakan helm. 


Alis Milla menaut saat ini melihat sesuatu terselip di saku 
motor. Tangannya mengulur mengambil benda asing itu. 


Kertas berwarna hitam bersampul tokoh pewayangan Dewi 
Sri Kandi terbungkus rapi dalam amplop warna kuning 
keemasan. 


Ngunduh wohing pekerti. 


Aksara Jawa tertulis rapi di atas kertas hitam itu. 


"Memetik buah perbuatan sendiri," terus Milla mencoba 
mengartikan tulisan itu. 


la menoleh kanan kiri, parkiran ini bahkan sepi. Milla sendiri 
yakin tidak ada apapun sebelum ia memapah Athur ke 
rumah sakit bahkan sejak di rumah. 


"Dari siapa?" 


Haloo semua :) 


Gimana jeda sehari udah kangen apa belum? 


Kali ini scene Milla Athur :") Gemes tapi kesel, 
gimana dongg. 


Yuk sama-sama belajar Aksara Jawa, iya sama aku 
juga masih belajar kok, hehe. 


Teka-teki? 


Kira-kira apa maksud surat itu? Dipersilakan 
menebak :D 


SPAM 2k KOMENTAR BESOK LANGSUNG UPDATE!!!! 


Oh iya, terima kasih buat kalian yang udah nonton 
live ig aku di @ andmovie tadi semoga bermanfaat. 


Mau bahas #Nulis itu gak ribet, kamu yang ribet, 
lagi? 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 18 


"Tidak perlu menyambung cerita, karena sebenarnya 
cerita itu tidak pernah dimulai." 


"Ngotak bego!" 
"Anying toleh! 


"Udah gak ada adab lo semua cacing usus dua belas 
jablay!" 


Begitulah sumpah serapah yang terus Daniel lontarkan 
ketika teman-temannya menghujaninya. Kamar mandi laki- 
laki kisruh gara-gara kelakuan Reza dan Dimas yang 
membawa lari seragam milik Daniel. Alhasil hanya ada kaos 
dalam putih dan celana kolor bergambar kartun serial "Dora" 
yang tertinggal di badan cowok itu. 


"Badan keker, wajah sangar, eh sempak dora," ledek Reza 
memutar-mutar celana seragam Daniel di udara. 


"Balikin nyet! Aurot gue nanti bikin syahwat meronta-ronta!" 
ujar Daniel terus berusaha menuntupi celana kolor Doranya 
itu. 


"Hilih! Mana napsu sama lo Niel!" sergah Dimas membalas 
tertawa terpingkal di ambang pintu toilet. 


"Napsu dong, kan punya gue gede." 
"Coba lihat jempol lo," sergah Reza memicingkan mata. 
"Buat ape nyet?" 


"Katanya kalo jempolnya gede si anu juga gede." 


Daniel terkesiap, "Ah yang bener lo toleh." 


Reflek Daniel membuka sepatunya dan mengamati jempol 
kakinya beberapa saat. Otaknya seolah tengah menimang 
sesuatu. 


"Jempol gue gede apa punya gue juga gede?" beo Daniel 
menatap Dimas, Reza dan Fajar yang kini memang berada di 
kamar mandi. 


Tatapan mereka membuat ketiga cowok itu reflek melirik 
kepemilikannya sendiri. 


"Anying otak lo jorok!" sergah Dimas berusaha 
membuyarkan pikiran yang sudah membayangkan hal-hal 
kotor. 


"Seragam gue begek!" ingat Daniel menatap seragam yang 
kini dilempar sembarangan oleh Dimas keluar kamar mandi. 


"Noh di luar, ambil sono!" 


Daniel menghela napas gusar, menatap teman-temannya 
kesal. la berjalan pelan melirik situasi sebelum ia 
mengambil seragam yang kini berada di luar kamar mandi. 


Sepi. 
Daniel segera keluar dan memunggut seragamnya di lantai. 


"Ha hai," sapa Daniel canggung melihat Citra kini berada di 
hadapannya. Gadis itu menautkan alis dengan mata 
membelalak, bahkan lolipop di tangannya urung dimakan. 


"Ha?" kaget Citra menatap Daniel dari atas ke bawah. 


"Doranya gede." 


"Ha?" kaget Daniel langsung menutupi bagian 
kepemilikannya. 


"Ha? Ah enggak-enggak!" gugup Citra terlihat gelagapan. 
"Ehm! Duluan ya kak." 


Daniel mengangguk melihat Citra berjalan cepat 
meninggalkannya, meski ia sempat melihat blushing di pipi 
gadis dengan predikat 'cabe' itu. 


"Kayaknya teori itu bener." 


aaa 


Tangannya menyangga tumpukan buku yang baru ia ambil 
dari ruang guru. Miss Janni memang selalu berhasil 
memergoki Milla tidur di kelas. Padahal ia sudah duduk di 
bangku pojok belakang. 


"Sialan emang," desisnya kesal, bahkan buku ini lebih dari 
dua puluh buah. 


Sesekali Milla melipir membenarkan tumpukan yang selalu 
miring, ia memiringkan kepala supaya bisa melihat jalan. 


Bukan tanpa alasan Milla memilih terlelap dan menjadikan 
ceramah Miss Janni sebagai pengantar tidurnya, pasalnya 
semalam ia baru bisa tidur pukul tiga pagi. 


Entahlah, surat itu berhasil membuat Milla seolah tertarik 
dalam permainan yang bahkan tidak ada cara 
penyelesaiannya. 


"Hm." 


Suara deheman mengudara begitu saja membuat Milla 
terjengat menoleh, kakinya berhenti melangkah. Matanya 


kembali menemukan dia di sini pagi ini. Cowok itu 
menyandarkan punggung di belakang kelas, dengan tangan 
dan kepala yang diperban. 


Mata itu tertutup. 


Milla tersenyum kecut, ia menghela napas panjang lantas 
memilih pergi. Bagaimanapun cerita mereka sebenarnya 
tidak pernah dimulai, cerita mereka tidak pernah ada, cerita 
mereka hanya khalayan yang diciptakan semesta. 


Brakk!!! 


Seseorang berjalan dengan seenak jidat hingga menyenggol 
Milla. 


"Wey sori-sori!" 


"Bego!" umpat Milla kesal melirik sinis siswa kelas dua belas 
yang baru saja sukses membuat Milla bekerja dua kali. 


"Perlu bantuan?" 
Suara tiba-tiba mengudara membuat Milla terjengat. 


"Perlu bantuan?" tanya cowok itu lagi yang kini berjongkok 
di depan Milla. 


Milla menggeleng, "gak perlu." 


"Keras kepala gak bikin kamu jadi seseorang tanpa 
kelemahan," jeda Aksara menatap Milla dengan senyuman 
tipis. 


"Kamu bukan aktor," lanjut Aksara memunggut buku itu 
lantas membawanya pergi lebih dulu. Sedangkan Milla 
masih tercengang di tempatnya. 


Apa maksudnya? 
"Dibawa ke kelas kamu kan?" 
Aksara menarik buku yang ada di tangannya. 


"Kelas sepuluh IPS kan?" ulang Aksara membuat Milla reflek 
mengangguk. 


la kembali meneruskan memunggut buku yang masih 
berserakan dan menjajari langkah Aksara. 


Hening. 


Tidak ada percakapan apapun. Milla sendiri bukan orang 
yang bisa membuka pembicaraan dengan hal renyah. la 
memilih diam mengikuti Aksara. 


"Seragam kemarin perlu dicuci lagi biar jejaknya gak 
kelihatan." 


Deg! 
"Jejak?" beo Milla. 
Aksara mengangguk. 


Apakah Aksara tau apa yang sudah terjadi kemarin malam? 
Apa Aksara mengikutinya? Atau bahkan Aksara yang sudah 
merencanakan hal ini? 


"Ini buku kamu," Aksara menyerahkan buku itu pada Milla 
ketika mereka sudah di depan pintu kelas X IPS 3. 


"Hati-hati bawanya jangan jatuh lagi," terus Aksara kembali 
mengulas senyum yang sampai kini tidak bisa Milla artikan. 


Cowok itu berlalu dengan tangan yang sengaja dimasukkan 
ke saku celana. 


"Siapa lo sebenarnya, Aksara?" 


KKK 


"Aku cinta padamu!" 


Siapa yang tidak kaget jika dihadapkan dengan hal seperti 
ini. Ketika kamu diam lalu dihempas terbang bersama badai. 


Atau ketika dua orang menarik satu tali berlawan arah, dan 
tali itu diputus secara tiba-tiba. Tau bagaimana akhirnya 
bukan. 


"Kakak serius?" tanya siswi kelas sepuluh yang kini berdiri di 
tengah lapangan. 


Reza mengangguk yakin, "iya dong." 


Gadis berambut semburat cokelat gelap itu tersipu malu 
seraya menunduk. 


"Iya ud-" 


"MESKI KU BUKAN YANG PERTAMA DI HATIMU TAPI CINTAKU 
TERBAIK UNTUK MU!!!" 


Teriakan Reza barusan disambut geng Birawa dan angkatan 
kelas dua belas yang sudah berkerumun di tepi lapangan, 
berjoget ria dengan musik yang sudah Reza siapkan. 


Riuh. 
Lapangan kini seolah menjadi magnet yang mampu menarik 


siapapun yang mendekat jadi merapat. Di sisi lain gadis 
bernama Stefani itu mulai tercekik dengan keadaan. Mata 


itu mulai berembun masih menatap lurus Reza yang terus 
tertawa tanpa beban. Seolah apa yang ia lakukan adalah 
benar. 


"Hei ketawa dong Fan! It's a prank!" ucap Reza semakin 
bangga menunjukkan wajah bangganya. 


"Jahat lo!" 
"Hei ini bercandaan doang Fan. Let's be fun!" 


"Ayo Fan! Gak penting urusin dia!" Citra menarik tangan 
Stefani dari kerumunan. 


Malu, jelas. Stefani sadar jika dia memang bukan 
perempuan baik-baik. Berganti pasangan seolah memang 
sudah menjadi hal biasa namun dipermalukan dengan cara 
ini adalah cara murahan yang pernah ia tau. 


"Yah cabe kena karma deh!" 
"Makan tuh karma!" 


"Makanya gak usah ganjen sama cowok! Kena karma kan 
sekarang!" 


Sumpah serapah menghiasai pinggir lapangan. 


"Selesaiin. Lo bukan sampah yang bisa pergi dengan bau 
busuk." 


Suara itu membuat Stefani berhenti. Napasnya memburu 
menatap Milla di depannya. 


"Selesaiin." 


"Apanya Mil?" 


"Yang ada dalam diri lo." 
"Terus gue harus apa?" balik tanya Stefani memburu. 
"Apa yang lo mau lo lakuin sekarang." 


"Gue mau maki-maki kak Reza karena dia udah permaluin 
gue!" 


Milla mengangguk lantas menarik Stefani kembali ke tengah 
lapangan. Milla menarik lengan Reza agar membalikkan 
badan. 


"Apaan balik lagi?" 
Plak!!! 


Satu tamparan berhasil melandas mulus di pipi Reza. Cowok 
itu terperangah kaget. Gadis yang baru saja pergi dengan 
mata memerah kini berbalik menamparnya. 


"Apaan lo nampar-nampar orang ganteng?" maki Reza tidak 
terima. 


"Perasaan gue bukan bahan lelucon orang goblok kayak lo 
kak!" ketus Stefani penuh amarah. 


"Itu bercandaan kali. Baperan amat jadi cewek." 


Stefani melempar senyum pada Milla, "makasih, Mil," 
ucapnya lalu memilih berjalan menjauh dari kerumunan. 


"Ini kelakuan lo kan Mil! Lo kenapa sih selalu ikut urusan 
orang?" 


Milla tersenyum getir seraya melipat tangan di bawah dada, 
menatap Reza dengan tatapan malas. 


"Mau tau?" 
"Jelas!" 


"Makanya ngotak biar lo paham," tandas Milla membuat 
Reza kicep mengepalkan tangan menahan emosi. Mata Reza 
terus mengintai Milla yang kini semakin menjauh. 


Di sisi lain ada senyum yang tergambar, dia di ujung koridor. 
Menyenderkan punggung di tembok dengan tangan masih 
masuk ke dalam saku celana. 


"Selalu begitu," gumam Aksara melihat Milla yang baru saja 
meninggalkan lapangan. 


Bonus. 


https: //www.youtube.com/watch?v- zpy6 CMNI6 rc 


Haloo :) 
Apa kabarnya nih? 


Makasih buat yang udah nunggu cerita Kata Sandi 
yah, hehe. 


Puasanya lancar? Semoga dilancarkan sampai hari 
kemenangan ya teman2 


Gimana makin penasaran sama Aksara gak? 


Mau lanjut? 


Biar gak sider Vote 1k, komentar 2k. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 19 


"Sadar gak kita terlalu akrab berteman dengan 
angan? Sampai lupa dengan kenyataan yang udah 
disiapin semesta." 


"Lo kenapa senyum-senyum sendiri?" 


Yang ditanya hanya mengibaskan rambut dan meneruskan 
tersenyum seraya menatap seseorang yang ada di pojokan 
kantin. Tangan kiri menyangga dagu seolah otak sedang 
merangkai imajinasi liar. 


"Heh gagang panci!" bentak Stefani menjitak kening Citra 
membuat cewek itu kini mengaduh kesakitan. 


"Apaan sih, babe?" 


"Lo itu kenapa senyum sendiri? Obat waras lo abis? Huh?" 
cecar Stefani meneruskan memakan mie ayam yang sempat 
ia hentikan. 


Bukan langsung menjawab Citra malah meneruskan 
menyungging senyum. 


"Dora gue bikin gemes." 
"Huh? Dora temennya monyet?" 
Citra mengangguk, "Yaa!! Yang gemesin itu." 


"Serah dah!" jengah Stefani lelah mengartikan apa yang 
sedang terjadi dengan sahabat gilanya itu. 


"Milla!" teriak Stefani ketika ia melihat Milla berbalik dari 
kedai jus cokelat mbak Jum. 


Stefani dan Citra kompak melambaikan tangan memberi 
kode agar Milla ke tempat mereka. 


"Sini Mil bareng-bareng sama kita. Gak bosen apa temenan 
sama meja, kursi dan papan tulis? Sumpah ya lama-lama lo 
bisa akrab noh sama mbak wewe." 


Ucapan Stefani sontak membuat Citra menabok lengan 
Stefani dengan kipasnya. 


"Mulut lo cabe!" 
"Ye kenapa? Kan bener," belanya mengedikkan bahu. 
"Hm! Serah lo!" cengah Citra. 


"Sini Mil sama kita," terus Citra menarik tangan Milla agar 
duduk di sampingnya. 


Brakk!!! 


Buku paket sejarah tiba-tiba melandas mulus tepat di 
belakang kepala Milla. Reflek gadis itu terperangah kaget, 
minuman yang baru saja ia minum pun sukses tumpah. 


"Ngapain lo peluk-peluk pacar gue? Hah?!" sergah suara itu. 


Milla masih diam, menahan pening yang datang tiba-tiba. 
Tangannya masih memengagi belakang kepala yang baru 
saja ditimpuk paksa. 


"Jawab lo ganjen!" 


Kini tangan yang entah siapa itu tengah menarik rambut 
Milla. 


"Jelasin video ini!" 


Meski masih samar ia mampu melihat video yang berputar 
di layar ponsel milik, 


Febby. 


Video itu menunjukkan kejadian semalam, ketika Milla 
memapah Athur untuk naik ke motornya. 


"Kenapa sih Mil lo masih aja ganggu kehidupan gue sama 
kak Athur?" 


"Heh! Genderuwo lo kesurupan ya?" sergah Citra menampis 
tangan Febby yang masih mencekal rambut Milla. 


Mata Febby melirik sinis, ia menunjuk Citra, "Io gak usah 
ikut campur!" 


"Gue gak sengaja nemuin pacar lo," jawab Milla akhirnya. 
"Halah! Basi lo Mil! Lo pasti pepet pacar gue, kan?!" 


Alis Milla menautkan alis, ia bahkan tidak lagi mengenal 
sosok Febby yang kini memasang wajah marah di depannya. 


"Lalu lo kemana saat pacar lo butuh?" 
Hening. 


Febby terjebak dalam pertanyaan Milla. Terlihat raut wajah 
gadis itu langsung berubah bingung. 


"Ngaca sebelum lo serang orang lain," terus Milla menatap 
datar. 


"Berani ya lo?!" 


la tersenyum smirk, "Lo punya banyak uang kan? Sisain 
dikit buat beli otak." 


"Kalau bego jangan dipelihara," tandas Milla membuat 
Febby semakin mengepalkan tangannya. Milla memilih 
meninggalkan kantin, menghindar dari tatapan mata yang 
kini semua tengah mencoba merecoki kehidupannya. 


Satu langkah keluar kantin kakinya terpaksa kembali 
dihentikan lagi. la menoleh pada meja gerombolan Birawa 
yang kini berada di sisi kirinya. 


Milla tau kemana arah matanya harus tertuju. Iya, dia yang 
hanya menatap lurus dengan bibir membungkam bisu. 


"Sabar-sabarin hati ya buat hadepin pilihan lo," kata Milla 
seraya mengumbar senyum miring meremehkan. 


KKK 


"Bagaimana pun air mendidih kalau dimasukin ke freezer 
akan tetap beku, paham?" 


Milla yang menyandarkan punggung di tembok dengan kaki 
berselonjor di lantai masih kekeuh menutup mata. la tau 
suara siapa itu. 


"Kompres dulu," suara itu muncul lagi bersamaan dengan 
rasa dingin yang tiba-tiba menyentuh bagian belakang 
kepala Milla. 


Aksara tersenyum saat mata gadis itu terbuka menatapnya. 


"Susah ya kalau udah sayang? Mau disakitin tetep 
bertahan." 


"Sok tau!" tandas Milla ketus. 


Aksara mengangguk pelan. 


"Air panas itu dia, dan freezer itu kamu. Dia perlahan akan 
dingin bahkan meninggalkan sifat panasnya tapi bersamaan 
itu kamu yang perlahan akan rusak," tutur Aksara yang kini 
duduk di samping Milla. 


"Kalau ngomong yang jelas. Otak gue gak cukup mampu 
simpulin pernyataan lo." 


"Perlahan," jeda Aksara, "kamu akan tau jalan mana yang 
harus kamu pilih." 


"Kalo nyuci seragam yang bersih biar jejaknya gak 
kelihatan." 


Deg! 
"Jejak?" beo Milla. 
Aksara mengangguk. 


Apakah Aksara tau apa yang sudah terjadi kemarin malam? 
Apa Aksara mengikutinya? Atau bahkan Aksara yang sudah 
merencanakan hal ini? 


Ingatan itu membuat Milla reflek menatap Aksara. Ia 
kembali mengingat apa yang baru saja terjadi di kantin. 


"Jelasin video ini!" 


Meski masih samar ia mampu melihat video yang berputar 
di layar ponsel milik, 


Febby. 


Video itu menunjukkan kejadian semalam, ketika Milla 
memapah Athur untuk naik ke motornya. 


"Lo yang kirim video itu ke Febby?" tanya Milla tegas tanpa 
basa-basi. 


"Saya?" 

"Tadi pagi lo peringatin gue tentang seragam dan tiba-tiba 
Febby punya video tentang semalam," jelas Milla mencoba 
membongkar teka-teki yang kini menjibuni kepala. 


Aksara tidak langsung menjawab, ia selalu begitu. 


la menoleh, membiarkan mata Milla menatap mata 
elangnya. 


"Saya bilang bukan pun kamu akan tetep nuduh saya, kan?" 


Mengapa Aksara menerima ini? Bukannya ia membela jika ia 
bukan pelakunya. 


"Saya gak akan memaksa seseorang untuk mempercayai 
saya dan saya gak akan memaksa seseorang untuk 
mencurigai saya. Itu terserah." 


"Sebenarnya siapa lo Aksara?" 
Hening. 


"Saya?" jedanya menatap alat musik karawitan yang ada di 
depan mereka. Tangan Aksara menunjuk salah satu alat 
musik. 


"Kamu tau filosofi alat musik gender?" 
"Permulaan." 


Aksara mengangguk. "Sama, saya juga permulaan untuk 
kehidupan." 


Mendengar pernyataan Aksara yang memang menggantung 
alis Milla menaut tajam. 


"Kehidupan?" ulangnya. 


"Iya kehidupan," jedanya seraya mengambil kompres yang 
sejak tadi berada di belakang kepala Milla. Milla dibuat 
bingung dengan semua kata yang dilontarkan Aksara. Entah 
otak Milla yang terlalu payah atau memang Aksara yang 
terlalu cerdik memainkan kata. 


"Kehidupan kamu, Milla." 


"Sakit ya lo!" 


-AKSARA- 


Haloo :) 
Akhirnya update juga setelah sekian lamaaa!!! 


Ada yang kangen update tengah malem atau pas 
sore? 


Makasih buat temen-temen yang setia mendesak 
buat segera update hehe. 


Gimana bab ini? Gemes apa kesel? Hehe. 
Kritik dan saran boleh kok. 

Lanjut? 

Cepet? 

SPAM DULU DONGG!!! 

1k vote, 2k komen. 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 20 


"Saya pernah menempatkan kamu di akhir cerita 
saya namun saya lupa nyatanya kamu masuk di 
tengah cerita saya pun tidak." 


KKK 


Langit senja sore ini benar-benar mampu membius segenap 
rasa. Merangkul desiran angin bersama warna jingga di 
cakrawala dengan begitu hangat. Tidak salah jika hingar 
bingar ibu Kota selalu mampu menarik setiap perhatian. 


Entah keramaian, kerusuhan dan yang pasti, macet. 


Gadis berkuncir kuda dengan sebuket bunga di keranjang 
sibuk mengayuh sepeda merah mudanya. Setelah kaos 
putih dan celana jeans highweist nyatanya memang apik 
untuk dia. 


Bukan tanpa alasan Milla menyisihkan uangnya beberapa 
hari terkahir ini. Tepat hari ini adalah hari ulang tahun Aldi. 
Sejak pagi ia sudah sibuk dengan penulusan tutorial 
membuat roti bolu di internet. Harapnya ia sudah bisa 
membedakan mana garam dan mana gula. 


Milla buru-buru membawa sebuket bunga matahari ke 
dalam rumah. Waktu menunjukkan pukul empat sore, 
setidaknya ia punya waktu tiga jam sebelum Aldi pulang. 


la sudah siap dengan semua bahan yang dikutipnya dari 
internet. Celemek putih untuk roti bolu ala Milla Arletta siap 
diproses. 


Ting! 


Suara dentingan ponsel membuat Milla terpaksa 
menghentikan mengocok telur. la menggeser layar 
ponselnya menandakan ada pesan yang masuk. 


From : Darpati bego. 
Angkat kunti! 


Baru saja Milla membaca pesan itu, kini layar ponselnya 
sudah berubah tampilan video call. 


"Wih! Ngapain lo kunti?" sapa Darpati ketika wajah Milla 
muncul di layar ponselnya. 


Milla melirik sinis. 
"Gali kuburan." 
"Dih bercandanya gak ada adab Io," kekeh cowok itu lagi. 


"Kangen lo sama gue?" selidik Milla tersenyum 
meremehkan. 


"Buset! PD bener!" 
"Bodo amat." 


Terlihat Darpati menghela napas panjang, beberapa detik 
kemudian cowok itu mengulas senyum. 


"Iya-iya gue kangen tuan putri." 
"Halah dasar modus celengan ayam!" 
"Fe buset! Makin pedes aja itu mulut." 


"Tapi ngangenin, kan?" goda Milla tertawa. 


"Terpaksa. Soalnya gak ada yang bacotin gue selain lo, gak 
ada yang ngatain gue bego, yang mau salah-salahin gue," 
terang Darpati menampilkan wajah iba. 

Alis Milla menaut, berpikir. 

"Gue sejahat itu, Dar?" 


Cowok itu langsung mengangguk. 


"Iya bahkan lo sering banget pukul gue untung sayang," 
cengengesnya. 


"Sayang-sayang gue sleding lo!" 
Darpati mengepalkan tangan ke kamera. 


"Kalau gue di sana udah gue ketekin lo kunti! Gedeg 
banget!" eluhnya. 


"Ogah. Ketek lo bau tai sapi." 
"Emang debat sama Io sama aja debat sama batu." 


Milla hanya tersenyum kecut ke arah kamera. Tangannya 
sibuk mengocok gula pasir, telur dan emulsifier dalam 
wadah. 


"Lo mau buat apaan?" 
"Banyak nanya lo kayak dora." 


"Apa kamu melihat hantu?" jeda Darpati membelalakan 
mata. "Iya hantu. Dimana dia? Di samping kompor? Iya 
betul," ujar Darpati meniru suara karakter Dora. 


"Heh! Gak usah nakut-nakutin bego." 


"Siapa yang nakut-nakutin. Noh lo lihat samping kompor ada 
item-item gede tinggi." 


Reflek Milla melotot ke arah kamera. 
"Lama-lama gue santet online lo ya!" 
"Lihat dulu noh ada lemari." 


Milla melihat sesuai arahan Darpati meski jantungnya sudah 
berdetak tak karuan. 


"Makanya jangan suudzon." 
"Hm." 
"Bikin apa sih lo kampret?" 


"Bolu," jawab Milla sekenanya seraya mencampurkan 
tepung ke dalam wadah. 


"Jumben." 

"Bang Aldi ulang tahun." 

"Pastiin udah beli obat diare." 

Milla menghentikan kegiatannya. 
"Kenapa?" 

"Takutnya lo nambahin garam bukan gula." 
"Begek, ngehina banget lo." 


"Haha! Iye bercanda kunti. Masakan lo pokok paling top 
dah," jeda Darpati menaik-turunkan alis. "Dari bawah." 


"Gak ada adab lo!" 

"Haha! Kirim ke Milan ye kue lo." 
"Nyampek sana udah jadi fosil bego." 
"Parah bener lo kunti!" 


Sore itu Darpati hadir menemani akhir senjanya. Receh 
obralan mereka membuat suasana semakin hidup. Tidak ada 
ramai yang dibayangi sepi. Tidak ada terang yang dibayangi 
gelap. Dan tidak ada rindu yang dibayangi gelisah. 


Menepikan sejenak putih yang nyatanya selalu dibayangi 
hitam. 


KKK 


Meja mangan mungil kini tertata rapi, kue bolu cokelat 
dengan sedikit hiasan stroberi, kiwi dan taburan cokelat. 
Sentuhan terakhir ia meletakkan sebuket bunga matahari di 
samping roti bertulisan, 


Selamat menetas bang. 


la melirik jam dinding di dekat televisi, jam sudah 
menunjukkan pukul tujuh lebih lima belas menit namun 
tanda-tanda kemunculan Aldi. 


la mencoba mengecek pesannya yang hanya dibaca Aldi. 
"ORANG GANTENG PULANG!" 


Suara itu tiba-tiba muncul bersamaan dengan pintu yang 
terbuka. 


"Milla abang beliin batagor nih!" toa Aldi lagi yang kini 
sudah mengumbar senyum melihat kue di atas meja. 


"Ini abang harus kaget apa biasa aja?" tanya Aldi antusias. 
Milla menghela napas gusar. 
"Salam dulu." 


Aldi hanya menyengir kuda seraya menggaruk tengku yang 
tidak gatal. 


"Iya," Aldi mengusap puncak kepala Milla. 
"Assalamaualaikum." 


"Waalaikumsalam." 

Aldi langsung duduk di samping Milla. 
"Buat abang?" 

Milla mengangguk. 


"Abang ke apotek dulu, ya?" kata Aldi dengan raut wajah 
serius. 


Alis Milla Kini menaut tajam. 
"Buat apa?" 


"Kali aja abis ini lambung abang mengundurkan diri," cengir 
Aldi. 


"Bodo!" 


Aldi sibuk menilik kue buatan Milla, tak lama ia kembali 
menatap Milla dengan alis menaut. 


"Ini kagak ada lilinnya?" 


"Enggak. Abang udah tua gak pantes tiup lilin," tukasnya 
sukses membuat Aldi tersenyum kecut. 


"Selamat ulang tahun abang, Milla mau selamanya sama 
abang. Milla gak mau bang Aldi tinggal," ucap Milla tiba-tiba 
memeluk pinggang Aldi. 


Aldi sadar, ia sendiri tau tidak ada pesawat tanpa pilot, tidak 
ada bulan tanpa matahari, tidak ada Milla tanpa Aldi. 


"Makasih Mil. Gak ada ulang tahun tereceh kalau gak dari 
adik abang ini!" kata Aldi mencubit gemas pipi Milla. 


"Hm!" 
Milla menyodorkan sebuket bunga yang ia beli sore tadi. 


Bukan langsung mengambil Aldi malah mengusap puncak 
kepala adiknya, menatap sendu. 


"Abang yakin lo bisa atasi semua ini. Tetep jadi diri lo." 
Milla bungkam ia hanya menaikkan kedua alis. 


"Makasih pedes!" sambung Aldi mengalihkan suasana yang 
mencekam tiba-tiba. 


"Sama-sama abang gak tau diri." 
Aldi tertawa, "dih gitu banget." 

Aldi mengusap puncak kepala Milla. 
"Habis ini mau gak jalan-jalan?" 
Milla mengangguk antusias. 


"Mau!" 


aaa 


"Gue yang open table." 


Cowok berkaos hitam dengan rambut yang sudah acak- 
acakan dan wajah memerah itu mengomando salah satu 
bartender. 


"Bajingan! Gue demen nih kalo punya temen loyal gini," 
kata Alex tertawa puas dengan botol minuman merek Jack 
Daniel's 


Alex tidak peduli dengan acara minum di kafe Galaxi satu 
jam lalu. Padahal jelas Alex ingat jika Athur sudah 
menghabiskan lebih dari sepuluh juta. 


Athur kembali ke tempat ini, ia sudah tidak khawatir jika 
pulang dengan keadaan mabuk karena sekarang ia sudah 
tinggal di apartemen. 


Terlihat cowok itu ditemani dua perempuan dengan pakaian 
ketat dan terbuka menampilkan belahan dadanya yang 
pasti mengundang kaum adam. Iya, Athur terlihat nyaman 
dengan suasana ini. 


Dentuman musik menyatu dengan efek dari minuman yang 
sudah bekerja membuat badan bergerak mengikuti alunan. 
Athur mengapit rokok di antara jadi telunjuk dan tengah 
yang baru saja dinyalakan oleh seorang perempuan. 


"Dance with me?" 
Athur menggeleng dan masih sibuk menyesap rokoknya. 


"Sama gue aja. Ayok!" sergah Alex menarik perempuan itu 
dan mengajaknya ke dance floor meninggalkan Athur yang 
jelas tidak sepenuhnya sadar. 


Ting! 


Ponsel Athur menyala, ia mengambilnya di atas meja. 
Matanya sedikit kabur membaca pesan yang baru saja 
masuk, tak lama senyum itu tergambar begitu saja di bibir 
Athur. Iya menyandarkan punggung di sofa seolah 
pikirannya berkata. 


Iya, selesai. 


Iya melirik jaket Birawa dengan tulisan aksara Jawa yang ia 
letakkan di sisi kirinya. 


From : X 


Udah gue kirim. 


Haloo semua :) 
Pilih mana? 
Tim MillAthur 
Tim MillAksara 


Nah kan. Jadi kalian curiga ke siapa? 


Buat yang kangen Darpati tuh udah di sapa kan, 
hehe. 


Fyi gambar di mulmed itu jembatan Brawijaya di 
Kediri yah. hehe. 


SPAM BUAT LANJUT!!! 
1k vote, 2k komentar. 


Semakin antusias semakin cepet juga Kata Sandi 
update. 


Makasih semua!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 21 


Pukul tiga pagi, akhirnya Athur mampu merebahkan 
badannya di tempat tidur. Kepalanya yang masih terasa 
berat karena efek minuman dengan kadar alkohol empat 
puluh persen ia coba untuk sandarkan di bantal. 


Rambut Athur terlihat acak-acakan dengan wajah masih 
merah. Sayup-sayup ia merogoh ponsel yang ada di saku 
jaket. Mata dipaksa untuk melihat cahaya yang saat itu 
menurut Athur menganggu pandangan. Tangan yang 
tadinya menggulir perlahan terhenti, entah untuk siapa dia 
mengulas senyum meremehkan. 


"Lo terlalu gampang buat dipermainkan," gumam Athur. 


Athur kembali menggulir layar ponsel hingga menemukan 
satu hal yang membuat mata ketua birawa itu memejam 
sesaat, napasnya terembus panjang bersamaan tangan 
yang meremas ponsel dan membanting ke sembarang 
tempat. 


KKK 


"Pagi sayang," sapa gadis merentangkan pelukan dengan 
senyum terus tergambar di bibir mungilnya. 


Athur membalas senyum Febby, ia mengusap pelan puncak 
rambut kekasihnya dengan gemas. 


"Pagi sayang." 


"Kemarin malam aku gak bisa tidur ih! Aku telfon kamu 
malah gak diangkat! Kemana sih?" kesal febby membanjiri 
Athur dengan pertanyaan. 


"Maaf ya. Kemarin aku jalan sama anak Birawa," bohongnya. 
Mata Febby menatap menyelidik, "yang bener?" 
"Serius Feb." 


"Hm. Iya udah deh percaya aku sama kamu," jawab Febby 
menyenderkan kepalanya di lengan Athur seraya berjalan 
menuju motor yang beberapa menit lalu terparkir di 
halaman rumah. 


"Pulang sekolah anterin aku ke salon, ya?" 
"Salon?" beo Athur. 
"Iya. Nanti malem kana da pesta di markas kak Geo." 


Alis Athur terangkat lantas mengangguk, bahkan ia lupa 
akan acara tahunan itu. 


"Anterin ya? Biar nanti di sana aku jadi perempuan yang 
paling cantik. Kan nanti kamu juga yang bangga kalau 
punya pacar cantik," rengeknya mengembungkan bibir. 


Tanpa menimang Athur mengangguk. 
"Iya aku anterin." 


Akhirnya Athur membawa Febby dalam boncengan menuju 
SMA Tunas Bangsa. Selama perjalanan Febby sibuk dengan 
ponselnya, bahkan berbicara sepatah kata pun tidak. Seolah 
Athur tengah menjadi sopirnya saat ini. 


Sesekali mata Athur melirik si penumpang. 
Pacar atau majikan? 


Entahlah! 


la memilih tidak peduli, selama Febby masih bersamanya itu 
sudah terlalu cukup. Gerbang SMA Tunas Bangsa penuh 
dengan siswa yang baru saja turun dari angkutan umum. 
Namun mata itu sempat terdiam beberapa saat melihat 
perempuan dengan rambut dikuncir kuda turun dari motor. 


Bibir gadis itu bergerak seolah mengatakan, "abang hati- 
hati," lantas berjalan menjauh dari si pengantar. 


Iya, Aldi. 


Cowok itu sempat melihat Athur yang dari kejauhan 
memperhatikan. Seakan tidak mau membuat ribut di area 
sekolah Aldi memilih memutar balik motornya dan melesat 
membelah keramaian Ibu Kota. 


Aldi, semenjak kejadian itu Aldi memilih lebih melindungi 
Milla dan tidak mau berurusan lagi dengan Athur. Bahkan 
ketika Darpati menghajarnya dengan bruntal karena 
kejadian itu Aldi bertindak sebaliknya. 


Iya, dia memilih diam. 


Terlihat Athur tersenyum tipis, meremehkan. la ingat betul 
Aldi pernah mengatakan jika ia akan menghabisi siapapun 
yang menganggu Milla namun nyatanya Aldipun takluk 
untuk Athur. 


hook 
"Pagi-pagi makan duren." 

"Cakep!" 

"Siangnya tambah lagi," sambung Daniel. 


"Cakep." 


"Mabok bego! Cakep-cakep bae!" 


"Anjeng!" seronoh Reza dan Dimas bersamaan menonyor 
kepala Daniel. 


"Jahat bener abang! Hati hayati terlukai," kata Daniel 
memulai drama gilanya. 


"Malu sama otot. Lemes banget itu mulut," cibir Dimas yang 
kini memilih duduk di kursi panjang samping Fajar. 


"Kalo kaku malah puyeng nyet!" 

"Amit-amit jabang bayi." 

Mendengar ucapan Dimas sontak saja Daniel melotot. 
"Lo hamil Dim?" tanya Daniel dengan polosnya. 


"Ini nih! Kalau kebanyakan nonton bokep sama order 
majalah dewasa jadi goblok tulen!" sergah Dimas sarkas. 


"Wao! Sarkas sekali abang ini. Jadi pengen aku celupin di 
kawah Ijen," Daniel seraya menggosok-gosokan kedua 
tangan, seolah sudah gemas untuk memberi perhitungan 
pada ucapan Dimas. 


"Wao! Bacot kali kau ini jadi pengen lu strum mulut kau ini," 
balas Dimas yang memancing gelak tawa Reza dan senyum 
tipis Fajar. 


"Jangan bang bibir adek masih perawan." 


Koridor 12 IPS selalu ramai setiap pagi dengan ocehan receh 
geng Birawa yang sudah menjadi kebiasaan untuk satu 
angkatan mereka atau adik kelas yang pura-pura memilih 
koridor 12 untuk ke kelasnya untuk sekedar mencuri 
pandang. 


"Weh ketua kita baru dateng," sapa Reza melihat Athur yang 
baru saja duduk di antara mereka. 


"Tajir melintir, banyak penggemar, ketua Birawa, ganteng 
ya...lumayanlah ya. Tapi noh muka kayak kagak mimpi 
basah satu tahun anjir!" seronoh Daniel geleng-geleng 
kepala. 


Athur hanya melirik sekilas dan memilih acuh. 

"Lo jemput Febby?" tanya Fajar agar tidak terasa canggung. 
"Iya," 

Athur masih dengan tatapan lurus mengalihkan pandangan. 
"Lo suka dia?" 


Fajar terlihat sempat terjengat dengan pertanyaan itu. Iya, 
Fajar sendiri tidak dapat memungkiri jika pernah 
merumahkan hatinya untuk Febby. 


Bodoh? Sepertinya begitu. 


Dan bodohnya lagi Fajar masih berusaha merobohkan itu 
dan mengusir Febby dari rumahnya. 


"Gue gak pernah suka. Dia sekedar teman Milla." 
"Bagus kalau lo sadar." 


Fajar memilih mengangguk dan tidak memperpanjang 
pembicaraan. Fajar sadar betul Athur tau bagaimana 
karakter Fajar, ia akan dengan mudah tau jika Fajar 
berbohong atau bertindak mencurigakan. 


"DANIEL!!!" 


Suara toa tiba-tiba menyeruak membuat kelima cowok itu 
menoleh pada sumber suara. Linda bendahara kelas tengah 
berkacak pinggang dengan buku besar di tangannya. 


"Apa sih sayang?" 


"Lo gak bayar kas dua bulan!" cerocos Linda menunjukkan 
tagihan uang kas untuk siswa bernama Daniel Ramandha. 


"Hehe. Iya besok dah gue bayar langsung satu semester," 
ucap Daniel dengan wajah sok meyakinkan. 


"Halah! Modal tampang doang lo emang!" 


"Ih sayang pagi-pagi marah mulu sih! Nanti bang Daniel 
cium gelapan loh," goda Daniel cengar-cengir. 


Brakk!!! 
Buku itu sukses melandas di ubun-ubun Daniel. 


"Besok bayar! Awas ngelak gue getok ubun-ubun lo tembus 
anus!" tukas Linda lalu memilih pergi meniggalkan Daniel 
yang masih meringis mengusap ubun-ubunnya. 


"Mampos!" 
"Makan tuh getokan!" 
"Bacot lo pada!" 


"Siap-siap digetok tembus anus!" tawa Reza terdengar 
begitu puas. 


Tanpa mereka sadari senyum Athur mengulas begitu saja. 
Senyum sama sebelum semua hal berubah hanya dalam 
satu malam. Fajar tau sahabatnya masihlah orang yang 
sama. 


"Pastiin Birawa hadir nanti malem," kata Athur membuat 
yang lain mengangguk. 


"Ok." 
"Pasti dong kan ketemu cewek-cewek," cengir Daniel. 
"Dasar otak lo Niel! Kalo kagak bokep, cewek terus duit." 


Daniel mengedikkan bahu, "biasa, risiko orang ganteng 
sejagat raya," eluhnya dengan sombong. 


Haloo semua :) 


Alhamdulillah akhirnya bisa kembali menyapa kalian 
setelah beberapa waktu. 


Sebelumnya aku mau ucapin Minal Aidzin Wal Faidzin 
ya teman-teman. Mohon maaf lahir batin yah. 


Gimana lebaran kalian tahun ini? 

Lebaran mau ditemenin Kata Sandi gak? 
3k komen, 1k vote, besok langsung update. 
Terima kasih semua :) 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 22 


Milla baru saja meletakkan tasnya di atas bangku, ia 
melepaskan earphone yang sedari tadi menyumpali telinga. 
la menyandarkan punggung di tembok melihat Citra dan 
Stefani yang sibuk mengerumuni Tino ketua Kelas sekaligus 
siswa paling pintar di kelas ini. 


"Bagi contekan dong abang ganteng!" ucap Citra 
memainkan kain lengan seragam Tino. 


"Iya dong Tino! Kan lo udah ganteng baik pula," tambah 
Stefani menaik-turunkan alisnya. 


"Gue belum ngerjain." 


Citra sudah hafal betul tipe orang pintar tapi suka pelit 
membagikan ilmu seperti Tino ini. 


"Heh! Bagi gak?!" bentak Citra kesal. 


"Gue belum ngerjain Citra," jawab Tino ingin beranjak pergi 
namun segera di cekal Citra. 


"Lo mau satu kelas gue komando buat doain lo biar lo 
bisulan sepantat? Hah?" 


Tino terlihat terjengat sesaat. la mundur dan mengambil 
buku di laci meja. la menatap Citra yang tengah tersenyum 
menang. 


"Cuma lo sama Stefani doang." 


"Oke. Siap!" 


Tino mengangguk lantas ia duduk kembali di tempatnya. 
Sedangkan Citra dan Stefani menghampiri Milla. 


"Mil tugas lo udah belum? Kalau belum gabung kita aja." 
Milla masih diam. 
"Hm." 


"Oke deh! Yuk kita kerjain bareng-bareng sebelum si Pak 
Mail dateng," Stefani menarik satu kursi di samping meja 
sebelum Milla menjawab. 


"Kalian gak mau lakuin hal yang lebih seru?" tanya Milla 
menaikkan alis. 


"Seru gimana?" tanya Citra. 
Milla mengambil buku milik Tino. 


"GUYS! CONTEKAN LIMA RIBUAN DOANG! SIAPA YANG 
MAU?" toa Milla menenteng buku itu. 


"GUE MIL!" 
"EH GUE MAU DONG!" 
"GUE! GUE! GUE!" 


Ide Milla tidak pernah terbesit di pikiran mereka, Citra dan 
Stefani hanya mampu menganga melihat tindakan Milla 
barusan. Kini banyak teman-teman lainnya yang memfoto 
tugas Tino. 


"Nih Mil! Lima ribu, kan?" 


Milla mengangguk. 


"Besok-besok lagi boleh juga nih!" 
"Khusus hari ini doang!" tegas Milla. 


"Eh, I-iya Mil gitu aja muka lo udah serem amat," cengir 
Jesika lalu memilih berlalu dengan senyum karena sudah 
mendapatkan kunci yang mampu membebaskan dari 
hukuman guru Matematika mereka. 


Citra meraup uang lima ribuan di meja Milla. 
"Gila Mil! Marketing lo bagus bener," kagumnya. 


"Kalian dapet uang, mereka dapet jawaban. Biar sama-sama 
dapet manfaat." 


"Keren parah dah lu Mil," ucap Stefani bertepuk tangan 
kecil. 


Di sisi lain Tino tengah mengamati Milla dengan wajah kesal, 
sadar sedang di amati Milla membalikkan tubuhnya. 


Iya benar, kini mereka tengah saling melempar tatapan. 
"Kenapa? Gak terima?" tanya Milla tenang. 


Tino menggeleng dan membenarkan kacamatanya, "Eng- 
enggak Mil." 


"Eh Mil lo gak cepet nyalin?" 
Milla menggeleng, "Gue udah abang gue ajarin semalem." 
"Abang lo?" kaget Stefani. 


"Iya." 


"Pasti abangable banget. Uh jadi pengen godain deh kali aja 
bisa jadi pacarable gitu." 


"Abang gue bukan orang yang banyak duit yang mampu 
beliin make up lo Fan," sergah Milla tenang namun 
menusuk. 


"Buset bar-bar amat Mil." 
Milla hanya mengedikkan bahu. 


"Eh iya gue ada kelupaan!" ujar Citra menghentikan 
aktivitas menyalin dan mengambil sesuatu di tasnya. 


"Mil lo diundang kak Geo dan ini undangan limited edition 
gak semua anak diundang." 


Amplop hitam dengan nuasansa emas bermotif gunungan 
dalam pewayangan menarik Milla kembali pada kejadian 
tempo hari. 


To : Milla Arletta. 

"Ini dari siapa?" 

Stefani menjentikkan jari, "tadi di kasih kak Geo." 
"Bisa lihat undangan lo Fan?" 


Stefani mengangguk dan mengambil amplop miliknya dari 
tas. 


To : Stefani Anjani. 
Don't miss it! 


Bersamaan ia membaca isi undangan itu alis Milla menaut 
tajam. 


Milla kembali membuka amplop miliknya. 
To : Milla Arletta. 
Kenapa isi sama tulisannya beda? - batin Milla. 


"Dateng ya Mil besok kita jemput deh. Kita dandan bareng 
besok pasti uwu seru!" celetuk Stef sumringah. 


Milla hanya sekilas melirik, ia menyimpan amplop itu ke 
dalam laci. Mencoba meluruskan isi pikiran dan bersikap 
bodo amat. 


Itu hanya surat tidak jelas! 

Dia tidak peduli dengan surat itu, isi atau perintahnya. 
Itu tidak penting untuk Milla. 

"Gue gak ikut dan gak usah ke rumah gue." 


"Lo beneran gak dateng Mil?" tanya Citra dengan nada 
memohon. 


Dia menggeleng malas dan memilih menyembunyikan 
kepala di lipatan tangan lalu menutupnya dengan buku. 


KKK 


"jalannya gak perlu buru-buru. Gak ada yang sudi nyulik 
kamu kok." 


Ucapan seseorang membuat Milla terkesiap. 


"Gue kebelet kencing. Gak lucu kalau gue ngompol di sini!" 
ketus Milla pada Aksara yang malah terkekeh pelan. 


"Gue gak lagi ngelawak!" 


Aksara mengangguk. 
"Memang." 
"Sakit lo!" sergah Milla kesal. 


Milla mempercepat jalannya. Ia tidak peduli dengan Aksara 
yang masih membututi hingga ia sampai di depan toilet 
cewek. 


Milla menatap Aksara malas, ia melipat tangan di bawah 
dada. 


"Lo ngapain ikutin gue?" 
Aksara menggeleng. 


"Saya gak ngikutin kamu Milla. Saya juga mau kencing," 
ucap Aksara lalu melipir ke koridor toilet cowok yang di 
batasi taman. 


Tangan Milla mengepal kuat, rasanya ia harus sesekali 
menonjok mulut Aksara. Namun panggilan alam kali ini 
lebih penting. Milla segera masuk kamar mandi dan 
menyelesaikan tugasnya. 


Setelah beberapa saat Milla akhirnya bisa bernapas lega. la 
membuang tissue untuk mengeringkan tangannya. 


"Udah?" 
Sontak saja Milla terperanjat kaget. 


"Lo kenapa sih?!" jengahnya kesal melihat Aksara yang 
menyenderkan punggung di tembok dekat koridor toilet 
cewek. 


"Saya cuma mau nyampaikan surat dari Kayla buat kamu," 
Aksara menyodorkan amplop berwarna merah muda pastel 
bergambar Barbie. 


"Sebuah surat pengaduan?" tanya Milla dengan mata 
menyelidik. 


Aksara menengok kanan Kiri. 


"Kalau bicara di tempat lain bisa, kan? Kayaknya yang mau 
ke toilet cewek gak nyaman karena saya di sini." 


"Baru nyadar lo?!" sergah Milla lagi. 
"Sepertinya." 


"Ayo," ucap Aksara mengenggam tangan Milla berjalan 
bersamanya. Melihat hal ini sontak saja Milla membulatkan 
mata. 


"Heh! Laknat lo!" sarkas Milla menampis cekalan tangan 
Aksara. 


"Saya cuma ngejaga kamu." 
"Sakit deh lo Aksara!" 


Di balik perdebatan mereka ada seseorang yang tengah 
memperhatikan dari jauh. Tangan cowok itu terlihat 
mengepal kuat menahan amarah ketika jelas Aksara 
mengenggam tangan Milla. Napasnya yang memburu 
bersamaan dengan mata yang terus mengintai. 


"Nanti malem lo bakal habis!" desis Athur. 


*Alfa betis. 


Haloo semua :) 
Gimana bab kali ini? 
Aksa bisa se gercep itu dong :") 


Yang udah gak sabar dengan pesta Geo mana 
suaranya? 


Yang mau tau terjemahan surat itu bisa temuin 
Alfabetisnya di gambar itu yah. Di sini kita pecahin 
teka-teki ini bareng-bareng. 


Aku mau kalian ikut andil dalam teka-teki ini. 


Yang mau tau artinya bisa cari tau yang gak mau 
cukup lewatin aja :) 


Tapi kalau kalian mau menambah wawasan boleh 
banget dipelajari. Kan asyik kalau bikin tulisan yang 
tau terjemahannya cuma kita. 


Cukup terjemahin yang ada di dalam amplop aja. 


Tentang penjelasan itu tentang Aksara apa bakal aku 
jelasin di bab selanjutnya yaa. 


SPAM KOMEN DONG!!! BIAR GAK SIDER!!! 
1k vote, 3k komentar. 
Luv you gais!!! 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 23 
"Milla?" 


"Hm?" jawab Milla bernada malas dan masih fokus dengan 
minuman cokelat dalam cup. Mata gadis itu terlalu fokus 
merasakan embusan angin dari rooftop gedung angkatan 
dua belas. 


"Iya udah." 


Sontak Milla langsung menoleh, wajahnya terlihat begitu 
masam menatap Aksara yang kini menyeruput es jaruk 
miliknya. 


"Setan!" umpat Milla kesal namun Aksara malah 
membalasnya dengan senyuman simpul seraya mengedikan 
bahu seolah ia melakukan hal yang wajar. 


"Kamu nanti sore ikut saya, ya?" 
"Ogah!" 


Aksara terkekeh pelan, "saya gak lagi ngajak kamu ngedate 
kok. Kaila pertama khursus biola. Dia mau kamu dateng." 


"Ngibul lo?" selidik Milla tidak percaya. Bagaimana Kaila 
mau khursus biola, gadis itu saja malas untuk sekedar 
meniup seruling. 


"Ada banyak hal yang bisa berubah Mil. Seperti es yang 
akan mencair tanpa mereka sendiri inginkan." 


Mendengar ucapan Aksara alis Milla sedikit menaut, seperti 
banyak hal di balik kata-kata itu. 


"Kenapa?" 
"Karena takdir gak selalu mengikuti kita." 


"Kenapa lo selalu ngomong berbelit? Gak bisa yang jelas 
aja? Hah?!" sergah cewek itu lagi semakin geram. 


"Orang harus mikir ketika dia mendengar. Bukan 
mengartikan ketika mereka baru mendengar. Paham?" 


Hening. 


Milla tersentak sesaat. la menatap Aksara yang juga tengah 
menatapnya. Mata elang itu, memang terlalu semu. Milla 
mengalihkan pandangannya, kembali merasakan hawa 
dingin hujan yang dibawa angin dari tempat yang jauh di 
sana. 

"Mungkin." 


"Kamu paham, hanya belagak bego aja," tukas Aksara datar 
namun menusuk. 


Milla tersenyum miring, "sok tau!" 
"Saya memang tau." 
"Halah! Sok tau!" 


Aksara tersenyum lantas mengacak puncak rambut Milla 
pelan. 


"Dasar pendek," celetuknya ringan. 
"Laknat lo emang!" 


Aksara mengedikkan bahu. 


Milla memilih membuang muka, mengalihkan pandangan. 


Milla pernah bertanya pada dirinya mengapa ia bisa sedikit 
bisa menerima kehadiran Aksara. Seolah Aksara bukan 
orang baru untuk Milla, seolah ada sisi Aksara yang 
membuat Milla sedikit tidak terusik dengan kehadiran orang 
baru. 


xk 
"Bangsat itu duit buat ngojek!" 

"Beli pentol aje enak. Lu nebeng gue aje!" 
"Eh habis ini ngopi yok!" 

"Seblak enak nih!" 


"Ada film baru mampir bioskop yok! Gue yang beli cemilan 
lu beli tiket!" 


Begitulah celetukan murid 10 IPS 3 yang baru saja 
mendengar bel pulang sekolah. Mereka berhamburan keluar 
kelas dengan berbagai rencana yang entah terlaksana atau 
sekedar wacana bekala. 


"Berangkat sekarang?" 


Milla yang baru saja keluar kelas terperanjat kaget melihat 
Aksara yang kini menyenderkan bahu di samping pintu. 


"Eh ada kak Aksara! Duh makin ganteng aja sih kak!" 
celetuk Citra tersenyum riang seraya memainkan ujung 
rambutnya. 


"Duh kalo punya pacar gini mah gue kintilin terus," sahut 
Stefani yang ikut salah tingkah ketika melihat Aksara hanya 
tersenyum simpul. 


"Heh cabe! Lo ngikut ngopi kagak?!" 


Suara cowok membuat Citra dan Stefani sontak menoleh 
dan melambaikan tangan memberi tanda agar menunggu 
sejenak. 


"Yah panggilan alam udah dateng. Kita duluan ya kak 
Aksara gantengnya aku," genit Stefani melambaikan tangan 
seraya menutupi pipinya yang terus blushing. 


"Milla kita duluan," terus Citra menepuk lengan Milla 
sebelum dia berhambur dengan gerombolan cowok. 


Kini tinggal mereka sampai benar-benar seluruh murid di 
kelas kosong. 


"Ayo." 
"Hm." 


Milla menjeda gerak kakinya, ia menatap Aksara dengan 
tatapan intimidasi. 


"Lo gak bohong, kan?" 
"Enggak." 
"Kalo lo bohong gimana?" 


"Saya dengar kamu pinter berantem. Mungkin kamu bisa 
tonjok saya." 


Milla mengangguk yakin, tangannya juga sudah lama tidak 
mendapatkan mangsa. Mereka berjalan menuju parkiran. 
Sesekali Aksara melirik Milla yang berjalan di depannya. 
Entahlah bagi Aksara Milla adalah sesuatu yang baru. 


Iya, baru. 


"Mil!" 


Suara itu membuat Milla menghentikan langkahnya. 
Seseorang berjalan mendekat. 


"Kenapa kak?" 


Fajar diam sejenak, memperhatikan Milla dan Aksara secara 
bergantian. 


"Dijemput bang Aldi?" 
Milla menggeleng, "mau ketemu Kaila kak." 


"ya sama saya," potong Aksara tau apa yang akan 
ditanyakan Fajar. 


Ada tatapan antara tidak suka dan khawatir, Aksara bisa 
melihat itu dengan jelas. Tangan Fajar beberapa kali 
mengepal meski cowok itu berusaha tenang dan 
mengumbar senyum. 


"Iya udah. Lo hati-hati Mil." 


Fajar berlalu meninggalkan mereka, iya matanya masih 
mengawasi. Sesampai di parkiran tanpa sengaja gerombolan 
Birawa tengah bercanda di atas motor mereka masing- 
masing. Jokes receh Daniel selalu saja mengiasi suasana. 


Milla memilih menunggu di depan pos satpam daripada 
harus mendapatkan tatapan mengerikan itu. 


"Saya ambil motor saya bentar." 
Milla mengangguk. 


Di sisi lain mereka sadar akan pemandangan baru ini. Milla 
yang terlihat bersama Aksara akhir-akhir ini juga tidak luput 


dari pantauan anggota Birawa. Daniel yang duduk di 
samping motor Athur menyenderkan tangannya di bahu si 
Ketua. 


"Aksara aman buat Milla?" 
"Gak tau." 


"Lo yakin gak tau?" tanya Fajar membuat semua diam 
termasuk Athur yang langsung membisu. 


"Ya!" 
"Cabut!" tukas Athur lagi. 


KKK 


Milla menyodorkan helm kepada Aksara dengan malas. la 
menatap kesal cowok di depannya. Mata itu seolah ingin 
menerkam cowok yang malah menampilkan wajah datar 
untuk dihabisi hidup-hidup. 


"Saya gak tau kalau Kaila lebih milih beli es krim sama ibu 
daripada les biola sama ayah," jelas Aksara jujur. 


Iya benar, Milla dan Aksara memang sudah sampai di 
tempat les biola Kaila namun setelah sampai ibu Aksara 
menelepon jika di saat yang sama mereka sedang memilih 
berbelanja es krim di salah satu pusat perbelanjaan. 


"Hm!" dehem gadis itu tidak mau memperpanjang masalah, 
toh sudah terjadi. 


"Lumayan." 
Alis Milla menaut. 


"Lumayan apa?" 


Aksara tersenyum tipis, "iya lumayan saya sekalian tau 
rumah kamu." 


"Lo pulang sekarang atau mau gue tonjok?" ancam Milla 
mengudarakan kepalan tangannya tepat di depan wajah 
Aksara. 


"Serem amat," jawab Aksara terkekeh pelan. Bukan takut 
kalau begini Aksara malah merasa gemas. 


Bagaimana Milla menatap sinis adalah bagaimana cara 
Aksara tau bagaimana Milla tersenyum. 


Bagaimana cara Milla bertutur dengan kebar-barannya 
adalah bagaimana cara Aksara tau bagaimana tau 
perkataan halus Milla. 


Bagimana cara Milla menghindar adalah bagaimana cara 
Aksara menerobos masuk dalam sebatas kata, 


"Dekat." 


Haloo :) 


Sebelumnya aku minta maaf karena kemoloran aku 
nge-update Kata Sandi, hehe. 


Gimana masih ada yang nunggu Kata Sandi nggak? 


Penasaran sama siapa kalian sekarang? Komen in 
line ya gais! 


Makasih buat antusias temen-temen yang selalu 
mendesak aku buat update cerita Kata Sandi, luv deh 
pokoknya!!!! 


Fyi, aku lagi opmem buat grup chat Perfect Bad 
Couple sama Kata Sandi, yang kepo bisa cek di 
Instagram aku yaa. 


Ig : dianyustyaningsih. 

SPAM KOMEN BUAT NEXT YA GAISS!!!! 
1k vote, 2k komen 

Luv you gais! 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 24 


"Kak Aksara mau es krim? Ibu beli banyak banget di 
kulkas," celetuk Kaila saat Aksara baru saja meletakkan 
tasnya di sofa. 


"Kaila tadi beli rasa apa?" 


Kaila menjilat es krim cone lalu duduk di samping Aksara. Ia 
mengulurkan es krim pada Aksara. 


"Rasa vanilla." 
Aksara mencoel pipi kiri Kaila. 
"Jangan lupa gosok gigi. Nanti gigi Kaila erosi." 


Alis Kaila terlihat menaut tajam, bibirnya mengembung, iya 
ia bingung. 


"Apa itu erosi?" tuturnya polos yang hanya dibalas Aksara 
dengan senyuman ringan. 


"Erosi itu pengik-" 


"Semudra!" panggil Arumi keluar dari dapur seraya 
menenteng dua piring di tangan. Iya, Semudra adalah 
panggilan khusus dari Arumi. 


"Makan dulu nak." 
"Ibu masak rendang," bisik Kaila dengan mata berbinar. 
"Oh ya?" 


Kaila mengangguk antusias, gadis kecil kelas satu sekolah 
dasar itu menarik tangan Aksara untuk mendekat pada 


Arumi yang masih sibuk bolak-balik dapur untuk 
menyiapkan makanan. 


Tidak perlu waktu lama untuk Kaila bisa masuk dalam 
keluarga Rama, dia bisa akrab dengan sikap bijak Rama, 
sikap penuh perhatian Arumi dan sikap Aksara yang Kaila 
tidak tau dia itu bagaimana orangnya. 


Rama duduk di tengah, di samping itu ada Aksara, di depan 
Aksara ada Kaila dan Arumi yang baru saja meletakkan 
sepiring nasi dan rending untuk sang suami akhirnya duduk 
di samping Kaila. 


"Kaila lusa ayah gak mau ya kalau kamu bolos les biola." 
Kaila mencebik lantas tersenyum ceria. 

"Maaf ayah." 

Rama menghela napas pelan lalu tersenyum teduh. 
"Kalau nakal nanti ayah larang ibu buat beli es krim, ya?" 


Mendengar yang menurut Kaila adalah ancaman membuat 
gadis kecil itu menundukkan kepala sejenak. 


"Maaf ayah. Kaila salah." 
"Ayah," sela Arumi mulai gemas dengan perdebatan mereka. 


Bukan Rama jika tidak menggoda anak kecil apalagi 
purtrinya itu terlalu gemas untuk hanya disayang saja. 
Rama menahan senyum melihat putrinya tertunduk dengan 
rasa bersalah bahkan takut. 


"Kaila pulang sekolah ayah jemput, ya? Temen ayah punya 
toko es krim," celetuk Rama membuat Kaila langsung 
menoleh dengan mata melebar. 


"Benaran ayah?" 
Rama mengangguk sambil tersenyum. 
"Kaila boleh makan es krim vanilla di sana?" 


"Boleh. Gak vanilla aja tapi stoberi, cokelat pokok semua 
rasa boleh Kaila beli," jawab Rama semakin membuat Kaila 
seolah mau melewatkan malam ini hanya dalam kedipan 
mata saja. Gadis kecil itu terus tersenyum seraya 
menghabiskan rendangnya. 


Di sisi lain Aksara tersenyum simpul menyaksikan 
percakapan singkat mereka sebelum makan. Hal yang 
kadang hanya Aksara bayangkan dalam alam angan 
terwujud perlahan dan tidak bisa dipungkiri terlalu banyak 
rasa yang hanya Aksara saja yang ingin simpan. 


Rama tersenyum simpul ketika tidak sengaja tatapannya 
bertemu dengan Aksara. Seolah berkata, 


"Semua sudah membaik, Aksara." 


KKK 


Suara dentuman musik menyapa siapapun yang akan 
masuk dalam rumah megah milik salah satu siswa SMA 
Tunas Bangsa. Lampu remang dan berkelip khas diskotik 
memberi kesan dark pesta malam ini. 


Siapa yang tidak tau pesta ini? Pesta tahunan antar brandal 
sekolah. 


Kesan sisi gelap terlalu lekat untuk pesta yang diadakan 
Geo, banyak kumpulan geng dari beberapa sekolah 
termasuk geng Tiger yang dulu diketuai Darpati kini di 
pegang Sakti. 


Athur, Fajar, Daniel, Dimas dan Reza sendiri sudah ada di 
bar. 


"Tahun lalu salah satu dari kita celaka. Lebih hati-hati," ucap 
Athur sambil meneguk minuman bersoda. 


Daniel, Reza dan Dimas mengangguk paham. 


Iya tahun lalu ketika pesta Geo, geng Tiger yang diketui 
Darpati tahun lalu terlibat baku hantam akibat provokasi 
yang Sakti buat jika Birawa sudah mengeroyok salah satu 
anggota Tiger. Alhasil Fajar patah tulang karena ulah salah 
satu anggota musuh bebuyutan Birawa dalam perkelahian 
malam itu. 


"Hai kak!" 
Suara perempuan membuat mereka menoleh. 


Dua perempuan dengan dress di atas lutut berwarna hitam 
dan sedikit ketat membuat mata lelaki langsung segar 
melihatnya. Apalagi rambut tergerai dengan lipstik merah 
semakin menambah kesan 'sexy' 


"Eh Stef sama Citra juga diundang?" tanya Daniel cengar- 
cengir salah tingkah sendiri. 


Citra meminta orange juice pada bartender sebelum ia 
mengangguk. 


"Kok bisa?" tanya Daniel lagi penasaran, pasalnya ini bukan 
pesta yang bisa dihadiri semua orang. 


"Hm...iya kita kenal kak Geo," tutur Citra. 


"Kita ke sana dulu ya kak," pamit Citra langsung menarik 
tangan Stefani untuk menjauh meninggalkan suasana 


hening. 

"Anak club." 

Fajar melirik Athur yang baru saja bersuara. 
"Gimana lo tau?" 


Tidak langsung menjawab. Athur harus ingat kalau teman- 
temannya tidak tau kehidupan malam miliknya. Athur 
meneguk orange juice untuk memberi jeda otak untuk 
berpikir. 


"Kalau bukan anak geng pasti anak club yang ada di sini." 
"Atau mangsa." 


Semakin malam suasana semakin ramai. Dentuman musik 
bersatu dengan kepulan asap rokok dan suara gelas 
bersulam. Pojok kolam adalah tempat paling ramai, ada Geo 
dan beberapa perempuan di sekelilingnya. 


"Tajir melintir, ganteng, banyak cewek. Orang kayak Geo 
kagak ada masalah hidup ye?" 


"Ya mana gue tau anying," cuek Dimas. 


"Kalo gue tajir melintir gue bakal hidup aman sentosa kali 
ya. Aman damai. Tiap hari nongkrong, gonta-ganti Ferrari," 
tuturnya mulai menghayal. 


"Noh kreditan sempak lunasin dulu baru ngehalu begek!" 
sergah Reza disahuti gelak tawa dari teman-temannya. 


Daniel yang baru saja menjadi bahan bercandaan hanya 
tersenyum kecut. Teman-temannya memang tidak bisa 
melihatnya bahagia sebentar saja. Athur mulai bosan 


dengan suasana, ia mematik rokok dan mengapit diantara 
jari tengah dan telunjuk. 


Iya, pemandangan yang cukup baru. Athur yang dulu begitu 
menjauh kini nyatanya sudah berkawan dekat dengan 
benda itu. 


Sesekali Athur mengembuskan asap itu ke udara. 
"Woi Thur! Apa kabar?" 


Suara itu menyela di antara mereka. Cowok berjaket hitam 
dengan kalung rantai dan bekas luka di pelipis yang baru 
saja mengering. 


Athur hanya menatap malas. Orang yang tadi baru saja 
dibahas kini sudah datang. 


"Gimana? Pasukan lo siap?" tutur Sakti tersenyum miring 
seraya menyenderkan tangan di bahu Athur. 


"Kita selalu siap. Dan masih sama kita gak andelin senjata," 
balasnya menyindir halus seraya menampis pelan tangan 
itu acuh. 


"Halah! Bacot!" tukasnya dengan senyum meremehkan. 
Sakti menepuk kerah jaket berlambang Birawa milik Athur. 


"Seru kalo malam ini sedikit berulah," ucapnya seolah 
memberi tantangan. 


Alis Sakti naik sebelah, "bawa adek kelas kita ke kamar seru 
kali ya," seringainya. 


"Bangsat!" Athur mencekal kerah jaket Sakti mendorongnya 
ke meja bar. Tatapan mata merah penuh amarah. Entahlah 


Kata-kata itu menghubungkan begitu saja dengan kejadian 
Hani waktu itu. 


"Jangan rusuh!" 


"Woi tenang bro! Bukannya kita harus seneng-seneng di 
sini. Lo tau bukan cewek baik-baik yang ada di sini. Geng 
Caroline anak club dan Cit-" 


"Heh kera sakti!" potong Daniel memukul kepala Sakti 
dengan majalah dewasa yang tidak sengaja terbawa dari 
rumah. 


"Bego lo udah mendarah daging ke sela-sela usus dua belas 
jari? Heh?!" 


Sakti tersulut emosi, "bacot! Apa maksud lo?" 


Daniel malah meringis, "kan..kan..," jedanya menunjuk 
jidatnya sendiri. 


"Emang lo bego apa goblok sih tong? Sini dah gue bisikin 
manja syalala!" Daniel merangkul bahu Sakti dan 
mengajaknya untuk melihat Citra yang sedang duduk 
bercengkrama dengan Stefani. 


"Noh si Citra bodylotion itu anak orang tuanya bukan anak 
club! Lah dikira si Citra keluar dari botol beer?" 


Sontak saja ucapan Daniel membuat Reza dan Dimas mati- 
matian menahan tawa. Daniel memang bodoh di saat yang 
tepat. 


"Anjing!" umpat Sakti meluap. 


"Eh buset! Si kera sakti," eluh Daniel mengelus dadanya 
sendiri. 


"Ini gue Daniel si ganteng anak manusia bukan anjing. Kalo 
lo mau lihat lebih serem situ lihat sebelah," tunjuk Daniel 
pada kaca besar di samping bar. 


Berselang beberapa detik sampai membuat alis Sakti 
menaut tajam tidak paham. 


"Nah kalo pantulan di kaca itu baru kelakuannya kayak 
cacing kremi diem-diem abisin daging sama bikin anus 
gatel. Kan sialan! Gak ada hati nurani kan." 


Tidak tahan akhirnya Reza dan Dimas tertawa lepas melihat 
ekpresi pias Sakti. Athur dan Fajar sendiri hanya tersenyum 
tipis dan memilih tidak peduli selama Sakti tidak membuat 
onar. 


"ANJENG!" umpat Sakti mendorong Daniel dan memilih 
pergi dengan napas memburu. Daniel yang ditinggal hanya 
menaikkan sebelah kiri sudut bibirnya. 


"Salah apa hayati abang. Sakit lo ini hati dikatai anjing. 
Muka udah kayak Lee Min Ho kolaborasi akang Bright 
Thailand gini masa gak sadar," ucapnya mengelus dada lalu 
kembali duduk di samping Reza. 


"Emang ya kegoblokan lo kali ini bermanfaat Niel," seru 
Reza menonyor kepala Daniel. 


"Gak salah pelihara temen kayak lo," tambah Athur 
tersenyum miring dan fokus dengan rokoknya. 


Cowok yang kini memasang wajah cengo hanya menoleh 
kanan kiri melihat teman-temannya tertawa. 


"Apa semendarah daging itu kegoblokan gua?" 


KKK 


Citra baru saja meneguk cairan kelima dalam perputaran, 
Stefani beberapa kali memperingatkan agar cewek itu 
berhenti atau ia akan lost control namun sepertinya Citra 
tidak mempedulikan itu. la terus menerima ketika di beri 
segelas slot minuman berwarna kuning pekat yang 
ditungkan dari botol bermerk Whisky. 


Beberapa kali Citra sudah menyenderkan kepala di bahu 
sofa, efek minuman mulai bekerja. 


"Lagi dong Cit masa udah nyerah," seringai cowok 
bertumbuh atletis dengan rambut cepak. 


Citra terlihat tersenyum lantas kembali bangun dan 
mengambil minuman itu. Suara dentuman musik membuat 
tubuh Citra bergerak begitu saja mengikuti alunan. Bahkan 
ia tanpa sadar mengalungkan tangan pada cowok bernama, 


Sakti. 


Cowok itu sesekali membelai pipi merah tanpa blush on 
milik Citra. Mata Sakti menatap tajam dengan senyum yang 
terus menyeringai, seolah ada dorongan untuk 
mengeluarkan hasrat. 


"Ikut gue," bisik Sakti lalu memeluk pinggang Citra dan 
menggiringnya keluar dari teman-temannya yang masih 
meneruskan perputaran minuman. 


Sakti membawa Citra ke depan salah satu kamar. Cowok itu 
melihat kanan kiri, memastikan semua aman dan aksinya 
bisa berjalan lancar. 


"Kemana nih?" tanya Citra mencoba membuka mata yang 
terus terasa berat. 


"Tenang sayang, tempat yang nyaman," bisik Sakti yang 
hanya dibalas anggukan. Sekali lagi Sakti melihat situasi 
sebelum mereka masuk kamar. 


BRAKK!!! 


Tubuh Sakti terdorong menghantam tembok. Tangan 
seseorang menarik tubuh Citra dari pelukan Sakti. 


"Otak jangan di isi dada sama selangkangan doang," ucap 
cowok berseragam pelayan dengan nampan minuman di 
tangan lalu berjalan menjauh dengan membawa Citra. 


Sakti terbakar emosi di tempat. la menatap lekat cowok 
yang baru saja merusak malam indahnya. Sakti mengingat 
betul bagaimana wajah dan suara cowok itu. 


Citra mengerjapkan mata menatap seseorang yang terus 
memapahnya. 


"Kemana lagi ini?" 
"Ke tempat yang gak merusak masa depan lo." 
Cowok itu berhenti di depan gerombolan Birawa. 


"Amanin dia. Ada yang coba main-main," ucapnya lagi 
menyerahkan Citra pada Daniel. 


Semua terperanjat kaget, cowok dengan seragam pelayan 
dan tatapan tajam itu bukan orang yang asing untuk 
mereka. Bahkan dulu mereka sering nongkrong dan 
mengobrol banyak hal. 


"Bang Aldi lo di sini?" tanya Daniel dengan nada tidak 
percaya, pasalnya Fajar pernah bilang jika Aldi bekerja di 
perusahaan milik Atmaja. 


Aldi hanya mengangguk, "buat tambahan. Adek gue wajib 
di kasih pisang biar gak ngoceh," jawab Aldi sekenanya 
lantas berlalu untuk mengantar minuman kepada tamu 
pesta ini. 


Mereka masih diam dengan kehadiran Aldi, lantas apakah 
Milla tau jika Aldi bekerja paruh waktu seperti ini? Di sisi lain 
ada mata yang sedari tadi terus mengawasi. Tangan cowok 
itu mengepal kuat, emosinya masih sama. 


"Pelayan miskin itu bakal gue hancurin malam ini," desis 
Sakti menonjok dinding. 


*Bonus. 


Haloo :) 

Akhirnya ketemu lagi nihh. 

Ini kenapa jadi gemes sama Daniel sih :") 

Bang Aldi bakal diapain yaa sama si kera sakti??? 
Kalau besok update gimana? Ada yang setuju gak? 


SPAM KOMEN DULU YAA!!! Hehe, biar aku makin 
semangat ngetiknya. 


1 vote, 2k komen besok tengah malem update!!! 


Follow : dianyustyaningsih 
perfectbadcouple official 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 25 


Langit gelap malam ini membuat Milla semakin nyaman 
berada di kamar. Menghabiskan waktu dengan lagu Jawa 
dan alat musik siter pemberian Darpati. 


Sejak kemarin tidak ada komunikasi dengan pemilik obrolan 
receh Darpati, katanya cowok itu akan ada beberapa tugas 
dari sekolah barunya. 


Mau bilang iya tapi berat, mau bilang jangan memang apa 
hak Milla, akhirnya ia jawab, 


"Terserah." 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam, namun 
matanya masih terjaga. Sesekali ia melihat pesan yang Aldi 
kirimkan tadi sore jika ia ada meeting dengan klien Atmaja. 


Entahlah terkadang menanggap jika hidup Milla hanyalah 
segaris hitam di atas putih itu benar juga. Makan, sekolah, 
pulang, tidur. Hanya berputar dalam poros itu. 


la menengadahkan kepala, menatap langit atap yang baru 
saja Aldi pasang bintang-bintang. Tangan Milla mengulur 
mematikan lampu kamar membuat bintang-bintang itu 
mengeluarkan cahaya. 


la mengambil boneka beruang warna cokelat muda yang 
entah mengapa ia keluarkan dari gudang, Milla bersihkan 
dan menaruhnya di samping boneka gurita. 


Iya, kalian tau boneka itu dari siapa. 


Iya tersenyum kecut memegangi pipi boneka itu, "kok bisa 
ya lo sejahat itu?" 


Ada napas sesak mencekik begitu saja. Dada Milla terasa 
penuh, seakan ada banyak oksigen yang tidak dapat 
terpompa dengan baik, mendiami satu bilik. 


Bayangan momen Milla Athur waktu itu seoalah 
bervisualisasi di depannya. 


"Bumbu lo bikin wanita gue bersin-bersih! Matiin!" 
"Jangan pelukin boneka mulu. Cepet tidur!" 


"Udah berlalu," desisnya mencoba mengembalikan 
kesadaran agar tidak terlalu terjebak dalam masa itu. Masa 
dimana ia untuk menaruh kepercayaan kepada lelaki 
setelah Aldi dan Darpati. 


Milla sadar ia tidak bisa memaksa semesta untuk 
membatalkan kejadian itu, bahkan ia tidak cukup mampu 
menghapus sedikit saja waktu ketika bersama lelaki itu. 


Bodoh ya? Sepertinya begitu. Serahkan saja pada waktu dan 
semesta lagi untuk menjalankan tugas atau mungkin 
mengganti kejadian itu dengan 'penawar'. 


"Maunya gue lupain tapi hati gue egois nahan lo buat tetep 
singgah sejenak." 


Entahlah ia harus kembali membuka kotak bewarna cokelat 
pastel, beberapa foto menyambut begitu saja, ah iya ada 
juga surat peringatan kecil yang biasa Athur kirim ke kelas 
Milla dulu. 


"Jangan bolos nanti lo makin bego!" 


"Ke kantin, makan!" 
"Pulang gue anter! Wajib!" 
Tanda seru terlalu lekat menjadi identitas Athur. 


"Sebercanda ini ternyata hidup gue," senyumnya terulas 
masam. 


"Dia itu siapa? Seenaknya bolak-balik hidup gue." 


"Ah Milla! Lupain!" ujarnya kesal kembali menutup kotak itu 
dan menyembunyikan di bawa kasur bersama boneka 
beruang itu. 


Cukup sekedar mengingatnya malam ini. 
aaa 
BUGHH!!! 


Di sisi lain seseorang menonjok Aldi hingga menghantam 
tembok. Tangan cowok itu mencekal kerah baju Aldi, 
menatap tajam penuh emosi. 


"Apa urusan lo?" sergah Sakti. 
Aldi hanya tersenyum miring dan menampis tangan Sakti. 


"Lo akan merusak masa depan perempuan yang bahkan gak 
lo kenal." 


"Bacot!" umpatnya memukul pelipis Aldi membuat cowok 
itu malah menghela napas panjang. 


"Maju!" 


"Gue di sini kerja bukan ladenin bocah labil," putus Aldi 
lantas memilih berjalan membelakangi Sakti. 


Di sisi lain tangan Sakti sudah mengepal kuat, napasnya 
terus memburu mendorong diri untuk melampiaskan 
kemarahan. 


Bugh! 


Satu tonjokan balasan Aldi melandas tepat di rahang Sakti 
sedetik sebelum Sakti menonjok dari belakang. 


"Lo juga gak perlu main-main sama gue," ucap Aldi antara 
mengancam dan memperingati. 


Sedangkan Sakti masih terjembab di lantai dengan 
memegangi rahangnya, sudut bibir cowok itu berdarah. Ada 
raut wajah kaget ternyata si pelayan itu cukup tangkas. 
Sakti yakin pelayan itu bukan pelayan biasa. 


Cowok itu berdiri dan berjalan melewati Aldi dengan sengaja 
menyenggol bahu cowok itu. Setelah berjalan cukup jauh 
Sakti kembali menoleh Aldi yang sudah sibuk mengantarkan 
minuman dan mengisi makanan. 


la mengeluarkan benda putih dalam plastik berukuran kecil 
dari saku. Senyum Sakti terulas menang. la kembali 
membuka pesan yang ia terima lima menit sebelum ia 
menggelandang Aldi ke belakang rumah Geo. 


Polisi siap dateng. 


"Udah gue bilang pelayan miskin! Pasti ada cara buat lo 
habis malam ini," desis Sakti lantas bergegas keluar dari 
pesta Geo. 


aaa 


Ting! 


Suara dentingan ponsel terus terdengar mengusik 
ketenangan tidur Milla. 


Tok..tok..tok... 


Suara ketukan pintu menandakan jika Aldi sudah pulang. 
Milla masih menutup matanya. 


"Gak dikunci! Buka aja!" teriak Milla malas. 
Ting! 


"Setan!" umpatnya kesal. Beginilah saat urat jail Aldi 
kambuh. Padahal jika dikunci pun Aldi punya kunci 
cadangan. Aldi tidak bisa membiarkan tidur Milla nyenyak 
sejenak saja. 


Terpaksa ia meyibak selimut tebal yang sedari tadi memberi 
kenyamanan. la mengacak rambut kesal, bibirnya 
mengembung sebal. 


"Iya bentar. Sabar masih jalan bang." 


Milla berjalan malas dengan sesekali menguap menahan 
kantuk, ia melirik jam di ruang tamu. 


00.15. 


"Udah dibilang gak dikunci masih aja berisik!" omelnya 
keluar begitu saja saat Milla baru saja membuka pintu. 


Hening. 
Milla melebarkan mata, ia maju selangkah melihat sekitar. 


Tidak ada siapapun. 


Jantung berulah begitu saja membuat puluhan presepsi. la 
menghela napas panjang lantas berjalan mundur. 
Tangannya mengepal kuat, ia yakin tidak salah dengar. 


"Ponsel!" 


Buru-buru Milla menutup pintu dan mengunci dari dalam. la 
berjalan cepat kembali ke kamar. la merampas ponselnya 
yang berada di nakas. Napasnya menghela sekali lagi 
sebelum ia membuka ponsel. 


2 massage unread. 
#6281999000xxx 
Bangun. 
#6281999000xxx 

Sudah dibilang. Datang! 


Begitulah pesan yang masuk sebelum sebuah pesan video 
masuk. Tangan Milla sedikit gemetar, apakah dia orang 
sama yang mengirim surat tadi? 


Video berputar menunggu koneksi internet. Alis Milla yang 
perlahan menaut tajam merubah ekspresi menjadi panik. 


Dalam video itu jelas ada seorang cowok tengah 
memasukkan benda putih ke dalam saku celana Aldi saat 
berpapasan di detik selanjutnya ada sekitar lima polisi 
sedang bersiap seolah akan menuju suatu tempat. 


"Sabotase?" ucapnya dengan mulut ternganga. Otak seolah 
berhenti berdetak, tangannya gemetar. Hanya berjeda 
beberapa detik pesan baru masuk lagi. 


Sebuah lokasi baru saja Milla terima. 


#6281999000xxx 
Masih tidak mau datang? Terserah saja. 
#6281999000xxx 


Iya, saya memaksa kamu mengakui KEHADIRAN 
SAYA. 


Milla mengganti pesan itu sebagai panggilan namun nomor 
itu sudah tidak aktif. 


"Sial!" 


Haloo :) 

Ketemu lagi nih. 

Gimana penasaran sama kelanjutannya enggak? 
Masih setia bermain teka-teki ini? 


Tebak-tebakan dehh, kira-kira siapa yang melakukan 
drama di Kata Sandi? 


Oh iya ternyata banyak juga yang suka sama si geng 
Cabe, ya? hehe. Seneng deh, jadi kalian gak 


memandang mereka dari sisi depannya aja. 


Jam malam kembali diaktifkan yuk!! 
#Kata Sandi update tengah malam!!! yang setuju 
komen!!! 


1k vote,2k komen 

Okedeh sekian dulu, happy reading gais!!! 
Luv you all... 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 26 


Detik jam seolah tengah mengejar Milla untuk menerkam 
dari belakang. 

la masih terpaku setelah pesan itu ia terima bahkan 
tangannya terlalu lemas untuk sekedar menyentuh tombol 
kembali. 


"Milla ayo sadar!" tegur Milla menepuk pipinya sendiri. 


la mengerjap memaksa kesadaran agar segera pulih. Ia 
menggulir layar mencari nomor telepon Aldi. Nada hanya 
tersambung tanpa jawaban. 


"Bang angkat!" panik Milla mulai merubah atmosfer menjadi 
sesak. Beberapa detik ia setia mendengar nada sambung 
itu. 


Tidak ada banyak waktu. Milla mengambil jaket army di 
gantungan baju dan mengikat rambutnya asal. Gadis itu 
berjalan keluar kamar seraya mencoba memesan ojol. 


"Please jangan ditolak!" desisnya menunggu pencarian ojol 
terdekat. 


"Dapet!" pekiknya menghela napas panjang saat aplikasi 
berhasil mendapatkan ojek. Milla bergegas menuju bibir 
jalan agar si ojol cepat mengantarkan. 


la terus mencoba menghubungi Aldi seraya menilik kanan 
kiri menunggu ojek. 


"Mbak Milla, Ya?" tanya lelaki dengan jaket hijau dengan 
motor bebek. 


"Iya mas cepet anterin saya, ya," tukas Milla cepat 
menerima uluran helm dan langsung naik ke motor. 


"Cepet ya mas. Buru-buru." 


Motor matic melaju menembus jalanan yang sepi. Udara 
dingin dibiarkan menghujam tubuh. Milla mengeratkan 
tangan di belakang motor ketika si pengemudi semakin 
kencang. 


"Pelan bang gak harus nyetor nyawa!" teriak Milla yang 
hanya terdengar samar karena terbawa angin. 


"Apa mbak?" 
"PELAN-PELAN!" teriaknya sedikit memajukan kepala. 


la sempat terjengat ketika aroma parfum musk berpadu 
dengan aroma cyprus dan sedikit aroma tonka been, 
entahlah aroma itu seperti memiliki cerita di dalamnya. 


Pernah kalian mencium aroma lalu kalian terbawa kembali 
mengingat masa lalu? 


Begitulah. 
"GAK BISA! KAN KATA MBAK TADI BURU-BURU!" 
Ah iya juga. 


Ya sudahlah, Milla memilih diam dan semakin mengeratkan 
pegangan. 


daa 
"Berapa?" tanya Milla mencari merogoh uang di saku jaket. 


"Seribu." 


"Ini. Makasih ya mas!" tukas Milla menyerahkan satu lembar 
uang dua ribu lantas bergegas lari memasuki gerbang 
rumah Geo. 


"Kembaliannya buat mas aja!" teriak Milla melambaikan 
tangan. 


Sepuluh langkah jantungnya mulai berdetak kencang. 
Langkah Milla terhenti, matanya melebar. 


#628568800xxx is calling. 


Suara ponsel membuat Milla cepat mengangkat panggilan 
tanpa melihat nama mungkin itu Aldi. 


"Mbak Milla ini saya ojol yang mbak pesan. Saya sudah di 
alamat rumah mbak tapi kok gak ada orang ya?" 


Deg! 


la membalikkan badan dan melihat cowok ojek tadi baru 
saja menutup kaca helm dan mengacungkan jempol lantas 
menarik gas meninggalkan tempat. 


"Shit!" 
"Itu pasti orang yang sama!" kesalnya gemas sendiri. 
"Bodo amat! Sekarang abang gue paling penting!" 


la kembali berlari masuk. Dentuman musik dan lampu 
kerlap-kerlip dengan dekorasi mewah ala pesta gaya Barat 
begitu kental terlihat. 


Milla menyelipkan badan diantara puluhan badan yang kini 
asyik menggoyangkan badan mengikuti alunan. 


la sesekali menahan napas saat asap rokok mengepul 
memenuhi ruangan. 


Milla berjinjit mencari lelaki berkemeja putih dengan rompi 
merah maroon dan pita kupu-kupu hitam. 


"Sial!" umpatnya ketika sepanjang penglihatan ia malah 
menemukan sosok Athur yang juga sibuk mengepulkan 
asap rokok ke udara dengan dikerubungi cewek-cewek 
dengan pakaian 'sexy' 


la kembali membuka ponsel, sekali lagi ia menelfon Aldi 
namun yang terdengar terus hanya nada sambung. 


"Duh cowok Io ganteng banget sih! Bungkusin adek bang!" 
seronoh suara perempuan pada lelaki di depannya. 


Bahkan tanpa malu perempuan itu membelai halus pipi 
cowok itu. 


"Maaf ya tante. Adek sukanya janda." 


Milla kembali menggeleng saat ia tidak sengaja melihat 
Daniel tengah mengobrol dengan perempuan yang umurnya 
sekitar anak kuliahan semester akhir. 


"Angkat bang!" kesalnya lagi karena Aldi belum juga 
menjawab dan ia tidak bisa menemukan abangnya itu. 


"Ngapain di sini?" 


Suara berat khas itu membuat Milla membalikkan badan. Ia 
sempat melebarkan mata kaget ketika Athur berdiri di 
belakangnya. 


"Bukan urusan lo!" tukas Milla lalu berusaha menjauh 
namun pergelangan tangannya terlebih dahulu dicekal 


Athur. 

"Ngapain?" tanya dia lagi. 

Milla masih diam. 

"Tuli?" sindir Athur dengan nada datarnya. 
"Cari bang Aldi." 


Athur mengangguk pelan, "gak berani tidur sendiri? sampai 
lo ganggu abang lo kerja?" tanya Athur melirik ujung kaki 
sampai ujung kepala Milla. 


Lusuh. Rambut acak-acakan, muka bantal, celana piyama. 
"Kalo gak tau gak usah bacot!" 
Athur menatap malas, "Ngapain lo ke sini hah?" 


Milla tidak ada pilihan, ia membuka ponsel dan 
menunjukkan video yang ia terima beberapa menit lalu. 
Athur seksama melihat video yang Milla berikan sampai 
tangannya mengepal kuat. 


"Sakti!" desisnya terburu emosi. Athur melempar rokok yang 
sedari tadi ia nikmati ke lantai dan menginjaknya sampai 
mati. 


"Kita cari bang Aldi! Sekarang!" ucap Athur tepat di depan 
wajah Milla berselang dua detik Athur menggenggam 
tangan Milla membawanya mencari keberadaan Aldi. 


Entahlah. Detak jantung tak karuan ini masih sama saat 
dulu. 


la membawa Milla melewati tamu pesta ke setiap sudut. 
Cepat atau lambat mereka harus menemukan Aldi. Mereka 


mencoba mengedarkan pandangan ke setiap sisi. 
"WINE SATU LAGI!" 
"Baik." 


Mereka langsung menoleh saat suara sahutan berasal dari 
belakang mereka. Mata Milla melebar ketika menemukan 
Aldi yang membawa nampan minuman. 


"Milla? Kamu ngapain ke sini?" tanya Aldi kaget. 
"Keluarin benda di saku abang!" 

"Barang apa?" sahutnya masih bingung. 

"Bang cepet!" 


Dengan alis menaut Aldi mengulurkan benda dari saku 
kantungnya. Ketika beda putih dalam plastik itu terlihat di 
mata Milla ia langsung melempar ke lantai asal. 


"Polisi sebentar lagi dateng kita harus keluar dari tempat 
ini," tegas Milla meraih tangan Aldi. 


"Gimana kamu tau?" 
"Ini sabotase bang!" 


Tidak banyak waktu, Athur mengomando teman-temannya 
agar segera keluar mengikuti Athur. 


"Bawa Citra sama Stefani," komando Athur. 


"Lah kenapa dah Thur?" tanya Daniel kaget tiba-tiba Athur 
meminta mereka segera meninggalkan tempat ini. 


"Banyak bacot gue suruh cium ikan piranha!" ketus Athur. 


"Eh iya-iya. Ee buset serem euy!" 


Mereka berjalan cepat keluar dari rumah ini. Langkah Athur 
terhenti saat Milla masih menunggu di depan lorong dapur. 


"Ayo!" 
"Bentar bang Aldi masih ambil tas." 


Tak berselang lama akhirnya Aldi datang. Mereka sudah 
berada di parkiran. Citra dan Stefani sudah berada di mobil 
Daniel. Sedangkan Reza dan Dimas berada di mobil Fajar. 


"Motor lo biar gue yang bawa," ujar Athur. 
"Gak biar gue." 


"Lo dipaksa minum wine dan lo bakal pusing lima sampai 
sepuluh menit ke depan. 


Mila tersentak mendengar menuturan Athur, diamnya Aldi 
menunjukkan jika itu benar. 


"Mil lo masuk mobil Fajar, abang lo gue yang bawa." 
"Biar gu-" 
"Terakhir kalinya nurut kata gue!" 


Deg! 


Haloo semua :) 


Yeay akhirnya ketemu di bab 26. Akhirnya bisa 
ketemu Kata Sandi hehe. 


Spam yang banyak biar aku makin semangat lagii 
buat lanjutin ceritanya. 


Siapa sihh si abang ojek tadii??? coba tebak!!!! 
Yang melting sama part Milla Athur mana suaranya 
RAMEIN!!! Tembusin 2k komen sahabat !!! 


Pastiin kalian follow akun aku biar bisa baca cerita 
aku secara lengkap yahh 


Sedikit info nih. 


Yang belum punya Perfect Bad Couple versi novel 
bisa langsung cek ig Blackswan books yaa. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 27 
"Jancuk!" 


Saat suasana seolah terjeda setengah detik suara menyeru 
begitu saja. Semua menoleh pada sumber suara itu. 


"Hati adek meleleh bang! Ganti bentuk jadi trapesium," 
ucap seorang cowok yang kini menonggolkan kepala dari 
jendela mobil. 


Di sisi lain Milla dan Athur yang sempat beberapa detik 
terjebak dalam tatap memaksa kembali ke titik sekarang. 


"Si goblok mulutnya emang gak ada aturan," desis Dimas 
geleng-geleng kepala. 


"Masuk mobil Fajar!" putus Athur merampas kunci motor 
Aldi dan mendorong Milla pelan untuk menjauh. 


Kasar! 

Tanpa sadar mata Milla menatap sinis, iya dia tidak suka. 
"Buruan bego!" tegas Athur tajam. 

"Woi ayoo!" teriak Daniel melambaikan tangan. 


"Bacot! Diem!!! Kepala gue terbang ini!" omel Citra menjitak 
kepala Daniel yang duduk di sampingnya. 


Daniel menatap jengkel pada gadis setengah sadar ini. 


"Iye betina jadi-jadian!" decak Daniel lalu memilih mulai 
menarik gas mobil dan keluar terlebih dahulu dari parkiran 
rumah Geo. 


Di sisi lain Milla berjalan cepat masuk ke mobil Fajar. 


"Sini Mil lo duduk depan aja. Gue pindah ke belakang," ujar 
Dimas langsung berpindah ke belakang. 


"Hm..makasih." 


aaa 


"Jangan coba balik lagi. Jangan coba ngulang cerita yang 
udah lo tamatin." 


Athur hanya diam. Jelas ia tau kemana arah ucapan Aldi. 
"Iya." 


"Lo bisa seneng-seneng dan Mill bisa bahagia. Dengan cara 
masing-masing." 


Ciitt!!! 


Motor dihentikan begitu saja. Athur diam sejenak, entahlah 
jalan pikirannya terlalu rumit persis gulungan benang rumit. 


"Apa gue gak bisa jalani keduanya?" 


Aldi hanya tersenyum miring. la turun dari motor. Sedikit 
memegangi kepala yang mulai pening. 


la mencekal kerah Athur. Ada tatapan entah itu dendam 
atau luka. 


"Nyakitin dua hati di satu waktu?" tanya Aldi masih 
tersenyum miring, meremehkan pertanyaan Athur. 


"Seganteng apa lo? Setajir apa lo?" 


"Gue gak bisa milih salah satu bang," jawab Athur jujur. 


Aldi tau bagaimana karakter Athur. la bukan sok tau, bukan. 
la hanya sudah pernah melewati masa yang dijalani Athur 
saat ini. 


"Lo cowok lo harus tegas," jeda Aldi. 
Haning, tidak ada jawaban. 


"Tapi bukan Milla sasaran drama kehidupan lo," ucapnya 
memperingati. 


"Karena lo tau semua. Keputusan lo bisa pertahanin satu hal 
atau hancurin semuanya," kata Aldi semakin membuat 
Athur terjebak diam. 


Dada cowok itu rasanya sesak seketika. 

Iya, Athur tau semua hal. 

xk 

"Sini cerita." 

"Capek," tutur Milla duduk bersila di depan dia. 
"Kenapa?" 


"Gak tau. Bingung juga. Rumit,"  eluhnya jujur 
menundukkan kepala. 


"Tenang ya tuan putri," jawab dia bersuara. 


Panggilan khusus dia untuk Milla mengudara membuat Mill 
menatap seraya tersenyum kecut. 


"Hadapi tuan putri. Lo harus yakin masa ini cepat atau 
lambat pasti berlalu." 


Milla menatap 'dia' di depannya. 
"Gitu, ya?" 
"Peluk?" ujar Milla lagi bermonolog. 


Milla mengembungkan pipi, ia menghela napas panjang. Ia 
menarik dia dalam dekapan. 


Entahlah ini lebih nyaman. 
"Kangen," tutur Milla semakin mengeratkan pelukan. 


"Jangan lupa nyengir Milla Arletta." 


Haloo semuaa :) 


Nah kann ketemu lagii!!! Makasih buat SPAM 
KOMENTAR kaliann 


Wey ini Milla bicara sama siapa??? 
Penasaran? 
SPAM LAGII DONG!!! 


Jangan lupa komentar di paragraf biar mudah aku 
baca dan bisa aku balas 


2k komentar, 1k vote. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 28 
"Selamat bertemu lagi, Milla." 


Sapa seseorang mengudara begitu saja ketika Milla keluar 
dari rumah dengan tangan masih sibuk mengenakan jaket. 


Mata gadis itu reflek melebar sejenak namun selalu 
tersampul dengan wajar datar dan dingin Milla. 


"Ngapain ke sini?" sergah Milla menautkan alis tajam. 
Cowok yang kini berdiri di hadapannya juga masih setia 
memasukkan tangan ke kantung celana abu-abu khas anak 
SMA. 

"Huft," jengah Milla menatap malas Aksara. 


"Ngapain?" ulangnya lagi masih mencoba sabar. 


"Ketemu sekaligus saya mau ajak kamu bareng ke sekolah," 
tuturnya jujur. 


Sontak Milla langsung membuang napas kesal. 


"Gue gak mau! Gue mau berangkat SENDIRI!" tegasnya 
pada kata terakhir lantas melewati tubuh Aksara. 


"Jangan. Bahaya," peringat Aksara reflek membuat langkah 
kaki Milla berhenti seketika. 


la membalikkan badan menatap Aksara lagi. Kini tatapan 
mereka beradu, seolah tengah mengundang api datang. 


"Lo dalangnya?" 


Pertanyaan itu bagai busur panah yang tepat menusuk di 
titik sasaran. Aksara sempat menahan napas beberapa 
detik. 


"Bukan. Saya sama seperti kamu." 

"Gue?" 

"Iya, pemain. Dalang itu Tuhan dan kita itu pemain." 
Ah! Bukan jawaban itu yang Milla inginkan. 

"Milla sempak abang kamu taruh mana?" 


"Eh....ada tamu," cengir Aldi menelan ucapan yang baru saja 
terlontar. Terlihat Aldi masih mengenakan celana boxer dan 
kaos dalam putih. 


Diperhatikan Aksara sontak membuat Aldi mundur dan 
membenamkan diri di balik pintu, ia menonggolkan kepala 
dan menatap dengan alis menaut pada Aksara. 


"Mil majelis remaja masjid ngasih buku yasin lagi?" tanya 
Aldi tiba-tiba teringat bagaimana cara Athur dulu datang ke 
rumahnya. 

"Gak. Dia Aksara kakak angkat Kaila." 


Aldi hanya ber-oh ria mendengar penjelasan Milla. 


"Hm..saya izin barengin Milla ke sekolah," ucap Aksara 
membuat Aldi langsung mencelos. 


"Gak ada izin. Milla gue yang anter." 


"Kami satu sekolah." 


"Iya gue pernah lihat lo waktu gue jemput si bontot. Tapi 
gak ada anter-anteran sekarang," tegas Aldi menatap Aksara 
dengan penuh peringatan. 


Bagaimanapun Aldi tidak akan membiarkan cowok masuk 
begitu saja dalam kehidupan Milla. 


"Kak Milla!" suara gadis dengan rambut digerai berlari 
lantas memeluk Milla. 


"Bang Aldi!" teriaknya lagi kini beralih memeluk Aldi. 


"Kaila kangen jagung bakaran bang Aldi!" tutur Kaila 
mengembungkan bibir. 


Aldi berjongkok dan mencubit pelan pipi Kaila. 
"Nanti abang bakarin ya. Seka-" 


"Jangan sekalian sama kebunnya kasian pak tani sama bu 
tani bang," potong Kaila menautkan alis kesal. 


Entahlah ekspresi Kaila malah membuat Aldi gemas. 
"Iya Kaila. Bang Aldi gak jahat kok." 
"Kaila boleh ya berangkat sama kak Milla sama kak Aksara." 


Hening sejenak. Ada sorot yang berharap. Aldi sempat 
menahan napas sejenak. 


Iya, mungkin sekali saja. 
"Boleh." 


"Yeay!!!" seru Kaila girang sekali lagi memeluk Aldi. 


KKK 


Milla senantiasa setia mendengarkan ocehan Kaila yang 
memang tidak berhenti sejak mereka masuk mobil. Entah 
itu es krim vanila yang meleleh karena ia tinggal BAB atau 
tugas sekolah yang begitu banyak. 


"Kak Milla tau gak kak Aksara tuh suka banget sama kakak." 
Deg! 
Baik Milla atau Aksara langsung saling menoleh. 


Tatapan mereka beradu beberapa detik dengan alis Milla 
yang menaut. 


"Kakak tau gak di kamar kak Aksara itu ada sur-" 


"Kaila bekal dari ibu udah kamu masukin?" potong Aksara 
cepat. 


Kaila mengangguk, "udah kak." 


"Kak Milla!" tegur Kaila menggoyangkan tangan Milla ketika 
gadis itu masih diam. 


"Eh...iya?" jawab Milla reflek melebarkan mata lantas 
menatap Kaila. 


"Ke..kenapa?" 
"Hari minggu naik sepeda yuk kak di taman biasanya." 
Milla mengangguk pelan, "boleh." 


Kini suasana sedikit canggung. Aksara sesekali tertangkap 
basah tengah mengamati dari kaca kecil di atas kemudi. 


Ah sudahlah! Tidak seharusnya perkataan Kaila meracuni 
kepala Milla seperti ini. 


"Sur apa? Surat?" - batin Milla baru tersadar dengan 
perkataan Kaila yang jelas dipotong Aksara. 


KKK 


Hujan tiba-tiba mengguyur begitu saja tanpa kata permisi. 
Datang seenaknya tanpa memberi satu menit saja berlari 
keluar lapangan. 


Jam olahraga kelas 12 IPS 3 buyar begitu saja meninggalkan 
lapangan. Bola basket yang tadi asyik dimainkan tiba-tiba 
digeletakkan tanpa dosa. 


Kini semua melipir meneduh menyisakan Athur yang masih 
membantu pak Joko meringkas perlangkapan olaharaga. 


Di ujung koridor dekat kantin ada langkah yang mendadak 
berhenti. la mengamati bagaimana Athur membantu pak 
Joko dan perlahan disusul Fajar, Daniel, Dimas dan Reza. 


"Ada yang lebih baik darinya," desis Milla lantas menghela 
napas panjang masih berusaha meyakinkan dirinya sendiri. 


"Tapi gak ada yang kayak dia," terus seseorang tiba-tiba 
muncul di samping Milla. 


Cowok itu tersenyum tipis menoleh padanya 
"Saya benar?" 
*Bonus... 


Kaila Nandini. 


Haloo semuaa 


Nih update lagii. Udah kangen belum? Masih mau 
cepat-cepat update? 


Kaila gemoy sekali dongg, huhu :") 


Iya Athur bukan yang terbaik, tapi emang gak ada 
yang kayak dia. hmm...ngejleb wkwk. 


SPAM LAGI DONGG!!! RAMEIN LAGII!!! YANG 
BANYAKKKK!!!! 


1k vote, 1k komentar 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 29 
"Terserah!" 


Milla sempat menatap sinis Aksara sebelum ia melewati 
tubuh Aksara dan menjalan semakin menjauh hingga hilang 
di belokan koridor murid kelas sepuluh. 


Di sisi lain Aksara hanya menggeleng heran. 
"Masih belum berpindah." 


la hanya mengangguk pelan dan memilih enyah dari 
posisinya. 


Aksara berjalan menuju ruang karawitan, hari ini kelasnya 
Kosong. Hanya ada tugas Fisika yang kini sudah menjadi 
buku begilir di kelas. 


la ingin merilekskan sejenak otaknya. Mungkin bonang atau 
rebab atau bahkan hanya memilih menyenderkan 
punggung dengan kaki sengaja di selonjorkan. 


la melipat tangan di atas dada lantas memejamkan mata. 


Semalaman ia tidak bisa tidur, ada banyak yang adik 
barunya itu ceritakan dan akhirnya Kaila memaksa Aksara 
untuk tidur dengannya dan Arumi. 


"Kak Aksara!" 


Suara itu mengudara begitu saja, Aksara hanya membuka 
matanya sedikit tanpa mengubah posisinya. Terlihat gadis 
berjalan ke arahnya dengan tangan melipat di bawah dada. 


Aksara sempat menautkan alis mencoba mengingat wajah 
itu, sepertinya tidak asing. 


"Gue Febby Cecilia, pacar ketua Birawa Athur," ucap gadis 
itu yang kini sudah berdiri di depan Aksara. 


Iya, Aksara ingat. Dia perempuan sama yang pernah ia lihat 
menjambak rambut Milla. 


Aksara tersenyum kecut, ia beralih berdiri. 
"Iya, ada apa?" 
Febby tersenyum simpul. 


"Lo ke sini untuk sama-sama lihat Milla menderita, kan?" 
serang Febby begitu saja. 


la mengulurkan tangan, "lebih baik kita bekerja sama," 
tawarnya. 


Cowok itu sempat terdiam beberapa saat. Menatap Febby 
dengan tatapan entah itu menyelidik atau iba. Gadis itu 
terlalu buta dengan populeritas. 


Aksara menurunkan tangan Febby pelan. la mengikis jarak 
keduanya hingga Aksara berhenti di samping kepala Febby. 


"Kalau saya hancurin kamu saja gimana?" bisiknya pelan. 


aaa 


Athur menyenderkan punggungnya di kursi pojok kelas. Jam 
istirahat sudah berdering sepuluh menit lalu, kelas lumayan 
sepi hanya ada beberapa dan teman-temannya yang kini 
asyik bergerombol di pojok kelas dengan ponsel yang entah 
mengapa digenggam erat-erat. 


"Mata lo muntah kebanyakan asupan bokep!" sindir Fajar 
memukul ubun-ubun Daniel dengan buku yang ia gulung. 


"Apa dah lu cuk!" umpatnya tidak menoleh. "Sini gabung 
sini. Mantep nih." 


"Gak! Mata gue suci," sombong Fajar lalu duduk di kursi 
sebelah Athur. 


"Aduh..hmmpptt..." 


"Aduh sakit tuh pasti njir," celetuk Dimas mengomentari 
membuat Reza dan Daniel semakin memusatkan mata pada 
layar ponsel. 


"Aw..aw...aw.." 
"Bangsat! Berisik!" sergah Fajar terusik. 


"Si dora lahiran Jar. Dibuntingin siapa coba?" eluh Daniel 
menunjukkan video kucing sedang melahirkan. 


Fajar hanya menatap datar antara kesal dan sebal. Entahlah 
itu sama saja. 


"Jancuk." 


Satu kata itu keluar begitu saja dari mulut Fajar membuat 
Daniel, Reza dan Dimas dibuat cengo. Baru kali ini Fajar 
mengumpat seperti itu. 


Daniel mengacungkan jempolnya, diikuti Dimas dan Reza. 


"Jancuk juga bro." 


Mungkin seperti itu jika ekspresi Fajar digambarkan, sayang 
ia hanya melepar tatapan malas dan kembali fokus pada 
layar ponsel yang kini menunjukkan tulisan arab. 


Iya, cowok itu memang sering membaca Al Quran di 
ponselnya daripada bermain game atau mengobrol receh. 


"Njir enak di doro bikin doang gak tanggungjawab!" ucap 
Reza kembali mengudara. 


"Doro saha tong?" 


"Dim ini Kan si Dora yang lahiran pasti cowoknya namanya 
Doro," kekeuh Reza yakin. 


Dimas menggaruk kepalanya, "Kalo namanya Dori gimana?" 
"Kalo Dori itu ikan," sela Daniel. 


"Kalian buat aja reuni keluarga Dora minta klarifikasi," 
komentar Athur asal masih dengan mata terpejam dengan 
tangan melipat di bawah dada. 


"Ide bagus! Agendakan bos!" sergah lagi Daniel semangat 
men-scroll layar kali saja ia menemukan informasi pada 
Kolom komentar dari video lahiran Dora. 


"Sayang!" 
Suara menyela di antara mereka. 


"Sayang aku bawa makanan buat kamu," ucap Febby kini 
sudah berada di kursi depan Athur. 


Athur menegakkan badannya dan mengulas senyum, "apa?" 


"Tadi aku buat roti isi buat kamu," Febby sambil membuka 
tempat makan yang baru dikeluarkan dari tote bag. 


Merasa tidak mau menjadi penghalang Fajar memilih pindah 
tempat. 


"Kamu buat sendiri?" 


Febby menggeleng, "bibi dong. Aku gak mau kotor-kotor di 
dapur," cengirnya. 


"Hilih bicit bingit li siti!" 


"Apa lo bilang?" kesal Febby berkacak pinggang menatap 
Daneil. 


"Lah ape Feb? Gue lagi baca komentar. Lu ngapa nyahut bae 
dah." 


"Bohong banget sih! Kalo gak suka sini ngomong!" 


"Astagfirullah. Sini deh mending lo lihat sendiri apa 
barengan sama gue lihat si Dora lahiran? Huh?" 


Febby memutar bola matanya malas, "males!" 
"Ye udin!" 


Athur mengusap ujung rambut Febby, "udah ya. Gak perlu 
pakek urat kalo ngomong ke Daniel." 


"Hm," luluhnya. 


"Oh iya kemarin kamu kok pulang duluan sih di pesta kak 
Geo. Aku kamu tinggal! Ih sebel banget!" 


Athur diem sejenak. la sampai lupa Febby saat Milla datang. 
"Hm, ada urusan Birawa," bohongnya. 


"Yang bener?" 


Athur mengangguk, "iya Feb." 


"Gak mau tau pokok sebagai gantinya nanti kamu harus 
anter aku shopping!" 


Lagi-lagi Athur mengangguk patuh, "iya." 


la diam sejenak, "sebentar aja ya. Gue ada janji nemenin 
Hani ke rumah sakit." 


Raut wajah Febby sontak saja berubah masam. Alisnya 
menaut tajam menandakan ia tidak suka. 


"Hani lagi Han-" jeda Febby langsung diam seolah menelan 
kata-katanya. 


"Hm, oke gak papa." 
Febby mengenggam tangan Athur, 


"sayang selfie yuk. Aku mau upload di Instagram," pinta 
Febby terdengar manja. 


Athur hanya mengiyakan dan tidak mau memperpanjang 
masalah. la membiarkan Febby duduk di samping kursinya. 
Berselang beberapa detik mereka tersenyum pada kamera. 


"Makasih sayang." 
"Iya." 
Gadis itu kini sibuk menulis sesuatu dalam postingannya. 


Ketua Birawa is mine 


KKK 


Sekolah sudah sepi. Langit dengan warna abu-abu 
senantiasa mengangantung sejak pagi. Udara dingin seolah 
ingin bertahan lebih lama untuk menyapa bumi hari ini. 
Milla mengeratkan jekatnya, latihan karawitan hari ini usai 
lebih cepat. 


la melirik jam tangan di pergelangan kirinya. 
Pukul 16.50 


Jalanan semakin sepi, hujan seolah sudah bersiap mengirim 
rindunya untuk bumi. Milla menghela napas panjang ketika 
bus tidak juga ada yang lewat. 


la memutuskan berjalan menuju pertigaan besar dekat 
sekolah. Kali saja ia bisa mendapatkan angkot di sana. 


Brakk!!! 
"Hancurin-hancurin!" 
Pyarr!!! 
Brakk!!! 


Jantung Milla mencelos begitu saja ketika gerombolan siswa 
dari sekolah lain kini sudah berada di depan gerbang 
sekolahnya dengan batu dan kayu yang sengaja dilempar. 
Dada Milla semakin sesak ketika cowok dengan seragam 
SMA menatap dengan senyum smirk. 


"Itu cowok yang masukin sabu ke bang Aldi," desis Milla. 
"Hai cantik!" 


la buru-buru berjalan cepat menjauh. Milla yakin itu cowok 
yang sama. 


"Kejar!" komando Sakti pada teman-temannya. 


Setengah gerombolan Sakti menyalakan motor dan 
bergegas mengejar Milla. 


Brakk!!! 


Dalam sepersekian detik mobil berhenti dan pintu mobil 
terbuka lantas menarik Milla ke dalam. 


"Lo harus jaga diri!" tegasnya lalu menancap gas mobil. 


Haloo semuaa :) 

Apa kabar nih? 

Gimana masih setia nunggu Kata Sandi? 
Bab kali ini gantung dulu yaa, hehe. 
Kritik dan saran boleh bangett. 

Ada pesan buat... 

1. Athur. 

2. Aksara. 

3. Milla. 

4. Febby. 

5. Sakti. 


6. Dian :D 

Jangan lupa SPAM komentar yaa!!! 
1k vote, 2k komentar. 

Luv you gaiss!!! 

Follow : dianyustyaningsih 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 30 


Jantung Milla masih belum bisa bekerja secara normal. la 
beberapa kali menarik napas panjang. Bagaimana cara 
cowok itu menariknya masuk ke mobil sudah berhasil 
membuat nyawa Milla serasa melayang. 


Brakk!!! 


"Minum!" perintahnya dengan nada dingin dan tangan fokus 
menyetir. Tepatnya dengan kecepatan tinggi menghindari 
motor yang terus mengejar. 


"Gak bisa lebih sopan?" cecar Milla balik. 


"Siapa lo?" sindir Athur dengan kekehan yang jelas 
merendahkan. 


la menghela napas panjang. Milla mengambil air minum 
mineral yang baru saja Athur lempar. Bagaimanapun ia 
perlu menenangkan detak jantungnya kali ini. 


"Gimana Aksara?" sergah Athur tiba-tiba membuat Milla 
berhenti meneguk air sejenak. la sempat melirik lantas 
mencoba bersikap biasa saja. 


"Hiduplah," Milla cuek dan meneruskan meneguk 
minumannya. 


"Kalo gue buat mati gimana?" 


Mendengar ucapan Athur sontak saja Milla langsung 
menoleh dengan alus menaut tajam. Tangannya reflek 
mengepal begitu saja. 


"Gak jelas lo gila!" tandasnya. 


Athur terlihat tersenyum smirk. 
"Oh ya?" 
"Ngapain selamatin gue?" tanya Milla mengubah topik. 


"Gue males lihat mayat gak berguna ada di depan SMA 
Tunas Bangsa," jawabnya datar. 


"Shit!" 
"You more!" balas Athur dingin. 
Memang sulit mematahkan debat dengan cowok ini. 


"Gak usah suruh gue turunin lo sekarang karena gue juga 
males lama-lama satu mobil sama lo," ketusnya lagi-lagi 
membuat Milla hanya mampu mengepalkan tangan kuat- 
kuat. 


Tidak ada percakapan setelah itu. Athur semakin fokus 
menyetir ketika hujan sudah mulai mendarat, deras. 


Dunia mulai menggelap, angin mendesir membawa pesan 
senyap. Semesta menjebak dua insan lagi dalam satu 
tempat yang sama dan dengan rasa yang, 


Berbeda. 


Palang pintu kereta api pun berusaha menjebak kembali 
dalam satu dimensi. Athur menyandarkan kepalanya di kursi 
kemudi, cowok itu menatap luar sejenak memperhatikan 
kemacetan saat hujan turun. 


Entah mengapa kepalanya terasa berat, ia memilih 
memejamkan mata sejenak sampai kereta memunculkan 
batang hidungnya. 


"Capek ya," ujarnya memecah keheningan, suara cowok itu 
membuat Milla yang tadinya memendang ke arah depan 
mulai menoleh. 


Alis Milla kembali menaut, "capek?" beonya memastikan apa 
yang baru saja ia dengar. 


"Apanya?" 
"Ya gue capek bego!" sergah Athur dengan nada tingginya. 


Milla terkekeh sinis, Athur memang tidak bisa berubah dari 
dulu. 


"Urusan lo lah!" 


"Ya emang gue minta disembuhin capeknya?" balik serang 
Athur menaikkan satu alisnya. 


Sontak saja Milla kicep, ia kalah telak. 
"Kenapa diem? Kalah telak?" 
Milla masih diam, mencoba acuh. 


"Oh jadi bisu ya sekarang? Kasian," mirisnya tersenyum 
mengejek. 


"Bacot lo!" 


Athur melirik Milla sejenak, ralat cukup lama sampai gadis 
lengkung di wajah cowok itu tergambar dengan natural. 
Entahlah senyum itu masih saja bisa membuat hati Milla 
menghangat. 


"Pertahanin," ujar Athur lantas kembali menatap jalan 
bersiap untuk kembali mengemudi. Suara Athur terdengar 
samar bersamaan dengan kareta api yang baru melintas. 


Milla sendiri tidak mau mengulang bertanya mungkin 
mencoba mengingat. 


Semesta menghandirkan kenyataan semu untuk halu yang 
datang melulu. Permainan apa lagi yang tengah 
dipersiapkan semesta? 


Apa permainan tanpa penyelesaian, lagi? 


Semesta-semesta! Yang kemarin saja belum benar Milla 
pahami. 


"Turun!" komando Athur memerintah. 
Brakk!!! 
"Pakek!" terusnya setelah melempar payung biru pada Milla. 


"Itu kan kelas lo?" ejek Athur menatap halte yang ada di 
seberang jalan dan Milla secara bergantian. 


"Balagu!" tandasnya tidak suka. 
"Turun!" 
"Dengan senang hati!" 


Milla membuka pintu mobil Athur, ia sempat melirik cowok 
yang masih menatap lurus ke arah depan itu. Entah 
mengapa tangannya reflek menggeram kuat pada gagang 
payung. Matanya menatap kesal. 


Bugh!!! 


"Ma-ka-sih!" tekannya pada kata itu setelah berhasil 
memukul ubun-ubun Athur dengan gagang payung 
membuat cowok itu sontak mengusap-usap kepalanya 
dengan sedikit meringis. 


"Cewek gak ada otak!" sergah Athur geram menahan emosi. 


"Lo juga gak ada otak! Gak ada hati! Manusia cuma modal 
nyawa doang! Gak usah sok iye lo! Di sentil malaikat Izroil 
kelar hidup lo!" tandasnya sinis lantas keluar dan sedikit 
berlari kecil menutupi kepala dengan tangan lantas masuk 
ke mobil di depan Athur. 


"Cewek gila!" desis Athur meremas payung yang sengaja 
ditinggal Milla. 


KKK 


Hujan masih saja mengguyur, malah jauh lebih deras. 
Malam semakin kalut terbalut dingin. Entah sumpah 
serapah apa yang masih kekeuh semesta kirimkan untuk 
dedaunan yang mulai berguguran. 


Selimut bermotif batik atau yang sering orang Jawa sebut 
"jarik" Milla bebalkan membalut tubuhnya. la mengambil 
beberapa jarik di lemari untuk mengusir dingin. Pasalnya 
selimut yang ia cuci tadi pagi bukannya kering malah 
kehujanan. 


Sial memang namun bagaimana lagi. 


"Ini hujan kenapa gaka dilockdown aja!" desisnya sebal 
menutupi kakinya dengan bantal. 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan malam. Milla 
sejenak menatap "dia" yang kemarin baru saja diajak bicara. 


Milla memiringkan tubuh, menatap "dia" cukup lama seraya 
mengusap pipinya. 


"Lo kenapa sih ngeselin?" tanyanya mencebikkan bibir. 


"Iya! Lo selalu jawab pertanyaan gue dengan jawaban yang 
sama! Gue bosen bego!" 


Milla kembali menyentuh sesuatu dibalik badan "dia". 
Memilih dan menekan cukup lama. 


"Hai tuan putri. Udah boker?" 
"Boker sono kunti. Lu jangan boker di celana begek!" 
"Jangan lupa nyengir tuan putri kunti similikiti!" 


Begitulah suara Darpati yang sengaja cowok itu rekam dan 
masukkan ke radio di dalam boneka gurita merah muda 
untuk Milla. 


Hanya ada dua mode pilihan tombol. 
Satu untuk bahagia. 
Dua untuk tetap kuat. 


Sering cewek itu memutar suara Darpati dari boneka itu, 
seolah ia tengah berbincang langsung dengan sahabatnya 
itu. 


la menegakkan punggung menatap tembok dengan jengah. 


"Kan kebelet pipis lagi," eluhnya sudah kelima kali. Entahlah 
kalau dingin seperti ini Milla susah menahan kencing. 


Mau tidak mau dia turun dari kasur dengan masih 
membuntal diri dengan jarik. 


Baru keluar dari kamar alisnya langsung menaut tajam. Ia 
memperjelas pandangan. Terlihat Aldi baru saja keluar dari 
kamar dengan jaket, rapi sekali. 


"Bang Al!" panggil Milla dari atas lalu segera turun. 


Milla menatap Aldi yang kini sudah di hadapannya dengan 
mata menyelidik. 


"Mau kemana lo?" 

Aldi tidak langsung menjawabnya, ia diam cukup lama. 
"Apel dong!" 

Mata Milla makin menyipit. 

"Ngibul!" 


"Bener adek abang Aldi yang paling uwao..uwaoo!" jawab 
Aldi sambil terkekeh, terlihat jelas mencairkan suasana. 


"Jujur bang." 


Senyum yang tadinya merekah mendadak sirna, kelamahan 
Aldi satu ketika Milla bertutur lembut. 


"Abang ada kerjaan tambahan," jawab Aldi terus terang. 
"Jadi pelayan pesta? atau," jeda Milla cukup lama. 


"Lo jual diri ya bang? Simpenan tante ya lo?!" tandas Milla 
langsung melotot. 


"Ee..buset! Sembarangan monyongnya!" 
"Ya terus kemana malem gini malah rapi?" 
"Abang kerja sampingan buat tambah-tambah," ulas Aldi. 


"Kan udah magang di kantor om Atmadja." 


Aldi mengangguk mengiyakan. 


"Buat tambahan aja Mil. Abang narik jadi ojol kan lumayan 
buat beli jajan kamu." 


"Gak bohong kan lo? Awas lo kerja macem-macem! Apalagi 
sampek mabuk kayak kemarin! Gue benci bang! Itu sama 
aja lo kayak ayah!" 


Mendengar semua ucapan Milla cukup menggambarkan ada 
ketakutan di raut wajah itu. Aldi mendekat dan tersenyum 
meyakinkan. 


"Serius abang cuma narik ojol aja." 


Milla sontak terdiam. la memandang Aldi dengan helaan 
napas panjang. 


"Milla bantu kerja ya." 


"Gak boleh. Milla sekolah aja abang yang cari uang kan 
hitung-hitung nabung buat nikah," cengir Aldi mengacak 
rambut Milla. 


"Hilih!" Milla masih tidak puas dengan jawaban Aldi. 


Aldi tersenyum simpul, "abang lakuin ini buat tebus 
tanggungjawab abang." 


Hening, Milla mencoba memahami perkataan Aldi. 
"Sebagai abang sekaligus orang tua buat si bontot!" 


"Abang berangkat kalo ada maling biarin aja paling yang 
bisa diambil cuma elu bawel," pamitnya lagi mengacak 
rambut Milla semakin gemas. 


"Bang! Tangan lo minta dimutilasi!" 


"Hati-hati di rumah," ujar Aldi sebelum cowok itu keluar. 


Haloo semua :) 


Cie ketemu tengah malem, siapa nih yang masih 
begadang? 


Gak bisa! Gak bisa!!! :"( kenapa jadi uwu sekali Milla 
Athur. Kalo gini yaa...yaa gimana yaa. 


Coba tanya lagi dehh kalian sekarang tim apa? 
MillaAthur. 
MillaAksara. 


Bab selanjutnya harus lebih jeli karena perlahan kode 
teka-teki bertebaran 


SPAM KOMENTAR NYA GAISS!!! 
1k vote, 2k komentar. 


Aku akan ada kelas seminar kepenulisan yang mau 
tau info lebih bisa follow ig aku @dianyustyaningsih 


Makasih juga dukungan kalian yang uwuu banget 
pokok, makasihhh :") 


Luv you all... 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 31 


"Belajar yang bener biar gak goblok-goblok amat." 


"Kalo lo molor lagi di kelas abang ganjel mata lo pakek 
burung puyuh." 


"Santai bos!" 


"Udah santai kayak di rumah calon mempelai ini," bela Aldi 
menjitak kening Milla. Cowok itu masih dengan wajah 
songongnya seraya menerima uluran helm Milla. 


Tangan Aldi kembali mengulur menyelipkan anak rambut 
yang menutupi pipi adiknya itu. 


Plak!!! 


"Njir sakit bocil!" eluh Aldi mengusap-usap tangan yang 
baru saja ditepis Milla begitu saja. 


"Lo kayak gini seolah lo pacar gue bang!" sergah Milla 
menautkan alis tajam. 


"Lah wajib dong! Gue wajib jadi first love lo sebelum cinta- 
cinta lo lainnya!" kekeuhnya tidak mau kalah. 


Milla hanya menghela napas panjang sambil menatap Aldi 
dengan malas. Tidak ada orang terposesif yang bisa 
mengalahkan abangnya itu. 


Alis Milla naik sebelah, tangannya melipat di bawah dada. 
"Terus first love lo siapa?" 


Aldi sontak terdiam. Entah mengapa cowok itu kicep 
seketika. Seolah ada yang dipikirkan namun tidak jelas 


siapa yang ia tuju. Aldi sempat menatap sekeliling dan 
menggaruk tengku yang tidak gatal. 


Perlakuan Aldi membuat Milla merasa salah bertanya. 
Pasalnya selama ini memang Aldi tidak pernah 
menyebutkan satu nama perempuan yang pasti. 


Kalian tau sendiri bukan tiga hari sekali nama gebetan Aldi 
selalu berubah. Entah digilir atau memang sudah didaftar. 


"Bang? Gue sal-" 
"SANDI! SANDI! AHAHAHA!" 


Bukan Milla bibir Milla saja yang kicep namun wajah Milla 
kini berubah jadi abu. Suara toa Aldi bahkan mengangetkan 
beberapa siswa yang baru saja turun dari angkot. 


Aldi kini tengah sibuk tertawa lantas menutup kaca helm 
dan menghidupkan motor meninggalkan Milla yang masih 
dengan wajah abu dan ekspresi cengo. 


"SANDI! SANDI! AHAHAHHA!!!" 


Suara itu masih saja bisa Milla dengar meski Aldi kini sudah 
berbaur dengan pengendara lain di jalan raya membuat 
pengendara lain menoleh heran. 


"Sumpah bang Aldi urat malu lo korslet!" desis Milla 
mencoba menunduk menyembunyikan malu dan bergegas 
memasuki gerbang SMA Tunas Bangsa. 


KKK 


la meletakkan tas di atas meja. Jam pelajaran pertama akan 
diisi pelajaran matematika. la menghela napas panjang 


menyiapkan otak menerima bejibun angka yang sampai 
tujuh turunan dijelaskan pun Milla tidak akan mengerti. 


la membuka kembali ponselnya. Look screen yang 
menampilkan foto boneka gurita merah muda membuat 
bibirnya membentuk garis lengkung, membuat matanya 
sedikit menyipit. 


"Sayang!" 


"Ah iya dong aku udah sampek kelas nih. Oh ya kemarin 
makasih ya udah temenin aku shoping tas baru." 


Jelas, itu suara Febby yang sengaja dikeraskan saat 
menerima telefon dengan ya kalian pasti tau siapa. 


"Nanti kita makan bareng ya di kantin. See you babe! Love 
you!" 


Terlihat Febby sedikit melirik Milla dengan tatapan 
meremehkan. la meletakkan tas warna putih merek Louis 
Vuitton keluaran terbaru dengan anggun. 


"Eh tas lo keren banget Feb!" 


Febby mengangguk seraya tersenyum, "ya jelas dong. Pacar 
gue yang beliin. Uhh makin cinta!" 


"Ah gila banget lo bisa pacaran sama dia. Keren pokok!" 


"Dia yang harus bangga dapetin gue. Gue cantik, kaya," 
jeda Febby tersenyum singkat. 


"High class deh pokoknya. Gak rugi kak Athur pacaran sama 
gue," eluhnya membanggakan diri. 


Kuping sudah terbiasa disetel tuli. Awal mulanya Milla 
memang risih tetapi kalau setiap hari mendengar hal yang 


sama mau tidak mau ia sudah terbiasa. Terkadang ia 
kasihan melihat tingkah Febby sekarang yang, 


Gila hormat. 
"Milla sayang!" 


Milla terkesiap ketika dua cewek tiba-tiba menarik kursi dan 
duduk di sampingnya. 


"Hm, apa?" balas Milla menjawab sapaan Citra dan Stefani. 


"Hmm, yang kemarin rahasia yah?" ujar Citra sedikit 
berbisik. 


Alis Milla sempat menaut tajam mencoba menelaah maksud 
Citra. 


"Yang waktu di pesta kak Geo," jeda Citra mendekatkan diri 
ke Milla. 


"Yang gue dianterin kak Daniel. Bisa-bisa hilang semua 
gebatan yang udah gue prospek," jelas Citra lagi membuat 
Milla akhirnya paham dan hanya mengangguk. 


Kini Citra menyengir di depan Milla. 

"Mil," panggilnya tersenyum renyah. 

"Kenapa lo?" 

"Hm, meskipun gue mabok mata gue kalo lihat yang bening- 
Sabu seger tuh bawaannya bisa langsung melek apalagi 


"Langsung aja," tukas Milla tidak suka mendengar hal yang 
bertele-tele. 


"Izinin kali gue prospek abang lo. Gue janji deh gak bakal 
minta apapun. Es wawan pun gue janji bakal bayar sendiri," 
rayu Citra masih berusaha. 


"Gak boleh. Lo cari cowok lain jangan abang gue." 
"Aelah Mil lo gitu amat." 


"Iya Mil! Jangan deh jangan! Bisa tekor kalo sama Citra 
mending sama gue. Iya kan, Mil?" sela Stefani mengibas- 
kibaskan rambutnya dengan genit. 


"Heh bacot bener lo ngrecokin aja dah! Diem lo be cabe!" 
omel Citra memberi pelototan sinis. 


Stefani hanya pura-pura tidak dengar. 


"Cabe teriak cabe! Padahal kemarin sama kak Daniel udah 
Ciu-" 


"Heh! Bacot!" sergah Citra membekab mulut Stefani. 


Mata Milla menatap mengintimidasi, "ciu apa? Ciuman?" 
sergah Milla bar-bar. 


Sontak saja mata Citra langsung membelalak dan 
menggeleng cepat. 


"Sumpah gue gak ciuman! Gak ada! Gak ada woy!" 


"Citra bener-bener gila lo!" tukas Milla geleng-geleng 
kepala. 


Entahlah dia harus percaya atau tidak meski dari raut wajah 
Citra ia memang tidak melakukan hal itu. la senang saja ikut 
menggoda Citra saat ini sampai ketiganya tertawa bersama 
mencairkan ketegangan. 
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Kantin bukan lagi menjadi pelarian saat jam istirahat tiba. 
Geng Birawa yang bermain basket melawan kelas IPA 
angkatan 12 membuat murid lebih memilih menonton di 
pinggir lapangan. Suara riuh semakin menambah ramai saat 
Athur berhasil memasukan bola ke kandang lawan. 


Belum lagi Fajar yang sengaja membuka kemeja 
seragamnya yang menyisakan kaus putih di dalamnya 
membuat kaum hawa semakin menjerit histeris. 


Belum juga si Daniel yang sengaja tebar pesona dengan 
melempar cium jauh pada adik tingkatnya membuat 
lapangan hari ini semakin ramai. 


"Dih tebar pesona banget si Dora jantan," disis Citra melirik 
sinis seraya menyeruput es cokelat di tangannya. 


"Cemburu bilang sahabat," sergah Stefani menjelingkan 
mata. 


"Apa sih nyahut mulu cabe!" 

"Sama Daniel aja. Baik kok orangnya." 

Citra melirik Milla yang berada di paling pinggir, menimang. 
"Gak ah Mil. Fakboi darat." 


"Kan lo cabe daratnya," jawab Milla datar namun menusuk 
membuat ekspresi Citra sontak pucat. 


"Anjir mulutnya pedes banget lo Mil. Buset eh buset." 


Ucapan Citra hanya dibalas dengan senyum renyah yang 
Citra mulai sering ia lihat. Milla yang dulu dikira ketus dan 
dingin ternyata teman yang baik. 


Brakkk!!! 
"What the fuck! Bitch!" 


Seronoh cewek yang tidak sengaja Milla tabrak karena 
keluar dari gang koridor begitu saja. Alhasil susu coklat 
sukses mengotori tas yang gadis itu dekap. 


"Milla! Fuck you!" umpatnya menatap Milla dengan tatapan 
kesal. 


"Sorry Feb. Gue gak sengaja," Milla mencoba membantu 
membersihkan minumannya dari tas mahal yang Febby 
pamerkan tadi pagi. 


"Heh gak usah pegang-pegang! Bitch!" umpatnya lagi 
menampis tangan Milla. 


Byurr!!! 


Sekilas Febby mengambil alih susu cokelat Milla dan 
menyemprotkan ke baju seragam Milla. 


"Rasain tuh upik abu!" tukas Febby terlihat puas. 


Tangan Milla meremas kuat, hawa panas muncul begitu saja 
mendorong sampai ke ubun-ubun, dadanya sesak menahan 
amarah. la menatap Febby datar yang masih tersenyum 
puas. Milla kembali menatap seragam yang penuh susu 
cokelat. 


"Lam so sorry," tutur Febby tersenyum miring. 
Milla menghela napas panjang, ia mengulas senyum tenang. 
"Udah beda ya lo sekarang," tutur Milla tenang. 


"Gila hormat," tandasnya lagi menekankan dua kata itu. 


Perlahan Milla menarik minuman dari tangan Citra. Mata 
Milla masih mengamati Febby. 


"Gak seharusnya lo bersikap sok ratu," tandas Milla 
mengguyur jus stoberi di bahu kanan Febby. 


Tangan tangannya memang menguyur dengan yakin namun 
tangan kiri Milla menggengam erat menahan gemetar. 


"Lam so sorry," tukas Milla membalas tersenyum 
meremehkan lalu menjatuhkan gelas cup itu tepat 
mengenai sepatu Febby. Gadis itu lantas berjalan menjauh. 


Tangan Milla terus mengepal menahan gemetar yang 
semakin merajai. Dada rasanya semakin sesak. Embun yang 
sudah menjadi air seolah jebol dari tanggulnya. Milla 
menunduk menyembuyikan wajahnya dari siapapun. 


Gue bener-bener gak mau lakuin ini tapi lo maksa gue Feb. 
Maaf. 


"Siapa yang bikin nangis? Hm?" 


Suara seseorang muncul begitu saja bersamaan jaket 
bomber yang kini tersampir di bahu Milla. Tangan cowok itu 
menarik jaket agar menutupi tumpahan susu cokelat itu. 


"Gak ada," ujar Milla singkat pada Aksara yang 
menggiringnya menjauhi kerumunan. 


Haloo semua :) 

Apa kabar nih? 

Akhirnya update juga hehe. 
Gimana nih sama bab ini? 
Kesel atau...apa? 

SPAM YANG BANYAK GAIS!!! 
1k vote, 2k komentar. 

Luv you all. 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 32 


-Aksara Satriya Semudra- 
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Tangan Aksara masih berada di bahu Milla, sedikit 
menahannya agar jaket yang ia sampirkan tidak terjatuh. 


Entahlah rasanya campur aduk saja, bagaimanapun Aksara 
tidak bisa memungkiri jika ia masih saja sesak melihat Milla 
di titik seperti ini. 


Aksara menuntun Milla ke gudang belakang sekolah. Cowok 
itu menuntun Milla untuk duduk di kursi panjang yang baru 
saja dia kebaskan debu-debunya dengan tangan. 


"Duduk, tenang dulu," titahnya masih melihat Milla 
merundukkan kepala, meremas ujung jaket itu. 


"Hm, saya belikan minum?" tanya Aksara pelan sedikit 
berjongkok di depan Milla. 


"Nggak perlu," singkatnya menatap bawah dengan rahang 
mengeras, menahan sesuatu. 


"Jangan," ujar Aksara pelan. 


Milla masih merunduk memperkuat cengkeraman pada 
ujung jaket. Otaknya penuh visualisasi kejadian beberapa 
menit lalu. 


"Jangan ditahan kalo kamu gak bisa. Dewi Srikandi pun 
menangis setelah berhasil memenuhi sumpah bunuh 
Bisma," terus Aksara menatap Milla cukup lama. 


Sampai tangan Aksara mengusap pucak rambut Milla pelan, 
dengan senyum itu. 


"Srikandi saya," tutur cowok itu membuat Milla tanpa 
sengaja menatap balik mata Aksara. Entah dorongan dari 
mana air mata yang sudah menunpuk di pelupuk mata lolos 
begitu saja. 


Milla menutupi wajahnya dengan kedua tangan, ia 
menunduk dalam. Bahunya sesekali bergucang menahan 
isak. 


"Gue jahat banget!" desisnya masih menutup wajah dengan 
kedua tangan. 


"Sedikit. Jangan minuman seharusnya galon air." 
Aksara mengedikkan bahu, 
"saya rasa itu setimpal." 


Aksara melihat Milla dengan alis sedikit menaut. Sayang, ia 
masih saja melihat air mata itu menetes. la menengok 
kanan kiri, entah apa yang sedang cowok itu cari. 


Dengan posisi masih sedikit berjongkok Aksara membuka 
kemeja seragam putihnya. 


"Ingus kamu keluar, di sini gak ada tisu," ujarnya seraya 
menyeka pipi dan atas bibir Milla dengan seragamnya. 


Entah harus kesal atau simpati melihat Aksara bertindak 
seperti ini. 


"Gak apa saya ada cadangan seragam di loker," terusnya 
masih sibuk menyeka pipi Milla. 


"Lo bego atau apa sih?" tandas Milla membuat alis Aksara 
naik. Ia berdiri, mengaruk belakang kepala. 


"Kenapa?" 


la menatap Aksara dengan tatapan intimidasi. Ada perasaan 
penasaran dan bingung yang hanya bisa rasakan tanpa 
mampu dijabarkan. 


"Lo terlalu semu Aksara. Sama kayak nama lo Semu-dra." 


Entah kalah telak atau bagaimana Aksara hanya 
mengangguk pelan dan tersenyum simpul. Detik 
selanjutnya Aksara mengedikkan bahu ringan. 


"Mungkin." 


Tidak mau terlalu peduli Milla mendorong tangan Aksara 
menjauh dari pipinya. 


"Gue bisa sendiri," kekeuhnya beranjak melepas jaket 
pemberian Aksara namun segera ditahan. 


"Pakek aja. Ini masih istirahat pertama masih ada lima jam 
lagi." 


Milla diam sejenak, menimang. Jelas bajunya tidak akan bisa 
kembali seperti semula. Bisa saja dia bolos namun ia sudah 
ketahuan bolos tiga kali dalam sebulan ini. Jangan sampai 
surat panggilan BK melayang begitu saja kenapa Aldi. 


Perasaan saat ini jauh lebih baik. Memang benar kata orang, 
menangis bukan tanda jika orang itu lemah namun 
menangis salah satu cara meluapkan yang tidak bisa 
dijabarkan, mengatakan yang membekam bisu, bersuara 
yang meruang hampakan bisu. 


"Bedak gue luntur anjir!" desisinya mengusap kembali 
pipinya dengan seragam Aksara. 


"Kayak punya aja." 

Sontak Milla langsung menatap sinis Aksara. 
"Sialan!" 

kak 

"Gak bisa Milla! Please deh! Lo harus bales dia!" 


Milla masih tidak peduli dengan ocehan Stefani dan Citra. Ia 
menyibukkan diri menyumpal telinga dengan earphone 
namun segera ditarik Citra. 


"Parasit kalo dibiarin makin gak tau diri Mil," ucap Citra 
sudah berulang kali. Mereka berada di kafe dekat sekolah. 
Hanya perlu berjalan sekitar lima puluh meter dari SMA 
Tunas Bangsa. Milla tidak akan mau ikut kalau tas dan 
ponselnya tidak dirampas Citra. 


"Udahlah gak perlu diperpanjang. Gak penting Cit." 
"Milla! Arghh!" sergah Citra frustasi sendiri. 


"Tapi menurut gue omongan si cabe bener sih Mil," sambung 
Stefani setelah menyesap segelas capucino. 


"Udahlah," potong Milla mulai jenggah. 
"Mil lo gak mau jadi ratu di SMA Tunas Bangsa?" 


Pertanyaan meluncur begitu saja dari mulut Citra membuat 
Milla terdiam sejenak. 


Ratu? Apakah akan membuatnya jauh lebih baik? 


"Gak," tegas Milla. 


"Milla masa SMA lo gak akan keulang buat kedua kali. Lo 
gak mau ada cerita beda dalam hidup lo?" Citra masih 
kekeuh mempengaruhi. 


Masa SMA? Bukannya masa itu memang masa paling indah? 
Banyak cerita dalam setiap sekat putih dan abu. Masa yang 
memang faktanya tidak bisa diulang di masa depan. 
Bukannya selama ini masa SMA Milla hanya begitu-begitu 
saja? 


Tidakkah mau melakukan hal berbeda? 
"Mungkin dari rubah penampilan?" 
Milla mengerjap, otaknya masih berpikir. 


"Mungkin," jawab Milla akhirnya membuat Citra dan Stefani 
tersenyum seraya menaikkan alisnya. 


Haloo :) 


Eist tunggu dulu! Pastikan kalian follow akun aku 
biar bisa baca cerita secara lengkap. 


Udah aku peringatin yahh, kalau gagal muat yah 
risiko tanggung penumpang, hehe. 


Tumben-tumben Kata Sandi update jam segini, hehe 
gapapa lah yaa.. 


Biar kangennya berkurang, hehe. 


Masih curiga sama Aksara? Emang dia kenapa sih? 
Wkwk. 


Penasaran bab selanjutnya? SPAM KOMENTAR DULU 


Buat sider nih tinggal bilang next aja, biar Kata Sandi 
updatenya cepet gituloh, hmm. 


1k vote, 2k komentar. 


Ngemis komentar? Terserah wkwk. Intinya gue mau 
hargai karya gue, wlee 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 33 
"Apakah berdua menjadikan mutlak untuk bersama?" 


-Athur Dewa Danendra- 


KKK 


"Itu namanya Sakti, dia ketua baru geng Tiger. Dia lebih 
kejem dari Darpati, onar parah, gengnya ngaco gak ada 
otak. Bruntal!" 


Perempuan yang kini kompak memakai topi hitam dengan 
masker warna senada tengah mengintai dari pojok kafe 
dimana geng Tiger juga sedang ada di sana dengan antek- 
anteknya. 


"Gue pernah dua kali lihat dia," cetus Milla akhirnya setelah 
diam dari tadi. 


Citra dan Stefani sontak saja langsung menoleh menatap 
Milla heran dengan mata membelalak. 


"Dimana Mil? Dua kali? Ngapain? Nge-test pack nih pasti!" 
sergah Citra dengan geleng-geleng kepala. Sungguh saat ini 
otaknya memikirkan kejadian kemarin saat Sakti mencoba 
memanfaatkan ketidaksadarannya. 


Segaris senyum terlukis saat ia ingat betul Aldi menariknya 
dari tangan Sakti. 


Citra semakin yakin jika kejadian itu hanya dia, Aldi dan 
Sakti saja yang tau. 


"Emang gila lo!" desis Milla melirik sinis. 


"Ye mohon maap Mil. Gue kan polos jadi ya tanya dong," 
belanya mengedikkan bahu ringan. 


"Lo tadi gak tanya upil kingkong! Itu pernyataan bukan 
pertanyaan. Pahami cabe!" sergah Stefani menonyor kening 
Citra dengan frontal. 


Mata Citra melotot tidak terima. 


"Bangke lo buntut landak!" balasnya menjitak ubun-ubun 
Stefani. 


"Citra! Sakit monyong!" 
"Sama mrongos!" 


"Sstt! Sekalian ambil kapak! Bunuh-bunuhan nanti daging 
lo pada gue potong dadu guejadiin sate terus gue hanyutin 
di selokan!" tandas Milla mulai panas di tempatnya. 


Suasana mendadak hening. Bahkan Citra dan Stefani yang 
tidak bisa diam kini hanya menatap Milla dengan tatapan 
kaget. Mereka tidak menyangka jiwa psikopat Milla cukup 
mengerikan. 


"Ngeri banget lo Mil. Berasa kita antre buat jadi bahan 
cincangan," lirih Citra dengan wajah abu. 


Milla menghela napas jengah, "emang kenapa lo berdua 
ajak gue ke sini?" 


"Biar lo gak jadi manusia purba di rumah mulu. Sekali-kali 
ngopi cari angin baru gitu loh Milla," Citra 
seraya tersenyum renyah. 


"Gue risih lo Citra tebar pesona sama abang gue!" terang 
Milla bar-bar. 


Citra terkekeh ringan, "gue udah capek suka sama manusia- 
manusia beda alam. Kalo sama bang Aldi kan satu hati deh 
pokoknya. Udah bahagia lahir batin pokok kalo gue sama 
abang Aldi." 


"Hilih! Ganjen emang dasar lo cabe!" sergah Stefani 
mencebik. 


"Sirik bilang sahabat!" 


Ya memang bisa dibenarkan jika Milla datang ke kafe 
Segitiga Bermuda karena paksaan dua temannya itu, 
terlebih Citra. 


Mereka membuka masker saat pesanan barbegue datang. 
Pelayan menata pesanan dengan hati-hati. 


"Soju?" ucap pelayan lelaki itu dengan nada seolah 
meyakinkan seraya menenteng botol minuman dengan 
tulisan Korea. 


"Iya mas!" jawab cepat Citra seraya menerima minuman 
pesanannya. Di sisi lain Milla mengernyitkan dahi, 
bagaimanapun ia tau apa itu minuman yang tengah Citra 
tuangkan di gelas ukuran hanya setinggi jari manis. 


"Mil lo es jeruk aja. Ini bukan minuman lo," peringat Stefani 
seraya menuangkan minuman itu. 


"Iya gue ngerti." 


"Ini seger banget. Gue udah lama gak minum soju sama si 
Alex diminumi vodka terus. Muak tenggorokan gue." 


"Lo mending Cit gue kemarin dikasih beer. Lo tau gue 
langsung tepar kalo musuh gue beer." 


"Emang bangke si Alex." 


Jelas ada perbedaan pergaulan di satu meja ini. Dua hal 
yang memang tidak bisa disatukan hanya mampu 
disandingkan. Bergaul itu tidak ada batasan, dengan 
siapapun bisa namun setiap diri bukankah harus 
mempunyai pedoman yang kuat bukan? 


Percayalah, kulit tidak mutlak menentukan isi. 
"Ahh! Seger!" 
Stefani kembali menuangkan minuman untuk kesekian kali. 


"Gak bisa lenyapin masalah tapi malah buang-buang duit," 
tandas Milla bernada datar namun menusuk. 


Wajah Citra yang paling tertohok, ia bahkan sempat 
menghela napas panjang sebelum merubah ekspresi wajah 
seperti biasanya, 


Slengekan. 


"Pedes banget itu cucuknya yaa. Hmm!" kekehnya kembali 
mencairkan suasana yang sempat membeku sepersekian 
detik. 


"Eh Milla!" panggil Stefani seraya mengibaskan rambutnya. 


Yang dipanggil hanya menaikkan alis kanan dengan mulut 
sibuk mengunyah daging. 


Stefani mendekatkan ponsel ke arah Milla dia membuka 
room chat dari seseorang. 


"Kak Reza chat gue, nih katanya sori buat kemarin," lirih 
Sfetani dengan sesekali menjauhkan ponselnya ketika Citra 
melirik dengan mata keponya. 


"Ya bagus dong." 


"Tapi gue gak terima Mil! Gue dipermaluin di depan semua 
orang njir!" eluhnya lagi memasang wajah kesal mengingat 
kejadian yang masih fresh itu. 


"Ya udah bales aja. Air got gak pantas dibales air susu 
creamer kan?" 


Stefani tersentak diam. 
"Terus gue harus bales gimana?" 


Milla menggedikkan bahu, "gak tau. Pikir aja manfaatin otak 
lo." 


Entah harus marah atau kesal kini gadis dengan rambut 
tergerai itu hanya mampu menghela napas panjang dan 
memaksa tersenyum. 


"Untung temen gue lo. Kalo gak udah gue centelin di 
tower!" ucapnya masih dengan senyum terpaksa. 


"Wey udah dateng nih ketua Birawa!" 


Suara seseorang menyeru begitu saja membuat kepala 
reflek menoleh mencari sumber suara. 


Cowok berjaket dengan tulisan aksara Jawa baru saja duduk 
dengan keempat anggotanya. 


Athur! 


Sudahlah tidak perlu menyembunyikan diri. Bagaimanapun 
Milla harus terbiasa bertemu Athur. 


Tidak perlu menghindar lagi, namanya kenyataan, sudah 
terjadi, ya gak akan bisa berubah bukan. 


"Wey bro kera sakti!" sapa Daniel melambaikan tangan 
dengan gaya sok akrabnya. 


Sakti hanya menatap sinis ketika disapa seperti itu. 
Pasalnya semua kini sibuk menunduk menahan tawa. 


"Dih kera sakti pindah ke Indo jadi bisu ya," lirihnya 
menggaruk tengku. 


"Ketua Birawa!" tuturnya menaikkan kaki di samping kursi 
kosong Athur dengan frontal. 


Senyumnya mengembang penuh ejekan. 


"Belum ada panggilan dari sekolah que setelah kejadian 
kemarin. Hebat!" terus Sakti melirih. 


Kejadian penyerangan sekolah kemarin memang belum bisa 
dipastikan dilakukan siapa. Selain mereka memakai masker 
dan jaket Athur sendiri masih bungkam. 


Ya, dengan sebuah alasan tentunya. 


"Iya." 

"Oh! Iya doang nih? Gak ada rencana pembalasan? Gue 
udah lama gak keroyokan. Hahaha!" seringainya 
menantang. 


Athur melirik Sakti malas, "susah kalo lawan kita mainnya 
keroyokan. Cupu!" tandas Athur menekankan pada kata 
terakhir. 


"Bajingan!" umpat Sakti menarik jaket Athur. 
"Gue gak cupu!" 


Ketua Birawa hanya tersenyum miring. 


"Gudang tua besok," kata Athur akhirnya. Memang harus 
dikasih pelajaran sedikit cowok tipe Sakti. 


Songong iya, nyali ciut. Modal jabatan ketua geng motor 
doang. 


Sakti membalas tersenyum miring. 
"Siapin taruhan biar makin seru. Pacar lo boleh juga." 
Bughh!!! 


"Otak busuk!" umpat Athur murka setelah melayangkan 
bogeman mentah di pelipis Sakti. 


"Jangan sekali-kali lo seret Febby kalau gak mau satu kaki lo 
patah!" peringatnya lantas melangkah pergi. 


Di sisi lain ada tatapan malas yang tergambar bukan lagi 
helaan napas sesak. 


"Udah biasa," lirihnya menyesap es jeruk pesanannya. 


Tanpa Milla sadar ada mata yang kini mengintainya. Mata 
yang baru sadar kehadiran Milla. Beberapa detik 
memperhatikan, sudut bibir cowok yang kini sedikit 
mengeluarkan bercak darah tersenyum nanar. 


"Kalau bukan pacar lo mungkin-," jeda Sakti. 


"Mantan lo," seringai Sakti menyeka bercak darah di 
bibirnya. 


Haloo semuaaa :) 
Miss you gais!!! 


Seminggu gak update, huhu. Maaf yaa ngaret banget 
hehe. 


Nih bab ini bikin aku kesel sama si kera Saktii!!! 
Siapa yang sama kayak akuu?? 


Banyak hal yang akan ada di Kata Sandi termasuk 
hubungan pertemanan beda alam eh beda 
lingkungan deng wkwk. Iya kayak Milla sama si dua 
cabe. 


Btw jam berapa kalian baca? Tim tengah malam 
absen dongg!!! 


Penasarann???? 

SPAM NEXT DONGG!!! 

1k vote, 2k komentar. 
Follow : 

@perfectbadcouple official. 
@dianyustyaningsih 


Thankiyuu semuanyaa 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 34 


Lampu temaram pinggir jalan membuat suasana malam 
semakin terasa nyata. Angin sepoi berembus membawa 
hawa dingin tanah basah yang baru saja tersapu hujan. Tiga 
gadis dengan motor masing-masing sesekali bercanda 
dnegan mengegas motor. 


"Mbak cantik minta nomornya dong!" 
"Bangke anjing!" umpat Stefani lantas tertawa lepas. 


"Eh Mil ban lo bunder!" celetuk Citra lagi yang kini menjajari 
di sebelah Milla. 


Reflek alis Milla menuat dan sedikit melirik ke arah ban 
motornya. 


"Pakek dicek lagi sih tolol!" girang Citra malah tertawa 
girang melihat wajah cengo Milla. 


"Goblok!" tandas Milla menatap sinis. 


Begitulah kegilaan yang kini hidup di sela hubungan 
pertemanan mereka. 


Bar-bar! 


Tidak ada kepura-puraan. Kalau gak suka ya ngomong di 
depan muka kalau mau rebut ya rebut sekalian tapi setelah 
itu semua menemui titik terang. Daripada diam dan 
bertingkah tidak ada apa-apa namun tumbuh menjadi 
beban, ah malah hati bisulan. 


"Milla hati-hati lo. Kita pisah di sini dulu ya bebs! Besok 
meet again," pamit Citra saat berada di perempatan lampu 


merah. 
"Iya. Kalian juga hati-hati baliknya." 


"Yah kita mah masih mau ke ketemu cowi-cowi ganteng dulu 
dong," sergah Stefani. 


Iya, Milla tau kemana dua temannya itu akan pergi. Kemana 
lagi kalau bukan. 


Club. 


"Bye Mil muach-muachh!" suara itu terdengar bersamaan 
lambaikan tangan Citra dan Stefani serta lampu yang kini 
sudah berganti menjadi warna hijau. Milla membalas 
lambaian mereka sebelum ia mengambil jalur lurus. 


Malam semakin larut Milla mempercepat laju motornya. Ia 
sudah tidak sabar merebahkan tubuh di atas kasur dan 
membuntal diri dengan jarik lantas bercengkerama sebentar 
dengan si Octopus boneka gurita merah muda pemberian 
Darpati. 


Brum..brumm!!!! 


Suara motor mendadak menyandingi membuat Milla reflek 
menoleh. la menyipitkan mata memperjelas penglihatan. 
Dadanya sesak seketika saat cowok dengan motor besar 
hitam itu mulai membuka kaca helm dan menampilkan 
senyuman smirk. 


"Hai cantik," sapanya menatap intens. 
Iya tidak salah lagi. 


"ya gue Sakti," seru cowok itu semakin melebarkan 
senyuman. 


Sial! 


la melirik kaca spion terdapat puluhan motor dengan warna 
hitam senada dengan Sakti yang kini berjajar seolah ingin 
berdemo. 


Bangsat! - umpat Milla dalam hati. 


la menarik gas motor mendahului Sakti dan antek-anteknya 
itu. Otak tidak berfungsi jika mengendarai dengan 
kecepatan di atas 100 km/jam itu bahaya. Intinya Milla ingin 
lepas dari buntutan Sakti. 


"Eh-eh kok kabur sih? Kenapa sih cantik buru-buru amat!" 
seringai Sakti yang kini kembali menjajari motor Milla. 


"KEPUNG!" satu komando Sakti membuat anak buahnya 
bergerak cepat. Kini mereka berhasil memblokir jalan Milla. 


Sakti terlihat semakin tersenyum menang saat Milla sudah 
tidak bisa kabur. Cowok itu melepas helm, menyalakan 
rokok dan mengabit di antara jadi telunjuk dan tengahnya. 


"Oh jadi ini mantan dari ketua geng Birawa?" Sakti 
membuka pembicaraan lagi. 


"Weh boleh juga nih!" 
"Sarapan malam bos!" 
"Mantep bener! Mulus!" 


Milla mulai meradang di tempatnya mendengar suara 
celetukan dengan suara tertawa menjijikan itu. 


"Heh buka dong kaca helmnya sayang. Kan kita gak bisa 
lihat wajah cantik lo!" 


Bugh!!! 


Satu bogeman mentah melandas pada pelipis seseorang 
yang tangannya menyelonoh ingin membuka kaca helm 
Milla. 


"Najis!" umpat Milla kesal. 

"Wohhh!!! Jago juga lo ya!" desis Sakti terperangah melihat 
pukulan reflek Milla, seolah itu malah yang menjadi daya 
tarik Sakti untuk semakin mendekati posisi Milla. 


Tertarik pada barang antik dan cantik. 


"Jangan berani tangan kotor lo sentuh gue!" peringat Milla 
mundur selangkah saat tangan Sakti mendekati bahunya. 


"Gue suka yang kayak gini. Beringas!" 


Tangan Milla sudah mengepal kuat. Ingat ini puluhan! Bukan 
tandingannya jika ia harus melawan mereka semua. Milla 
memang bisa berantem namun bukan hal yang lucu jika ia 
harus mati karena dikeroyok cowok-cowok ini. 


"Jangan jual mahal lo cewek murahan!" 
"Bangsat!" 
Bugh!!! 


Umpat Milla melayang bersamaan dengan bogeman yang 
Kini menyerang pelipis dan perut Sakti beberapa kali. Antek- 
antek Sakti mulai maju ketika sang ketua mulai kewalahan. 


Bugh!!! 


Satu pukulan melayang pada pinggang Milla dari arah 
belakang. Cewek itu sempat meringis sakit lantas ia 


tersenyum miring. 
"Cuih!" jedanya membuka kaca helm. 


"Kalian gak lebih dari geng kumpulan bencong yang 
beraninya keroyokan sama cewek pula!" tandas Milla ketus. 


Di sisi lain amarah seseorang meradang hebat. Mata Sakti 
sempurna menatap penuh marah, dadanya bergemuruh 
dikatai seperti itu. 


Bugh!!! 


Satu pukulan helm melandas sempurna mengenai helm 
Milla terpaksa membuat dia limbung ke jalanan. Bisa kalian 
bayangkan bagaimana kekuatan lelaki yang sedang marah 
ketika menghantam benda. 


"Dia bukan tandingan Io. Kalau gak bisa sendiri lo harus 
kabur!" - desis Milla dalam hati memperingati kesadaran 
dirinya. 


la masih menunduk seraya melirik sekitar, ia mencari celah 
di mana ia bisa kabur dari kepungan motor-motor ini. 


Bugh!!! 


Satu tendangan untuk terakhirnya ia layangkan pada Sakti 
lantas Milla segera naik motor dan mengegas melewati sela- 
sela motor yang terparkir membuat motor yang ia lewati 
ambruk begitu saja. 


"Woi bangsat jangan kabur lo!" 
"Anjing!!! Motor gue!" 


"KEJAR! Gue gak mau tau dia harus kita ringkus malam ini!" 


"Siap bos!" 


Jantung sudah tidak tau diri Karena bekerja begitu cepat. 
Sesekali mata harus awas melihat arah belakang. Sungguh! 
Jangan sampai ia terkepung lagi atau Milla akan habis. 
Kecepatan masih di atas 80km/jam saat ini membelah 
malam yang terasa begitu panas. 


Brakkk!!! 
Srakkk!!! 


Badan terseret begitu saja menyentuh aspal bersama motor 
yang kini sudah menabrak trotoar. Dengan tanpa adab 
sebuah motor menabrak Milla dari belokan pertigaan. Kepala 
dan lengan Milla menghantam trotoar. 


Samar-samar ia merasakan ada yang membuka kaca helm 
dan tersenyum renyah. 


"Udah gue bilang gue akan ringkus lo cantik," ucapnya 
dengan mencekal pipi Milla. 


"Bawa ke basecamp!" 


KKK 


Puluhan motor memasuki gerbang sebuah rumah megah. 
Suara berisik selalu mendominasi saat taun dan teman- 
temannya itu datang, hampir setiap malam. 


Seorang perempuan baru saja diturunkan dari mobil yang 
Sakti komando untuk kirimkan ke lokasi tadi. 


"Udah lemes aja sih," desis Sakti memapah Milla dengans 
sedikit memaksa masuk ke rumah. 


"Lepasin!" 


"Oh! Gak segampang itu." 


Begitulah percakapan singkat sebelum sang tuan membawa 
masuk seseorang yang seolah ditawan menajdi mangsa. 


Di sisi lain lelaki dengan seragam hitam di pos dekat 
gerbang masih mengamati dengan alis menaut. Lelaki itu 
sadar ada yang tidak beres namun untuk menegur itu 
bukanlah wewenangnya. 


la mengeluarkan ponsel dan mencari nama yang telah 
memperkerjakannya di rumah megah itu. 


"Halo tuan." 


Sebuah sambungan telepon sudah tersambung dengan 
seseorang si seberang sana. 


"Ya Pa 


"Tuan Sakti membawa perempuan ke rumah," ucapnya 
langsung pada intinya. 


"Siapa?" 


"Saya tidak tau tuan tapi saya dengar samar-samar 
namanya Milla." 


Belum ada jawaban dari yang ditelepon barusan. 
"Tuan Aksara?" 


"Iya saya segera ke sana. Pastikan Sakti tidak melakukan 
apapun pada gadis itu." 


"Baik tuan." 


Haloo semuaa!!! 
Huaa!! Ini ada apa woy!!! Sakti? Aksara? 


Demi alam semesta dan dunia aku makin gak sabar 
buat update bab selanjutnya!!! 


Kalian yakin gak penasaran? 


Coba sih tebak dulu deh ada apasih sama Aksara dan 
Sakti? 


SPAM KOMENNYA DONG KAKKA!!! 


1k vote, 2k komentar. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 35 


Sakti baru saja melempar gunting yang baru ia gunakan 
untuk memotong tali yang kini berhasil mengikat tangan 
dan kaki Milla. Sekarang gadis itu dengan keadaan masih 
belum sadar karena benturan helm terduduk di sofa. 


Kita apain ini bos? seringai cowok berambut jabrik. 


Sakti mengelap sudut bibirnya, jelas sudut bibirnya robek 
akibat ulah tonjokan Milla. Cowok itu mengamati Milla 
dengan senyuman menyeringai. 


Apapun yang bikin dia kapok! tegasnya. 
Bungkus bos? 


Sakti kembali menoleh pada cowok jabrik itu, jelas Sakti tau 
apa maksud dari ucapan cowok yang memang dipanggil 
Jabrik. 


Tau aja lo Jab! balas seringai Sakti mengambil teko air dari 
meja di depannya, membuka penutup teko itu dan 
mendekat ke posisi Milla. 


Gak baik kalo kebanyakan tidur sayang. 

Byurrr!!! 

Air dari teko berhasil mengguyur wajah Milla. 
Bangun! Bangun! teriak Sakti mencekal rahang Milla. 


Mata Sakti berbinar, dia diam sejenak memperhatikan mata 
Milla yang mulai mengerjap mencari kesadaran. 


Makin cantik kalau diem gini. Gak berdaya! 


Udah bos segera bungkus! Hahaha! sergah Jabrik 
mengompori. 


Kepala Milla pening, pandangannya masih kabur, hawa 
dingin karena guyuran air membuatnya sedikit bergidik, ia 
menatap Sakti yang kini berjongkok di depannya. 


Aduh! tiru Sakti melihat Milla meringis ketika tali mengikat 
kencang tangan dan kakinya. 


Sakit ya sayang? jeda Sakti tersenyum puas, Sakit ya diiket? 
Jauh-jauh! desis Milla menatap sinis Sakti. 


Woh! Ngeri bos! lugas Sakti melempar pandangan pada 
teman-teman yang kini seolah mengepung Milla menonton 
pertunjukan. Suara gemuruh tawa menyambut begitu saja. 


Sialan! 

Cowok biadab! 

Tangan Sakti mengulur menyentuh pipi Milla. 

Sakti jauhin tangan lo! peringat Milla. 

Bukan malah menjauh Sakti malah seolah tertantang. 
Sakti! Jauhin tangan lo bangsat! 

Sayangnya gue terlanjur tertarik Milla Arletta! 


Degup jantung Milla bergemuruh, mata gadis itu merah 
padam bersembur dengan rasa takut. Banyak cowok di sini 
dan dia sendiri, pikiran tentu tidak terelakan jika kacau 
balau. Pikiran dengan kemungkinan terburuk terus 
membayangi. 


Jauhin tangan kamu! 


Suara itu mengudara bersama tangan Sakti yang ditepis 
menjauh dari pipi Milla. 


Aksara? beo Milla melihat Aksara kini melepaskan ikatan tali 
di kakinya. 


Bugh!!! 
Satu bogeman mentah melayang di pelipis Aksara. 


Lo bangsat! Kenapa kesini woy! Anjing! umpat Sakti 
mengumpatkan amarahnya. 


Aksara yang sempat limbung mencoba acuh, ia kembali 
bangun dan meneruskan melepaskan ikatan Milla. 


Njing! Sok pahlawan bangsat! tawa Sakti mengudara. 
Bugh!!! 


Beberapa kali tonjokan kembali melayang membuat pelipis 
dan sudut bibir Aksara mengeluarkan darah segar. Tidak 
terima beberapa kali juga pukulan meninju perut Sakti 
dengan bruntal hingga tangan Aksara berhasil mendorong 
tubuh Sakti menghantam tembok. 


Udah? tanya Aksara. 
Sakti berdecih penuh amarah, bangsat keluar lo dari sini! 


Pasti. Saya akan keluar dengan bawa Milla, tegas Aksara 
kembali membuka ikatan di tangan Milla. 


Jantung Milla berdetak hebat, perkelahian satu pihak baru 
saja terjadi secara langsung di depannya. Iya, seolah 
tontonan. 


Aksara, lirih Milla menatap Aksara yang kini ada di 
hadapannya. Ada sejuta kata terima kasih dalam sorot mata 
itu. 


Bentar ya, balas cowok itu masih saja sempat tersenyum 
simpul mencoba menenangkan Milla. 


Tidak lama tangan Aksara mengenggam pergelangan 
tangan Milla. 


Saya antar pulang, ya? 
Milla diam masih menatap Aksara. 


Jangan bawa dia pergi bangsat! teriak Sakti melempar teko 
kaca itu ke lantai hingga hancur. 


Cowok itu menoleh pada Sakti., tersenyum tenang dengan 
mata memperingati. 


Dia milik saya. Kamu tolong menjauh. 


Bersama itu Aksara membawa Milla keluar dari kerumunan 
geng Tiger dan Sakti. 


"Kita wajib gebukin bos!" seru Jabrik tersulut emosi. 


Sakti menggeram kuat tangannya mengepal menahan 
luapan emosi yang terus naik. 


"Jangan ada yang ikut campur masalah ini gue dan Aksara!" 
tegas Sakti. 


Lo selalu recokin hidup gue bangsat! 


aa 


Maaf. 


Milla yang menyandarkan kepala di kursi mobil membuka 
matanya, ia menoleh pada Aksara. 


Iya gue ngerti, jawab Milla tau mengapa Aksara meminta 
maaf tidak lain karena Aksara mengumumkan jika Milla 
adalah miliknya. 


Saya cuma mau melindungi kamu dari mereka terutama 
Sakti. 


Sakit ya? tutur Milla yang sejak tadi pertanyaan inilah yang 
ingin keluar namun selalu ditelan lagi. 


Alis Aksara menaut, tidak mengerti maksud Milla. 
Tangan Milla mengulur mendekati wajah cowok itu. 
Pelipis lo sampek berdarah. 


Sentuhan hangat membuat jantung Aksara ikut 
menghangat, mata cemas Milla membuat Aksara sedikit 
tersenyum tipis, iya sangat tipis. 


Ada kotak obat gak? tanya Milla melempar pandangan pada 
Aksara. Dalam sepersekian detik tatapan mereka terkunci 
begitu saja, desiran hangat menjalar begitu saja tanpa 
diperintah membuat Milla buru-buru menjauhkan tangan 
dari pelipis Aksara. 


So-sori. 
Nanti biar saya obatin sendiri di rumah. 
Bener? ulang Milla meyakinkan. 


Hm, iya. Tapi Sakti tidak gak apa-apain kamu kan? 


Milla menghela napas panjang bayangan kejadian tadi 
masih lengkap di pikirannya terus bervisualisasi begitu saja, 
ia memejamkan mata sejanak mengatur napas. 


Milla? panggil Aksara. 


Aksara melihat tangan Milla yang perlahan mengepal kuat 
menandakan cewek itu sedang dalam tekanan. Milla lupa 
jika tanpa bicara pun sebenarnya olah tubuh kita sudah 
mampu menjawab bahkan lebih jujur. 


la mengulurkan tangan ke puncak kepala Milla. 


Saya gak akan jauh lagi dari kamu. 


Haloo semuaa!!! 


Selamat malam!! Mana nih suara tim begadang!! 
Yuhuu absen yuk di line. 


Ini sisain satu yang kayak Aksara gak ada ini woy mo 
meninggal aja lihat keuwuan Aksara : ) 


Gimana kangennya udah terpenuhi? 


Sampai ketemu Jumasa alias Jumat Malam Sabtu 
depan yahh. 


Oh iya jangan lupa follow ig aku @dianyustyaningsih 
biar gak ketinggalan info beberapa spoiler Kata 
Sandi buat bab selanjutnya. 

1k vote, 2k komentar. 

GASKAN GAIS!!! 

Selamat membaca semua :) 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 
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"Makasih ya," ucap Milla seraya menuntun motornya yang 
baru saja di turunkan dari mobil pick up. 


"Hm," dehem Aksara mengambil alih motor yang Milla 
tuntun. Mata Aksara tidak buta melihat Milla kesulitan 
menuntun motor rusak dengan keadaan dia habis jatuh 
pula. 


Milla menurut dan berjalan mengekori Aksara. Sesekali ia 
menilik motor itu, bagian samping belakang jelas pecah 
belum lagi goresan di banyak tempat, Milla bisa diomeli Aldi 
habis-habisan begitu pikirnya. 


"Besok pagi ada tukang bengkel yang perbaiki motor kamu. 
Kamu tenang aja ya." 


Suara Aksara mengudara begitu saja membuat Milla sedikit 
tersentak kaget. 


la menautkan alisnya, "buat apa?" 


"Tanem bunga," jawab asal Aksara seraya menuntun motor 
masuk ke rumah. 


Milla berjalan terlebih dahulu meninggalkan Aksara yang 
masih mengantur posisi motor agar tidak menghalangi 
pintu. 


"Duduk dulu. Gue," jeda Milla canggung melihat Aksara 
dengan wajah lebabnya hanya menatap datar dibarengi 
sedikit senyum simpul. 


Entahlah senyum itu selalu saja berhasil menjebak Milla 
dalam ruang waktu dalam beberapa detik. Menyadari 


kecangunggan yang terjadi Aksara menaikkan alisnya. 
"Ya?" 
"Hm?" alis Milla ikut naik, terperanjat kaget. 


"Gu-gue ambil obat di kamar. Lo duduk aja di sana," tunjuk 
Milla pada sofa di ruang tengah dekat dapur. 


Aksara mengangguk paham dan membiarkan Milla untuk 
naik ke lantai dua. Mata Aksara masih mengekori langkah 
kecil gadis itu sampai Milla benar-benar masuk kamar. 


Lelaki itu masih belum bergerak, ia menyapu pandangan 
melihat seisi rumah. 


Senyum tipisnya kembali terulas. 


"Benar. Sederhana namun nyaman," gumam Aksara kembali 
mengedarkan pandangan sampai alisnya  menuat 
menemukan sesuatu yang menurutnya menarik. 


Langkahnya mulai terdengar memecah sepi rumah kecil ini. 
Tangan Aksara menepuk ujung kepala sesuatu yang kini 
duduk di depannya. 


Aksara berjongkok di depannya. 
"Baik-baik ya." 
"Aksara!" 


Secepat kilat Milla menarik si octopus dari hadapan Aksara. 
Ekspresi Milla kesal seolah sesuatu ini adalah miliknya dan 
tidak ada satu orangpun yang boleh mengusik bahkan 
menyentuhnya. la memindahkan boneka gurita merah muda 
itu di anak tangga. 


Ya, setidaknya sudah jauh dari Aksara. 
"Lucu," celetuk Aksara. 


Alis Milla masih menaut, ekspresi tidak sukanya masih jelas 
tergambar. 


"Apa?" 
"Boneka kamu." 


"Iya!" tukas Milla tidak mau Aksara menelusuri lebih dalam. 
Bagaimanapun Milla yakin Aksara memiliki keahlian seperti 
FBI yang hanya perlu melempar satu pertanyaan namun 
memberi sumua jawaban. 


Tangan Milla menarik pergelangan cowok itu agar duduk di 
sofa. Luka di pelipis dan sudut bibir Aksara kini masih 
terdapat sisa darah segar. 


Melihat saja sudah ngilu. Milla pelan membersihkan luka 
Aksara dengan kapas yang sudah dibasahi dengan cairan 
alkohol. 


"Saya tidak perlu kamu obati karena melihat kamu baik-baik 
saja itu menjadi obat mujarab buat saya," tukas Aksara 
mengambil alih kapas yang masih menempel dipelipis 
kanannya. Aksara mengambil kapas baru, menuangkan 
cairan alkohol. 


"Sini." 
"Apa?" tanya Milla bingung dengan instruksi Aksara. 


"Tangan kamu," ucap cowok itu lagi seraya menarik 
punggung tangan Milla. Jelas luka itu masih segar akibat 
menyeret di aspal. 


"Ini lebih penting." 
"Gak perlu!" 


"Biar aja," tahan Aksara saat tangan Milla dicoba ditarik dari 
genggamannya. 


"Ada banyak bakteri sama virus di aspal," sambung Aksara 
lagi sibuk dengan kotak obat sampai kesibukan cowok itu 
berakhir saat ia selesai memasang perban di punggung 
tangan Milla. 


Di sisi lain Milla hanya mampu menahan napas, ia tidak tau 
rasa hangat apa yang menjalar begitu saja ketika tangan 
Aksara menyentuhnya. 


Apakah rasa, 

Nyaman? 

"Enggak!" teriak Milla menarik tangannya. 
"Gak apa Mil?" 

"Ha?" wajah gadis itu terkesiap. 


Ah bodoh! Tidak seharusnya ia berhalusinasi di situasi 
seperti ini. 


"Gak apa-apa!" 


Suasana kembali hening. Milla membereskan kotak obat 
karena ia juga tidak mau beradu mulut untuk mengobati 
luka Aksara. 


Dia mau melakukannya sendiri? Ya sudah, tidak perlu 
memaksa. 


Aksara menyenderkan bahu di sofa, cowok itu terlihat 
begitu lelah. Hembusan napas panjang menandakan ada 
beban berat yang ia pikul di pundaknya saat ini. 


Milla melirik dapurnya, mungkin dia bisa menemukan teh 
atau susu cokelat di laci. 


"Duduk aja. Saya hanya butuh lima menit buat istirahat," 
potong Aksara dengan mata masih terpejam. 


Di tempatnya ia berdiri Milla menatap heran. 


"Lo dukun? Atau punya keturunan dukun? Atau bapak lo 
dukun ya!" cecar Milla di ambang rasa penasaran. 


"Iya, saya dukun. Kenapa mau bukti?" balik tandas Aksara 
menatap dengan alis naik sebelah. 


"Di belakang kamu ada perempuan rambutnya panjang, 
matanya mer-" 


"Aksara! Stop!" potong Milla menelan paksa ludahnya. 
Sungguh ia tidak sama sekali tidak berniat mendengar lebih 
jauh perkataan Aksara. Sedangkan cowok iyu malah 
terkekeh pelan melihat wajah Milla yang sudah jadi abu-abu. 


"Takut?" selidik Aksara. 


"Eng-enggak! Cuma...cuma males aja denger yang horor," 
alibi Milla. 


"Alasan," cibir Aksara kembali memejamkan mata. 
"ASSALAMUALAIKUM." 


Suara menyela begitu saja mengagetkan tanpa permisi. 


"Astagfirullah si Ujang lu kanapa Jang? Abis disosor betina 
mana sampek bobrok gini!" 


Suara Aldi! 


Buru-buru Milla berlari ke sumber suara. Aldi yang baru 
pulang main dengan teman-temannya pasti sudah tau si 
Ujang motor rusak parah. Milla mengepalkan tangan 
menyiapkan alasan-alasan yang akan ia lontarkan. Ia berdiri 
melihat Aldi sedang mengecek semua sisi motor, ia tidak 
berani mendekat. 


"Milla! Ini si Ujang kenapa?" 
"Hm..." 


"Hm? Hm apa? Kamu nabrak Mil?" panik Aldi kini mengecek 
tubuh Milla. Matanya membelalak melihat perban di tangan 
Milla. 


"Ini kenapa?" 


"Ha?" kaget Milla bingung menjawab pertanyaan Aldi. Tidak 
mungkin ia cerita kalau dia baru saja diserang dan diculik 
geng motor Sakti. 


Aldi melihat sosok di belakang Milla. 


"Lo bukannya abangnya Kaila? Lo nabrak adek gue?" cecar 
Aldi marah menarik kaus Aksara mendorongnya ke tembok. 


"Lo mau mati atau masuk kuburan?" ancam Aldi menatap 
tajam Aksara, penuh amarah. 


"Bang Aldi! Aksara yang bantu Milla pulang ke rumah. 
Aksara juga yang selametin Milla dari-" jeda Milla melirik 
kanan-kiri mencari jawaban. 


"Preman! Tadi ada preman yang hadang motor Milla terus 
Milla ngebut gak lihat ada lubang terus Milla jatuh sendiri," 
ucapnya panjang. 


Perlahan Aldi melepas cekalannya. 
"So-sori." 


"Udah wajar kalau kakak ngelindungin satu-satunya 
keluarganya, kan?" 


"Hm." 


"Lah gimana lo tau Milla satu-satunya keluarga gue?" sadar 
Aldi. 


"Foto di ruang tengah itu. Saya tidak melihat sosok ayah 
dan ibu di sana," tunjuk Aksara pada foto di dekat nakas 
yang tidak sengaja terekam matanya. Sosok laki-laki 
dengan seragam SMA dan perempuan berkuncir kuda 
dengan seragam SMP. 


"Besok pagi ada tukang bengkel yang bakal perbaiki motor 
bang Aldi." 


"Gak perlu itu tanggung jawab gue. Makasih udah tolong 
adik gue." 


Tatapan Aldi kini melirik tajam Milla. 


"Besok gak ada izin keluar lagi. Abang gak mau kejadian ini 
keulang lagi," tegas Aldi jelas terlihat marah. Baru sekali 
Milla keluar malam dan hasilnya sudah seperti ini. Padahal 
ia sore tadi mati-matian membujuk Aldi untuk 
mengizinkannya. 


"Preman daerah mana?" 


"Ha?" 


Tidak mungkin Millq jujur atau Aldi akan benar-benar 
menghabisi Sakti. 


"Gak tau tadi nyrempet gitu aja." 
Aldi masih mengawasi dengan mata menyelidik. 


"Besok abang cari," tegas Aldi menatap dingin mendesak 
Milla untuk bercerita sebenarnya namun mungkin bukan 
saat ini dia masih terkejut. 


daa 
"Milla diserang geng Sakti." 


Berita itu yang baru saja dibawa Daniel. Tim inti Birawa 
sontak saja langsung terperanjat kaget. Markas Birawa yang 
tadinya asyik dengan candaan berubah seketika mencekam. 


"Apa yang dilakuin Sakti?" tanya seseorang yang masih 
mengepulkan asap rokok ke udara. 


Daniel terlihat menimang-nimang untuk cerita dengan jujur 
atau tidak. 


"JAWAB!" 


"Anak buah Sakti tabrak Milla terus culik ke markas!" latah 
Daniel menceritakan. 


Athur mengangguk paham. Ia menatap lurus, menjatuhkan 
putung rokok dan menginjak hingga mati. 


"Kumpulin di sini semua berandal SMA Tunas Bangsa 
besok!" komando Athur. 


Tanpa bertanya mereka sudah paham apa maksud 
mengumpulkan berandal-berandal sekolah ke markas 
Birawa. Bukan takut menghadapi geng Sakti namun 
memperkokoh bangunan adalah salah satu misi Birawa saat 
ini. 


Haloo :) 


Sebelumnya Dian minta maaf karena gak bisa update 
setelah 1k komentar karena ada kerjaan yang gak 
bisa ditunda huhu :"( 


Tapi tenangg JuMaSa (Jumat Malam Sabtu) akan 
selalu Dian tepatin kok. 


Jam berapa nih kalian baca bab ini? 
Masih semangat buat lanjut gak nih? 
SPAM SPAM SPAM!!! 

1k vote, 1k komentar. 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 
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"Jadi bener kepala lo disabet sama Sakti?" 
"Lo juga ditubruk sama Sakti?" 


"Ya ampun ini sampek luka kayak gini! Bener-bener minus 
otak Sakti!" 


"Udahlah yang perlu diperpanjang. Udah kejadian," sela 
Milla mulai jenuh dengan pertanyaan sama ynag terus Citra 
dan Fani lontarkan. 


Citra kembali menyentuh perban di pojok kanan atas kening 
Milla. 


"Ini gak bisa dibiarin!" tegas Citra dengan mata berapi-api. 
Alis Milla naik sebelah. "Terus mau diapain?" 
"Ya balas dendam Milla! Please deh!" 


"Gak perlu jadiin gue sebagai ajang balas dendam lo karena 
masalah pribadi lo sama Sakti," tandas Milla seketika 
membuat wajah Citra pucat pasi. 


Jelas Citra paham apa maksud Milla, tidak dipungkiri 
kejadian Citra dan Sakti di pesta Geo meninggalkan 
kenangan tersendiri. 


"Emang kenapa lo sama Sakti Cit?" tanya Stefani 
menautkan alis. 


"Ha?" jedanya menggaruk tengku. “Gak ada apa-apa." 


"Yang bener?" 


"Iya! Udah jangan bawel lu cabe!" 
Stefani memutar bola mata jenggah. 
"Ohh." 


Bukan rahasia kalau sudah bermasalah dengan geng Sakti 
kini berita penyerangan Milla tadi malam sudah didengar 
seantero SMA Tunas Bangsa. Kini berita itu seolah menjadi 
tranding topic. 


"Wah-wah! Makanya jangan songong jadi cewek kena 
batunya kan!" 


"Kenapa lo gak mampus sekalian aja ya!" terusnya. 


Gadis dengan rambut digerai kini berdiri di depan Milla 
dengan tangan menyilang di bawah dada dan senyuman 
yang mengumbar penuh kepuasan. 


"Heh lo bacot banget Feb! Sono enyah!" 
Febby tersenyum smirk. 


"Hah! Kaki-kaki gue ya terserah gue mau kemana! Lo udik 
gak perlu banyak sing-cong!" 


"Heh sarap! Ngaca lo burik!" balas Citra melipat ujung 
lengan seragamnya. 


"Udah Cit!" tahan Milla menarik tangan Citra agar kembali 
duduk. 


"Cupu!" desis Febby. 


"Brengsek! Gue catok juga mulut lo!" kesal Stefani ikut 
tersulut emosi. 


"Udahlah!" sela Milla lagi. "Gak perlu ladenin tong kosong." 


Senyum Febby seketika sirna mendengar ucapan Milla. 
Cewek itu berjalan melewati meja Milla dengan wajah merah 
paham. Tatapan sinis masih senantiasa Febby lemparkan. 


"Gak habis pikir gue Febby manusia apa iblis!" erang Citra 
menghela napas panjang. 


Bugh!!! 
"Arghh!!!" erang Milla memegangi belakang kepala yang 
baru saja Febby pukul dengan buku paket. Milla menunduk 


dalam, tangannya mengepal kuat menahan sakit yang ia 
tidak bisa jabarkan. 


"Anjing!" umpat Citra reflek menjambak rambut Febby. 
"Heh iblis tomang tangan lo minta mutilasi? Hah?" 
"Bangsat!" balik umpat Febby kini menjambak rambut Citra. 


Suasana kelas menjadi riuh seketika. Aksi saling dorong, 
saling tampar, saling tendang menyuara memenuhi ruang 
kelas. Banyak siswa yang bukan malerai tapi malah 
mengeluarkan ponsel untu menyebar luaskan. 


"Sakit jalang!" 

Citra mengepalkan tangan kuat mendengar umpatan Febby. 
"Brengsek!" 

Bugh!!! 


Satu bogeman mentah melayang tepat di pelipis Febby. 
Semua hening seketika ketika bogeman itu berasal dari 
tangan Milla. 


Febby tersenyum miring, ia memegang pelipisnya. 

"Jaga omangan lo!" peringat Milla. 

Plakkk!!! 

"Satu sama!" desis Febby setelah berhasil menampar Milla. 


"Setelah ini lo pasti akan jadi jalang murahan juga!" seringai 
Febby. 


Tangan Milla mengepal kuat. Napasnya menderu tak 
beraturan. Febby begitu picik di matanya. Tidak semestinya 
ia berkata demikian. Bahkan Febby hanya melihat sampul 
bukan halaman pertama sifat orang lain. 


Tangannya tanpa komando melayang begitu saja membalas 
tamparan Febby. 


"Jauhin tangan lo kalau gak mau gue patahin!" tahan 
seseorang menarik tangan Milla menjauh tangan Milla yang 
sudah sepuluh senti di samping pipi Febby. 


Milla menoleh pada seseorang yang kini tepat berada id 
belakang badannya. Tatapan mereka bertemu, tajam penuh 
dendam, begitu sepertinya. 


"Jangan macem-macem!" peringat Athur. 


"Turunin tangan kamu atau saya patahkan kaki kamu!" 
suara datang lagi menampis tangan Athur yang masih 
mencekal tangan Milla dengan kuat. 


Aksara. 


Athur melirik sinis kehadiran Aksara. Terlihat Aksara 
memapah Milla pelan agar menjauh dari Febby dan Athur. 
Sedangkan Athur merangkul bahu Febby dan mengajaknya 


keluar kelas. Jelas Febby kini tengah melakoni drama 
dengan menangis seolah dia paling tersakiti. 


Sialan! 


daa 
"Sakit ya?" 
Milla menggeleng. 


"Beneran?" tanya Aksara lagi masih berjongkok di depan 
Milla. Bahkan Aksara tidak peduli jika seisi kelas tengah 
memperhatikan mereka. 


"Aksara lo berdiri aja. Gue risih dilihatin sama lainnya," 
tegur Milla lantas membuat Aksara mengedarkan 
pandangan. Seisi kelas jelas sedang berbisik lirih seraya 
memperhatikan Aksara dan Milla. 


Aksara berdiri menatap mereka datar. 


"Bukan kisah Rama Sinta yang harus kalian tonton," 
ucapnya datar namun sukses membuat mereka langsung 
mengalihkan pandangan dan menghamburkan diri masing- 
masing. 


"Aksara! Gak gitu juga!" Milla mencekal pergelangan tangan 
Aksara agar cowok itu tidak terus-menerus menatap tajam 
teman-teman sekelasnya. 


Sengatan hangat membuat tangan cowok itu mengepal 
kuat. la tersenyum kikuk seraya menatap Milla yang kini 
menunduk masih menahan sakit di kepalanya. 


Iya, Milla tidak sadar jika tangannya masih mencekal 
pergelangan tangan cowok itu. 


"Ehem! Pepet teros aje dah. Gue ngeces anjir ngeces woy!" 
ledek Citra membuat Milla baru sadar dan langsung 
menampis tangan Aksara. 


"Butuh teh hangat?" tawar Aksara. 

Milla menggeleng, "gak perlu." 

Aksara mengangguk, "balik sekolah saya antar ke dokter." 
"Ish! Ga-" 


"Saya gak lagi nawarin tapi saya ngasih tau," sela Aksara 
memotong ucapan Milla lantas menulis sesuatu di kertas. 


"Kalo ada yang ganggu kamu telfon saya," ulur Aksara 
menyerahkan kertas yang berisi nomor telefonnya. 


"Gue bisa jaga diri gue sendiri!" 
Aksara tersenyum tipis. 


"Baik-baik ya," ucapnya mengusap pelan puncak rambut 
Milla lantas berjalan keluar kelas dengan kedua tangan 
dimasukkan ke saku celana. Perlakuan Aksara baru saja 
berhasil membuat seisi kelas berteriak histeris melihat sikap 
gemas Aksara. 


Bayangkan saja cowok diam misterius seperti Aksara 
mampu bersikap manis seperti itu. Siapa hati yang tidak 
akan terbang dibuatnya. 


"SAKIT JIWA GUA LAMA-LAMA!" erang Citra gemas sendiri 
memukul kedua pipinya. 


"Oh my God! Bang Aksara gemoy parah!" seru Stefani 
mencebikkan bibir. 


"GILA-GILA! Lama-lama jiwa jomblo gua meronta-ronta 
melewati terowongan ulu hati sampai empedu!" 


"Guling-guling yuk Cit!" rengek Stefani. 
"Kutu kupret! Gak mau gua anjir malu bego!" 


Diantara kehebohan yang terjadi di sisi lain Milla masih 
terdiam atas apa yang dilakukan Aksara baru saja berhasil 
membuat detak jantungnya seolah dijeda beberapa detik. 


la mengulurkan tangan di tempat dimana tangan Aksara 
baru melandas. 


Kenapa deg-degan ya? 

daa 

"Ngeri bangsul! Gila mereka saling serang gitu anjir!" 
"Mana si Milla nonjok Febby." 


"Milla dilawan ya mesti kalah. Orang Milla badas parah!" 
balas Daniel yang duduk dengan satu kaki di letakkan di 
atas kursi. 


"Parah noh bocah habis diserang Sakti makin kuat aja," 
Dimas geleng-geleng kepala heran. 


Fajar meletakkan komiknya. la mengedarkan pandangan 
ketika teman-temannya sibuk membahas perkelahian Milla 
dengan Febby. 


"Salah lawan dia." 


Daniel mengacungkan jempol, "bener banget bang." 


"Eh-eh ketua Birawa dateng!" seru Daniel ketika Athur 
memasuki markas Birawa di gudang belakang sekolah. 


Cowok dengan seragam sengaja tidak dikancingkan 
membuat kaus putih polos itu terlihat jelas. Athur tidak 
banyak bicara. la duduk di tengah-tengah keempat 
temannya dan mengeleuarkan sebatang rokok dari saku 
celana. 


la mematiknya dan mengepulkan asap ke udara. 


"Capek bang pisahin mantan sama pacar lo cakar-cakaran?" 
tanya Daniel menyengir yang dibalas dengan tatapan datar 
dari Athur membuat cengiran Daniel sontak mati kutu.. 


"Eh buset serem amat muka lo Thur. Untung ganteng." 
"Minta diilangin mulut lo?" 

Daniel semakin pucat pasi, "buset bang sensi bet dah." 
"Udah kumpulin anggota baru Birawa?" tanya Athur. 
"Udah. Habis ini mereka ke sini," jawab Fajar. 


"Buat apa dah lo bikin anggota selain kita?" tanya Dimas 
memecahkan rasa penasarannya. 


"Pondasi tanpa bangunan itu gak ada gunanya. Gunain otak 
kalian buat artiin maksud gue." 


"Birawa akan hidup di SMA Tunas Bangsa dan seluruh 
generasi," tandas Athur lagi. 


"Spada spade!" 


Ucapan itu mengudara dibarengi dengan Geo yang pertama 
masuk lalu diikuti sekitar dua puluh siswa angkatan dua 


belas, tiga puluh tujuh angkatan sebelas dan dua puluh 
delapan angkatan sepuluh. Mereka semua sudah berkumpul 
di gudang belakang sekolah. 


Perawakan berandal dengan atribut seragam tidak lengkap, 
potongan rambut sengaja diwarna dan wajah sangar tidak 
takut aturan sekolah menjadi identitas mereka. 


"Ada depalan puluh lima Thur," ucap Reza setelah 
menghitung anak yang sudah berkumpul. 


Athur mengangguk, ia menjatuhkan putung rokok dan 
menginjaknya sampai mati. 


"Apa tujuan kalian gabung di Birawa?" 
"Famous." 

"Geng kuat." 

"Dikejar cewek bohay." 

Athur tersenyum miring. 


"Kalau itu tujuan kalian mundur aja. Gue gak butuh anggota 
sampah," tandas Athur menatap mereka. 


"Satu tujuan gue Cari anggota buat Birawa yaitu jadiin siswa 
badung kayak kita juga bisa buat diandelin. Kalau gak bisa 
pakai otak ya pakai otot." 


"Caranya?" sahut Geo. 


"Lindungi sekolah kita. Bakal ada geng sekolah lain yang 
akan serang sekolah kita sama kayak kemarin. Kalau lo pada 
mau bikin cerita SMA ya ini waktunya. Lindungi sekolah lo. 
Jadiin berantem lo sedikit bermanfaat buat orang lain." 


Semua diam mendengar jawaban Athur. Meraka masih ingat 
beberapa hari lalu ada penyerangan dari sekolah lain yang 
masih menjadi misteri siapa pelakunya dan itu bisa saja 
kembali terulang bahkan tidak menjamin kalau tidak 
memakan korban. 


"Keluar dari markas Birawa kalau tujuan kalian cuma buat 
terkenal!" 


Semua diam di tempat, mereka seolah tengah berpikir dan 
sampai satu menit tidak ada yang hengkang dari markas 
Birawa. 


BRAKKK!!! 
PYARRR !!! 
BRAKKK!!! 


Suara nyaring terdengar dengan tiba-tiba membuat semua 
mata menoleh ke arah luar. 


"Mangsa datang. Habisi!" komado Athur tersenyum miring. 


Haloo :) 


Selamat malam, nih sesuai janji Dian update yahh. 
Semoga suka hehe. 


TIM BAPER MANA TIM BAPER WOY! Milla Aksara 
kenape gemoy sih :") 


Kalian shipper siapa nih? Coba komentar sini. 


Jangan lupa vote komentar itu gratis dan cara buat 
hargai penulisnya yah teman-teman. 


Jangan sider nanti bisulan wkwk. 

1k vote 1k komentar besok langsung lanjut. 
Siap? 

SPAMMM!!!! 

Gamau tau harus vote ama komentar lu pada. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 38 


"Keluar brengsek!" 


Seluruh SMA Tunas Bangsa berhamburan keluar mencari tau 
apa yang tengah terjadi. Banyak orang yang Kini memilih 
berdesakan di dekat gerbang atau memilih mengintip di 
Koridor. Bahkan kegiatan olahraga di lapangan terhenti 
begitu saja, bersamaan rapat kepala sekolah dengan 
donator sekolah yang harus terpaksa terhenti. 


"Ihini ada apaan sih?" 

"Woi gila mereka bawa senjata!" 

"Anggota gengnya banyak banget njir!" 

"SMA Tunas Bangsa di serang geng Sakti SMA Cakrawala." 


Suara pukulan dan lemparan batu terus menyuara semakin 
lama semakin bruntal. Banyak satpam dan guru yang sudah 
mencoba untuk melerai namun mereka kewalahan karena 
jumlah anggota geng Sakti lebih banyak. 


Terlihat cowok dengan seragam sengaja tidak dikancingkan 
menampakkan kaus hitam di dalamnya, kalung rantai dan 
balok kayu di tangan seolah siap membasmi siapa saja yang 
menantang. 


Di kubu lain ada Athur yang berjalan memimpin diikuti 
anggota Birawa lainnya. Sampai mereka kini saling 
berhadapan. 


"Siap buat pertumpahan darah?" 


Athur menatap datar. 


"Salah lo masuk kandang macan." 
Bugh!!! 


Sekilat angin balok kayu sukses menghantam kaki Athur 
membuat cowok itu sedkit goyah karena tidak ada 
persiapan. Mata Athur terangkat kembali menatap Sakti. 
Seolah api yang baru saja ditambah minyak tanah, 
begitulah Athur sekarang. Hasrat menghabisi orang sudah 
membabi buta. 


Bugh!!! 


Satu tendangan bebas balik menyerang kaki Sakti membuat 
cowok itu tersungkur ke tanah hingga posisi Athur kini lebih 
tinggi dari Sakti. 


"Kaki dibales kaki. Mati dibales mati!" tegas Athur. 


"Sialan!" umpat Sakti penuh amarah dengan tangan yang 
sudah siap menerkam siapapun. 


Bugh!!! 


Satu bogeman mentah melayang tepat di sudut bibir Athur 
membuat darah segar mengalir di sudutnya. Athur 
mengusap darah segar itu lantas mengulas senyum miring. 
la mentap Sakti datar. 


Bagh!! Bugh!!! 


Bogeman secara berulang terus Athur layangkan membuat 
yang lain terkomando untuk juga melawan anggota lainnya. 
Perkelahian semakin sengit semakin kacau. 


Fajar, Daniel, Dimas dan Reza sibuk menghajar mereka yang 
terus mencoba melempari batu dan merusak fasilitas 


sekolah. 
Di sisi lain Athur dan Sakti terlibat perkelahian bruntal. 


Mereka belum tau bagaimana amukan singa yang dipaksa 
bangun. 


"Sampah yang lo buang kayaknya cocok buat gue pungut!" 
seringai Sakti yang langsung mendapat bogeman kuat dari 
Athur hingga membuat cowok itu tergeletak lantas langsung 
diserang dengan pukulan bertubi-tubi dari cowok yang 
sudah hilang kendali itu. 


Mata Athur menatap datar, wajahnya pun tidak 
menampilkan ekspresi apapun namun tangan dan 
tenaganya masih kekeuh melayangkan pukulan. la tidak 
peduli jika Sakti sudah hampir tidak sadarkan diri. 


"Lo harus habis di tangan gue hari ini!" 
Bughh!!! 
"Bukan sekarang kamu habisi dia!" 


Satu tonjokan tepat melandas di pipi Athur membuat cowok 
itu limbung menyusur tanah. Mata cowok itu terangkat 
menatap cowok yang sudah berani menyerangnya. 


"Apa-apaan lo Aksara?!" serang Athur mencekal kerah 
seragam Aksara. 


Tatapan mereka merah padam saling menyerang amarah. 
Aksara diam tidak menyuarakan apapun. 


Bugh!!! 


Sampai satu pukulan terbalas di tempat yang sama. Athur 
menampis cekalannya dan mendorong Akasara menjauh. 


"Gak usah ikut campur bangsat!" 


"Saya tidak ikut campur kalau bukan urusan saya," balas 
Aksara kemudian menarik badan Sakti yang sudah lemas. Ia 
menyerahkan Sakti kepada antek-antek yang cowok itu 
bawa. 


"Cabut!" satu komando membuat gerombolan Sakti mundur 
dan pergi dengan mengedarai motor yang terparkir di 
depan gerbang. 


Dua cowok itu masih melempar tatapan dingin sampai 
Aksara menghela napas panjang dan berjalan pergi 
meninggalkan kerumunan. 


"Aksara siapanya Sakti?" tanya Fajar yang kini berdiri di 
samping Athur. 


Athur menggeleng pelan. "Sejauh ini gak ada info yang gue 
dapet." 


"Eh jancuk lo nyari tau?" sela Daniel membelalakan mata. 


Athur mengangguk, "kayak kasus Damar, bisa jadi Aksara 
juga mata-mata." 


Fajar, Daniel, Reza dan Dimas mengangguk paham. Masalah 
Damar di masa lalu memang tidak bisa diabaikan begitu 
saja. 


Musuh dalam selimut lebih menyeramkan dari musuh yang 
menyerang dengan senjata. 


Athur mengedarkan padangan pada mereka yang tadi ikut 
bergabung di markas Birawa. la menunjuk cowok berambut 
cepak. 


"Lo sampai Geo masuk anggota Birawa. Lainnya coba 
kuasahi bela diri kalian pada," tegas Athur menunjuk sekitar 
lima belas orang dari lebih tujuh puluh orang. 


Ya, seleksi sudah selesai. Begitulah cara Athur melihat siapa 
yang memang benar pantas untuk masuk Birawa. Mereka 
yang berani dengan otot dan otak. 


KKK 


"Seharusnya kamu tidak menyerang siswa SMA Cakrawala 
sampai hampir tidak sadarkan diri!" omel pak Bagus 
menyidang Athur di ruang kepala sekolah. 


Dari sekian banyak murid yang ikut dalam perkelahian tadi 
Athur yang paling menyita perhatian. 


Bagaimanapun kalau sudah rusak tetap dilihat rusak. Ah! 
Kenapa begitu? Bahkan mereka tidak menyempatkan untuk 
membuka halaman pertama dari sampul yang babak belur 
itu. 


Dasar manusia! 


Athur menghela napas panjang, "saya hanya mau 
melindungi sekolah dan martabat." 


"Geng brandal kamu?" sela pak Bagus terlihat emosi. 
Athur diam. 
Bicarapun dia tetap salah. 


"Kamu itu sudah kelas dua belas. Jadi contoh yang baik! 
Jangan rusak nama sekolah Athur!" tegurnya lagi. 


"Ya pa k." 


"Jangan iya-iya saja Athur!" 
Athur menghela napas panjang. Ia menegakkan kepalanya. 


"Kalau saya dan teman-teman saya tidak melawan mungkin 
fasilitas sekolah ini akan lebih hancur karena serangan tadi," 
jawab Athur datar lantas berdiri. 


"Permisi pak." 


Athur membalikkan badan dan menatap Pak Wildan guru BK 
yang juga ada di ruangan ini. 


"Bapak bisa panggil saya kalau surat skors atau panggilan 
saya sudah jadi." 


Cowok itu lantas keluar dari ruangan engap itu. Ia 
memasukkan tangan ke dalam kedua sakunya dan 
bergabung dengan teman-temannya yang sudah menunggu 
di pinggir lapangan dengan tatapan cemas. 


Mereka adalah rumah bagi Athur. 
daa 
"Kenapa?" 


Milla yang menyenderkan kepala di kursi mobil menggeleng 
pelan. Ia membuyarkan lamunannya sendiri. 


"Kepikiran?" 
Milla melirik Aksara. Ia tersenyum kecut. 
"Lo gak seharusnya ikut campur. Itu urusan mereka." 


Ada banyak jawaban dari pernyataan singkat Milla jika 
Aksara mampu menangkap umpannya. 


"Ada hubungan yang akan kamu tau tapi nanti," tutur 
Aksara tersenyum seraya menyentil pelan kening Milla. 


"Udah gue bilang kan Milla Arletta! Aksara itu gak bego!" 
batin Milla menyesal telah lupa jika Aksara lebih cerdik dari 
dirinya. 


Haloo :) 


Selamat malam semua!!! Tim begadang masih setia 
gak nih wkwk. 


Yang udah ikutin cerita Dian pasti udah hapal kalau 
Dian updatenya tengah malem. Hehe. 


Gimana nih bab kali ini? 
Kesel sama Sakti? 
Penasaran sama Aksara? 
Atau... 

Mau jadi anggota Birawa? 


Wkwk pokoknya makasih buat vote dan komentarnya 
yaa huaaa kalian sweet kali :") Gak nyangka 1 hari 
udah 1k aja :") 


Badass pokoknya mahhh 

1k vote, 2k komentar besok update. 
Siap??? 

SPAM!!!! 

Luv you gais!!! 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 39 


Aksara membukakan pintu dan mempersilakan Milla untuk 
keluar terlebih dahulu dari ruang periksa. Tangan kanan 
Aksara membawa selembar kertas resep dari dokter. 


Mereka berjalan beringan dan masih tanpa ada 
pembacaraan. 


Hm bagaimana lagi jika es dan es disandingkan. 


"Hati-hati!" kaget Aksara memperingati seraya menarik 
tangan Milla yang hampir tertabrak ranjang pasien yang 
baru saja diturunkan dari ambulans. 


Jantung perempuan itu rasanya melayang. la hanya mampu 
membelalakkan mata seraya menahan napas mengatur 
detak jantung yang sudah tidak beraturan. 


"Kamu pusing?" tanya Aksara membuat Milla yang masih di 
dekapannya menjauh seketika. 


"Hm?" la menggeleng, "enggak." 


"Bohong," bantah Aksara seraya menempelkan punggung 
tangannya di kening Milla. 


Beberapa saat. 


Sengatan hangat menjalar begitu saja tanpa permisi. Mata 
elang yang teduh itu menyusup membuat kesan damai 
yang begitu menenangkan. 


"Ehem!" dehem Milla kelagapan menampis tangan Aksara. 
Jangan sampai cowok itu merasakan jika Milla tengah mati 
kutu sekarang. 


"Gue baik-baik aja!" tegas Milla menatap dingin. 


"Iya udah ayo pulang ke rumah saya ketemu ibu," ucap 
Aksara seperti perintah seraya menggandeng pergelangan 
tangan gadis itu. 


"Hah?" beo Milla cengo. 


"Ke rumah saya ketemu ibu," ulang cowok itu tanpa 
menoleh namun terus menarik tangan Milla keluar dari 
rumah sakit. 


"Aksara! Gue gak mau ya!" tolaknya memukul tangan 
Aksara agar melepaskan cekalannya namun sia-sia. 


"Aksara! Lepasin! Lepasin!" 

"Ibu bisa bikin jamu biar kepala kamu gak sakit." 
Hening. 

"Tapi Aksara gue gak mau!" 

"Aksara! Budeg lo!" 

"Aksara lepasin!" 


"Lo mau wafat hah?" ancamnya karena tidak digubris sama 
sekali. 


"Aksara! Gue tonjok ya lo!" 
"Aksara!" 


KKK 


"Kita sholat magrib dulu ya," ujar Aksara memakirkan mobil 
di halaman depan sebuah masjid. 


Hari memang sudah petang. Semburat senja terlukis indah 
di ufuk barat. Milla dan Aksara berjalan dengan penduduk 
sekitar yang juga akan menjalankan ibadah. 


Jalan mereka saling beriringan sampai berpisah di tempat 
wudhu. Kumandang suara adzan menyeru memanggil 
umatNya untuk beribadah. Sepoi angin hangat membuat 
suasana terasa begitu damai. 


Air segar mengalir membasahi wajah dan beberapa 
anaggota tubuh lainnya. Membersihkan diri dari hadast 
sebelum beribadah pada Sang Pencipta. 


Lelaki paruh baya dengan baju koko putih dan sarung 
berdiri di baris paling depan mengomando makmum untuk 
merapatkan shaf. 


"Allahuakbar..." 


Makmum seksama mendengarkan bacaan surat pendek dari 
imam sholat, menirukan semua gerakan sampai suara salam 
terdengar. 


"Assalamualaikum warahmatullah.." 
"Assalamualaikum warahmatullah.." 


Dzikir dan doa dilakukan sebelum para makmum 
semakhrum saling bersalaman dan meninggalkan masjid. 


Milla menunggu di luar masjid cukup lama. Pasalnya Aksara 
masih setia bersila menghadap kiblat dengan bibir 
mengucapkan doa. Cowok itu terlihat begitu khusu'. 


Sesekali Milla menganggukan kepala sopan ketika jamaah 
bergegas pulang. Tak lama Aksara keluar dengan ujung 
rambutnya yang masih terlihat basah. 


Adem! 
"Ayo," ajaknya. 
"Hm." 


Mereka berjalan beriringan sampai mobil Aksara kembali 
meninggalkan halaman masjid. 


Hiruk pikuk kota adalah cerita singkat dan simpulan dari 
kehidupan keras yang terlihat. Bahkan orang lain tidak 
melihat sisi damai penduduk lain di dalamnya. 


"Kok ke sini?" tanya Milla menautkan kedua alis melihat 
Aksara malah berhenti di pasar malam. 


"Kaila pesen arum manis rambut nenek, kita mampir bentar 
ya." 


"Oh gitu. Ya udah gue nunggu di sini aja." 


"Hm iya udah," putus Aksara melepaskan seatbelt. Tidak 
langsung turun Aksara malah tersenyum menghadap Milla 
dengan senyuman mengerikannya itu. 


"Pemilik mobil ini sebelumnya meninggal terbakar di sini," 
ujarnya lagi membuat Milla menahan napas beberapa saat. 


la segera menyusul keluar setelah Aksara lebih dulu. 
Sesekali Milla menilik horor bagian belakang mobil itu. Ia 
berjalan cepat menyusul Aksara yang sudah jauh di depan. 


"Mati kebakar?" beonya lagi seolah tersadar. 
"Kalo kebakar kan mobilnya ikutan kebakar!" pekiknya lagi. 


"Argh!!! Milla goblok-goblok!" 


la menyusul cepat Aksara. 

Bugh!!! 

Satu tonjokan melayang sempurna di lengan cowok itu. 
"Lo goblokin gue ya?!" 


Aksara tersenyum. "Yang memutuskan percaya atau enggak 
kan kamu." 


Ucapan Aksara membuat Milla kicep. Cowok ini memang 
cerdik membolak-balikan kalimat. 


Pasar malam, salah satu tempat yang paling bisa membawa 
seseorang untuk kembali tertarik ke masa lampau. Bahkan 
melihat biang lala saja sudah mampu menampilkan sedetik 
memori masa kecil. Arum manis yang selalu menjadi jajan 
favorit atau mandi bola yang selalu ramai. 


Dulu ketika masih kecil inginnya cepet-cepet dewasa biar 
apa-apa bisa sendiri namun ketika sudah dewasa katanya 
enak jadi anak kecil yang gam harus mikir banyak hal 
kecuali main. 


Ya, begitulah manusia tidak akan ada titik puas. 


"Buat kamu," ucap Aksara menyodorkan arum manis merah 
jambu. 


"Ogah! Gue males ya sam-" 


"Udah makan aja," potong Aksara memasukkan arum manis 
ke mulut Milla membuat cewek itu mau tidak mau harus 
diam. 


"Setelah ini makan dulu. Saya gak mau sampek rumah 
kamu gemeteran terus wafat," kata cowok itu santai. 


"Bacot!" 


Bukan kesal diumpati dia malah terkekeh pelan. Aksara 
menggandeng pergelangan tangan Milla seperti anak kecil 
yang bandel suka menghilang. 


"Matiin kompor lo. Bumbu osengan Io bikin cewek gue 
bersin!" 


Kalimat iu mengudara begitu saja ketika Milla melihat 
gerobak nasi goreng. Sesak saja jika teringat. Ah sudahlah! 
Semua sudah berlalu. 


"Bang rujak sayur dua, teh anget dua," pesan Aksara pada 
lelaki berkaus hijau tosca. 


"Siap bang." 

"Gak alergi sayur kan?" 

Milla menatap dingin, "alergi lo!" tandasnya terdengar kesal. 
"Mana bisa?" 

"Bisalah!" ketus Milla sinis. 


Milla dan Aksara duduk berhadapan. Sesekali tatapan 
Aksara meluncur begitu saja memperhatikan setiap gerak- 
gerik cewek itu. Bahkan gerak kedip Milla Aksara tau. 


Malam semakin terang menyapa. Sinar rembulan tidak lagi 
malu-malu menampakkan diri. Bintang seolah tengah 
bercengkerama dengan damainya di angkasa. 


Suasana pasar malam juga semakin ramai. Banyak anak 
kecil bergandeng dengan orang tua dan remaja di sini. 
Sejenak melepas kacau kehidupan dan menilik sejenak 
pelipur. 


Milla dan Aksara berjalan sebentar mengelilingi pasar 
malam setelah menyantap dua porsi rujak sayur. Aksara 
menunjukkan beberapa lukisan wayang yang dipamerkan 
salah satu gerai. 


Kaki Milla yang tadinya berjalan stabil mendadak terpaku 
diam. Matanya menatap jajaran penjual bunga. 


Mawar merah muda. 


Masih saja kenangan itu terus berputar secara lengkap 
seolah baru terjadi kemarin hari. 


"Kamu mau bunga?" tanya Aksara sedikit membungkuk 
menyetarakan tinggi dengan Milla. 


la terkesiap dan menggeleng. 

"Lihat coba." 

"Hm?" 

"Lihat itu gratis Milla," ulang Aksara. 


Milla sedikit menimang, tidak ada salahnya juga hanya 
melihat saja. la mendekat dan disapa hangat oleh si penjual 
bunga. 


Tangan gadis itu bergerak menyentuh kelopak segar bunga 
mawar merah muda. Bulir air semakin menambah kesan 
cantik. 


Tangan Milla kembali berhenti bergerak ketika sebuket 
mawar merah muda berhasil mencuri seluruh perhatiannya. 


To : Milla Atletta. 


Surat berwarna hitam persis seperti surat tempo hari jelas 
ada di hadapannya. 


"Ambil. Bunga cantik itu buat kamu." 


Suara menyuara begitu saja berbisik di telinga Milla 
membuat jantungnya seakan berhenti berdetak. Ia menoleh 
menatap seseorang berhoodie hitam dengan design wayang 
putih di balakangnya menutupi hingga kepala berjalan 
semakin menjauh. 


"Woy mau kemana lo?!" teriak Milla hilang kendali. Ia 
menyabet buket beserta amplop dan berlari meninggalkan 
Aksara yang masih bingung melihat tingkah Milla. 


"Milla!" panggil Aksara panik. 


"Woy bang-bang bayar dulu dong! Main nyelonong bae!" 
sinis si mas penjual bunga dengan sewot. Aksara asal 
mengeluarkan lima lembar uang seratus ribuan dan berlari 
mengejar Milla. 


"Woy jangan kabur lo!" teriak Milla menegasi seseorang itu. 
Brukk!!! 


Lemparan benda dari seseorang itu membuat Milla terkesiap 
kaget. Pasalnya benda itu tepat mengenai wajah Milla. 


"Brengsek!" umpatnya kesal kehilangan jejak. 


la menoleh ke bawah, alisnya menaut tajam. Milla 
mengambil benda kecil merah muda itu dari tanah. 


"Darpati?" beo Milla menatap bingung pada boneka gurita 
merah muda seukuran kepalan tangan itu. 


Haloo selamat malamm!!!! 
Yuhuuu...Akhirnya update juga nih Kata Sandi :D 


Gimana nih? Apakah kalian sudah membuat teori 
pemecahan Kata Sandi ini? Kumpulin kode jangan 
lupa. 


Kasih satu kata buat bab ini!!! 
Siap untuk berkomentar??? 

1k vote 2k komentar 

See you gaiss, luv luv dahhh... 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 40 


Notes : 


Aksara Purwadhaha berasal dari Kediri. Aksara 
Purwadhaha digunakan pada era Raja Sri Aji 
Jayabaya. Transkip aksara Purwadhaha terdapat di 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia KBG 303. 


KKK 


Untuk : Milla Arletta. 
Becik ketitik ala ketara. 


Milla masih senantiasa terduduk di atas tempat tidur. Sudah 
puluhan kali ia membolak balikan surat yang terselip di 
dalam buket bunga. Dahi Milla semakin berkerut tanda ia 
berpikir keras. Pasalnya ia menemukan satu foto lagi di 
selipan buket itu. 


*Buka BAB 22 untuk menerjemahkan aksara 
Purwadhaha. 


Beberapa kali juga Milla melihat gambar tokoh wayang yang 
di belakang surat. 


"Ini wayang?" jeda Milla membaca ulang tulisan yang ada di 
lembar putih itu. 


"Surat dan wayang dalam satu buket bunga?" beonya 
sendiri masih berusaha mencari pesan tersembunyi bahkan 
terlalu semu untuk dipecahkan. 


la kembali mengacak rambutnya frustasi mleihat anak 
gurita merah muda yang entah dilempar oleh siapa. Berkali- 


kali Milla mendesak Darpati untuk mengaku saja jika ia 
sudah kembali namun di panggilan video beberapa menit 
lalu Darpati menegaskan ia masih di Mila. 


"Eh buset kunti gue masih di Milan," ucap Darpati lagi 
seraya menunukkan suasana Milan yang lima jam lebih 
lambat dari Indonesia. Bahkan jelas Darpati saat itu sedang 
berada di kelas. 


la kembali mengambil dua kertas dengan tulisan berbeda. 
Milla yakin bukan sembarang orang yang tau aksara yang 
tertulis di kertas itu. 


"P-U-N-" 
Tok..tokk... 


Suara ketukan daun pintu membuat Milla segera 
mengemasi bunga dan surat ke dalam laci. Ejaan tulisan itu 
pun ikut terjeda. Tak lama ia melihat Aldi masuk ke kamar 
dengan wajah lesu. Cowok itu langsung mengahmburkan 
badan di atas kasur dan menghela napas panjang. 


"Kenapa lo?" tanya Milla tanpa basa-basi. 


"Gue bobok manis di sini ye," tutur Aldi langsung menutupi 
kepalanya dengan bantal. 


"Ogah! Lo kan punya kasur sendiri bang!" tolaknya menarik 
kaki Aldi agar turun dari kasur. Tetapi tenaga Milla tidak 
cukup kuat dengan beban badan Aldi. 


"Bobok lo bobok udah malem besok sekolah." 
Milla menghela napas panjang dan menyerah. 


"Besok tanggal merah," tukas Milla. 


"Tanggal merah apaan?" 


Milla menggedikkan bahu lantas mengambil siter di dalam 
lemari. la duduk bersila dan mulai memainkan siter yang 
sudah lama tidak ia sentuh. Rasanya sudah lama ia tidak 
mendengar setiap petikan senar siter. 


Alunan itu selalu berhasil membawa Milla ke masa kecilnya, 
ketika Nirmala dengan sabar dan telaten mengajari Milla 
yang bebal dan susah dikasih tau. Maunya main sepak bola 
aja. 


Ting! Ting! Ting! 


Suara ponsel Aldi terus berbunyi membuat konsentrasi Milla 
berantakan. Ia berdesis kesal. 


"Bang ponsel lo ganggu!" 


"Hmm..apaan sih. Gue ngantuk oneng," gumam Aldi 
menyeka liur yang muncul di sudut bibirnya. 


Ting! Ting! Ting! 
"Bang!" kesal Milla memukul Aldi dengan boneka oktopus. 
"Angkat! Gebetan lo bunting noh minta tanggungjawab." 


"Eh buset mulutnya!" peranggah Aldi langsung 
membelalakan mata mendengar omongan sompral Milla. Ia 
mengambil ponselnya yang menampilkan sekitar tiga 
panggilan tidak terjawab. 


Alis Aldi menaut dengan tatapan menyelidik. Sepersekian 
detik cowok itu langsung berdiri dan berjalan cepat 
meninggalkan kamar Milla. 


"Lah kemana lo?" 


"Magang!" seronoh Aldi dari luar kamar Milla. Cowok itu 
terlihat terburu-buru sekaligus cemas setelah membaca 
pesan yan entah dari siapa itu. 


"Aneh banget," desis Milla merasa janggal dengan mata 
masih mengamati Aldi. 


"Milla!" seketika jantung Milla hampir melayang melihat 
kepala Aldi tiba-tiba muncul dari pinggir pintu. 


"Apa?!" kesalnya. 


Aldi melirik kanan dan kiri, "Nanti kalau ada yang ketuk 
pintu jangan dibukain. Siapa pun itu. Abang bawa kunci," 
peringat Aldi sebelum cowok itu menarik resleting jaket 
sampai menutupi leher. 


Milla mengangguk paham,"Hm." 


daaa 
"Aku lagi pura-pura jelek aja bang." 


"Lagi menampis takdir yang menyatakan jikalau wajah ku 
ini duplikat Chimon," terus Daniel mengibaskan jaketnya 
dengan sombong. 


"Upilnya Chimon aja gak mau disamaain sama lo tong!" cibir 
Dimas memukul ubun-ubun Daniel dengan garpu. 


"Setan!" umpat Daniel dengan mengaduh mengusap-usap 
ubun-ubunnya. 


Warung Cak Jul ramai karena ocehan receh geng Birawa. 
Fajar dan Dimas baru saja selesai memprospek anggota baru 
mereka. Setelah panjang lebar dijelaskan lima belas 


anggota baru Birawa mengangguk paham dan berbaur 
dengan yang lainnya. 


"Welcome bro!" Daniel bertos dengan Geo lalu disusul Ucup 
di pelontos pentol korek, begitulah julukannya. 


"Betah-betahin punya temen bego kayak Daniel ye lu pada!" 
seronoh Dimas menonyor kepala Daniel dari arah belakang. 


"Lah anjing bisa bae cucuknya! Hem! Pengen gua kremus!" 
geram Daniel menatap Dimas dengan mata menyipit dan 
hidung sengaja dikembang-kempiskan. 


Melihat gelagat Daniel sontak membuat Geo ikut tertawa 
dibuatnya, jijik tepatnya. 


"Jijik bangsat!" tukas Reza menggedikkan bahu geli. 
Daniel mendesis kesal. 


"Itu mulutnya tolong dikondisikan! Dedek masih sepuluh 
tahun tidak baik mendengar kata-kata kasar seperti itu," 
dramatisir Daniel mengibaskan jambul yang sudah mulai 
pajang itu kea rah samping. 


"ye sepuluh tahun emak lo muntah-muntah lihat anak 
macem lu Niel," tawa Dimas membuat yang lainnya ikut 
bersorak tertawa. 


"Eh pentol korek!" panggil Reza pada seseorang yang kini 
masih menyengir. 


"He? Ape-ape?" jawab Ucup lantas duduk dengan satu kaki 
naik di atas kanan pahanya. 


"Kapan rambut lo tumbuh?" 


Ucup menggaruk kepala plontosnya, "He?" jedanya berpikir. 
"Kalo Blackpink berubah jadi blackcurret," terus Ucup 
dengan memasang tampang serius. 


Suasana yang sempat hening seketika pecah dengan gelak 
tawa. Anggota baru Birawa memang banyak memberi warna 
baru. 


"Woy ini kapan ada acara massal pengangkatan sel goblok? 
Heh! Kapan?" tawa Daniel seolah mengisyaratkan jika akan 
ada yang menggantikan posisi pertama untuk minus akhlak 
di Birawa. 


Warung Cak Jul menjadi pemecah keheningan malam di 
sekitar lahan yang kosong. Ketika yang lainnya bercanda 
dengan lainnya berbeda dengan Athur. Cowok itu masih 
setia menatap layar ponsel yang menampilkan foto sosok 
perempuan yang memeluknya dari arah belakang. 


Dari foto itu menggambarkan Athur dengan kaus potongan 
dan celana abu tengah mengangis menganga persis dengan 
ingus di atas bibir dan sosok perempuan di belakangnya 
malah tertawa renyah seolah berusaha menenangkan adik. 


la menekan icon play pada layar ponsel dan mendekatkan 
ke telinga. 


"Hari ini Hani masakin telur dadar buat Athur, Ma." 


Begitulah suara yang baru saja melantut membuat helaan 
napas panjang berembus. Alis yang sedari tadi hanya 
menaut kini terlihat sedikit lebih tenang. Tangan Athur 
mengambil segelas kopi yang sudah diabaikan sejak satu 
jam lalu. 


"Pesen kopi sana." 


Suara datang begitu saja bersamaan dengan seseorang 
yang kini duduk di kursi sebelah Athur. 


"Dengerin! Gimanapun umur gue tiga bulan lebih tua dari 
lo," ucap Fajar lagi memerintah. 


Athur hanya tersenyum tipis dan melambai pada Cak Jul 
untuk membuatkan kopi lagi. 


"Kita keluarga lo. Gak semua hal harus kita tau tapi lo bisa 
cerita nanti." 


Athur cukup paham untuk mengartikan maksud ucapan 
Fajar. Terkadang menyembunyikan sebiji anggur lebih sulit 
daripada menyembunyikan sebiji durian, bukan? 


Cowok itu mengacak jambul tipisnya, ia mengemasi ponsel 
dan menyahut jaket yang tergeletak di atas meja. 


"Riding!" komando Athur seraya memakai jaket kebangsaan 
Birawa. 


"Yang ikut buru," terusnya lagi. 


"Sunmori check!" sorak Daniel semangat langsung memakai 
jaket dan menghabiskan sisa es jeruknya. 


Semua anggota Birawa sudah siap dengan motor masing- 
masing. Dari KLX, ninja sampai vespa semua beragam yang 
menjadi satu kesatuan dengan jaket Birawa setiap anggota. 


Jelas tulisan Birawa yang ditulis dengan aksara Jawa 
terpampang di punggung jaket hitam Birawa. 


Pimpinan pasukan diisi Athur dan Fajar diikuti anggota lain 
yang berjajar dua baris keluar dari parkiran warung Cak Jul 


mulai menyusur jalanan kota, menyisipkan cerita di setiap 
kilometer meninggalkan kenang. 


aaa 


Tok..tok..tokk... 


Mata Milla yang sudah lengket bak lem terpaksa harus 
dibuka. la menengadahkan kepala melihat jam di ponselnya. 


23.34 


"Ini bang Aldi kenapa berisik banget sih!" geramnya kesal 
seraya turun dari atas kasur dengan malas. Padahal baru 
sekitar lima belas menit Aldi keluar rumah namun kini 
abangnya itu sudah kembali. 


"Punya satu abang ngeselin banget!" 
Tok..tok..tokk.. 


Suara ketukan pintu semakin kencang saja, persis rentenir 
menagih hutang. 


"Iya setan! Sabar!" 


"Nanti kalau ada yang ketuk pintu jangan dibukain. Siapa 
pun itu. Abang bawa kunci." 


Tiba-tiba peringatan Aldi melayang begitu saja di kepala 
Milla. Tangan yang sudah memegang kunci menjadi urung. 
la menimang sejenak bersamaan dengan ketokan yang 
terus terdengar. 


"Bang Aldi bukan, ya?" beo Milla. 


Tangannya kembali menyentuh gagang pintu. Kini banyak 
kemungkinan-kemungkinan yang muncul begitu saja di 


pikiran Milla tanpa diminta, sampai kemungkinan terburuk 
jika orang yang di luaritu adalah maling atau psikopat. 


"Tapi kalau bang Aldi dalam masalah gimana?" tuturnya lagi 
tanpa pikir panjang langsung membuak pintu itu. 
Bagaimanapun Milla juga tidak akan membiarkan siapapun 
melukai Aldi. 


la tidak akan membiarkan tiang pegangan hidupnya dalam 
bahaya. 


"Mana Aldi Putra Angkasa?" 


Suara berat membuat Milla terkesiap kaku, ia memaksa 
menelan ludah dalam-dalam. 


"Dimana?" ulang lelaki bertubuh besar dengan jaket kulit 
hitam. 


"Anda siapa?" balik tanya Milla. 


Lelaki itu tersenyum smirk, "Saya tidak ada urusan dengan 
kamu. Dimana Aldi?" 


"Kepo!" tegas Milla. 


"Saya tanya dimana Aldi!" tegas balik lelaki itu terlihat 
marah. 


Ting! 


Suara ponsel terdengar dari ponsel lelaki itu. Mata yang 
sudah ingin menelan Milla mentah-mentah jadi urung. Lelaki 
itu terlihat serius membaca pesan yang masuk masuk. Tidak 
lama ia mematikan layar ponsel dan memasukkan kembali. 


"Permisi," ucapnya lantas berjalan pergi. 


"Woy! Kemana lo!" 


Milla menghela napas gusar ketika lelaki itu sudah pergi 
dengan mobil hitam. Ada yang janggal dan itu pasti. Lelaki 
yang tiba-tiba datang, Aldi yang tiba-tiba pergi dan 
peringatan untuk mengunci pintu. 

Apa yang sebenarnya terjadi. 


Milla segera menutup pintu dan berjalan cepat kembali ke 
kamar untuk menghubungi Aldi. 


Haloo :) 

Huaa!!! Selamat malam semuanyaa!!! 
Tim kangen mana suaranya??? 

Tim kepo? Tim penasaran? Atau.. 

Tim sabar digantung? Wkwk. 


Gimana nih bab ini lumayan panjang, apakah sudah 
mampu menebus rasa rindu? Hiyahh :D 


Gimana ada yang tau terjemahan dari surat 
bertuliskan aksara itu? 


Kumpulin dulu sandi yang bertebaran nanti kalo udah 
terkumpul mari kita pecahkan. 


Cek dulu lahh...sekarang penasaran atau curiga sama 
siapa? 


SPAMNYA DONG BIAR SEMANGAT!!!! 
1k vote,2k komentar. 
See you all. 


Makasih yang udah setia meski digantung mulu 
wkwk. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 41 


Suasana pagi ini sedikit berbeda, ruangan yang biasanya 
ramai dengan ocehan Aldi kini sepi senyap. Aldi Kini 
menjadi korban tatapan intimidasi Milla. Cowok itu hanya 
duduk diam seraya menaik turunkan alisnya mencoba 
mencairkan suasana. 


"Gue ganteng ya Mil?" tanya Aldi setelah diam sekitar tiga 
puluh menit. 


Milla menatap sinis. 
"Gak!" ketusnya. 


Jam menunjukkan pukul setengah tiga pagi. Sejak lelaki 
misterius meninggalkan rumah dan Milla mencoba 
menghubungin Aldi namun tidak dapat tersambung saat itu 
juga Milla memutuskan untuk tidak tidur dan menunggu 
Aldi sampai abangnya itu pulang. 


"Merasa ditelanjangi secara tak kasat mata gue," desis Aldi 
seraya bergidik ngeri. 


"Lo habis kemana? Jual narkoba?" telak Milla tanpa basa- 
basi. 


"Astagfirullah neng itu dugaan gak ada yang lebih positif 
apa? Ronda malem kek atau apa gitu," elak Aldi terlihat 
beralibi mencairkan ketegangan. 


"Udah gausah banyak alesan. Tadi bapak-bapak nyari lo ke 
rumah terus ponsel lo juga mendadak gak bisa gue hubungi. 
Apa jangan-jangan lo-" jeda Milla menyipitkan mata 
membuat Aldi merasa semakin terpojok. 


"Target operasi ya!" 


"Bujung buneng! Gak Mil. Gini gue jelasin gue tadi dikabari 
temen gue karena dia kecelakaan di deket daerah sini jadi 
ya gue tolongin. Terus gak sempet kabarin lo karena ponsel 
gue habis baterai," terang Aldi. 


"Besok gue ajak lo ke rumah sakit. Temen abang masih 
dirawat," terusnya sedikit membuat Milla bisa bernapas 
lega. 


"Terus bapak tadi siapa?" 

Aldi mengedikkan bahu ringan. 

"Abang gak tau." 

"Bener?" 

Aldi mengangguk yakin, "Sangat benar. Saestu." 


"Awas ya lo macem-macem!" ancam Milla masih tidak 
percaya sepenuhnya dengan penjelasan Aldi. Hidup 
bertahun-tahun berdua bukan membuat Milla bodoh untuk 
sekedar menebak abangnya itu berbohong atau tidak. 


KKK 


"Pagi abangnya Milla yang gantengnya bagaikan sultan 
garis keras no debat." 


Suara itu muncul begitu saja ketika Aldi baru saja membuka 
pintu rumahnya. Aldi yang masih buka bantal habis bangun 
tidur dengan rambut masih acak-acakan menyipitkan mata, 
mencoba mengingat siapa yang sedang tersenyum manis di 
depannya itu. 


"Ya ampun gantengnya damage banget!" desis Citra 
memilin bibir bawahnya menatap Aldi yang masih 
menampilkan wajah cengo. 


"Jualan pecel apa bubur mbak?" 


Mendengar jawaban Aldi membuat jantung Citra seolah 
disambar petir siang bolong. Senyum Citra langsung sirna 
begitu saja, ia melirik penampilannya. 


"Emang gue kelihatan kayak mbak-mbak?" gumam Citra 
ingin marah namun tidak kuasa melihat kepolosan wajah 
Aldi. Cewek itu hanya mengumbar senyum kecut seraya 
menggaruk kepalanya. 


"Gue yang abang tolong kemarin waktu di pesta," celetuk 
Citra membuat Aldi mengernyit kembali mencoba 
mengenali wajah itu lagi. 


"Baiklah abang Aldi yang ganteng kayak sultan garis keras 
kenalin gue Citra perempuan tercantik dan termon-" 


"Kampret setan cabe! Gue masih beli siomay lo main tinggal 
seenak jidat!" potong Stefani tiba-tiba datang dengan wajah 
kesal. Sedangkan Citra langsung menutup mulutnya sendiri. 


"Ehehe gue lupa mohon maaf. Gur terlalu semangat jadi 
habis lampu merah langsung gas deh," jelas Citra 
menyengir kuda menyadari kesalahannya. la baru ingat 
kalau Stefani masih tertinggal di penjual siomay dekat 
lampu merah. 


"Otak lo cowok mulu cabe! Ini betis gue udah segede 
gaban!" 


"Hehe ya gimana orang cowoknya ganteng no debat gini ya 
gue mah gaskeun aja wah," belanya sambil sesekali 


melempar senyum pada Aldi. 
"Sini gue kasih bedak gatel lo! Biar sembuh jablay lo Cit!" 


Tidak mau memperpanjang masalah Citra hanya membalas 
tersenyum kecut. 


"Bang Aldi Milla ada di rumah kan? Kita tadi udah janjian 
mau latihan karawitan," ucap Citra lagi. 


"Oh kalian temennya Milla. Ada kok noh di kamar masuk 
aja." 


"Apa?" 


Suara seseorang muncul begitu saja membuat langkah Citra 
yang akan masuk ke rumah jadi urung, pasalnya Milla sudah 
ada di hadapan mereka. 


Iya, menghadang layaknya preman. 


Gadis dengan celana jeans, kaus putih, jaket jeans dan 
rambut yang terikat itu melipat tangan di bawah dada, 
menatap datar Citra seolah kembali mengingatkan untuk 
tidak menggoda Aldi. 


"Iya-iya. Physical distancing nih," tutur Citra sadar dengan 
peringatan sorotan mata Milla. Citra melangkah mundur 
membuat Stefani yang ada di sampingnya menahan tawa. 


"Mampus!" bisik Stefani terdengar begitu puas. 
"Gak ada otak Milla ngeri amat." 
Milla mencium punggung tangan Aldi berpamitan. 


"Milla mau latihan karawitan sama temen-temen." 


Aldi mengangguk. 


"Pinjem motor ya bang?" pinta Milla sedikit memaksa 
tersenyum. Setelah kejadian tabrakan kemarin belum berani 
memakai motor Aldi. 


"Bang," panggil Milla lagi melihat respon Aldi yang hanya 
diam menyipitkan mata. 


"Gak bakal sampek sore kok," rayunya lagi. 

"Tapi janji harus hati-hati. Jangan hobi tabrakin si Ujang," 
tuturnya seraya menghamburkan pelukan pada Milla. Cowok 
dengan muka bantal itu meletakkan dagunya di bahu Milla, 


memeluk erat seolah takut kehilangan. Melihat adegan ini 
pasti membuat Citra dan Stefani menganga dibuatnya. 


"Asem!" teriak Citra reflek. 

"Abang malu!" rengek Milla mendorong tubuh Aldi. 

"Bodo amat. Lo kan cinta kedua gue setelah mama." 

"Abang Aldi! MAU JUGA!" teriak Citra langsung maju ingin 
memeluk Aldi namun Milla langsung mendorong Aldi masuk 
dan menutup pintunya rapat-rapat. 

"Apa lo?" hardik Milla ketus. 


"Mau peyuk bang ganteng," tutur Citra mencebikkan bibir. 


"Peluk tuh tiang listrik. Apa mau gue kasih aliran listriknya 
juga?" 


"Gue mati mendadak etdah." 


"Sukurin lo Cit. Makan tuh tiang listrik," sambar Stefani 
tertawa puas. 


aaa 


"Karawitan adalah seni gamelan dan seni suara yang 
mempunyai tangga nada pelog dan slendro. Rawit berarti 
rumit tapi kata memiliki arti dasar rumit itu akan menjadi 
indah ketika semua alat musik masuk dalam satu kesatuan," 
jelas Aksara di depan semua anggota karawitan. 


"Tidak ada yang rumit kalau mau lebih memahami," terus 
Aksara yang membuat semua mengangguk paham. 


Sudah sekitar dua jam mereka belajar gending baru. Aksara 
memberi salam penutup sehabis memberikan beberapa 
materi. Belajar bukan perkara praktek saja namun dasar 
pengetahuan juga harus paham. 


Sama seperti perkataan harus ada dasar kebenaran. 


Semua perlahan keluar dari ruang karawitan menyisakan 
Aksara yang masih bermain bonang. Cowok itu terlihat 
terlalu nyaman dengan dunianya sendiri. Seolah Aksara 
menyatu dengan setiap nada. 


"Udah samperin gih," dorong Citra melirik ke arah Aksara. 
"Ogah," tukas Milla bersikekeuh. 
Stefani merangkul bahu Milla. 


"Milla lo harus makasih kan kemarin kak Aksara udah anter 
lo kerumah sakit." 


Mendengar ucapan Stefani reflek Milla langsung menautkan 
alis tajam menatap dengan intimidasi. 


"Lo berdua gak ngikutin gue, kan?" 


"Ha?" kaget Citra membulatkan mata. "Eng-enggak kok." 


"Bohong kenapa sih? Kan kita kemarin ngikutin Milla sama 
kak Aksara sampek depan rumah sakit. Gue juga inget 
kemarin lo ngomel gara-gara gue lemot nyetirnya," jelas 
Stefani yang sedari tadi mendapat pelototan Citra namun 
sepertinya gadis itu tidak sadar. 


"Kampret lu nyablak lihat-lihat tempat Stef!" cubit Citra 
geram. 


"Ih sakit! Lo kenapa dah nyubit gue?" 

"Ha?" Citra menggeleng tanpa dosa. "Siapa? Tangan gue? 
Mana ada? Ngadi-ngadi lu mah," cengirnya salah tingkah 
sendiri. 


Milla sendiri menghela napas gusar. Dari gelagat Citra tidak 
membuat Milla kesulitan untuk berpikir Citra tengah 
berbohong. 


"Pepet-pepet!" seru Citra memukul bahu si pegemudi motor. 


"Sabar cabe! Ini harusnya gue neguk es jeruk malah Io 
suruh kintilin Milla! Unfaedah cabe ngikuti orang pacaran," 
sebal Stefani seraya fokus mengikuti mobil Aksara. 


"Gue kepo dan pastiin juga Milla gak dibawa ke hotel sama 
kak Aksara." 


"Pikiran lo kotor banget." 


"Bukan hal baru buat orang kayak kita kenalin mana cowok 
brengsek mana beneran tulus. Dan gue masih ragu sama 
dia." 


"Hm, iye cabe." 


"Makasih," ucap Milla tiba-tiba membuat Citra yang tadinya 
sedikit merasa bersalah karena sudah masuk ke masalah 
pribadinya menjadi lebih tenang. 


"Gue rusak dan udah terlanjur dan lo jangan." 


Suasana hening seketika baik Milla atau Stefani paham apa 
maksud ucapan Citra. Sampai akhirnya senyuman ketiganya 
terumbar, saling menguatkan. Memang benar tidak semua 
kulit menjelaskan tentang isinya. Persahabatan dengan 
kebiasaan berbeda bahkan mungkin berbanding terbalik itu 
kini menjadi warna baru dan pelajaran baru. 


"Semoga dia gak seperti yang di pikiran gue Mil. Tapi ucapin 
terima kasih gak harus mandang orang, kan?" Citra 
tersenyum. 

"Heem." 


"Kita tunggu di parkiran. Gak usah lama nanti kita tinggal 
terus kunciin sama kak Aksara di sini kalo lama-lama. 
Demen lo?" 


"Dih apaan sih!" sewot Milla. 
"Dih sewot dong dia," serobot Stefani terkekeh. 


"Bye. Jangan lama-lama!" peringat Citra lagi sebelum dua 
temannya itu keluar dari ruang karawitan. 


Kini ruang karawitan menjilma menjadi ruangan 
menyeramkan untuk Milla. la masih ingat kemarin malam 
Milla langsung masuk rumah tanpa bilang apapun pada 
Aksara, entah saat itu pikirannya kacau. 


la berjalan kikuk menuju Aksara yang duduk bersila. 


"Ehem!" 


Aksara masih fokus memukul bonang, menepis kehadiran 
Milla. 


"Ehem!" dehemnya lagi sedikit keras. 
Hening. 
"EEHEM!" 


"Apa?" suara Aksara mengalun tenang. Sedangkan Milla 
yang sadar kalau dehemannya lumayan keras bahkan 
kelewat keras. Gadis itu kikuk beberapa detik sampai Aksara 
menepuk tempat kosong di sebelahnya. 


"Gue ngagetin lo, ya?" 
Aksara tersenyum simpul, "udah mulai biasa." 
"Hm?" 


"Kan kamu kalau ngomong sama saya gak pernah kalem," 
jujur cowok itu seraya terkekeh ringan. 


"Bawaan lahir." 
Aksara mengangguk, "kenapa?" 


"Hmm," jeda Milla cukup lama menimang untuk meneruskan 
bicara atau tidak. 


"Apa?" ulang Aksara pelan. 
"Makasih kemarin," ucap Milla singkat. 


Entah hawa dari mana ruangan menjadi semakin hening. 
Wajah Aksara tidak tersenyum atau ekspresi lainnya. Cowok 


itu mengunci Milla dalam tatapannya meski gadis itu 
berusaha memalingkan pandangan. 


"Gu-gue mau balik," alibi Milla bergegas berdiri dari duduk 
namun segera dicekal dan ditarik Aksara membuat 
keseimbangan gadis itu limbung dan langsung terduduk 
kembali seraya menatap wajah Aksara, bahkan jarak mereka 
hanya terpaut satu jengkal tangan saja. 


Jantung berdegup lebih dari biasanya ketika mata itu 
dengan leluasa menerobos masuk mengunci dalam satu 
waktu yang entah apa itu. 


Mata masih terpaku sementara sentuhan tiba-tiba melandas 
di atas kepala Milla. 


"Baliknya hati-hati. Kalau ada apapun kabari saya," ucap 
Aksara masih meletakkan telapak tangan kanannya di atas 
kepala Milla. 


"Arghh!!! Jodoh buruan dateng!!!" teriak seseorang dari 
balik pintu. Sekelebat kepala Citra baru saja ditarik Stefani 
untuk kembali bersembunyi. 


"Hm, gue duluan!" tukas Milla menampis tangan Aksara dan 
segera berjalan cepat keluar. Mungkin jika ia tau sekarang 
pipi gadis itu sudah persis kepiting rebus. 


Baper sih enggak, malunya itu loh nusuk sampai urat. 


Haloo :) 


Selamat tengah malam semuanyaa!!! 


Gimana bab kali ini? Sejenak uwu-uwuan dulu boleh 
dong sebelum kembali berpikir keras dengan teori- 
teori pengawangan/perkiraan. 


Siap untuk bab selanjutnya? 
SPAM JANGAN LUPAAA!!! 

1k vote, 2k komen. 

Ups, mau kasih info juga nih. 


Yuk mulai menabung sekarang karena bakal ada 
Hoodie exclusive Perfect Bad Couple tim BIRAWA 


Bocoran : Yang ikut PO Hoodie PBC akan 
mendapatkan bonus totebag, polaroid, diary 
(exclusive cerita dan surat Milla Athur), stiker (Jawa 
Indonesia) 


Jadiii jangan lupa nabung inget ini EXCLUSIVE! Jadi 
jangan sampai menyesal 


Buat info lebih lanjut jangan lupa follow ig aku 
@dianyustyaningsih 


See you all 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 42 


"Gas pol los dol Mil!" 


"Lo juga goes peak! Lo itu gembrot!" semprot Milla pada 
Citra yang dibonceng di sepeda gabung belakangnya. 


"Ya elah Mil gue cuma makan setengah lusin mie ayam kari 
sekali dalam sehari," sewot balik Citra tidak terima. 


"Keluarin tenaga lo gembrot!!!" teriak Milla semakin 
menggoes sepeda. 


"Anjrit!" umpat Citra dengan memasang wajah cengo 
mendengar kata terakhir Milla. 


"Goes Cit. Gue gak mau kalah taruhan bekalin Aksara ya!" 
Citra terkesiap dan langsung mengangguk. 


"Ha?" beo Citra baru sadar. "Lah tadi emang gitu 
taruhannya? Bukannya kalo kalah wajib joget yang lagunya 
di depan orang tua mu kau malukan diriku?" 


Milla membuang napas panjang. 
"Bukan!" 
Citra langsung tersenyum ceria. 


"Wah kalau gitu mah gue pro ke Stefani aja dong," ulasnya 
tersenyum puas. 


"Woy cabe sayangku! Semangat sayang goesnya nanti gue 
traktir red royal brewhouse dah," terusnya berteriak 
membuat Stefani yang ada di belakang mereka langsung 
mengangga kaget dan menyengir semangat. Entah 


kekuatan darimana Stefani melesat jauh di depan 
mendahului. 


"Citra lo curang!" desis Milla sebal. 
"Apa? Apa? Mana dengar aku kan budeg." 
Sial! Tau begitu Milla diam saja tadi. 


"Kau bandingkan aku dengan dirinya... Kau hina diriku kau 
sebut tentang harta..." 


"Kasihku sadar kau tiada berpunya...Jikalau kau memang tak 
lagi cinta aku kan pergi walau terluka..." terus gadis itu 
malah sibuk bernada dengan merentangkan tangan. 


"Gak bisa diajak kerja sama," gerutunya mengayuh sepeda 
dengan sekuat tenaga. 


Setelah latihan karawitan Milla, Citra dan Stefani memang 
sepakat untuk mencari es krim kota tua. Kebetulan ada 
penyewa sepeda dan karena racun Stefani akhirnya 
sekarang mereka berkeliling di sekitar kota tua. 


Andai ada Darpati, ruang kosong itu pasti terpenuhi. 
"Semangat temennya Pororo." 

"Ha?" beo Milla mengernyitkan dahi. 

"Ya kan Pororo tinggal di kutub utara." 

"Serah lo!" 


"BALIK-BALIK!!!" teriak panik Stefani yang kini mengarah 
putar arah. 


"Fiks valid no debat di sana ada geng Sakti!" ucap Stefani 
sesekali menengok belakang. 


"Mending kita balik. Gak banget kalo kejebak sama mereka," 
sahut Citra setuju. Bagaimanapun geng Sakti tidak bisa 
dianggap enteng. 


Mendengar kata 'Sakti' membuat Milla reflek tertarik pada 
kejadian beberapa hari lalu. Cowok itu gila menurutnya. 
Cowok gila yang sudah memukul kepalanya dengan helm. 


"Ayo Mil buruan!" 


Teriakan Stefani lagi-lagi membuat Milla terkesiap kaget, ia 
segera memutar balik arah sepeda dan kali in barulah Citra 
bisa diajak kerja sama mengayuh pedal sepeda. 


Brumm!!! Brumm!!! Brummm!!! 
"Eheuy bening maneh teh!" 


"Gile bor cantik-cantik mau kabur kemana? Hah?" seringai 
Sakti terdengar tertawa puas setelah berhasil mengepung 
Milla, Citra dan Stefani bersama dengan antek-anteknya. 
Cowok dengan aksesoris rantai di leher itu turun dari motor 
dengan begitu angkuh. 


Matanya berbinar seolah baru berhasil menemukan mengsa 
yang sudah lama diincar. 


"Bitch! Jauh-jauh tangan lo najis!" tukas Citra menampis 
tangan Sakti yang akan menyentuh pipi Milla. 


Sakti tersenyum smirk, "Sayang giliran lo pasti ada kok. Gue 
tau lo pasti enak." 


"Anjing!" umpat Citra langsung menampar Sakti. 


"Gak usah sok lo gak lebih rendah dari cewek sewaan," 
tukasnya mencekal rahang Citra dengan tatapan sinis. 


"Jaga bacot lo!" sahut Milla menampis tangan Sakti yang 
masih mencekal Citra. 


"Ohh!" seringai Sakti melirik Milla lantas mengedarkan 
pandangan ke teman-temannya. 


"Gak ada kapoknya ya lo Milla Arletta." 


"Buat apa gue kapok sama cowok yang gak ada otak kayak 
lo?" balik serangnya melipat tangan di bawah dada. 


"GUE PUNYA OTAK!" tegas cowok itu dengan wajah murka. 


"Oh!" jeda Milla lantas menunjukkan kuku jari 
kelingkingnya. "Tapi segini? Percuma!" terusnya menohok 
membuat tangan Sakti langsung mengepal kuat. 


Srakkk!!! 


Dalam sepersekian detik tangan Sakti berhasil menjambak 
rambut Milla membuat gadis itu sedikit meringis menahan 
sakit. 


"Woi lepasin goblok!" seru Stefani ingin menahan namun 
tangannya sudah lebih dahulu dicekal antek-antek Sakti. 


Suasana semakin tegang. Kawasan sepi orang melintas 
menjadikan geng Sakti semakin leluasa melayangkan 
tujuan. Di sisi lain Sakti seolah tengah membuat ruang 
untuk dirinya dan Milla. Sakti terus menatap mata Milla 
dengan entah apa itu, apakah kebencian? 


"Jauhin Aksara!" tegasnya lirih hingga hanya mereka berdua 
yang dapat mendengar. 


Memang kenapa? Tapi Aksara malah sebaliknya, cowok itu 
berjanji untuk tidak jauh-jauh dari Milla. 


"GURLS BAKU HAMTAM!" komando Citra membuat Milla 
maupun Stefani paham. 


Bugh!!! 
Bugh!!! 
Brakk!!! 


Stefani menyerang orang yang masih mencekal tangannya 
dengan menggigit lengan cowok itu. Milla sendiri 
menendang tepat pada kepemilikan Sakti membuat cowok 
itu reflek meringkuk. Tiga Srikandi itu tengah berperan 
melawan lima anggota dari Kurawa. 


Pukulan dibalas pukulan, tonjokan dibalas tonjokan, 
tendangan dibalas tendangan. Suara gaduh mendominasi, 
tonjokan tiga perempuan itu bisa dibilang bukan main-main 
karena berhasil membuat antek-antek Sakti ada yang 
hidungnya mengeluarkan darah, sudutnya mengeluarkan 
darah atau si cepak provokasi yang kini meringkuk 
mengaduh karena kepemilikannya ditendang Stefani. 


"Sakti! Gue gak terima kemarin lo timpuk gue!" desis Milla 
mengangkat sepeda Stefani, memutar bak avatar yang 
mengumpulkan kekuatan super dan. 


Brakkk!!! 


Bagian samping ban belakang sepeda sukses menghantam 
Wajah Sakti. 


"Anjeng!" umpat cowok itu mengusap wajahnya. 


"Cowok sampah kayak lo emang pantesnya dibuang bukan 
diperihara. Penyakit!" 


Sakti menatap geram, napasnya menderu. Ucapan Milla 
begitu sukses menarik emosinya. 


"MILLA ARLETTA!" 
"WOY!" 
Suara teriakan berat membuat kegaduhan terhenti sejenak. 


"Pergi! Kota tua kawasan Birawa!" tegas si Ketua dengan 
jaket hitam kebanggaan. 


Athur datang dengan anggota lengkapnya. Kini jalanan 
dikerumuni anggota Birawa. Cowok itu turun dari motor KLX 
hitam dan melepas helm fullfacenya, entah mengapa Athur 
terlihat begitu berwibawa jika begini. 


"Pergi kalo lo gak mau habis sekarang," peringat Athur. 


Sakti mengusap sudut bibirnya yang baru saja berdarah 
akibat ulah Milla. 


"Cabut!" komando Sakti menyalakan motor lalu pergi diikuti 
teman-temannya. Kini Milla, Citra dan Stefani seolah dikawal 
geng Birawa yang ada tepat hadapan mereka. 


"Lah-lah kera sakti lo kenapa kabur lagi dah? Apakah wajah 
Chimon gue ini terlalu menyilaukan buat lo?" teriak Daniel 
membelalakan mata. 


"Sih lo teh kenaon atuh?" sahut Ucup menggaruk kepala 
plontosnya. 


"Berak berlian!" ketusnya mengembang-kempiskan hidung. 


Ucup malah tersenyum lebar, "Bisa? Bagi atuh bang. Urang 
belum bayar kos tiga bulan atuh." 


"Iye nanti gue plastikin sekilo buat lo. Tunggu seminggu ye," 
jawab cowok itu sok meyakinkan. 


"Siap bang! Hehe baik pisan euy." 
Di sisi lain Athur menatap Milla sejenak. 


"Kebiasaan berantem Io ternyata masih ada." batin cowok 
itu. 


"Kalian juga balik," terus Athur lagi menatap tiga gadis itu. 
"I-iya kak." 


"Ayo Mil," Citra menarik tangan Milla agak tidak terus 
beradu tatap dengan Athur. Mata Athur sesekali masih 
memperhatikan sampai ketiga gadis itu kembali mengayuh 
sepeda menjauh hingga menghilang di belokan gang. 


"Dimas, Reza sama Geo kalian ikutin mereka pastiin aman 
sampek rumah." 


"Lah kenapa Thur? Itu urusan kita?" sergah Reza mengingat 
memang sudah tidak ada hubungan antara Athur dan Milla. 


"Mereka anak Tunas Bangsa dan itu masih tanggung jawab 
Birawa dari serangan geng Sakti," jelas Athur dingin. 


"Oh okelah." 


"Duh perhatian ye sama mantan. Hmm," celetuk Daniel 
seraya membenarkan ikatan headband di kepalanya. 


"Berisik! Gue tegasin karena mereka anak SMA Tunas 
Bangsa!" 


Daniel bergaya mengangguk paham lantas ia mengedikkan 
bahu. 


"Yah mana saya tahu saya kan belut," sahutnya seraya 
menelangkupkan kedua telapak dan  menggiyang- 
goyangkannya ke atas kepala, persis tari ular. 


"Bobrok lo Niel," kekeh Fajar mengeleng kepala heran. 


"Kita ke basecamp!" komando Athur membuat anggota 
Birawa kembali naik ke motor masing-masing. 


"Pacarku hilang dituker dajjal...apakah otaknya masih sehat 
sayang...memang susah mencari pacar kayak dajjal...Hoo 
pacar kayak dajjal," senandung Daniel mengabaikan ucapan 
Athur yang entah menurutnya hanya alibi menggunakan 
alasan siswa SMA Tunas Bangsa. 


daa 
"Torang pasukan damai batuadaa..." 
"Jadi minta tolong jangan ngoni lawan..wan..wan..wan..." 


Suara itu yang mendominasi dan menjadi tontonan gratis 
Athur dan lainnya. 


"Bengek gak gitu nge-sway!" omel Daniel menabok bokong 
Reza. 


Reza menghela napas gusar. Sudah lebih dari sepuluh kali 
mengulang namun tetap saja gerakannya salah. la balik 
menonyor kepala Daniel yang kembali fokus mengatur letak 
ponsel yang sengaja disenderkan di atas kursi. 


"Serah lo anying! Gue udah jijik!" sewot cowok itu berjalan 
ke warung Cak Jul untuk memesan minuman. 


"Aku jijik mas! Jijik sama mas! Wajah mas kayak sempak 
duda," cuek Daniel menyeletuk asal menarik gelak tawa 
anggota Birawa lainnya. 


"Kampret!" sunggut Reza masih bisa mendengar kata-kata 
yang mampu membuatnya mengelus dada menyadari 
sahabatnya memiliki ekstra keanehan. 


"Woy bos Birawa kita foto napa. Anggota makin keceh nih," 
usul Daniel pada Athur yang baru selesai meneguk segelas 
es teh. 


Cowok itu tidak langsung menjawab. Seolah menimang 
antara iya atau mengabaikan. 


"Foto doang Thur bukan apalin ijab khobul," sambung Dimas 
ikut semangat langsung memakai jaket Birawa yang sempat 
dilepasnya. 


Athur tersenyum miring, "iya." 
"Nah gitu dong bos." 
"Rapetin-rapetin." 


"Apanya anying yang dirapetin?" tanya Dimas menggaruk 
kepala bingung. 


"Ya lo lo pada elahh! Biar semua masuk frame nying." 
"Lah iyee ngegas si tokek." 


Tidak butuh waktu lama ketika cowok disuruh foto. Yang 
penting wajah kelihatan namun tidak saat ini Daniel 
mengomando agar pose mereka sama yaitu memasukkan 
kedua tangan di saku jaket Birawa. Daniel meminta tolong 
Cak Jul untuk mengambil foto Birawa kali ini. 


Athur berada di tengah. Cowok itu masih sama, tetap 
terlihat paling dingin entah itu dulu, sekarang atau bahkan 
nanti. 


"Weh cakep nih! Gua kirim ke grup ye," seru Daniel setelah 
melihat hasil jepretan. 


"Gue balik duluan. Gue ada urusan sama Hani," pamit Athur 
pada Fajar. Fajar yang mendengar ucapan Athur langsung 
menautkan alis. 


"Hani baik-baik aja kan?" tanya Fajar memastikan. 
"Iya. Aman." 

"Gue balik duluan. Kalian bisa di sini atau balik aja." 
"Oke bos!" sahut Ucup mengacungkan jempol. 

"Yoi Thur," sambung Geo. 


Cowok itu menutupi kepala dengan helm fullface dan 
meninggalkan perkarangan warung Cak Jul setelah 
menekan klakson tanda berpamitan. 


Angin siang menerpa panas membuat helaan napas yang 
baru saja berembus terasa semakin berat. Pikirannya 
melayang meningat Ana kini bertugas di Singapura untuk 
mengurus bisnis yang sedang di ujung tombak membuatnya 
tunggal mengurus Hani. 


Terkadang ia juga rindu sekedar bersandar di bahu Ana, 
sedikit menceritakan harinya dan bersahut senyum. 


aaa 


"Temen abang beneran dirawat di sini?" 


Aldi mengangguk yakin. 
"Iya gak percayaan amat lo jadi adek," balik ketus Aldi. 
"Ya karena lo mencurigakan." 


"Huft sabar Aldi ganteng," eluhnya mengelus dadanya 
sendiri. 


Sesuai janji Aldi mengajak ke rumah sakit yang katanya ada 
teman yang di rawat di sini. Aldi mengandeng tangan Milla 
menuju lantai dua rumah sakit dan berhenti di ruang rawat 
nomor 11. Bukannya langsung masuk Aldi malah berhenti 
cukup lama di depan pintu. 


"Kenapa salah pintu?" cecar Milla. 


"Gak Mil. Abang mau siapin hati karena temen abang 
kemarin tuh cewek." 


Milla mengangguk paham, "Oh!! Jadi cewek? Makanya 
gercep banget bantunya? Iya?" 


"Ehehe ya namanya cowok sejati ya gini. Ada temen butuh 
bantuan langsung gercep," cengir Aldi. 


"Ya udah ayo masuk." 
"Iya sabar neng." 


Aldi tersenyum kecut, entah mengapa Milla melihat gelagat 
aneh. Abangnya tengah tidak benar-benar tenang, mata 
Aldi tidak fokus melirik kanan kiri. 


"Ngapain kalian di situ?" 


Suara berat itu menyela begitu saja membuat Aldi yang 
sudah akan mendorong pintu jadi urung. Cowok berjaket 


hitam dengan rambut sedikit berantakan datang dengan 
wajah datar dan mendekat sampai berdiri di hadapan Aldi. 


"Ini ruangan kakak gue," tegas Athur dingin. 
"Ngada-ngada! Ini ruang rawat temen gue," kekeuh Aldi. 


Athur membuang wajah sejenak sebelum kembali 
menjawab. 


"Gue tegesin! Ini ruang rawat kakak gue!" 


"Gue mau cek!" tegas Aldi mendorong pintu namun badan 
Aldi sudah lebih dulu didororng Athur. 


"Heh! Jauhin tangan lo!" tegas Milla menatap sinis, tidak 
suka. 


"Bocil! Gue males ladenin lo," Athur mengambil ponsel dan 
terlihat menghubungi seseorang. 


"Dokter tolong ke ruangan Hani sekarang." 


Tak berselang lama setelah panggilan itu terputus. Lelaki 
berjas putih datang dan hanya cukup melirik Athur Dokter 
itu seolah sudah paham. 


"Maaf ini memang ruangan Hani dan pasien sebelumnya 
sudah pulang sejak tadi pagi," terang Dokter itu. 


"Serius dok?" ulang Aldi yang dijawab dengan anggukan 
kepala oleh dokter itu. 


"Sekarang lo berdua bisa pergi dari hadapan gue," ucap 
Athur terdengar begitu dingin, benar katanya miliknya 
adalah miliknya dan tidak boleh disentuh siapapun. 


"Pasti," balik jawab Aldi. 


"Kak Hani kenapa?" tanya Milla keluar begitu saja membuat 
Aldi yang akan menarik tangannya pergi jadi urung begitu 
pula dengan Athur yang akan masuk jadi urung dan beralih 
menatap Milla, cukup lama. 


"Panas," jawab singkat Athur lantas memilih masuk dan 
menutup pintu rapat-rapat. 


"Emang kalau panas harus dirawat di rumah sakit ya bang?" 
Aldi mengedikkan bahu. 


"Sultan mah bebas. Beli seblak aja hayuk," ajak Aldi 
menarik tangan adiknya itu untuk tidak terus mengamati 
ruang rawat Hani. 


Haloo :) 
Selamat tengah malam semuanya!!! 


Gimana dah nunggu Kata Sandi lama gak? Baru 
bentar kok wkwk. 


Uwu-uwu lagii nihh!!! Jangan sampai kapal oleng ya 
gais :D 


1k vote, 1k+ komentar besok update. 


Dann aku punya kejutan malam hari inii!!! 


PO mulai 5 September - 30 September 2020 yaa 
teman-teman. Untuk lebih lengkapnya bisa langsung 
kepoin ig aku yahh @dianyustyaningsih atau 
@blackswan books. Dan yang ikut PO bakalan dapet 
merch lainnya Lohh!!! 

Dann ini samaan dong sama anak PBC/Kata Sandi!!! 
Gak percaya? Nih... 

Kan-kann gemoy banget dongg!!! 

Siap untuk menjadi bagian dari Birawa? 

#BIRAWARS 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 43 
Tanpa bertanya pada waktu. 
Meminta ruang tuk menunggu. 
Rintikmu datang menghujam. 
Penuhi rindu yang terpendam. 
Temani mereka yang bertahan mendekap dalam angan. 


Semangkuk mie rebus dengan toping telur setengah 
matang dan beberapa suwir daun sawi menemani Milla dan 
Aldi di ruang tengah. Sinema televise yang dipilih secara 
acak membuat gadis yang tengah bersila di atas kursi 
menatap jengah. 


"Ada masalah hidup apa sih lo bang?" 


Aldi melengos cuek. "Apa neng? Abang lagi nyari tontonan 
yang hot." 


Milla mendesis sebal, " Kalau mau cari yang hot sono nonton 
bokep," ucapnya asal lantas kembali fokus menyantap mie 
kuahnya. 


"Eh buset!" 
Plakkk!!! 


"Abang! Sakit!" erang Milla mengusap-usap mulutnya yang 
baru saja di pukul Aldi dengan telapak tangan. 


"Ada mulut dijaga neng. Jangan sompral gitu," peringatnya 
menatap tajam. 


"Iya abang! Maaf." 


Bibir Aldi langsung menyengir seraya mengangkat kedua 
jempolnya. 


"Maaf dikantongi dalam hati abang." 


Hidup berdua membuat mereka terbiasa untuk menganjal 
perut dengan mie rebus saat tanggal-tanggal tua seperti ini. 
Terkadang Milla juga memilih berbohong lagi tidak ingin 
makan nasi baru dan memilih nasi yang digoreng dari nasi 
sisa hari kemarin. 


Hidup memang sulit namun semua tergantung bagaimana 
cara manusia itu bersyukur. 


"Abang bagi telurnya," ucap Milla menyomot kuning telur 
yang sengaja ia sisihkan untuk hidangan penutup. 


"Yah mana sempat keburu dilahap, abis, ditelen," tutur Aldi 
melihat telur kuning itu sudah ditelan Milla. 


Tokk...tokk..tokk... 
"Sape tuh?" tengok Aldi mengarah pada pintu. 


Milla wmengedikkan bahu acuh dan masih fokus 
menghabiskan mie. 


"Gak denger gue." 
"Bukain Mil," perintah Aldi. 
"Gak ah males." 


"Heh lo mau jadi adek durhaka? Mau nanti kuburan lo 
sempit? Masuk ke inti neraka?" ancam Aldi menaik-turunkan 
alisnya. 


"Lo mah ngacemnya gitu mulu. Males gue!" sunggutnya 
sebal namun berdiri juga berjalan menuju pintu. Di sisi lain 
Aldi menyengir puas. 


"Abang Aldi dilawan ya gak bisa," bangganya kembali 
mengganti channel stasius televisi untuk kesekian kalinya. 


Milla berjalan malas menuju pintu. Padahal di luar hujan 
deras ada-ada saja orang yang menamu dalam keadaan 
seperti ini. Apa rumah mereka tidak cukup nyaman untuk 
menahannya di rumah? Ada masalah hidup apa orang itu? 


"Malam Milla," sapa cowok kemeja kotak navy yang bagian 
lengannya ditekul sampai bagian siku. 


"Kangen kak Milla," hamburan pelukan merekat begitu saja 
membuat Milla terkesiap dan mengusap puncak kepala 
gadis kecil yang masih memeluknya. 


"Ibu sama Kaila bikin brownis dan Kaila mau kasih ke kamu," 
terang Aksara menyodorkan tote bag. 


"Iya ada rasa caramel juga kesukaan kak Milla," sahut Kaila 
menyengir gemas. 


"Ehm," jeda Milla canggung untuk menerima atau tidak. 
"Abang Aldi di rumah enggak kak?" 
Milla mengangguk, "ada kok lagi makan mie kuah." 


Mata Kaila mendengar mie kuah langsung membelalak 
lebar. 


"Bang Aldi mau mie kuah juga!!!" teriak gadis kecil itu 
menyelinap masuk ke dalam rumah meninggalkan Milla dan 
Aksara dengan kecanggungan. 


"Terima aja Milla ini aman kok gak ada racun tikus paling ya 
gula darah kamu nambah." 


"Dih apaan sih," sahut Milla menerima tote bag itu dengan 
sedikit menahan senyuman. 


"Thanks ya." 


Aksara mengangguk dan mereka berjalan ke dalam rumah. 
Ruang tengah sudah gaduh karena Kaila merengek meminta 
mie kuah Aldi. Aldi sendiri bersikekeuh untuk tidak 
memberikannya. 


"Bang Aldi minta dong! Dih pelit amat sih nanti pupnya 
susah loh kalo pelit," rengek Kaila berusaha meraih 
mangkuk Aldi yang sengaja di angkat ke atas kepala. 


"Iya abang bikinin setelah ini tapi jangan yang ini. Rasa soto 
tinggal ini aja." 


"Janji ya dibuatin?" 


Aldi mengangguk cepat, ia mengacungkan jari telunjuk dan 
tengahnya bersamaan, "Janji." 


"Bang," sapa Aldi bersalaman sejenak. Aldi yang sudah 
beberapa bertemu Aksara sudah tidak asing dengan wajah 
itu. 


"Oh iya." 


Aldi tidak mau mengulang kesalahan yang sama. Menaruh 
kepercayaan kepada orang lain saat ini lebih sulit dari 
sebelumnya. la tidak mau Milla mengalami sakit untuk 
kedua kalinya hanya karena masalah lelaki. 


"Nanti Kaila bantu masak mie ya bang Al," seru Kaila 
membuat perhatian Aldi beralih. 


"Emang bisa?" selidik Aldi berjongkok menyetarakan tinggi 
dengan gadis berponi itu. 


"Bisa dong setiap sore Kaila bantuin ibu masak loh." 
"Ih pinter banget sih." 


"Ayo bang Kaila keburu laper. Ayo masak mie sekarang ayo," 
rengek Kaila menarik tangan Aldi ke dapur meninggalkan 
Milla dan Aksara di ruang tengah. 


Suasana senyap meneylimuti, Aksara masih menatap Milla 
dengan wajah datar. 


"Duduk aja," ucap Milla menunjuk ke sofa yang malah 
berantakan dengan selimut yang sengaja ia bawa dari 
kamar. Secepat kilat cewek itu memunggut dan melipat 
asal. 


"Udah bersih kok. Duduk aja." 
Aksara tersenyum simpul. 
"Lucu banget sih." 


Tuhan! Demi apapun itu membuat mata Milla langsung 
membelalak lebar, pipi memanas begitu saja, tangannya 
mengepal kuat seolah ingin menonjok Aksara saat itu juga 
atau mengacir pergi karena entah karena alasan apa. 


"Bacot!" sergahnya. 
"Duduk sini!" 


Brakkkk!!! 


Dalam sepersekian detik Aksara menarik tangan Milla 
membuat keseimbangan gadis itu goyah dan ambruk 
terduduk di sebelah Aksara. 


Kembali terulang, jarak pun enggan memberi banyak angka. 


Mata elang Aksara mampu Milla lihat dengan leluasa, aroma 
parfum ini, 


“Ini mirip sama ojek malem itu," batinnya mengingat lagi 
aroma parfum tonka bean ini. 


"Kenapa? Deg-degan?" celetuk Aksara begitu saja. 


"Apaan sih! Gak jelas lo ngomong noh sama meja!" ketus 
Milla menarik dirinya menjauh dari Aksara. Milla memilih 
duduk di ujung sofa dan membuka ponsel untuk 
mengalihkan perhatian sedangkan Aksara lebih memilih 
memusatkan perhatian para acara televisi. 


Sampai beberapa menit berlalu masih terdengar suara 
berisik dari dapur, sepertinya Kaila tidak hanya meminta 
mie rebus dengan telur setengah matang namun juga sosis 
goreng dan susu hangat. 


"Abang jangan lama-lama gorengnya nanti gosong," ucap 
Kaila terdengar mengomel. 


"Ehehe iya Kaila sabar atuh neng." 


"Kaila itu sama kayak kamu ya," sahut Aksara tersenyum 
simpul seraya sejenak melirik Milla dan kembali fokus 
menatap layar. 


"Sama apa?" 


Aksara membalikkan tubuhnya, tangannya mengulur 
menyentil kening Milla. 


"Sama-sama ngeyel." 

Bugh!!! 

Satu tabokan melayang mulus di lengan Aksara. 
"Sok tau!" 


Bukan marah Aksara malah membalas dengan tersenyum 
simpul. 


"Dasar cewek bar-bar." 
"Bodo!" sahut gadis itu membelakangi Aksara. 


Tangan Milla kembali menggulir layar ponsel, acak. Bahkan 
ia sendiri tidak tau apa yang sedang ia cari di ponselnya itu. 
Tangan Milla asal menekan aplikasi Instagram dan seketika 
itu juga tangannya berhenti bergerak. 


Entah mengapa matanya sulit untuk mengalihkan, otak 
menenangkan namun hati memaksa untuk kembali 
merasakan rasa yang tidak pernah diharapkan bahkan 
untuk sekedar ada. 


Sebuah video memeprlihatkan cowok datang dari belakang 
perempuan yang membelakanginya dan tangan si cowok 
tengah menutup kedua mata perempuan di depannya, tak 
lama perempuan itu berbalik dan si cowok menyodorkan 
sebuket bunga. 


"Sulit kalau udah terjebak sama hati sendiri. Mau pergi 
susah," celetuk Aksara membuat Milla langsung mengunci 
layar ponselnya dan menatap balik cowok itu dengan sinis. 


"Kenapa sih sok tau?" 


"Saya pernah bilang saya memang tau," balas Aksara lebih 
serius memicu otak Milla untuk berpikir lebih memahami 
ucapan Aksara. 


Benar, ia ingat jika Aksara pernah mengatakan hal yang 
sama bahkan saat mereka baru bertemu. 


KKK 


"Besok bikinin Kaila mie rebus, sosis bakar sama susu anget 
lagi ya bang Aldi," ucap Kaila setelah Aksara membujuk 
mati-matian mengajak Kaila pulang. 


"Pasti," jawab Aldi mengacungkan jempol. 


"Kaila ngambek sama bang Aksara. Masa Kaila diajak 
pulang. Ih sebel," sungutnya melipat tangan di bawah dada. 


"Kaila gak boleh gitu kan emang ini udah malem dek besok 
kan kamu juga sekolah, kan?" bujuk Aldi berjongkok 
menyetarakan tinggi Kaila. 


"Hm, gitu ya?" 
Aldi mengangguk. 


"Hm, maafin Kaila ya bang Aksara. Kaila salah," ucap Kaila 
menundukkan kepala dalam merasa bersalah. Sikap Kaila 
manarik senyum di bibir semua orang. 


"Nanti kalau Kaila libur abang anter ke sini mau?" 
Kepala Kaila langsung mengangguk antusias, "Mau!" 


Setelah berpamitan Aksara dan Kaila meninggalkan 
halaman rumah meninggalkan Aldi dan Milla yang juga 


memutuskan untuk masuk rumah. 


"Eh bujung buneng," celetuk Aldi ketika kakinya tidak 
sengaja menendang sesuatu yang kini terdampar di depan 
kakinya. 


Sebuah botol kotak kecil warna hitam. 


Tangan Milla mengulur mengambil benda itu, matanya 
meneliti. 


Parfum? 


la membuka tutup parfum dan aroma khas menyerbak 
begitu saja kembali memaksa Milla untuk mengingat 
memori dalam aroma itu. 


Hening cukup lama. 


"Eit!" serobot Aldi mengambil alih parfum dari tangan Milla. 
"Baru beli nih, enak kan? Nih coba dikit aja." 


Aldi melangkah pergi setelah menyemprotkan parfum ke 
beberapa titik di baju Milla. Sedangkan gadis itu masih 
mematung. 


"Gak mungkin satu aroma pada dua orang yang berbeda 
dalam satu waktu," gumamnya semakin menyadari jika 
semua tidak cukup untuk dimengerti tapi juga butuh untuk 
dipahami. 


Haloo :) 


Selamat tengah malam lagi semuanya!!! Wah dua 
hari Kata Sandi update terus nih. Siapa yang selalu 
menunggu? 


Apasih yang terjadi? Aku pun greget sendiri bacanya 
wkkw. Kalian gimana? 


Gimana analisis kalian sejauh ini? 


Btw mau tanya nih, kalau aku bikin cerita spin off 
dari cast PBC/Kata Sandi kalian mau cerita dari 
siapa? Bantu komentar yaa :D 


1. Fajar 

2. Darpati 

3. Aldi 

4. Lainnya... 

1k vote, 1k+ komentar untuk next bab selanjutnya. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 44 


"Heh adik ku yang laknat kita udah sampek sekolah!" suara 
Aldi menyeru begitu saja membuat Milla yang masih 
menatap bahu jaket jeans Aldi jadi tergelak kaget. 


Milla buru-buru turun dan mengulurkan helm pada Aldi. 


"Lo mikirin apa? Dari kemarin gue pantau cenga-cengo 
mulu," ujar Aldi menautkan Alis dengan tatapan menyelidik. 


"Apa sih! Gak jelas!" ketus gadis itu tidak berniat menjawab 
pertanyaan abangnya. Meski jelas Milla masih ingin tau ada 
apa di balik parfum itu. 


"Lah kagak ngaca dia." 


"Milla sekolah dulu," pamitnya mencium punggung tangan 
Aldi. 


"Belajar yang bener." 
Milla membalas tersenyum kecut. 
"Iyaa!" 


"Abang semangat kerjanya," terus Milla mengangkat kedua 
alisnya. 


"Eh bujung buneng!" kaget Aldi membelalakan mata, ia 
mengulurkan punggung tangan yang baru dicium Milla 
kembali ke kening gadis itu. 


"Gak lagi kerasukan, kan?" selidik Aldi lirih. 


"Apaan dah! Gak!" 


"Gak bisa dibiarin nih! Nanti abang bawa pawang hantu 
pokoknya buat rukyah lo," kekeuh Aldi karena memang Milla 
sangat jarang menyemangati dirinya. 


"Omongan sampah apalagi sih ini sumpah jijik banget!" 


Suara menyela dari seorang gadis yang baru saja keluar dari 
mobil yang mengantar. Gadis cantik dengan barang 
branded itu tersenyum miring menatap Aldi dan Milla secara 
bergantian. 


"Iyuhh! Mata gue gatel banget lihat kuman-kuman gak tau 
ini," ujar Febby lagi berjalan melawati Milla namun tangan 
Milla ternyata lebih dulu mencekal bahu Febby. 


"Hih kuman!" heboh Febby langsung mengambil tisue dari 
tas dan mengibaskan di tempat dimana tangan Milla baru 
mencekal. 


"Apa sih lo! Tangan rakyat miskin lo itu penuh kuman ya!" 
ketus Febby melotot. 


"Isi otak dan kelakukan lo lebih dari sampah busuk!" tandas 
Milla menatap dingin. 


"Bangsat!" umpat Febby menjambak rambut Milla namun 
Aldi lebih sigap menahan tangan itu. 


"Eh Febby, apa kabar?" ujar Aldi malah tersenyum, pikir Aldi 
seharusnya dua perempuan di depannya ini tidak 
semestinya bermusuhan hanya karena cowok. 


"Apaan sih sok kenal banget lo!" 


"Dih ngegas neng," kekeh Aldi melepaskan cekalannya 
membuat Febby mengusap pergelangan tangan yang 


ternyata sedikit merah. Cewek itu memasang wajah masam 
beberapa saat langsung berubah menjadi senyuman. 


"Gue gak ada kenal orang miskin ya!" 

"FEB!" tegas Milla mendorong Febby agar menjauh. 
"Aw! Sakit bangsat!" 

"Pergi lo! Sebelum gue-" 


"Gue apa?" tantang Febby. "Apa lo mau lakuin apa ke gue? 
Hah?" 


Jelas terlihat tangan Milla sudah mengepal kuat. Satu kali 
lepasan anak panah itu dipastikan sukses menancap ke 
tujuan. 


"Maju lo sini!" ujar Febby lagi mendorong bahu Milla. 
Satu, dua, tig- 
Brakkkk 


"Fuck! Ponsel baru gue!" erang Febby kesal saat tiba-tiba 
Aldi menyela dan tanpa sengaja menyenggol ponsel Febby. 


"So-sori Feb." 
"Ambil!" perintah Febby angkuh. 


"Lo yang ambil!" sela Febby saat Milla akan membungkuk 
mengambil ponsel yang menjadi bahan perdebatan. 


"Bukan lo cewek gatel!" peringatnya lagi. 


Aldi melirik Milla dan mengangguk pelan seolah 
mengatakan jika Aldi bisa mengatasi ini. Cowok itu 


tersenyum simpul lantas berjongkok mengambil ponsel 
yang tepat berada di depan sepatu Febby. 


Gadis itu tersenyum menang. Seolah ada umpan yang ingin 
Febby gunakan untuk memancing mangsa yang jauh lebih 
besar. 


Bughh!!! 


Kaki melayang begitu saja menendang bahu kanan Aldi 
membuat cowok itu mundur dan terduduk di tanah. 


"FEBBY!" erang Milla menatap penuh emosi. 


"Hahaha! Ups!" cewek itu masih tertawa seraya menutup 
mulutnya. 


"Sori! Sengaja!" puasnya menyahut ponsel dan melenggang 
santai seolah tidak terjadi apapun. 


Hati siapa tak panas melihat saudaranya dipermalukan di 
depan umum. Tangan yang tadinya sempat mengepal kini 
jauh lebih kuat. Gemuruh emosi bergejolak menunut hati 
dan otak tidak ikut campur. 


"Feb!" 
Bugh!!! 


Satu bogeman mentah melayang tepat di pipi nama 
perempuan yang baru saja Milla panggil. 


"Impas!" 


KKK 


"Rasain lo! Salah sendiri nyari masalah sama Febby," 
senyum Febby mengulas memang. 


"Jadi kena sendiri, kan!" terusnya lagi lantas melenggang 
pergi meninggalkan depan ruang BK yang berhasil 
menyekap mereka kurang lebih setengah jam. 


"Jangan berantem lagi. Tahan emosi lo, dek," ingat Aldi 
menepuk bahu Milla. 


"Ini surat peringatan terakhir yang abang terima," tegas Aldi 
menenteng surat yang baru saja diberikan oleh Pak Wildan. 


"Iyaa," jawab Milla malas. 


Aldi mengangguk dan bergegas untuk berangkat ke kantor 
Atmadja Property sedangkan Milla menghela napas panjang 
melihat koridor ruang gudang olahraga di lorong dekat 
gudang teknisi yang harus ia sapu dan bersihkan sampai 
kinclong, begitulah ucapan yang Pak Wildan ucap beberapa 
menit lalu. 


Milla menatap tangan kanan yang baru saja menonjok pipi 
Febby, entah rasanya aneh. Tidak ada rasa bersalah, ia puas 
saja karena itu sepadan atas apa yang sudah Febby lakukan 
pada Aldi. 


Milla berjalan mengabaikan beberapa tatapan heran dari 
beberapa guru. Maklum saja, penonjokkan Febby tadi pagi 
cukup mampu menarik perhatian murid SMA Tunas Bangsa. 


Ceklakk... 


"Ck!" decak Milla mengibas-kibaskan tangan di depan 
hidung menghalau debu yang dengan ramah menyapanya. 


Milla mengedarkan pandangan, ruang olahraga ini begitu 
kotor dan tidak beraturan banyak bola basket yang 
berserakan tidak di tempatnya, net voli yang ditaruh asal 
dan matras entahlah diletakkan begitu saja. 


"Huft!" 


Mau bagaimana lagi, mau tidak mau harus tetap dilakukan 
juga. la mulai menata alat olahraga kembali ke tempat yang 
semestinya. 


"Hachiii!!! Hachiii!" 


"Sial!" kesalnya menutup hidung sambil meneruskan 
pekerjaan. Hidung Milla memang sedikit sensitif dengan 
debu dan kalau sudah bersin hm tidak akan berhenti 
sebelum waktunya. 


Ceklekk... 


Seorang lelaki dengan baju seragam dikeluarkan, tanpa dasi 
dan rambut acak-acakkan masuk begitu saja ke gudang. 
Kaki cowok itu menendang matras yang menutupi kursi 
lantas duduk santai dengan menaikkan satu kaki di paha 
kirinya. 


Milla yang masih kaget menautkan kedua alis, "Keluar!" 
perintahnya. 


Cowok bernama Athur itu malah mengambil sebatan 


Bukan pergi cowok itu malah mengibaskan matras dengan 
kemoceng dan merebahkan diri. Melipat tangan di bawah 
dada dan menutup wajahnya dengan jaket Birawa. 


"Ck! Keluar!" peringat Milla lagi masih tidak mendapat 
respon. 


"Heh lo keluar! Lo ganggu!" ujarnya lagi menendang kecil 
kaki Athur. 


"Bawel!" 


Blakkk 


Lemparan masker hitam melayang begitu saja dan Milla 
reflek menangkapnya. 


"Kalau udah selesai cepet pergi. Gue mau tidur dan gak 
usah bacot!" balas Athur bersuara di balik jaket. 


Milla masih bergeming di tempat, ia menatap masker itu 
beberapa saat sebelum kembali menatap Athur. Sudahlah! 
Tidak penting memikirkannya juga. 


Lehih baik cepat selesai dan enyah dari tempat ini. Malas 
saja kalau urusannya malah jadi panjang. 


Deppp... 


Baru saja ingin melangkah menjauh tiba-tiba sesuatu 
membuat jantung Milla rasanya mau copot. Napasnya sesak 
begitu saja. Tangan Milla mengerat menggenggam erat 
gagang sapu dengan mata terus mengamati sekitar. 


"Tenang," suara itu mengalun begitu saja. 


"Gak ada hantu yang berani sama kepala suku hantu," terus 
cowok itu bersamaan dengan lampu flash yang menyala 
dari ponsel Athur membuat sedikit sisi ruangan menjadi 
sedikit terang. 


Mata Milla masih melirik sekeliling, enyahlah wahai pikiran- 
pikiran horor, begitulah sugesti Milla saat itu. Padahal pintu 
sudah dibuka namun tidak banyak cahaya yang mampu 
masuk di lorong sempit seperti ini. 


"Bawa ponsel gue dan gausah berisik!" hardik Athur lagi 
melempar ponsel asal ke arah Milla. 


"Gila lo ya!" 
"Sstt!! Gak usah berisik!" tegasnya lagi membiat Milla diam. 
"Hm!" dehemnya lantas menghela napas panjang. 


la menggerakkan sapunya lagi pelan, sangat pelan dengan 
mata selalu awas memantau sekitar. 


"Gak boleh takut...gak boleh takut..tenang..." 
"Ehem!" 

"Aaa!!!!" 

Brakkk!!! 


"Kenapa malah gelap gini sih! Ini ponselnya mana sih!" 
gerutu Milla dengan tangan bergerak cepat mencari ponsel 
yang jatuh begitu saja saat mendengar deheman. 


Athur. 
Sial! 


Jantung rasanya didesak ribuan gas oksigen, tangan yang 
sudah dingin semakin dingin, banyangan hal sosok 
menakutkan yang pernah ia lihat di film horor bervisualisasi 
begitu saja memenuhi otak dan seolah tergambar jelas di 
ruangan gelap ini. 


"Tenang, lo aman," suara itu mengalun bersamaan dengan 
tangan Milla yang digenggam seseorang. 


Api kecil dari korek di tangan kanan Athur membuat 
ruangan ini kembali menemui titik terang. 


Kedua mata mereka bertemu, lagi. 


Desiran hebat itu kembali menyapa lagi, detak jantung tak 
karuan itu kembali berdetak lagi, rasa aneh yang membuat 
Milla membisu seketika itu kembali terjadi lagi. 


Bukankah sesuatu yang pernah ditulis itu kini sudah dibakar 
habis? Namun mengapa rasanya masih sama? 


Sebenarnya teori macam apa yang pernah menyangkut 
pautkan hati ini? 


Terluka tanpa memiliki? atau terjebak untuk dilukai? 


Haloo :) 

Gimana kabarnya kalian? 
Kangen mereka gak? 

Gimana suka ini apa suka itu? 


Dan siapa yang kesel sama si Pebi sini acungin 
jempolnya!!! 


Lanjut cepet? 
1k vote 1k4 komentar. 


SPAMNYA DONG!!! Biar semangat akunya 


Love you gais... 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 45 


Milla menghela napas panjang setelah menutup pintu 
gudang olahraga. Seperti baru saja terlepas dari jeratan 
singa lapar. la memutar bola mata jenggah dan bergegas 
bejalan menuju kelas atau, 


Kantin? 
Sepertinya itu lebih menarik. 


Badan Milla rasanya gatal semua, merasa penuh debu. Kalau 
begini mah bolos kelas akan menjadi jalan ninja satu- 
satunya Milla. la memutuskan hutang di warung bu To 
karena tasnya masih di kelas . Mengambil beberapa 
gorengan dan makanan ringan langkah selanjutnya Milla 
akan memilih rooftop sekolah, tempat mengasingkan diri 
dari semua orang. 


Hanya ada Milla dan dirinya sendiri. 


Angin mengembus perlahan membuat beberapa helai 
rambut menyapa pipinya. Mata Milla sedikit menyipit ketika 
matahari menyilau begitu saja menyapa dari balik awan. 


Sesuatu seolah tengah bervisualisasi dengan sendirinya di 
otak Milla. Tangan menyelinap mengambil sesuatu di saku 
seragam. 


Masker itu. 
"Huft..." 


la menengadahkan kepala mentap langit yang kini mulai 
bersanding dengan awan abu. Udara sedikit berubah dingin. 


Aku merindukanmu... 
Masih merindukanmu... 
Meski kini tlah jauh hatiku tetap untukmu... 


Entahlah lagu yang sempat ia dengar tadi pagi mengulang 
kembali seolah mencoba menarik Milla kembali pada 
perasaan bejat yang ia sendiri malas untuk memikirkan. 


Athur dengan segala kepicikan dan tipu daya. 
Febby dengan ketulusan palsu. 
Apakah semua orangpun sebenarnya sama? 


la kembali menatap masker itu, menghela napas panjang 
lantas meremas benda itu. 


"Semoga kalian bahagia." 
Brakkk!!!! 
"Anjim!" 


"Gue hampir nyungsep bengek!" omel Citra yang terlihat 
tersandung dengan kakinya sendiri. 


"Situ yang salah malah situ yang nyolot!" balik cecar Stefani 
memungut tas yang sempat jatuh dari tangan Citra lantas 
melempar pada Milla. 


"Lah lo dorong gue anjim!" 
"Dih mana ada!" 


Di sisi lain alis Milla menaut tajam. 


"Kenapa kalian berdua di sini?" 


Citra menyengir, ia melepas dasi dan memasukkan ke dalam 
tas, "Bolos yok!" 


"Sinting!" tukas Milla dingin. 


"Ngelakuin hal jangan setengah-setengah sayang. Lo udah 
bolos juga kan?" goda Citra menaik-turunkan alisnya. 


"Sesat!" 


"Eh mie ndower deket lapangan basket lagi ada diskon," 
celetuk Stefani setelah melihat feed di media sosialnya. 


"Ke sana euy!" balas Citra langsung berbalik setelah 
mencomot pisang goreng milik Milla. 


"Gaskeun mah!" 

"Gue gak ikut," sela Milla malas. 
"Yah gak seru banget deh lo, Mil!" 
Milla melirik malas ke arah Citra. 


"Emang lo bakal masuk kelas?" tanya Citra menatap dengan 
intimidasi. 


Milla diam sejenak, diamnya seakan membenarkan ucapan 
Citra. Tidak ada masalah saja ia tidak konsentrasi apalagi 
setelah kejadian tadi pagi, otaknya sedang tidak bisa diajak 
kerja sama sedikitpun saat ini. 


"Cabut!" ucap Milla berdiri seraya menyampirkan tas di 
bahu kanan, gadis itu berjalan lebih dulu lantas diikuti Citra 
dan Stefani. 


KKK 


"Eh buset bibit-bibit badgirl terdeteksi!" seru Daniel yang 
duduk di atas motornya. 


"Eh-eh itu Citra, Fani sama Milla, kan?" Dimas ikut 
memicingkan mata melihat tiga gadis yang kini tengah 
memanjat pagar parkiran belakang sekolah. 


"Makin onar mereka," seru Reza menimpali. 
"Ngaca dulu. Kita juga sama." 


Semua tatapan beralih pada Fajar yang juga duduk di jok 
motor dengan mata fokus membaca komik. 


"ye juga ye," monolog Daniel mengangguk seraya 
menyengir. 


"Ngaca nyet! Ngaca!" Ngaca!" omel cowok itu seraya 
menjintak kepala Dimas dan Reza secara bergantian. 


"Congornya! Congornya!" balas Dimas meremas bibir Daniel. 
"Jancuk! Sakit bengek!" 


"Milla jadi sering banget bolos kenapa ya?" tanya Dimas 
menepuk bahu Daniel. 


Daniel ikut diam sejenak, berpikir. "Ah! Au deh! Bikin gue 
mikir lo!" 


"Yang nyuruh lo mikir siapa Daniel? Gue tanya! T-A-N-Y-A!" 


"Au deh! Pusing gue! Lepas dari Athur makin menjadi aje itu 
bocah." 


"Emang pas sama Athur dia terkendali?" balik tanya Fajar 
mematikan bibir Daniel untuk kembali berargumen. 


"Ya...kagak sih! Au deh au! Pusing mang ganteng." 


"Nanti malem jadi kan tanding sama geng Sakti?" Reza 
mengingatkan acara balap yang sudah dijadwalkan 
seminggu kemarin. 


"Batal." 

"Lah kenapa, Jar?" 

"Athur ada acara sama Febby." 

"Acara apa anjim?" emosi Daniel berkacak pinggang. 
"Gue gak tau. Tadi pagi dia mau info." 


"Argh!!! Jancuk!" umpat Daniel lagi semakin kesal pasalnya 
ini bukan untuk pertama Athur membatalkan acara bersama 
Birawa. Bahkan sekarang Athur lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan pacar barunya itu. 


"Terus dimana dia sekarang?" 


Fajar mengedikkan bahu begitu pula Dimas dan Reza karena 
Athur memang tidak ada sejak pagi hanya ada tas berisi 
satu buku tulis dan satu bolpoin. 


"Apakah bos Birawa sedang masak odading sama Febby? 
Yang rasanya anjim banget!" 


daa 
"Wah! Gila tinggi banget ternyata tau gini mending lewat 


gerbang aja," desis Stefani mengibas-kibaskan rok karena 
debu habis terjun bebas dari pagar. 


"Heh lo mau setor nyawa mau lewat gerbang!" tonyor Citra 
sarkas. 


"Ya daripada gini kan kotor." 


"Halah kemayu banget jadi manusia. Kotor dikit nyenyenye," 
cibir Citra lagi. 


"Sekalin tawuran jangan cuma adu mulut," sela Milla datar. 


"Tangan diciptain buat baku hantam bukan cuma ngoceh 
lewat tulisan," terusnya lagi tersenyum smirk. Seakan 
menggambarkan jika benih jiwa bar-bar itu memang tidak 
pernah mati. 


"Gila! Mantep Mil!" 


Mereka berjalan menuju pangkalan angkot untuk menuju 
tempat yang sudah direncanakan. 


"Gais!" 


Milla dan Citra menoleh pada Stefani. Terlihat Stefani baru 
selesai menempelkan lakban hitam tepat pada logo SMA 
Tunas Bangsa yang ada di lengan kanannya. 


"Jangan sampek orang tau sekolah kita," ucapnya seraya 
menyerahkan potongan lakban yang baru ia potong. 


"Weh pinter amat sahabat gue ini!" 
"Iyalah gue beda sama lo ya!" 
"Ya gak usah ngegas nying!" 


Untuk pertama kalinya Milla merasa kembali memiliki 
sahabat. Harapannya tetap sama, semoga semua tidak 
palsu. Membangun kepercayaan itu seperti menyusun 


jerami menjadi tangga. Iya sulit namun menghancurkannya 
hanya tinggal menendang sekali saja. 


"Hey mas bambang pakai helm ya! Nanti kalo nyungsep di 
aspal bocor itu kepala!" seru Citra berteriak pada 
pengemudi motor yang tidak menggunakan helm dari kaca 
angkot yang terbuka. 


"Hey akang ganteng banget sih! Hati-hati di jalan yah!" 


"Eh woy terong! Lo ngapa bonceng tiga anjir!" teriak Citra 
sekali lagi membuat seisi angkot mulai risih. 


"Mbak kenapa sih? Berisik tau mbak," omel seorang wanita 
dengan tas belanja di sampingnya. 


"Astaga ibu saya itu masih adek bukan mbak-mbak." 
Dipangggil ibu dong! 
Wanita dewasa itu hanya geleng-geleng kepala. 


"ya kan gais? Gue masih adek-adek, kan?" tanya Citra 
mengarah pada Milla dan Stefani yang duduk di 
hadapannya. 


"Ehm..maaf gak kenal," tandas Milla datar. 


"Eh buset! Bisa-bisanya ya lo Milla! Fan belain Fan! Belain 
gue!" 


Stefani pura-pura tidak dengar dan malah sibuk dengan 
sosial medianya. Melihat kedua sahabatnya lupa ingatan 
mendadak Citra hanya menghela napas panjang dan 
membuang wajah kembali menatap luar jendala. 


"Berkat odading mang Jupri saya tau rasanya temen tapi 
tidak dianggap. Hm..anjim!" 


KKK 


"Ini mah fiks! Cantik parah!" 

"Kenapa gue baru sadar ada bidadari di sini woy!" 

"Gila! Cantik banget!" 

"Eneng kenalan dong!" 

"Duh udah cantik pinter tawuran lagi. Idaman gue!" 

"Tengok dikit dong cantik." 

"Sulittt....suittt!!!" 

Pagi SMA Tunas Bangsa mendadak heboh. Seolah guntur di 
kala senja begitulah kejadian yang terjadi tanpa prediksi ini. 
Seorang perempuan dengan rambut digerai dengan 
semburan warna cokelat jika terkena sinar matahari, bibir 
sedikit merah jambu, mascara yang membuat mata gadis itu 


semakin indah, seragam sengaja dikecilkan dan rok sengaja 
di potong di atas lutut. 


"Eh lo" ucap Daniel yang berjalan bersisipan dengan gadis 
bernama, 


"Milla Arletta?" 


Yang disebut namanya menatap seseorang yang kini 
menghadang jalannya. 


"Kenapa?" balik tanya Milla datar. 


"Kamu?" ucap Aksara dengan mata menyelidik. Jelas siapa 
yang berdiri di hadapannya bukan orang yang sama seperti 
sebelumnya. 


Milla diam sejenak, ia tidak tau jika perubahan 
penampilannya akan menarik perhatian. Milla hanya ingin 
melakukan apa yang belum dan ingin ia coba. la sendiri 
sudah mempertimbangkan risiko atas apa yang ia ambil 
mulai hari ini. 


"It's me. Milla Arletta," ucapnya lagi melawati Aksara begitu 
saja tidak peduli. 


Untuk membuat singa kalah adalah dengan menjadi 
sepadan dengannya. Singa tidak akan pernah kalah dengan 
ulat. 


Singa tetaplah singa dan ulat tetaplah ulat. 


Haloo semuanyaa!!! 
Selamat tengah malam!!! 
Gimana masih ada yang begadang? 


Kangen belum bih sama Kata Sandi? Hehe absen dulu 
sini!!! 


Gimana-gimana? Udah penasaran sama gimana Milla 
kedepannya? Ada yang marah gak ya? Atau malah 
mendukung? 


Aku sih gak sabar banget buat tau juga gimana kisah 
mereka karena setelah bab ini banyak hal terjadi 
yang bikin roll coaster emosi. 

Ups! Apa ya? 


Jangan lupa vote dan komentar yah, 1k vote 1k+ 
komentar. 


Komentar #warKataSandi biar makin ramee!!! 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


Bab 46 


Tatapan heran masih saja tertuju pada Milla. Banyak teman 
kelasnya yang kini memilih bergerombol dengan yang lain 
untuk membuat gosip. Cerita yang jelas aka nada 
pengarangan, penambahan dan pengurangan begitulah 
berita gosip bekerja. 


Namanya juga gosip, digosok makin sip. 


Milla meletakkan tas di atas meja, membuka ponsel untuk 
mengalihkan perhatian. 


"Gila Milla jadi beda gitu ya." 

"Ehitu mah karena mau nyaingin Febby kali." 
"Apa mau rebut kak Athur lagi?" 

"jadi banyak gaya banget Milla." 


"Duh jadi cabe dia tuh. Amanin pacar kalian masing-masing. 
Amanin gais!" suara itu paling mendominasi membuat siswi 
yang tadi bergosip langsung kicep karena kedatangan 
Febby. Gadis itu duduk di atas meja bergerombol dengan 
yang lain. 


Matanya sinis melirik Milla yang masih diam di tempatnya. 
"Mau jadi lonte dia," desis Febby kompor. 
Brakkk!!! 


Suara meja membentur dinding membuat Febby sedikit 
menoleh melihat Milla yang kini menghampirinya. 


"Ngomong sini depan gue!" ucap Milla melipat tangan di 
bawah dada seraya menatap datar pada Febby yang Kini 
masih duduk di atas meja. 


Febby tersenyum miring, "Uhai! Upik abu mau berubah jadi 
tuan putri?" seringainya tersenyum meremehkan. 


"Imposible!" 


Milla tersenyum tipis nyaris tak terlihat, "Bukan hal susah 
buat injak sampah di bawah kaki gue!" tandasnya dingin. 


"Milla berani ya lo!" bentak Febby mendorong bahu Milla. 


"Emang kapan gue takut sama lo? Gue cuma diem tapi 
ternyata lo gak pantas kalo cuma didiemin." 


"Hah!" desisnya terdengar begitu kesal. Febby menatap 
marah Milla. 


Brakk!!! 


Satu dorongan kasar membuat punggung Milla 
menghantam dinding. Bukan membalas Milla malah 
tersenyum simpul dan menggeleng pelan. la berjalan 
kembali mendekati Febby. 


"Bukan gitu cara habisi gue Feb," ujarnya pelan seolah 
bukan Milla lagi yang bicara tapi sisi iblis dalam diri Milla. 


"Masih mau belajar dulu atau gimana?" tantang Milla 
mendesak Febby menghantam tembok. 


"Milla!" teriak Febby marah. 


"Gue bilangin pacar gue lo!" ancamnya namun hanya Milla 
balas dengan melambaikan tangan dengan terus berjalan 
membelakangi, tidak peduli. 


"Milla awas lo ya!" 


Mendengar teriakan Febby Milla hanya mengulas senyum 
kecut. Sikap Febby bukan hal baru yang harus ia pahami 
lagi, sudah terlalu biasa. 


totok 
"Eh Milla duduk sini sama abang." 

"Eh sini Mil sini gue udah bersihin tempat buat lo." 
"Sama gue aja nanti gue bayarin sekalian." 
"Bening amat euy sini neng." 

"Pjuwitttt!!!" 


Milla masih mengedarkan pandangan dengan meneteng cup 
es jeruk. la hanya melirik malas kerumunan lelaki yang 
sedari tadi mengoceh. 


"Eh Milla! Mau kemana sih di sini aja banyak tempat juga," 
suara Citra menyeru begitu saja bersamaan bahunya yang 
dirangkul dan ditarik menuju kerumunan siswa tadi. 


"Mana tempat buat Milla?" tanya Citra berkacak pinggang. 


"Eh sini-sini neng," sahut cowok kelas sebelas dengan 
tatanan rambut jamet. 


"Gue mau ke rof-" 


"Udah sini aja keburu kelar jam istirahatnya," bisik Citra 
membuat Milla diam sejenak dan seakan mengiyakan. 


Seperti biasa kantin akan selalu menjadi tempat tujuan saat 
jam istirahat bordering. Bahkan terkadang belum jam 


istirahat saja banyak siswa yang beralibi kencing namun 
larinya ke kantin. 


"Boleh save nomor lo gak cantik?" 


"Gak!" sergah Citra melotot pada cowok dengan rambut 
cepak. 


"Gue tanya Milla Cit!" 


Citra mengangguk cepat, "Ya gue perwakilan Milla. Ya kan, 
Mil?" 


Milla menghentikan menguyah kentang goreng dan melirik 
datar Citra. 


"Hm," jawab Milla akhirnya menarik ekspresi menang di 
wajah Citra. 


"Noh kan! Dibilangin ngenyel banget to botak!" 


Di waktu yang hampir bersamaan gerombolan Birawa masuk 
ke kantin. Milla yang tidak sengaja menyapu pandangan 
sontak berhenti pasalnya mata itu seolah mencekal untuk 
diam di tempat. 


Elang dipertemukan dengan singa. 


Athur masih dengan memasukkan tangan di saku celana, 
menatap dingin dan kembali tidak peduli. Cowok itu duduk 
di meja kebangsaan Birawa bersama dengan teman- 
temannya. 


Tidak sama, semua sudah berubah. 


Tak berselang lama perempuan masuk kantin dengan raut 
wajah sebal menatap Milla dan mengahmpiri Athur. 


"Drama lagi," lirih Milla malas memilih mengalihkan 
pandangan mendengar ocehan gerombolannya saat ini. 


Di sisi lain Febby memengang lengan Athur, memasang 
tampang paling terlukai. 


"Sayang punggung aku sakit." 
Athur menautkan alis, "Kenapa emang?" 


"Cewek sialan itu dorong aku sampek bentur ke tembok. 
Sakit," eluhnya seraya memegangi pipi. 


"Tegur dia aku kesel banget sama dia!" 
Athur diam sejenak, mengusap puncak rambut Febby pelan. 


"Iya," jawab Athur akhirnya. la hanya ingin memerankan 
sosok kekasih yang akan selalu menjaga wanitanya. 
Memastikan wanitanya aman. 


Cowok itu berdiri menjauh dari teman-temannya yang kini 
hanya menatap seraya menatap heran. Seakan yang mereka 
lihat bukan Athur yang mereka kenal dulu. 


"Ada masalah apa lagi?" sergah Milla berdiri melipat tangan 
di bawah dada melihat kedatangan Athur. 


"Apa alasan lo dorong Febby?" 
Milla menaikkan satu alisnya, “Gak ada. Pengen aja." 
"Dorong orang tanpa alasan?" balik serang Athur. 


Senyum remeh tergambar begitu saja di bibir gadis itu. 
"Gini ya kak Athur! Ngaca sebelum komentari orang itu 
perlu loh." 


"Gue gak butuh omong kosong," sulut Athur terlihat mulai 
terpancing emosi. 


"Shit!" umpat Milla pelan melayangkan senyuman miring. 
"Ratu gak cocok dari kaum rendahan." 


Mendengar ucapan Athur sontak saja mengangkat tatapan 
Milla. 


"Mau diselesaiin dimana?" tantangnya. 


"Milla!" bentak Athur mencekal pergelangan tangan Milla, 
kuat. 


Gadis itu tersenyum meremehkan, “langsung aja! 
Berantem? Bukan di sini sayang." 


"Heh lo gak usah gaya! Lo itu cuma anak dari ibu yang milih 
bunuh diri! Dan ayah lo beruntung banget ya karena udah 
buang lo!" teriak Febby dari meja Birawa membuat seisi 
kantin terpancing untuk lebih memasang mata dan telinga. 


Ibu yang milih bunuh diri, 
Dan, 
Ayah lo beruntung buang Io. 


"Kalian pergi dari rumah ini karena rumah ini sudah ayah 
jual." 


"Jaga Milla ya Aldi. Bunda pergi dulu." 
"Sabar ya nak." 


"Bunda! Bunda kenapa!" 


"Bunda!" 
"Bunda bangun!" 


Semua bayangan itu bervisualisasi begitu saja memenuhi 
pikiran Milla. Kenangan buruk yang selama ini ia coba kubur 
dalam-dalam terkuak begitu saja. Kejadian empat tahun itu 
muncul seolah baru terjadi baru kemarin. 


Sakit! 
Dada Milla rasanya sesak. 
Brakkk! 


Milla mendorong Athur menjauh, langkah kaki tertuju pada 
Febby. Ia mencekal kerah seragam Febby, menatap penuh 
amarah mendorongnya hingga menghantam dinding. 


la tidak peduli dengan tatapan Birawa atau murid lainnya. 
Fokusnya sudah satu, Febby. 


"Milla sakit!" teriak Febby akibat cekalan Milla. 


Mata itu masih berapi-api. Kontrol dirinya sudah lepas. Ia 
sadar tangannya mencengkeram kuat namun ia sendiri 
tidak mampu menahannya. 


"Milla lepasin!" teriak cewek itu lagi. 
"Lepasin bego!" 


"Aw! Sakit!" eluh Febby saat cengkeraman semakin 
menusuk kulitnya. 


Gambaran bagaimana Febby menendang Aldi, bagaimana 
suara tentang ibu dan ayahnya menjadi bahan bakar paling 
manjur saat ini. 


"Milla tenang," suara muncul bersamaan dengan tangan 
seseorang yang merangkul bahunya dari belakang dan 
perlahan melepaskan cekalan pada Febby. 


"Tenang," ucapnya lagi lirih di samping telinga Milla. 
Tangan itu menarik Milla agar menjauh dari posisi Febby. 


la menghela napas berat dengan mata hilang fokus 
menatap Aksara yang kini masih mencekal kedua bahunya. 
Aksara menitah Milla menjauh. 


Byuurrr!!! 


Sekilat angin tangan Milla menyerobot gelas berisi minuman 
di atas meja dan menyiramkan pada Febby. 


"Cuma parasit yang rendahin orang lain buat meninggikan 
dirinya sendiri!" 


Haloo :) 


Selamat malam!!! Gimana sudah nunggu? Cepet kan 
updatenya :D 


MillaWar!!! 
Gemesh sama Milla yang sekarang!!! 


Kalau kalian gimana suka siapa? 


1k vote, 2k komentar (Gak tembus update ngaret, 
haha! Udah diperingatin yahh) 


#warKataSandi 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 47 


Brakkk!!! 


Suara daun pintu dibanting begitu saja membuat suara 
nyaring menggema di ruangan karawitan. 


"Argh!!!" geram Milla melayangkan satu tonjokkan di 
tembok. 


Milla membalikkan tubuh, menatap emosi seseorang yang 
senantiasa berdiri memperhatikannya sejak tadi. 


"Kenapa?!" tandas Milla geram. 
Aksara menaikkan kedua alisnya, "Kenapa?" 


"Agrh! Aksara lo tuh," jeda Milla mengepalkan kedua tangan 
di hadapan wajah cowok yang kini memasang wajah datar 
itu. 


"Seharusnya gue udah habisin Febby tadi! Seharusnya gue 
udah luapin emosi gue Aksara! Ngerti gak sih lo?!" marah 
Milla menyesal karena sudah menuruti Aksara menitah 
dirinya menjauh dari keributan tadi. 


"Apa bisa selesaiin masalah? Apa dengan itu kamu bakal 
terlihat paling wah?" balik tanya Aksara. 


"Tapi gue gak terima!" 


Aksara mengangguk, "Saya ngerti tapi jangan semua pakai 
sensasi sama otot," ucapnya lagi meletakkan tangannya di 
kedua bahu Milla membuat jarak mereka semakin dekat. 
Mata Aksara menatap bilik mata Milla, senyum cowok itu 
terulas begitu saja. 


"Diem gini kan cantik," celetuknya langsung mendapat 
tonjokan dari Milla. 


"Basi!" 
"Kalau emang hati kamu udah mati setidaknya libatin otak." 


"Apa orang lain juga mikirin kita waktu mereka bertindak?" 
ucapnya terdengar masih tidak terima dengan setiap apa 
yang Aksara ucapkan. 


"Emang kamu mau disamakan sama orang lain?" 
Skak mat! 

Milla terdiam. 

"Enggak?" 


Gadis itu masih diam dengan terus menautkan alis menatap 
Aksara, marah. 


Aksara kembali mengulurkan tangannya dan meletakkan di 
atas bahu seseorang di depannya itu. 


"Kamu itu milik kamu, kamu adalah diri kamu bukan orang 
lain," terusnya, begitu teduh. 


Mata itu, senyum itu, ucapan itu, dan. 
Kenyamanan itu. 


Cowok itu tidak menolak ataupun menerima penampilan 
Milla saat ini. Aksara pikir sosok itu tetaplah sama hanya 
sedang memakai topeng yang berbeda saja. 


Bukannya sampai kapanpun langit tetap indah meski 
kadang memilih tertutup mendung. 


"Main kendang sana luapin emosinya lebih aestetik, kan?" 
tawar Aksara mengulas senyum membuat gigi-gigi rapih 
cowok itu terlihat sempurna bersamaan dengan lengkung 
mata yang menyipit. 


"Nanti kamu tua sejak dini kalo marah-marah mulu. Mau 
uratnya putus semua?" 


"Enggaklah!" 


Aksara menggeleng pelan, ia mendorong Milla menuju 
peralatan karawitan. 


"Kamu main sini saya mau balik ke kantin beli minum 
sekalian buat kamu," ucap cowok itu lagi. 


"Gue gak usah!" 


"Saya beli buat kakaknya Kaila bukan buat Milla," jawabnya 
lagi seraya berjalan mundur menjauh masih dengan garis 
senyum yang senantiasa terlihat. Cowok itu sempat 
mengedipkan mata kanannya sebelum benar-benar keluar 
dari ruang karawitan. 


Di sisi lain garis senyum di bibir gadis itu tertarik dengan 
sendirinya. 


Mana emosi yang meledak-ledak tadi? 
Mana amarah yang sangat ingin dilampiaskan tadi? 


la menghembuskan napas panjang. Meletakkan tangan 
dimana tangan Aksara sempat menyentuhnya. 


"Thanks." 


KKK 


"Pulang sekarang?" 


Milla langsung menoleh saat ia baru saja keluar dari kelas. 
Alisnya menuat melihat Aksara yang kini bersandar di pintu 
dengan memasukkan kedua tangannya di saku celana 
seragam. 


"Iyalah masa mau tidur di sini!" balas ketus Milla. 
"Emang mau? Nanti saya temenin." 
"Dih! Gak jelas," cibir Milla lagi. 


"Aduh berdosa sekali kalian berdua ya! Mesra-mesraan di 
depan mata telanjang gue!" sela Citra merangkul bahu Milla 
dari arah belakang. 


"Yah kita gak jadi sunmori bareng nih?" tambah Stefani 
mengerucutkan bibir. Iya, mereka sudah berjanji akan jalan- 
jalan kota-kota sepulang sekolah dan mampir di mie ndower 
dekat taman. 


"Enggak. Milla sama saya," sela balik Aksara langsung 
mendapatkan tatapan dari Citra dan Stefani. 


"Eh-eh udah main sama saya sama saya aja nih lo kak," Citra 
menyenggol lengan Milla gemas. 


"Gini deh kak lo tujuannya baperin doang apa temenan? 
Jelas-jelasan aja nih biar gak menimbulkan fitnah perbatinan 
dan per-otakkan." 


Aksara terdiam sejenak, seolah berpikir. 
"Kalau diseriusin emang diizinin?" 


Jlep! 


Kalau kalian tau bagaimana perasaan Milla saat itu adalah 
tertekan, bisa-bisanya Aksara menanggapi pertanyaan gila 
Citra sedangkan hal lain terjadi berbanding terbalik 
sekarang cewek itu tengah meremas roknya sendiri gemas. 


Bagaikan rebahan di atas lembaran dolar katanya. 

"Rasanya anjim! Bang kawinin gue bang kawinin!" teriak 
Citra toa membuat murid yang berlalu lalang sontak 
berhenti dan menatap heran. 

"Citra! Mulut lo!" peringat Milla melirik dingin. 


"Ehehe ya maaf hormon ganjen gue mendadak tinggi ini." 


Tangan Stefani menonyor kening Citra kasar, "Nikahin dulu! 
Halalin baru kawinin bego!" 


Citra hanya membalas dengan tertawa geli seraya 
menunjukkan jari tengahnya. 


Gila benar cewek itu. 


"Yaudah deh kalian balik berdua aja gue mau bawa Citra ke 
rumah sakit jiwa biar dibenerin jiwanya ya," sela Stefani 
menarik tangan Citra. 


"Mil kabarin kita kalau sampai rumah dan telfon! T-E-L-F-O-N 
kalau kak Aksara macem-macem sama lo!" tegas Citra 
seraya melambaikan tangan menjauh karena ditarik-tarik 
Stefani. 


Suasana sedikit canggung akibat percakapan aneh 
beberapa detik lalu. Aksara hanya tersenyum seolah tidak 
terjadi apapun. 


"Gak usah dengerin mereka. Temen gue gila." 


"Tapi saya serius jawabnya," jawab Aksara ringan 
mengedikkan bahu. 


Milla melirik sinis, "Apa dah!" 


"Apadah," balas Aksara menirukan cara berbicara yang jelas 
terkesan pedas dan dingin. 


"Ih! Lo ngikutin gue?" 

Aksara menaikkan kedua alisnya, "tidak juga." 
"Itu tadi!" 

"Ya sudah iya." 


Alis Milla menaut kembali seraya menggelengkan kepala, 
memilih berjalan terlebih dahulu meninggalkan Aksara. Di 
sisi lain Aksara hanya mengulas senyum melihat sikap 
dingin gadis itu. 


Kini Aksara tidak perlu lagi bosan melihat Milla yang hanya 
diam ketika orang lain menindasnya. 


Sedikit cemasnya terkikis. 
daa 
Brakkk!!! 


"Pinter banget," kata Aksara melihat Milla berhasil 
menangkap lemparan helm dengan jarak tiga meter. 


"Lo mau benjutin kepala gue?" ketusnya sinis. 


"Sekalian benturin ke aspal jangan cuma sama helm!" terus 
gadis itu lagi sambil memasang helm. 


"Karena saya tau kamu bisa." 


Cowok itu kembali mendekat, menalikan jaket hitamnya di 
pinggang Milla menutupi paha yang bisa tereskpos kapan 
saja saat Milla naik motor KLX Aksara. 


"Dan kamu duduknya harus miring." 
Milla memutar bola mata malas, "Iya!" 


Meninggalkan pekarangan sekolah, suasana sekolah, 
jenuhnya menunggu satu jam saja. Jangankan satu jam satu 
menit saja rasanya sudah seperti menunggu mendung jadi 
hujan. 


Aksara mengendarai motor dengan kecepatan sedang. 
Sepoi angin sore memang paling menenangkan. Berbaur 
dengan manusia lain di bumi, berbagai lapis. Sama seperti 
hidup sebenarnya jalan juga mengajarkan banyak hal salah 
satunya, 


Tidak sepenuhnya posisi mu saat ini yang paling sulit. 
"Kamu mau es doger gak?" 


"Ha?" beo Milla mendekatkan kepala ke depan. Begitulah 
orang kalau ditanya saat dibonceng. 


Ha! 


Bukannya menjawab Aksara langsung menepikan motor ke 
penjual es doger pinggir jalan. Cowok itu turun dari motor 
dan menunjuk penjual es doger dengan dagunya. Merasa 
paham Milla pun mengekori cowok itu. 


Pria berumur sekitar enam puluh tahun itu tersenyum 
seolah mendapatkan pelanggan pertama. Orang tua yang 


seharusnya menikmati hari tua di rumah berkumpul dengan 
keluarga masih harus membanting tulang kembali tidak 
peduli dengan panas atau hujan hanya untuk melanjutkan 
hidup. 


Hidup itu seperti seleksi alam. Gak kuat, ya tamat. 


"Sayang!" suara itu muncul bersamaan dengan tangan 
seseorang yang melingkar di pinggangnya. 


"Bangsat!" umpat Milla lirih melirik dingin seseorang yang 
kini berdiri di sampingnya. 


Sakti. 


"Cantik banget sekarang sesuai kelas derajat gue," ucapnya 
lagi menatap Milla dari ujung kaki sampai ujung kepala. 


"Seksi," terus cowok itu menyentuh dagu Milla. 


"Jangan sentuh!" peringat Aksara menampis tangan Sakti 
dan menyela tempat di antara Sakti dan Milla. 


Sakti tersenyum miring dan masih berusaha mencuri lirik 
dengan seseorang yang kini di belakang tubuh Aksara. 


"Sini pacaran sama gue. Semua kebutuhan lo bakal 
terjamin. Uang mengalir." 


"Ayo!" terus Sakti menarik pergelangan tangan Milla yang 
secepat kilat langsung ditampis Aksara lagi. 


Tatapan dua cowok itu terlihat begitu membunuh, satu sama 
lain. Seperti ada kebencian yang begitu besar namun entah 
apa. 


"Ini es kamu," ucap Aksara mengalihkan pandangan pada 
Milla lantas menarik pergelangan cewek itu untuk menjauh 


dari Aksara. 
"Hey sayang! Kok pergi? Nyesel banget lo!" 


Aksara menuntun Milla untuk segera naik ke motor, 
sepertinya cowok itu merasa begitu terusik. 


"Kak Sakti!" 
Apa? Kak? 


Mendengar panggilan Milla barusan sontak saja membuat 
Aksara melirik heran sedangkan Sakti kini mengumbar 
senyum menang. Cowok itu berjalan mendekat pada Milla 
yang sudah naik ke motor. 


"Mau pertimbangin ucapan gue?" ucapnya bangga. 
Milla mengangguk pelan. 


"Sini deketan," intruksi Milla membuat cowok itu langsung 
saja girang untuk mendekat. Jarak mereka begitu dekat, 
tatapan Saktipun sepertinya sudah terlalu fokus pada wajah 
itu. 


Byuurrr!!! 


Satu remasan pada cup es doger sukses mengguyur wajah 
Sakti. 


"Gas Aksara!" komando Milla menepuk cepat bahu si 
pengemudi. 


"Makan tuh belagu!" seringai Milla melambaikan tangan, 
penuh kemenangan. Sedangkan Aksara hanya mampu 
tersenyum tipis melihat tindakan Milla. 


Gadis ini tidak bisa diremehkan, memang. 


Haloo :) 


Selamat tengah malam lagii!!! Buat pembaca Kata 
Sandi yang baru jangan kaget ya kalo Dian update 
selalu tengah malem wkwk. 


Tim begadang mana? 
Tim war mana nih? 


Ihh sumpah kemarin kaget aku hua, kalian antusias 
sekali apalagi yang udah SPAM banyakkk banget! 
Makasih banyakk!!! 


Meskipun vote belum sampai 1k tapi gapapa karena 
aku menghargai kalian yang udah semangatin aku 
lewat komentar :D 


Siap untuk war Kata Sandi lagi? 


Sedikit bocoran bab selanjutnya bikin guling-guling 
gemes pedes. Apa itu? 


SPAM lagiiii!!!! 
1k vote, 2k komentar. 
#warKataSandi 


Thank you!!! Love you all 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 48 


Aksara masih mengamati Milla dengan tangan melipat di 
bawah dada. 


"Kenapa?!" ketusnya masih sibuk melepaskan helm. 


Bukan menjawab tangan cowok itu malah menarik 
pergelangan tangan Milla untuk mendekat, ia meletakkan 
punggung tangan di jidat Milla. 


"Ke psikiater mau?" pertanyaan itu lolos begitu saja dari 
mulut Aksara. 


"Kamu psikopat?" 


"Gila lo ya!" sergah Milla menampis tangan Aksara yang 
masih mencekalnya. 


"Lo itu yang psikopat!" balasnya tidak terima. 


Aksara tersenyum simpul kembali membuat mata cowok itu 
terlihat menyipit. 


Sore itu menjelma menjadi semakin hangat. Rasanya 
sekarang lebih lega saja melakukan hal yang kita suka 
tanpa harus ribuan kali terjebak dalam pertimbangan akan 
ujung-ujungnya berhenti di kata, 


Diam. 


Aksara membunyikan klakson sebelum cowok itu benar- 
benar keluar dari pekarangan rumah Milla. Di sisi lain Milla 
menengadahkan kepala menatap langit bersamaan dengan 
helaan napas panjang. 


Iya, mempersiapkan diri untuk menjawab pertanyaan 
seseorang yang kini sudah bisa ia pastikan menunggu di 
ruang tengah dengan tangan terlipat di bawah dada 
lengkap dengan tatapan marah. 


Milla yakin Aldi akan menentang perubahannya. 


Milla berhenti senjenak sebelum meneruskan mendorong 
pintu. 


"Pilihan lo tanggungjawab lo," yakinnya. 
"Baru pulang?" 


Langkah Milla langsung terhenti, ia mengangkat pandangan 
menatap Aldi yang kini sudah berdiri di depannya dengan 
postur sesuai ekspetasi. 


"Hm." 
"Kenapa? Hm doang?" 

Aldi mendekat, meneliti rambut Milla. 
"Ini lo apain?" 


Milla tersenyum kecut, "Milla tau abang bakal marah sama 
gue tapi bang ini pilih-" 


"Sini peluk dulu. Abang kangen adek abang," potong Aldi 
menarik Milla dalam pelukannya, cukup lama cowok itu 
mendekap tanpa mengucapkan apapun. 


Pasti saja perlakuan Aldi membuat Milla terkejut. 


"Heran abang gak marah?" tanya Aldi mengacak rambut 
Milla gusar. 


"Apapun yang buat kamu seneng abang akan ikuti. Tapi 
inget semua yang lo lakuin abang selalu pantau," peringat 
Aldi menyentil kening Milla memaksa senyuman tipis 
tertarik begitu saja. 


"Abang gak marah beneran?" 


Aldi mengangguk, "Jangan rusak kepercayaan abang dan lo 
harus bisa jaga diri." 


Milla tersenyum renyah, "Pasti!" 


Tau bagaimana rasanya ketika orang terdekat mu menjadi 
orang yang paling mengerti? Dia mengerti tanpa harus kita 
susah payah menjelaskan. Dia paham ketika kita baru 
mengucapkan tidak lebih dari dua kata. 


Paham kan? 


"Jangan!" cegah Aldi menyilangkan tangan di depan dada 
ketika Milla hendak memeluknya lagi. 


"Lo itu bau ketek bau keringet Mil! Mandi gih!" cibirnya 
menutup hidung dan berbalik badan berjalan menjauh. 


Pletakk!!! 


"Asem kecut gula Jawa! Milla kucrut sakit jiwa" kesal Aldi 
ketika tangan Milla berhasil menjitak tepat di ubun-ubunnya 
dan gadis itu langsung kabur begitu saja menuju kamar 
seraya menjulurkan lidah. 


Aldi tersenyum simpul. 


"Kepercayaan itu gak pernah bisa diganti sama apapun," 
Aldi menghela napas panjang. 


"Dan abang akan memperbaikinya." 


aaa 


"Iya nanti Athur ke rumah oma buat temuin Hani." 


"Bener ya nak. Dari kemarin ponsel Hani gak bisa 
dihubungi." 


"Iya," jawab singkat Athur lantas mematikan sambungan 
telfon. 


Sudah beberapa hari ia memang tidak mengujungi Hani. 
Athur menghela napas panjang, mencari nomor seseorang 
dan menekan simbol telefon hijau. 


"Mama mau ngomong sama Hani," ucapnya kemaudian 
mematikan sambungan sepihak tanpa menunggu jawaban 
dari dia yang ditelfon. 


la menyenderkan kepala di punggung sofa. Matanya 
tertutup, seolah lelah. Dunia terlalu banyak bercanda. 
Memberi senja pada mereka yang menginginkan mendung 
bahkan badai guntur sekalipun. Menyuguhkan manis ketika 
perasa hanya bisa merasakan pahit. Melukis indah pada 
mereka yang terjebak dalam helaan napas panjang. 


"Opening!" suara seseorang membuat Athur membuka mata 
lantas mengangkat gelas siotnya untuk bertos dengan 
teman-temannya. 


Kepulan asap, suara dentuman musik ternyata kini menjadi 
tempat ternyaman. Bertemu dengan teman yang juga ingin 
sejenak melupakan dunia nyata. 


Pelarian? 


Bukan. 


Hanya sedikit mengasingkan diri. Setelah memenuhi 
undangan makan malam dengan keluarga Febby Athur 
memutuskan untuk menghabiskan malamnya di tempat ini. 


"Thur dance yuk," ajak perempuan dengan baju crop dan 
rok hanya satu Kkilan. 


Athur menggeleng, "gak." 


"Ah lo selalu gitu kalo gue ajak! Bitch!" sebalnya lantas 
berjalan menjauh dengan raut wajah sebal. 


"Muter-muter!" komando Alex memutar gelas slot bir pada 
Athur dan tiga cowok duduk di satu meja. 


"Wah njing! Lo tuangnya banyak banget!" 


"Halah gas!" sergah Alex saat temannya menolak minuman 
yang ia berikan. 


"Lama njing!" sergah Alex lagi tidak sabar dan langsung 
menuangkan bir dari botol minumannya langsung. 


"Bangsat!" umpat cowok yang baru saja menjadi korban 
kebruntalan Alex yang kini malah tertawa puas. 


Semakin larut efek alkohol mulai bekerja, kepalanya pening 
membuat badan terkadang hilang kendali. 


"Laura!" teriak  Athurmenunjuk cewek yang tadi 
menghampirinya. 


Cewek itu melengos, "apa?" 
"Dance with me?" 


Laura tampak tersenyum. 


"Yes babe!" jawabnya puas lantas menarik Athur pada dance 
floor. 


Benar. Dia hilang kendali. Athur terlihat begitu larut dalam 
setiap dentuman musik. Pikirannya hanya satu. 


Kesenangan. 


Siapa tidak kenal cowok itu. Semua tau Athur orang yang 
sangat sulit diajak perempuan untuk bergabung di dance 
floor. Meskipun ia mabuk parah cowok itu akan memilih 
tertidur di sofa sampai klub tutup. 


Namun hari ini? Entahlah. Dunia memang suka bercanda 
bukan? 


Seseorang mengarahkan tangan Athur untuk memeluk 
pinggang gadis di depannya, mendesak untuk mengikis 
jarak antara mereka. 


"Weh-weh! Udah cukup gadis cantik ku. Si Athur waktunya 
balik," suara seseorang muncul begitu saja bersamaan 
dengan tarikan kuat menyeret paksa Athur untuk 
meninggalkan dance floor meninggalkan gadis yang diajak 
untuk bersenang bersama. 


Cowok itu dititah untuk masuk ke dalam taksi yang 
sepertinya sudah sengaja di pesan. 


"Alamat biasanya ya bro!" 


Si sopir itu mengangguk paham, seolah hal ini tidak terjadi 
pertama kalinya. 


"Siap bro!" 


Tangan cowok menepuk lengan Athur yang sudah tidak 
sadarkan diri. 


"Cukup buat hari ini," ucapnya. 


Taksi sudah meninggalkan parkiran klub bintang namun 
mata cowok yang berdiri itu masih senantiasa mengamati. 
Cowok itu menghela napas panjang dan tersenyum kecut 
dengan kedua tangan yang sengaja di masukkan ke 
kantung celana. 


Tangan cowok itu tak lama terulur kembali, matanya kini 
fokus menatap layar ponsel yang menampilkan gambar 
sebuah tulisan. 

Becik ketitik, ala ketara. 


Hening cukup lama sampai senyum tipis nyaris tidak terlihat 
tergambar di bibirnya lagi. 


"Bang Aldi!" teriakan seseorang membuat cowok dengan 
seragam khas bartender menoleh. 


"Gue mau open lagi!" 
Cowok itu mengangguk. 
"Oke!" 


Iya, namanya Aldi Putra Angkasa. 


Haloo :) 


Huaa!!! Ini apa coba!!! 

Aldi? 

Makin penasaran? Mau tau apa yang tersembunyi? 
Siap buat WAR lagii Birawars? 

Gaskeun!!! 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 49 


Hari ini tidak bisa mengantar Milla ke sekolah karena ia 
harus berangkat sangat pagi menyiapkan meeting dengan 
klien Atmdja. Aldi meninggalkan lewat tulisan yang ia taruh 
di atas sarapannya. 


Sarapan! Nanti kalo mati lo bawa kerandanya sendiri 
ya!Mohon diperXXX.... 


Begitulah tulisan ceker ayam Aldi yang tertulis di kertas 
yang masih bisa Milla baca. 


Sosok ayah dan ibu ada pada Aldi. Lelaki itu adalah 
pedomannya, tiang bersandarnya, tembok pelindungnya. 


Tanpa abang Aldi Milla tidak ada. 


"Sampek-sampek!!!" komando kernet kopaja melambaikan 
tangan ke kiri jalan membuat sebagian penumpang dengan 
seragam SMA Tunas Bangsa turun begitu pula dengan Milla. 
la bereggas turun dari kopaja dan menyeberang menuju 
gerbang SMA Tunas Bangsa dengan tas menyampir di bahu 
kanannya. 


Saat lainnya lari terbirit-birit sudah seperti dikejar impostor 
Milla masih sempat-sempatnya mengambil permen karet di 
saku dan mengunyahnya dengan santai. 


Tunggu dulu! Ini pukul, 
07. 15 


Cari mati dia. 


Gadis itu mengetuk pintu yang sudah tertutup rapat dan 
melangkah masuk. Matanya mengedar melihat semua 
temannya sudah duduk rapi dengan buku di atas meja. 


Milla menganggukkan kepala pada sosok perempuan yang 
kini menatapnya penuh amarah dengan tangan berkacak 
pinggang lantas gadis itu berjalan santai menuju 
bangkunya. 


"Sekolah kamu ya Milla seenaknya masuk jam segini," omel 
Miss Janni. 


Bukan langsung menjawab, Milla masih menyibukkan diir 
mengambil buku tulis di tasnya dan meletakkan di atas 
meja. 


"Gimana, Miss?" balik tanyanya belagak polos. 


"Gimana-gimana! Kamu itu telat Milla Arletta. Keluar dari 
kelas saya sekarang dan berdiri di tengah lapangan," 
perintahnya membuat suasana semakin hening. 


"Kenapa kalau murid telat selalu dikasih hukuman? Dijemur 
di lapanganlah, ngepel toiletlah, nyanyi di kelas lainlah. 
Hukuman buat uji mental?" balik tanya Milla. 


"Kita sekolah umum Miss. Bukan militer." 


Sontak saja ucapan Milla ingin membuat seluruh murid 
badung di kelasnya ingin bersorak heboh karena memang 
sejak awal hukuman yang diberikan tidak jauh-jauh dari uji 
mental. 


"Milla jangan kelewat batas kamu!" tegasnya lagi terpancing 
emosi. 


"Pagi Miss Janni." 


Suara itu membuat pandangan beralih pada perempuan 
dengan rambut tergerai yang baru masuk kelas. 


"I'm sorry Miss. Febby tadi masih nunggu sopir buat anter," 
jelas siswi bernama Febby, begitu terdengar meninggikan 
diri. 


Miss Janni tersenyum, seketika. Mengumbar ekspresi ramah 
dan bersahaja. 


"Iya Feb. Duduk di tempat kamu." 
"Ck!" decak Milla melipat tangan di bawah dada. 


"Gini ya kalau diperbudak sama uang. Yang harusnya 
mencerdaskan malah membodohkan. Keadilan hanya untuk 
rakyat yang kaya dan berada," terus Milla tersenyum miring. 


"Woahh!!!" sorak murid badung dari pojok kelas. Mereka 
seolah terwakilkan. 


"Masokk!!!" 
"Bener!!!" 
"Ihuy! Gaskeun neng!!!" 


Di lain mata Febby menatap marah melihat Milla seolah 
semakin mengibarkan bendera perang. 


"Sudah-sudah! Jangan gaduh!" lerai Miss Janni memukulkan 
penggaris ke papan tulis karena kondisi semakin tidak 
kondusif. 


"Besok jangan ada yang telat lagi. Kelas kita mulai," putus 
Miss Janni mengalihkan isu. Berpura-pura seolah tidak ada 
kejadian apapun yang terjadi. Tidak ada pembenaran 
pembelaan keadilan yang baru saja tergambar. 


Di kursinya Mllla tersenyum tipis, beginilah hidup di antara 
ribuan penipu. 


aaa 


"Akang Thur Milla duh mantep pisan kalo lagi badas mah," 
eluh Ucup teman sekelas Milla yang tadi paling keras 
bersorak saat berdebatan Miss Janni. 


"Apa? Ngakang? Belum waktunya cuk," sela Daniel seraya 
melayangkan jitakan di kepala plostos anggota baru Birawa 
itu. 


"Pikiran kotor lo baru diisi ulang? Pasti lo habis nonton 
bokep semalem?" sela Dimas melotot. 


"Eh cucuknya mohon dijaga! Mata Daniel itu suci sesuci 
embun pagi. 


"Embun di pagi butek," sambung Reza malah 
bersenandung. 


"BUTA! BUTA! Buta cuk buta!" 


Reza menaikkan sudut atas bibir kirinya seraya menatap 
Daniel yang baru saja menimpal. 


"Sini-sini gue colok mata lo pakek buldoser biar buta!" 


"Bukan mata gue yang ilang, Za. Nyawa gue langsung 
diajak COD sama malaikat Izroil," melasnya mengelus dada, 
prihatin. 


"Gelo." 


Pojok kantin semakin ramai karena anggota baru, Mereka 
yang biasanya hanya satu meja kini menggabungkan dua 
meja lain menjadi satu. Si ketua yang baru saja diberi info 


hanya membalas dengan menatap datar tanpa respon 
apapun. 


Cowok itu membaca pesan yang masuk sejak kemarin 
malam, tepatnya setelah Athur pulang dari club. 


Bang Aldi. 
Udah gue kirim. Lo bisa cek. Cepat membaik. 


Helaan napas berat terembus begitu saja. la mematikan 
layar ponsel, memasukkan ke kantung seragam. 


Berat, rasanya. 


"Gue cabut," ujar Athur berdiri dan berjalan menjauh dari 
teman-temannya. 


"Athur kenapa dah? PMS dia?" 
Fajar memperhatikan Athur yang semakin menjauh. 


"Nanti malem lo ikut gue," ujar Fajar pada Daniel. Daniel 
yang masih melongo mengangguk tanpa pikir panjang. 


Sedangkan Athur memutuskan untuk ke tempat sepi, 
perpustakaan mungkin. Dari kejauhan matanya menangkap 
sosok Milla yang berjalan di antara Citra dan Stefani. Gadis 
itu sesekali tersenyum mendengar celotehan dua sahabat 
barunya itu. 


"Heh lo!" serang seseorang mendorongnya dari arah 
belakang. 


"Sumpah ya gue jijik lihat gaya murahan lo! Kelas kita 
emang beda! Jadi lo gak usah berharap bakal diperlakukan 
sama kayak gue! I'm princess!" serangnya masih tidak 
terima karena Milla tidak jadi dihukum Miss Janni. 


Milla melipat tangan di bawah dada, ia memaikan ujung 
rambutnya. 


"But I'm a queen!" balas Milla melembarkan senyum. 
"Kurang ajar!" 
"Lo kurang adab!" 


Tangan Febby mengepal kuat ingin menarik rambut Milla 
namun tangan Milla lebih cepat menahan. 


"Gak usah murahan! Lo ajak gue ribut biar banyak yang 
notice lo?" tandas Milla membuka kedok Febby. 


"Manusia gak bakal ngelirik benalu kalau dia gak ganggu, 
Febby," terusnya menusuk. 


"Milla lo kurang ajar banget ya!" balas Febby menendang 
perut Milla membuat cewek itu mundur beberapa langkah. 


Milla tersenyum smirk, menatap Febby tertantang. 

"Makin menjadi lo, Feb!" 

Brakk!!! 

la mendorong Febby hingga menghantam tempat sampah. 
"Satu sama!" 


Tangan lawannya mengepal kuat, fokusnya satu sang 
sasaran. 


Bugh!!! 


Satu tonjokan melayang begitu saja tepat di pipi Milla 
membuat kerumunan yang sejak tadi menonton mengangga 


kaget. 


"Pacar lo yang ajarin bela diri? Sori, itu masih gak 
seberapa," jeda Milla mendakati Febby yang ditatap tajam 
mundur sedikit demi sedikit. Seolah bukan Milla dalam raga 
itu teteapi singa yang mengamuk. 


"Ini yang sepadan!" 
Bughh!!! 


Pening! Satu tonjokan membuat musuh merasakan mati 
rasa beberapa detik. Badan yang menghantam tembok 
dipaksa untuk kembali tegak. Tangannya mengusap darah 
yang keluar begitu saja dari ujung bibir. 


"Berhenti bangsat!" umpatan itu melayang begitu saja. 
Ringan mengudara tanpa saringan atau setidaknya dipikir 
sedetik saja. 


Milla yang masih perih merasakan pipinya yang baru saja 
ditonjok Athur begitu saja. Jelas telinganya tidak salah 
untuk mendengar dua kata dari mulut Athur dengan jelas. 
Sesak! 


"Bangsat!" 


la menantang pandangan Athur yang kini tepat 
dihadapannya. 


Mata mereka bertemu, dua api, dua kebencian. 
"Berhenti memperkeruh!" 


"Cih!" decihnya. "Gue iba sama lo! eh K-A-S-I-A-N!" ucap 
Milla lantang. 


"Lo jadi cowok lemah! Bisu! Tangan lo bergerak karena 
perintah!" 


"Kapan lo diem? Berisik!" balas Athur hilang kendali. 


"Kenapa gue harus diem? Direndahin, dipermalulin, 
dijadikan bahan taruhan. Apa keuntungan kalo gue diem?" 
balik tanya Milla. 


"Di dunia ini terlalu banyak orang munafik. Diem cuma buat 
manusia jadi orang yang gampang diinjek-injek dan gak 
punya harga diri!" 


"Dan lo," tunjuk Milla tepat dihadapan Athur. "Lo udah gak 
ada harga diri Athur Dewa Danendra!" 


Tertohok. 


Seperti busur yang melepaskan anak panah melesat tepat 
pada jantung sasaran. 


"Gue gak terima atas tonjokan lo! Baku hantam dibales baku 
hantam!" 


Haloo :) 


Selamat tengah malamm... 


Yeay akhirnya bertemu lagi :D Sebelumnya aku 
berterimakasih banget untuk setiap antusias kalian 
buat spam :) Gak nyangka respon kalian baik 
banget, huhu thank you 


Jadilah sekuat Milla. Yang berani menolak kalau 
memang salah. Semangat! 


Milla adalah salah satu karakter yang paling saya 
sukai. 


Bocoran #next ada surat dari si abang misterius. 
Siap untuk bab selanjutnya? 

SPAM!!!! 

1k vote, 5k komentar (besok update) 
#warkatasandi 

Terima kasih sekali lagi!!! 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 50 


Mata masih saling menantang maut malah jauh lebih 
mengerikan. Tidak ada yang berani memisahkan, 
mengamati saja sudah mampu membuat hawa dingin 
menjalar horor. 


Fajar, Daniel, Reza dan Dimas hanya mampu menganga 
heran melihat tindakan bruntal Athur. 


Gila saja dia benar-benar menonjok Milla. 
"Maju lo!" serang Milla berapi-api. 


Athur masih menatap lurus, tangannya masih mengepal 
kuat. 


Bughh!!! 


"Lo terlalu buang waktu kak Athur!" tandas Milla setelah 
berhasil membogem pipi Athur membuat sudut bibir cowok 
itu sobek dan mengeluarkan bercak darah. 


Puas! 


Apa yang ditahan kini terlampiaskan tepat sasaran bukan 
pada pelampiasan. 


"Woahhh!!! Milla war!!!" 
"Badas!!!" 

"Rasanya anjim banget!" 

"Bang jangan mau kalah bang!" 


"Jangan cupu lawan cewek. Gas bang gas!" 


Sorak suara membumbui suasana semakin bertambah 
panas. Tangan Athur yang baru saja menyeka bercak darah 
itu mengepal kembali. la mengangkat tatapan mengawasi 
mangsa agar tidak lepas. 


Bughh!!! 


Satu tonjokan melayang ingin menyerang pelipis Milla 
namun sigap gadis itu menangkis. 


Sengit. 


Saling adu melayangkan seragan, saling memukul, saling 
menangkis, bahkan tendangan. 


Otak Milla membenci pernah menaruh nama orang yang ada 
dihadapannya menjadi prioritas. la membenci waktu itu 
harus ia yang menangis menyadari bodohnya sudah 
menjadi bahan permainan. la membenci titik lemah hanya 
untuk orang seperti Athur. 


Tangannya kini hanya berfungsi untuk menghabisi bukan 
mengasihi. 


Brakkk!!! 


Satu tendangan membuat tubuh Athur terdorong mundur 
menghantam tugu depan kelas. Punggung cowok itu 
terhantam keras membuatnya sedikit meringis menahan 
sakit. 


"Jadi segitu aja kekuatan ketua Birawa?" tanya Milla 
menyeringai mendekat dengan tangan melipat di bawah 
dada. 


Nyalinya semakin membara. 


"Seharusnya lo menghargai orang!" 


Milla berdecih seketika saat mendengar ucapan Athur 
bersamaan dengan cekalan tangan cowok itu di rahang Milla 
hingga mendorong balik mendorong tembok. 


Jarak mereka begitu dekat bahkan deru napas Athur terasa 
begitu memburu. Alis tebal itu semakin menaut tajam 
mengumbar ketidaksukaan. 


"Sampah macam apa yang harus dihargai?" 
Bughh!!! 


Satu bogeman mentah melayang dari sisi kanan membuat 
cowok itu kembali tersungkur di lantai. Aksara tidak 
berhenti begitu saja, ia menarik kerah seragam Athur 
menghantamkan ke tembok. 


"Saya bisa menghabisi kamu kalau saya mau!" peringatnya 
tajam. 


Bughh!!! 


Sekali lagi tonjokan melayang pada sasaran. Aksara 
memblokir akses Athur untuk sekedar menangkis atau 
malah membalas. Suara pukulan nyaring terdengar 
mendominasi. Athur yang tergeletak di lantai menjadi akses 
Aksara semakin leluasa menyerang. 


"Pukulan itu seperti ada dendam tersendiri?" gumam Milla 
memperhatikan setiap gerakan Aksara yang terkesan 
membabi buta. 


"Woi! Udah anying!" lerai Reza menarik lengan Aksara. 


"Dim bawa Athur ke UKS!" komando Fajar melihat darah 
keluar dari hidung temannya itu. 


"Bubar!!" ujar Fajar lagi membuat kerumunan langsung 
mengasingkan diri masing-masing. Pamor Fajar terlalu kuat 
dibantah. 


Suasanya menyepi dan meninggalkan Fajar, Aksara, Milla, 
Citra dan Stefani. 


"Lo bukan bagian dari ini jadi jangan libatin diri lo," kata 
Fajar dingin namun menusuk dan langsung berbalik arah 
mengikuti teman-temannya yang sudah lebih dulu. 


Sedangkan tangan Aksara yang sejak tadi mengepal melihat 
Athur mencekal rahang Milla kini mulai mereda. Deru napas 
yang tadinya memburu kembali tenang. Matanya masih 
mengamati Athur yang dipapah Dimas dan Daniel. 


la membalikkan badan menatap Milla yang terlihat 
menyenderkan badan di dinding. 


"Ini-" jeda Aksara mengecek sudut bibir Milla. 

"Gak apa-apa kok. Dikasih obat merah juga sembuh." 

Milla mengangkat pandangannya kembali pada Aksara. 

"Lo seharusnya jangan rusak image lo buat hal rendah 
kayak gini," jujur Milla. Cukup ia saja yang sudah dicap 


brandal dan ia tidak mau menyeret orang lain. 


"Saya hanya melindungi yang harus saya jaga," ucapnya 
menenangkan. 


KKK 


"Gimana?" 


Milla meletakkan amplop putih di atas meja. Citra dan 
Stefani saling menatap, jelas ia tidak asing dengan amplop 
putih bergaris merah itu. 


"Mil lo gak dikeluarin kan?" tanya Citra memastikan 
dugaannya. 


"Lima puluh point lagi gue baru dikeluarin itu masih 
setangahnya. Lo bisa baca kan?" balik tanya Milla 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ah! Syukurlah." 


"Kita keringet dingin tungguin kalian bertiga keluar dari BK 
sumpah!" tambah Stefani cemas. 


"Eh terus gimana kak Athur sama kak Aksara?" 


Pertanyaan Citra sontak saja iris mata gadis yang baru 
kembali membelalak sejenak. 


"Athur kamu kena scors!" 
Ucapan Pak Wildan jelas bisa Milla ingat. 


"Gak tau," ucap Milla akhirnya tidak mau membuka cerita. 
Menurutnya itu tidak penting, ia cerita atau tidak mereka 
akan tahu besok. 


la memilih menyandarkan badan di dinding, matanya 
melirik telapak tangan kanannya. 


Perban putih terbalut di sana. Seseorang menariknya paksa 
menuju UKS beberapa menit lalu. 


"Makasih lagi," gumamnya lirih. 


kakak 


"Lo kenapa, Thur?" 

"Alasan kuat apa yang buat lo main tangan ke cewek?" 
"Cok ngomong cok! Bengek lu?" 

"Lo jangan ngebisu bae." 


"Kalau kalian cuma mau tanya itu mending keluar!" ketus 
Athur dingin. 


Sepulang dari basecamp Birawa mereka memutuskan untuk 
ke apartement Athur. Ini untuk pertama kalinya mereka 
datang. Tatanan rapi yang dulu identik Athur sepertinya kini 
hanya cerita. Kamar ini tak beraturan, banyak baju yang 
ditumpuk begitu saja. 


"Lo kalau ada apa-apa cerita ngapa ke kita. Kali aja kita bisa 
bantu anjim! Kesel aing!" ungkap Daniel melempar bantal 
ke tembok melampiaskan kekesalan. 


"Kali ini gue setuju pendapat Daniel," tambah Fajar. 


"Noh Fajar aja setuju. Baru kali ini omongan hayati di respon 
baik kagak di mute mulu." 


"Iya deh Niel iyaa!" Dimas menganggukkan kepala agar 
sahabatnya itu sedikit lega ada yang mendukungnya. 


"Gak ada. Gue muak sama semua hal yang menentang," 
suara berat itu terdengar menusuk dan jelas untuk siapa. 


"Milla salah apa sih ke lo? Bukannya lo yang salah ye? Kan 
lo yang jadiin taruhan Thur. Terus yang bikin lo mau nyiksa 
dia itu karena apa?" tanya Daniel panjang. 


"Nyesel?" 


"Gak!" tega Athur singkat seraya melempar tatapan dingin. 
Tidak suka. 


Ting! 


Suara ponsel Athur berdenting. Posisinya yang ada di dekat 
Daniel membuat cowok itu usil ingin mencari tau siapa si 
pengirim namun segera Athur rampas. 


"Eh buset kaget mas." 


Tidak peduli cowok itu beranjak dari sofa mencari tempat 
tersendiri untuk membuka pesan yang baru saja masuk. 


Sebuah foto baru saja masuk, seseorang yang kini duduk di 
samping Hani tengah tersenyum menatap kamera. 


Febby. 

Aku lagi main sama kak Hani sayang. 

Febby. 

Habis ini aku ke apart kamu ya aku tadi beli pizza. 


Ada helaan napas panjang, lega. la kembali menutup layar 
ponsel dan memasukkan ke saku celana setelah membalas 
pesan Febby. 


"Syukurlah," gumamnya tersenyum tipis. 


aaa 


Milla meletakkan ponselnya di atas kasur. Sudah hampir 
satu jam ponsel mampu menariknya untuk tetap berada di 
depan layar ponsel. Hawa dingin di luar rumah membuat 
perutnya sedikit rewel. 


"Heh kunti gue belum selesai cerita gimana gue nahan 
boker!" suara itu membuat Milla kembali menatap layar 
ponsel. 


"Udahlah gue laper. Lanjut nanti ya!" 
Ekspresi cowok di layar ponsel itu langsung mencebik. 


"Bohong! Lo pasti mau kencan kan sama si abangnya Kaila," 
ucapnya menyelidik. 


"Gak! Gue mau bikin mie!" 
"Mana bisa Milla masak? Paling ya minta tolong bang Aldi." 


"Santet Indonesia Milan mempan gak? Kali aja lo besok 
napas paku!" balasnya menggumbar senyuman 
menyeringai. 


"Astagfirullah berdosa banget kamu ini." 


Satu ucapan itu hilang bersama ponsel yang kini sudah 
kembali ke layar wallpaper. Sedikit kekehan terdengar dari 
bibir mungilnya. 


"Darpati emang bego." 


Gadis itu menuruni tangga. Rumah terlihat sepi padahal 
baru jam tujuh malam. 


Apakah Aldi sudah berangkat untuk menarik ojek online? 
Entahlah. 


"Bang," panggil Milla. 
"Bang Aldi." 


Tidak ada sahutan sampai ia memutuskan untuk pergi ke 
Kamar Aldi. Kamar yang baru saja diganti cat menjadi abu- 
abu terlihat tatanan kamar Aldi semakin rapi. 


Cowok itu memang ahlinya rapi. 


"Bang," panggilnya lagi melihat sekeliling.Tumpukan buku 
tentang arsitek dan map-map berisi pekerjaan tertumpuk 
rapi di atas meja membuat Milla sedikit penasaran. 


Apa memang yang di pelajari di jurusan Arsitek. 


"Garis-garis sama angka semua. Mata gue bisa virusan kalo 
lihat begini setiap hari," eluhnya mengurungkan niat 
membuka halaman pertama dari buku itu. 


Begitulah manusia, ketika awal atau sampulnya tidak 
menarik sering mematok jika isi juga tidak sama 
menariknya. 


Kalau semua dipandang melalui mata lalu apa gunanya 
otak? 


"Kali aja bang Aldi nyimpen cokelat," celetuknya membuka 
laci. 


Deg! 


Alis Milla menaut tajam. Jantungnya spontan berdetak tidak 
karuan. Sebuket mawar merah muda dengan selipan 
amplop di sela-sela tangkai. 


"Ini buket yang sama?" beo Milla mengambil bunga itu. 
"Udah mandi nanti pasti dapet jodohnya selusin." 


Brakk!!! 


Seketika Milla langsung menutup laci itu dan menatap Aldi 
yang berada di ambang pintu dengan handuk di bahu dan 
celana training hitam. 


"Lo kenapa?" tanya Aldi bingung melihat Milla terlihat 
begitu gugup. 


"Ha?" jedanya menggeleng. "Mil Milla lagi nyari mie rebus," 
jawabnya asal. 


"Lah mie itu di dapur neng. Di sini adannya sempak noh. 
Mau makan sempak?" 


"Gaklah!" 


Aldi menggeleng geli. "Ya udah sono keluar abang mau siap- 
siap narik ojek." 


"Tapi-" 


"Udah lo bikin mie aja neng. Abang mau ganti baju," 
perintah Aldi mendorong Milla keluar kamarnya lantas 
menutup pintu dari dalam. 


Gadis itu bergeming di tempat. 


"Apa bang Aldi yang kirim bunga itu?" 


Haloo :) 

Nah nah loh gimana nih tebakan kalian sejauh ini? 
Aldi? 

Athur? 

Aksara? 

Darpati? 

Atau....sebutkan coba. 


Gak bosen-bosen buat selalu ucapin makasih buat 
temen-temen yang udah ramein cerita ini, xoxo ^_^ 


Siap untuk WAR KATA SANDI lagiii??? 
1k vote, 5k komentar. 


Btw jangan lupa follow instagram aku yah hehe 
@dianyustyaningsih. 


#warkatasandi 
Terima kasih. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 51 
Klik bintang ! 


Happy reading 


dak 


*bunga mawar aku revisi bunga wijaya kusuma. 


Dia dengan piyama putih bermotif panda, rambut sudah 
acak-acakan masih sabar bersila di atas kasur menatap 
Octopus di depannya. 


Bughh!!! 


Satu bogeman mentah melayang tepat di kepala gurita 
merah muda malang itu. 


"Ck! Kenapa otak gue harus minus sih!" erangnya kembali 
menatap kesal Octopus. 


la kembali mengambil buket bunga wijaya kusuma dengan 
surat dan gambar tokoh pewayangan yang sengaja ia 
masukkan ke dalam kardus dan simpan di lemari. 


Yang benar saja dibuang, ini kunci untuk masuk 
membongkar sesuatu di balik sana, Milla tidak sebodoh itu. 


Becik ketitik, ala ketara. 


Tulisan itu seperti kode. la membuka ponselnya kembali 
memastikan arti dari peribahasa Jawa itu, lagi. Ia 
memastikan semua kata yang ia tulis sama bahkan tanda 
koma di tengah kalimat itu juga. 


"Perbuatan baik akan terlihat baik dan perbuatan buruk 
akan terlihat buruk," bacanya lagi sudah puluhan kali 
namun ia masih saja belum mengerti maksud peribahasa 
Jawa itu. 


Tangannya mengambil lagi foto tokoh pewayangan itu, 
meletakkan di hadapannya. 


"Puntadewa." 


la mencoba mengetik kembali sesuatu di laman pencarian 
internet. 


Puntadewa/Yudhistira adalah putra sulung 
Pandudewanata dengan Dewi Kuntinalibrata. 
Puntadewa memiliki sifat mengalah, adil, tenang dan 
sabar. 


Satu detik, dua detik sampai detik berikutnya Milla masih 
menatap tiga benda yang sebenarnya saling 
berkesinambungan. 


"Baik akan terlihat baik, buruk akan terlihat buruk." 
"Damai." 


"Bunga wijaya kusuma hanya mekar di waktu tertentu atau 
waktu yang," jeda Milla mengerutkan dahi. Diam cukup 
lama. 


"Tepat?" 


Menyelesaikan puzzle harus pintar menentukan mana 
bagian yang tepat. Bukan hanya mata yang harus bekerja 
tapi juga otak. Mengerti saja tidak cukup membantu tetapi 
harus memahami. 


Pandangan Milla terangkat seketika, otak menerima 
jawaban. 


"Abang Aldi pun putra sulung, dia gak suka ribut tapi-" 


"Gue gak terima. Sesuatu yang baik dibalas buruk itu tidak 
adil dan gak sebanding," terus Milla mengutarakan prinsip 
yang memang mendarah daging dalam dirinya selama ini 
seraya menatap pantulan dirinya dengan seragam 
kekecilannya, rambut kecoklatannya, perona samar di 
pipinya dan bibir yang sengaja diberikan sedikit warna 
bersemu merah. 


Milla menatap dirinya lagi di pantulan kaca. 


"Pesan surat itu salah satu alasan kenapa gue yakin 
mengambil langkah ini," ucapnya lagi. 


Milla mengambil tasnya yang sudah siap di atas meja, ia 
membalikkan badan pandangannya fokus pada lemari itu. 


Bibirnya terangkat, tersenyum. 
"Terima kasih buat siapapun lo." 


la sadar tanpa surat itu Milla tidak akan cepat menyadari 
untuk kembali pada dirinya yang dulu. Meninggakan Milla 
yang hanya diam karena ditindas, hanya menangis karena 
dipukul dan Milla yang mengatupkan kedua telapak tangan 
untuk memohon dikasihani. 


Tangan yang tinggal menutup pintu dihentikan, ia 
menaikkan satu alisnya. 


"Tapi gue juga gak akan biarin lo berkeliaran di luar sana 
terlalu lama," ucapnya seolah memperingati mangsa untuk 


menyerahkan diri saja jangan malah mengajaknya bermain 
petak umpat. 


"Semua akan terjawab di waktu yang tepat setelah semua 
kelopak terbuka kan?" senyum Milla kembali menyimpul. 


"Atau gue paksa?" 


aaa 


Brakkk!!! 


"Salah sendiri dikunci. Udah tau pintu reyot pakek nyari 
masalah," ucapnya enteng setelah berhasil mendobrak 
pintu kamar Aldi dengan bantuan kursi kayu yang ia ambil 
dari dapur. 


Curiga Milla semakin menjadi saat pintu kamar Aldi yang 
biasanya tidak pernah dikunci tertutup rapat. Milla yakin 
ada hal yang bisa ia temukan di kamar Aldi. la membuka 
kembali laci itu berharap benda itu masih ada. Jantungnya 
bergedup kencang begitu saja tanpa komando. 


"Sial!" umpatnya kesal mata hanya menemukan laci yang 
kini berisi buku-buku kuliah Aldi. 


la mengedarkan pandangan. Milla pernah di posisi ini, ia 
dan Aldi adalah saudara sedikit banyak pasti kebiasaan 
mereka sama. 


la melirik lemari baju Aldi, iya barang kali ia menemukan di 
sini. Tangannya bergerak cepat mengecek setiap rak lemari 
itu, membalik tatanan baju Aldi berharap ada sesuatu 
tersembunyi di belakangnya. Milla beralih mengecek kolong 
kasur namun hasilny sama ia tidak menemukan apapun, 
sama sekali. 


"Gak mungkin gue salah lihat!" 

Napas panjang terhela mencoba tenang. 
Ting! 

Ting! 

Ting! 


Ponselnya berdenting beberapa kali, belum sempat ia 
membuka pesan layar ponselnya sudah menampilkan 
panggilan masuk. 


Stefani is calling.... 
"Apa?" 


"Heh bengek! Lo gak sekolah?" suara seseorang menyambar 
begitu saja. 


"Anjir lo mau cepet-cepet dikeluarin dari sekolah? Cepet 
berangkat lo bengek!" omel Citra dari seberang sana. Milla 
melirik jam yang melingkar di tangannya, ya jam sudah 
menunjukkan jam tujuh kurang sepuluh menit padahal 
perjalanan ke sekolah saja memakan waktu dua puluh 
menit. 


"Woi! Mati ketelen mumi lo? Cepet berangkat!" 


Milla hanya berdehem panjang dan mematikan sambungan 
secara sepihak. 


"Arg!!!" kesainya mencengkeram benda di atas kasur Aldi 
dan melempar asal ke dinding. 


Satu detik, dua detik, tiga detik mata Milla mendadak 
melebar menatap sesuatu yang baru saja ia lempar. la 


memutar badannya mengedarkan pandangan pada kasur 
Aldi beberapa detik lantas ia kembali menatap tangannya 
geli. 


"Ihh! Jadi lo kunci kamar lo karena sempak-sempak lo belum 
lo cuci?" 


"Abang bangsat!!!" erangnya bergegas keluar dari kamar 
Aldi. 


KKK 


"Asek-asek kanan kiri kanan kiri. Ekyak ekserr... ekyak 
ekserr." 


"Geyal-geyol ser-serr!!!" 


"Heh anjing! Bacot banget itu mulut!" semprot seseorang 
yang baru saja berbalik badan dan kini berkacak pinggang 
di depan Daniel. 


"Mulut punya siapa? Suka-suka!" balik tanya Daniel dengan 
wajah sok gantengnya itu. 


Citra menaikkan ujung bibir kirinya. 


"Mau gue jadiin mulut lo santapan reptil di rumah gue? 
Hah?!" 


Daniel menautkan alisnya, melirik Citra dari ujung kaki 
sampai kepala. 


"Oh ya!" balas Daniel terdengar meragukan peringatan 
Citra. 


"Heh gak percaya! Awas ye lo gue bawain kadal sama emak 
bapaknya buat musnahin mulut nyinyir lo!" 


Daniel sempat menelan ludah mentah-mentah. Wajah Citra 
benar-benar tidak sedang bercanda. Gadis di depannya itu 
begitu yakin mengancam. 


"Iye-iye suka-suka lo dah mau bawa sekebon juga terserah!" 


Citra menatap sinis, pengibaran bendera perang Daniel 
dengan senang hati Citra terima. 


"Awas lo curut!" 
"I-iye! Awas juga lo trenggiling!" 


Citra mengangkat jari tengahnya sebelum cewek itu 
meneruskan berjalan menuju ruang karawitan. Di sisi lain 
Daniel duduk dan menyerobot air mineral Dimas 
meneguknya hingga habis tidak bersisa. 


"Lo nyari masalah sama Citra ati-ati aja dicekek lo sama 
dia," peringat Dimas terkekeh. 


"Gue cuma bilang ekyat esker ser doang Dim dia aja yang 
baperan," bela Daniel bersikekeuh. 


"Itu ngrendahin cewek. Harga diri cewek itu dijaga bukan 
dimurahin terus lo jadiin lelucon," ucap Fajar yang duduk di 
paling ujung dengan tangan memainkan bola basket. 


"Dengerin Fajar noh lo kebanyakan nonton bokep jadi 
taunya sar-ser doang" sahut Reza geleng-geleng kepala 
mengalihkan pandangan sejenak dari game di ponselnya. 


"Lo goblok yang ngajarin gue yang polos sepolos kapas ini 
jadi bengek gini." 


"Sama aja kalian berdua gak usah sok polos," timpal Dimas 
menegahi toh sebenarnya dua teman itu hobi begadang 


sampai pagi untuk menuntaskan menyelesaikan film 
berkonten dewasa. 


Hari ini personil kurang lengkap karena Athur tengah 
menjalani masa scorsing dari sekolah. Sangat disayangkan 
Athur bisa lepas kendali dan membabi buta seperti kemarin 
apalagi lawannya sama sekali bukan tandingannya. 


Di sisi lain Fajar kembali membuka pesan yang Athur kirim 
tadi pagi, miris saja membacanya. 


From : Athur. 

Tolong jaga Febby dari Milla. 

"Eh gueen of school diadain lagi dong setelah sekian lama." 
"Sumpah sih gak sabar!" 

"Ini bakal jadi event yang ditunggu banget." 


"Iya kan tau sendiri queen of school udah gak diadain 
selama satu tahun." 


"Kenapa gue merasa Milla ya? Itu loh si anak sepuluh IPA 
korban taruhannya Athur." 


"Tapi gue juga ngerasa kalau pacarnya Athur yang sekarang 
gak mau kalah." 


"Bakal seru deh kayaknya kali aja kita lihat adu tawuran 
nanti di pentas. Hahaha!" 


Percakapan siswi yang baru saja lewat di depan gerombolan 
Birawa membuat fokus mereka menyatu pada satu topik. 


Daniel mengangga, "lah iya masa? Queen of school diadain 
lagi?" 


Dimas menggeleng begitu juga Reza. 


"Kalau iya bakal ada perang," sela Fajar menatap jauh 
seseorang yang sedang berjalan bersampingan dengan 
Aksara di ujung koridor menuju ruang karawitan. Tatapan itu 
bukan sebatas teman semata, ada hati yang tengah 
dipantaskan agar masuk dengan sempurna. 


Haloo :) 
Selamat malam semuaaa!!! 


Ihhh sumpah kangen akutuuu, udah lama banget 
enggak menyapa dan menemani tengah malam 
kalian. 


Kalian kangen gak? 

Gimana bab kali ini? Komen dong!!! 

SIAP UNTUK BAB SELANJUTNYAA?? SPAM DULU!!! 
#warkatasandi 

1k vote, 5k komentar. 


Jangan lupa follow instagram aku karena ada kejutan 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih #lopesekebon 


BAB 52 


"Saya boleh pegang bibir kamu enggak?" 


Pertanyaan muncul begitu saja ketika Aksara membungkuk 
di depannya saat Milla selesai memainkan siter. Mendengar 
ucapan Aksara bukan hanya Milla yang terkejut namun Citra 
yang langsung di samping Milla langsung berteriak namun 
berhasil dibungkam dengan tangan Stefani. 


"Apaan sih!" ketus Milla menautkan alis tajam. 


"Ini bibir kamu," tangannya menyelong begitu saja 
memegang sudut bibir Milla tepat pada luka tonjokan 
kemarin. 


Mata Aksara terangkat kembali menatap Milla. 
"Masih sakit, ya?" 


"Hm?" "Eng-enggak!" jawab Milla seraya menampis tangan 
Aksara yang masih menyentuh sudut bibirnya. Yang benar 
saja apa yang dilakukan Aksara mampu menaikkan kinerja 
detak jantungnya. 


"Saya lihat kamu gak fokus latihan saya kira kamu 
terganggu karena luka itu," jelas Aksara yang memang sejak 
tadi memperhatikan Milla yang beberapa kali telat tempo 
nada. 


"Enggak," balasnya singkat memblokir akses Aksara untuk 
menelusur lebih jauh. 


Aksar mengangguk, "Kalau ada yang ganggu kamu bilang 
ya," ujarnya seraya mengusap punggung tangan Milla dan 
kembali ke depan untuk melanjutkan latihan. 


Di sisi lain napas Milla tertahan beberapa detik begitu saja. 
Sentuhan tangan Aksara seolah tertinggal di sana. 


Dulu seseorang pernah mengusap kepalanya namun 
rasanya tidak seberantakan ini. 


Sial! 
"Fuck lah!" umpat Citra mencengkeram lengan Milla. 


"Tuhan tolong sisain satu kayak gitu," rengeknya mencebik 
masih menatap Aksara. 


"Kak Aksara boleh buat gue gak sih?" celetuk Citra yang 
secara reflek menarik tatapan sinis Milla muncul begitu saja. 
la menampis tangan Citra dari lengannya. 


"Terserah," jawabnya datar lantas menyibukkan diri menulis 
note yang baru diajarkan Aksara. 


"Cabee.." panggil Stefani tersenyum kecut. "Kak Aksara 
kesentuh lo aja dia langsung mandi kembang tujuh rupa," 
sindirnya tertawa puas. 


"Fuck lah!" kesal Citra mengacungkan jari tengahnya ke 
arah Stefani. 


Bukan Stefani kalau mau kalah begitu saja ia memamerkan 
ponsel dengan foto perempuan yang menyender di bahu 
cowok. Satu detik sampai lima detik Ciita masih menautkan 
alis mengamati lebih jeli. 


"Kak Dan-" 


"Fani!" teriak Citra langsung meyambar ponsel Stefani yang 
sudah lebih dulu Stefani amankan. 


"Lo jangan ngadi-ngadi cabe," ancam Citra memasang wajah 
panik. Jangan sampai saja kejadian di mobil saat kembali 
dari pesta Geo tersebar atau grade Citra akan turun drastis. 


"Iya makanya jangan ganggu kak Aksara sama Milla." 


"Eh iya buset gue Cuma bercanda tadi. Gue gak doyan 
makan punya sahabat sendiri kali!" belanya. 


"Ya kan, Mil?" tanya Citra mencari dukungan pada Milla yang 
hanya menatap datar lantas mengedikkan bahu. 


"Ambil aja kalau dia mau." 
Kalau mau. 


"Anjim! Jlep sampek ke usus dua belas jari!" cengo Citra 
menelan ludah dalam-dalam mendengar jawaban Milla yang 
kelewat bar-bar. 


Perhatian Cita, Stefani dan Milla kembali fokus pada materi 
yang tengah dibawakan Aksara di depan sana. Cowok 
dengan seragam rapi, aura menenangkan, senyum yang 
tidak pernah meremehkan, ah sudahlah! Aksara selalu saja 
mampu membuat hati siapapun berantakan kalau sedang 
dia sudah menjelaskan tentang budaya. 


"Sebelumnya kita menggali lebih jauh arti karawitan sendiri 
dan sekarang kita akan bahas salah satu nilai dari 
karawitan, ada yang tau?" balik tanya Aksara. 


Tidak ada jawaban, adanya menyenggol teman yang ada di 
sampingnya atau bergaya seolah tengah mencatat 
penjelasan Aksara padahal hatinya berdoa jangan sampai 
ditunjuk menjawab. 


"Saya bukan guru yang bikin kalian mati kutu waktu saya 
tanya sesuatu," senyum simpul Aksara mencoba 
mengeluarkan Zona tegang dari ruangan ini. 


"Oke kita bahas bareng-bareng aja. Kalian pernah gak sulit 
pecahin soal matematika?" 


"Boro-boro kak merasa sulit ngerti soal aja kagak," jawab 
Citra geleng-geleng kepala. 


"Ada jawaban lain?" 

"Salah mindset?" 

Aksara menautkan alis ketika mendengar jawaban Stefani. 
"Oh ya?" 


Stefani menyengir kuda seolah tertangkap basah, "hehe 
ngasal kak tadi." 


Aksara mengulas senyum, "semua teregantung mindset dan 
tindakan. Sama seperti karawitan yang akan terdengar 
sempurna ketika semua komponen disatukan dalam satu 
pikiran dan direalisasikan dengan indera kita." 


"Apapun akan sempurna jika semua komponen disatukan. 
Pikiran, tenaga dan," jeda Aksara sejenak. 


"Hati," gumam Milla dan ucap Aksara bersamaan. 
daa 
Bughh!!! 


Satu bogeman mentah melayang begitu saja tanpa aba-aba 
sedikitpun. Athur yang sebelumnya duduk tenang kini 


terbentur ke dinding. Bercak darah langsung keluar dari 
hidung cowok itu. 


Seseorang kini menarik kaus Athur dan menatapnya penuh 
amarah. 


"Berengsek lo!" umpat lelaki di depannya. 


"Lepas anjing!" balik ketus Athur seraya mendorong cowok 
itu. 


"Lo seharusnya lawan Aksara goblok!" tandasnya lagi 
semakin marah, ada rasa tidak terima akan kelemahan 
Athur dipermalukan di depan seluruh SMA Tunas Bangsa. 


"Gak guna! Gue gak akan dapet apapun habisin manusia 
konyol itu." 


"Lo yang konyol berengsek!" 
Bugh!!! 
Satu tonjokan lagi melayang di pelipis Athur. 


"Tonjok Aksara kayak gini tolol! Ketua gak pantes 
direndahin!" peringatnya lagi. 


Athur mengangkat pandangannya, menatap tajam 
seseorang di depannya itu. Tangannya mengapal kuat, 
Athur tidak akan membiarkan harga dirinya diinjak-injak 
seenak jidat oleh orang yang datang di tengah ceritanya. 


Bugh!!! 


"Lo yang seharusnya gue habisin!" umpatnya seraya 
melayangkan bogeman tepat di perut lawannya hingga 
balik menghamtam dinding. Tangan Athur menarik kerah 
seragam lawannya dengan bruntal. 


"Habisin gue! Kalau nyali lo ada!" 
"Bajingan!" 


"Permisi! Mohon maaf ya mas ini bukan area berkelahi. 
Silakan keluar karena ini menganggu kenyaman pasien 
kami," sela suster yang tiba-tiba membuka pintu kamar 
rawat. 


Pyarr!!! 


Lemparan botol sukses mengamtam dinding dan pecah 
begitu saja. la menengadahkan kepala di bibir kasur. 
Matanya yang berkatung hitam menatap langit-langit 
dengan tatapan kosong., rambut yang acak-acakan 
menggambarkan sebenrantakan itu hidupnnya. 


"Emang seharusnya gue habisin lo dari awal!" desis Athur. 
Senyum getir terulas nanar, "sebercanda ini hidup." 
Ting! 


Ponselnya berdenting, tangannya malas membuka pesan 
yang baru saja masuk. la berniat mematikan ponsel namun 
satu pesan dengan nama "Mama" kembali muncul di layar 
ponsel. 


Helaan napas terhela penjang. 
From : Mama 


Athur kamu berantem lagi ya nak? Kamu ke klinik ya 
nak obatin lukanya. 


From : Mama 


Hani tadi pagi kirim pesan ke Mama. 


From : Mama 


Jangan ke rumah oma dulu. Nanti Hani makin panik 
kamu luka-luka. 


From : Mama 
Mama sayang Athur. 


Tangan reflek mematikan ponsel dan memilih memejamkan 
mata sejenak. Setidaknya ia ingin menikmati dengan 
nyaman waktu scorsing ini menepi sejenak dari dunia yang 
semakin keterlaluan mengajak bercanda. 


aaa 


"Eh sumpah lo gak mau ikut Queen Of School?" cecar Citra 
masih saja mengekori Milla yang sudah sibuk melihat rak- 
rak dokumen. 


"Gak penting!" 
"Ih Milla ini langka banget Iho!" 
"Gak mau tau." 


"Ikut aja ye Mil. Gue daftarin deh gue yang urus semua lo 
modal niat sama diri aja," alis Citra naik turun menghalau 
langkah Milla yang langsung dibalas dengan tatapan dingin. 


"Lo mau daftarin Milla ikut audisi apa open booking?" sergah 
Stefani berkacak pinggang. 


"Heh! Ngadi-ngadi lo!" tangan Citra menjambak frontal 
rambut Stefani. 


"Ngaco mulu lo juga yang gue open booking." 


"Dih ogah!" 


"Makanya diem aja cabe," ancamnya membulatkan mata 
yang dibalas helaan napas panjang Stefani. 


"Iyaa! Puas!" sunggutnya melipat tangan di bawah dada. 
"Ikut ya Mil?" 

Milla menautkan kedua alisnya, menatap jenggah. 
"Udah gue bilang kan gue gak mau!" 


"Sekali aja Mil. Lo coba ya. Ini kesempatan bagus buat 
sebarin virus keberanian RA Kartini di masa kita." 


"Berat banget. Gak ah!" 
"Ssttt! Jangan berisik! Ini perpustakaan." 


Ketiganya langsung menghentikan langkah dan menoleh 
pada perempuan yang memakai seragam petugas 
perpustakan. Perempuan itu meletakkan jari telunjuk di 
depan bibir sebelum meninggalkan ketiga siswi SMA itu. 


Iya memang mereka bertiga sedang berada di Perpustaan 
Nasioal Republik Indonesia sejak sepulang sekolah tadi. 
Milla memang memiliki tujuan sedangkan dua lainnya 
hanya mengekor saja. 


"Aih! Lo nyari apa sih Milla?" 
"Ada," jawabnya singkat. 


"Itu apa sih, Mil?" kini pertanyaan datang dari Stefani yang 
melihat Milla membuka sebuah map seraya mengeluarkan 
sebuah amplop dari tasnya. 


Milla tidak langsung menjawab, tangan, mata dan otaknya 
sedang fokus mencocokan tulisan itu. 


"Iya ini aksara Purwadhaha," pekik Milla akhirnya bersuara. 
"Ha? Apaan?" Tanya Citra mulai ingin tau. 


"Ayo balik keburu hujan," potong Milla memasukkan kembali 
amplop dan ponsel yang baru saja ia gunakan untuk 
mengambil beberapa foto dari arsip. 


"Aih! Belum dijawab pertanyaan urang teh!" 
"Bang Aldi baru beli mie rebus. Mau ke rumah gue gak?" 


Mata Citra dan Stefani langsung berbinar, mereka 
mengangguk cepat. 


"Ah gak apa deh kali ini kena sogok mie rebus," gumam 
Citra menyengir kuda lantas mengekori langkah Milla keluar 
dari perpustakaan yang menyimpan banyak buku dan arsip 
ini. 
daa 


"Aih untung kita udah sampek. Kurang sedetik aja udah 
basah kuyup kita," celetuk Citra menatap ngeri hujan yang 
langsung mengguyur beberapa detik setelah mereka 
memarkirkan motor di teras Milla. 


"Cinta ku padanya seperti derasnya hujan tapi sayang." 
Dahi Stefani mengerut, "Sayang apa?" 
Citra memanyunkan bibirnya menghela napas panjang. 


"Ya sayang dianya pakek mantel." 


"Haha! Kampret! Udah open BO aja pasti garangan banyak 
yang pesen terus duit mengalir deh." 


"Heh! Cuan mulu hidup lo cabe!" 

Stefani mengedikkan bahu, "Kata lo no cuan no life." 
"Hehe iya sih. Mau ngepet aja deh biar cepet," cengir Citra. 
"Lo babinya." 

"Lo sapinya." 

"Lah mana ada hubungannya Citra?" 


"Ya.. ya gak ada karena yang ada hubungan aja juga putus 
jadi mending gak ada hubungan kan? Banyakin penghuni 
asrama putra," jelasnya panjang. 


"Hm! Jiwa cabe emang udah mendarah daging sejak 
sperma," gumam Stefani jenggah, teman yang ia kenal di 
club karena Citra kehilangan dompet hingga tidak bisa 
membayar bill ternyata membawa mereka ke hubungan 
persahabatan. 


"Heh Mil!" tangan Citra menabok keras lengan Milla yang 
sejak tadi menatap ke kanan teras seolah ada yang mencuri 
perhatiannya. 


Bagaimana tidak mencuri perhatian di balik pot bunga Milla 
melihat sebuket bunga wijaya kusuma lagi. 


"Hm kalian masuk duluan aja gue mau-" jedanya mencari 
alasan. 


"Mau? Mau naon neng?" 


"Mau -" "Mau telfon Aksara bentar," celetuknya asal, entah 
hanya itu yang terlintas. 


"Aih-aih! Udah main telfonan aja nih. Mau kabarin kalo-" 
jeda Citra berdehem. 


"Sayang aku udah sampek rumah nih. Kamu gak kehujanan 
kan? Jangan yah cukup kehujanan cinta ku padamu aja mas. 
Hiyaahhh!" ucap Citra jelas terdengar dilebih-lebihkan 
dengan gaya bicaranya membuat Stefani ikut menertawai. 


Di sisi lain Milla hanya diam, tidak mau berkomentar toh 
sama saja mereka akan terus memojokkan Milla. 


"ya udah kita masuk dulu ya lo enak-enakin deh 
ngobrolnya. Bye muach!" 


Akhirnya Citra masuk rumah setelah melayangkan flying 
kiss dan diekori Stefani. Kini hanya ada Milla dan target 
yang sudah ia incar. la berjalan ke sisi teras dan mengambil 
sebuket bunga itu. 


Iya, lagi-lagi ada surat dengan tulisan aksara Purwadhaha 
dan foto wayang di sela bunga. 


Dan tokoh wayang, 


aaa 


Haloo semuanya!!! 


Selamat malam kali ini aku update lumayan sore 
hehe sekelian buat nemenin malam minggu kalian 


yang, 
Sendiri :) 


Gimana penasaran? Makin penasaran? Apasih arti 
tulisan itu? 


Yuk sama-sama terjemahin 


Tidak ada salahnya kita menjaga budaya kita bukan? 
Kalau bukan kita mau siapa lagi coba? 


Oh ya buat kalian yang udah lihat video Kata Sandi di 
instagram aku jangan salfok sama bagian akhirnya ya 


:) 
Next? 

1k vote, 5k komentar (tembus langsung update) 
Love you all. 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 53 


"Tambah satu telur lagi dong!" 


"Satu tapi isi dua telur mau gak?" pertanyaan muncul dari 
cewek yang kini duduk di pinggir meja. 


Sedangkan Stefani yang masih memasak air menautkan 
alis, bingung. 


"Ha? Telur apaan dua?" 


"Telurnya " jeda Citra melirik Milla yang masih sibuk 
mengambil mangkuk dan sendok. 


"Bang Aldi," celetuknya begitu saja. 
"Ha? Gimana bisa telurnya bang Aldi direbus?" 


"Bisa mati goblok Citra!" umpat Stefani geleng-geleng 
kepala melihat Citra yang masih tertawa lebar. 


Cewek itu sampai lupa jika dirinya ditatap dingin seseorang. 


"Ehehe ampun neng jago," cengirnya mengatupkan kedua 
tangan pada Milla. 


Bukan membantu atau setidaknya duduk diam Citra malah 
berkacak pinggang setelah membuka aplikasi di ponsel. 


"Tereret...terere!" toanya lantas hening beberapa saat. 


"Jujur sa su bilang kalau sa ni tara tau. Sa juga tau diri tara 
mungkin sa mo ganggu." 


Gila saja! Dia sudah asyik berjoget dengan gerakan luwes 
namun suara yang mempu memcahkan sarang lebah. 


"APA?!" teriak Citra mencoel bahu Stefani yang awalnya 
hanya diam kini ikut mengikuti gerakan Citra. 


"De yang gatal-gatal sa. De yang mati gila sa." 


"Sa pamit mo pulang," ia beralih melempar sosis dari tangan 
kanan ke tangan kiri ketika lagu dari aplikasi itu berubah. 
Wajahnya dipasang mimik paling menghayati. 


"Sa tra ganggu ko lagi," 


"Perlu gue anter?" potong Milla melempar tatapan sinis 
seraya melekkan mangkok di samping Citra dengan sedikit 
menghentak. 


Wajah Citra sontak pucat, ia mencebik. 
"Aih! Baru aja mau makan masa gue pulang." 


"Tarik sis! Semongko!" sergah Stefani mengacungkan kedua 
jempol melihat posisi Citra didesak Milla. 


Citra menelan ludah dalam-dalam, ia mengalihkan dari 
tatapan mengerikan Milla ah mungkin ia terlalu 
bersemangat hari ini. 


"Anjing..anjing...anjing banget anjing..bang-" jeda Citra 
membulatkan mata seraya memaksa tersenyum ketika 
senandung lirihnya di dengar Milla. 


"Bang? Ampun bang jago tereret...tereret..." 


Dapur yang biasanya ramai karena kejahilan Aldi ternyata 
masih kalah dengan kehebohan dua sahabat Milla. Setelah 
percekcokkan cukup panjang akhirnya mie rebus telur mata 
sapi dengan sayur sawi jadi juga. 


Mereka menenteng mangkuk masing-masing dan duduk 
bersila di lantai depan televisi. 


"Bang Aldi belum balik Mil?" tanya Stefani setelah melirik 
kanan kiri rumah ini. 


"Belum." 
"Kemana?" tanya Citra ikut penasaran. 
"Langsung ngojek kayaknya." 


"Ohh pekerja keras banget ya," Citra menyenggol lengan 
Milla, "Itu tipe Citra banget ya kayak itu pip pip calon 
pacar." 


"Ck! Kemaruk! Siapa-siapa mau!" sergah Stefani setangah 
jengkel karena omongan Citra tidak jauh dari perjantanan. 


"Aih suka-suka Citra dong." 
"Jadi lo sendiri mulu kalo bang Aldi kerja?" 
"Hm." 


Sepertinya Citra dan Stefani tidak mau lebih jauh mengulik 
keluarga Milla. Ucapan yamg pernah Febby bilang di kantin 
sudah cukup jelas menggambarkan sisi gelap dari Milla. 


"Gak usah cengo," potong Milla memecah keheningan. 
"Gue udah biasa sama pertanyaan yang bakal kalian ajuin." 
Citra menyengir kuda, menepuk bahu Milla. 


"Selagi mie rebus masih enak lo jangan berat-berat mikirin 
itu Mil," katanya kali ini terdengar seperti orang yang waras. 


"Biar akang Dilan aja yang berat nahan rindu ke neng 
Milen." 


Alis Stefani menaut, ia mengurungkan memakan kuning 
telur yang sudah di depan mulut. 


"Lah? Kok Milen?" 


Bukan menjawab Citra malah ikut terkejut, "Lah? Lah? Nah 
loh terus saha?" 


"Milea njing." 

"Aih kasar!" sunggut gadis itu mencibut paha Stefani. 

"Sakit hati neneng mah. Nangis nih nangis nih neneng." 
"Nangis aja paling lima detik kemudian penghuni manga 
rumah depan ngampelin lo," jawab Milla singkat dan tanpa 


ekspresi apapun, dia pun menyibukkan diri menghabiskan 
mie dan menonton serial televisi. 


"Aih jangan ngadi-ngadi lo Mil! Bercandanya bawa-bawa 
dedemit aih." 


Citra menegakkan badan. 

"Ah mana takut gue mah berani. Apaan gituan doang 
bisanya melayang sini gue kasih benang biar jadi layangan 
sekalian," tuturnya masih terkekeh sumbang. 


"Apalagi mbak kun sini deh gue ajakin ke salon gak bosen 
apa rambutnya panjang mulu ganti kek jadi style dora." 


"Nanti lo monyetnya! Cakep!" timpal Milla mengacungkan 
jempol dan berdiri untuk mencuci mangkok mie rebus. 


"Aih Milla!" "Wo..woy tungguin woy! Jangan tinggalin gue 
sendiiri nanti gue rapuh remuk redam kayak sayap ayam 
krispi." 


"WOY AIH BENERAN DITINGGAL DOG-" "EH DONG!" 
teriaknya ketika Stefani kini ikut mengacir mengekori Milla. 


kakak 


"Eh buset boneka beruangnya gede banget!" seru Citra 
memeluk boneka beruang. 


"Hish! Lo berdua mau jarah kamar gue?" gerutu Milla yang 
baru kembali dari kamar mandi mencoba merampas kembali 
boneka itu namun gagal karena Citra lebih kuat 
memeluknya. 


"Jangan pisahkan kami ibu tiri!" dramanya berteriak. 


Milla menghela napas panjang dan memilih membiarkan 
Citra memeluk boneka itu. 


"Ih sumpah ini lucu banget," seru Citra lagi masih 
menganggumi boneka itu. 


"Iya gemoy gitu," timpal Stefani yang kini duduk di meja 
rias Milla untuk membersihkan wajah, mengaplikasikan 
skincare mahal yang ia dapat dari hasil endors. 

"lini pasti dari orang special." 

Milla tersenyum hambar. 


"Dari Athur." 


"Ha? SUMPAH?" kompak mereka berdua melongo. 


Milla lagi-lagi mengulas senyum kecut, "kan cuma rencana," 
jawabnya naik ke kasur dan membuntal diri dengan selimut. 


"Gue jujur ya nih Mil lo berdua dulu pasangan tercocok yang 
pernah gue tau," ujar Citra seolah pikirannya kembali ke 
masa lalu. 


"Lo yang batu disandingin sama batu malah jadi beton 
pelindung." 


Citra membalikkan tubuhnya, meletakkan si boneka di 
lantai. 


"Lo gak curiga gitu?" 
"Curiga?" beo Milla. 


"Kalau ada sesuatu di balik ini," tambah Stefani yang ikut 
duduk di samping Milla. 


"Gak. Gue gak mau munculin luka lama." 

Meski ada penasaran yang mencari jawab - batin Milla. 
"Taruhan," celetuk Stefani begitu saja. 

"Heh!" bentak Citra menabok lengan Stefani. 

"Eh " "Sori Mil." 

"Hm, iya santai aja gue udah kebal." 

"Eh ini apa ini?" 


"Lucu banget sumpah!" "Dari kak Athur juga?" alih Citra 
tertarik pada boneka oktopus di dekat bantal Milla. 


"Enggak, dari Darpati." 


"Oh kak Darpati? Iya tau-tau itu juga tipe gue tuh yang jago 
berantem terus gantengnya kayak narik buat dicium," 
cengirnya mencubit gemas boneka yang kini menjadi 
sasaran empuk. 


"Kan! Emang nyosoran ya lo semua orang lo akuin heran 
gue." 


"Yaudah-yaudah khilaf gue," sungutnya mencebik. 


"Mau resign jadi manusia Citra pengen jadi bebek aja biar 
nyosornya halal." 


"Dih itu mah maunya lo aja Citra!" 


"Gue mau bawa ini ke gudang bentar," sela Milla 
memunggut boneka itu sedangkan dua cewek itu tidak 
berkomentar karena itu urusan Milla. 


Citra melihat sekeliling kamar Milla, aestetik menjadi ciri 
utama apalagi siter ini begitu melekat pada karakter Milla. 


Milla dengan budaya jawa dan segala rahasia. 
"Eh," celetuk Citra melihat ponsel Milla di atas nakas. 
"Stef!" panggilnya sedikit berbisik. 


"Apa?" jawab Stefani tanpa menoleh karena kini ia fokus 
dengan feed di instagramnya. 


"Hih nengok cabe!" 
"Apa sih?" 


Citra menenteng ponsel Milla, alis Citra naik-turun 
menandakan ada ide yang harus direalisasikan. 


Stefani menarik lengan Citra agar mereka bisa menjalankan 
misi. Citra menggulir ponsel Milla yang belum sempat 
terkunci, ia membuka aplikasi dengan ikon hijau dan 
mencari nama. 


Aksara Satriya Semudra. 

"Aih dapet!" seru Citra antusias. 
To : Aksara 

Kak Aksara. 


Keduanya cekikan setelah pesan itu terkirim dan 
mendapatkan centang dua abu-abu. 


To : Aksara 

Kak Aksara, yuhuu! 
Masih belum juga dibalas. 
To : Aksara 

Aih!!! 

To : Aksara 

Coll mentol !! 

To : Aksara 


Bang ayo bang idup bang, jangan kek handuk 
ngelimbruk mulu. 


From : Aksara 


Iya Mil, ada apa? 


"Eh jawab apa njir!" 


"Apa gitu terserah gue gak mood mikir, hehe," cengir 
Stefani. 


"Aih!" 

To : Aksara 

Laper 

From : Aksara 

Lima belas menit saya sampai. 
From : Aksara 

Mau makan apa? 

"Anjing-anjing! Aksara gercep banget!" 
To : Aksara 

Terserah. 

Hachii!!! 


Suara bersin Milla dari luar kamar sontak membuat dua 
cewek ini gelagapan. Citra langsung meletakkan ponsel 
Milla kembali ke nakas. 


"Eh iya sumpah lucu banget tadi duh jadi kepikiran kan." 


"Apa?" cengo Stefani bingung mendadak Citra bersuara. 
Citra sudah membelalak mata agar telat mikir Stefani tidak 
aktif dulu. 


"Oohh bener banget besok deh kita balik ke sana ya kan, 
Cit?" 


"Sip banget!" 


Milla yang baru datang tidak merasa janggal sama sekali ia 
berjalan mengambil siter dan memainkannya memecah 
keheningan. Di sisi lain Citra dan Stefani masih 
memperhatian ponsel Milla mereka tidak menyangka Aksara 
akan benar-benar menanggapi pesan itu. 


Ting! 

Suara ponsel Milla berdenting membuat gadis itu menoleh. 
From : Aksara 

Agak telat ya. Abis hujan jadi macet. 

From : Aksara 


Sontak saja mata Milla membulat, ia meremas ponselnya, 
geram. 


"CITRA! STEF!" 


Haloo semua!!! 
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#teenfiction. 
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Happy reading 
Klik bintang 


dak 


"Anjing-anjing sakit, Mil!" eluh Citra ketika Milla terus 
memukulinya dengan guling. 


"Gas Mil sumpah ya tadi Citra yang racunin gue. Gue udah 
peringati gak percaya sih!" kompor Stefani membuat mata 
Citra membelalak lebar. 


"Heh setan gak usah sok suci lo!" umpatnya kesal 
menimpuk kepala Stefani dengan guling. 


"Sumpah Mil jangan percaya Citra!" ucapnya masih 
mengompor membuat Milla kembali memukul Citra dengan 
guling. 


"BUNUH MIL! BUNUH GUE BUNUH!!!" teriaknya 
mendramatisir. 


Tin...tinn!!! 


Suara klakson menyela perdebatan mereka membuat mata 
saling melirik, tegang. 


"Kak Aksara?" kaget Stefani melongo. 


"Iyalah! Masa tukang roti. ROTEE!" sembur Citra 
mengangkat ujung bibir kirinya. 


Milla menghela napas gusar, ia mencengkeram guling dan 
melempar ke sembarang arah. 


"Lo temui kan Io yang chat!" perintah Milla. 


"Ha?" Citra tiba-tiba memegang kepalanya. "Aduh Mil kepala 
gue tiba-tiba puyeng banget, aduh..." tuturnya terpotong 
karena gadis itu berdrama tergeletak lemas dengan mata 
tertutup. 


"Kalo gitu lo Stef!" ganti Milla menatap Stefani yang juga 
langsung membelalak. 


"Aduh gue fertigo mendadak nih! serunya ikut tertidur di 
samping Citra. Ah mantap!" ikut Stef. 


Milla menatap geram kedua sahabatnya. 


"Argh!!!" erangnya turun dari kasur dan melempar guling 
pada mereka berdua sebagai tanda perang belum selesai. 


Milla turun dari kamarnya ia mengerumal akan menghabisi 
dua 'setan' itu setelah ini. 


"Assalamualaikum." 


Milla yang baru membuka pintu sedikit kaget melihat cowok 
masih dengan mantel yang menempel pada tubuh itu. 


"Waalaikumsalam." 


Aksara tersenyum lantas menyodorkan sebungkus kresek 
putih. 


"Ayam penyet sambel tomat," ujarnya. 


Milla masih bergeming belum melakukan tindakan apapun. 
Matanya malah menilik sekitar yang sekarang sedang hujan 
deras. 


"Ehem!" dehem cowok itu menyadarkan Milla. 


"Jangan lupa kasih bintang lima ya, mbak," kekehnya 
memperlihatkan mata bulan sabit itu. 


"Eh," tangan Milla menerima uluran tangan Aksara. 


"Sori tadi bukan gue yang chat lo tapi," jeda Milla melirik 
balik pintu yang memperlihatkan Citra dan Stefani yang 
menguping dan sekarang menyengir karena ketahuan. 


"Dua setan," terusnya sebal. 


Aksara mengangguk paham, "Iya saya tau. Gak mungkin 
juga kamu chat saya kan?" balik tanya Aksara membuat 
Milla malah merasa tidak enak hati. 


"Bukan gitu maksudnya." 


"Santai aja saya senang kok setidaknya saya punya saku 
malam ini," celetuknya lagi. 


"Saku?" beo Milla tidak paham dengan ucapan cowok 
dengan mantel kelelawar di depannya itu. 


"Iya saku tidur saya." 


"liyeeehhhhh!!!!" seloroh Citra begitu saja dengan suara 
toanya yang cepat dibungkam dan diseret kembali ke 
kamar. 


“Sori mulut Citra emang gak aturan." 

"Hm santai aja," balas Aksara mengumbar senyum. 
"Saya balik ya." 

"Gak mau mampir dulu?" 


"Besok gimana?" 


Lagi-lagi alis Milla menaut, "Besok kenapa?" 

"Besok saya jemput kamu." 

"Ehh gak usah gue naik bus aja." 

Seolah tidak peduli Aksara menyibukan diri memakai helm. 


"Saya balik, mimpi indah jangan lupa berdoa," tuturnya 
sedikit mengusap puncak kepala Milla. 


"Tap-" 


"Assalamualaikum," pamitnya menuju motor yang terparkir 
di halaman. 


Gadis itu menghela napas panjang. 
"Waalaikumsalam." 


Seperginya Aksara Milla menatap bungkusan dalam kresek 
putih itu lantas ia kembali menatap langit yang kini sibuk 
menurunkan butir demi butir air. 


Angin yang berembus, dedaunan yang bergerak pelan, 
setiap air yang menapak bumi titip salam terima kasih 
untuk dia yang baru saja berlalu. 


"Terima kasih." 


KKK 


"Ya gimana ya kalau di sana tuh kayak kita lepasin beban 
gitu," cerita Citra seraya memakan snack yang baru saja di 
antar sopir setelah Citra dan Stefani memutuskan untuk 
menginap di sini. 


"Kadang balik jam dua pagi besoknya ya sekolah," sambung 
Stefani. 


Iya sejak tadi mereka saling bercerita tentang hal receh, 
serius atau seperti sekarang Citra dan Stafani menceritakan 
bagaimana kehidupan malam mereka yang pastinya 
berbeda dengan gadis seumurannya. 


"Eh lo inget gak gue dulu pas upacara terus muntah di 
belakang lo itu gue takut lo tonjok njir!" ingat Citra pada 
masa lalu. 


"Dan lo cuma nengok terus bilang," jedanya mempersiapkan 
diri mempraktikkan gaya bicara Milla. 


"Kalo sakit gak usah ikut upacara! Nyusahin!" 


"Anjir! Hati gue langsung panas! Emang ya itu mulut pedes 
banget! terus Citra membuat Milla sedikit tersenyum tipis. 


"Emang iya?" balik tanya Milla. 


"Iyalah!" kompak mereka tegas menarik senyum Milla 
kembali terulas lebih lebar. 


"Ya sori." 


"Eh Mil kenapa lo mau temenan sama kita? Kan lo tau kita 
itu dikenal orang cewek nakal, cewek booking - an para 
buaya buntung, suka nge-club pokok yang buruk deh," ujar 
Stefani meluapkan apa yang menjadi pertanyaannya selama 
ini. 


Milla tidak langsung menjawab ia diam cukup lama. 


"Karena setiap sisi gelap ada sisi terang yang menjadi dasar 
kan, sama kayak tinta hitam di atas kertas putih," jelasnya 


cukup mampu membuat raut wajah Citra dan Stefani 
menjadi sendu. 


Mereka seoalah tertampar dengan pernyataan itu. Bahkan 
selama ini mereka tidak peduli dengan sisi putih dalan diri 
mereka karena terlalu banyak mata dan mulut yang 
meninggikan sisi buruk. 


"Uhh!" kompak mereka melayangkan pelukan pada Milla. 


"Thanks, Mil setidaknya ada orang yang gak menilai semua 
dari sampul," ungkap Citra. 


"Namanya juga manusia banyak yang jadiin mata sebagai 
mulut. Baru lihat langsung ambil kesimpulan." 


"Uuhh jadi tayang!" 


"Heh mau apa lo?" cegah Milla yang melihat Citra 
memonyongkan bibir. 


"Tium." 


"Hih ogah! Najis!" tandas Milla lantas menyembunyikan diri 
di balik selimut. 


Sedangkan Citra masih memasang wajah cengo. 
"Emang ya itu mulut titisan cabe satu kelurahan!" 
daa 

"Gliyak tumindak. Sareh pakoleh." 


"Upaya yang dilakukan perlahan nantinya akan 
terselesaikan." 


Milla masih mencerna kata-kata yang baru ia artikan tadi 
pagi. la menggabungkan sifat gambar wayang 'Nakula' 
sebagai kunci dan pesan dari surat itu. 


"Apa semua pasti akan terungkap kalo gue udah temukan 
semua puzzle ini?" - batin Milla. 


Brakk!!! 


Benturan lemparan bola basket yang keluar lapangan 
menghantam tembok membuat Milla terjerembab kaget. 


Jantungnya seolah ditarik begitu saja meninggalkan tempat. 
"Kaget ya?" tanya cowok dengan begitu polosnya. 

"Iyalah bego!" umpatnya kesal. 

"Tapi gak kena, kan?" tanya Aksara lagi. 

"Gak!" 


"Ngegas teross!!! Nanti mas Aksaranya gue pacarin loh 
bund," celetuk Citra yang tiba-tiba menyela di antara 
keduanya. 


"Bener kayak setan ya. Tiba-tiba muncul," tutur Aksara 
menatap Citra dengan tatapan ramah. 


"Anjim," sumpah serapahnya mendengar dirinya lagi-lagi 
diangggap 'setan' 


"Aih kak Aksara mah gue tuh bukan setan tapi bi-" 


"Biadab!" seronoh Stefani yang baru datang dengan 
menenteng siomay di tangan. 


"Lo tuh biadab!" sergah Citra sebal. 


Alis Stefani hanya terangkat tanpa penolakan, "Tapi lo 
induknya biadab." 


"Udah gue saranin kalo berantem jangan tanggung- 
tanggung. Sama-sama ambil golok sama celurit biar biar 
berdarahnya astetic," saran Milla yang langsung 
mendapatkn pelototan. 


"Eh kak Aksara keringetan ya abis main basket?" alih Citra 
kini fokus melihat pelipis Aksara berkeringat membuat 
rambutnya juga sedikit basah. 


"Sini-sini adek usap-" 
"Gak perlu! Dia punya tangan," potong Milla tiba-tiba 
menyela ruang di antara Aksara dan Citra bahkan tangan 


Citra yang sudah dekat di pelipis diturunkan pelan oleh 
Milla. 


Apa yang dilakukan Milla membuat otak dan mata dua 
sahabatnya membelalak lebar. 


Milla? 
Yang benar saja? 


Begitu pula dengan Aksara yang berada di belakang Milla 
bibir cowok itu menarik garis tipis. 


"Aduhhh! Protektifnya mulai aktif ya bund, hmm!" celetuk 
Citra menyenggol lengan Milla. 


"Apa dah! Kan emang punya tangan!" 


Stefani memutar bola matanya, "Ohh gitu? Bukan karena 
kak Aksara gak boleh disentuh cewek lain? Hmm?" goda 


Stefani mengompori. 

"Apa begitu?" ucap Aksara di samping telinga Milla 
membuat reflek kepala gadis itu menoleh hingga mereka 
saling menatap untuk beberapa detik. 


"Eng-enggak!" elaknya mengumbar senyum hambar dan 
menyesap cup di tangan. 


"Mau disentuh siapapun ya terserah lo lah! Males banget 
gue urus itu!" tandasnya lagi masih tertawa hambar. 


"Oohh jadi gituu?" kompak dua sahabatnya tertawa 
menggoda Milla yang sudah blushing salah tingkah. 


Saking salah tingkah Milla masih menyesap cup yang hanya 
menyisakan es batu saja. Mengetahui hal ini tentu membuat 
Aksara gemas sendiri. 


"Aksara! Minuman gue!" Milla menampis tangan Aksara 
yang menyerobot minumannya begitu saja. 


"Udah abis apa yang mau kamu minum?" 
"Ha?" tilik Milla pada cup itu. 
Ah shit! 


Di waktu bersamaan otak Milla selesai memproses kinerja 
dari indera peraba. 


la mengulurkan tangan menyentuh tangan Aksara. 
Beberapa saat. 
"Badan lo panas. Lo sakit?" 


"Enggak," bantah Aksara menggeleng. 


"Kan saya habis main basket kena matahari jadi panas." 
"Bohong!" 


Pikiran Milla melayang pada kejadian semalam. Apa Aksara 
sakit karena kehujanan kemarin malam? Kenapa rasa 
bersalah muncul begitu saja. 


"Ya udah ayo ke UKS kita periksa," ujar Aksara menarik 
tangan Milla secara sepihak sekaligus meninggalkan Citra 
dan Stefani yang kini hanya mampu gigit jari menyaksikan 
hal ini. 


"Mak order yang persis itu mak!!!" 


KKK 


Mata elang seseorang baru saja melihat seorang perempuan 
yang baru saja keluar dari gerbang SMA Tunas Bangsa 
dengan dibonceng seseorang. 


Tangan yang memegang stir meremas begitu saja. 


"Gak seharusnya lo di titik ini!" tuturnya terdengar penuh 
kebencian. 


Tangan Athur semakin menguatkan cengkeraman pada stir 
mobil. la kira Milla akan lupa cara tersenyum setelah Athur 
meninggalkannya namun Milla malah menjilma menjadi 
sosok yang lebih kuat. 


"Sayang," sapa seseorang yang baru saja masuk ke dalam 
mobil Athur. 


"Yang?" panggil Febby lagi menyentuh pipi Athur membuat 
cowok itu baru tersadar. 


"Lo ud-" "Kamu udah sampek?" ralat Athur mengusap 
puncak kepala Febby. 


"Kamu kenapa yang?" 
"Oh enggak aku lagi banyak pikiran aja." 


"Ohh gitu. Ih kamu kapan sih masuk sekolah lagi aku 
kangen kamu tau gak!" adunya memanyunkan bibir. 


Tangan Athur mengusap kembali puncak kepala Febby 
pelan, "Kan pulangnya aku jemput." 


"Ya tapi-" 


"Ke mall? Mau beli baju?" potong Athur langsung membuat 
Febby tersenyum lebar. 


"Mauu!!!" 

"Ya udah ayo. Bisa pakai seltbet kan?" 

Febby menggeleng cepat, "Gak bisa! Pasangin!" rengeknya. 
"Iya sayang," patuh Athur. 


Sebelum menancap gas Febby menatap mata Athur cukup 
lama. 


"Aku gak mau Milla ikut Queen Of School apalagi sampai dia 
menang!" 


Athur diam cukup lama lantas mengangguk. 


"Aku pastiin Milla gak bakal ganggu kamu buat menangin 
itu," yakin Athur membuat senyum Febby merekah 
sempurna. 


"Harus." 


Haloo selamat tengah malamm!!! 
Masih begadang? 


Gimana bab ini? Kasih komentar yaa kalo kurang bisa 
Dian benahi buat kedepannya :D 


Apa kabar kapal kalian masih kekeuh atau udah 
oleng? 


#MillaAksara 
#FebbyAthur goes to inti bumi 
JANGAN LUPA SPAM!!!! 


karena semakin rame semakin cepet Kata Sandi 
update! 


Siap untuk kembali war? 
1k vote, 5k komentar 


#warkatasandi 


Jangan lupa juga ajak teman kalian buat baca Kata 
Sandi ya karena bukan cuma baper yang didapat tp 
insyaallah ada pengetahuan budaya juga 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 55 
Happy reading 
Klik bintang 
Siap war setiap paragraf ? 


dak 


"Gue ke sana!" ucap Athur memutuskan sambungan 
telefon beberapa detik selanjutnya ia langsung memutar 
balik arah mobil yang sudah berada di depan mall. 


"Loh kok puter balik?" tanya Febby membelalakan mata. 


"Bentar ya aku ada urusan dikit," jelas Athur langsung 
menancap gas sesuai instruksi. 


"Ish! Bete ih males ah gak jelas kamu!" sebalnya melipat 
tangan di bawah dada, menyimpulkan dengan sebelah 
pihak tanpa bertanya lebih jauh apa yang membuat Athur 
langsung memutar arah. 


Sadar dengan perubahan ekspresi seseorang di sebelahnya 
Athur mengusap pelan puncak kepala Febby. 


"Kalau urusan ini selesai kita pasti ke mall, ya?" bujuknya. 


Febby tidak langsung menjawab, ia mengerucutkan bibir, 
otaknya seolah tengah menimal beberapa hal. 


"Hm!" dehem gadis itu akhirnya. 


Sejalan dengan mobil yang melaju di atas rata-rata begitu 
pula air wajah cowok itu terlibat tidak fokus. 


Setelah beberapa menit bergelut dengan hiruk pikuk jalan 
raya mobil itu berhenti di depan pekarangan yang cukup 
luas. 


la turun dari mobil, benar raut wajah cowok itu sedang tidak 
baik-baik saja. Kakinya melangkah dengan tempo cepat dan 
tangan mengepal kuat seolah sudah ingin mencari sasaran 
pelampiasan. 


Bahkan suara panggilan cewek yang mengekori di bekalang 
sudah tidak dihiraukan lagi. 


"Ish! Sayang tungguin aku dong! Nanti aku jatuh ih!" 
keluhnya berusaha mengejar Athur. 


"Ish! Becek lagi! Jijik!" erang Febby melihat tanah yang 
sedikit berlumpur karena sisa hujan kemarin. 


Suasana warung Cak Jul yang biasanya ramai kini sepi 
senyap. Semua diam di tempat masing-masing. Mata Athur 
menatap lurus pada cowok dengan bercak darah yang 
masih segar di pelipis dan lutut yang terlihat robek karena 
goresan aspal. 


"Gimana kronologinya?" tanya Athur membuat Daniel balik 
mendongak. 
"Gi-gini..." 


Sepulang sekolah Daniel dan Reza berniat untuk tebar 
pesona sejenak di taman dekat halte bus kota karena sudah 
Jelas di sana banyak siswa dari sekolah lain yang pastinya 
bening-bening. 


"Cuci mata cuk!" celetuk Daniel menyengir, 


"Gas pol!" sahut Reza yang mengendarai ninja kawasaki 
hitam di sampingnya. 


"Yang lain mah kagak mau ngikut karena takutlah kalah 
saing sama kite-kite iye kan?" bangga Daniel penuh percaya 
diri. 


"Yoi mamen!" 
"ANJENG!!!" 


Suara umpatan seseorang menyela begitu saja membuat 
dua cowok itu menoleh. 


"Anggota si Sakti?" tanya Reza samar-samar melihat jaket 
berlogo burung elang yang dikelilingi lingkaran api. 


Tak berselang lama cowok yang baru saja mengumpat itu 
mengacungkan jari tengah kepada Reza dan Daniel 
membuat emosi tersulut begitu saja. 


Daniel yang lebih dulu menancap gas membuat cowok itu 
lebih dekat dengan anggota Sakti. 


"Woy anggota geng sakit! Jangan hobi main jari doang! Kalo 
berani main ular tangga sini!" teriak Daniel menggebu. 


"Halah anak mami lo cuma berani main kandang doang! 
Hahaha!" 


Daniel mendelik, "Hehahehanjing!" 


Tangan Daniel reflek menarik gas berusaha memepet motor 
itu, toh tangannya juga butuh olahraga tonjok orang. 


Fokus Daniel yang sebelumnya penuh tiba-tiba rancau 
ketika motor yang dia pepet tiba-tiba belok membuat mata 
Daniel spontan menoleh. 


"Sontoloyoo!" umpat Daniel ketika tiba-tiba motor 
menyeberang begitu saja membuat Daniel yang memacu 
kecepatan tinggi mau tidak mau harus menabrak keras 
membuat lawan terpental dan menghantam trotoar. 


Korban itu memakai seragam SMA Cakrawala sekolah geng 
Sakti. 


"Lo sadar itu pancingan?" tanya Athur setelah Daniel selesai 
bicara. 


Daniel menggeleng, "Enggak bos gue lupa." 


Seketika Athur menghela napas panjang. Kepalan tangan 
yang sempat memudar kini kembali mengepal. Ia tau Sakti 
pasti akan menggunakan kejadian ini sebagai senjata untuk 
melumpuhkan Birawa. 


"WOI!!!" suara teriakan membuat mereka yang ada di 
warung Cak Jul menoleh pada sumber suara. 


Sudah seperti dugaan. 


"Siapa anggota lo yang tabrak anak Cakrawala sampek 
geger otak?!" teriak Sakti yang baru turun dari motor 
dengan diikuti antek-anteknya. 


"Lo babu?!" tunjuk Sakti pada Daniel. 
"Geger otak?" beo Daniel berdiri dengan wajah panik. 


"Iya tolol! Goblok banget lo jadi manusia! Bisa naik motor 
gak?!" umpatnya lagi menambah suasana semakin panas. 


"Gue bakal tanggung semua biaya rumah sakit temen lo," 
ujar Athur tenang. 


"Gak cukup!" seringai Sakti melepas ingat pinggang dari 
celana seragamnya dan mengangkat ke udara. 


"Harus ada pertumpahan darah sebagai pembalasan!" kata 
Sakti membuat antek-anteknya ikut mengudarakan ikat 
pinggang siap menyerang musuh. 


"Serang!!!" komando Sakti membuat kubu Birawa kalang 
kabut pasalnya mereka tidak ada persiapan. 


Srakkk!!! 
Bughh!!! 
Panas! 


Athur meringis menahan perih ketika satu hentakan ikat 
pinggang itu menyambar punggungnya. 


"Bangun lo ketua Birawa!" 


Athur masih diam, ia meneggakkan punggung perlahan 
menatap lawannya dingin. 


"Gue pastiin salah satu anak buah lo akan masuk rumah 
sakit hari ini atau malah lo?" seringai Sakti. 


"Bacot lo terlalu gede!" sergah Athur menyerang perut Sakti 
dengan bogeman mentah membuat lawannya mundur 
beberapa langkah dan meringkuk. Melihat hal ini buru-buru 
Athur mundur untuk menemui seseorang. 


"Kamu pergi dari sini Cak Jul bakal anter kamu," perintah 
Athur menatap Febby yang memasang wajah panik. 


Cewek itu melirik lelaki sedikit tua dengan rambut sedikit 
beruban. 


Iyuuhhh! Males banget! Jorok! - batinnya diam. 
"Aku telefon sopir aja deh kayaknya." 


"Yakin?" tegas Athur sebelum orang lain melihat keberadaan 
Febby. 


"Iya yang. Aku pergi sekarang ya kamu jaga diri habisin dia 
kalo perlu bunuh!" 


Setelah gadis itu berlari menjauh Athur kembali 
menghadapi musuh yang terus melayangkan bendera 
perang. 


Pertarungan terjadi lagi, suara pukulan mendominasi tempat 
ini apalagi Sakti datang dengan formasi lengkap membuat 
Birawa yang hanya seperempat dari mereka kewalahan. 


Pukulan terus melayang tanpa peduli jika wajah mereka 
sudah dihiasi darah segar. 


KKK 


Di sisi lain di tempat yang tidak jauh dari mereka Febby 
terus berlari menjauh dengan tangan sibuk menelfon 
seseorang. 


"Jemput nona sekarang!" ujarnya memerintah seseorang di 
sambungan panggilan itu. 


"Aww!!!" ringisnya tiba-tiba saat seseorang mencekal 
lengan Febby. 


"Hih! Lepasin gak?!" ucapnya lagi pada dua cowok yang kini 
mengepungnya. 


"Oh ini dia pacar ketua Birawa? Boleh juga! Bening!" celetuk 
cowok dengan rambut warna kuning muda. 


"Jijik!" tukas Febby menampis tangan yang berusaha 
menyentuh pipinya. 


"Oohh ini nih malah demen gue!" seringai cowok 
sebelahnya tertawa lebar. 


"Mau apa sih lo? Uang? Gue bisa kasih berapapun! Lepasin 
gue!" 


"Kita maunya lo, Cantik!" 


Tak jauh dari Febby dua anak insan manusia tengah 
menikmati es doger di bawah pohon rindang. 


"Gue kesel wajah sombong Sakti makanya gue guyur aja 
waktu itu," celetuk Milla kembali bernostalgia. 


"Kurang banyak tapi," terus Milla tersenyum kecut seraya 
menyeruput es doger dari gelas dengan sedotan. 


"Iya besok saya bawain ember ya biar puas nyiramnya," 
balas Aksara menatap serius. 


"Kenapa gak pakek tandon air?" 
Aksara mengangguk, "Boleh." 
"Woy berengsek! Lepasin gue! LEPASIN!" 


Suara itu membuat Milla dan Aksara sontak menoleh pada 
sumber suara. Mata Milla membelalak ketika dua cowok 
menarik paksa Febby ke pekarangan. 


Relfek Milla menyerahkan gelas es doger dan berlari 
mendekti apa yang mencuri perhatiannya. 


"Woy lepasin!" teriak Milla dengan napas memburu. 


"Dia bukan tandingan kalian!" terus Milla lagi. 


"Ohh pasti Milla?" tebak cowok rambut cepak, Milla ingat itu 
cowok yang sama saat Milla menimpuk kepala Sakti dengan 
sepeda. 


"Duh kalo maunya gitu sih ayo aj-" 
Bughh!!! 


Satu tonjokan melayang tepat di batang hidung cowok 
berambut cepak yang menurut Milla banyak 'bacot' 
membuat darah segar mengalir begitu saja. 


"Aswuu!!!" 


Dua cowok itu melepaskan cekalan pada lengan Febby 
sehingga cewek itu bisa menjauh. 


"Aksara lo tolong anterin Febby ke pangkalan ojek di ujung 
pertigaan tadi. Cari tempat yang aman buat dia," ujar Milla 
pada Aksara. 


"Ihh!! Boncengan sama lo? Ogah banget lo kan bau pasti!" 
tolak Febby bergidik. 


"Bisa gak lo gak usah banyak gaya!" bentak Milla membuat 
Febby kicep. 


"Kamu beneran di sini?" tanya Aksara lagi. 


Milla mengangguk yakin, "Gue gak bisa naik motor cowok 
dan lo tenang aja gue bisa jaga diri." 


Aksara menghela napas panjang, ia menatap tidak yakin 
namun sentuhan tangan Milla pada punggung tangannya 
seolah menampik segalanya. 


"Tolong benar-benar jaga diri." 
"Pasti." 
Bughh!!! 


Satu pukulan balasan melandas di punggungnya. Milla 
membalikkan tubuh, menatap dingin. 


"Gak gitu mainnya," tuturnya sebelum membalas yang 
lebih. 


Srakkk!!! 


Sepersekian detik ia menarik ikat pinggang dan 
menyabetkan pada tangan si cowok jamet rambut kuning 
yang baru saja memukul dari belakang. 


"Nah kalo gini kan seru," kata Milla tersenyum lebar. 
"Aswuu!!" 


Bukan perkara sulit membereskan dua cowok modal bicara 
ini. Setelah beberapa tonjokan dua lawan Milla memilih 
mengacir pergi. 


la kembali menggunakan ikat pinggang dan menepukkan 
tangan seolah bebersihkan debu. 


Mata Milla melirik ke tempat lain, ada rasa penasaran yang 
ingin segera menemui jawab. 


la berjalan mengikuti sumber suara yang seolah menitah 
langkahnya. Alis gadis itu menaut tajam. 


"Ini daerah warung anak Birawa," celetuk Milla. 


Benar saja perkiraannya ketika ia melihat depan warung 
banyak geng Sakti yang menyerang habis geng Birawa. 
Bahkan banyak anak buah Athur yang sudah tumbang. 


Terlihat Athur yang masih melawan lebih dari tiga musuh. 
Hidung lelaki itu mengelurkan bercak darah begitu pula 
dengan sudut bibir dan pelipis. 


Athur tidak boleh habis hari ini. 
Brakkk!!! 


Satu lemparan celurit yang ia temukan di tanah baru saja 
terlempar tepat di depan Sakti yang tengah mengambil alih 
memukul habis Athur. 


"Butuh itu?" 


Sakti menoleh dengan tatajam tajam namun berubah 
menjadi senyum saat ia menemukan Milla berdiri dengan 
melipat tangan di bawah dada. 


"Hai Milla sayang," sapa Sakti seraya mengusap bercak 
darah di sudut bibirnya. 


"Duh kok sampek sini sih? Mau pendekatan sama kak Sakti 
ya? Boleh banget dong," celetuk Sakti tersenyum lebar, 
sekali lagi. 


"Ck," decaknya tersenyum miring. 
"Gue pendekatan? Lihat lo aja gue males!" 
"Belagu!" 


"Bagaimana dengan lo?" 


Ucapan Milla sukses membuat darah Sakti semakin 
mendidih. Ia mencekal rahang Milla dengan tangan 
kanannya, menatap tajam. 


"Lo bakal nyesel, sayang!" Sakti bertutur penuh peringatan 
lantas membalikkan badan menghandap teman-temannya. 


"Habisin!" 


"Tunggu dulu dong!" potong Milla menghadang Sakti, ia 
mendekat mengikis jarak dengan Sakti. 


"Di tangan gue ada alat strum yang sepertinya bisa buat 
badan lo pingsan," bisik Milla menyentuhkan alat strum ke 
perut Sakti. 


"Apalagi kalau kena," jeda Milla melirik kepemilikan Sakti. 
"Pipiw! Bumm!" cengir Milla. 


"Bisa kali bikin masa depan lo suram," terusnya lagi 
menantang tatapan Sakti. 


"Anjengg!" umpatnya mendorong bahu Milla. 


"Eits kok kasar sih sini deh masih ada satu lagi," ia menarik 
lengan Sakti lantas menunjukkan video dari ponsel Milla. 


Mata Sakti sukses membelalak ketika video penyerangan 
SMA Tunas Bangsa yang ia lalukan beberapa minggu lalu 
terekam jelas. 


"Jangan cari mati!" peringat Sakti penuh amarah. 


Tidak berniat mengindahkan peringatan Sakti Milla malah 
berbalik badan. 


"Apa masalah lo sama mereka?" balik tanya Milla. 


"Ada anggota Birawa yang bikin anak SMA Cakrawala 
kecelakaan sampek geger otak!" 


Milla mengangguk paham, "Oh!" 


"Ketua Birawa gak miskin jadi lo tenang aja dia bakal urus 
biaya rumah sakit temen lo. Tapi," jeda Mila kembali 
menatap Sakti. 


"Kalo ini sabotase jangan salahin gue kalo video tadi akan 
sampai ke sekolah lo." 


"Bangsat!" 


"Eit!" potong Milla menunjuk kepalan tangan Sakti yang 
sudah siap membogemnya. 


"Lo mau gue strum?" 


"Ha?" beo Sakti menghela napas gusar. la juga tidak akan 
membiarkan Milla memastikan masa depannya akan suram. 


"Cabut!" komando Sakti memilih pergi karena merasa 
posisinya sudah tersudut. 


Suara motor geng Sakti satu persatu meninggalkan tempat 
menyisakan sunyi. 


Brakk!!! 


Satu lemparan kotak P3K dari tas Milla melayang tepat di 
depan Daniel yang paling parah kondisinya. 


"Kalo gak cukup bisa ke rumah sakit," ucap Milla lantas 
memilih pergi dan, 


Tidak berniat menatap Athur sama sekali. 


Dia berjalan semakin menjauh, di sisi lain saat kaki Athur 
akan melangkah matanya lebih dulu melihat tangan Milla 
digenggam seseorang dan berlalu dengan motor. 


Haloo :) 

Yeyay!!! Kita ketemu lagiii!!! 

Gimana nihh bab kali ini? Tinggalkan komentar yaa 
Ada pesan buat Sakti? 

Atau Milla? 

Atau Febby? 


Kalian mah kalo war cepettt bangett. Huaa makasihh 
udah ramein Kata Sandi 


Oh ya Dian mau tanya nih kenapa kalian baca Kata 
Sandi? Terus kalian ketemu cerita Kata Sandi dari 
mana? 


Siap untuk kembali war??? 
1k vote, 5k kementar 
Love you gaiss. 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 56 


Happy reading 
Klik bintang 


Siap war setiap paragraf? 


akakok 


"Siapin pasukan Birawa karena Sakti pasti akan terus 
incar mangsa dari SMA Tunas Bangsa," tegas Athur. 


"Terutama perempuan tadi?" potong Fajar yang duduk di 
ujung sofa. 


Athur yang diserang masih bergeming menatap lurus ke 
arah televisi yang memantulkan layar hitam. Tidak berniat 
berkomentar. 


"Lo lagi rahasiain misi apa?" tanya Fajar lagi membuat Reza, 
Dimas dan Daniel menautkan alis. Mereka tidak 
berkomentar karena merasa selama ini Athur memang 
sedang menyembunyikan hal besar. 


"Gak ada." 


"Kita temenen gak sehari dua hari," desak Fajar lagi 
memang tanpa menoleh dari ponsel yang hanya dia 
scrolling asal. 


"Iye Thur gue tau perjuangan lo buat Milla kayak gimana 
terus sekarang lo berbalik jungkir seribu derajat gini," 
Daniel meletakkan kapas yang sudah basah dengan alkohol 
di atas kasur dan menoleh menghadap Athur. 


"Lo masa lupa gimana lo nyari alamat rumah Milla, lo gak 
tidur buat jagain dia pas koma, lo sujud ke nyok-" 


"Shut up! Lo mau gue bikin pencor mulut lo?" ancam Athur 
memotong ucapan Daniel dengan meleyangkan tatapan 
sinis. 


"Lo harus cepet selesaiin ini kalo lo mau gak nyesel bos," 
sambung Dimas bersuara. 


"Gak ada emang dari awal gue incer Febby Milla cuma 
petunjuk arah," jelas Athur membuat lainnya hanya 
menatap heran bisa-bisanya rencana sepicik ini Athur 
realisasikan. 


Anggota inti Birawa memutuskan untuk ke apartemen Athur 
setelah pengusutan masalah isu anak sma Cakrawala 
mengalami geger otak setelah ditabrak Daniel tuntas. Geo 
yang masuk ke tim pengusut menginformasikan jika korban 
kecelakaan anak SMA Cakrawala itu tidak mengalami geger 
otak tetapi patah tulang di bagian tangan. 


Athur sudah merapatkan hal ini dengan anggota Birawa 
lainnya, kawasan sekolah harus terpantau dan seluruh 
murid harus aman dari incaran Sakti. 


Birawa garda terdepan SMA Tunas Bangsa. Datang atau 
perang, mundur atau hancur. 


"Auww!!! Ahh!!!" 


Suara itu muncul begitu saja membuat Fajar, Dimas dan 
Athur melirik kompak. 


"Sakit goblok lo sikut monyong gue!" erang Daniel 
menyentuh sudut bibirnya yang lebam. 


"Ya mana gue lihat goblok gue mau kesono ngambil air!" 
protes Reza yang memang tidak sengaja menyikut mulut 
Daniel. 


"Emang laknat lo tai!" 


"Sini-sini congor lo biar gue remes biar makin enak," tangan 
Reza mengulur begitu saja namun Daniel sigap menendang 
perut Reza. 


"Goblok anjeng! Adek gue kaget tolol!" umpat Reza 
meringis memegang kepemilikan yang tidak sengaja pula 
Daniel tendang. 


"Biar suram masa depan lo!" 


Selalu ada angin segar dalam ruang hampa. Kerecehan yang 
tercipta membuat beban yang dipikul terasa ringan untuk 
beberapa saat. 


"Lo dapet info tentang anak pindahan itu, Dim?" 
Dimas yang masih mengompres luka menoleh kaget. 
"Ha?" "Siapa?" 

"Ye si noh Aksara," terus Daniel lagi. 


"Dia anak pindahan dari Yogyakarta. Anehnya kenapa bisa 
dia pindah padahal udah kelas tiga apalagi udah mau 
masuk masa ujian kelulusan. Itu yang masih gue telusuri," 
jelas Fajar menyambung cukup membuat yang lain menatap 
heran. 


Fakta terbaru, di luar sepengetahuan yang lain Fajar 
mencari tau siapa sosok di balik Aksara. Hal ini juga 
membuat Athur melirik Fajar cukup lama bersamaan tangan 


tangan yang entah untuk alasan apa mengepal kuat seolah 
tidak suka. 


"Gue cabut, ada urusan," potong Athur beranjak dari kasur, 
mengambil jaket Birawa seraya mengambil kunci di atas 
nakas. 


"Urusan melulu si bos," celetuk Reza geleng-geleng kepala 
heran. 


"Paling mau kawin sama si onoh." 


"Tolol banget cangkem kau mas!" sergah Reza sekelebat 
menonjok pelipis Daniel sebagai pembalasan karena 
perlakuan tidak bermoral yang sudah Daniel lalukan masa si 
bibit masa depan. 


"Bajengg!! Asuww!!!" 


KKK 


Gemerlap malam kembali menyapa. Lampu temaram yang 
membuat suasana semakin nyaman untuk menikmati dunia 
dengan sisi kelam. Kepulan asap rokok terus mendominasi 
berusaha menguasai atmosfer ruangan ini. 


Suara musik terus memaksa diri untuk bergerak mengikuti 
alunan nada beat. Suara dentingan gelas yang nyaring 
karena disentuhkan menandakan pesta akan dimulai. 


"Woi bro!" sapa Alex baru datang dengan dua perempuan di 
samping kanan dan kirinya sudah persis dayang-dayang. 


"Nanti ya sayang gue lagi mau interogasi bos gue dulu," 
pamit Alex berniat meminta dua perempuan itu pergi 
sejenak. 


Alex menepuk bahu Athur yang memasang wajah datar dan 
hanya menjadikan dua botol beer hanya sebagai hiasan 
meja. 


"Muka lo kejedot apa bos?" 


Bukan menjawab Athur malah menuang minuman pada 
gelas slot dan menelan dalam sekali tegukan cairan itu. 


"Pasti lo lagi bejibun masalah makanya lo ke sini," tebak 
Alex lantas tertawa lebar ketika Athur membalas dengan 
senyuman smirk. 


"Gua denger Sakti serang Birawa?" 
"Hm." 


"Lo mesti hati-hati Sakti itu nekad dia gak segan buat 
habisin nyawa orang." 


Athur diam, ia sudah tau hal itu. la pun yakin ada rencana 
besar yang sedang Sakti susun untuk siapapun yang sudah 
berani mempermalukannya di medan tempur. 


"Apalagi berita kalo Sakti bertekuk lutut ke mantan lo si 
Milla udah kesebar. Sakti gak bakal biarin mantan lo aman," 
peringat Alex lagi, Alex adalah anak SMA Cakrawala namun 
ia tidak memihak geng Sakti ataupun Birawa. la hanya tau 
mana yang bertindak dengan otak dan mana yang dengan 
bruntalitas semata. 


"Dia yang maksa masuk ke masalah ini." 


"Tapi mungkin kalo dia gak masuk bakal banyak anggota lo 
sekarang yang masuk rumah sakit. Inget bos tadi dia bawa 
seluruh pasukan dan lo gak ada seperempat," sergah Alex 
seraya sibuk meneguk minuman. 


"Tenang aja dia bakal aman di gue," sambung seseorang 
yang datang menyela. 


"Woi bro!" sapa Alex bertos dengan cowok berseragam bar 
tender yang baru saja mengantar minuman. 


"Adek gue bakal aman dari Sakti maupun-" jeda lelaki 
bernama Aldi. 


"Lo, Athur." 


Aldi duduk di samping Athur, menatap tajam seolah ingin 
marah namun benteng yang terbangun terlalu kuat. 


"Biarin gue dan Aksara jaga Milla dan yang perlu lo lakuin 
cukup berada di batasan," peringat Aldi cukup menohok 
hingga membuat tangan Athur yang mengenggam slot 
minuman menggeram kuat. 


"Jangan siksa diri lo dengan berusaha lewati batas lo. Karena 
lo gak bakal bisa." 


"Bisa!" tegas Athur melayangkan tatapan sengit. 
Aldi tersenyum remeh. 


"Sebentar lagi," tutur Aldi menepuk bahu Athur lantas 
berjalan pergi melanjutkan perkerjaan yang tidak pernah 
Milla ketahui selama ini. 


daa 
"Astaga bisa separah ini?" 


"Udah mendingan," tegas Milla menampis tangan Citra yang 
masih gemas ingin menyentuh luka di sudut bibir dan 
pelipis Milla. 


"Siapa yang pukul lo sampek gini?" heboh Stefani ikut 
nimbrung. 


"Jangan bilang si jamet dari goa Sakti?" 
Milla hanya mengangkat alisnya mengiyakan. 


"Aisshh! Emang ya itu jamet besok kalo ketemu gue 
kandangin sama ayam pelangi gue biar serumpun!" 


"Ya udah sih udah kejadian juga." 


"Kalian tau dari mana? Karena cuma ada Birawa sama Sakti 
dan gak mungkin mereka nyebarin hal ini," tanya Milla lagi 
menatap heran dua sahabatnya yang sudah heboh dari tadi 
malam menanyakan keadaan Milla. 


"Ada salah satu anak Sakti yang sebarin video itu dan lo tau 
sekarang dia opnem di rumah sakit! Gila emang si kera!" 
tutur Citra tidak habis pikir. 


Milla yang duduk di kursinya hanya mengangkat kedua alis 
seakan sudah bisa menebak. 


"Gak salah. Kelakuan hewan ternyata juga menurun ke 
anggotanya," gumam Milla pelan. 


Suasana sabtu memang lebih santai dari hari biasanya dan 
jam sekolah hanya sampai jam dua belas siang. Hari sabtu 
biasanya diisi dengan kegiatan ekstrakurikuler untuk 
seluruh murid SMA Tunas Bangsa. 


Sabtu menjadi hari paling ditunggu selain hari minggu. 
Banyak rencana yang sudah mereka siapkan sepulang 
sekolah terutama nongkrong tebar pesona dengan anak 
sekolah lain. 


"Milla," panggil Tino si ketua kelas. 

"Kenapa?" 

"Lo-lo-" 

"Lo apa pea! Lontong?" sergah Citra berkacak pinggang. 
"Lonte!" balas Tino nyinyir melotot ke arah Citra. 
"Anjeng!" 


"Mil lo dipanggil Pak Bagus ke ruangan KepSek," terus 
Bagus. 


"Oh iya," balas Milla tidak mau bertele-tele. 


Mendengar hal ini tentu membuat Citra dan Stefani saling 
menatap dan berbisik pelan. 


"Akhirnya ide kit-" 


"Lo berdua gak daftarin gue buat lomba itu kan?" cecar Milla 
menatap tajam. 


"Ha?" "Enggaklah," kompak mereka menyengir kuda. 
"Kan lo gak mau ya... Kita gak beranilah ya gak, Stef?" 
Stef mengangguk cepat, "Iyalah mana mungkin." 


Gadis itu berlalu keluar dari kelas membuat dua sahabatnya 
menghela napas lega. 


"Ide kita buat daftarin Milla akhirnya membuahkan hasil." 


"Bener banget karena gue gak akan biarin si nenek sihir 
makin jadi belagu," sambung Citra bertos ria. 


Sedangkan Milla masih meneruskan berjalan menyisir 
koridor. Sesekali ia mengabaikan suitan tidak jelas dari 
kerumunan cowok kelas sebelas. 


"Yang ini jangan sampai lepas. Pipip pipip calon pacar!" 
"Aihirr!!! 

"Udah cakep, pinter jaga diri duh sini neng sama abang aja." 
"Jangan maen-maen! Mantan si ketua Birawa tuh." 

Lagi - batin Milla memutar bola mata malas. 


Terkadang bosan hidup dengan bayang-bayang orang lain 
yang begitu melekat. 


"Permisi, Pak." 
"Oh ya silakan masuk." 


Milla mengangguk pelan, ia sedikit terkejut melihat 
kehadiran Febby dan tiga siswi dari kelas sebelas duduk di 
sofa ruangan. 


"Ck, kenapa sih dia harus ikut!" gurumal Febby menatap 
tidak suka. 


"Baiklah bapak langsung saja. Jadi kalian adalah lima 
peserta pilihan dari semua guru jadi bapak minta kalian 
persiapkan mulai sekarang. Bapak harap kalian mampu 
menjadi contoh yang baik untuk murid yang lain," jelas Pak 
Bagus. 


Ketika empat dari lima siswi itu mengangguk paham Milla 
malah menautkan alis. 


"Maaf pak tapi saya tidak mendaftarkan diri," tutur Milla. 


"Tapi ini kertas pendaftaran kamu Milla," pak Bagus 
menyerahkan formulir yang terisi dengan nama dan apa ini, 


Tanda tangan palsu? 
Jelas! Ini kelakuan Citra dan Stef. 


"Baiklah bapak ingin memberi tau kalian kalau tema Queen 
Of School kali ini adalah," jeda pak Bagus mengumbar 
senyum. 


"Gliyak tumindak, sareh pakoleh." 
Deg! 


Mata yang tadinya masih fokus menatap kertas dengan 
amarah kini mendongak. Otak bekerja keras setelah Pak 
Bagus mengumumkan tema perlombaan. 


"Tema yang mengajarkan bagaimana menghargai proses 
untuk mendapatkan hasil. Bagaimana menjaga bunga agar 
menjadi buah." 


Dia yang pernah menerima pesan yang sama masih 
bergeming di tempatnya. 


Apa sebuah kebetulan atau memang sudah direncanakan? 


Di luar ruangan ada mata yang mengawasi dengan tangan 
mengepal kuat. 


"Sesuai janji gue gak akan biarin lo ikut lomba ini." 


"Namun saya akan memastikan dia akan menjadi ratu," 
sambung seseorang yang tiba-tiba datang dari arah 
belakang Athur. 


"Saya harap kamu tidak menganggu Milla," ucap Aksara 
menatap datar dengan tangan bertengger masuk di saku 
celana. 


"Lo gak usah jadi parasit!" 


"Kamu yang seharusnya tidak melibatkan diri. Milla sudah 
bukan milik kamu." 


Aksara mengulas senyum tipis mengabaikan mata lawannya 
yang semakin sengit. 


"Dia sudah menjadi milik dirinya sendiri." 


Haloo semuanyaa :) 
GIMANA BAB INI??? KOMENTARRR!!!! 


Sabar dulu kumpulkan saja semua kode. Jangan 
mengeluh pusing karena mengeluh tidak merubah 
apapun 


Bagaimana tema Queen Of School bisa sama dengan 
surat Milla ya? 


Mau tau kelanjutannya??? 


SPAMM DULU YUKK!!! 1K VOTE, 5K KOMENTAR!!!! 


Oh ya lagi ada give away buat 2 novel PBC jadi kalian 
bisa follow instagram aku. Dann selain GA akan ada 
spoiler puzzel Kata Sandi yang akan hanya dipost di 
Instagram. 


Instagram : @dianyustyaningsih 
#warkatasandi 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 
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"Urusan lo apa?" 


"Urusan lo apa? Hah!" bentak Athur mendorong bahu Aksara 
mundur membuat murid lain yang lewat jadi berhenti dan 
membuat kerumunan seolah mau melihat layar lebar aksi 
laga. 


"Kenapa? Kamu takut dia menjadi milik saya?" balik tanya 
Aksara tenang. 


"Tenang saja saya pastikan dia tetap jadi milik dirinya 
sendiri." 


Bukan mundur dan tenang melihat Aksara tidak melakukan 
perlawanan tangan Athur malah mencekal kerah seragam 
Aksara mendorongnya hingga menghantam tembok. 


Seharusnya lo habisi Aksara! 


Suara seseorang saat di rumah sakit membuat tangan Athur 
semakin menggeram seolah benar-benar siap menghabisi 
Aksara. 


"Singkirin dia!" 


"Pasti," tegas Aksara. "Saya pastikan Milla akan singkirin 
Febby dari audisi ini." 


"Anjing!" 


"Ck! Apa sih! Gak jelas lo gila!" sergah Milla menarik lengan 
Athur menyingkirkan dari Aksara. 


"Gila ya lo! Sarap!" umpatnya lagi menatap marah. 


"Gue harus ngomong sama lo!" seketika Athur mencekal 
pergelangan Milla dan menggelandangnya. 


"Gak perlu kasar berengsek!" 


Semua tatapan beralih pada dia yang baru saja bersuara. 
Cowok yang selalu tenang, cowok yang selalu tegas tanpa 
ada kata yang menyakiti kita mengatakan satu kata yang 
mampu membuat semua orang menatap heran. 


Tangan Aksara menampis tangan Athur yang masih 
mencekal Milla, tatapan tenang itu berubah menusuk. 


"Atau kamu yang saya singkirkan!" tandasnya dingin lantas 
menarik Milla pelan untuk menjauh dari kerumunan. 


Di sisi lain Athur yang masih bergeming semakin 
mengepalkan tangan kuat, mata masih mengawasi sampai 
Aksara dan Milla naik ke tangga. 


"Tenang babe, aku ada cara lain buat bikin Milla kalah!" 
tutur Febby yang kini ada di samping Athur. 


"Sure!" 


KKK 


Detik jam yang berlalu akan membawa setiap masa 
meninggalkan yang lalu, siang yang terus berganti malam 
hingga kembali menyapa pagi akan terus pula membawa 
cerita entah itu suka atau tidak suka. 


Benar kata orang hidup itu pilihan, pilihan untuk 
menghadapi atau terus bersembunyi. 


Memilih nyaman berhenti dengan niat beristirahat atau 
terus maju berharap jika masa sulit pasti akan terselesaikan. 


"Kenapa diam dari tadi?" suara bass cowok membuyarkan 
lamunan Milla. 


"Dia ngomongnya setahun sekali pas lebaran doang!" sahut 
Citra yang sibuk memberi makan ikan di kolam taman 
belakang rumah Aksara. 


"Gitu?" tanya Aksara pada Milla dengan kedua alis naik. 


"Ck! Gak lah! Gue males aja," jedanya turun dari saung dan 
ikut berjongkok di samping Citra. 


"Konsep rumah lo keren banget kak," kagum Stafeni yang 
baru berkeliling melihat taman bunga yang tidak jauh dari 
Kolam ikan. 


"Instagramable banget!" 


"Eh sumpah?" Citra langsung berdiri dan menyodorkan 
toples makanan ikan ke Milla dan mendekat melihat hasil 
foto Stef di ponsel. 


"Eh iya keren banget anjir! Fotoin dong!" 


"Ah capek gue mau rebahan aja di saung," tolaknya. "Back 
to nature," terus Stef merentangkan tangan menikmati 
hawa dingin dari pepohonan. 


"Halahh! Back to rahim aje lo! Ayo fotoin!" serang Citra 
menarik paksa tangan Stef. 


"Ish gak mau cabe!" 


"Gak ada tolak-tolakan karena adanya tolak angin!" 
omelnya masih menggelandang Stef menjauh dari kolam 
meninggalkan Aksara dan Milla berdua saja. 


Memang setelah pulang kegiatan karawitan Citra mendesak 
Aksara untuk mengajak ke rumah katanya rumah Aksara itu 
banyak menyimpan alat musik Jawa dan mereka mau belajar 
lebih. Namanya juga manusia niat awal apa yang kejadian 
apa. 


Saung belakang rumah Aksara mengalihkan niat. 
"Kamu kenapa?" 
Milla masih belum menjawab. 


"Lo suka pelihara ikan?" balik tanya malah menyimpang dari 
pertanyaan. 


"Jangan menghindar, kamu kenapa?" 


Milla tersenyum kecut, ia melempar makanan ke ikan-ikan 
yang lapar. 


"Lo jangan cari masalah sama Athur." 


"Kamu khawatir?" tanya Aksara tersenyum membuat mata 
itu membentuk bulan sabit. 


"Apa sih enggak!" elaknya melirik sinis. 
"Saya gak suka dia bertindak kasar ke perempuan." 


"Tapi gue bisa atasi itu," kekeuhnya kembali teringat 
beberapa kali Athur dan Aksara terlibat perkelahian. 


"Iya kamu bisa tapi saat Athur lewati bates kamu jangan 
nyalahin saya kalau saya bertindak," tegas Aksara lagi 


mengunci mata Milla untuk menatap matanya beberapa 
saat. 


Mata itu menyiratkan bagaimana penting seseorang untuk 
dilindungi. Mata itu menyiratkan apa yang tidak sesuai 
harus mendapatkan perlakuan setimpal. 


"Mungkin Athur lakuin ini karena temen gue." 
Alis Aksara naik sebelah, "Febby?" 


Milla mengangguk. la menatap daun-daun yang tengah 
bergerak terdorong angin. Cukup lama sampai bibirnya 
tertarik mengulas senyum tipis. 


"Dia tetep sahabat untuk kemarin, sekarang atau besok 
untuk diri gue," gumam Milla lirih. 


Benar menurut cerita yang pernah ia dengar tentang Milla, 
dia terlalu baik untuk menerima penghianatan. 


"Saya ada slenthem, kamu mau denger gak saya main?" 


Milla menoleh pada Aksara lantas mengangguk pelan. 
Cowok itu beranjak menuju saung, ia bersila dan mulai 
memukul! bilah logam kuningan dengan pemukul yang 
ujungnya terlapis kain putih. 


“Slenthems 


Alam seakan ikut terlarut dalam alunan suara slenthem. 
Tempat ini berhasil membuat ia merasakan masa kecil ketika 
semua beban tidak pernah terasa, masa yang Milla tau jika 
bahagianya hanya ketika Aldi memberikan arum manis. 


KKK 


"Hehe makasih tante aduh tante mah baik banget sih," 
celetuk Citra menerima uluran piring berisi bolu. 


"Kebetulan tante sama Kaila lagi suka banget bikin bolu," 
jawab Arumi ramah. 


"Kalian ini temen sekolah Semu?" 


Mendengar ucapan Aruma pasti saja membuat Milla, Citra 
dan Stef saling melempar pandangan tidak tau nama siapa 
yang disebutkan Arumi. 


"Maaf-maaf maksud tante Aksara." 


"Oohhh," "Iya tan kita tuh adek kelasnya kak Aksara 
sekaligus anak didik di karawitan," jelas Citra lagi 
menyengir kuda dengan mulut sekarang sibuk mengunyah 
bolu. 


Gak tau diri emang kalau sudah menyangkut perut. 
"Ya sudah tante tinggal ya mau anterin Kaila les dulu." 
Mereka mengangguk sopan. 

"Siap tante hati-hati." 


Arumi hanya tersenyum lantas berjalan kembali masuk ke 
dalam rumah. Mereka berempat kini duduk santai di saung 
menikmati udara segar, gemericik kolam dan sepiring bolu. 


Ah mantap sudah! 
"Gimana kampanye lo, Mil?" 


"Kampaye buat apa?" 


Stef menghela napas panjang, "Ya kampanye Queen Of 
School dong gimana sih ukthi kok lupa." 


Milla mengedikkan bahu, "Gak tau belum mau mikir." 


"Kurang dua minggu Mil sebelum hari H dalam dua minggu 
itu lo harus kumpulin masa biar dukung lo," terang Citra 
membuka agenda yang sudah ia foto dari madding sekolah. 


"Gak perlu banyak orang buat cari pendukung tapi buat 
satu perubahan untuk banyak orang," potong Aksara 
menaikkan kedua alis lantas meletakkan alat pemukul 
slenthem yang ia mainkan dari tadi. 


"Astaga abang gimana hati dedek gak lumer kayak ini 
cokelat coba," gumam Citra meremas lengan Stef. 


"Sakit cabe!" 


Ada yang membuat dia diam beberapa detik, hatinya 
menghangat tanpa diminta. 


Milla ingat dulu ia pernah mengatakan, "Ada yang lebih baik 
dari dia." 


Lantas lelaki yang kini ia tatap menyahut katanya, 


"Tapi tidak ada yang seperti dia, saya benar bukan?" begitu 
kata lekaki itu. 


Namun sekarang, Milla mungkin bisa mengelak. 
"Karena yang gak seperti dia ternyata jauh lebih baik." 


aaa 


"Gue ada penawaran bagus buat lo." 


Cowok yang duduk dengan satu kaki naik di atas paha Kiri 
dan tangan mengapit batang rokok melirik penasaran. 


"Lo pacarnya Athur, kan?" 


"Iya dan lo Sakti yang serang Birawa kemarin, kan?" balik 
tandas Febby melipat tangan di bawah dada. 


"Ck! Aneh lo pacar musuh gue ngapain lo samperin gue?" 


"Gak usah sok kepedean ya lo! Lo gak usah piker gue mau 
deketin lo! Lo bukan kelas gue," tuturnya angkuh. 


Sakti semakin tertawa lebar, ia berdiri dan melangkah 
mendekat. Bisa-bisanya ada cewek yang datangs sendiri ke 
kandang macan untuk sebuah kerja sama. 


Lelucon apa ini! 

"Langsung aja lo mau apa ke sini sayang?" 
Febby menaikkan alis sebelahnya, 

"Lo suka Milla?" 

"Milla?" 

"Iya!" 


Jelas Sakti lantas tersenyum mendengar nama Milla 
dituturkan. Gadis itu punya daya tarik tersendiri. 


"Kerja sama apa yang lo mau?" 


Febby tersenyum puas, usahanya untuk menghancurkan 
Milla sudah ia tapak. la berjalan melewati samping badan 
Sakti, menatap dinding yang seakan ada gambaran rencana 
dari otaknya. 


"Membiarkan Milla mengeluarkan usaha keras dulu lebih 
menyenangkan namun ketika dijatuhkan seketika itu lebih 
mengesankan." 


"Bawa Milla ke club satu hari sebelum puncak pemilihan 
Queen Of School, rusak citra dia!" 


"Itu kerja sama yang menarik," jawab Sakti ikut membalas 
senyum Febby dan mengulurkan tangan tanda kesepakatan. 


HALOO SEMUAA!!! 


Gimana nih suka tidak Bab kali ini? Kasih komentar 
kalian!!! 


Gimana kalo Sakti Febby kita jodohin aja biar cakep :) 
Kenalan yuk, nama kalian siapa? Asal kota? 

Siap untuk war lagii??? 

2k vote, 5k komentar. 


#warkatasandi 


Follow ig : dianyustyaningsih 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 
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"Bang?" panggil Milla menyelidik saat baru saja sampai di 
rumah namun matanya langsung melihat Aldi yang tengah 
sibuk berjongkok fokus di depan kamar. 


"Apa?!" ketusnya tanpa menoleh. 


Alis Milla menaut tajam, ia mengasingkan diri dahulu ke 
Kamar mandi untuk sekedar cuci tangan. Takut-takut ada 
makhluk halus yang menempel, ya begitulah cara Darpati 
menakuti Milla dan lihat ocehan sialan itu mendistrak 
pikiran Milla. 


"Ngegas!" timpalnya lagi duduk bersila di dekat Aldi yang 
masih sibuk memaku bagian tepi pintu. 


"Gue yang harusnya bilang gitu, Oneng." 


Alis Milla hanya naik sebelah sedangkan mata dan tangan 
sudah sibuk menatap layar ponsel melihat feed instagram. 


"Gue lagi benerin pintu Mill," kata Aldi terdengar sebal 
lantas melirik Milla. 


"Lo kan pasti biang keladinya?" 


Bahu adiknya itu terangat ringan, tidak berdosa. 


"Salah sendiri sembunyiin sesuatu." 
"Apaan?" 


Milla menggeser tubuhnya, menatap Aldi dengan tatapan 
intimidasi. 


"Lo sembunyiin apa dari gue?" 


Air wajah lelaki itu sempat berubah beberapa saat. Kaget, ya 
sepertinya begitu. Bahkan Milla tau Aldi menahan napas 
beberapa detik sebelum cowok itu menggeleng cepat dan 
mengalihkan lagi pandangan pada pintu. 


"Apa? Gak ada." 


"Gue udah banyak hadepin banyak kebohongan dan 
sekarang mungkin lo salah satunya," tukas Milla lagi. 


Aldi melirik sesaat. 

"Gak boleh nuduh neng." 

Saatnya bom waktu itu mendapatkan penjelasan. 
"Bunga buat siapa yang lo simpen di laci?" 

Deg! 

"Bu-bunga apa?" 


Milla membuang tatapannya dari Aldi. Sunggu ia benci Aldi 
yang berbelit-belit. 


"Bunga wijaya kusuma putih." 


"Buat mama," balasnya masih tidak mau menatap Milla. 


"Lo bohong." 
"Kagak itu bung-" 


"Jujur!" potong Milla mencekal lengan Aldi membuat mau 
tidak mau Aldi jadi menatap Milla. 


Di sisi lain Aldi yang terus berusaha mengelak sepertinya 
sudah memenuhi jalan buntu. Sekarang atau nanti Milla pun 
harus tau apa yang ia dan beberapa orang sembunyikan. 


Aldi menghadap Milla. 
"Mil. Lo tau kapan bunga wijaya kusuma mekar?" 


Milla diam, dahinya mengernyit mencoba mengingat 
informasi yang sudah ia temukan tentang bunga itu. 


"Di waktu yang tepat?" 


Aldi mengangguk, "Bunga itu buat seseorang. Bunga 
sebagai harapan dia bakal kembali pada waktunya." 


"Siapa?" 
Aldi mengulas senyum. 
"Bukan sekarang." 


"Ketika tau karena lo nemuin jawaban sendiri lo akan lebih 
paham. Bukan percaya dari apa yang dilihat, didengar atau 
diomongin orang lain." 


Kenapa gue ngerasa kalimat bang Aldi pernah diucapin 
Aksara? batinnya janggal. 


"Gak biasanya lo serius gini." 


Aldi meneruskan kegiatannya memasang kembali pintu 
yang didobrak Milla. 


"Dunia kadang perlu diseriusin neng biar bercandanya gak 
kelewat batas." 


Karena saat gue bilang yang sebenarnya gue yakin lo gak 
akan percaya, Mil batin Aldi terpaksa memilih bungkam 
selama ini meski tidak ada satupun yang tau jika 
keterlibatan Aldi dalam masalah ini tidak main-main. 


aaa 


Petikan gitar Dimas membuat keheningan di BTS atau bakul 
tengah sawah alias warung Cak Jul terpecah. Mala mini 
anggota Birawa terkumpul dengan formasi lengkap terlebih 
di ketua yang sering absen kini akhirnya muncul juga. 


"Jalan-jalan ke kandang sapi." 
"Cakepp!!!" 

"Sapinya dicuri yang punya marah." 
"Cakepp!!!" 


"Nih otak-otak para pemuda yang perlu dirukyah," omel 
Daniel berkacak pinggang seraya bergeleng kepala. 


"Eh kenapa?" cengo Reza meletakkan secangkir kopi yang 
baru saja ia seruput. 


"Ini malah bilang cakep!" cibirnya melempar kacang ke arah 
Reza. 


“Goblok lo ngegas lagi!" 


Mata Reza melotot tajam, "Bangke si tai!" 


"Gue ngomong sapi dicuri malah lo semua bilang cakep 
emang parah ya!" jelas Daniel lagi menatap mereka yang 
menyeronoh barusan. 


"Emang gue terlalu subhanallah buat kalian yang 
naudzubilah." 


"Lo astagfirullah kuadrat pangkat tiga bengek!" balas Reza 
menaikkan ujung bibirnya. 


"Hohouo hanyalah Tuhan saja bisa menentukan semua 
kesabaran daku..." 


"Ku tetep mamaafkan dan berdoa agar kau cepat kembali ke 
pada-Mu." 


"Weihh! Main ganti lirik lo kampret!" 
"Ih kok ngamok!" 


"Nghokey!" balas Reza mengacungkan dua jempol dengan 
memasang wajah mengundang ditimpuk ember. 


"Eh-eh bentar Stef telfon gue," celetuk Reza tiba-tiba 
membuat yang lain langsung bersorak riuh. 


"Jangan kasih kendorr!!!" 
"Los dol bro!" 
"Kencengin!" 

"Apa? Kencingin?" 


Dimas yang duduk di samping Daniel langsung menimpuk 
kepala sahabatnya dengan botol mineral. 


"Kuping lo mau gue gorok?" 


"Kagaklah nanti kalau ada cewek semlohay panggil gue ya 
gak kedengeran dong, Dim!" 


"Terserah! Ngomong noh sama tebu noh! Gedeg gue lama- 
lama!" emosinya kesal sendiri. 


"Kan pada ngegas kenape dah!" 


"Lo sama Citra aja, Niel," celetuk Geo yang baru saja 
mengepulkan asap rokok ke udara. 


"Kagak!" "Skip gue. Citra kalo ngomong bikin kepala gue 
mau pecah. Nyerocos kayak emak-emak nangih utang. Ngeri 
euy!" 


"Dia cakep Niel baik itu bocah." 


Daniel menggaruk tengku, "Ya lumayan sih buat jadi 
simpenan ke lima puluh tujuh." 


"Biangke gayanya sejamban desa. Lo dari SMP aja jomblo 
bangke!" kompor Dimas akhirnya meledak juga di sisi lain 
wajah Daniel pucat pasi. 


"Anda pinter sekali ya bung kalo buka kartu kebusukan 
temen. Hm!" 


"Udahlah Citra biar sama gue aja." 
"Ambil Dim ambil." 


"Jangan nyesel lo! Awas lo ajak gue gelud gegara Citra," 
peringat Dimas lagi. 


"Iye bang iyee ambil noh buat lo gue ikhlas mohon maaf 
lahir batin!" 


"Awas lo nyesel!!!" 


"Iya kemakan omongan lo, Niel." 
"Citra itu baik lo pasti nyesel," tambah Fajar. 


Begitulah bentuk kompor yang baru saja dilemparkan pada 
Daniel agar merasa perlu mengingat apa yang ia katakana 
barusan tidak akan menjadi boomerang di hari esok. 


Di sisi ada Athur yang hanya diam memantau. Dia akan 
bertindak dengan tangan dan mulut jika memang 
diperlukan. 


"Kak Hani sekarang tinggal sama Oma, Thur?" tanya Fajar 
yang ada di kursi di depan Athur. 


"Iya. Oma yang mau ikut andil rawat Hani." 


"Kangen juga sama kakak cantik kali aja kan dia suka 
brondong." 


Mendengar ucapan Daniel reflek mata Athur melirik dingin. 
Baiklah siaga satu. 
"Minggu depan nyokap lo balik, kan?" 


Alis Athur sontak saja menaut tajam. la yang hendak 
kembali menyesap batang rokok jadi urung. Sikap tidak 
biasa Athur cukup bisa Fajar mengerti. 


"Bokap gue bilang yokap lo mau kerja sama property dan 
yang bakal ngambil bagian arsitek bang Aldi," jelas Fajar. 


Cukup terkejut? Jauh dari kata 'terkejut'. la tidak tau 
menahu tentang kabar ini Ana pun tidak bilang jika akan 
kembali ke Indonesia dalam waktu dekat. 


"Ini gak harusnya terjadi!" gumam Athur membuat 
tangannya reflek mengepal kuat pastinya dengan sebuah 
alasan yang mungkin hanya Athur yang tau jawabnya. 


"Eh bos-bos," sela Daniel menyerot tempat duduk di 
samping Athur. Cowok itu mengeluarkan ponsel dan 
menunjukkan sesuatu. 


"Gue lupa kasih info ini ke lo." 


Dahi Athur mengernyit bingung lantas melihat foto yang 
tertampang di ponsel Daniel. 


"Itu abangnya Milla, kan?" tanya Daniel memastikan. 


Athur masih diam, sorot mata itu semakin tajam sejelan 
dengan kepalan tanga yang semakin erat saat 
memperhatikan foto. 


"Kenapa bang Aldi jadi petarung illegal, ya?" beo Daniel 
cukup lirih karena ia sadar jika ini bukan informasi yang bisa 
disuarakan dengan lantang dan tanpa dosa. 


"Info ini jangan nyebar!" 


"Oke bos." 


aaa 


Hari ini hari minggu, hari paling ditunggu diantara tujuh 
hari lainnya. Hari kebebasan, hari tanpa menguras otak 
dengan pelajaran dan pastinya hari penuh santai rebahan. 


Namun tidak untuk Milla, hari minggu adalah hari membabu 
sedunia. Ya seperti saat ini seharusnya dia yang kembali 
tidur setelah ibadah sholat subuh harus mengurungkan niat 
menyukseskan program minggu rebahan. 


"Kalo ngepel yang bener neng. Sebelah sana masih kotor," 
cibir Aldi sudah sekebelasan kalinya. 


"Itu mulut daripada ngomel mending diem! Lo kan tugasnya 
masak yaudah kerjain!" ketusnya sebal. 


"Ya kan sama aja kalo lo ngepel tapi tetep kotor daripada 
nanti lo kerja dua kal-" 


"Iya! Udah ya!" potong Milla menatap sinis dan kembali 
mengepel rumah. 


Jangan harap setelah ini agenda bersih-bersih rumah akan 
selesai karena ia masih harus menyapu halaman dan 
menyiram tanaman. 


Aldi baik sekali bukan? la memilih menjadi seksi konsumsi. 
Sialan! 

"Jangan lupa yang bersih!" teriak Aldi terkekeh puas. 
"BAWEL LO TA-" 


"HEH! Gak boleh ngomong kasar!" potong Aldi menenteng 
pisau. 


"Tuker tambah abang ada gak sih!" gerumalnya menatap 
sinis dari jauh. 


"Mau tuker tambah sama saya gak?" 


"Eh!" kagetnya terperanjat ketika baru saja keluar dari 
pintu. 


Aksara yang duduk di kursi teras dengan dandanan sporty 
menyapa dengan senyuman. 


"Lo ngapain pagi-pagi ke sini?" 

Aksara menyetarakan tingginya dengan Milla, di tatap 
dengan jarak yang hanya terpaut sejengkal pasti saja 
jantungnya menerobos untuk berulah. 


"Saya gagal nerima saran Fierra Besari. Kangen saya sudah 
tidak bisa ditabung." 


Boom! 

Apa ini Tuhan? Sepagi ini? Sudahlah jangan selalu membuat 
pipi Milla terasa panas setiap berbicara dengan lelaki di 
depannya ini. 


"Apaan sih! Gak jelas lo!" tukasnya. 


"Gimana kalau kamu jadi pacar saya saja?" 


Haloo :) 


Masih ada yang bangun? Kangen nunggu notif dari 
Dian enggak? 


Hayo sini kumpulin kisi-kisi teka-teki yang udah 
kalian dapat 


Satu persatu akan terbuka semua, sama seperti 
kelopak bunga. Sabar, jangan buru-buru. 


Curiga sama siapa kali ini? 
Mau sampaikan apa ke... 
Athur 

Aksara 

Aldi, atau.... 

Daniel ? 


Mau lanjut cepat? Tinggal tembusin vote dan 
komentar. Ayo saling menghargai, kalian dengan vote 
dan komen dan saya dengan konsisten melanjutkan 
cerita dan pastinya dengan kejutan. 


1k vote, 5k komentar. 
#warkatasandi 
Terima kasih 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 59 
"Nikah aja gimana?" 
Aksara seketika menggapai pergelangan tangan Milla. 
"Ayo ke KUA," ucapnya ringan. 


"Aksara!" tepisnya dengan nada kesal. Menenteng gagang 
alat pel di depan Aksara, mengancam. 


"Tadi nawarin nikah sekarang marah-marah." 


Sabar Milla, Aksara terkadang juga bisa menjadi orang 
paling tidak peka di dunia. 


"Ck! Minggir lo gue mau ngepel." 

"Gak mau," tolaknya menghalangi langkah Milla. 
"Minggir!" 

"Gak mau." 

Milla menghela napas gusar. 

"Ck! Lo maunya apa sih?" 


"Saya?" Aksara menunjuk dirinya sendiri lantas mengulas 
senyum yang lagi-lagi membuat mata itu membentuk bulan 
sabit. 


"Jangan ditanya tentu mau saya itu kamu." 


Sialan! Kan berulah lagi. 


"Sayangnya saya gak mau kamu," balas Milla menirukan 
logat Aksara membuat cowok yang masih menatapnya itu 
malah memasang raut wajah menantang, ia maju semakin 
mengikis jarak. 


Mata mereka menatap dekat menelusup jauh mendrobrak 
bilik-bilik mata itu. 


"Saya suka tantangan. Perlu pembuktian?" tanya Aksara 
menyelipkan penekanan dalam setiap katanya. 


"Enggak!" tukas Milla memasang wajah sinis. 
"Baiklah saya terima." 


"Enggak artinya iya kan bagi perempuan?" terus cowok itu 
membungkam Milla yang hendak menjawab dengan telapak 
tangannya. 


Tangan itu hangat, selalu sama dengan senyum itu yang 
sejak saat itu semakin mengisi ruang kosong. 


"Bau!" tepisnya menjauhkan tangan Aksara dan mendorong 
cowok itu untuk kembali duduk. 


"Diem di sini!" 

"Enggak diem di hati?" balik tanya lagi cowok itu. 
"Gak punya hati!" 

"Pikiran?" 

"Gak Aksara!" 


"ya say-" tahannya melirik Milla, tau jika Milla akan 
menimpuk dengan gagang alat pel itu jika Aksara 
melanjutkan kata yang dia tahan. 


"Iya Milla." 

"Ini dari ibu," ujarnya lagi menyerahkan tote bag putih. 
"Apa?" 

"Brownis." 

"Hm tangan gue kotor lo taruh meja aja." 


Aksara mengangguk lantas dengan seenak jidat cowok itu 
melangkah masuk menginjakkan kaki pada lantai yang 
basih basah dengan sendalnya. Aksara pikir meja makan 
buat meja teras. 


"Aksara! Sendal lo laknatt!!!" 


KKK 


Hari begitu cepat berlalu, malam begitu ingin segera 
bertemu begitu pula dengan tempat ini begitu merindukan 
dia yang tidak pernah berpikir akan terjebak di tempat ini. 


Cahaya yang terlalu terang, ruang yang sedikit pengap 
karena lokasi yang terdapat di salah satu ruang sebuah 
gedung terbengkalai. 


"Kalo lo bisa kalahin dia gue kasih dua juta." 


Ucapan yang dibenci namun mau tidak mau harus dia balas 
dengan anggukan kepala. 


"Habisin! Habisin!" sorak suara penonton menggelegar saat 
cowok yang hanya memakai boxer dan sarung tinju masuk 
ke dalam arena tarung. 


"Aldi lo gak bisa kalah malam ini atau lo gak bakal dapet 
duit," bisik cowok berotot dengan pakaian hitam di 


sampingnya. 
"Pasti." 


Cowok itu kini berdiri tepat dihadapan cowok yang 
tubuhnya lebih besar darinya, otot-otot lawannya bahkan 
terlihat begitu sangat siap untuk menghabisi Aldi malam ini. 


"Bayi lo bakal kalah malam ini!" ancam cowok itu. 
Aldi membalas dengan senyum menantang. 
"Kita lihat siapa yang kalah!" 


Pukulan demi pukulan saling menyahut, di tempat ini rasa 
Kasihan harus dibuang jauh-jauh hanya menyisakan rasa 
tega. Sudah beberapa kali Aldi berada di tempat ini, 
kemampuan berkelahi pun menarik banyak tuannya untuk 
menyewa lebih. la sudah sering menghabisi lawannya. 


Sama seperti saat ini Aldi terus mendesak dengan pukulan 
meski lawannya sudah tidak sanggup melawan. 


Satu bogeman kasar tepat melayang di pelipis lawannya 
membuat si lawan limbung dan tak sadar di atas ring. 


Suara riuhan kemenagan atas 'judi' malam ini menyambut 
saat Aldi dinyatakan sebagai pemenang. Cowok itu turun 
dari ring, melepas sarung tangan lantas mengusap kening 
yang penuh keringat. 


Lelah? 
Entahlah untuk sebuah rasa bersalah ia menahan semua ini. 


"Bayaran lo," suara lelaki bertubuh besar menyerahkan 
beberapa lembar uang pada Aldi. 


Cowok itu mengangguk lantas berjalan menjauh 
menyiapkan diri kembali menjadi Aldi yang orang lain kenal. 
Aldi yang tidak pernah berbuat menyeleweng. 


Cowok itu keluar dengan jaket denim dan pakaian rapi, 
pekerjaan lain sudah menunggunya. 


"Cuma keberuntungan lo menang hari ini," suara menyela 
tiba-tiba saat Aldi hendak menyalakan motor. 


Tenggorokannya rasanya dicekik, sesekali Aldi mengalihkan 
pandangan saat cowok itu berjalan dengan wajah datar 
yang sudah menjadi ciri khasnya. 


"Sejak kapan lo main ke tempat ini?" tanyanya lagi. 
"Gue temui temen gue," elak Aldi. 


"Oh!" tangan Athur mengambil ponsel dari saku jaketnya. la 
menunjukkan sebuah video yang Athur ambil saat Aldi 
tengah bertarung di ring menghabisi lawan dengan bruntal 
beberapa menit lalu. 


"Lo berhenti atau video ini sampek ke tangan Milla," ucap 
Athur memperingati lantas berjalan menjauh meninggalkan 
Aldi yang masih bergeming dengan tangan mengepal kuat 
di sana. 


"Bukannya lo bikin masalah ini jadi melebar!" 
Langkah kaki Athur terhenti. 


"Kalo lo gak tahan semuanya masalah ini bakal cepet 
selesai." 


Athur membalikkan tubuh, menatap Aldi datar. Dulu mereka 
sudah membuat keputusan namun Aldi terkadang selalu 


berencana mengagalkan rencana Athur. 
"Cukup jauhin Milla dari gue itu udah lebih dari cukup." 


Suasana semakin mencekik, Aldi marah Aldi ingin 
menghabisi Athur namun ia tidak memiliki kuasa atas 
semua hal itu. 


"Ini uang lo," kata Aldi menyerahkan uang yang baru ia 
terima beberapa waktu lalu. 


"Yang berhenti bukan gue tapi lo, Thur! Berhenti buat semua 
makin kacau." 


"Itu pilihan gue," potongnya tidak mau membahas hal ini 
lebih jauh lagi. Athur membawa uang itu dan kembali 
menuju mobil yang terparkir di bahu jalan. 


Haloo :) 
Ketemu lagi yeay! Setelah sekian lama yaa hehe. 


Gimana ada teori apalagi dari bab ini? 


Seneng baca komentar kalian tentang teori-teori di 
setiap bab, lope sekebonn pokoknyaa! 


Oh ya sambil menunggu cerita Kata Sandi update 
kalian juga bisa loh baca cerita aku yang terbaru 
judulnya, 


SAR KAL A 

Btw yang punya tik tok bisa ramein tik tok aku ya, 
follow juga boleh ehehe. Nama akunnya 
dianyustyaningsih. 

Lanjut? 


2k vote, 3k komentar. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 60 
"Cepet masuk!" 
"Iya pelan-pelan ini." 
"Iya yang cepet udah hampir ini." 
"Iya sabar ini masih juga dorong." 
"Emang motor kamu kenapa?" 


Daniel yang baru saja memasuki gerbang SMA Tunas Bangsa 
menghentikan mendorong motor merah besarnya. 


"Di lompati aladin pak berubah jadi karpet terbang," jawab 
asal cowok berseragam putih abu-abu dengan balutan jaket 
kebangsaan Birawa. 


"Masa iya?" beo Pak Caki si guru matematika paling kocak di 
SMA Tunas Bangsa. 


Pak Caki menilik motor itu seraya mengitarinya, "Ini kan 
masih motor." 


Astaga! 
Murid tidak jauh dari guru, bukan? 
Daniel mengembuskan napas gusar. 


"Ye bapak juga ini murid bapak yang cakep udah telat masih 
aja diajak musyawarah penobatan sihir aladin," semprotnya. 


"Ya sudah cepet masuk kumpul di lapangan," tukasnya 
memukul jok motor Daniel dengan penggaris kayu dengan 
panjang seratus senti meter. 


"Dari tadi kek anj-" 


"Apa?!" mata Pak Caki melotot sempurna dengan tangan 
berkacak di pinggang. 


"Aa..aa..amejing!" terusnya memaksa tersenyum dan 
menampilkan deretan giginya pada gurunya itu. 


"Misi Pak akang Daniel mohon undur-undur." 


"Undur diri!" tegur Pak Caki seraya memukul bokong Daniel 
dengan penggaris. 


"Eh buset bapak. Iya deh iya." 


Cowok itu menyengir kuda dan langsung menuntun cepat- 
cepat motornya menjauhi gas meleduk Pak Caki. 


"Hei cantik." 


Sapaan itu hanya mengudara tidak mendapatkan balasan 
yang diharapkan. Wajah sengit dan tatapan dingin begitu 
dominan di wajah itu. Daniel yang tadinya mengumbar 
senyuman renyah mendadak menelan saliva dalam-dalam. 


"Bacot lo pagi-pagi!" 
"Eh busettt! Itu mulut abis makan bakso beranak cabe?" 


"Berisik!" tandasnya melangkah menjauh kembali 
menyibukkan diri mengunyah permen karet di mulutnya. 
Tangan siswi itu masuk ke dalam saku hoodie dengan 
telinga tersumpal earphone. 


Upacara? 


Milla sedang tidak berniat berdiri panas-panasan dan 
mendengarkan ceramah panjang lebar pagi ini. Ia melirik 


banyak murid yang berlari terbirit menuju lapangan dengan 
menenteng topi atau sekedar membenarkan dasi. 


"Anj-" 


"Bolos?" tandas cowok dengan seragam rapi dengan topi di 
kepala tiba-tiba muncul dari belokan gang menuju gudang 
belakang sekolah. 


"Eng-enggak!" 

Cowok itu melepaskan earphone di telinga Milla. 
"Ayok ke lapangan. Upacara," ucap Aksara pelan. 
"Gak. Gue males." 

"Kita bisa karena terbiasa." 


Mata Milla terangkat, menatapnya malas namun diamnya 
juga membenarkan. 


"Sama kayak saya sama kamu," terus cowok itu seraya 
tersenyum renyah menerbitkan mata sipit milik lelaki 
bernama Aksara Satriya Semudra. 


"Gak jelas lo!" 
"Jelas." 
"Gak!" 


"Ayo upacara. Lari-larinya cukup di pikiran saya saja tidak 
perlu ke gudang sekolah." 


Deep! 


Siswi itu diam, matanya melirik pergelangan tangan yang 
tengah di cekal Aksara. la menghela napas panjang kembali 
menatap sebal Aksara. 

"Iya! Puas lo?" 

Aksara menaikkan kedua alisnya, "Sangat." 


Aksara membiarkan Milla menuju kelas untuk meletakkan 
tas, ia menunggu di ujung koridor sampai gadis itu kembali 
dengan seragam yang lengkap. 


"Ngapain lo pelototin gue?" sergahnya mengudarakan 
kepalan tangan di depan wajah Aksara. 


"Tidak ada." 


Upacara hari ini berjalan cukup menyenangkan, setidaknya 
semesta mendukung untuk menyembunyikan mentari untuk 
satu jam ke depan. Di sisi lain Pak Bagus tengah memulai 
pidato panjangnya di depan sana. 


"Bisa-bisanya lo masih pagi udah anget-anget lumayan 
sama kak Aksara," cibir Citra menyenggol bagu Milla. 


"Apaan sih gila!" 


"Udah gebet aja dia itu beda sama cowok lain dan gue 
yakin!" kompornya lagi. 


"Gak!" 
"Ck lo tuh ya Mil! Tap tap tap gitu loh!" 
"Gak jelas!" 


Untuk hari ini ia tidak terlalu menyesal karena telah 
mengikuti upacara. Dan bila ditanya mengapa ia sendiri 


tidak mengerti. Di tempat ini ada sosok yang matanya bisa 
tangkap. Dia dengan topi di kepala yang tengah seksama 
mendengar setiap pesan pembina upacara. 


Caranya tidak sama dengan yang lain, dingin itu terkikis 
tanpa melukai. Bukan seperti air mendidih dimasukan paksa 
dalam freezer yang akan merusak freezer itu sendiri. 


Senyuman sosok itu tertarik simpul bergitu saja. 
Astaga! 
Aksara melihat Milla mengamatinya? 


"Mati lo, Mil!" desis siswi itu menundukkkan kepala dalam- 
dalam. 


KKK 


"Duh yang bener dong bawain tas gue! Please deh ya itu 
mahal belinya di Paris!" 


"Duhh! Ini juga bawa-bawa makanan gue! Tangan gue 
pegel." 


Napas Milla menghela panjang. Sikap seenaknya Febby 
semakin menjadi. Apalagi semenjak penobatan sebagai 
finalis queen of school dia semakin menggunakan uang dan 
sikap arogan untuk menindas orang lain. 


la tidak berniat mengikuti ajang ini namun ia tidak 
membiarkan Febby kelak akan menggunakan jabatan itu 
untuk menjadikan babu siswi lain. 


Brakk... 


"So-sori!" 


Ingin sekali ia menarik ucapannya saat tau siapa yang baru 
ia tabrak. 


"Buta lo njing!" tandasnya memilih berlalu setelah 
melayangkan umpatan pedas. 


Milla tak marah, ia juga tak berkomentar sedikitpun. Lebam 
di sekitar bibir dan pelipis Athur membungkam kata yang 
ingin keluar. 


Ada pertanyaan 'mengapa' yang tak menginginkan 
jawaban. Milla membuang pandangan dan kembali berjalan 
menuju ruang karawitan. 


Kakinya baru saja menginjakkan pada ruangan ini namun 
atmosfer yang menyapa langsung berbeda, satu tempat 
ternyaman di sekolah ini sebelum gerbang belakang 
sekolah. 


"Eeh- eeh Mil minggir gue mau boker," ucap Citra 
mendorong Milla agar tidak berada di tengah pintu. 


"Ditabung makanya!" 


Citra meringis kecut seraya memegangi perutnya, "Iya deh 
besok gue coba rundingan sama tai gue." 


Memang gila si cabe. 
"Mil sini!" panggil Stef melambaikan tangan. 


Milla mengangguk lantas berjalan mendekati Stef yang 
duduk di samping bonang. Suasana ruang karawitan 
memang sepi karena tidak ada latihan hari ini. Mereka 
berkumpul di sini untuk menyiapkan debat perdana finalis 
besok. 


"Ucapin yang kamu ucapin dengan dasar pengetahuan 
bukan omong kosong." 


Milla menatap Aksara yang baru saja duduk di sampingnya. 
"Tapi gue gak yakin." 
"Demi perubahan kamu harus yakin," tegas cowok itu. 


"Bener Mil. Febby gak bisa dibiarin semakin seenaknya 
kayak gini." 


"Eh gue beli minuman bentar ya. Haus banget." 


"Lah? Udah di sini aja!" sergah Milla cepat menarik tangan 
Stef. 


"Gue haus Mil." 


"Tenang aja saya gak bakal telan kamu kok," sela Aksara 
terkekeh tau apa yang tengah di pikirkan gadis itu. 


Seperginya Stefani membuat suasana kembali dingin. 
Aksara sibuk dengan kendang dan Milla sibuk dengan 
gender. Satu dimenasi, satu jalan namun apakah kembali 
tidak satu takdir? Entah kita tunggu semesta bekerja. 


Ting! 


Suara ponsel Aksara berdenting, cowok itu membuka pesan 
yang tidak lain dari ibunya. Sebuah video baru selesai 
terunduh. Cowok itu sedikit tersenyum saat melihat video 
itu ketika ia membacakan cerita Frozen. 


"Elsa!" 


"Do you wanna build a snowman!" 


"Come on, let's go and play." 

"Inever see you anymore come out the door." 
"Go away Ana! Kata Ana dari kamarnya." 

"Itu suara lo?" 

Aksara menoleh lantas tersenyum. 


"Dulu saya pernah mempelajari beberapa teknik menirukan 
suara orang lain dan ternyata ini bisa buat Kaila bahagia di 
rumah," jelas Aksara cukup membuat rasa penasaran Milla 
menemui jawaban. 


"Gimana suara cowok bisa jadi gadis kecil?" 
"Bisa saja. Buat meniru suara kamu pun saya bisa. Gimana?" 
"Coba aja! Suara gue itu sulit!" 


"Baiklah karena kamu sudah menantang saya akan penuhi," 
balasnya berdiri di depan Milla. Cowok itu menarik napas 
dalam-dalam, melipat tangan di bawah dada, mengubah 
tatapan menjadi dingin. 


"Ngapain lo lihatin gue? Mau gue tonjok lo?!" 


Mendengar suara itu membuat Milla menganga tidak 
percaya, memang tidak sama namun delapan puluh persen 
suara itu mirip. 


"Satu lagi, tebak ini siapa." 
Aksara berdehem beberapa kali. 


"Uang lebih manis daripada gula. Hihihi." 


"Tuan Krab!" tebak Milla menjentikkan tangan. 
"Lagi," jeda cowok itu. "Katakan peta katakana peta!" 
"Gue tau! Dora!" 


Senyum Aksara mengubar selaras dengan senyum Milla 
yang terlihat lebih lama hari ini. 


"Satu lagi." 
"Apa?" 


Aksara menaikkan satu alisnya, "Jauh-jauh dari hadapan 
gue." 


Suara itu, ia tidak ingin mendengarnya lagi apalagi dengan 
jarak sedekat ini. Milla membuang wajahnya, sebal. 


"Ck! Gue gak suka bercanda lo." 


la kembali duduk di samping Milla, memperhatikan wajah 
sebal itu dari jarak lebih dekat. 


"Masih belum bisa berpindah dari Athur, ya?" 
Milla menahan napas beberapa detik, ia menggeleng. 
"Gue gak mau ada hal yang menyangkut dia." 


"Tapi kamu akan terus terikat dengan dia, Mil," batin Aksara 
diam. 


Haloo :) 


Seberapa kangen kalian? Hehe lamaa banget gak 
ketemu kalian. Miss you guys! 


Kalian kangen tidak? Sama siapa nih? 
Aksara meresahkan ya, hm :) 


Aku mau infokan kalau Kata Sandi akan update 
setiap hari Jumat yaa, jadi biar seminggu satu kali. 


Mau cerita sedikit, aku sedikit sedih karena sider di 
cerita Kata Sandi banyakkk banget :( pembaca 
hampir 10k namun yang vote tidak sampai 2k. 


Apa Kata Sandi tidak cukup mampu membuat kalian 
klik bintang atau tinggalkan komentar? 


Di balik sebuah cerita ada waktu dan pikiran yang 
kerahkan jadi bisa dong kita kerja sama untuk saling 
memberi dukungan. 


Vote dan komentar kalian sangat berharga buat para 
penulis. 


Oke deh sekian, hehe. 
Siap #warkatasandi lagi? 


SPAM GASS POLLL!!! 


2k vote, 3k komentar 
Thankiyu. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 61 


Dua kubu saling bertatap wajah. Suasana menjadi tegang 
setelah hasil voting pemilihan tiga finalis Queen Of School 
diumumkan secara terbuka di upacara apel lima belas yang 
lalu. Lapangan yang seharusnya kosong karena apel sudah 
selesai malah terjadi sebaliknya. 


Ada dua kubu yang seolah sudah menerkam satu sama lain 
di tengah lapangan. 


Febby Cecilia dengan pendukung murid yang rata-rata high 
class dan mempunyai banyak pengaruh di sekolah, contoh 
Ayumi ketua chers SMA Tunas Bangsa dan Megan ketua 
dance SMA Tunas Bangsa dan masih banyak anak orang 
kaya dari kubu Febby. 


Sedangkan Milla dengan kubu yang rata-rata pendukungnya 
cowok baik itu dari angkatan sepuluh sampai dua belas. 


"Huhah! Huhah! Milla! Gowes! Gowes!" 
Begitulah sorakan dari kubu Milla Arletta. 
"Febby is winner! Winner! Winner!" 


"Apa? Tiner? Buat campuran cat tembok? Oh pantes!" 
sergah Citra dengan gaya nyablaknya membuat cowok- 
cowok dan murid yang berjajar di kubu Milla bergelak tawa. 


"Lonte lo diem aja bacot!" 


Mata Citra membelalak lebar, tangannya berkacak pinggang 
saat sentilan pedas keluar dari Megan. 


"Heh maju lo tai! Kita boleh beda tampang tapi gak beda 
nyali!" tantang Citra mulai naik pitam. 


"Lo maju sini gue gosok muka lo pakek kanebo biar orang 
tau bedak lo itu lima meter!" 


Terus dibakar Citra emosi Megan pun tidak terkontrol, cewek 
itu membulatkan mata lebar dadanya bergemuruh panas 
ingin meluapkan emosi. 


Tidak terima? Sangat jelas. Megan kelas sebelas sedangkan 
Citra kelas sepuluh sudah pastii Megan merasa diinjak 
sebagai kakak kelas. 


"Lon-" 


"Selesaiin di luar sekolah," potong Milla mencekal tangan 
Megan yang sudah melayang hendak menjambak Citra. 


Milla maju selangkah, kini wajahnya sejengkal tepat di 
depan Megan. Alis Milla naik sebelah. 


"Di sini banyak guru bahkan kepala sekolah nanti kurang 
lepas baku hantamnya," ucapnya tenang seraya 
menghempas balik tangan itu. 


"Shit!" 
"Milla sayang." 


Sela seseorang sepersekian detik mencekal kedua 
lengannya hingga perlahan cekalan itu mencekam kuat. 


"Lo gak bakal bisa kalahin gue jadi mending lo mundur aja 
sekarang," ucap Febby tersenyum mengejek. 


Milla membalas tersenyum, "Kalau maju buat berhasil 
hancurin keangkuhan orang kenapa gue harus mundur?" 


balik tanyanya menohok. 


"Sialan!" kesal Febby menatap dengan pandangan berapi- 
api ia benar-benar membenci gadis yang menantangnya itu. 


"Gue akan bikin lo nyembah mohon ke gue untuk suatu 
alasan, Mil!" 


"Dan gue gak pernah takut sama semua ancaman lo, Feb!" 
balasnya memaksa Febby untuk membisu beberapa saat 
sampai Milla menepuk pundak Febby lantas berjalan 
meninggalkan tengah lapangan. 


Sebelum benar - benar meninggalkan lapangan mata Milla 
melirik ke atas, menilik siapa yang tengah memperhatikan 
semua hal ini dalam diam. 


aaa 


"Makasih." 


Cowok yang masih memperhatikan lapangan yang sudah 
Kosong dari atas balkon itu membalikkan tubuh. Ia 
tersenyum lantas menyodorkan sebungkus makaroni pedas 
level tinggi. 


Alis Milla menaut tidak mengerti. 


"Kalau dingin lawan panas bisa jadi hangat mungkin mulut 
kamu yang pedas kalau makan cokelat jadi manis." 


Aksara berjalan mendekati Milla yang masih berdiri di dekat 
tangga. Tangannya bergerak menyelipkan anak rambut 
yang diterpa embusan angin. 


"Saya benar?" 


Bagaimana bisa hati menolak ketika semesta bergerak 
untuk mendukung? Mengelak saja sudah sulit apalagi 
memilih menampis bahkan membuang jauh-jauh. 


"Hm, dikit," balasnya tersenyum kecut. 
"Besok saya beli satu kardus." 

"Lah kenapa? Gue gak mau." 

"Tapi saya mau." 

"Yaudah sih lo makan sendiri aja." 


Bukan menjawab Aksara malah membalikkan tubuh, 
berjalan kembali ke tepi balkon dengan wajah seolah 
menahan tawa sebuah lelucon. 


"Kapan saya bilang beli buat kamu?" 
Skak mat! 


Sialan! Goblok lo Mil! - umpatnya merutuki kebodohan 
naturalnya yang sangat membantu menjatuhkan Milla di 
depan Aksara. 


"Ini enak juga cokelatnya besok mau beli sama bang Aldi 
ajalah," monolognya membuka cokelat itu dan melahapnya 
rakus. 


Melihat tinggal lucu Milla membuat Aksara tersenyum 
dengan sendirinya. 


Gemas sekali gadis itu. 
"Gak mau sama bang Aksara saja?" 


"Gak!" tukasnya ketus. 


"Milla," panggil Aksara pelan membuat pandangan Milla 
terangkat menatap cowok itu. Nada bicara Aksara berbeda 
dari sebelumnya. la berjalan mendekat hingga 
menyenderkan punggung di pagar pembatas balkon. 


"Apa?" jawabnya berpura-pura acuh. 


"Buat apa kamu bilang makasih ke saya. Kamu berhasil 
lawan ketakutan kamu untuk melawan Febby yak arena diri 
kamu sendiri." 


Milla menghela napas panjang, "setidaknya lo pernah buat 
gue sadar diam juga bisa buat orang semakin tertindas." 


"Saya gak mau dengar kamu bilang terima kasih ke saya," 
tegas cowok itu. 


"Kamu berubah karena diri kamu sendiri bukan orang lain. 
Karena saat kamu jadiin orang lain alasan kamu berubah 
kamu pasti gak akan kuat kalau orang itu sudah gak ada. 
Dan saya tidak mau hal itu terjadi." 


Ucapan itu memaksa otak Milla membuat beberapa 
pemahaman. 


"Lo bakal gak ada?" 


Aksara menggeleng, "Kita tidak tau takdir apa yang udah 
disiapin Tuhan saya hanya tidak mau kamu bergantung 
pada orang lain." 


Suasana mendadak hening beberapa saat, entah mengapa 
ucapan itu seolah tamparan untuk Milla. la pernah 
meletakkan kepercayaan dan kebahagiaannya pada orang 
lain hingga orang itu memilih pergi membuat Milla tidak lagi 
punya alasan untuk bahagia. 


Benar, yang membuat kamu bahagia dan kuat adalah diri 
kamu sendiri bukan malah menggantungkan pada orang 
lain. Semakin tergantung semakin rapuh diri sendiri dengan 
sikap kecil yang menurut orang itu biasa saja namun 
menurut diri kamu itu melukai. 


Bahagiamu milikmu. 

"Hm." 

"Kamu sudah ada persiapan untuk grand final?" 

Milla mengangguk. 

"Gue mau kesukaan gue di grand final dan lo pasti tau." 
"Saya akan selalu bantu kamu." 

Klek! 


"Aksara!" erang Milla menautkan alis dengan memasang 
ekspresi sebal. la menyembunyikan sisa cokelat yang 
dipotong paksa Aksara begitu saja. 


"Enak juga cokelatnya." 


"Bintitan lo! Biar mata lo gede sebelah kan ini udah lo kasih 
ke gue asem banget dicomot!" omelnya panjang. 


"Ini mau?" tanya balik Aksara membuat jantung Milla 
rasanya tengah lari maraton. 


Bagaimana tidak, Aksara menggigit cokelat lantas 
menunjukkan ke Milla. Ya kali Milla mau mencomot cokelat 
itu dari bibir Aksara. 


"Gak mau!" 


"Saya bersedia buat berbagi kok. Nih!" 


Mata Milla semakin membelalak saat Aksara mulai 
mendekat. 


"Bodo amat terserah! Gue gak mau!" tukasnya memilih 
mengacir pergi meninggalkan Aksara yang terkekeh melihat 
tingkah Milla. 


Sayang sekali gadis sebaik itu harus berada dalam keadaan 
yang sangat mengusik dan menghilangkan kehangatan 
dalam diri itu. 


Mata Aksara sedikit menyipit berusaha fokus, terlihat siswi 
tengah berjalan cepat menuju koridor gerbang belakang. 


"Febby?" 
"Saya tau siapa yang akan kamu temui tikus kecil." 


la memutuskan untuk meninggalkan balkon untuk 
menuntaskan sesuatu. la tidak akan membiarkan tangkai 
bunga yang sudah berhasil ia kembali sambung dipatahkan 
untuk kedua kalinya, lagi. 


KKK 


"Rencana apa yang kalian sepakati?" 


Dua orang yang tengah berbincang di gerbang belakang 
sontak menoleh dan mengakhiri pembicaraan. Aksara 
memasukkan kedua tangannya di saku celana, berjalan 
tenang pada dua manusia yang tengah tertangkap basah. 


"Kamu lagi." 


Seseorang yang ditatap kini tertawa renyah seakan 
menantang. 


"Senang bertemu lo lagi. Parasit!" 
Aksara sempat menahan napas beberapa saat. 


"Kamu tidak ada urusannya dengan masalah orang lain dan 
ini bukan sekolah kamu jadi lebih baik kamu pergi," 
tuturnya tenang. 


"Suka guelah anjing!" emosi Sakti tersulut marah. 


"Ck! Udah lo pergi aja nanti malem kita ketemu," sela Febby 
sedikit berbisik. 


"Gak bisa!" sela balik Sakti. "Tangan gue juga udah lama 
gak habisin orang." 


"Sakti jangan buat semua kacau! Pergi!" ancam Febby 
mencekal lengan Sakti. 


Febby menghela napas panjang sebelum ia berbalik dan 
melewati Aksara. Wajah paniknya tidak boleh sampai 
diketahui. 


"Jangan main-main terlalu dalam," tegas Aksara ketika 
Febby tepat lewat di sampingnya. 


"Cukup atau bongkar yang kamu tau." 


Mata Febby membelalak lebar, napasnya seolah tersenggal 
begitu saja. 


Gue gak akan tamat secepat ini Aksara! 


Haloo semuanyaa!!! 
Salam kangen untuk semuanya yaa hehe. 


Satu janji Dian cerita ini akan lanjut dan pasti akan 
tamat hanya saja waktunya terkadang tidak tentu. 
Namun semoga saja setelah ini bisa lebih konsisten 
hehe. 


Makasih buat yang selalu menunggu, sayang 
kaliannn!!! 


Gimana bab ini? Ada filosofi baru? Coba tulis sini ya. 


Mau tanya dong harapan kalian pembacaku untuk 
Kata Sandi apa? 


Ah iya fyi aku mau ajak teman-teman untuk sama- 
sama belajar aksara Purwadhaha di instagram aku 
yaa @dianyustyaningsih. 


Nanti di sana aku bakal paparin juga alasan ada 
selipan budaya di Kata Sandi, alasannya apa. Karena 
aslii dehh budaya Indonesia tuh kerennn!!! 


Btw kangen lihat notif kalian yang membeludak deh. 


Siap war lagi??? 

2k vote, 3k komentar kalo rame up besok!!! 
Makasih banyakkk 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 62 


Wajah gadis itu jelas menunjukkan kepanikan. Sudah lima 
menit berlalu namun ia masih saja menatap kaca dengan 
tatapan cemas. Sedaritadi tangannya mengepal kuat sejalan 
dengan pikiran kalut yang membuat jantungnya berdebar 
kencang. 


"Apa maksud Aksara tadi?" monolog Febby menautkan alis. 


Otaknya tengah menanyangkan kembali kejadian beberapa 
waktu lalu dan semua kejadian yang sepertinya hampir 
berkaitan. la menghela napas panjang, menyisir rambutnya 
ke belakang. Sunggu terlihat gadis itu sedang tertekan saat 
ini. 


"Aksara gue gak akan biarin lo bongkar rahasia besar ini," 
ucap Febby lagi menatap lurus kaca di depannya dengan 
penuh penekanan. 


"Ca kaca mending lo mundur dari profesi lo ca daripada 
dipelototin mulu sama nenek sihir." 


Suara cibiran datang begitu saja, Febby melirik sinis siswi 
dengan seragam sengaja dikecilkan dan warna rambut 
berwarna cokelat tua itu yang tengah melipat tangan di 
bawah dada di belakangnya. 


"Gak usah ikut campur." 


Bibir Citra naik sebelah, "Idih males juga gue Memunah," 
balasnya mendekati wastafel di samping Febby. 


"Gue habis boker mau cuci tangan. Kenapa? Mau ngedus 
aroma naturaliyah tai gue?" 


"Hih najis!" balas sewot Febby lantas meninggalkan toilet 
meninggalkan Citra yang masih menaik-turun bibir atasnya. 


Suasana toilet cewek kembali hening, Citra mengakhiri 
mencuci tangan. Ia diam sejenak mencoba memahami 
maksud ucapan Febby yang sempat ia dengar samar. 


"Rahasia apa ya?" 


"Apa ada sesuatu diantara kak Aksara sama Febby? Tapi 
apa?" 


"Apa ini tentang Milla sama kak Athur juga?" 


"Atau jangan-jangan kak Aksara akar rahasia besar antara 
mereka?" 


"Arghh!!!" erangnya menampar ubun-ubunnya sendiri 
saking gemasnya. 


"Apa urusan gue coba itu privasi mereka Citra." 


la menatap kembali pantulan dirinya kembali di kaca, 
"Tangan udah gak bau tai sekarang waktunya nyecabe." 


"Eh!" tangannya reflek menutup mulut lantas menyengir 
kuda, 


"Canda cabe." 


Belum sempat ia memegang wastafel mata Citra menyipit 
saat matanya menemukan benda kotak kecil hitam. 


"Flashdisk siapa nih?" 


"Ah pasti punya si nenek lampir! Nyusahin banget dah kalo 
gini kan gue jadi berkewajiban balikin." 


"Ah nyusahin bet lo nekpir!" gerumalnya sebal setengah 
mati. 


Brakkk!!! 


Suara bantingan daun pintu menggema di toilet dimana 
hanya ada dirinya sendiri. 


"Woi buaya ngapain lo ke sini?!" omel Citra berkacak 
pinggang melihat Daniel datang dengan napas terengah- 
engah. 


"Kampret itu mulut gak bisa gak toa?" semprot cowok yang 
kini menutup mulut Citra dengan telapak tangannya. 


"Bau tai anying! Lo habis cebok?" serangnya menampis 
tangan Daniel. 


Cowok yang ada di depannya itu menilik tangannya sendiri 
lantas menciumnya, beberapa saat sampai mimik wajahnya 
berubah masam. 


"Gue lupa gak pakek sabun." 


Mendengar jawaban Daniel barusan sontak saja mata Citra 
membelalak lebar. la mengusap kasar mulutnya yang baru 
saja terkena tangan cowok itu. 


“Goblok lo mah!" 

"Sssttt! Gue butuh bantuan lo sekarang." 

Alis Citra naik sebelah, "Berapa duit yang lo punya?" 
"Eh buset matre banget jadi cewek." 


"Eh buset kere banget jadi cowok!" balik serang Citra yang 
langsung membungkam mulut Daniel yang sebenarnya 


sudah siap melayangkan nyinyiran manja dari mulutnya. 


"ye dah gue traktir lo mie ayam deket stasiun itu ayam 
sama mienya beh paling mantep." 


Lawan bicaranya mengentuk-ketuk jari didagu. 
"Itu otak gak bisa diajak kerja sama cepet ye!" 
"Heh! Kenapa lo yang ngegas!" sewotnya lagi. 


"Udah dah ye Cit lo jangan ribet bet dah sekarang gue udah 
gak tahan," tuturnya seraya memegangi perut. 


"Kenapa lo mau lahiran?" 

"Iya lahiran benda encer." 

"Dih jorok banget goblok!" 

Daniel mengacak rambutnya frustasi. 


"Gue lagi mencret Cit dan di toilet cowok gue digusur 
karena kelamaan dan lagi sekarang gue udah mau keluar. 
Jadi gue minta tolong lo jagain pintu depan, oke!" jelasnya 
lantas langsung mendorong Citra keluar. 


"Mie ayam sama es jeruk," ucap Citra mengudarakan 
telunjuk di depan wajah Daniel. 


"Iye dah iye! Sama kerupuknya juga oke siap." 


Daniel membalikkan tubuh Citra hingga mereka berhadap- 
hadapan, tangan Daniel mengenggam kedua bahu Citra. 


"Woi jantung kenapa Io deg-degan su!" batin Citra menalan 
saliva dalam-dalam. 


"Jaga di sini ye Citra body lotion." 


Reflek kepalanya mengangguk patuh. Setelah Daniel 
menutup pintu Citra menghela napas panjang, tangannya 
menyentuh dada yang masih berdebar. 


"Udah su deg-degannya. Lemah banget dah." 


"ADUHH!! MAU PIPIS!!!" suara datang membuat Citra 
terkesiap. 


"Eh mau ngapain?" cegahnya saat ada siswi yang mau 
masuk ke toilet. 


"Pipis udah gak tahan ini." 


"Emm..." "Tadi ada yang pakek wc tuh terus mampet gitu 
deh jadi baunya beh nyebar!" 


"Nih ye gue gak sengaja tuh tai segede lengan gue. Jorok 
banget gak sih," kompornya bersandiwara. 


"Masa sih?" 


"Ck dibilangin gak percaya banget dah. Kalau lo mau nyoba 
sensasi aromanya ya lo masuk aja." 


"Terus gue pipis dimana?" 
Citra memutar bola matanya jengah, "Ya gue gak tau." 
"Ish! Ya udahlah." 


Seperginya siswi itu akhirnya Citra bisa bernapas lega, "Huft 
gak apa-apa demi mie ayam sama es jeruk bonus kerupuk." 


KKK 


"Kamu mau kemana?" 


Pertanyaan itu muncul ketika Febby baru saja keluar dari 
rumah. Cowok dengan jaket hitam itu turun dari motor 
dengan mata tajam menyelidik. 


"Sayang?" Febby menyelipkan anak rambutnya ke 
belakang. 


"Kamu kenapa ke sini?" 

Athur menatap lurus pacarnya itu. 

"Mau kemana?" 

"Ehm.." 

"Gak mungkin gue bilang mau ketemu Sakti." 
"Hm?" dehem Athur. 


"Ketemu kak Megan sama kak Ayumi aku mau bahas soal 
konsep pementasan," jawab Febby akhirnya. 


"Bener?" 
Febby mengangguk yakin lantas tersenyum. 
"Iya beneran kok atau kamu mau ikut aja biar percaya?" 


"Aku ke sini mau ajak kamu ketemu Hani tapi kalau udah 
janji ya udah bisa lain waktu," jelasnya jujur. 


"Yah sayang maaf banget ya aku mau banget tapi aku udah 
janji juga sama mereka. Kamu juga tau ini penting buat aku, 
kan?" 


Athur mengangguk. 


"Sayang kamu udah lakuin sesuatu kan biar Milla mundur 
dari acara grand final?" 


Mendengar pertanyaan Febby Athur hanya diam beberapa 
detik sampai ia tersenyum tipis. 


"Udah kamu tenang aja," jawabnya mengusap kepala Febby. 


"Bagus deh jadi aku tinggal bikin dia malu aja di depan 
seluruh SMA Tunas Bangsa." 


"Malu?" beo Athur menautkan alis bingung sedangkan 
Febby yang menyadari jika ia tidak sadar bicara rencananya 
dengan Sakti terlihat panik. 


"Iya malu karena kalah dari aku." 


Athur tidak sebodoh itu, ia menerima namun tidak secara 
mentah. la tau cara berpikir Febby tidak mungkin ia 
mengutarakan seuatu hal dengan begitu saja dan Athur 
yakin dengan apa yang ia dengar baru saja. 


"Terserah saja." 


Malam semakin menunjukkan sisi gelapnya. Bintang hari ini 
tengah sibuk meyelimuti diri dengan kabut putih. Lirih suara 
embusan anginpun membuat hening semakin berkuasa 
untuk menerkam. 


Yang berjalan akan selalu berlalu, yang terjadi akan selalu 
misteri, yang diinginkan terkadang hanya menemui ilusi. 
Jalan hidup yang ada hanya bisa dijalani hingga tidak bisa 
lagi berpikir untuk menolak. 


Kata orang yang boleh itu beristirahat berhenti jangan. 
Namun bagaimana jika orang itu tidak memiliki pilihan 
untuk kedua hal tersebut. 


"Gue pernah bilang lo gak akan bisa." 


Athur meletakkan botol birnya di atas meja bar. 
Pandangannya sedikit kabur karena efek minuman. Yang 
jelas Kini seorang bar tender dengan wajah yang tidak biasa 
tengah mengambil botol minuman Athur yang 
menyimpannya. 


"Lo kalah tanding?" tebak Athur. 


"Namanya tanding pilihannya cuma dua lebam yang bisa 
dikompres atau ya bonyok." 


"Mending lo urus adek lo biar gak berulah berlebihan gue 
males lihat kelakuannya," ujar Athur lagi dan Aldi pun 
paham apa maksud ucapan itu. 


"Gue akan urus keduanya," tegas Aldi tenang. "Dan lo urus 
diri lo." 


"Lo gak bisa urus keduanya bang salah satu pasti bakal jadi 
korban," lirih cowok itu dengan suara berat hingga kedua 
matanya tertutup rapat di bawah pengaruh alkohol. 


Aldi memperhatikan cowok yang dulu menjaga adik 
perempuannya semakin hari semakin kehilangan arah. 


"Dan gue pastiin gue yang akan gantiin korban itu." 
daa 
"Kenapa muka lo bonyok?" 


"Bantuin temen lo yang mana lagi?" tandas Milla lagi 
berhenti menuangkan air ke dalam gelas. la membalikkan 
tubuh berjalan mendekati Aldi di meja makan. 


Aldi yang diam cukup lama mengundang tanda tanya. 


"Biasa ada geng ojek yang lagi PMS akhirnya senggol 
bacok," alih Aldi akhirnya. 


Mata Milla menatap menyelidik, gelagat mencurigakan 
begitu terlihat. Aldi seperti menyembuyikan hal besar di 
balik sifatnya hari ini. 


"Ish!" ringin Aldi saat rahangnya di cekal Milla. 
"Lo dikeroyok berapa orang?" 


"Lebay lo ah! Ini besok juga udah sembuh," sergahnya 
menjauhkan tangan Milla. 


"Berangkat sekarang aja nanti lo telat," terus Aldi lagi 
menyambil tas Milla dan menyodorkan pada adiknya. Aldi 
bergegas memakai jaket dan kunci lantas berjalan lebih 
dulu. 


"Bang lo aneh kenapa sih?!" 

"Gak ada apa-apa," jawabnya cuek terus berjalan. 
"Ck!" 

Cowok itu sangat aneh dan menyebalkan hari ini. 


"Aduh!" erangnya saat jidat Milla menabrak punggung 
bidang Aldi. 


"Apaan sih lo bang berhenti mendadak!" 


Bukan menjawab Aldi malah membisu terpatung. Milla 
menggeser tubuhnya sehingga mata leluasa menatap luar. 


Seketika ekspresi Milla berubah tegang, alisnya menaut 
tajam saat menemukan lelaki sama yang datang ke 
rumahnya malam-malam waktu itu. 


"Ini bayaran lo semalem," kata lelaki bertubuh kekar dengan 
jekat kulit hitam sambil menyerahkan amplop cokelat pada 
Aldi. 


"Bayaran apa?" sela Milla. 
"Tin-" 


"Iya lo balik aja sekarang," potong Aldi cepat mengambil 
sodoran amplop. 


Lelaki itu mengangguk lantas berjalan pergi. Suasana 
tegang seketika, seolah nyawa Aldi sudah diujung tanduk 
saat ini. Rahasia yang ia simpan akan terbongkar jika satu 
kesalahan terjadi. 


"Bisa dijelasin?" tanya Milla melipat tangan di bawah dada 
dengan tatapan lurus pada target yang tengah terjebak di 
jalan buntu. 


Tangan Aldi mengepal, matanya tidak bisa fokus sama 
sekali. Terlalu banyak pertimbangan yang kini memenuhi 
pikirannya. Kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
sampai kemungkinan terburuk pun. 


“Sorry Thur gue gak bisa lagi bantu Io," batin Aldi 
menguatkan keputusan. 


la menarik napas dalam, tangannya menggapai tangan 
Milla. 


"Lusa kamu ikut abang ke suatu tempat ya." 


Halooo semuaa!!! 
Ketemu lagi sama Kata Sandi nih, cepet kannn!!! 


Aku peringatin kalian siapin hati dan pikiran sebelum 
perang besar Kata Sandi terjadi. 


Oh ya Dian mau berterimakasih ke kalian semua yang 
udah ramein Kata Sandi 


Lanjut??? 

2k vote,3k komentar. 
#WARKATASANDI 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 63 


la berjalan dengan mata tidak fokus, pikirannya tercatu 
dalam satu hal saat ini. Otaknya terus bekerja tanpa 
diminta. Bagaimana ekspresi Aldi saat lelaki bertubuh kekar 
itu datang jelas menunjukkan ketakutan. 


la memperhatikan pergelangan tangan Milla yang 
digenggam erat Aldi sebelum abangnya itu pergi. 


"Nanti abang jemput. Jangan naik angkot." 


Milla paham betul ada rasa khawatir yang memuncak pagi 
ini. 
Tinnnn!!! 


Suara klakson menggema membuat jantung seolah ditekan 
seketika. 


Milla menghela napas panjang melihat siapa sosok angkuh 
di dalam mobil itu. 


"Minggir," ucap dingin cowok berkacamata hitam dengan 
seragam SMA Tunas Bangsa. 


"Songong banget'"desisnya sebal. 


Namun bukan Milla jika tidak membuat ulah dan menaikkan 
darah cowok bernama Athur. la mengambil tong sampah di 
dekat pos satpam dan menaruhnya tepat di depan mobil 
Athur. 


Bibir mungilnya mengulas senyum menantang, tangan 
melipat di bawah dada. la mendekati kata mobil Athur yang 


terbuka, membungkukkan badan hingga wajah mereka 
saling berhadapan. 


"Apalagi?" tanya cowok itu datar menatap mata Milla. 


Mata yang tengah ditatap membeku seketika, Milla yang 
tadinya mengapungkan sifat bar-bar mendadak membisu 
saat satu kata keluar dari mulut Athur. 


"Dia habis mabuk?" batinnya. 


la kembali menatap Athur, seragam yang lusuh, rambut 
yang semakin hari semakin panjang dan tak tertata, 
Kacamata yang digunakan hanya untuk menutupi mata 
panda yang semakin menghitam, aroma parfum untuk 
menteralisir aroma alkohol. 


"Minggir lo!" 
"I-iya!" kagetnya. "Gue juga males lihat lo!" 


"Makan tuh temen lo!" serang Milla mengalihkan perubahan 
ekspresinya sambil mengacungkan jari tengahnya pada 
Athur yang kini memasang wajah merah padam. 


"Sinting!" desis cowok itu masih mengintai Milla yang 
semakin menjauh. la membuang napas kasar, mau tidak 
mau Athur harus turun yang menyisihkan tong sampah di 
depan mobilnya itu lantas meneruskan menuju parkiran. 


KKK 


Acara grand final semakin dekat, ia sudah berjanji akan 
membalas Febby dengan cara yang berkelas bukan 
rendahan atau meniru sikap murahan yang hanya 
mengandalkan kekuasaan untuk menindas orang lain. 


Jam istirahat yang seharusnya ia memilih kantin untuk 
mengisi perut ia belokan ke ruang karawitan. Ia 
memutuskan untuk mengansemen lagu Sotya dari Dru 
Wendra saat acara grand final. Perpaduan siter dan gender 
Milla pilih untuk menemani lagu Sotya. 


la duduk bersila dan mulai menenggelamkan diri dalam 
setiap kata dan irama. Ruangan yang sepi membuat hawa 
semakin menyatu membentuk titik tenang. 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


"Ck!" decaknya kesal saat ponselnya terus berbunyi 
membuyarkan semua rasa yang sudah terbangun. 


"ya halo! Siapa?" bentaknya kehilangan control saat 
mengangkat panggilan yang tidak dikenal. 


"Halo sayang." 


Alis Milla menaut tajam. Suara lelaki yang terdengar tidak 
asing. 


“Gue Sakti sayang. Ketemu yuk." 


la memutar bola mata jengah. Dari siapa manusia itu 
mendapatkan nomor Milla. 


"Eh jangan dimatiin dong!" intrupsi Sakti seolah tengah 
mengintai Milla dari jauh sehingga ia tau apa yang akan 
Milla lakukan. 


"Gue gak ada waktu ladenin setan," tukas Milla. 


"Sayang ketemu aja dulu. Gue udah di depan sekolah lo nih. 
Gimana mau ke sini sendiri atau harus gue lempar batu dulu 
ke sekolah lo?" ancam Sakti terdengar tertawa sumbar. 


"Diem!" 
"Nah gitu dong. Gue tunggu ya." 


la menarik napas panjang. Kapan ia bisa tenang tanpa 
gangguan dari siapapun saat ini. Ia berjalan kembali ke 
kelas mengambil beberapa lembar tugas di laci meja 
sebagai bahan alasan karena satpam tidak akan 
membiarkan murid keluar gerbang begitu saja. 


Sungguh harinya dibuat tidak tenang oleh semesta sejak 
pagi. 


"Mau kemana neng?" tanya satpam langsung keluar dari pos 
saat Milla sudah di depan gerbang. 
"Fotokopi tugas, pak." 


Satpam itu menilik Milla yang memang sedang membawa 
beberapa lembar kertas tugas dengan logo SMA Tunas 
Bangsa. 


"Baiklah silakan neng tapi jangan lama karena semua murid 
yang keluar masuk sekolah tanggung jawab bapak loh ini." 


"Iya," jawabnya singkat lantas kembali berjalan keluar 
gerbang. 


la menoleh ke kiri dan langsung menemukan cowok dengan 
seragam putih dikeluarkan tengah duduk di atas jok motor 
dan tangan mengapit sebatang rokok. 


"Ngapain lo minta gue ke sini?" 


Sakti menoleh lalu tersenyum saat matanya menemukan 
Kehadiran Milla. 


"Hai Milla sayang. Apa kabar?" 
"Gak usah basa-basi," tukasnya malas. 


Sakti semakin melebarkan senyum, benar-benar barang 
menarik yang ada di depannya ini. la mengapit rokok di 
bibir pinggir, tangan mencari ponsel di saku celana dan 
menggeser layar beberapa kali untuk menemukan hal yang 
dicari. 


"Ini abang lo?" 


Mendengar ucapan Sakti mata Milla yang tadinya malas 
langsung menatap fokus layar ponsel Sakti. Ia menyipitkan 
mata menyesuaikan cahaya ponsel dan paparan sinar 
matahari. Video yang terputar menunjukkan seorang lelaki 
tengah melepas jaket ojek online, lantas memakai topi 
hitam untuk menutupi wajah dan berjalan cepat memasuki 
sebuah club malam. 


"Bang Aldi?" 


"Eits!" cegah Sakti saat Milla hendak mengambil ponsel dan 
melihat sisa durasi video. 


"Pinjem!" 


"Gak semudah itu Milla. Lo akan dapetin yang lo mau 
setelah gue dapetin yang gue mau." 


"Gue bilang gue gak suka basa-basi! Yang jelas!" 


Sakti berjalan mengikis sisa jarak hingga ia berhenti di 
samping telinga Milla. 


"Gue jemput besok." 

"Gak!" 

"Yang lo cari akan lo temukan di sana. Gue janji." 
xk 

"MILLA!!!" 


"Anjing!" umpatnya saat tangan Citra menepuk bahunya 
dengan keras dan berteriak tepat di telinganya. 


"Sapi gue sapi! Gue gak apa demi bebek gue yang baru 
lahiran enam biji gak apa," balas Citra memasang wajah 
pasrah dan duduk di kursi sebelah Milla. 


"Lo sih cabe ngangetin mulu emang anjir," kompor Stefani 
ikut menyalahkan. 


"Dih kampret ngikut mulu! Hermes gue." 


"Idih biarin aja sih kenapa!" sewot balik Stefani meneruskan 
kesibukan dengan minuman boba di tangannya. 


Melihat hal yang berbeda dengan Milla perhatian Citra 
teralih. Milla memang dingin dan banyak diam namun diam 
Milla kali ini berbeda. Dia begitu terlihat cemas saat ini, 
tangan temannya itu juga senantiasa mengepal. 


"Lo ngalamin masalah?" 
la menoleh, menggeleng pelan sambil memijit dahinya. 
"Enggak gue lagi males aja," jawab Milla singkat. 


"Mil cerita ke kita, lo gak males biasa, kan?" tambah Stefani 
duduk di kursi Citra hingga akhirnya mereka berbagi kursi. 


"Gue baik-baik aja dan kalian gak perlu introgasi gue." 


Citra dan Stefani saling melirik, mereka yakin Milla sedang 
tidak baik-baik saja seperti yang ia bicarakan. 


"Kita temenin lo boleh?" 


Mendengar ucapan Citra Milla yang tadinya memejamkan 
mata menoleh pada mereka berdua. 


"Gue-" 
Hening. 


Milla yang akan menceritakan jika ia sedang berurusan 
dengan Sakti namun ingatan di masa lalu tentang sebuah 
ikatan persahabatan membuatnya menelan lagi 
keinginannya. Milla tidak mau salah lagi menaruh 
kepercayaan. 


"Gue bisa sendiri," putusnya. "Gue mau ke toilet." 


Prediksi mereka benar, bagaimana cara Milla mengalihkan 
diri menunjukkan memang ada yang disembunyikan. 


"Kita kejar aja deh Milla gak beres." 
"Eh jangan dulu Stef kita pantau aja dulu." 


Dia yang berjalan tergesa keluar dari kelas rasanya ingin 
keluar sekalian dari sekolah. Ia ingin menyelidiki potongan 
teka-teki yang tercecer. Tentang Aldi tentang lelaki 
bertubuh kekar tadi dan tentang Sakti. 


"Gue ngerti! Gue paham! Tapi lo harus tau batesan." 


"Gue juga masih dalam batesan, kak!" 


"Untuk apa lo libatin Sakti untuk masalah bang Aldi?" 


"Kenapa bang Aldi?" sela Milla membuat dua orang di dalam 
gudang menoleh kaget melihat kedatangan Milla. 


Febby melipat tangan di bawah dada, berjalan mendekati 
Milla. 


"Abang kesayangan lo itu sedang terlibat kasus kriminal!" 
bentaknya mendorong kasar bahu Milla. 


"Febby!" bentak Athur. 


Haloo :) 


Apa kabar? Semoga selalu dalam keadaan baik dan 
bahagia. Tetap semangat untuk kita semua!!! 


Waduhh!!! Gimana ini makin penasaran? 


Athur? Aldi? Febby? Sakti? Menurut kalian apa 
hubungan antara mereka? 


Bisa ramaikan di line sini yaa biar Dian mudah juga 
respon dan balas pesan kalian 


Gais jangan lupa juga follow instagram aku karena 
banyak potongan Kata Sandi atau tulisan lain aku 
yang aku post di sana, hehe. 


Lanjut? 

2k vote, 3k komentar. 

Terima kasih banyak semuanya!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 64 
"Maksud kalian gimana?" 


"Bikin lo penasaran itu akan lebih seru!" tegas Febby 
mendorong bahu Milla lantas berjalan pergi. 


Di sisi lain Athur yang hendak juga keluar di hadang hingga 
mereka saling memblokir jalan membuat Athur mau tidak 
mau harus berhenti. 


"Apa keterlibatan kakak gue?" tanya Milla tenang. 
"Febby ngaco dia ga-" 


"Gak usah ngelak!" potongnya tegas menekankan setiap 
kata. 


Milla menarik napas panjang, bersiap menatap seseorang 
yang tidak ingin ditatap lagi dalam jarak sedekat ini. Tangan 
mengepal kuat mengudarakan sisi tidak pedulinya pada 
Athur. 


"Lo jelasin!" 
"Gak ada!" ketusnya menjawab. 


"Saat lo libatin bang Aldi dalam urusan kalian itu jadi urusan 
gue!" 


"Milla!" bentak Athur menatap tajam. "Gue mohon lo gak 
usah banyak bacot. Nama Aldi di dunia ini banyak lo gak 
usah PD!" 


"Lo bohong!" 


Athur mencekal kedua lengan Milla, menatap dua bilik mata 
itu lekat. Rahang cowok di depannya itu terlihat begitu 
tegas menunjukkan ada amarah besar yang menguasai. 


"Jangan selalu merasa jadi orang yang dibicarain! Sadar 
diri!" ucap Athur dan berjalan pergi dengan tangan yang 
masih mengepal. 


Emosi yang meluap semakin terasa mendidih saat 
berpapasan dengan Aksara di depan koridor gudang. 


"Urus cewek lo!" 
Aksara menatap tenang dengan tangan di saku celana. 
"Ada masalah apalagi sama Milla?" 


Bukan menjawab Athur malah melenggang pergi dan 
sempat menendang sampah di ujung koridor. Cowok itu 
terlihat kacau untuk alasan yang hanya dia sendiri yang tau. 
Aksara menilik ke dalam gudang, gadis itu masih 
bergeming. 


Sentuhan di pundak Milla membuat dia terperanjat kaget. 
"Ash!" "Kenapa?" 

"Kamu yang kenapa?" balik tanya Aksara. 

Mimik wajahnya cemas, ia mengusap wajahnya pelan. 


"Duduk dulu," titah Aksara menuntun Milla untuk duduk di 
kursi dekat lemari computer rusak. 


Membiarkan agar Milla menata dahulu data-data yang 
berjibun di otaknya. Aksara masih berjongkok menunggu 
gadis itu bersuara. 


"Gue bisa tanya ke lo?" 
"Tentu." 
"Apa kepercayaan menurut lo?" 


Garis senyum cowok itu tertarik, ia seakan mendapatkan 
jawaban atas waktunya selama ini. Dimana ia bisa melihat 
Milla kembali mencoba percaya kepada orang lain. Dimana 
Milla bisa keluar dari lingkaran sunyi. 


"Percaya itu nyawa sedangkan bukti itu raga. Dua hal yang 
gak bisa berjalan sendiri-sendiri. Nyawa butuh raga untuk 
bertindak dan raga butuh nyawa untuk tergerak. Percaya 
butuh bukti biar gak menjadi sekadar manis di dalam kopi." 


Ucapannya membuat suasana hening untuk waktu yang 
cukup lama. Seakan Milla ditarik dari jurang yang selama ini 
memaksanya untuk memukul rata setiap orang. 
Menganggap semua orang tidak bisa dipercaya dan percaya 
hanya omong kosong belaka. 


"Percaya itu salah satu bentuk natural yang muncul dari 
perasaan setiap orang. Percaya itu tidak pernah salah Milla, 
yang salah kadar percaya yang diberikan." 


la mengusap puncak kepala Milla. 


"Boleh percaya dengan manusia namun jangan sepenuhnya. 
Tidak perlu menganggap semua orang baik dan jangan 
menganggap semua orang buruk. Segala sesuatu memiliki 
sisinya masing-masing." 


"Gak akan terlihat terang kalau gak ada gelap yang 
mengikuti dan begitu juga sebaliknya." 


"Aksara," panggil Milla pelan. 


"Hm?" 


"Jangan bikin gue nangis dan terlihat lemah," tuturnya 
dengan mata yang sudah berembun. 


"Kamu itu bikin saya gemas," kekehnya. 


"Siapa yang bilang orang yang nangis itu lemah? Kalau 
kamu paham sebenarnya hanya orang yang sudah 
mencapai titik perjuangan tertinggi yang bisa nangis," 
terusnya terdengar begitu teduh meruntuhkan keangkuhan 
untuk menyayangi titik lemah dalam diri. 


Air matanya tumpah, Milla menunduk dalam, tangannya 
meremas kuat roknya, sesak yang selama ini ditahan di titik 
ini ia lepaskan tanpa berniat menyisakan. 


"Ada tangan yang siap untuk kamu cengkram kapan saja," 
ucap Aksara menarik tangan Milla untuk mengenggam 
tangannya. 


Waktu dan semesta sedang berbaik hati untuk 
menempatkan Aksara menjadi bagian hidup Milla, entah 
hanya sekedar singgah atau bertahan sebagai rumah. 


"Gue gak tau harus cerita sama siapa lagi. Orang yang gue 
percaya sekarang jadi bahan curiga gue." 


"Siapa?" 
Milla menyeka air matanya, melepas genggamannya. 


"Gue gak sengaja denger Febby sama Athur sebut nama 
abang gue dan Febby bilang bang Aldi terlibat kasus 
Kriminal." 


"Dan tadi Sakti perlihatin video kalau bang Aldi masuk ke 
salah satu club." 


"Sakti?" sela Aksara menautkan alis. 


Merasa salah bicara ekpresi gadis itu langsung berubah 
cemas. 


"Kamu baru ketemu Sakti?" cecar Aksara. 


"Hm." "Tadi dia minta ketemu di depan sekolah dan nunjukin 
video itu." 


"Dia nawarin kesepakan apa?" serang Aksara lagi. 
"Gimana lo bisa tau?" 


"Saya pernah bilang ada hubungan yang gak akan kamu 
paham dan intinya saya tau bagaimana cara berpikir Sakti." 


Tidak mau tau terlalu jauh Milla mengurungkan niat untuk 
bertanya. 


"Sakti minta ketemu besok dan gue yakin gue akan dapet 
petunjuk dari situ." 


"Mulai besok dua puluh empat jam saya akan berada di 
dekat kamu," selanya langsung. 


Mata Milla membelalak mendengar penuturan Aksara yang 
di luar dugaan. 


"Ha?" 


KKK 


"Mikirin apa?" 


la terkesiap, melihat pekarangan rumah dan motor Aldi 
sudah berhenti Milla segera turun dari motor. 


"Gak ada apa-apa." 


Milla menatap Aldi cukup lama. Ia takut apa yang dikatakan 
Febby adalah bom waktu kebenaran. la takut, takut akan 
kehilangan untuk kesekian kalinya. 


Batinnya dikuatkan, Milla memeluk Aldi erat. 
"Milla sayang abang." 


Siapa yang tak tersengat dalam keadaan seperti ini. Jika 
Milla tau seharian ini Aldi bukan datang bekerja namun ke 
tempat lain untuk melihat seseorang bagaimana ia tidak 
akan kecewa. Memilih berada dalam titik inipun bukanlah 
keinginan Aldi. 


"Abang lebih sayang Milla. Lebih!" 


Milla menyeka cepat air mata yang sempat menetes, 
menarik napas dalam-dalam. 


"Malem nanti abang ada lembur kerjaan." 
Apa gue bisa percaya bang? 

Milla mengangguk. 

"Abang kerja gini buat apa?" 


Pertanyaan itu. Pertanyaan yang tidak ingin Aldi dengar. 
Pertanyaan itu membuat dadanya sesak. 


"Buat nanti abang nikah dong. Abang mau perayaan tujuh 
hari tujuh pagi dah," tuturnya mencairkan suasana. 


"Cewek aja gak jelas," balik cibir Milla menyembunyikan 
kecurigaan. 


"Dih sok tau. Nanti nih abang kenalin deh ke kamu dia 
cantiknya kayak Cleo Agua." 


"Ck! Receh anjir!" 
"Ck! Biar anjir!" 


"Udahlah Milla mau bersih-bersih terus tidur," pamitnya 
lantas berjalan dahulu masuk ke rumah. Ia berjalan menuju 
kamar. Hari ini begitu melelahkan, terlalu banyak kejutan 
yang datang tanpa undangan. 


Milla melempar asal tasnya dan merebahkan diri di atas 
kasur dengan mata tertutup. 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


Ponsel yang terus berbunyi membuat istirahatnya 
terganggu, ia meraba dan mencari ponselnya, menggeser 
asal hingga suara seseorang terdengar di sana. 


"Iya." 
"Kunci baru sudah datang." 


Mendengar suara itu membuat Milla langsung terduduk, ia 
menatap layar ponsel yang menunjukkan nomor tidak 
dikenal. 


"Siapa?" 


"Turun! Lo bakal tau." 
"Lo siapa anjing!" 
"Halo! Halo!" 
Sambungan terputus. 
"Sial!" 


Milla segera keluar kamar dengan berjalan cepat, ia yakin 
itu pasti orang aneh yang terus mengirim surat dengan isi 
yang aneh. 


Brakkk! 
Pintu dibanting cukup kuat. 


Sebuket bunga dan amplop hitam itu lagi. la mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Gue gak ngerti!" 


la mengambil bunga itu, membuka amplop lagi-lagi ada 
tulisan aksara Purwadhaha dan miniature wayang kulit. Milla 
menyipitkan mata meneliti tokoh wayang itu. 


"Arjuna?" 


"Sedangkan yang udah gue terima ada Puntadewa sama 
Nakula." 


Milla diam sejenak. 


"Apa wayang-wayang ini sebenarnya kode. Apa ketika 
semua terkumpul kata sandi misteri ini akan terbuka?" 


Haloo semuaa!!! 
Kata Sandi menemani kalian lagiii!!! 
Gimana suka bab kali ini? 


Udahlah Aksara itu karakter yang selalu bikin Dian 
heran dengan setiap kata-katanya. Dia seolah 
menjadi karakter yang hidup dan mengerti kehidupan 
nyata. 


Kata-kata Aksara selalu nampar aku secara pribadi 
wkwk. 


Kalau kalian gimana? 


Kalau Kata Sandi ini memang tokoh wayang, kira-kira 
kurang siapa aja ya yang belum keluar? 


Lanjut? 
2k vote, 3k komentar. 


Oh ya kasih alasan dong kenapa kalian jadi sider? 
Biar buat Dian bahan evaluasi juga :) 


Terima kasih. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 65 


*Pict from Pinterst 


Setelah cukup lama diam membaca surat itu dan mencoba 
menerjemahkannya Milla sedikit memahami maksud surat- 
surat yang diterimanya selama ini. 


"Kalau ini disusun akan jadi," tangan gadis itu bergerak 
menyusun wayang dari setiap surat di atas kasur. 


Matanya menyipit beberapa detik. 


"Puntadewa..." ucapnya meletakkan wayang Puntadewa 
diurutan pertama. 


"Nakula..." 


Tangannya berhenti bergerak, Nakula tidak mungkin ia 
letakkan di urutan kedua. Nakula adalah tokoh pewayangan 
keempat dalam Pandawa. 


"Dan Arjuna," barulah Arjuna yang ada di urutan ketiga. 


"Kalau susunan tokoh pewayangan Pandawa berarti kurang 
Bima dan Sadewa." 


"Tulisan ini kenapa selalu jadi peringatan akan apa yang 
akan terjadi." 


la membaca kembali tulisan itu. Diam cukup lama dengan 
alis menaut. 


"Kenapa seolah-olah pesannya akan terjadi hal besar yang 
gue harus lebih hati-hati." 


la menghela napas panjang, mengapa hidupnya semakin 
diselimuti banyak rahasia yang ia tidak mengerti bagaimana 
cara membongkarnya. Kapan semua akan berakhir, Milla 
lelah terus dibuat penasaran tanpa penjelasan. 


Nanti malam gue jemput. 


Ingatan ucapan Sakti mengudara begitu saja membuat 
kepalanya semakin pening. Entah apa yang akan cowok 
aneh itu lakukan malam nanti yang jelas Milla tidak bisa 
menganggap Sakti enteng. 


"Persetan!!!" umpatnya kesal menuntupi wajahnya dengan 
bantal. 


Dengan wajahnya yang sudah kumal, ia menatap langit- 
langit dengan tatapan iba, menghela napas panjang. 


"Mak dulu punya masalah karma apa sih?!" lirihnya lantas 
menyembunyikan diri di balik selimut. 


"Arghhh!!!" 
daa 
"Kamu mau keluar dengan pakaian kayak gini?" 


Baru saja Milla membuka pintu pertanyaan langsung 
menyambar begitu saja. Aksara masih dengan menatap 
dingin dan tangan dimasukkan ke dalam kantung celana. 
Milla memang berpakian cukup terbuka malam ini. 


"Ya.. gue gak ada pilihan." 
"Ganti." 


"Aksara! Cuma Sakti yang punya jawaban atas pertanyaan 
gue. Kalau apa yang lo lihat ganggu mending lo pulang!" 


balik jawab Milla tersulut emosi. Ini juga bukanlah keinginan 
Milla. Ia berjalan melewati Aksara saat melihat taksi 
pesanannya sudah sampai. 


"Milla dengerin saya!" 
Namun gadis itu malah mempercepat langkahnya. 


"Milla Arletta!" panggil Aksara lagi dengan suara yang 
memberat. 


"Gue bisa jaga diri gue Aksara," jawab Milla menoleh 
sebentar lantas kembali berjalan dan masuk ke dalam taksi. 


Di sisi lain cowok itu masih bergeming. 
"Kamu tidak tau siapa yang kamu hadapi." 


Aksara tidak mau membuang banyak waktu, ia membututi 
Milla dengan motornya. Di tempat lain dengan arah jalan 
yang sama ada dua perempuan yang siap menunggu untuk 
membututi juga. Perempuan dengan kaca mata hitam dan 
masker untuk menjiwai sepenuhnya peran ditektif. 


"Ngape segala kita pakek kacamata item tolol! Ini kan 
malem nying!" omelnya melepas kasar kacamata hitamnya. 


"Ya lo yang tolol kenapa nurut-nurut aja!" jawab Stef tidak 
terima. 


"Iye juga sih." 


"Lo jangan berisik Cit nanti kita kehilangan cecak Milla," 
balik omelnya karena Citra terus menyerocos membuat Stef 
hilang fokus menyetir. 


"Untung aje kita tadi sempet nguping pembicaraan Milla 
sama kak Aksara kalo enggak bisa gawat Milla dibabat abis 


Sakti," gerumal Citra lagi. 


"Kenapa kita gak cegah dari rumah sih Cit kan gak perlu 
buntuti kayak gini." 


"Pe'ak! Milla gak bakal izinin kita nglarang gila! Kita siapa 
anying!" 


Malam yang semakin menyesap hangat secara perlahan. 
Sudah sekitar dua puluh menit dahi Citra mulai mengernyit 
saat berhenti di lampu merah. 


"Cab bukannya ini jalan ke club ye?" 


Stef menilik sekitar daerah Senopati memang banyak club 
yang bisa dibilang berkelas. 


"Wah ini pas kera Sakti mau macem-macem!" celetuk Citra 
yakin. 


"Kita gak boleh kebobolan nih, Cit." 


"Iye makanya lo yang bener kalo nyetir. Sini-sini kacamata 
lo gue yang simpen aja," paksa Citra mencopot kacamata 
yang bertenggar di depan batang hidung Stef membuat 
gadis itu mengaduh karena matanya kecolok. 


"Mata gue anying!" 


"Eh-eh mon map gak sengaja. Ijo-ijo!" tunjuk Citra melihat 
taksi Milla sudah kembali melaju. 


Kecepatan motor semakin ditarik saat taksi berusaha 
menerobos palang kereta api yang akan tertutup. 


"STEF GAS!! Jangan sampek kita kehalang si tut-tut." 


Gas motor ditarik semaksmisalnya karena pasti fatal jika 
mereka kehilangan jejak. Club daerah Senopati bukan 
hanya satu dan tidak mungkin jika mereka harus mengecek 
satu-satu itu akan membuang banyak waktu. 


"STEF AWASSS!!!" teriak Citra mencekeram pundak Stefani 
saat palang kereta api sudah hampir tertutup dan tidak 
memungkinkan untuk diterobos. 


"REM STEFF!" 


Jantung rasanya sudah diujung takduk. Sedetik saja ia tidak 
menarik rem sudah bisa dipastikan mereka akan menabrak 
palang pintu kereta api. Citra dan Stef menghela napas 
panjang, mereka mengusap wajahnya secara bersamaan. 


“Gokil kita hampir aja PDKT ama malaikat Izroil," tutur Citra 
mengelus dada sembari mengatur napasnya. 


"Telfon deh si Milla tanyain dia kemana." 
"Iye-iye!" 


Citra mencari kontak Milla ia menelfon namun sepertinya 
sengaja tidak diangkat. 


"Si kampret kagak angkat." 
"Ck! Kita mau cek yang mana dulu?" 


Citra menggigit bibir bawahnya, melihat sekeliling mencoba 
untuk berpikir saat ini. 


"Club Dragonfly dulu aje karena itu yang paling elit ntar 
kalo gak ada kita melipir ke yang lain." 


Berbeda dengan Citra dan Stefani kini Aksara sudah 
memarkirkan motor sepuluh meter di tempat Milla berhenti. 


Tangan yang tadinya merenggang kini mengepal kuat saat 
melihat Sakti dan kawanannya. 


Dari kejauhan terlihat mereka dengan renyah menyambut 
kedatangan Milla. Tangan Sakti yang sengaja mengalungkan 
tangan di bahu gadis itu membuat Aksara semakin 
mendidih. 


"Sakti! Kamu akan berurusan dengan saya!" 


"Saya harus bawa kamu pergi dari tempat ini, Mil! 
Karenapasti Sakti bukan satu-satunya jalan atas masalah 
kamu." 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


Belum sempat melangkahkan kaki ponsel Aksara terus 
berdenting dan suara panggilan masuk. Seoalah tau apa 
yang akan diperintahkan Aksara mematikan panggilan itu 
namun sial panggilan itu masuk lagi. 


"Ya kenapa!" 

"Datang ke rumah sakit sekarang." 
"Saya tidak bisa!" 

"Cepat ke rumah sakit sekarang!" 


Aksara menyisir rambutnya kasar. Dua hal besar tidak bisa 
ia tinggalkan di saat yang bersamaan. Di sisi lain ada Milla 
dan di sisi yang berbeda ada tanggung jawab yang harus ia 
selesaikan. 


"Urusan anda akan selesaikan dan selesaikan tugas ini." 


Hening. Cowok itu bergeming cukup lama tak mungkin apa 
yang ia dengar barusan adalah omong kosong. Ia tau lelaki 
itu tidak pernah main-main. 


"Baik saya akan ke rumah sakit." 


Seperginya Aksara kini hanya menyisakan Milla yang sudah 
berada di kawasan Sakti. 


"Malam sayang." 


"Senyumnya aja cabul!" gumam Milla memutar bola mata 
jenggah. 


Sakti yang memang menunggu di depan club bersama 
dengan anggota Tiger kini tengah saling bersiul melihat 
penampilan berbeda Milla. Bagaimana tidak tepat lima belas 
menit sebelum ia berangkat tiba-tiba paket pakaian dari 
Sakti datang. Rok hitam di atas lutut dan baju putih model 
sabrina crop dengan rambut dikuncir kuda membuat aura 
Milla berbeda hari ini. 


"Cantik banget sih," puji Sakti menyentuh dagu Milla. 
"Jauhin tangan lo!" tampis Milla tidak suka. 


Sakti mengambil posisi di hadapan Milla hingga cowok itu 
dapat leluasa menatap gadis di depannya itu. Tangan Sakti 
bergerak menyentuh dagu Milla membuat mau tidak mau 
wajah Milla terangkat. 


"Main-main dikit boleh kali, Mil?" 


Mata itu memutar jengah, ia melipat tangan di bawah dada 
seraya membalas tersenyum smirk. 


"Lo bukan level gue," sindirnya halus menurunkan tangan 
Sakti lantas menepuk dada cowok itu pelan sebelum Milla 
masuk ke dalam club. 


Di sisi lain suara tawa ejekan menyeru menyulut emosi Sakti 
yang tadinya sudah memanas semakin dibakar habis. 
Tangan cowok itu sudah mengepal kuat dengan mata masih 
mengamati langkah Milla. 


"Kalo gue gak bisa dapetin cewek itu mala mini lo ambil 
mobil gue," tegas Sakti membungkam tawa teman- 
temannya seketika. 


"Milla ada bukti yang bikin lo hancur malam ini." 


Dentuman musik menyapa siapapun yang datang dan 
singgah, asap rokok yang menjadi ciri khas setiap ruangan 
membuat tempat ini semakin pengap ditambah aroma 
alkohol yang sepertinya sudah menjadi satu kesatuan. 


Area dansa ramai berjubal pasangan yang saling berhadap- 
hadapan bahkan tak jarang dari mereka yang mengikis 
jarak bahkan mengilangkan jarak antara keduanya. 


Milla duduk di kursi depan meja bar seraya meneguk orange 
juice yang baru ia pesan dari bar tender. Matanya menyapu 
sekeliling yang semakin asing untuknya. la sering 
mendengarkan instrument musik saat karawitan namun 
dentuman musik di sini berbeda. 


"Babe." 


Suara seseorang menyeru seraya mencoba memeluk dari 
belakang. 


"Ck! Lepasin!" 


"Dance yuk," ajak Sakti tersenyum renyah. 
"Gak! Lo cepetan mau kasih bukti apa?" 


Sakti merasa umpannya sudah semakin mendekati mangsa. 
la duduk di depan kursi Milla, meraih tangan gadis itu pelan. 


"Ini bakal bikin lo terguncang sayang." 


"Gak usah basa-basi!" ketusnya terlalu risih dengan 
permainan Sakti yang terlalu panjang lebar. Melihat situasi 
memanas, Sakti mengeluarkan ponsel lantas menyerahkan 
pada Milla. 


Ragu namun ia juga ingin tau apa yang ada di ponsel Sakti. 
Milla diam beberapa saat sebelum ia benar-benar melihat 
ponsel itu. Pesan dari surat tadi sore membuat Milla harus 
menata hati dan pikirannya. 


Hati-hati. 


Sebuah video lanjutan berputar dimana Aldi yang baru 
masuk ke dalam club dan berganti menggunakan seragam 
bar tender. Video terus berjalan sampai ada bagian yang 
membuat tangan Milla mengepal kuat. 


"Temani saya ya." 
"Sepuluh juta, bagaimana?" 


Percakapan selanjutnya tidak terdengar karena Aldi dan 
perempuan dewasa dengan pakaian tank top dan hot pant 
ambruk di pelukan Aldi lantas Aldi membawanya menuju 
sebuah bilik kamar. 


"Butuh pelukan untuk menenangkan?" 


Pertanyaan itu muncul saat tangan Milla sudah gemetar, 
dadanya sesak, pikirannya campur aduk. Apakah benar Aldi 
berbohong selama ini? Apakah ojek hanya alasan agar ia 
bisa ke tempat ini dan melakukan pekerjaan itu. 


Mungkin ia masih bisa menerima jika Aldi menjadi bar 
tender namun bukan untuk pemuas napsu hanya dengan 
embel-embel uang. 


Melihat kesempatan bagus Sakti menuangkan bird an 
menyodorkan pada Milla. 


"Lo butuh ini. Lo bisa sedikit tenang." 
Milla mendongak dengan mata yang sudah berair. 


"Dikit aja gak bakal bikin kesadaran lo hilang cuma 
nenangin pikiran lo aja." 


Tanpa pikir panjang Sakti menyodorkan minuman itu ke 
mulut Milla hingga rasa panas seakan membakar lidahnya 
dan memaksanya untuk menelan cairan itu. Gelas pertama 
mulai bereaksi membuat kepala Milla pening, 
pandangannya sedikit kabur. Sodoran gelas tidak berhenti 
begitu saja, Sakti terus menyodori Milla dengan bir dan jenis 
alkohol lain. 


"Gu..gue pusing," keluhnya memegangi kepala. 
"Ini bakal bikin lo makin nyaman Mil. Satu lagi." 
Milla menggeleng. 


"Ayolah satu aja," paksa Sakti lagi semakin membuat 
kondisi Milla tidak karuan. 


"Udah nyet! Gu..gue mau pulang!" 


"Bang Aldi jemput Milla bang," celetuknya tidak sadar. 


la menarik lengan Sakti hingga wajah mereka sangat 
berdekatan, "tolong gue mau pulang ketemu abang gue." 


"Gak bisa Mil. Gue udah pastiin lo gue bungkus malam ini," 
seringainya menyentuh pelan pipi Milla yang memerah. 


"Wah bungkus bos!" 
"Masih ting-ting tuh!" 
"Barang bagus bos! Gaslah!" 


Sakti tersenyum menang, ia menepuk puncak kepala Milla 
yang sudah menyandar di dadanya. 


"Ini akibat lo cari masalah sama gue, Mil!" bisik cowok itu 
terdengar ada dendam tersendiri. Ia merangkul bahu Milla 
untuk menitahnya ke salah satu bilik di club ini. 


"Mau antar pulang ya?" tanya Milla mendongak saat 
merasakan tubuhnya dibantu berdiri. 


"Iya sayang." 


"Pemanasan boleh kali bos!" seru teman Sakti menantang. 
Seolah paham dengan maksud ucapan temannya Sakti yang 
akan menitah Milla berhenti. la memposisikan Milla berdiri di 
depannya, tangan kanan Sakti melingkar di pinggang Milla 
menahan agar tidak jatuh sedangkan tangan kirinya 
bergerak memegang rahang Milla. 


Jarak wajah yang sudah begitu dekat sampai Sakti bisa 
merasakan bagaimana deru napas Milla. Aroma manis khas 
parfum gadis ini begitu candu. Bibir mungil merah jambu itu 
terlalu manis jika hanya dipandang. 


"Bungkus bos!" 
Bugh!!! 
"Gak semudah itu!" 


Seseorang menarik Milla dengan begitu cepat hingga gadis 
itu kini ambruk di sofa tepat atas badan seseorang yang 
baru saja menariknya. 


Cup... 


Haloo semuaa!!! 


Apa kabar? Semoga selalu sehat yah dan jangan lupa 
bersyukur 


Gimana nih? Makin memuncak konfliknya dan bom 
waktu makin menghitung mundur 


Siapin hati yakk!!! 

Yang lupa alfabetisnya bisa pakai ini yaa.. 
Kira-kira siapa yang narik Milla? 

2k vote, 3k komentar!!! 


Bab selanjutnya siapin tisu deh 


See you semuanyaa!!! 


Tertanda, 
Dian Yustyaningsih 


BAB 66 


Semua mata sukses dibuat tercengang dengan apa yang 
baru saja terjadi. Bahkan kejadian itu menarik perhatian 
orang-orang yang tengah sibuk di dance floor. Semua 
perhatian masih tertuju pada dua insan yang jatuh di atas 
sofa. 


Benda kenyal apa ini - batin Milla di sela-sela sadarnya. 


Mata saling menatap dalam jarak yang entah berapa itu 
karena terlalu dekat, bahkan aroma parfum dari masing- 
masing tubuhpun sama-sama tercium, atmosfer hangat 
menyelimuti membuat dekat semakin erat. 


"Lo manis," suara berat dari bibir itu berucap lirih. 


Mata Milla masih menetap lawannya lekat, menyipit. 
Otaknya menganalisis sketsa wajah yang diterima mata. 


"A...Athur?" 
"Milla!" 


Seseorang menarik Milla menjauh dari tubuh Athur yang ia 
tindih. 


"Astaga Milla lo mabok?" cerocos Citra membelalak 
menepuk pipi Milla beberapa kali. Citra menoleh pada Athur 
yang masih duduk di atas sofa. 


la menarik Stefani untuk menjaga Milla yang semakin lemah 
dengan tubuhnya. 


"Anjing ya lo! Ambil kesempatan di kondisi dia kayak gini! 
Ketua geng tolol emang!" sumpah serapah Citra menunjuk 


tepat di depan wajah Athur. 


"Lo bisa bungkus cewek montok di sini gila! Tapi bukan 
Milla!" 


Athur menarik senyum smirk, mengusap bibir yang sedikit 
lembab karena lips gloss milik Milla. 


"Dia yang datengin kandang macan. Jadi kalo kecakar itu 
udah konsekuensi," balasnya tenang seolah tidak punya 
rasa bersalah sama sekali. 


"Kampret! Tapi bukan dia njing!" 


Athur menghela napas panjang, "bawa pulang sebelum dia 
habis sama orang bejat-bejat di sini." 


Melihat Milla yang sudah tidak sadar membuat Citra harus 
mengurungkan niat untuk memberi pelajaran pada Athur. 
Mata Citra melirik orang yang berdiri di sampingnya, ia 
memicing tajam. 


"Dan lo kera! Apapun rencana lo ke Milla itu gak akan 
berhasil!" tegasnya lantas menitah Milla untuk keluar dari 
tempat ini. Tempat yang hanya akan menjerumuskan ke hal 
yang tidak pernah diduga. 


Citra sudah jatuh terlalu dalam dan ia tidak akan 
membiarkan Milla ikut ke dalam jalur yang pernah ia lalui 
dulu. 


"Lo sama Milla naik taksi, gue yang bawa motor." 


Stef menggeleng cepat. "Heh jubedah lo tadi di club sono 
minum dua slot. Gue aja yang bawa motor." 


Citra menggaruk kepalanya gusar. 


"Ck! Iya juga sih." 
"Biar gue yang pesen taksi sekalian ke parkiran." 


Citra mengangguk, ia membantu Milla duduk di kursi depan 
club. Membiarkan kepala Milla menyandar di bahunya. 


"Kenapa lo goblok sih Mil kenapa mau aja di ajak ketemu di 
sini," gerutu Citra antara sebal dan tidak tega. Apalagi 
mengingat Milla dimanfaatkan atas ketidaksadarannya. la 
menarik lengan baju yang tadinya turun ke lengan. 


Brakkk!!! 
"Dia gak tahan dingin!" 


Suara berat menyela begitu saja bersamaan dengan jaket 
yang terlempar tepat di pangkuan Milla. Citra menoleh pada 
seseorang yang kini sudah berbalik berjalan menjauh. 


"Kok?" gumamnya menautkan alis, heran. 
"Kenapa kak Athur kasih jaket ke Milla?" 


KKK 


"Saat ini Milla aman di rumah gue deh Stef. Gue yakin bang 
Aldi bakal ngamuk kalo lihat Milla mabok gini." 


"Emang tadi kenapa sih, Cit?" tanya balik Stefani sembari 
menitah Milla ke kamar Citra. 


"Ya mana gue tau cabe." 
Brukkk!!! 


"Berat juga lo Mil anjir," kata Citra merengangkan badannya 
setelah menidurkan Milla di kasur. 


"Eh bentar-bentar," Stefani menilik jaket yang dipakai Milla. 
la diam beberapa saat lantas menoleh pada Citra. 


tni?" 
Citra mengangguk. 


"Gue gak ngerti sama kak Athur. Dia permaluin dan jaga 
Milla di satu waktu." 


"Untuk terlihat buruk padahal ada " 
"Bang Aldi..." 


Mereka kompak menoleh. Citra dan Stefani mendekat, 
menyibak helai rambut yang menutupi wajah gadis itu. 


"Parah!" Stef mendadak menutup hidungnya. "Alkohol yang 
diminum Milla nyengat banget Cit." 


Milla mencoba duduk dan memegangi kepalanya yang 
masih terasa sangat pening. Dia diam cukup lama seraya 
menunduk. 


"Gue dimana sih?" 
"Rumah gue Mil. Lo nginep sini aja malam ini." 


Milla menggeleng lantas turun dari kasur dengan 
sempoyongan. 


"Enggak. Gue mau tau penjelasan kenapa bang Aldi jadi 
pemuas napsu tante-tante." 


"Ha?" kompak mereka langsung terkesiap. 


"Ngaco lo Mil. Lo masih mabuk nih makanya ngaco," sergah 
Citra menarik Milla untuk duduk kembali. 


"Gak!" tepisnya tetap berdiri membelakangi Citra dan 
Stefani. 


Dada Milla sesak, pikirannya samar mengingat apa yang ia 
lihat di ponsel Sakti, tangannya mengepal kuat mencoba 
mendamaikan dua ego yang saling berkecambuk dalam 
dirinya. Matanya semakin panas. 


"Mil..." 
Brukkk! 


"Milla!" teriak Citra dan Stefani bersamaan saat melihat 
Milla terduduk di lantai. 


Bibirnya mulai gemetar menahan isak. 


"Sini nangis aja gak apa-apa. Lo buang semua sesak lo, ya," 
tutur Citra menarik Milla dalam pelukannya membiarkan 
Milla menangis sejadi-jadinya. 


"Apa gue begitu beban untuk bang Aldi ya Cit? Stef?" tanya 
Milla mendongak. 


"Lo ngomong apa sih Mil." 
"Apa bang Aldi harus kerja jual diri buat biayain gue?" 
Ucapan Milla semakin membuat mereka tercengang. 


"Sakti kasih video pas bang Aldi kerja di diskotik tapi bukan 
kerja sebagai karyawan tapi jual diri." 


Mendengar penuturan itu Citra dan Stefani saling melempar 
pandangan. Mereka tidak kaget jika ada pekerjaan seperti 
itu namun ia sangat tidak menyangka jika sosok Aldi 
terjerumus dalam lingkaran setan itu. 


"Bang Aldi bilang dia ngojek tiap malem tapi nyatanya dia 
bohongin gue." 


"Gue benci!" 
Huekkk... 


Efek alkohol mulai bekerja. Mual menguasai Milla saat ini, 
dia berlari menuju kamar mandi di ikuti Citra dan Stefani 
yang masih belum bisa menerima kenyataan yang ucapkan 
Milla. 


"Gue bisa!" cegah Milla saat dua temannya itu akan masuk 
kamar mandi. 


"Kita bakal bantu lo Mil." 

"Gak gue bisa kok." 

Milla menyeka air mata yang terus saja mengalir. 
"Gue harus sadar sekarang dan balik ke rumah." 


"Milla lo mau ngapain?" sergah Stef melihat Milla 
mengguyur wajahnya dengan air namun karena masih di 
bawah efek alkohol ia malah mengguyur di kepala. 


Pecah. 


Citra hanya mematung melihat sosok kuat Milla jadi 
selemah ini. Dada Citra ikut sesak melihat Milla menarik 
Citra merasakan sakit yang dulu pernah ia rasa pula sampai 
ia berada di titik keluar batas kebebasan. 


"Gue gak bisa lihat dia kayak gitu, Stef!" 


Stefani yang tau bagaimana kelam masa lalu Citra 
menggeleng kuat. 


"Njing lo gak boleh ikut lemah! Milla butuh kita!" 


Citra menyeka air mata yang sempat membasahi pipinya. Ia 
masuk ke dalam kamar mandi menarik gayung yang masih 
menguyur kepala Milla. la menarik Milla dan membawanya 
keluar. 


"Gue mau pulang," lirih Milla. 
"Iya besok lo boleh balik sekarang kondisi lo gak stabil Mil!" 


Gadis itu mendongak menatap Citra lama. Bibirnya gemetar 
antara menangis dan kedinginan. 


"Bang Aldi jahat Cit! Dia kecewain gue! Gue benci!" 


KKK 


"Abang tau kamu pasti akan kecewa sama abang setelah tau 
sedikit rahasia itu." 


"Abang siap terima semua konsekuensi itu." 
"Assalamualaikum." 


Aldi menghentikan aktivitas menyiapkan makanan di atas 
meja makan. la menarik napas dan menunjukkan senyuman. 
Mencoba menjadi orang bodoh yang tidak tau apa yang 
sudah terjadi. 


"Waalaikumsalam. Milla kamu udah pulang?" 


"Kemarin Citra kirim pesan kalo kamu nginep di sana," terus 
Aldi menunduk menata makanan ia belum siap menatap 
mata adiknya. 


"Kamu cepet mandi dulu abang udah setrikain seragam 
kamu." 


"Maaf abang gak bisa dateng ke lomba Milla ya. Abang ada 
Kerjaan." 


Tidak ada sahutan apapun dari segala pernyataan Aldi. Milla 
menatap datar Aldi dengan matanya yang sudah berembun. 
Milla mencoba mendekat meski dadanya sesak saat apa 
yang ia lihat kemarin malam bervusualisasi kembali. 


Rasa tak percaya dan kecewa. 
Apa genggaman Milla harus dipaksa lepas saat ini? 
"Abang gak mau jujur ke Milla?" 


Pergerakan tangan Aldi saat mengambil nasi sempat 
terhenti sesaat. 


"Atau mau makan dulu? Abang udah masakin nasi goreng 
nih." 


Milla tersenyum miring. 

"Apa yang Milla lihat tadi malam itu bener?" 

Acuh. 

"Abang udah buatin susu juga Mil." 

"Bang," panggil Milla menarik lengan Aldi. 

"Milla di depan abang. Lihat Milla," lirihnya gemetar. 


Tangan Aldi mengepal, ia mengumpulkan seluruh 
keberanian untuk menatap adiknya. 


Mata itu sembab? batin Aldi. 


"Habis putus cinta? Kok sembab gini sih. Udah jangan 
nangis mulu," tutur Aldi seraya mengusap mata Milla. 


"Bang! Lo gak perlu drama!" bentak Milla muak. 
"Gue tanya! Apa yang gue lihat semalem itu bener?!" 
"Apa lo jual diri demi uang?!" 

"Apa lo sekarang jadi jal-" 

"YA!" 

Hancur. 


Langkah Milla mundur beberapa langkah. Matanya menatap 
kosong. Tangan yang tadi kuat mengepal sudah kehilangan 
daya. Otak berhenti berpikir. 


Percayanya sudah dipecahkan. 


"Percaya apa yang kamu lihat abang gak akan mengelak. 
Semua abang lakukan demi kamu dan diri abang sendiri." 


"Milla kira abang bakal bilang enggak itu bukan abang 
ternyata Milla salah!" 


"Abang ada kerjaan di luar kota seminggu ke depan. Selama 
itu abang udah bilang ke bunda buat kamu tinggal di panti." 


"Abang berangkat kerja," terus Aldi melangkah keluar 
meninggalkan Milla yang masih mematung. 


Brakkk!!! 


Suara gebrakan meja menyeruak memenuhi ruangan, 


"Aaaaaa!!!!" teriak Milla frustasi di sela-sela isak yang 
semakin menguasai. la mengacak rambutnya kasar melihat 
Aldi yang sudah pergi. 


Semua ekspetasi penjalasan yang Milla inginkan hancur 
begitu saja. 


"Gue kecewa bang Al!" 


KKK 


Lapangan SMA Tunas Bangsa berubah menjadi aula gedung 
pertunjukkan. Ada panggung besar dengan dekorasi bunga 
serba putih menghiasi setiap sudut, lampu-lampu sudah 
siap menjadi saksi siapa yang akan menjadi Ratu SMA Tunas 
Bangsa tahun ini. 


Malam semakin menyapa waktupun semakin dekat dengan 
penampilan grand finalis. Suara sorakan dukungan sudah 
menggema menjuluki nama jagoan mereka. Seluruh murid 
SMA Tunas Bangsa pun akan menjadi saksi untuk Ratu SMA 
Tunas Bangsa. 


Gadis dengan gaun putih berdesain batik dan rambut yang 
di gerai keriting gantung tengah duduk termenung di 
belakang panggung. Matanya menatap lantai tanpa tujuan 
apapun. Saat ini diam menjadi cara terbaik. 


"Mil?" 

"Kamu bisa?" 

Milla mendongak, ia tersenyum tipis. 
"Maaf." 


Alis Milla menaut, "Kenapa lo minta maaf Aksara?" 


"Saya tidak bisa menjaga kamu kemarin malam." 
"Bukan tanggung jawab lo juga. Santai aja." 
"Milla," panggil Aksara lagi. 

"Hm?" 

"Kamu ingat apa kata saya?" 

Milla diam. 


"Sisi gelap akan selalu disalahkan apapun alasannya 
padahal kita perlu ingat jika sisi gelap tidak akan terlihat 
tanpa ada sisi terang." 


Aksara menarik tangan Milla. 


"Kita cari sama-sama ya sisi terang yang buat sisi gelap itu 
terpaksa muncul." 


Ucapan itu. Mengapa rasanya ia menemukan air di tengah 
gurun pasir, mengapa seolah ada rasa hangat hangat di 
tengah hamparan salju. Mata itu menatap teduh meredam 
api sekaligus menghancurkan tembok kebencian. 


"Saya yakin sisi terang itu masih ada." 
"Lo janji bakal temenin gue buat cari tau?" lirih Milla. 
Aksara mengangguk, "saya berjanji." 


Di sisi lain dari percakapan mereka ada dua orang yang 
saling memperhatikan dari kejauhan. Jika di sana ada aura 
hitam pekat karena kehancuran di sini ada sisi merah jambu 
yang berbunga-bunga. 


Senyum itu kembali terulas menang. 


"Sakti udah kerjain tugasnya dengan baik." 


"Satu kejutan lagi. Setelah itu Milla akan makin hancur," 
terus Febby tersenyum menang. 


"Aku udah bilang aku akan buat dia mundur dari Kamu 
sayang." 


Febby menoleh pada seseorang yang dari tadi berada di 
sampingnya. 


"You're the best kak Athur." 


Haloo semuaa!!!! 
Gimana nih part ini? 
Makin panass??? 
Campur aduk?? 


Atau curiga? 


Dipatahin sama kepercayaan itu jatuhnya emang ke 
yang paling dasar :') Ada yang pernah di posisi ini? 


Kejutan apa lagi ya yang di siapin dua sejoli kampret 
itu :) 


Yuk war lagi yukk!!! 
2k vote, 3k komentar 
#warkatasandi 


Sekali lagi terima kasih untuk segala dukungan 
kalian buat Dian yaa. Jangan bosan-bosan sama 
cerita-cerita aku, hehe. 


Tertanda, 


Dian Yustyaningsih. 


BAB 67 


Bersamaan dengan embusan angin suara gamelan 
mulai mengisi setiap sisi penjuru. Gemerlap lampu yang di 
dominasi warna putih membuat suasana terlihat semakin 
elegan. Semua murid SMA Tunas Bangsa dan jajaran guru 
serta komite sekolah pun sudah mengisi setiap kursi yang 
disiapkan panitia. 


Riuh di luar panggung nyatanya tak sebanding dengan 
yang terjadi di backstage. Sepi senyap terlalu menyelimuti. 


Ralat. 
Untuk yang ada di pojok saja. 


Dia masih menatap ubin dengan tatapan kosong. Otaknya 
penuh dengan reka adegan namun bukan untuk memikirkan 
lebih jauh. 


"Cabe kulkas lo diem-diem bae elah!" 


Seruan barusan membuat pandangan Milla terangkat malas. 
la menghela napas ketika menemukan Citra dan Stefani 
berdiri di hadapannya. 


"Eh cakep gak Mil gue? Kita pakai headband batik couple 
dong!!!" heboh Citra memamerkan handband batik yang 
terikat di kepalanya. 


"Ya udah si kenapa lo heboh banget," balas Stef memasang 
wajah jutek. 


Melihat hal ini Citra langsung memelintir lengan kanan Stef 
sampai membuat cewek itu mengaduh ampun. 


"Tolol banget cabe! Mata lo gak lihat Milla murung gitu?" 
bisik Citra seraya berpelotot. 


"Ih iya iya ampun gue telmi kali ini." 
Citra melepas pelintirannya, "telmi lo dari dulu anjeng." 


"Ck! Ya udah sih kenapa ngegas deh orang ngomong santai 
aja kuping gue tuh bisa denger kenap-" 


"Iya cantik iya udah ye kuping gue mulai panas nih ye," 
potong Citra langsung menyekap mulut Stef yang sudah 
mulai menyerocos. 


Citra lantas menarik Stef untuk duduk di bangku panjang di 
depan Milla. 


"Come on babe! You can do it!" tangan Citra menepuk bahu 
Milla, seakan tau apa yang tengah sahabatnya rasakan saat 
ini. 


Bagaimana bisa, dipaksa baik-baik saja ketika kamu 
menatap orang lain saja sudah tidak bisa. 


"Gue baik-baik aja," jawab Milla singkat tanpa menatap 
mereka. 


"Hmm iya dah iya, Mil!" Citra menarik Milla untuk bangkit 
dari duduk. 


"Udahlah jangan diem-diem bae mending kita selfie 
lumayan buat isi-isi feed instagram si Step." 


"Lah? Kok gue?" 


"Ck! Kan lo paling hits Stef gue mah baigon aja cukuplah." 


Pasrah, Milla berada di tengah antara Citra dan Stefani. 
Mereka berdua sibuk menata pencahayaan yang pas dan 
background yang pas. Beberapa pose mereka ambil dengan 
gaya yang berbeda sampai tanpa sengaja mata Citra 
menangkap sosok Aksara yang baru datang. 


"Eh calon suami fiktifku dateng. Kak Aksara sinii!!" 
Dengan wajah tenang cowok itu menghampiri. 
"Hm?" 

"HM?!!!" beo Citra heboh membelalakan mata. 


"Astaga mas jangan gitu ah nanti jiwa-jiwa cabe adek 
mendesis." 


"Dih si cabe gak ada malu banget!" tonyor Stef jijik sendiri. 


"Kalian itu berisik kenapa?" balik tanya Aksara yang 
langsung dibalas cengiran Citra. 


"Sini kalian sebelahan dulu sini," secara bersamaan Citra 
menarik Aksara dan Milla agar bersisihan. 


"Jarang-jarang nih sahabat gue dandan cantik, ye gak Mil?" 
"Udah-udah gak perlu dijawab," timpal cewek itu lagi. 


Stef sudah siap dengan kamera yang di gantungkan di 
leher. Sedangkan suasana canggung jelas terlihat antara 
Milla dan Aksara yang kini berjarak sekitar satu meter. 


"Posenya gini?" bisik Stef pada Citra yang berdiri di 
sampingnya. 


"Ya gimana lagi tadi udah gue pepetin si Milla melipir." 


Aksara tersenyum simpul melihat Milla seolah tengah berdiri 
di samping psikopat bahkan pedofil atau kanibal sekalian. 
Wajah gadis itu tertekan. 


"Saya gak akan makan kamu," ucapnya spontan bersamaan 
dengan tangan yang merangkul bahu Milla lantas 
menariknya untuk mendekat hingga jarak itu benar-benar 
tidak ada. 


Cekrekk.... 


Beberapa detik jantung Milla rasanya berhenti saat tanpa 
sengaja tatapannya bertemu dengan pemilik mata teduh 
itu. Ada banyak bara yang disapu deburan air hingga padam 
seketika, ada banyak khawatir yang hilang secara perlahan. 


"Sempal cok mataku lihat kek beginian. Jiangkrik!" gerumal 
Citra melonggo. 


"Pengen punya pacar," balas Stef. 
"Pergi yok pergi gak kuat!" 

daa 

"Finalis yang terakhir Milla Arleta!!!" 


Ketika nama itu dipanggil lampu meredup hingga tersisa 
beberapa lampu warna kuning keemasan. Suara gemuruh 
menyorakan nama jagoanpun meredam seketika. Seolah 
terhipnotis dengan segala vibes yang disuguhkan. 


Seorang gadis keluar dari sisi pojok panggung dengan gaun 
putih yang menjuntai ke bawah. Temaram lampu membuat 
dia terlihat semakin anggun. 


Dia duduk bersimpuh dan mulai memetik siter membuat 
alunan musik membius setiap telinga dan mata. Ia menarik 
napas panjang berharap suaranya sampai. 


Iki tulising kidungku. 

Kanggo sira hapsarining kalbu. 
Eseme kang manis madu 

Dasar bagus parasmu kan tanpa layu. 


Lagu itu bercerita tentang bagaimana dua insan saling 
mencintai di masa lalu, sudah berusaha melupa bahkan 
pergi namun selalu gagal karena satu janji yang pernah 
terucap di antara keduanya yaitu tentang kesetiaan. 


Banyak yang setia tapi banyak yang setianya pada satu 
orang saja. 


Deepp... 


Alat pengeras itu mendadak mati seketika, Milla sempat 
panik beberapa saat. Bukan hanya Milla yang panik namun 
semua penonton dan pendukung. Milla ingin meneruskan 
namun suaranya pasti tak sampai, ia masih diam. 


"Nimas sestotyaning ati 
Ya mung ndiko yang sawiji." 


Suara mengalun begitu saja, suara berat dan bass menarik 
banyak perhatian. Seseorang yang terus berjalan mendekat 
dari sisi pojok panggung dengan aura kharisma yang kuat. 


Iya, dia Aksara. 


Langit bumi kang hanyekseni 


Nalikang ngucap janji ana lathi... 


Dua insan dengan satu frekuensi menghidupkan setiap sisi. 
Menghanyutkan pendengar dalam satu harmoni. Semua 
terbius begitupun dengan mereka yang kini saling menatap 
dan bibir saling bersahutan lirik. 


Aksara membantu Milla untuk berdiri dengan menggengam 
tangan gadis itu sampai mereka saling menatap di antara 
hening yang terjadi. 


"Wes tak coba nglalekke slirahmu." 
"Nanging tak lali lali tan bisa lali," sahut Milla lagi. 


Keduanya melempar senyum beberapa detik sebelum satu 
lirik terakhir membiarkan semesta ikut menunggu. 


"Nanging tak lali lali tan bisa lali," kompaknya menutup lagu 
malam ini membuat seluruh penonton memberikan tepuk 
tangan. Suara gemuruh menyorakan suara mendominasi 
saat ini. Rasa tak percaya dipatahkan saat lagu Sotya dari 
Dru Wendra dibawakan dengan begitu apik. 


"Aksara," panggil lirih Milla saat Aksara hendak berjalan 
turun dari panggung. 


Alis cowok itu naik, "ya?" 


Milla diam beberapa saat, ia memilin bibirnya yang 
mendadak kaku. 


"Makasih ya." 


Senyum terbit begitu saja di bibir Aksara, cowok itu 
mengangguk pelan lantas turun dari panggung 
meningglIkan Milla yang akan melanjutkan presetasi singkat. 


"Selamat malam untuk para komite, kepala sekolah SMA 
Tunas Bangsa beserta seluruh guru dan murid SMA Tunas 
Bangsa." 


"Malammm!!!" 
"Uhuyyy gas pol sayangku!!!" 


Milla menarik napas panjang sebelum masuk ke presentasi 
alasan mengapa ia mengusung Siter dan lagu Jawa dalam 
unjuk bakatnya. la menyalakan layar proyektor yang berada 
di bekangnya. 


"Mengapa saya memilih Siter dalam bakat saya karena siter 
adalah salah satu bagian dari karawitan yang merupakan 
salah satu pula budaya dari Indonesia tepatnya pulau Jawa. 
Bagaimana kita mengambil peran dalam kekayaan budaya 
Indonsia saat ini yaitu dengan ikut andil dalam pengenalan 
karena tidak dipungkiri di zaman seperti ini budaya asli kita 
terkikis bahkan terlupakan." 


Milla menunjuk ke layar proyektor yang kini menampilkan 
alat-alat musik dalam karawitan. 


"Karawitan adalah satu kesatuan yang sempurna dari 
gabungan banyak elemen alat musik. Yang sudah jelas kita 
tau satu persatu dari alat musik memiliki bentuk, bahan, 
suara dan cara memainkan yang berbeda." 


"Budaya itu banyak sekali menyimpan nasihat dan dari 
pemaparan yang saya sebutkan tadi sudah bisa kita ambil 
kesimpulan bila sebanyak apapun hal yang berbeda jika 
disatukan dalam satu frekuensi yang tepat dapat menjadi 
suatu yang luar biasa." 


"Karawit-" 


"Lo manis." 


Semua mata tengah terperangah kaget. Milla yang bingung 
ikut menoleh pada layar proyektor. Baru menoleh ia 
langsung disuguhkan adegan ciuman yang Athur dan ia 
lakukan kemarin malam. 


Bagaimana sudah tidak ada jarak antara mereka. 
"Emang dasarnya lonte ya! Udah mantan masih aja dicium!" 


"Dih mana bisa ratu sekolah dari kandiat yang kayak gini!" 
seru Febby lagi yang duduk di depan dengan tangan 
melipat di bawah dada sekaligus dengan senyuman 
meremehkan. 


"Iyuhhh!!! Gak punya harga diri banget sih!" sambung siswi 
yang menjadi pendukung Febby. 


"Ih malu-maluin banget deh!" 
Merasa menang Febby semakin tersenyum menang. 


"Tuh mana pakaiannya kayak kurang bahan! Iyuhhhh!" 
kompor Febby yang langsung disambut seruan. 


"Iya ih! Udah turun-turunn!!! Gak rela kalo ratu SMA Tunas 
Bangsa itu cuma lonte!" 


Febby menarik telapak tangan yang juga duduk di 
sampingnya. 


"Thank you kak Athur. Ternyata ide kamu lebih bisa bikin dia 
malu," tuturnya menyeringai. 


Cowok itu membalas senyum Febby lantas menepuk tangan 
yang kini berada di atas tangannya. 


"Ada hal yang bisa bikin dia lebih malu." 

Febby yang sudah bersiap merekam menoleh sejenak. 
"Apa?" 

"Let's see." 

Athur tersenyum smirk lantas meninggalkan Febby. 


Dibalik seruan yang semakin menyeruak Milla masih diam 
bergeming. Ia terus menatap layar proyektor dengan mata 
semakin berembun. 


Lo berhasil buat gue merasa rendah - getir Milla. 
"Turun woy turun! Mata gue males lihat cewek gak bener!!" 
"Huuu!!!" 


Mata Milla menatap dia yang menjadi dalang pertunjukan 
memalukan ini. Kebencian yang dulu hanya disimpan kini 
tidak lagi mampu ditutup rapat lagi. 


Milla benci dan sangat! 
Lo gak boleh makin rendah lagi, Mil! - batin Milla lagi. 


la menarik napas, menahannya berat. Memaksa menata 
hati. Tangannya mengepal kuat dengan mata yang tadinya 
begitu datar kini menatap seolah psikopat yang mengintai 
mangsa sampai garis senyum tergambar di bibir gadis itu. 


Di sisi lain sepersekian detik alis cowok yang ditatap sempat 
menaut heran. 


Lo kenapa - batinnya. 


"Udahlah turun aja woy!" 
"Cepet iyuhh!!!" 

"Lemot banget elahh!!!" 
Brakkk!!! 

Brakkk!!! 

Brakkk!!! 


Lembaran botol, kertas vote bahkan sampah makanan 
dilempar bebas begitu saja ke atas panggung hingga sukses 
menghujam dia yang masih bergeming. 


Seakan tak peduli, Milla tidak juga mundur walapun Kini 
gaun putih itu banyak sampah. 


"Tenang-tenang! Tolong untuk semua murid tenang!" 


"Halah! Perempuan club yang suka nyosor gak bisalah 
dibiarin gitu aja!" 


"lyaaa!!! Biar kapok malu tuh!" 


Semua kata hujatan, hinaan, cibiran menyampahkan sudah 
tak lagi mampu membuat Milla rendah saat dirinya sudah 
terseret pada titik yang paling bawah. 


Hangat mendadak datang mendekap dari arah belakang 
bersamaan dengan jaket yang menyampir menutupi 
bahunya. 


"Ayo turun," suara Aksara lirih. 


Milla diam. 


"Bukannya ini yang dia mau. Biarin dia lihat. Biar dia puas 
atas kerja kerasnya," lirih Milla getir. 


"Milla ayo." 
"Enggak." 
"Milla Arletta," panggil Aksara lebih merendahkan suaranya. 


"Apa?!" bentaknya menoleh langsung disuguhkan mata 
teduh cowok itu. 


"Ayo," ulang Aksara lagi. 


Tangan yang mengepal kuat itu perlahan merenggang. Ia 
hanya bisa mengikuti langkah kemana Aksara membawanya 
sampai Aksara menaikkan jaket agar menutupi wajah Milla, 
menghalau dari cibiran yang semakin mencuat. 


Gak seharusnya Milla di titik ini - batin Aksara melihat gadis 
itu yang diam membisu. 


Usaha mengembalikan Milla dipatahkan Athur dalam satu 
waktu. 


Akan ada balasan atas ini Athur. 


Haloo :) 


Apa kabar? Semoga selalu baik dan tetap bahagia 
yaa 


Play mulmed biar tau lagunya gimanaa 


Habis ini bakal ada yang ngungkap rahasia besar ini. 
Mungkin yang diluar ekspetasi kalian :) 


Gasabar??? 


Yuk ramaikan vote dan komentar. Besok update kalo 
war mencapai target yahh 


Buat sider, yuk jangan ghosting :) 
Lanjut??? 

2k vote, 3k komentar 
#warkatasandi 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 68 
"Dih jijik banget deh! Euy!" 
"Gak nyangka doyan juga sama mantan." 
"Ya iyalah ketua Birawa gitu mana rela." 
"Ck! Hilang respeck gue!" 


Bukannya memang seperti itu hukum semesta yang 
dilicikkan oleh pemikiran manusia. Bagaimana satu 
kesalahan akan terlihat jelas meski ada seribu kebaikan 
yang melatar belakangi. 


Jika semua orang tidak selalu bisa menghargai setidaknya 
jadikan diri kamu orang pertama yang menghargai. 


Jika semua tidak bisa percaya setidaknya kamu orang 
pertama yang membuktikannya. 


Dan jika semua orang tidak bisa memahami kamu 
setidaknya kamu menjadi orang yang mengenal diri kamu. 


Karena bagaimanapun satu kesalahan bisa menepis mereka 
yang berada di samping akan berhenti dan malah berbalik 
arah. 


"Cuma sampah dan kamu gak perlu dengerin," tutur Aksara 
menguatkan pegangannya di pundak Milla. 


Gadis itu hanya mengangguk dan mengikuti kemana Aksara 
menuntunnya. 


"Ups! Kok buru-buru banget sih. Tunggu dulu dong!" 


Suara datang begitu saja bersamaan dengan bayangan 
yang kini menghadang jalan. 


Milla menurunkan jaket yang sedari tadi menutupi 
kepalanya. Mata lantas menatap lurus Febby yang 
tersenyum di hadapannya seraya melipat tangan di bawah 
dada. 


"Udah gue bilang lo akan gue singkirin dari jalan gue," 
tandas Febby. 


Sepicik itu kah lo, Feb? getir Milla. 


la mencoba tenang, memunggut perasaan yang hancur 
secepat mungkin, memaksa luka basah untuk sembuh 
secepat mungkin. Bukankah untuk mematikan api manusia 
butuh air dan untuk membungkan berisik manusia butuh 
hening. 


Milla meju selangkah, melihat hal ini Aksara mencoba 
menahan namun tangan gadis itu lebih dulu mengenggam, 
kuat. Bagai dahun yang berpegang pada dahan dari 
amukan angin. 


"Bukannya Jasmine gak perlu bertindak picik ya untuk 
menjadi ratu?" 


"Oh! Tapi gue inget sih kalau,jeda Milla meletakkan 
tangannya di pundak Febby, mengibas-kibaskan seperti 
membersihkan debu. 


"Kalau Cinderella memanfaatkan sihir tipuan untuk menjadi 
putri." 


"Dan ya hanya sekedar putri," terusnya menohok. 


Tercengang! Bukan Febby saja yang dibungkam namun 
seluruh mata yang melihat dan telinga yang mendengar. 


"Sampai sini paham sayang?" smirk Milla. 


"Bangsat lo!" umpat Febby merampas kasar minuman yang 
berada di meja lantas mengguyur tepat di depan wajah 
Milla. 


"Buat apa guyur air di atas sampah? Cuma bikin makin 
busuk," sela seseorang mencekal tangan Febby sepersekian 
detik sebelum isi gelas itu tumpah. 


Cowok dengan jaket hitam menurunkan tangan Febby. 
Cowok itu mengambil batang rokok yang diapit di antara 
bibirnya lantas membuang ke lantai dan menginjaknya. 


Athur tersenyum smirk, tangannya menepuk puncak kepala 
Milla. 


"Kasian," ejeknya jelas terdengar. 


"Yuk sayang kita rayain kemenangan kamu. Juri umumin 
kalau pacar aku Queen Of SMA Tunas Bangsa." 


Febby membalas tersenyum, "yes, babe!" 


Dua manusia itu melenggang pergi dengan senyuman yang 
terus menggiring, tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


Milla yang masih diam berbanding terbalik dengan Aksara 
yang mengepalkan tangan kuat, otot-otot di leher cowok itu 
timbul menahan amarah, rahangnya mengeras sekaligus 
mata itu menatap lurus tajam. 


Lo bertindak terlalu jauh, Athur! 


KKK 


Mobil yang sedari tadi menjadi saksi keheningan akhirnya 
sampai juga di depan rumah minimalis itu. Gerak alat 
pembersih kaca yang sedari tadi bergerak pun berhenti 
membuat bulir air hujan menutupi kaca mobil. 


Milla menoleh pada Aksara, menepuk punggung tangan 
Aksara pelan. 


"Makasih ya." 

"Lusa gue balikin jaket lo," terus Milla. 

"Gue duluan ya. Lo hati-hati." 

"Saya ambilkan payung kamu tunggu dulu, ya." 


"Enggak perlu." 


Milla bergegas turun dari mobil, berjalan seperti tidak ada 
hujan deras yang terjadi. Kakinya tidak berdaya untuk 
berlari. Terlihat Milla menengadahkan kepala ke atap 
berharap air matanya tidak kembali mengurai. 


Milla menarik napas panjang. 
"Bang Aldi gak boleh tau kalau gue nangis." 
"Bang Aldi! Milla pulang!" 


Beberapa kali Milla mengetuk pintu namun tidak ada 
jawaban. 


"Bang Aldi." 


"Abang ada kerjaan di luar kota. Kamu tinggal di panti 
abang udah bilang ke bunda Maya." 


Tangannya turun tak lagi mengetuk. 


"Gue lupa bang Aldi juga gak ada," getir Milla menahan 
dada yang semakin sesak. 


Rasanya terlalu getir digambarkan, saat daun dipaksa patah 
oleh angin dahan bukan menahan namun malah 
melepaskan. Tangan yang Milla genggam sejak kecil kini 
menampis pergi. Pelindungnya tak lagi melindungi. 


Mentalnya, hatinya, percayalah sudah patah. 
Benar, kini ia benar-benar sendiri. 


"Jangan selalu pura-pura untuk baik-baik saja. Sadar kamu 
bukan malaikat!" 


Bugh!!! 


Satu tarikan dekapan menenggelamkan Milla dalam dada 
bidang cowok itu. Tangan mengusap pelan puncak kepala 
Milla semakin memecahkan tangis yang sedari tadi ditahan. 


"Hiks! Gu..gue ud..udah gak punya siapapun, Aksa," tutur 
Milla sesegukkan. 


Air matanya tak keluar banyak namun sesegukan seolah 
paling mencekik. 


"Ab..abang gue ud..udah pergi. Gu..e sen..sendiri." 


"GU..gue enggak benci sa..sama siapapun. Gu..gue benci 
kenapa gue selemah ini." 


"Orang-orang yang selalu gue banggain selalu nusuk 
kepercayaan gue." 


"Pertama a..ayah, terus Febby, Ath..Athur dan abang." 


"Gu..gue manusia yang gak ba..baik ya?" matanya menatap 
Aksara penuh kekecewaan. 


"Hei! Kamu itu berharga!" tutur Aksara menyeka pipi Milla. 


la menangkupkan tangan di sisi pipi Milla, menatap dalam 
mata itu. 


"Apa yang terjadi itu kehendak orang itu sendiri dan bukan 
salah kamu." 


"Berhenti nyalahin diri sendiri. Semua akan kembali baik- 
baik saja." 


"Bener?" 


Aksara mengangguk yakin lantas kembali menyeka pipi 
yang terus basah itu. 


"Litte queen jangan nangis lagi, ya." 

Little queen, 

Jangan, 

Nangis, 

Lagi, 

ya. 

Kenapa harus lo yang ada Aksara - batin Milla diam. 


aaa 


Lampu kamar sengaja dimatikan, Milla duduk memeluk 
boneka oktopus yang selalu menjadi teman sepinya. 


"Gue mau telfon lo, Dar! Tapi gue gak mau bikin lo cemas." 


Andai ada Darpati Milla akan meluapkan luka yang hanya 
dijanjikan saja oleh semesta untuk sembuh. 


Ddrrrrtttt..... 


Ponsel Milla berdering, ia menyeka air matanya cepat-cepat 
saat panggilan masuk dari Darpati. 


Ah! Baru saja dibicarakan. 


Milla menarik napas panjang mengatur agar suaranya tidak 
terdengar parau. 


"Milla Arletta." 

"Hm." 

"Lo kenapa lesu?" 

"Gue udah tidur lo telfon jadi bangun." 

"Milla," suara itu memanggil lagi. 

"Apa?" 

"Perasaan gue gak enak. Lo ada yang ganggu?" 
Deg! 


Seketika Milla membungkam mulut dengan tangan, ia tidak 
mau Darpati mendengar isaknya. 


"Kagak." 


"angan pernah lo tutupin sesuatu dari gue, Mil." 


Andai lo tau, Dar. 
"Iya nyet!" 
"Milla abang pulang!" 


Mendengar suara dari luar Milla menjauhkan ponsel dan 
bergegas keluar tanpa mematikan sambungan telfonnya. 


Milla berjalan cepat menuruni tangga, pandangannya 
menyapu sekeliling. 


Hening hanya lampu tengah yang menyala. 


"Milla! Kenapa lo lupa bang Aldi gak di sini lagi!" gurutunya 
mengepalkan tangan kuat. 


"Tapi gue gak salah denger," yakinnya yang tadi hendak 
kembali ke kamar jadi urung. la yakin suara itu dari arah 
luar. la berjalan mendekat dengan rasa penasaran. 


Ceklak.... 


Tidak ada siapapun di sini, hanya hujan yang masih saja 
sibuk mengguyur bumi. 


"Ck!" decaknya frustrasi saat matanya melihat sebuket 
bunga di atas meja teras. 


la merampas kasar lantas kembali ke dalam rumah. Berlari 
cepat ke dalam kamar. 


Brakkk!!!! 


la melempar bunga itu ke dinding, mengambil bunga 
lainnya yang sudah ia kumpulkan selama ini. Mengacaknya 
frustasi. 


"Lo siapa sih! Maksud lo apa! Apa yang mau lo tunjukin!" 
bibirnya berteriak bercampur dengan isakan. 


"Kalo lo mau tunjukin sesuatu lo bisa tunjukin ke gue! Gak 
perlu diem-diem gini!" 


"Sebentar lagi Mil. Jawaban atas pertanyaan itu segera 
terbuka." 


Suara lirih keluar dari panggilan yang masih tersambung. 
Drrttt....drrtttt.... 


Milla mengusap pipinya, ia merampas ponsel dan lagi-lagi 
melihat nama Darpati di layar ponsel. 


"Kenapa sih Dar!" 


"Lah kenapa lo kunti? Gue baru telfon juga lo ngegas eh 
buset dah kunti!" 


Sesak mendadak mencekik, ia terperangah. 


Setiap Darpati telfon dia selalu panggil kunti, terus yang 
telfon pertama tadi siapa? 


"Siapa lagi kalau bukan gue yang lo cari padahal ada di 
dekat lo," suara seseorang di luar rumah Milla dengan jaket 
hitam menutupi hingga kepala dan mata mengamati kamar 
Milla dari luar. 


Sosok itu membuka ponselnya, ia tersenyum tipis. 


"Banyak nomor ganda di ponsel lo yang lo gak sadar Milla 
Arletta," terusnya menyambung tersenyum lantas bergegas 
pergi setelah tugasnya terlaksana. 


Haloo :) 
Apa kabar semuanya? Bagaimana puasanya? Lancar? 


Semoga kita semua diberi kelancaran untuk 
melaksanakan perintahNya yaa 


Btw bagaimana part ini? Spill dong gaiss!!! 


Campur aduk buat bab kali ini, ada sedih, greget dan 
kesel, kalau kalian gimana nih? 


Dan sedang curiga sama..... 

Yuk ramein Kata Sandi lagi yukk 

2k vote 3k komentar buat lanjutttt!!!! 
See you gaiss, lavyu all 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


Bab 69 
"Astaga Milla kamar lo habis kena badai?" 


"Buset ini mah kapal nubruk tsunami," sambung Citra yang 
baru masuk ke kamar Milla. Menilik sekeliling, bantal 
terlempar di lantai, baju semalam yang tersampir di atas 
kursi dan kelopak bunga yang bercecer di lantai. 


"Gak usah bacot!" tandas Milla menghamburkan diri 
tengkurap di atas kasur. 


"Ck! Lo kenapa mesti bolos sih Mil?" tanya Stefani 
meletakkan tas di atas meja lantas ikut berbaring. 


"Males." 


"Ya gila lo! Dia malah bangga goblok kalo lo ngehindar!" 
serang Citra melempar bantal di lantai tepat di kepala Milla. 


"Bodo!" balasnya tidak peduli. 

"Besok masuk lo dongo! Awas aja lo bolos lagi gue sunat lo!" 
Stefani bergidik ngeri, "ngeri anjrit." 

"Ya bodo amatlah Jarjit!" sewot Citra melirik sinis. 

"Dih valak kalo PMS ngeri," gerumal Stefani bergidik ngeri. 


Sedangkan Citra sibuk membereskan barang-barang yang 
berserakan di lantai sampai tangannya berhenti bergerak 
ketika melihat beberapa amplop hitam dengan desain yang 
unik. 


"Apaan nih?" beonya membuka amplop itu. 


"Eh buset! Apaan ini? Tulisan zaman kapan nih Mil?" 


"Apa ini dah bacanya? Mainnya kode alam etdah," 
gerumalnya lagi heboh sendiri. 


"Apa sih, Cit?" kepo Stef mendongak. 
"Kepo tai!" 


"Heh! Lo kalo PMS tuh ya PMS aja sih! Gak usah mancing 
emosi orang lain!" sewot Stef ikut kesal sendiri. 


Begitulah Citra kalau sedang datang bulan, apa-apa yang 
dilihat tidak pernah benar. 


Di sisi lain Citra hanya memutar bola mata jengah, ia yang 
tadinya ingin mencari tau terjemahan surat itu jadi urung. Ia 
memasukan kembali dalam satu kardus. 


"Noh baca noh kalo bisa! Sungkem dah gua!" ucap Citra 
meletakkan kotak di samping Stefani. 


"Bisalah gue kan pinter gak kayak lo." 
Citra hanya tersenyum kecut. 


"Dih asu," gumamnya lirih lantas memilih keluar dari kamar 
meninggalkan Stef yang sibuk membongkar isi kardus. 


"Ih keren banget ini miniatur wayang ih! Wajib masuk feed 
instagram gue ini." 


Begitulah kehidupan orang yang sudah candu dengan 
media sosial, apapun harus mendapatkan pengakuan dari 
khalayak umum. Media sosial bukan lagi ajang menyebar 
informasi baru namun hanya untuk sekadar populeritas. 


"Post tunggu like tunggu komen tunggu repost! Gitu aja 
hidup lo!" 


Seketika Citra merampas ponsel dari tangan Stef. Beberapa 
saat diam melihat postingan baru sahabatnya ia tersenyum 
smirk. 


"Keren? Gitu doang caption lo?" 
"Ya terus?" 


"Dih dongo! Kasih keterangan kek itu wayang apa, 
sejarahnya apa terus apa kek gitu karakternya atau apa. 
Kalau cuma kata keren bocah lima tahun juga bisa Step 
ayan!" jelas cukup jelas dan menohok. 


"Ih! Iya-iya gue edit nih!" 
"Pinter dikit kek kayak calon istri sah mas Aksara nih." 
"Dih PD gila sih!" 


Setelah mengomel panjang ia berjalan mendekati posisi 
Milla, tangannya menepuk pundak Milla setelah meletakkan 
baskom di pangkuannya. 


"Bangun lo Mil." 


Yang dibangunkan hanya menggerakan pundak menampis 
tangan Citra. 


"Dih! Bangun lampir es!" 
"Apa sih! Gue ngantuk!" 


"Halahh! Alesan!" tukas Citra menarik lengan Milla dalam 
satu tarikan kuat hingga membuat gadis itu terduduk. 


"Apasih lo, Cit?!" 


"Kenapa? Mau marah lo?" balas tantang Citra melebarkan 
mata. 


Milla yang masih menuatkan alis karena kesal hanya mampu 
menarik napas panjang. 


"Apa? Lo pikir lo bisa bohongin gue? Lo tengkurap cuma 
mau nyembunyiin mata lo yang sembab?" 


"Atau jidat lo yang luka karena lo benturin ke tembok?" 


"Mana? Mana ucapan gue yang bener? Atau malah bener 
semua?" 


Hening. Yang dicecar menatap lurus, diamnya seakan 
mengiyakan. 


"Mil? Lo " ucapan Stef berhenti cukup di situ saat melihat 
apa yang Citra paparkan buktinya sudah ada di wajah Millla. 


"Siniin wajah lo!" perintah Citra lagi menarik wajah Milla 
agar berada di depannya. Citra menguncir rambut 
sahabatnya yang berantakan lantas mengambil tisu untuk 
membersihkan sisa make up kemarin malam. 


"Gue benci punya sahabat yang dongo kayak lo ya! Kurang- 
kurangin sok kuat dah! Kalo gak bisa ya udah akuin diri lo 
yang gak mampu jangan lo paksa." 


la mengambil kembali tisu dan mencelupkan ke dalam 
baskom yang sudah diisi air es. 


"Ini mata lo sampek kayak gini tuh lo nangis sampek pagi 
jam berapa?" 


"Ya gak ingetlah Cit. Ya kali Milla lihat jam dulu baru 
berhenti nangis," potong Stef dengan muka polosnya itu. 


"Eh iya gue lupa kan lo lihat siapa aja yang online kalau 
mau post air mata jatuh di pipi, ye kagak?" balik sindir Citra 
tersenyum lebar. 


"Nyindir lo?" 
"Oh jelas!" 


"Ya terserah gue dong. Gue tuh pengen orang tau gimana 
gue pas sedih gimana gue pas seneng," bela Stef kekeuh. 


"Iya orang-orang yang sayang sama lo bakal semangatin lo 
pas lo post nangis atau snap galau lo. Kalau orang yang gak 
suka sama lo? Makin diinjek lo dongo!" 


Benar juga. 
"Udahlah kenapa jadi kalian yang berantem," sela Milla. 


"Gue bener ya gue ngomong. Lo juga!" ketus Citra 
menonyor kening Milla. 


"Gak usah gak usah nangisin yang gak penting! Yang gak 
bawa imbas untung di hidup lo langsung skip." 


"Iya!" balas Milla ketus. 


Bersyukur. Ada dua orang yang dikira Milla dulu seseorang 
yang punya kehidupan berbeda dan cara pandang yang 
berbalik ternyata malah yang menemaninya di saat 
terendah. 


Memang semua tidak bisa hanya dilihat hanya dari sampul, 
bahkan bagian halaman sepuluh cerita seseorang pun tidak 
bisa ditentukan dari halaman pertamanya. 


Yang tau belum tentu mengerti, yang mengerti belum tentu 
paham, namun yang paham pasti tau dan mengerti. 


Karena saat seseorang itu paham, dia sudah mengizinkan 
ketidaktaunnya dipaksa untuk mencari tau. 


"Guys," lirih Milla menyimpulkan senyum. 
"Apa?" kompak Citra dan Stef bersamaan. 


Milla merentangkan tangannya, menarik dua orang yang 
Kini bisa ia sebut sahabat merangkul. 


"Makasih ya kalian mau temenin gue di titik terendah." 
Citra dan Stef saling melirik dan tersenyum haru. 


"Dih jangan buat gue merasa punya sahabat dah!" erang 
Citra mengeratkan pelukan. 


"Aaaahaha!!!" kekeh kecil mereka bersamaan di tengah 
kelopak mata yang sudah menampung embun. 


aaa 


Seseorang keluar dari sebuah ruang pertarungan. Manusia 
yang dijadikan barang judi oleh orang-orang berduit. Koridor 
yang dominan gelap membangun vibes yang kelam. Tempat 
yang hanya aktiv malam dan hanya dikunjungi orang-orang 
tertantu saja. Bahkan tempat ini dijaga beberapa lelaki 
betubuh kekar. 


"Gimana menang?" 


Pertanyaan membuat langkah cowok dengan hoodie hitam 
berhenti. la menyusap ujung bibirnya yang mengeluarkan 
darah segar. 


"Pasti," jawabnya singkat. 


"Semoga urusan lo cepet kelar kasian adek lo kalau tau 
kerjaan lo," ujar lelaki kekar yang dulu pernah berkunjung 
ke rumah Aldi malam-malam. 


Cowok itu membalas tersenyum kecil, "gue balik dulu bang." 


Seperti malam-malam sebelumnya sejak kejadian yang 
membuatnya tidak bisa berbuat apapun. Aldi menyalakan 
motor lantas menuju suatu tempat. Selalu seperti ini, setiap 
malam ia harus menaruhkan nyawa untuk mendapat bagian 
hasil dari permainan judi yang dilalukan orang-orang 
berduit itu. 


Ya, demi uang untuk menebus rasa terima kasih. 


Dulu sebelum drama konyol yang dilihat Milla dari Sakti 
setiap malam setelah bertarung Aldi mengompres lukanya 
dengan alkohol dan paginya ia tutupi dengan concelear 
atau plester agar Milla tidak melihat. 


Perih? Jelas! 
Dan ya, alibi menjadi tukang ojek ia jadikan patokan. 


Aldi bisa saja menjelaskan jika yang dilihat di video itu tidak 
benar namun Aldi paham Milla, sekali ia terluka ia sendiri 
yang harus menyembuhkannya dan sekali ia curiga ia 
sendiri yang harus memecahkannya. 


Iya, biar saja Milla menemukan jalan kenyataan yang 
sebenarnya karena saat seseorang mendapat bukti dari 
usahanya mereka akan lebih memahami. 


Motor Aldi berhenti di sebuah rumah sakit, ia menghela 
napas panjang lantas berjalan dengan menutupi kepala 


dengan hoodie. 


Rumah sakit ini dulu Aldi pernah hampir membongkar 
semuanya namun digagalkan dengan cara yang sangat 
halus oleh seseorang. 


"Bos ada di dalam," ucap lelaki berjaket hitam yang berdiri 
di depan pintu rawat inap. 


Merasa paham Aldi hanya mengangguk. 


"Berhenti buat jual nyawa lo," ucap seseorang langsung 
menyapa saat Aldi baru saja masuk dalam ruangan yang di 
desain seperti kamar pribadi. 


Ada boneka besar di sisi kanan ranjang pasien dan sebuket 
cokelat di atas meja. 


Aldi tersenyum tipis, ia berjalan mendekat pada dia yang 
duduk seraya mengenggam tangan perempuan berambut 
panjang yang tengah tergeletak di atas ranjang dengan alat 
bantu pernapasan yang menghiasi wajah. 


Aldi merogoh kantung hoodie dan meletakkan amplop berisi 
uang hasil bertarung di atas meja. 


"Lo juga berhenti lampaui batas yang lo gak bakal bisa 
lampaui," balas Aldi. 


"Sampai kapan lo mau bikin Milla makin benci ke lo?" Aldi 
menatap lurus lawan bicaranya yang masih menatap 
perempuan itu. 


"Sampai kapan Athur Dewa Danendra?" ulang Aldi 
menandaskan kalimatnya. 


Cowok itu hanya tersenyum tipis, ia melepas tangan yang 
menjadi alasannya untuk menjadi adik dan manusia yang 
baik. Dia berdiri menatap Aldi dengan tatapan berani, ya 
seperti itulah ketua Birawa yang terlalu apik berperan 
sebagai kobaran api dalam siraman minyak tanah. 


"Sampai dia gak sudi meski hanya sebut nama gue," 
balasnya mengubar senyuman. 


Senyuman, 


Getir. 


Haloo semuaa :) 

Wahh udah balik lagi dong Kata Sandi!!! 

SATU BOM WAKTU KATA SANDI SUDAH MELEDAK!!! 
Mana TIM KAGET? 

Mana TIM GAK NYANGKA? 


Dan coba mana nih Tim yang benci banget sama 
Athur? Keluar sini woy wkkw!!! 


Kira-kira sudah bisa menebak rahasia apa yang 
tersembunyi? 


Hayoo kapal masih aman? 


Ini spam war yang bab sebelumnya belum tembus 
tapi Dian udah update lagi loh. Kalo aku aja 
semangat masa kalian pasif sih :) 


Yuk spam lagii dong!!! Kali ini wajib pecahin yaa!!! 
10k komentar buat lanjut!!!! 

See you gais!!! 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 
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Dengan keadaan setengah sadar karena efek alkohol 
yang ia tengak bersama kawan-kawannya cowok itu naik 
pada salah satu motor yang sudah disiapkan temannya. Ia 
tidak ingin memikul beban itu untuk malam ini saja. 


"Lo butuh seneng-seneng juga bro! Hidup lo gak harus 
melulu mikir biaya hidup sama adek lo doang!" seru 
seseorang menepuk cowok berjaket hitam itu. 


Cowok itu menoleh dengan mata merahnya lantas hanya 
tersenyum tipis. 


Bener juga, semenjak mama meninggal dan ayah usir gue 
sama Milla gue lupa cara cara bahagian diri gue sendiri 
batin getir Aldi. 


Sekali saja semesta, biarkan Aldi kembali merasakan masa 
bebasnya, masa dimana ia tidak pusing harus memikirkan 
bagaimana cara memutar uang, bagaimana menjadi ayah 
ibu dan seorang abang untuk adik perempuannya. 


Suara sahutan motor yang digas semakin mendominasi. Di 
garis start Aldi sudah bersiap dengan motor yang sudah 
dimodifikasi. Tanpa ada perlengkapan berkendara seperti 
biasanya, hanya bermodal nyali. 


Aldi memainkan gas sama seperti yang lain saat perempuan 
dengan rok sepaha dan kaos ketat tanpa lengan 
melambaikan kain ke udara. 


"Gapapa Aldi cuma sekali. Sekali," yakin Aldi pada diri 
sendiri. 


"Satu...dua...tigaa!!!" 


Bebas. 
Lepas. 


Ada secarik senyum yang dibawa angin bersama derum 
motor yang semakin cepat melaju menguasai jalan raya. 


Menantang semesta. 
Melupakan tata krama. 


Sudah lama Aldi tidak merasakan sisi gelapnya, dulu 
sebelum ia kehilangan mama yang memilih mengakhiri 
hidup ia tidak mengenal apa itu tanggung jawab, apa itu 
waktu, apa itu menjaga dan apa itu sabar yang paling 


tinggi. 


Semesta mengirim takdir yang memaksa Aldi untuk 
mengambil langkah lain dalam hidupnya. Langkah yang 
menyadarkan jika hidup itu tidak seindah banyangan ketika 
kita kecil saat dengan mudahnya berkata, 


"Enak ya jadi orang dewasa itu. Bisa apa-apa sendiri." 


Haha! Ingin sekali menertawakan penyataan konyol itu. 
Dasar anak kecil sekarang tau kan bagaimana rasanya 
menjadi dewasa? 


Bagaimana apa benar menyenangkan? 
"Aku mau keluar!!!" 

"Anjing!!" 

Brraakkkkkk!!!! 


Getir, bukan mereda semesta semakin menumpuk beban di 
pundak yang sudah tak sanggp menyangga. 


Dari sini Aldi benar ditampar kata, 
Jangan berani kalau hanya coba-coba' 


Bagaimana jika bertahan untuk ditinggalkan itu memang 
ada? 


Bagaimana jika yang bertahan membuat yang menahan 
membenci? Bahkan dengan sangat. 


Lantas bagaimana pula jika menjadi bangsat adalah cara 
terapik bertahan. 


"Kalau lo gak kacauin rencana gue bawa Milla ketemu Hani 
masalahnya gak bakal sejauh ini, Thur," tutur Aldi masih 
berdiri bergeming menatap Athur. 


Inilah tempat yang selalu Aldi datangi setelah bertarung 
nyawa, hanya sedikit uang untuk menambal kesalahan 
terbesarnya. 


Di sisi lain Athur hanya tersenyum saat mengingat kejadian 
waktu Aldi hendak membawa Milla masuk ke ruang rawat 
Hani. 


Setelah menemui dokter untuk menanyakan perkembangan 
kondisi Hani Athur memutuskan kembali ke kamar itu 
sebelum ia pulang ke apartemen. Semua masih baik-baik 
saja langkahnya pun masih santai namun semua berbalik 
saat matanya melihat sosok Aldi yang menggandeng 
tangan Milla sudah berada di depan pintu kamar rawat Hani. 


"Ngapain kalian di sini?" sela Athur tenang. 


"Eh? Lo Thur? Gue mau jenguk temen gue kemarin dia 
kecelakaan terus di rawat di sini," alibi Aldi jelas berbohong. 
Athur tau betul Aldi paham siapa yang dirawat di kamar ini. 


"Gak ada," tukas Athur. 
"Lah kagak dia masih di sini. Biar gue cek dulu ayo Mil." 


Tidak bisa dibiarkan. Aldi terlalu tolol dalam bertindak saat 
ini. 


"Suster!" panggil Athur pada suster yang sudah ia 
koordinasi sebelumnya. 


"Ya ada yang bisa saya bantu?" 


"Korban kecelakaan semalam masih di rawat?" tanya Athur 
lagi. 


"Oh kalau untuk pasien tersebut tadi pagi sudah bisa pulang 
dan kamar ini sudah diisi pasien lainnya." 


Tindakan lo matiin lo sendiri bang batin Athur dengan mata 
elangnya terus mengamati gelegat cemas Aldi. 


"Lo gak perlu sejauh ini tutupin kesalahan gue. Saat itu gue 
mabuk dan gue balap liar sampek bikin Hani," jeda Aldi 
menahan napas cukup lama melihat perempuan itu masih 
saja terbaring di atas ranjang. 


"Sampek Hani koma," terus Aldi melirih. 


Itulah perih yang terlalu apik tertutup dengan kebencian 
yang sengaja dikobarkan. 


Athur, dia yang bertahan untuk ditinggalkan. 
Athur, dia yang diam membunuh kecewanya sendiri. 


Athur, dia yang bejat dengan segala perih yang disimpan 
agar yang lain tidak terluka. 


"Gue kaya. Gue bisa andelin duit gue buat nyambung hidup. 
Sedangkan lo," jeda Athur lantas berdiri, memasukkan 
kedua tanganya di saku jaketnya. 


"Mantan napi susah buat diterima kerja apalagi lo bukan 
siapa-siapa," lanjut Athur tersenyum smirk. 


"Tapi itu yang harus gue pertanggungjawabin!" tegas Aldi 
lagi. 


Dilindungi rasa bersalah lebih mengerikan dari hukuman 
nyata. 


"Gue bisa jeblosin lo ke penjara dan biarin lo busuk mati di 
sana atas tindakan bodoh lo. Tapi gue gak mau orang 
pertama yang bikin gue bisa nangis di depan nyokap gue 
harus kehilangan satu-satunya arah jalannya yaitu lo bang," 
jelas Athur membuat Aldi semakin tertohok. 


Gue gak salah percaya kalo lo bisa jaga Milla, Thur batin 
Aldi sesak. 


"Lo pulang. Sebencinya Milla ke lo dia tetap butuh 
abangnya." 


Aldi semakin mengepal kuat tangannya. Rasanya terlalu 
susah dijelaskan. 


Aldi tau bagaimana sakitnya melihat saudara terluka sedikit 
saja itu sudah menyesakkan. Lantas bagaimana cara cowok 
brandal itu meluaskan hatinya melihat Hani koma seperti 
ini. 


"Dan," ucap Athur lagi. 


"Anggap semua gak pernah terjadi. Anggap lo gak terlibat 
apapun." 


Tindaknya terbatas, ia terikat janji ia tidak bisa melalukan 
apapun selain megikuti permainan Athur saat ini. Setelah 
tugasnya selesai Aldi meletakkan martabak yang sempat ia 
beli di jalan lantas meletakkan di atas nakas. 


Aldi menepuk bahu Athur sebelum keluar dari ruang rawat 
Hani. 


Semesta berhak menghakiminya menganggap paling buruk 
dan bejat, ia tidak menyangkal apapun itu hanya saja ia 
akan tetap melakukan yang menurutnya benar. 


Cowok bermarga Danendra itu tersenyum kecut mengingat 
bayangan Milla datang di sela pikirnya. 


Biarin gue jaga lo dengan cara gue, Mil batin Athur 
bersembunyi pada bilik paling dalam pada dirinya. 


kakak 


Hari ini Milla memutuskan untuk naik ojek saja untuk ke 
sekolah karena ia kesiangan dan otomatis bis sudah sangat 
sulit lewat. Mana hari ini ada apel, ia harus menepuk 
beberapa kali pundak pak ojek agar mempercepat laju 
motornya. 


Beberapa kali pula ia melihat jam tangan yang melingkar di 
tangan kirinya. 


7.08 
Mampus sajalah! 


"Udahlah pak gak usah ngebut lagi. Saya cuti kelas hari ini," 
ucap Milla sedikit keras. 


"Ha? Apa neng?" 


"Gak usah ngebut saya cuti kelas," ulangnya lagi 
menegaskan setiap kata. 


Bapak-bapak ojek itu hanya memasang wajah heran 
mencerna Ucapan yang belum pernah ia dengar dari 
anaknya atau pelajar yang pernah menjadi penumpangnya. 


"Eneng hamil?" 

"Ha?!" kagetnya membulatkan mata. "Enggaklah pak." 
"Hehe ya kok ada cuti ya bapak kira neng itu hamil." 

Milla hanya menghela napas panjang, ia tidak lagi 
menjawab ucapan bapak itu atau ia akan mendapatkan 
ceramah siraman rohani pagi-pagi. 

"Hai sayang!!!" 


Suara menyela begitu saja bersamaan dengan derum motor 
yang sudah berada di samping Milla. 


"Cantik banget sih sayang," ucap cowok itu lagi dengan 
wajah slengekannya itu. 


Siapa lagi kalau bukan Sakti, entahlah bagaimana membuat 
cowok itu jera. Sudah ditonjok, dipukul, dicuekin tetap saja 
tidak taubat. Milla membuang wajahnya ke samping dan 
menutup kaca helm, ia tidak mau merusak harinya. 


"EH semprol!!!" latah pak ojek membanting setir ke kiri 
hingga menabrak trotoar karena mendadak Sakti 
menghadang jalan. 


"Weh! Gimana ini? Hati-hati mas." 


Bukan menjawab cowok itu malah membalas tersenyum, ia 
turun dari motor dan menarik tangan Milla dengan kasar. 


"Gue anterin ya sayang," ujar Sakti mengusap dagu Milla. 
"Ogah!" 

"Lo pergi!" perintah Sakti pada ojek itu. 

"Loh gak bisa mas ini pelanggan saya loh!" 


"Heh! Pergi gak lo atau gua hajar?!" timpal antek-antek 
Sakti yang berhenti tepat di belakang mereka. 


Melihat kerumuman lebih dari lima orang membuat nyali 
lelaki itu menciut, ia mengambil helm Milla dengan sopan 
lantas menancap gas. 


Dua mata itu menatap menatang, ada yang terpancing. 
Milla melipat tangan di bawah dada, kakinya melangkah 
maju. 


"Berhenti jadi benalu buat orang yang gak lo kenal!" 
"SIAPA YANG BENALU NJING?!" 


Emosi Sakti tersulut begitu saja, ia tidak suka direndahkan 
apalagi oleh wanita. la mencengkeram pergelangan tangan 
Milla seraya memelintirnya. 


"Tarik ucapan lo!" 


"Buat apa? Gue ngomong fakta," jawab gadis itu tenang 
tersenyum smirk. 


"Anjeng!" 
Milla terkekeh, "Io monyet! Kunyuk!" 


"Milla!" 


"Apa? Lo mau berantem? Ya ayo tapi," jeda Milla menyentuh 
pundah kanan Sakti mendekatkan biibirnya ke telinga 
cowok itu. 


"Lawan lo cewek? Ups! Banci ya sayang." 


"Milla Arletta!" cekalan Sakti semakin memelintir 
pergelangan tangan Milla seolah minyak tanah itu tengah 
disulut api. 


Tinn!!! Tiinnn!!! 


Suara klakson menyela berhenti tepat di samping Milla. 
Motor KLX hitam itu membawa cowok yang kini membuka 
helm fullfacenya. 


la turun dan menampis tangan Sakti dari pergelangan 
tangan Milla. 


"Lo gak usah ikut campur njing!" tukas Sakti. 


"Saya gak akan ikut campur jika tidak ada yang ganggu 
urusan saya," balas Aksara dingin kemudian memberikan 
helm ke Milla dan membawa gadis itu pergi dengan 
motornya. 


"Brengsek!" umpat Sakti tidak dapat berkutik apapun. 
"Bos lo ngalah dari Aksara?" 


Sakti menatap dingin, "gak bakal. Dia akan selalu di bawah 
kontrol gue." 


Tanpa Sakti dan antek-anteknya sadari tidak jauh dari 
tempat mereka ada mobil yang berhenti. Dia yang diam 
memakai kacamata hitam memperhatikan sejak Milla baru 
naik ojek. 


Sayang, kuasa untuk ikut turun tangan harus dia telan 
dalam-dalam. 


"Aksara bakal jaga lo secara nyata, Mil." 


Haloo :) 
Yaps selamat datang di titik ini semua. 
Selamat untuk kalian yang sudah terkecoh :) 


Selamat untuk kalian pula yang kapalnya gak pernah 
oleng 


Masih ada beberapa kejutan lagi. 
Coba tebak deh. 


Sebelumnya terima kasih untuk spam komentarnya, 
makasih untuk kalian yang udah spam gais, huhu luv 
youuu!!! 


Dian mau tanya nih hehe, boleh yaa.. boleh dongg 


Pertama, apa harapan kalian untuk cerita Kata 
Sandi? 


Kedua, hal apa yang kalian bisa ambil dari Kata 
Sandi? 


Siap war lagii??? 
10k untuk update!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 
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Happy reading . Siap war setiap paragraf? Mari 
mulaii 


aaa 


"Kok lo tumben telat?" begitulah pertanyaan pembuka 
setelah mereka terjebak hening. 


"Saya ke rumah kamu tapi kamu masih tidur, lalu saya ke 
warung buat makan bentar. Waktu balik kamu udah diculik 
ojek," jelas Aksara membuka kaca helm fullface miliknya. 


Mendengar jawaban Aksara membuat Milla menautkan 
kedua alisnya, heran. 


"Kok lo tau gue masih tidur?" 
"Tau saja," jawab enteng Aksara tersenyum tipis. 


Jangan-jangan lo-" jeda Milla membulatkan mata menatap 
Aksara dengan ekpetasi-ekspetasi negative yang tergambar 
begitu saja. 


"Lo intip kamar gue?!" 
Aksara mengedikkan bahunya, "boleh?" 


"Gila lo!" reflek Milla mencubit keras pinggang Aksara 
membuat cowok itu mengaduh sakit hingga kondisi motor 
hilang keseimbangan. 


"Aksara!!!" teriak Milla saat motor hendak menbrak trotoar, 
seketika itu pula rem ditarik secepat mungkin atau mereka 
akan mencium aspal pagi-pagi. 


Jantung berdetak tak karuan, Milla masih mengepalkan 
tangan di depan dada seolah ada rasa trauma dan 
ketakutan tersendiri. Gadis itu diam beberapa saat 
mencerna perasaan yang muncul itu. 


Aneh saja. Ia tidak pernah jatuh naik motor atau kecelakaan 
di jalan raya lainnya namun mengapa rasanya ia sangat 
takut berada dalam kondisi tadi. 


"Milla kamu baik-baik aja?" 
Gadis itu terkesiap. 


"I-iya." "Ck! Lo tuh yang bener kalo bawa motor! Gue belum 
kawin ya gue gak mau mati konyol!" omelnya kesal. 


Bukan menjawab Aksara malah mengumbar senyum tipis, 
matanya yang selalu terlihat teduh itu tengah menatapnya. 
Aksara menguncinya bahkan tidak membiarkan Milla untuk 
melirik lain walau sepersekian detik saja. 


Wajah Milla yang sedikit memerah karena terpapar sinar 
mentari, bola mata cokelat dan bulu mata lentik itu 
nyatanya berhasil juga benar-benar membius Aksara. 


Cantik. Sayang masih milik orang lain batin Aksara lantas 
menyudari senyumnya. 


"Mau saya kawinin?" 
Meresahkan! 


Mata Milla melotot, mulutnya menganga tidak percaya 
Aksara bisa mengatakan hal itu. 


"Gimana mau, hm?" ulang cowok itu lagi seraya menaikkan 
alisnya. 


"Kampret! Gak usah ngaco pagi-pagi!" 

"Saya serius. Kalo mau setelah lulus saya lamar kamu." 
"Gila lo setan!" 

Aksara terkekeh ringan, ia mencoel pipi Milla gemas. 


"Setayang," terus cowok itu berbalik arah dan kembali fokus 
menyetir. 


Setayang? beo Milla membatin tidak mampu menahan jika 
bibirnya kini menggambar seutas senyum yang untuk 
alasan apa ia sediri tidak tau. 


Atau itu respon alami dari tubuh Milla? Mungkin saja. 


KKK 


"Gak biasa di hukum?" 


"Biasa. Dulu saya di sekolah Yogyakarta saya sering telat 
juga." 


"Serius?" Milla menoleh pada Aksara dengan tatapan heran 
cowok yang kini juga tengah dihukum hormat bendera 
karena telat setengah jam dari jam masuk sekolah. 


"Cowok polos kayak lo bisa juga dihukum?" 


"Polos?" alis Aksara menuat, melihat Milla mengangguk 
membuat dia tersenyum renyah. la melangkah ke samping 
mendekatkan badannya lantas menyondongkan badan 
hingga wajah mereka hanya berjarak satu jengkal tangan. 


"Ada benjolannya, Milla," suara bass itu masuk begitu saja 
membuat pikiran Milla langsung diusir untuk mengartikan. 


"Heh! Gila lo ngomong gitu depan gue?!" 

"Kenapa memang?" 

"Dih! Malah tanya lagi! Pikir sendiri!" tukasnya 
memalingkan wajah dan kembali menatap bendera merah 
putih. 


Merasa paham dengan penangkapan Milla cowok itu 
menyentil kening Milla. 


"Kebanyakan gaul sama Citra ya? Pikiran kamu kenapa 
ngarah ke penis saya?" 


Apa? 


Bagimana bisa Aksara segamblang itu mengatakan apa 
yang Milla pikirkan. Apa cowok itu tidak punya filter kata- 
kata. 


"Diem lo bacot!" 


"Bener kan penis?" ulangnya lagi dengan nada tidak 
berdosa. 


"Fuck!" umpat Milla hanya mampu menatap balik dengan 
tatapan sinis. 


"Serah lo serah!" 


Terik semakin mengenyat, tuntutan satu jam lagi harus 
mereka jalani atau hukuman tambahan. Kaki rasanya sudah 
sangat pegal, tengggorokannya sudah seperti ladang pasir. 


"Keringetan gini. Emang panas banget?" 


Pertanyaan muncul bersamaan dengan tangan yang 
mengusap kening dan pelipis Milla memaksa mata untuk 


hanya fokus pada Aksara yang Kini begitu dekat di 
hadapannya. 


Bagaimana saya tidak tinggal kalau saya diberikan tempat. 


Bagaimana saya tidak menetap kalau saya diberikan 
nyaman. 


Bagaimana saya tidak nyaman kalau saya diberikan 
prioritas. 


Bagaimana juga saya tidak kecewa nanti jika lagi-lagi ini 
hanya candaan semesta yang diperankan oleh kamu. 


aa 


Suara pintu dibanting begitu saja membuat cowok yang 
tengah menyandarkan tubuh di kursi dengan tangan 
mengapit rokok di antara bibirnya menatap heran. 


"Ada apa?" tanya cowok dengan handband yang terikat di 
lengan. 


"Kamu ngambil barang aku?" cecar Febby langsung tanpa 
basa-basi. 


Athur menyesap rokok itu lagi, masih tidak peduli dengan 
pertanyaan Febby. 


"Kak!" 
Athur melirik sekilas, "barang apa?" 
"Gak usah ngeles lah kak Athur! Lo curi fla-" 


Gue gak boleh ngomong kalau rekaman kejadian malam itu 
ada di flashdisk gue yang hilang batin Febby kembali 
menelan ucapannya. 


"Flat shoes aku kak." 
Athur tersenyum getir, "lo lihat gue pakek flat shoes?" 


"Ya..ya enggak sih. Kakak beneran gak ambil sesuatu di tas 
aku atau nemuin barang aku?" 


"Gak," singkat Athur menginjak putung rokok hingga mati 
lantas membaringkan tubuh di meja yang sudah tidak 
dipakai. 


"Keluar. Di sini gue bukan pacar lo," terus Athur meletakkan 
tangan kanannya di wajah, menutupi mata. 


"Ish! Kenapa sih kak! Gue itu cantik, tajir terus gue kurang 
apa hah?" 


"Kurang waras," ketusnya. "Keluar gue bilang." 


"Ish! Gue gak akan mundur buat jadiin lo milik gue kak!" 
kekeuhnya lantas keluar dari gudang sekolah. 


"Lo harus jadi pacar gue dan gue akan jaga rahasia ini." 


Cowok yang masih berada di depan ruang UGD dengan 
pakaian penuh darah hanya mampu mematung kaku. Ada 
dua pilihan besar dalam hidupnya, menjaga atau melukai. 
Athur mengusap wajahnya kasar. 


la melangkah maju. 


"Bukannya lo sahabatnya Milla. Kenapa lo nusuk dia?" 
dingin Athur menatap lurus. 


"Gue suka lo kak sejak lo temenin Oma ke rumah buat urus 
bisnis. Sejak itu sejak SMP tapi lo gak pernah notice gue! 
Dan kali ini waktu lo buat notice kehadiran gue." 


Athur tersenyum getir. 
"Picik." 


Besok adalah waktu dia memberi kejutan ke Milla atas 
kesembuhannya namun suguhan semesta lebih 
mengejutkan. Athur membunuh amarah yang tidak bisa ia 
lampiaskan pada sipapun. la matikan sediri rasa marah 
bersama rasa sakit itu. 


"Kemungkinan terburuk kalau Hani gak tertolong mama 
bakal usut masalah ini dan kalau sampai bang Aldi masuk 
penjara dia bakal jadi narapidana yang hancurin hidup dia 
dan Milla." 


“Sori Mil lo harus benci ke gue dengan cara sepicik ini." 


"Lebih baik lihat lo benci gue daripada lo nangis karena rasa 
bersalah," ucap lirih Athur setiap ia melihat bayangan Milla 
memenuhi pikirannya. 


"Syukurlah lo makin jauh dari gue. Gue harap kita akan 
semakin jauh dengan kebencian." 


daa 
"Woi! Nonton bokep ye lo?!" 


"Emang anjing!" ketus balik Citra melotot pada Daniel yang 
tiba-tiba menepuk pundaknya dan bersuara cukup nyaring. 


"Eh kok kesurupan!" balik heboh Daniel malah 
menempelkan telapak tangannya tepat di kening Citra 
membuat cewek itu cepat-cepat menampis. 


"Heh najis mugholadoh!" 


"Buset mulut cabe!" cibir Daniel malah duduk pada kursi 
Kosong samping Citra. 


"Tumben-tumben lo main ke perpustakaan?" 
"Suka-sukalah!" "Lo ngapain juga di sini?" 


Daniel sedikit menggeser kursinya mendekat. Melirik kanan 
Kiri memastikan tidak ada orang yang mampu mendengar 
ucapannya. 


"Gue ngaceng abis nonton bokep jadi butuh tempat sepi 
buat nenangin," 


"Si asu!" umpat Citra menampol kasar kepala Daniel. 


"Bokep mulu ye otak lo! Jijik tolol! " terus Citra bergidik 
ngeri lantas membawa laptopnya dan mencari tempat 
duduk lain. 


Kalau yang lain pergi ke kamar mandi si Daniel malah ke 
perpustakaan. Sungguh ternodai sekali kau perpustakaan 
Karena kelakuan laknat Daniel. 


Cowok itu malah mengekori Citra dan duduk di manapun 
Citra memilih kursi. 


"Lo kenapa sihh!!" gerumalnya sebal. 
Daniel menggerakan bibirnya tanpa bersuara. 
Ikutin lo cabe begitulah terjemahan dari gerak mulut Daniel. 


Merasa capek mencari tempat duduk akhirnya Citra 
menyerah, ia duduk di samping kursi Daniel. 


"Nah sini aje ye Cagem." 


"Cagem naon cok?" 

Alis Daniel naik turun. "Cabe Gemoy." 

"Iya emang gue gemoy baru sadar lu?" 

"Ashh!! Nyesel gue bilang gitu ditarik bisa gak tuh?" 
"Ohh tidak bisa cintah. Sekali terucap akan terus begitu." 
"Ye itu mah mau lo." 


“Ssstttttt!!!! Harap jangan berisik ini perpustakaan kalau 
mau teriak-teriak di lapangan sana," tegur Bu Meg petugas 
perpustakaan SMA Tunas Bangsa. 


"Eh buset ngegas aja mbok dewor," cibir Citra. 


"ye noh kagak ngerti apa ada dua remaja yang tengah 
mencoba manjaring goubloknya cinta." 


Citra menoleh cepat. 
"Gue ngomong kit ague gampar mulut lo!" 
"Iye-iye kagak buset Cit lo ngerti aman setdah." 


Tidak ingin berdebat lagi Citra kembali membuka file dalam 
flashdisk yang ia temukan di kamar mandi beberapa kali. Ini 
salah hanya saja Citra juga penasaran apa isi flashdisk itu 
sepertinya menarik. 


Banyak file yang tersimpan dalam flashdisk ini. la membuka 
secara runtut dari mulai folder A sampai folder G dia 
berhenti menelusuri. 


Alis Citra menaut tajam, otaknya bekerja keras saat melihat 
foto tulisan abjad yang pernah ia lihat sebelumnya. 


"Eh itu postingan ayang Step kan? Beh udah cakep mana 
suka budaya lagi idaman bet dah," celetuk Daniel yang 
membuat Citra semakin membisu. 


"Tulisan abjad ini sama kayak di surat-surat Milla," ingat 
Citra karena kemarin ia sempat melihat surat-surat itu di 
lantai kamar Milla. 


"Febby yang kirim surat ke Milla?" 
"Citraaa!!!" 


"Cit gawat!" suara Stefani langsung membuat seisi 
perpustakaan menoleh kaget. 


"Kenapa sih Step?" 


"Itu Milla hajar Febby di kelas! Gue kewalahan nahan dia 
hilang kontrol," jelas Stef menarik lengan Citra agar segera 
ke kelas atau Febby akan masuk rumah sakit gara-gara ulah 
Milla. 


"Heh Cagem tunggu akang wey!" susul Daniel mengekor 
meninggalkan laptop yang masih menyala. 


Langkah kaki yang samar terdengar semakin jelas dan 
akhirnya berhenti di depan laptop yang masih menyala itu. 
la menurunkan jaket hoodie yang menutupi hingga kepala. 
Tersenyum tipis pada beda pipih yang menyala di depannya 
itu. 


"Ternyata lebih mudah menemukan," tuturnya lirih seraya 
mencabut flashdisk dan memasukkan ke saku jaket lantas 
sosok dengan seragam SMA Tunas Bangsa itu keluar dari 
ruang perpustakaan. 


Haloo :) 
Bagaimana kabarnya gais? 


Btw kalian baca Kata Sandi dimana dan jam berapa 
nih? 


Oh iya beberapa hari ini aku lihat spoiler cerita Kata 
Sandi ada di tik-tok, buat kalian yang udah jadiin 
konten Kata Sandi di tik tok atau instagram terima 
kasih banyak yaa. Huhu :") Jangan lupa tag aku yaa. 


Febby yang ngirim surat? Hmmm..... 


Semua pasti terbongkar, pasti. Tapi untuk sekarang 
nikmati alur dulu yaa 


Absen yuk kalian penumpang kapal siapa??? 
Milla Athur 

Milla Aksara 

Atau.... 

Tim Cagem sama Daniel??? 

Siap war lagiii??? 


10k buat next yaa 


See you!!! 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 72 


"Apakah mereka bergelud lagi?" 

"Ada apa garangan?" 

"Eh gerangan!" 

"Mengapa dua kubu itu selalu mencakar satu sama lain?" 


Citra mendengus kesal, ia melirik sinis pada cowok yang 
terus berisik di sampingnya itu dengan memasang wajah 
tidak berdosa. 


"Heh kudanil lama-lama lo yang gue cakar, gue giling gue 
jadiin bakso!" serangnya siap mencakar di depan wajah 
Daniel. 


"Bacott mulu! Diem elah kampret!" keluah Citra semakin 
kesal. 


Bukan paham dan sadar cowok itu malah menyengir lebar. 
Tangannya membenarkan dasi seperti lagak seorang bos. 


"Bikin abang diem dong," sambung Daniel seraya 
memanyunkan bibirnya yang langsung mendapat tamparan 
mulus di bibirnya. 


"Najis gila!" 
"Sakit Jubedah!" 
"Ck!" langkah Citra mendadak berhenti. 


"Nape lo?" 


"Laptop sama flashdisk gue ketinggalan. Bentar-bentar gue 
ambil dulu." 


"Eh ik-" 
"Hai cantik." 


Suara Daniel yang tadinya akan mengekor tiba-tiba lenyap 
saat melihat segerombolan siswi lewat. 


"Fakboy cap kecap!" 


Tidak ada untuk menanggapi Daniel Citra berlari cepat 
kembali ke perpustakaan. Bodoh sekali! la seperti 
meninggalkan kunci untuk gembok yang menyimpan 
banyak misteri. 


Semoga saja tidak ada yang mengotak-atik laptop itu atau 
bahkan ada seseorang yang mencurinya atau yang paling 
parah jika ada seseorang yang sudah mengintai dari tadi 
dan. 


"Astaga!" 


Badannya terkesiap menatap seseorang yang berdiri di 
depan pintu dengan tatapan datar. 


"Lo hati-hati," tuturnya menyerahkan laptop itu pada Citra 
yang masih tertegun. 


"Laptop jangan ditinggal sembarangan." 
Citra mengangguk kaku. 
"Thanks kak Fajar." 


Cowok itu lantas berjalan menjauh dari Citra yang 
jantungnya dibuat seakan berhenti berdetak. la memutar 


otak mencoba mengingat apakah dia tadi sempat melihat 
Fajar di dalam perpustakaan, atau Fajar masuk setelah Citra 
keluar? 


Ah sudahlah! 


"Penting laptop sama flashdisk ini aman," ucapnya bergegas 
berjalan cepat menuju kelas sebelum kegaduhan semakin 
membeludak. 


Dari kejauhan depan kelas X IPS 3 sudah dipenuhi banyak 
siswa yang berkerumun. Ia yang dibantu Daniel menyibak 
hingga berhasil masuk ke dalam kelas. 


Mata Citra membelalak lebar saat tangan Milla menjambak 
Febby dengan brutal. Bahkan Milla menguasai perkelahian 
dengan mendorong badan Febby menghantam tembok. 


"Gue sabar hadepin lo yang terus nginjek gue Feb! Tapi 
makin dibiarin lo makin gak waras!" tukas Milla emosi. 


"Lo mau apa? Keluarin gue dari sini? Keluarin! Keluarin gue!" 


Lawannya tersenyum smirk, "ini udah jadi konsumsi publik 
kalo abang lo emang simpenan tante-tante!" 


"Anjing!" umpat Milla mencengkeram pergelangan tangan 
Febby membuat ponsel yang digenggamnya jatuh begitu 
saja. Perlahan kaki Milla bergerak, menginjak kasar ponsel 
itu hingga layarnya hitam. 


"Kurang ajar lo, Mil!!!" 
"Lo yang mulai!" 


"Gue akan bales semuanya!" 


"Bales Feb! Lakuin sepuas lo! Gue akan bales juga semua 
tindakan picik lo!" balas tantang Milla membuat mata Febby 
semakin menatap tajam, napasnya memburu berbaur 
dengan emosi yang semakin panas. 


Febby maju selangkah hingga wajahnya kini berhadapan 
tepat pada Milla. 


"Kali ini gue gak main-main! Sebentar lagi lo akan sujud 
mohon ke gue buat bantu lo!" 


Gue akan bongkar semuanya! batin Febby. 


la tidak peduli dengan perjanjian yang sudah ia buat 
dengan Athur waktu itu. Harga diri yang diinjak Mllla 
membuat dia lupa akan menepati ucapan. la tau ia tidak 
memiliki Athur sejauh ini hanya sekedar status tanpa ada 
rasa sama sekali. 


Lantas apa yang ia harapkan. Tujuannya bukan Athur 
sekarang, Milla adalah alasan ia menjadi Febby sekarang. 
Febby yang bukan hanya tokoh figuran yang selalu ada saat 
mengekori Milla. 


"Mil lepasin! Udahlah lo gak perlu tanggepin si lampir," Citra 
menarik tangan Milla yang masih mencekal pergelangan 
tangan Febby. 


"Lo gak guna habisin iblis!" terus Citra menarik Milla untuk 
menjauh. 


"Ahahaa! Mundur kan!" seringai Febby melipat tangan di 
bawah dada, merasa menang karena Milla mundur juga 
meksipun cewek itu berusaha semampu mungkin untuk 
menyerangnya. 


"Lemah!" lirih Febby sinis. 


daaa 
"Kenapa? Dia ganggu apalagi? Hm?" 


"Bukan gue yang mulai! Dia yang tunjukin video bang Aldi 
di club ke temen-temen di kelas bahkan ia mau sebar di 
media sosial," jelas Milla panjang menjauhkan kapas yang 
sudah diberi cairan alkohol dari sudut bibirnya yang 
berdarah karena ditonjok Febby. 


"Untung gue udah rusakin ponselnya!" terus Milla 
membuang napas gusar. 


"Saya tau kamu jago berantem. Tapi sekolah bukan tempat 
yang pas Mil. Kamu gak pantes menyandang predikat siswi 
brandal," terus Aksara pelan. 


"Gue kesel aja!" 


"Sekarang keselnya apa udah berkurang? Atau malah nyesel 
Karena kamu gunain tangan kamu untuk lukai orang lain?" 


Milla diam, mulutnya yang sudah siap menyangkal tiba-tiba 
kicep. la tengah mendengarkan kata hati yang dihiraukan 
sejak tadi. 


Benar, memang ada rasa sesak yang tidak akan pernah 
sembuh. 


"Tapi dia juga jahat Aksara." 
Aksara mengangguk, "Bukan pakai otot tapi pakai otak." 


"Kamu cukup hancurin barang bukti bukannya malah buang 
tenaga orang yang punya barang bukti," jeda Aksara 
meletakkan tangannya di atas kepala Milla. 


"Bedakan mana sumbu mana api. Buat matikan api kamu 
butuh intinya bukan ujungnya." 


Dua orang yang duduk di samping alat musik bonang itu 
tidak menyadari jika ada seseorang yang mengawasi sejak 
tadi. Terlebih sejak apa yang ia temukan di perpustakaan 
beberapa waktu yang lalu. 


"Sebentar lagi," ucapnya lirih dengan tangan dimasukkan 
ke dalam saku celana. 


"Woy Jar!" 
Yang memiliki nama menoleh. 
"Kenapa?" 


"Sama Athur suruh kumpul. Dia dapet laporan dari mata- 
mata kita kalau yang serang sekolah kita waktu itu si geng 
Sakti," terus Daniel serius. 


aaa 


Jam pulang sekolah bordering beberapa menit yang lalu, 
suasana sekolahpun sudah sepi. Hari ini tidak ada latihan 
karawitan jadi mereka bisa melipir sedikit ke kafe untuk 
mendinginkan pikiran. Citra dan Stef yang berjalan di 
belakang Aksara dan Milla hanya mampu memilin bibir 
menahan iri saat dengan terang-terangan Aksara mengacak 
manja rambut Milla. 


"Ih apa sih?!" balasnya mamanyunkan bibir. 
"Anak siapa kamu?" 
"Ha?" 


"Gemes banget serius," terang Aksara tersenyum tipis. 


"Dih buaya berkoar!" 


"Buaya itu hewan yang setia. Ketika dia ditinggal 
pasangannya dia gak akan mengkawini buaya betina lain," 
jelas Aksara lagi. 


"Dih mengkawini banget gak tuh?" 

"Ya kalau menikah kan gak ada penghulunya." 
"Ck! Akssara lo tuh polos apa tolol sih?" 

Aksara mengedikkan bahu, "keduanya mungkin." 
Brakkkkk!!!! 

"Eh maaf kak maaf!" 


Seseorang menbrak Aksara dari belakang membuat ponsel 
yang Aksara pegang terjatuh di lantai. 


"Maaf ya kak tadi aku beneran gak sengaja," ucap siswi itu 
bersalah. 


"Iya santai aja." 


Dalam waktu bersamaan, ponsel yang terjatuh itu menyala 
menampilkan lock screen yang membuat Milla mematung. 


la mencoba mendekat memastikan apa yang dilihatnya 
bukan hanya kebetulan wajah yang mirip. 


"Katanya mau es krim yuk nanti keburu sore," sela Aksara 
mengambil cepat ponsel itu lantas memasukkan ke dalam 
saku jaket. 


Bukannya itu tadi foto kak Hani? batin Milla masih tidak bisa 
mencerna apa yang dilihatnya. 


Ada hubungan apa kak Hani dan Aksara? 


Haiii kembalii lagiii 
Gimana bab kali ini? 


Langsung lanjut aja karena aku kasih double update 
hari ini. 


Happy reading and enjoy gaiss. 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 73 


Aroma khas cokelat panas berbaur dengan aroma manis 
kue basah yang menjadi menu utama di kafe dekat 
lapangan basket. Bunga-bunga hidup menjadi dekorasi 
ruangan membuat mata semakin sejuk memandang, apalagi 
udara sepoy yang dikirim semesta membuat rooftop menjadi 
sasaran utama memilih tempat. 


Melihat ibu kota dari atas sini ditemani secangkir cokelat 
panas pastinya mampu meredakan stres. 


"Ah mantep banget ini." 
"Rekomendasi gue nih," sela Stef bangga. 
"Iya-iya selebgram." 


Mendengar pengakuan Citra yang jarang terucap membuat 
bibir Step menyengir lebar. Namanya orang pasti butuh 
pengkuan sekecil apapun itu, bahkan orang ketiga dalam 
hubungan pun memaksa adanya pengakuan, bukan? 


Ketika semua menikmati suasana yang tersuguhkan Milla 
masih diam dengan mata mengamati Aksara. 


"Udah napa lihatinnya buset! Gak bakal ngilang dia," ledek 
Citra menaik-turunkan alisnya. 


"Siapa?" balik tanya Milla bergaya bodoh. 


"Au dah noh orang tengah jalan lagi pelototin lampu 
merah." 


Merasa tersendir Milla hanya menatap sinis Citra, ia 
menyeruput cokelat panas untuk mengalihkan perhatian. 


"Eh kak Aksara." 
"Ya?" 
Citra memangku dagunya dan fokus menatap Aksara. 


"Lo pindahan dari Yogyakarta, kan?" tanya Citra lagi yang 
dijawab anggukan. 


"Kenapa lo pindah? Padahal lo udah kelas tiga loh. Apa gak 
ribet urusin surat pindahnya?" 


Aksara sempat diam sesaat, bahkan Milla sadar tangan yang 
tadinya biasa saja sedikit mengepal. 


"Ayah saya pindah tugas dan otomatis keluarga saya ikut." 


"Kan kalian bisa tinggal di sana satu tahun sambil nunggu lo 
lulus kak." 


"Hm," "Biasa ibu gak mau jauh dari ayah." 
"Oh bucin ya bund," kekeh Citra mengangguk paham. 


"Eh gue denger dari Milla orangtua lo juga adopsi anak kecil, 
kan?" 


Aksara mengangguk. 


"Kenapa kak? Kan udah ada kakak," timpal Stef ikut 
penasaran. 


"Kata orang itu bisa mancing biar cepet punya keturunan." 
Cepet punya keturunan? 


Siapa? 


Ibu Aksara? 
Lantas, Aksara bukan? 


Milla. Citra dan Stef langsung saling melempar tatapan. 
Suasana canggung, Aksara yang sadar salah menjawab 
hanya diam tanpa berkutik. 


"Lupain. Anggap saya tidak pernah bilang seperti itu." 
"I-iya kak." 


"Aduhh jadi kebelet kencing gue. Step ayan temenin gue 
dong." 


"Ehh i-iya nih gue sama. Yuk buruan." 


Seperginya Citra dan Stef membuat Milla semakin kicep, 
hari ini otaknya dibuat terkejut berulang kali. 


"Hm. Aksara." 
"Kenapa Mil? Ada yang kamu butuhin?" 


Milla menggeleng cepat, "enggak kok enggak. Cuma lo baik- 
baik aja?" 


Aksara tersenyum tipis. 
"Saya baik-baik saja." 


"Oh ya saya mau turun pesanan siomay kamu mau?" terus 
Aksara yang dijawab Milla dengan gelengan. 


"Saya turun sebentar, kalau ada apa-apa kamu kabarin 
saya." 


"Iya Aksara astaga lama-lama lo bawel ya." 


Suara musik mengiringi langkahnya yang menjauh, ia 
tinggi, kulitnya tidak putih, rambutnya yang tidak pernah 
tidak rapi, seragamnya lengkap, jelannya tegap dan 
auranya misteri. 


Seperti kotak yang menyimpan tanya puzzle teka-teki. 


"Gimana gue mau hubungin lo kalau ponsel lo ketinggalan 
Aksara." 


"Ponsel?" beo Milla lagi teringat tentang tampilan screen 
ponsel Aksara. 


la ragu namun ia juga penasaran, ia ingin mencari jawaban 
atas pertanyaannya. la salah namun ia harus tau. Perlahan 
ia mengambil ponsel itu dan benar saja. 


"Kak Hani," pekik Milla melihat ponsel itu. 


"Kalau Aksara kenal kak Hani seharusnya ia kenal Athur. Tapi 
kenapa selama ini mereka seperti orang asing?" 


Begitu banyak pertanyaan yang muncul di otak Milla. 


Tangan yang tadinya hanya berhenti pada laman utama kini 
menelusur lebih dalam. la tau ia salah, ia tau ini tidak sopan 
namun kesempatan tidak akan datang kedua kali untuk 
mendapat jawaban. 


Milla mulai membuka room chat, ia menscroll dan hanya 
menemukan chat grup kelas, teman sekelas dan dirinya 
sampai ia berada di titik. 


Diarsipkan (1) 


"Mama Hani." 


Dengan keraguan ia menekan room chat itu, tidak ada 
pesan yang tertulis dari pengirim hanya kiriman voice note. 


"Milla!!!" 


Mendengar suara datang buru-buru Milla keluar room chat 
dan meletakkan ponsel Aksara. Jantungnya berdebar 
kencang, tangannya sedikit gemetar. 


"Lah Mil lo ngapa pucet? Habis lihat setan?" 
"Ha?" 


"Lo kenapa Mil?" ikut tanya Stef melihat Milla seolah 
tertangkap basah. 


"Gue," "Gue laper aja." 
"Ya elahhh! Yaudah sii makan aja kenapa ribet etdah lu Mil." 


"Hmm." 


KKK 


"Gimana keadaanya?" 


"Untuk sejauh ini kami belum bisa memastikan. Saya 
permisi." 


Athur menghela napas panjang. la meletakkan jaketnya di 
atas sofa, mengambil beberapa tissue untuk membersihkan 
sisa darah di sudut bibir dan pelipisnya karena habis 
bertarung dengan geng Sakti. Membuat satu anak buah 
geng Sakti masuk rumah sakit karena patah tulang itu 
sudah cukup untuk hari ini. 


la duduk di samping tempat tidur Hani. Beberapa malam 
terakhir ini ia sering menginap di rumah sakit. Kecuali satu, 


ketika kondisi Hani drop ia tidak sanggup berada di tempat 
ini. 


Ya, club menjadi pelariannya. 
"Han, gue kangen." 


"Andai malam itu gue gak buka berita Doni dan lihat 
Wajahnya lagi pasti kejadian itu gak akan terjadi." 


Athur menunduk dalam, "sori adek lo gak bisa jagain lo." 


"Kak Hani nanti duduk di belakang, aku sama kak Athur 
duduk di depan ya kak," pinta Febby setelah keluar dari 
kediaman Shinta. 


Dengan patuh Hani mengangguk sembari memakan cokelat 
pemberian Shinta. 


Setelah acara makan malam yang diadakan Shinta bersama 
keluarga Febby dan Athur mereka bergegas pulang. 


"Lo ngapain masuk mobil gue?" reaksi Athur menakutkan 
alis. 


"Hehe iya kak tadi papi pasang pengharum mobil baunya 
nyengat banget aku gak kuat. Aku nebeng kakak aja ya kan 
rumah kakak lewatin rumah aku," ucap Febby tersenyum. 


Mengingat malam semakin larut Athur tidak mau banyak 
berpikir ia mengiyakan Febby yang masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Han lo ngapain di belakang? Pindah depan!" instruksi 
Athur. 


Hani menggeleng pelan, "Hani mau duduk di belakang, Hani 
mau rebahan," tuturnya lantas masuk ke dalam mobil. 


"Gue di depan kak?" tanya Febby pada Athur. 
"Ya. " 


Sepanjang perjalanan Febby terus mengoceh tentang 
bagaimana acara makan malam tadi berjalan dari tentang 
makanannya, bercandanya bahkan sampai rencana Athur 
dan Febby yang akan kuliah di Amerika. 


Hiruk pikuk ibu kota sejenak beristirahat saat jam mulai 
menunjukkan pukul sebelas malam. Ia berjajar dengan para 
penikmat jalan malam hari. Mereka yang senang dengan 
mengadu kecepatan motor di jalan. 


"Kak besok sekolah sebelum kakak jemput Milla ke rumah 
ku dulu aja aku mau nebeng sekalian sama Milla," ucap 
Febby lagi. 


"Gue jemput Milla naik motor, dia gak suka naik mobil." 
"Ck kak! Besok doang!" paksanya bersikekuh. 

"Gue mau ajak Milla makan bubur, lo kan gak suk-" 
"Suka! Aku suka kok!" 

Athur menghela napas panjang. 

"Ya." 

Ting! 

Ponsel Athur berdenting, 


la yang saat itu memang berhenti di lampu merah langsung 
membuka pesan yang baru saja masuk. 


"Proses sidang pelaku KDRT terhadap pemilik perusahaan 
Danendra akan dimulai." 


Begitulah tulisan yang tertera pada judul berita, berita yang 
menampilkan sosok lelaki dengan baju tahanan. 


"DIA!!!" histeris Hani setelah melihat foto Doni. 
"LELAKI ITU YANG ANIAYA MAMA!" 

"DIA YANG RUSAK KELUARGA KITA!" 

"DIA YANG BUAT MASA DEPAN KITA HANCUR!" 


Kondisi Hani semakin tak terkendali, Athur yang mencoba 
mencekal tangan kakaknya itu ditampis begitu saja. 


"Han jangan keluar!!!" 


Brakkkk!!!! 


Dalam waktu sepersekian detik badan Hani terpental 
dihantam motor yang baru saja menabrak dengan brutal. 


Tepat dihadapan mata Athur terlihat jelas bagaimana badan 
itu menghantam aspal hingga darah mengucur. Kaki Athur 
lemas, daya dalam tubuhnya hilang dalam sekejap. Ia hanya 
mampu menatap kosong dan bertarung dengan 
kemungkinan-kemungkinan. 


Terlihat dari kejauhan mata Hani yang semakin menutup 
seakan berkata, 


"Tolong," 


"HAMII!!!" teriak Athur keluar dari mobil dan berlari menuju 
posisi Hani. 


Gemuruh sesak semakin mendesak, angan yang tak terarah 
semakin menjilma parah. Darah, darah, darah. 


la terduduk lemas, menarik pelan Hani pada pangkuannya. 
"Sa..sakit" 


"Han, tolong bertahan," lirih Athur dengan mata sudah 
berembun. 


Separuh nyawanya tengah dipertaruhkan. 


"Tolonh maaf," sela seseorang yang berdiri di samping 
Athur. 


Tangan Athur mengepal keras, rahangnya membentuk garis 
tegas, urat-uratnya sudah keluar, sungguh ia siap 
menghabisi orang yang baru saja menabrak Hani. 


la menoleh mengangkak kepalanya. 


"Athur?" suara itu muncul berbaur dengan aroma alkohol 
dari mulut lelaki yang jelas ia mengenal. 


"Bang Aldi?" 
Ceklakk!!! 


Suara pintu membuat Athur menyudahi mengingat malam 
itu. la menoleh, dia adalah orang yang datang setelah 
kejadian Hani terjadi. 


"Lo udah kirim kabar?" tanya Athur langsung pada inti. 


Cowok yang baru saja duduk di sofa itu mengangguk pelan. 


"Mama kemarin terus tanya kondisi Hani, gue harap lo gak 
lupa tugas lo," ujar Athur lagi. 


"Iya, gue paham kemarin gue-" 


"Temenin dia?" potong Athur membuat cowok itu urung 
meneruskan ucapan. 


Merasa paham apa yang di maksud dia hanya diam 
mengiyakan. 


Dia yang sama, cowok dengan mata teduh, rapi, lesung 
pipit, ucapan yang tidak pernah kasar. 


Cowok itu mengamati Athur dengan menyadarkan tubuh di 
sofa. 


"Kalau gue beneran suka sama dia gimana?" 


Seketika Athur menoleh, dia diam beberapa saat. Ego dan 
hati lagi dan lagi bertarung. 


Melepas gadis itu bukan tidak mudah namun tidak mungkin 
bagi Athur untuk melihat dia bersama dengan orang lain. 


Namun, semua sudah berubah. Ia hanya tinggal memainkan 
skenario yang semesta berikan. 


"Buat dia jadi perempuan yang pali ng bahagia, harus gak 
ada alasan buat dia nangis kecuali dia bahagia." 


"Gue percaya sama lo Aksara." 
Yang mengajukan pertanyaan tidak mampu bersuara. 


Athur temannya merekan cintanya untuk dirinya? 


"Habis ini lo voice note mama kalo Hani hari ini liburan sama 
oma," perintah Athur. 


"Gue gak bisa mikir gimana tante Ana tau kalau selama ini 
bukan kak Hani yang selalu kirim voice note ke dia," jawab 
Aksara membuat Athur hanya mampu menghela napas 
panjang. 


Memang, tidak pernah mengatakan bukan berarti tidak 
pernah memikirkan. 


Tidak pernah memikirkan bukan berarti tidak pernah 
memahami. 


Begitu pula dengan tidak pernah memahami bukan berarti 
tidak pernah bertindak. 


Tapi perlu kembali paham, 


Jika yang diam-diam menjaga akan kalah dengan yang 
nyata ada. 


Haii semuaa!!! 
Oke mari kita tarik napas dahulu... 
Pastikan kapal tidak oleng 


Jujur di bab ini Athur bikin nyesek parah, gak tau 
gimana dia bisa seapik itu menutup akses orang lain 


:"( 

Bagaimana menurut kalian bab ini? 
Ada muncul teori baru? 

Siap untuk lanjut??? 

See you!!! 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 74 


Kisah kita bukan sebuah novel yang ditunggu 
endingnya akan happy ending atau sad ending. 


Kisah kita bukan sebuah prolog yang ditunggu tentang apa 
bab pertamanya. 


Kisah kita bukan pula sebuah tokoh karakter yang ditunggu 
konflik apa yang akan membelit nantinya. 


Kisah kita hanya sepenggal rasa yang mulai mati dan harus 
segera dimusnahkan. 


Bukan kah benar begitu? 
Benar, 
Jika tidak bisa jangan dipaksa. 


Athur mengambil lagi gelas berisi cairan bir yang baru saja 
ia isi. Dalam sekali tegukan bir sukses melewati 
tenggorokannya sekaligus membuat pening semakin 
menguasai. la mengapit rokok di antara bibirnya lantas 
menyalakan dengan pematik. 


Fuuhhh!!! 


Kepulan asap mengepul bercampur dengan aroma alkohol 
dan dentuman musik yang semakin melarutkan diri. 


"Lo mabuk lagi?" tanya Alex baru datang. 
"Hm." 


"Main yok?" 


Mata Athur melirik malas lantas tersenyum smrik. la paham 
apa maksud Alex. 


"Lo jaga adek perempuan lo jangan sampek dia yang terima 
karma," tutur Athur dingin seraya terus mengepulkan asap 
rokok ke udara. 


"Bajing! Udahlah itu urusan gue Thur!" 


Mendengar jawaban ketus Alex ia hanya membalas 
tersenyum tipis. Semua lelaki seperti itu sebelum mereka 
bertemu dengan karma atas perbuatannya. 


Lantas apakah ini karma atas perbuatan Athur? 


Perbuatan yang mana? Yang selalu berusaha menjaga 
keluarganya, sahabatnya bahkan orang tidak dikenal yang 
diserang preman di jalan? 


Semesta,hentikan bercanda mu. Ini terlalu lucu untuk 
dijalani. 


la menengadahkan kepala menatap langit-langit. Pikirannya 
semakin berat rasanya. Bahkan untuk memikirkan apa yang 
akan dilakukan sedetik kedepan. 


"Alat-alat ini yang membuat Hani bertahan." 


"Saya butuh tanda tangan kamu untuk melepas alat-alat ini 
dari badan Hani." 


Dua kalimat dokter Haris membuat dadanya begitu sesak. 
Boneka baru yang dibawa Athur untuk mengisi ruang inap 
Hani terjatung mencium lantai begitu saja. Tangan yang 
semakin melemas dipaksa dikuatkan sebisa mungkin. 


"Sa..saya-" "Saya gak bisa, Dok." 


"Tolong pikirkan sekali lagi, ini demi kakak kamu," ucapnya 
menepuk bahu Athur seraya meletakkan form di atas nakas. 


Harapan yang diterbangkan dijatuhkan dalam waktu 
sepersekian detik. Doa yang dibisikkan setiap sepertiga 
malam dihancurkan dalam sekejap. 


Mimpi jika dia akan membuka mata, tersenyum, berbicara 
dan memeluknya lagi kini bagai abu atas kertas yang 
dibakar paksa. 


"Kenapa lo susul papa, Han?" lirih Athur berucap mengusap 
pipi Hani. 


"Bukannya dulu lo janji kita bakal sama-sama jagain 
mama?" 


"Lo tolol! Penipu!" 


Athur mengepalkan kuat tangannya, dada yang terus sesak 
tak lagi mampu ditahan. Ia mengambil formulir itu lantas 
keluar dari ruang inap Hani. Dia butuh tempat lain dimana 
dia bisa melakukan apapun yang ia mau. 


"Lo mau kemana?" sahutan itu muncul menahan lengan 
Athur. 


"Lo jagain Hani," ucap dingin Athur kemudian meneruskan 
berjalan semakin jauh. 


la yang tadi sempat menahan Athur menghela napas 
panjang. 


"Dia terlalu ditekan keadaan yang buat dia terpaksa jadi 
dewasa," tutur Aksara lirih. 


KKK 


Nuansa kamar akan berhasil menghanyutkan siapapun 
untuk tertarik dalam suasana budaya yang kental. Ornamen 
beberapa wayang terpajang di kamar ini berpadu dengan 
warna putih tembok. Rak buku mini yang menjajar buku- 
buku sejarah dengan rapi seolah mencerminkan pribadi 


yang rapi. 


Dia duduk dengan mata fokus membaca buku sejarah 
Indonesia mulai meletakkan di atas meja. 


Jelas ada yang menganggu pikirannya saat ini, bukan hanya 
saat ini tepatnya di saat yang bersamaan sejak Athur 
menghubunginya waktu lalu. 


"Tolong lo ke Jakarta." 
"Ada apa?" 

“Gue butuh bantuan lo." 
"Lo ada masalah?" 


Suara temannya yang dulu pernah menjadi tetangganya 
terdengar begitu cemas. Aksara kenal betul bagaimana 
Athur. Cowok itu tidak mungkin secemas ini jika masalah 
yang dihadapi tidak besar. Bahkan saat Athur melihat Ana 
menikah lagi bahkan tanah kuburan almarhum Danendra 
belum kering ia tidak secemas ini. 


"Hani kritis." 


Sejak dua kata itu keluar Aksara memutuskan untuk pergi 
ke Jakarta bersama ibunya. la harus mematikan 
ketakutannya sendiri demi membantu Athur. la harus 
menyetujui permintaan ayahnya untuk membawa kembali 
ibunya, permintaan yang sejak awal Aksara tolak mentah- 
mentah. 


Sejak Aksara tau jika ayahnya diam-diam memiliki 
hubungan dengan mantan pacarnya dulu hingga memiliki 
anak yang umurnya sama dengan Aksara. 


Ya, sejak Aksara tau hubungan kelam itu dia meminta untuk 
bersekolah di Yogyakarta dengan alasan ia ingin 
mewujudkan mimpi ibunya yang ingin memiliki anak 
seorang yang pandai melestarikan budaya. 


Sesuai perkiraan, ayahnya memilih untuk bertahan di 
Jakarta dengan alasan pekerjaan. 


Sempurna sekali scenario semesta. 
"Lo terlalu jauh bertindak, Thur." 


"Gak seharusnya lo bikin Milla benci atas hal yang gak 
pernah lo lakuin." 


"Lo harus sadar kalau lo gak akan pernah bisa lepasin Milla." 


Aksara membuka ponselnya, mencari nama Milla dalam 
kontaknya. 


To : Milla Arletta. 
Besok saya jemput ya. 


Air terkadang juga butuh api agar sadar jika dingin yang 
berlebih akan mematikan wujud aslinya. 


Haiii semuaa!!! 


Gimana bab ini? Makin kesini akan makin jelas 
rahasia apa yang gak diungkap di awal. 


Nikmati dulu alurnya, kalau lupa baca ulang aja. 
Kita manusia bukan benang jadi gak perlu ribet :) 
5k komentar untuk lanjutt.... 


Ada perang dingin yang bakal dilakuin Aksara demi 
nyadarin Athur. 


Atau akhirnya Aksara yang terjebak? 

Oh ya aku ada cerita baru nih tentang mantann!!! 
Ramaikannn!!!! 

Terima kasih. 

Tertanda, 


Dian Yustyaningsih 


BAB 75 


Semesta terlalu bersemangat untuk menaruh jeda 
aktivitas di muka bumi hari ini. 


Dia mendahului mengirim rintik hujan sebelum embun 
selesai menabur dingin. 


Dia selesai lebih dulu menutup cakrawala dengan mendung 
hitamnya bahkan sebelum matahari terbangun. 


Dan dia juga turut mengundang guntur untuk meramaikan 
pesta paginya. 


Menjadi saksi untuk dua insan manusia pagi ini menjadi 
tontotan semesta kali ini. Dia yang baru saja turun dari 
motor membantu penumpangnya untuk melepas jas hujan 
yang melekat. 


"Gue bisa, Aksara!" tegur Milla pelan. 
"Saya tau Milla." 


"Ck! Keras kepala tau gak?!" cibirnya menautkan kedua alis 
saat Aksara masih saja membantu untuk mengurus jas 
hujannya. 


"Kamu itu lebih keras kepala." 
"Enggak!" 

"Iya," 

"Ih enggak!" 

"Iya Milla." 


"Enggak Aksara!" 
"Iya-iya saya enggak tinggalin kamu kok." 


Sontak Milla membulatkan mata melihat cowok yang kini 
berdiri di hadapannya malah tersenyum senang. 


"Ck! Gak gitu konsepnya." 

"Iya udah mau konsep yang apa? Indoor atau outdoor? Nanti 
kita bisa pakai lampu-lampu juga biar acara resepsinya 
meriah." 


"Ngaco lo Aksara!" 


Aksara mengedikkan bahu, "Usaha dulu kan. Hasilnya 
serahin aja ke Tuhan." 


Milla menghela napas kasar. Menatap Aksara jengkel, sejak 
tadi pagi saat Aksara menjemputnya di rumah cowok itu 
terus saja berbicara. Dari membawakan bekal, membawakan 
jas hujan baru, sebuket mawar sampai memberi alarm pada 
ponsel Milla jika Aksara akan mengantarnya pulang nanti. 


"Jangan lama-lama lihatin saya nanti suka." 
"Apa sih! Gak jelas!" tukas Milla. 
"Hujannya makin deres." 


Reflek Milla mendongak menatap langit yang masih saja 
berpesta di atas sana. 


"Iy-" 


"Aksara!" teriak Milla kaget saat dalam sekejap cowok itu 
menarik tangannya untuk berlari menerobos rintik hujan. 


Tangan Aksara benar mengenggam dan tangan lainnya 
menyangga jaket di atas kepala gadis itu. 


Desiran nyaman itu bagai tanaman kering yang diberi air di 
tengah kemarau. Kuncupnya yang tertutup bahkan nyaris 
mati perlahan mekar menyebar semerbak wangi. 


Bagaimana dia mengeggam menyadarkan Milla jika tidak 
semua gelap itu menakutkan. 


"Belajar yang rajin ya cantik," ucap Aksara setelah selesai 
mengusap bulir air yang menempel di helai rambut itu. 


"Jangan tidur, jangan bolos. " 

Tangannya menelangkup di kedua pipi Milla. 
"Jangan berantem nanti saya yang sakit." 
"Kenapa?" 


"Saya tidak suka lihat kamu gunain tangan kamu buat 
mukul. Kamu terlalu baik untuk hal serendah itu." 


"Gue janji." 
"Apa?" tanya ulang Aksara, sepertinya ia salah dengar. 


Milla memegang tangan Aksara yang masih berada di 
pipinya lantas menurunkan pelan. 


"Gue janji gak bakal bandel." 
Segaris senyum Aksara terukir sempurna. 


"Bener?" 


Milla mengangguk yakin, "gue gak bakal bandel lagi, gak 
bolos, gak tidur di kelas dan gak berantem." 


"Cantiknya siapa sih?" 


Mendengar kata-kata Aksara membuat Milla bergidik geli. 
Gadis itu membalas dengan tersenyum lebar, senyum yang 
bahkan yang ia sempat lupa bagaimana caranya. Pesta 
takdir yang membuat hidup Milla porak poranda kini 
semesta datang membawa pelangi itu. 


Jika ada pelangi yang datang di satu tempat pasti ada hujan 
badai di tempat lain. Sama seperti saat ini, jika Milla tengah 
bermain dengan setiap warna mejikuhibuniu Athur bermain 
dengan kilat, guntur dan badai angin yang akan membuat 
siapapun dicengkram ketakutan. 


"Gue seneng lihat lo senyum," lirih Athur yang melihat 
mereka dari ujung koridor. 


Di saat Athur mengintai ia sendiri tidak sadar jika Aksara tau 
keberadaan Athur. 


"Lo harus belajar dengerin perasaan lo, Thur," batin Aksara 
dari jauh. 


"Woi bre!" 


Ceteluk Daniel yang merangkul dari arah belakang 
membuatnya tersentak kaget. 


"Ngape bre dimari dah elu? Yok masuk nanti keburu kita 
kena hukum." 


"Ah bacot lu sok bener, Niel!" 


"Wei anjeng! Pentol gue disamber!" teriak Daniel saat 
seplastik pentol yang ia beli dikantin disamber Reza begitu 
saja. 


"Siapa yang lo jaga dari jauh? Perasan lo atau rahasia lo?" 


Pertanyaan muncul begitu saja membuat Athur yang 
tadinya sudah memasang wajah setidak mencurigakan 
mungkin seketika menahan napas beberapa saat. 


"Milla atau siapa?" tanya Fajar lagi jelas terdengar 
mendesak. 


"Gak ada." 


"Mungkin saat apa yang lo sembunyiin kebongkar lo bakal 
mulai bicara." 


"Lo gak perlu ikut campur!" tukas Athur dingin. 


"Gue masih dalam batasan," jawab singkat Fajar lantas 
berjalan cepat mendahului Athur, bergabung dengan Daniel 
dan Reza. 


aaa 


Jam olahraga berlangsung untuk kelas 12 IPS 3, cowok- 
cowok yang menjadi primadona SMA Tunas Bangsa itu 
tengah bertanding di lapangan menggiring dan merebut 
bola. Sudah menjadi kegiatan rutinitas saat jam olahraga 
kelas yang satu itu selalu mencuri perhatian. Mereka yang 
tidak mendapati jam kosong pasti selalu memilih keluar 
kelas untuk menonton. 


"Sayang semangat!!!" 


Suara sorakan pemegang predikat Ratu SMA Tunas Bangsa 
terdengar paling dominan. Ya di waktu yang bersamaan saat 
kelas Athur jam olahraga kelas Febby mendapati jam 
Kosong. 


Gadis itu berdiri paling depan dengan payung di tangan 
agar tidak kepanasan. 


Athur melirik sekilas lantas tersenyum seperlunya, ya drama 
masih berlanjut. 


"Pacar gue tuh! Jangan diganggu!" 


Mendengar ucapan Febby beberapa siswi kelas Athur hanya 
melirik sinis. 


"Gaya banget semenjak jadi ratu makin belagu itu bocah," 
ucap Claris menatap tidak suka. 


"Gaya banget. Pengen muntah gue." 


"Heh! Kalian pikir gue gak denger?! Diem ya bacot lo pada!" 
serang Febby berkacak pinggang. 


"Dih! Lo tuh yang diem aja!" 


"Yey! Nyolot lagi!" kesal Claris hendak bangkit dari 
duduknya namun ditahan temannya. 


"Sayang!!!" teriak Febby membuat Athur dan teman- 
temannya menoleh pada sumber suara. 


Dia memasang wajah cemberut. 
"Ris jangan lo ganggu dia!" 


Claris melengos, "Ck!" 


Merasa dibela apalagi di depan umum gadis itu tersenyum 
renyah. 


"Makasih sayang." 


Athur mengangguk singkat lantas meneruskan permainan 
basket. Menghiraukan sedikit dia yang terus mengoceh 
dengan memfokuskan perhatian pada bola. Terik terus 
menemani hingga permainan yang tadinya ringan sampai 
senggol bacok dan berakhir kemenangan di pihak geng 
Birawa. 


Febby yang tadinya berdiri di tepi lapangan sudah tidak 
terlihat batang hidungnya hanya mengisakan minuman 
yang dia bawa tadi. 


Athur berjalan keluar lapangan, badannya terlalu 
berkeringat ia ingin berganti pakaian dan mencari angin di 
rooftop. la memisahkan diri teman-teman lainnya yang 
memilih kantin. 


Selesai dengan pakaian dia berjalan santai dengan 
memainkan ponsel menuju rooftop. Pandangan yang lurus 
menatap arah bawah membuat dia sempat menghentikan 
langkah saat sebuah amplop jatuh di depannya. 


Athur menoleh mendapati Milla yang berjalan menjauh. 
"Punya si Milla." 
UMi-" 


Belum sempat ia berucap ponsel Athur menerima panggilan 
masuk. 


"Ya?" 


"Hani bos." Sahutannya terdengar begitu panik. 
Alis Athur menaut tajam. 

"Hani kenapa?" 

"Dia kritis." 


"Gue kesana!" putus Athur di sela-sela sesak yang menjalar 
begitu hebat. Dia berlari membawa amplop yang akan ia 
kembalikan ke Milla. Pikirannya kacau, banyak ekspetasi 
mengerikan yang membunuh otaknya secara kasar. 


Athur mengedarai mobil keluar dari gerbang sekolah 
membuat satpam kalang kabut meneriaki namun sia-sia. 
Tangannya gemetar, matanya tidak fokus, hanya satu 
harapannya segera sampai di rumah sakit dan melihat Hani 
membaik. 


"Athur papa sekarang kritis di rumah sakit." 


"Athur jagain kakak ya mama ke rumah sakit sebentar," 
tutur Ana dengan mata sembab membungkuk di depan 
Athur. 


"Athur ikut ma!" 

"Enggak Athur di rumah aja ya. Ma..mama bisa sendiri." 
Athur menggeleng cepat. 

"Enggak ma! Athur ikut!" 


"Hani jaga adek kamu," begitu pamit Ana lantas berlari 
cepat keluar rumah dan mengunci dari luar. 


Hani yang sudah menangis terus dengan terduduk di lantai 
membuat Athur ikut bingung apa yang harus ia lakukan. 


Saat itu Athur masih belum bisa naik motor jadi ia tidak 
mungkin menyusul Ana ke rumah sakit. 


"Han ayo susul mama! Gue mau lihat papa!" tegas Athur 
menarik tangan Hani. 


"Kita dikunci Thur! Kita gak bisa keluar!" bentak Hani di 
sela-sela tangisnya. 


"Tapi kak gue mau kasih tau papa ini piala gue buat 
olimpiade matematika Han!" Athur yang masih 
menggunakan seragam SMP menunjukkan piala yang 
berhasil ia menangkan. 


"Ini kado ulang tahun buat papa Han! Gue mau tunjukin 
piala ini!" kekeuh Athur. 


"Kita tunggu di sini ya Thur." 
"Nanti papa pulang Han?" 


Bukan menjawab Hani malah semakin terisak lantas 
menarik Athur dalam dekapan. Kebisuan tanpa penjelasan 
sama sekali tidak Athur pahami. Hani yang menangis dan 
Ana yang sembab saat berpamitan menuju rumah sakit. 


Hingga petang menyapa mereka masih menunggu sampai 
suara sirine ambulans terdengar membuat Athur terkesiap 
dan langsung berjalan mendekat ke pintu. 


"Papa pulang ma? Bukannya papa masih sakit?" tanya Athur 
saat Ana membuka pintu. Bukan malah menjawab Ana 
malah memeluk Athur erat. 


"Ma nanti Athur mau tunjukin piala olimpiade matematika 
Athur ya ma." 


"Papa janji ajak Athur ke Yogyakarta kalau Athur menang." 


Melihat Ana membisu Athur melirik keluar saat beberapa 
petugas rumah sakit membawa seseorang yang tertutup 
kain putih masuk ke dalam rumah. 


"Papa udah sembuh ya?" 


Ana menggeleng, bibir perempuan itu mengatup rapat 
seolah menahan tangis yang tidak sanggup ia tahan. 


"Ma?" 

"Pa..papa," "Papa udah gak ada nak." 

Saat itu juga piala yang sedari tadi ia peluk jatuh pecah 
begitu saja. Kado yang terbaik yang akan Athur berikan 
hancur bersama berita kenyataan yang ia terima saat itu. 


Sejak itu ia trauma dengan kata 'kritis' 


"Hani! Lo gak boleh tinggalin gue!" tutur Athur menguatkan 
pegangannya pada stir mobil. 


"Lo gak boleh susul papa, Han!" 
"Lo gak boleh! Gak boleh!" 


Kecepatan yang tadinya 120 km/jam kini dipacu 140 
km/jam. Pikiran cowok itu semakin kacau, bayangan 
kejadian saat Danendra meninggal tepat saat ia 
mempersiapkan kado prestasi terus mengulang di 
pikirannya. 


Dddrrrttt.... 


"Ya gimana? Hani membaik?" tanya Athur langsung saat 
bodyguard kamar Hani menelepon lagi. 


Hening. Tidak ada jawaban apapun. 
"Jawab!" 


"Woi! Lo bisu?! Jawab anjing!" 


"Hani udah gak ada." 


Haloo semuaa!!! 
Tarik napas dulu... 


Yang di bagian awal dibuat senyum-senyum terus 
kesal dan langsung drop sini kumpul. 


Serasa diterbangkan lalu dijantuhkan paksa ke dasar 
jurang. 


Gimana perasaan kalian baca bab ini? 
Kalo aku jujur ini bagian yang amat berat. 


Buat bayangin di posisi Athur aja kayak nyesek 
banget :"( 


Untuk bab selanjutnya siapin mental dan tisu. 


Dan satu lagi, jangan berharap aku akan buat kalian 
tidak menangis lagi, tidak campur aduk lagi, tidak 
sesak lagi. 


Lanjut? 

10k komentar. 

Udah gak bisa berkata lagi, see you gais 
Tertanda, 


Dian Yustyaningsih :"“( 


